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Persembahan

Buku ini kupersembahkan kepada:

1. Permata hatiku, sandaranku, tempat berlindungku, dan kekasihku, Peng-

huluku; Rasulullah saw.

Ar;rtUA"AV,trfl+ai
'Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri
mereka sendiri." (QS. Al-Ahzdbz 6)

Orang yang telah menyalakan hari-harinya untuk menyinari jalan di ha-

dapanku agar jalanku menjadi lurus; ayahku tercinta.

Orangyang telah memberiku minum dengan kecintaan kepadaAllah dan

rasa takut kepada-Nya, sebelum ia memberiku minum dengan setetes air,

dan yang telah menjaga keadaanku dengan genangan air matanya; ibun-

daku tercinta.

Ya Allah, jadikanlah amal hamba ini semata-mata hanya mencari

Ridha-Mn. Dan, jadikanlah pahala amal hamba ini dalam timbangan amal

kebaikan mereka berdua.

WcV(\a;iri
"Oh Tuhanku, kasihilah keduanya, karena mereka berdualah yang men-

didikku di waktuku kecil." (QS. Al-Isra': 24)

Istriku tersayang; Ummu Nrirul Huda. Putriku; Nrirul Huda. Saudara-

saudaraku terkasih yang senantiasa bersikap tabah dan sabar, di mana

mereka rela bersamaku menanggung aneka warna-\,varni kesengsaraan

dan pelbagai bentuk kepedihan.

5. Mereka semua, kupersembahkan buah kerja kerasku yang sederhana

ini.
,:rWA
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MUKADIMAH

SEGATA puji hanya bagi Allah. [Dialah Tuhan] yang memberikan kekuatan

bagi orang takberdaya apabila ia menyandarkan urusannya kepada-Nya,yafig

meninggikan derajat hamba-Nya jika ia bersikap rendah diri di sisi-Nya, yang

mengangkat derajatnya jika ia berkhidmat dengan sungguh-sungguh kepada-

Nya, yang membuatnya kembali taat pada-Nya apabila ia sudah tidak taat lagi,

yang menghubungkan tingkatan-tingkatan karunia-Nya dengan anak panah-

anak panah cinta-Nya. Dia pula yang menjaga hati para kekasih-Nya dari

keguncangan dan kekacauan. Dan Dia hanya menerima amal shaleh mereka

bila dilandasi dengan niat yang benar (lurus). Aku memuji-Nya atas semua

karunia-Nya, dan kuucapkan puji syukur atas pelbagai nikmat-Nya.

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah dan diibadahi

dengan benar kecuali Allah, yang senantiasa mengalirkan karunia dan nikmat-

Nya, Yang Maha Perkasa, yang membuat seseorang yang hina dan terputus

darinya dapat tersambung kembali dan sampai kepada-Nya lalu memberinya

keteduhan dan perlindungan.

Aku bersaksi bahwa Muhammad itu adalah hamba dan utusan-Nya. Dia

mengutus beliau di saat agama Islam ini dalam keadaan asing, sehingga pada

akhirnya menjadi agamayangkuat, kokoh serta dikenal oleh berbagai kalangan

manusia. Dengan diutusnya beliau, Allah menjelaskan segala perkara yang sulit

dan samar serta perkara-perkara yang mungkar secara global dan terperinci.

Shalawat dan Salam semoga senantiasa terlimpah kepada beliau, kepada ke-

luarganya, kepada para Sahabat-nya, dan orang-orang yang mengikuti jejak

mereka dengan benar hingga akhir zaman.

Ammaba'du...

Kita telah mengetahui dengan baik kedudukan Hadis Nabi bagi kaum mus-

limin. Ia adalah sumber kedua bagi Syariat Islam danpengambilan hukumnya

(Istinbath).Ia berfungsi menjelaskan hal-hal yang masih bersifat global dalam

AI-Qur' an, mengkhususkan hal-hal yang masih bersifat umum, dan membatasi

hal-hal yang masih bersifat mutlak. Al-Qur'an dan Hadis merupakan dua hal
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yang tidak dapat dipisahkan. Al-Qur'an telah menggandengkan dirinya dengan

SunnahNabi dan mengagungkannya. Allah swt. berfirman,

-*\; W\fi-"# G{;' i+. g;. ty q*-.# J; lii'U S

# C t:, 62\ j'( o$iz;ii {:$'r\ &# i o r- z)zrF):
S*

"Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang mukmin ke-

tika Allah mengutus di antara mereka seorangrasul darikalangan mereka

s en dir i, y ang t er u s m en erus m emb ac akan kep ada m er eka ay at - ay at All ah,

menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka al-Ktab dan al-Hik'

mah. Dan, sesungguhnya keadaan mereka sebelum itu adalah benar-benar

dalam kesesatan yang nyata." (QS. Ali'Imren: 164)

Seb agian ahli T afslr berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan " al- flik-
mah" padaayat di atas adalah "SunnAh".l

Allah telah menyiapkan untuk urusan Sunnah ini,yang menja dil<an Kitdbah

(aktivitas menulis Hadis) sebagai makanan mereka, Mu'aradhah (perlawanan

terhadap orang yang memalsukan Hadis, pent) sebagai obrolan mereka di

malam hari, Mudzakarah sebagai istirahat mereka, tinta sebagai budi pekerti

mereka, insomnia (tidak bisa tidur) sebagai tidur mereka, sinar cahaya sebagai

hal yang menghangatkan diri mereka, dan kerikil sebagai bantal mereka. Bagi

mereka, keadaan-keadaan sulit ketika mencari Sanad-Sanad Hadis yang luhur

adalah kelapangan, dan kelapangan bersama hilangnya aPa yang mereka cari

adalah kesengsaraan. Dengan kelezatan Sunnah, akal mereka menjadi penuh

berisi. Dan dengan sikap rela dalam segala keadaan, hati mereka menjadi mekar

berseri. Mempelajari Sunnah adalah kebahagiaan mereka, dan menghadiri

Majlis-Majlis ilmu adalah kegembiraan dan kesenangan mereka-2

Mereka telah menempuh perjalanan jauh demi mencari Hadis, meng-

kodifikasikannya, dan menerapkan kaidah-kaidah kritik dan Ta'lil(cacat) Hadis

sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah tertanam kokoh dalam jiwa mereka.3

Sunnah belum terkodifikasi secara mandiri kecuali setelah abad III (ketiga)

I Ini adalatr pendapat Qatidah. Lihat, ath-Thabari, Tafslr lami' al-Bayan,ll557.
2 Al-Hakim, Ma'rifuh'Aum al-Hadits, hal. 3.

3 Mushthaf4 as-Sibi'i, as-Sunnah wa Makanatuhafi at-Tasyri' al-Islami, hal. 126.
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Hijriah. Setelah itu, ia dikenal dengan nama llmu Musthalahal-Hadits ata:u

Ushul al-Hadits atau'I.//;ilm Ahl al-Atsar.

Orang pertama yang membuka jalan pengkodifikasian ilmu ini dalam

sebuah karya tulis yang independena ialah Qadhi ar-Riwi dalam kitabnya, a/-

Muhaddits al-FAshil.s Kemudian, langkah ar-Riwi ini diikuti oleh al-Hakim

dalam kitab nya, M a' rifuh' Illum al- Hadit s.6 Lalu disusul oleh al- H6fi zh Nu'aim

al-Ashbaheni. Ia mengambil intisari dari kitab karya al-Hikim,lalu menyusun

sebuah kitab yang berjudul Ma'rifuh 'Ulum al-Hadtts'alg Kitab al-Hakim.1

Kemudian disusul oleh al-Khathib al-Baghdadi. Ia menulis berbagai macam

buku ilmu Hadis secara terpisah. Lalu disusul oleh Qadhi'Iyidh dalam al-

Ilmaa dan Abn Hafash al-Mayanji dalam kitabnya MdldYasa'al-Mubaddits

Iahlah.e Penulisan Ilmu Hadis ini terus berkembang sampai pada masa al-

Hdfizh Taqiyuddin Abri'Amr'Utsmin bin Shalah. Ia menelaah semua kitab

di atas dan menyatupadukan apa-apa yang terserak di dalamnya. Setelah itu,

ia menulis kitab yang berjudul 'Ulilm al-Hadtts.Ia menulis kitab ini dengan

format yang baik dan menghimpun pelbagai manfaat di dalamnya yang tidak

dijumpai dalam kitab-kitab sebelumnya. Sampai-sampai al-Hifizh Ibnu Hajar

berkomentar,

"Sudah tidak terhitung lagr, berapa banyak orang yang telah menyusun

materi ilmu Hadis dalam bentuk lirik syair dan meringkasnya, menjelas-

kannya secara panjang lebar dan menyingkatnya, serta yang menentang

dan membelanya".to

Orang yang paling piawai menyusun kitab karya Ibnu Shalnh dalam

bentuk lirik syair ialah al-Hafizh al-'Iriqi dalam Alfiyah-nya. Para ahli Hadis

telah mencoba men-STarah (memberikan penjelasan) kitab ini, demikian
pula dengan penjelasan lirik syairnya. Kitab ini di-Syarafupula oleh al-Hefizh

4
5

6

7

8

9

Nuzhah an-N azhar, hal. 46-50.
Buku ini dicetak setelah di-Tahqiq oleh Dr. Muhammad 'Ajjaj al-Khathib di
Damaskus.
Buku ini dicetak dan dipublikasikan berkat bantuan Sayyid Mu'azhzham Husein di
India.
Al-Hafizh Ab0 Sa'ad as-Sam'ini, at-Tafobtr fi al-Mu'jam al-Kabir,l/181. Kami tidak
mengetahui yang lebih banyak bahasannya dari kitab ini.
Buku ini dicetak setelah di-Tafuqiq oleh Sayyid Ahmad Shaqar di Tunisia.
Buku ini dicetak setelah di-Tafuqiqoleh Sayyid Shubhi as-Samarra'i. Buku ini dicetak
lagi setelah di-Tafuqiq oleh'Ali al-Halabi di Yordania, yang mengandung tiga tulisan
dalam Ilmu Hadis
Nuzhah an-N azhar, hal. 5 l.l0
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as - sakhewi, al- Hafi zh as - Suyrithi, al- Qadhi zakaiyy a al-Anshiri, Zainuddin

al-'Aini, Ab[ al-Fide' bin ]am6'ah al-Kinini, dan Quthubuddin al-Khidhuri.tt

Hingga akhirnya penulisan Ilmu Hadis sampai pada Ibnu Nnshiruddin ad-

Dimasyqi. Ia menulis sebuah kitab dalam bidang llmu Musthalah al-Hadits

yang berjud.d, 'lJqud ad-Durar fi 'IJlfrm al-Atsar.Ia menulis kitab ini dalam

bentuk lirik syair kasidah, lalu ia men-Syarah-nya.

saya (Muhaqqiq/editor manuskrip) menilai kitab 'uqud ad-Durar inilayak

;1111rril.di-Tafuqiq (diteliti dan diedit). Hal ini dikarenakan kitab ini mengandung

banyak ilmu, aneka faedah yang besar, khidmat terhadap Sunnah Nabi, dan

memberi apresiasi terhadap kerja keras para ulama Salaf. Olehkarena itu, saya

men-Tahqrqbuku ini sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah dalam melakukan

sebuah penelitian, dan berpedoman dengan norma-norma (metodologi) para

peneliti terkemuka (yang ahti) dalam bidang Tafuqiq. Saya telah berkonsultasi

d"rgut para pakar dan beberapa dosen saya. Mereka memotivasi saya untuk

men-Tafuqiq kitab 'Uqud ad-Durar fi 'Ulum al-Atsar, buah karya Ibnu

Nishiruddin ad-DimasYqi ini.

Saya telah berupaya secara maksimal untuk mendapatkan naskah ma-

nuskrip kitab ini. Di samping itu, saya juga tidak lupa mencari bahan-bahan

yang dapat membantu dalam melakukan Tafuqiq terhadap kitab ini. Hingga

akhirnya saya mendapatkan dua naskah dari kitab ini. Saya menganggap dua

salinan naskah kitab ini sudah memadai untuk meneliti teks kitab ini secara

benar dan akurat.

Setelah itu, saya menjadikan salah satu dari kedua naskah kitab tersebut

sebagai teks asli dan menyalin ulangnya kembali. Kemudian saya memban-

dingkan naskah yang saya salin dengan naskah yang asli. Hal ini saya lakukan

karena kudtir akan terjadinya kesalahan dalam penyalinan, sebagaimana terjadi

pada hampir semua penyalinan kitab. Kemudian saya membandingkan kedua

naskah kitab tersebut, dan ternyata saya menemukan beberapa perbedaan di

antara keduanya. Setelah itu, saya menulis biografi semua tokoh yang tertera

di dalamnya. Namun, ada beberapa tokoh ulama yang tidak saya temukan

catatan biografinya. Hal ini disebabkan karena keterbatasan sumber referensi

yang saya miliki. Saya juga men-Takhrry Hadis-Hadis yang terdapat dalam

kitab ini secara ilmiah sesuai dengan kaidah-kaidah'Takhriial-fladits''Saya

menjelaskan suatu masalah dalam kitab ini secara panjang lebar bila hal itu

memang memerlukan penjelasan secara detail. Setelah itu, saya mendiskusikan

11 Kasyfazh-Zhunin,11156.
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beberapa masalah yang dikemukakan oleh pengarang kitab dan menyebutkan

apa-apa yang ia abaikan dengan mengemukakan penjelasan yang saya anggap

paling Rajih QanS terkuat).

Berkat karunia Allah, saya akhirnya dapat mempersembahkan penelitian

terhadap kitab karya Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi ini kepada para pem-

baca sekalian. Tingkat kesulitan dalam upaya Tabqiq ini tidak dapat diukur
dan dinilai kecuali oleh orang yang telah bergelut dan bergumul dalam dunia

Tafuqiq kitab (mengedit manuskrip) saja.

Setelah bahasan Mukadimah ini, saya membagi buku ini menjadi dua

bagian:

Pengantar Penelitian. Bagian ini terdiri dari (5) lima bab, sebagaimana

berikut ini:

Biografi Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi:

1. Masa hidupnya.

2. Kehidupanpribadinya.

3. Sejarah intelektualnya.

Penelitian Terhadap Kitab'U qud ad-Durar fi 'Ulum al- At s ar:

1. Nama kitab dan penisbatan kepada pengarangnya, serta hal-hal

yang berkaitan dengannya.

2. Metode pengarangdalam men-Syarafr kitab dan sumber-sumber

rujukannya.

3. Pelbagai contoh dari masalah-masalah perbandingan dalam

Musthalah al-Hadits.

Pengantar llmu Badi'(Ilmu Tentang Keindahan Bahasa):

1. llmuBadi': Definisi, Sejarah, dan Macam-macamnya.

2. Korelasi antara ilmu Ba dt' dengan Badl'iyah, Mada'ih Nabawryah,

dan syair pengajaran (asy-Syi'r at-Ta'limi).

Pengantar llmu Musthalah al-Hadits.:

l. As-Sunnah: Definisi, Status kedudukannya dalan hukum Islam,

dan dalil-dalil legalitasnya.
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2. Definisi pelbagai istilah dalam llmu Musthalah al-Hadits dan

karya-karya yang populer dalam bidang ini.

3. Klasifikasi Hadis dari segi banyak atau sedikitnya jalur Sanad-

nya.

4. Klasifikasi Hadis berdasarkan akhir Sanad-nya.

Pengenalan (2) Dua Naskah Manuskrip Kitab'Uqud ad-Durar fi
'Ulum al-Atsar dan Metodologi dalam Melakukan TabqiqTerhadap

Kitab ini:

1. Cuplikan tentang dua salinan naskah kotab'[lqad ad-Durar ft
'Afrm al-Atsar.

2. Metodologi dalam melakukan Tahqiq.

Dalam Mukadimah ini saya tidak lupa mengucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu saya dalam

melakukan penelitian kitab ini, baik bantuan yang berupa arahan, bimbingan,

dan penunjukan pada referensi, mauPun berupa motivasi dan doa. Ucapan

terima kasih secara khusus saya haturkan kepada guru dan dosen saya DR.

Ziyad Mahmfld Rasyid al-'Ani atau yang lebih dikenal dengan Abrl Hudzaifah,

karena berkat arahan dan bimbingan beliau secara kontinu, kitab yang saya

Tafoqiqini dapat terselesaikan dengan baik. Semoga Allah menjadikan beliau

sebagai gudang ilmu bagi Para Penuntut ilmu. Dan juga, semoga beliau

dapat meraih t emua cita-cita selama hidup di dunia, dan semoga Allah

mcnganugerahr beliau derajat orang-orang yang saleh dan orang-orangyang

ikhtas di akhirat kelak. Saya tidak dapat membalas kebaikan dan jasa beliau,

kecuali hanya dengan doa. Semoga Allah menganugerahkan kepada beliau

kesehatan, umur panjang, pahala yang berlimpah, dan keridhaan-Nya.

Dan tidak lupa pula saya haturkan beribu-ribu ucapan terima kasih

kepada semua guru dan dosen saya, khususnya kepada pembimbing saya,

DR.'Abdullnh al-Haditsi, dan kepada ketua dan anggot a sidang Munaqasy ah

(ujian disertasi) yang telah sudi menerima hasil penelitian ini dan memberi

berbagai catatan untuk perbaikan. Semoga Allah membalas semua kebaikan

mereka dengan pahala yang berlimpah dari sisi-Nya.

Akhir kata, saya ingin tegaskan bahwa Tabqiqbukanlah perkerjaan yang

mudah dan gampang, sebagaimana yang dikira oleh sebagian orang dan juga
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oleh saya sebelumnya. Tafoqlq terhadap sebuah manuskrip merupakan kerja

yang sangat sukar dan meletihkan. Hal ini hanya akan diketahui langsung oleh

orangyang terjun dalam bidang ini dan telah menempuh pelbagai rintangannya,

mulai dari mengumpulkan naskah-naskah salinannya (manuskrip), salinan

copiannya, membandingkan di antara keduanya, sampai pada pengumpulan

bahan-bahan pendukungnya. Mengenai hal ini, al-Jehizh berkata,

"Boleh jadi, seorang pengarangkitab ingin memperbaiki kekurangan salin-

annya atau memperbaiki kata yang salah di dalam kitabnya. Karenannya,

terkadang menulis sepuluh halaman dengan kata dan makna yang bebas

lebih mudah bagi si pengarang daripada menyempurnakan kekurangan

tersebut, hingga ia menuangkannya pada tempatnya dan akhirnya hubung-

an kalimatnya menjadi logis".t2

Saya tidak menyatakan hal ini dengan maksud untuk berbangga diri
dengan hasil penelitian ilmiah ini. Tujuannya hanya untuk menjelaskan fakta

yang selama ini luput dari benak kami, sehingga kami seolah seperti orang

yang disebutkan seorang penyair dalam bait syairnya:

"Cinta dan rindu tidak akan diketahui (dirasakan) kecuali oleh orang yang

mabuk dan menderita karenanya."t'

Saya tidak mengklaim diri sempurna dan suci dari pelbagai kesalahan. Ini
hanyalah hasil dari sebuah kerja keras.

"setiap anak cucu Adam (memiliki potensi) berbuat salah".ta (HR. Ibnu
Abi Syaibah, Abmad, Tirmidzi, dan Ibnu Meiah).

Bila ada yang benar dalam karya penelitian ini, maka hal itu tidak lain
adalah berkat Taufiqdari Allah. Hanya bagi-Nya lah segala puja dan puji kami
haturkan. Dan bila terdapat pelbagai kesalahan di dalamnya, maka hal itu tidak
lain bersumber dari diri saya dan dari bisikan setan. Saya memohon ampunan

kepada Allah dari hal tersebut.

Bila bukan karena kecintaan kepada Rasulullah dan keinginan meraih

kemuliaan berkhidmat kepada Sunnah beliau maka kami tidak akan mampu

Al-Jnhizh, al-flayawan, I I 7 9.

Ibnu Ma'shnm di dalam lKttab Anwar ar-Rabi'3178 menisbatkan syair tersebut kepada

Ibnu al-Muhllim, sedangkan Ibnu Khalkan dalam kitab Wafiyil al-A'yan 4187

menisbatkannya kepada al-'Ablah Muhammad bin Bakhtiyir al-Baghdadi.
Teks ini bagian dari Hadis yang diriwaya&an oleh Ibnu Abi Syaibah dalamMushannf-
nya,(7165),Ahmaddalam Musnad-nya(3/198),Tirmidzi dalamlami'-nya(2499),dan
Ibnu Majah dalam Sunan-nya (425 l)

t2
13
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menempuh jalan ini dan tidak pula sanggup menanggungnya dengan susah

payah. Kami melakukan penelitian ini, tidak lain hanya karena kami berharap

termasuk seperti yang tertera dalam sabda Beliau,

"seseorangitu akanbersama dengan orangyangia cintai." (HR. Bukheri

dan Muslim)t5

Bila pembaca menemukan pelbagai kesalahan dan kekurangan dalam

karya penelitian ini -atau dalam penerjemah anfiya, peny-, maka saya berharap

agar pembaca sudi kiranya menjelaskan tempat dan letak kesalahan dan

kekurangannya tersebut dengan pandangan penuh kerelaan, sebagaimana

pernyataan Imdm asy-Syaf i dalam bait syairnya:

"Pandangan kerelaan akan menutupi segala kekurangan, dan pandangan

keb encian akan menamp akkan keburukan-keburukan."l6

Permohonan terakhir kami adalah segala puji hanyalah milikAllah, Tuhan

semesta ala m. Shalawat dan Salamsemoga senantiasa tercurah kepada Baginda

kita Nabi Muhammad, kepada keluarga dan para Sahabat-nya.

@,ta,t j;u"*16A5*$;7;,
"Oh Tuhan kami, Anugerahilah kami rahmat dari sisi-Mu dan siapkanlah

bagi kami petunjuk untuk urusan kami ." (QS. Al-Kahfi: f 0)

Kota Baghdad,

Muhaqqiq

DR. Dhiya' Muhammad Jasim al-Masyhaddni

H R. Al- B uklriri dalam Sh ablh- ny a ( 3 6 8 8 ) dan Muslim dalam Sh abih- ny a (2639)

Diwan al-Imam asy-Syaf i,hal.9|
15
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BAGIAN I
PENGANTAR PENELITIAN

. Biografi Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi

. Penelitian terhadap Kitab 'Uqud ad-Durar Fi Ulum al-Atsar

. PengantarllmaBadT'

. Mukaddimah Ilmu Hadis

. Pengenalan 2 (Dua) Naskah Manuskrip Kitab 'Uqud ad-Durar

fi'Ulum al-Atsar (A) & (B) dan Metodologi dalam Melakukan
T afoqlq terhadap Kitab ini

E-..



BAB I

-1-
Masa Hidup Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi

A. Pendahuluan

Sebagaimana diketahui bahwa kondisi
dan situasi zaman memiliki pengaruh yang

sangat signifikan terhadap kehidupan dan

pola pikir seseorang. Kondisi politik, pemikir-

an, dan sosial kemasyarakatan serta pelbagai

perubahannya turut memberi pengaruh
terhadap pembentukan sosial, psikologi dan

pemikirannya. Hal inilah yang dapat kita
lihat dengan jelas pada diri Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi melalui karya-

karyanya.

Pada masa itu situasi kota Damaskus (Dimasyq) dipenuhi perselisihan

mazhab dan ideologi yang sangat sengit. Para penguasa Dinasti Mamhk
seringkali melakukan intervensi di dalam pelbagai urusan pemerintahan,

dengan cara melakukan pembelaan terhadap kelompoUmazhab tertentu.rT

Sebelum masa pemerintahan Mamhk, para Penguasa Dinasti Ayytrbi

telah memberi perhatian ekstra terhadap penyebaran mazhab Syaf i. Untuk

menyukseskan tujuan ini, mereka mendirikan sekolah-sekolah khusus ber-

17 Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah,4128 dan 49. Lihat juga, Ibnu Hajar a1-'Asqalini,

ad-Durar al-Kaminah, I I 61.
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mazhab Syaf i.Mereka juga mewakafkan harta

yang tidak sedikit banyaknya demi kelancaran

sekolah-sekolah yang mereka dirikan ini. 18 Pada

waktu yang bersamaan, mereka juga memberi

perhatian ekstra terhadap penyebaran aki-
dah/teologi Asy'ariyah. Mereka menganggap

akidah aliran Asy'ariyah sebagai mazhab

teologi Ahlus-Sunnahyangwajib diikuti.'e Karenanya, pada masa itu, mazhab

Asy'ariyah memiliki kekuatan pengaruh yang begitu besar di wilayah Mesir

dan Syim.

Keadaan demikian ini memberi pengaruh terhadap mazhab-mazhab lain-

nya. Mazhab-mazhab ini menjadi lemah kecuali mazhab Hanbalt. Mazhab ini
tetap memiliki kekuatan dan para pengikutnyapun masih memiliki beberapa

Majlis Hadis dan sekolah di kota Damaskus.20

Pada masa itu, perselisihan akidah antara mazhab Hanbali dan mazhab

Asy'ariyahbenar-benar sengit. Perselisihan ini semakin meruncing disebabkan

para pengikut mazhab Hanbalibersandar penuh pada teks-teks agama dalam

mempelajari akidah. Di sisi lain, para pengikut mazhab Asy'ariyah bersandar

pada argumentasi nalar dan logika dalam mempelajarinya.2t Fanatisme mazhab

ini selain menimbulkan keretakan di tengah-tengah masyarakat, ternyata ia

juga melahirkan semangat ilmiah dalam bidang akidah/teologi. Hal ini tampak
jelas dalam berbagai buku yang ditulis pada masa ini. Karena itu, saya meng-

anggap membahas tentang aspek politik, pemikiran, dan sosial pada masa Ibnu

Nishiruddin ad-Dimasyqi sangatlah relevan.

B. Kondisi Sosial, Politik, dan Intelektual Pada Masa Ibnu
Nashiruddin ad-Dimasyqi

Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi hidup di (2) dua fase pemerintahan dinasti

Mamluk.

Fase pertama: Dinasti Mamhk Ba furiy ahyang memerintah tahun 648

H-784 H (12s0-138s M).

Bila pembaca ingin mengetahui pembahasan lebih detail tentang masalah ini, silakan
merujuk langsung pada l<fiab at-Takmilah (hal.38), karya al-Mundziri.
Dulu, Shalahuddin al-Ayyubi lebih condong pada mazhab Asy'ariyah dan sangat

menghormatinya, sebagaimana tercatat dalam biografi sejarah hidupnya.
An-Naimi, ad-Daris fi Tarikh al-MadAris,24129 dan 126.

Abri Zahrah, Ibnu T aimiyah, hal. 25.

l8

19

20

2L
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. Fase kedua:Dinasti Mamhk/arakisah (Circassians State, peny.)yang

memerintah tahun 784H-922 H (1385-1516 M).

Selama (2) dua fase ini, dinasti Mamlflk
berhasil membangun sebuah negara yang kuat.

Dinasti Mamhk berjasa menghentikan perluasan

kekuasaan bangsa Tatar (Mongol) dan mengha-

dang mereka menyeberang ke wilayah Barat Islam.

Dinasti ini juga berjasa karena mereka berhasil

mengevakuasi pasukan salib dari daerah Arab Islam. Hal ini berhasil dilakukan

melalui operasi-operasi militer yang dipimpin oleh Sultan azh-Zhahir Baybars

antara tahun 663H-665H, (1246-1266 M) dan Sultan al-Manshur Qalawun
antara tahun 684 H-688 H (L285-1289 M), serta Sultan-Sultan Mamhlk lain-

nya. Hingga akhirnya, pada tahun 690 H (1291 M), Sultan al-Asyraf Khalil

berhasil membumi hanguskan kamp-kamp militer pasukan salib di Palestina

dan Syam. Setelah operasi militer yang dipimpin Sultan al-Asyraf Khalil ini
maka eksistensi tentara salib di tanah Arab sudah tidak ada lagi alias berakhir.

Sebelum peristiwa ini, dinasti Mamluk juga berhasil melumpuhkan kekuatan

pasukan Mongol di'Ain lalut pada tahun 658 H (1259 M). Kemudian mere-

ka berhasil menangkis serangan militer Mongol yang dipimpin oleh Sultan

Mahmld Ghdzin sejak tahun 699 H (1299 M) dan berhasil mengalahkannya

pada perangSyaqhab pada tahun 702H (1302 M).

Kendati dinasti Mamluk mencapai pelbagai keberhasilan gemilang di atas,

namun dinasti ini juga mengalami fase-fase kelemahan, di mana munculnya

berbagai gejolak dan kekacauan politik dalam negara. Saat itu, para Amir
(pemimpin wilayah) berkonflik untuk merebut kekuasaan. Bahkan, terkadang

konflik perebutan kekuasaan terjadi di antara paru Sultan,para Amir, dan para

panglima militer. Mereka semua bernafsu ingin meraih pucukkekuasaan. Hal

ini dapat kita lihat dengan jelas dari kasus pengangkatan anak-anakyang ma-

sih belia untuk menduduki pucuk pemerintahan. Hal ini disebabkan karena

kerakusan para Amir antuk mendapatkan jabatan sebagai putra mahkota, dan

selanjutnya menguasai negara. Setelah Sultan 'Izzuddin Aibakmangkat maka

yang menjadi Sultan adalah putranya, Nuruddin 'Ali22 bin 'Izzuddin yang

22 Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, l3l22l, al-Maqrizi, al-Khuthath, 3193, dan

Ibnu Taghri Bardl, an-Nujum az-Zahirah,7l4l. Lihat juga dalam Dirasat f Tarlkh al-

Mamalik al-Bahriyah,karya Dr. 'Ali Ibrihim Hasan (cetakan kedua' Kairo, 1948), dan

al:Ashr al-Mamahkfi Mishr wa asy-Syam,karya Dr. Sa'id'Asyur.
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kala itu usianya belum genap 15 tahun. Ia memangku jabatan sebagai Sultan

pada tahun 655 H (L257 M). karena Sultan Nuruddin'Ali masih kecil maka

pemerintahan negara dikendalikan oleh wakil ayahnya, Amir Saifuddin Qathaz.

Kemudian A rn ir Saifu ddin Qathaz berhasil menggantika n Sult an Nuruddin'Ali
pada hari Sabtu, tanggal 14 Dzulqa'dah657 H (Minggu,2 Nopemberl25gM).23

Dengan demikian, maka masa pemerintahan SultanNuruddin'Ali hanya ber-

langsung selama 2 tahun, 8 bulan, 3 hari. Demikian pula halnya dengan Sultan

Badruddin Salamasy2a ibn azh-Zhnhir Baybars. Ia memangku j abatan sebagai

Sultan pada tahun 675 H (1279 M) setelah

pelengseran saudaranya, Sultan Muhammad

ibn azh-Zhihir Baybars.2s Akan tetapi, masa

pemerintahannya tidak berlangsung kecuali

selama 100 hari. S.ultan Badruddin Salamasy

akhirnya dilengserkan oleh Amir Qaldwun
dan menjebloskannya bersama saudaranya,

Barakah, ke dalam penjara.26

Sementara ltu, Sultan al-Muzhaffar Saifuddin Qathaz dibunuh oleh Amir
Rukn Baybars al-Bundaqdari, setelah ia pulang dari'Ain Jalut dengan mem-

bawa kemenangan dan hendak pulang ke Mesir. Peristiwa ini terjadi pada

bulan Ramadhdn tahun 658 H (1259 M).Ia dibunuh olehAmir Rukn Baybars

al-Bundaqdiri pada bulan Dzulqa'dah pada tahun 658 H.27 Pada saat itu, situasi

politik di Synm benar-benar kacau balau, terutama di jantung kota Damaskus,

di mana terjadi konflik di antara para penguasa Mamluk untuk merebut pucuk

kekuasaan. Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi hidup di masa yang serba kacau

ini sejak beliau lahir pada tahun 777 H (1375 M) hingga wafat pada tahun 842

H (1438 M).

Bila kita telusuri jejak sejarah hidup para Sultan Mamluk yang meme-

rintah di Syam dan Mesir pada masa itu maka kita akan menemukan kalau

sebagian besar di antara mereka memerintah hanya satu dan dua tahun saja.

23 Al-Bidayah wa an-Nihayah, 131229, al-Khuthath,
7172.

Al- BidAy ah wa an -N ihay ah, 13 I 305, al-Khuthath,
71286.

Al - Biday ah w a an -N ih ay ah, 13 I 305, al - Kh uth ath,
71278.

An-N uj um az-Zahir ah, 7 I 27 8.

Al- B i d ay ah w a an - N ih ay ah, 13 I 23 5, al - Kh uthath,
7183-84.

3193, dan an-Nujim az-Zahirah,

3193, dan an-Nujim az-Zahirah,

3193, dan an-Nujum az-Zahirah,

3193, dan an-Nujum az-Zahirah,

24

25

26

27
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Bahkan, ada di antara mereka yang hanya

memerintah dalam hitungan bulan. Hal ini
mengindikasikan tidak adanya stabilitas

negara Mamhlk secara politik alias mengalami

kekacauan atau pergolakan. Situasi negara

benar-benar tidak stabil karena seringnya

terjadi kekacauan dan pergolakan politik.28

Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi hidup semasa dengan beberapa Sultan

MamlUk. Di antara mereka adalah, Sultan 'Ali ibn al-Asyrlf Sya'bdn ibn al-

Amjad Husein. Ia diangkat menjadi Sultansepeninggal ayahnya. Saat diangkat

menjadi Sultan,ia baru berusia 8 tahun.2e Pada tahun 783H (1381 M), Abn al-

lnd AmirHajj ibn al-Asyraf Sya'bin diangkat menjadi sultan sebagai pengganti

saudaranya , Sultan 'Ali ibn al-Asyraf.3o Di tangan Sultan Abn al-ltd A mirHajj

ibn Asyraf inilah berakhir kekuasaan dinasti Mamhk Ba furiyah pada tahun 784

H (1382 M), dan mulainya kekuasaan dinasti Mamhk larakisah (Circassians

state, Ed) yang dipimpin pertama kali oleh sultan azh-zhahir Barquq ibn

Anish (w. 801 H/1398 M). Sebelumnya, ia menjabat sebagai wakil bagi Sultan

'Ali ibn al-Asyrlf, lalu menjadi wakil bagi sultan Abu al-lud AmirHaij. saat

itu, kekuasaan terhadap negara berada di tangannya dan kedua Sultantersebut

hanya sebagai simbol saja.3r

Sultan azh-Zhahir Barqrlq berkuasa selama 22 tahun. Setelah ia mangkat,

jabatan Sultandipangku oleh putranya, an-Nashir Farj ibnazh-Zhahir Barqnq.

Sultanan-Nishir Farj naik tahta pada tahun 801 H.32 Kemudian S ultanMwyytd

Abi an-Nishir Syaikh ibn'Abdullih al-Mahmudi33 naiktahta setelah meleng-

serkan dan membunuhsultan an-Nishir Farj pada tahun 815 H (1412 M).34

ernidayohtaan-Nihayah,13l3o5dan336, al-Khuthath,3l93,an-Nujumaz-Zahirah,
71293, dar 'Ali Mubdrak, al-Khuthath at-Taufiqiyah,1156.
Al-Maqrizi, a s - suluk Ii Ma' rifuh D uw al al - Muluk, 3 I 284, an -N uj im az- zahir ah, I I I | 48,

dan as-Sakhawi, adh-Dhau' al-Lami', 5 I 231.

Ibnu Hajar, Inba' al-Ghumur,2145, as-suluk,31439, an-Nujum az-Zahirah,111206,

dan as-Sakhawi, Wajtz al-Kalam, I 1254.

Inba' al-Ghumur,4150, as-suluk,3t476, an-Nujum az-Zahirah,lll2l5, dan wajiz al-

Kalam,l1260.
Inba' al-Ghumur,4153, an-Nujim az-Zahirah,l2l168 dan 1315, adh-Dhau' al-Lami"

3/10, dan Wajiz al-Kalam, 1 1 334-336.

An-Nujum az-Zahirah, l4l l, adh-Dhau' al-Lami', 3 I 308,

al-'Imdd, Syadzarat adz-Dzahab, 7 I 164.
W ajlz al- Kalam, 2 I 419, lbnu

lnba' at-Ghumur,7l56-58 dan an-Nujum az-Zahirah l3ll49.
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Pada tahun 824H, Sultan Muayyid mangkat.35 Ia

lalu diganti oleh putranya, al-Muzhaffar Ahmad Ab[
as-Sa'adat, yang kala itu baru berusia satu setengah

tahun.36 Kemudian Sultan al-Muzhaffar dilengserkan.

Azh-Zhithir Thathar Abrl al-Fath lalu dinobatkan sebagai

Sultan setelah pelengseran Sultan al-Muzhaffar. Alasan-

nya, karena ia masih terlalu kecil.3? Sultan azh-Zhahir
mangkat pada tahun 824 H (1421 M)38 (pada tahun
yang sama),lalu ia digantikan oleh putranya, ash-Shalih

Muhamma d, ibn azh-Zhnhir Thath ar. S aat itu, ash - Shilih
baru berusia 9 atau 10 tahun.3e

Pada tahun 825 H (1422M), Sultan ash-Shilih Muhammad didepak dari
jabatannya.ao Ia digantikan oleh Sultan an-Nazham Abu Nashr Barsabai ad-

Daqmaqi. Sultan an-Nazham lalu bergelar

dengan al-Asyraf.ar Ia memerintah hingga

tahun 841 H (1437 M) sampai ia mangkat pada

tahun 842}l (1438 M).42

Kendati negara mengalami instabilitas
politik secara internal dan eksternal, namun di
satu sisi ia juga kemajuan dan perkembangan

gerakan keilmuan. Hal ini disebabkan karena karakter para Sultan Mamluk
yang umumnya gemar membantu para ulama dan dunia keilmuan. Meskipun

terkadang mereka melakukan semua ini disebabkan karena tujuan-tujuan
politis. Bantuan ini melahirkan stabilitas dalam bidang keilmuan, sehingga

mendongkrak kemajuan dan perkembangan yang cukup pesat.

Bila kita perhatikan guru-guru Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi, maka

kita akan dapati kalau sebagian di antara mereka adalah tokoh-tokoh besar,

seperti al-'Iraqi, Ibnu al-Mulqin, Ibnu al-Khathib ad-Dahsyah, ar-Rahbi,

Inba' al-Ghumur,7 1435-436 dan an-NujAm az-Zahirah, l4l 167 .

As-Sulnk, 41582 dan an-Nujum az-Zahirah, l4l 167 .

As - S uluk, 4 I 582 dan an -N uj um az- Zah i r ah, | 4 I 19 6.

Inba' al-Ghumur,71432-438, an-Nujum az-Zahirah, 141206-207, dan adh-Dhau'al-
Lami',417
An-N uj um az - Zah ir ah, | 4 I 2l I dan W aj Iz al - Kal am, 2 I 46 5 - 467 .

An-N uj um az- Zahirah, l4l 232-233.
As - S uluk, 4 I 607, an-N uj um az- Z ahir ah, | 4 I 242, dan W aj / z al- Kal am, 2 I 47 l.
Adh-Dhau' al-Lami',8/103- 106, Syadzarat adz-Dzahab, 7 1243-245, dan asy-Syaukini,
al-Badr ath-Thali', 21 198.

35

36

37

38

39

40
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dan lainnya. Pada masa itu, Syim dan Mesir menjadi pusat gerakan intelektual

setelah jatuhnya Baghdad di tangan bangsa Tatar. Di dua daerah ini kala itu
dibangun berbagai masjid, sekolah, dan madrasah (college). Selain itu, dana-

dana wakaf juga dimanfaatkan untuk membantu para pengelolanya, para
pelajar, dan untuk menjamin keberlangsungan lembaga-lembaga tersebut. Di
tengah-tengah kondisi dan situasi semacam inilah Ibnu Nishiruddin lahir dan

menjalani hidup dan kehidupan.

.sr&6
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-2-
Kehidupan Pribadi Ibnu Nishiruddin

A. Nama dan Nasabnya

Beliau adalah al-Imim al-'All6mah al-

Hujjah al-Hdfizh, ahli Hadis danpakar sejarah

wilayah Syim, Syamsuddin Ab[ 'Abdillah

Muhammad ibn Syaikh al-Imim Hammim
Baha'uddin Abrl Bakr'Abdulliha3 ibn Syaikh

Abtr al-Baqi' Muhammad ibn Ahmad ibn
Mujahid ibn Yflsuf ibn Muhammad ibn
Ahmad ibn 'Ali al-Qaisi al-Hamawi ad-Dimasyqi asy-Syaf i,a yang populer

dengan nama Ibnu Nashiruddin.as

Dalam l<rtab Labzh al-Alhdzh, ad-Daris, as-Suluk, dan lala' al:Ainain tertulis kata
'bin',yaitu Ab[ Bakr bin'Abdulleh. Menurut analisa saya (Mufuaqqiq) ini adalah salah,

karena nama Abu Bakr merup akan Kun-yah (nama panggilan) bapaknya yang bernama
'Abdullnh.
Ada juga yang mengatakan, al-Hanbali.Lihat, Syadzarat adz-Dzahab,71243-245.
Lihatbiografi Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi oleh Ibnu Khathib an-Nishiri dalam cd-
Dunal-MuntqkhabfiDzailBughyahath-Thalabf Tarikh Halb,2l225-226,as-Sulukli
Ma'rifah Duwal al-Mulik,3ll48,Ibnu Hajar al-'Asqalini, al-Majma' al-Mu'assas,hal.
442,IbnFahd, Labzh al-'Albazh bi Dzail Thabaqat al-flufazh i07-322, Mu'jam asy-

Syuyukh 238-239,Ibnu Thaghri Bardi, an-Nujum az-Zahirah,151465, al-Manhal ash-

Shafi,6l2l4,ad-Dalllasy-Syaf,2/581,Ibnu'Azam Syamsuddin Muhammad ibn Umar
al-Waraqah, al-I'lam bi Ma' arif al-A'lam, hal. 146, as-Sakhiwi, adh-Dhau' al-Lami',
8/103-106, al-I'lan bi at-Taubikh, hal. 89, 90, dan L02, al-lawahir wa ad-Durar, 11299,

as-Suy0thi, Dzail Thabaqat al-flufazh, hal. 378, 'Abdul Qndir an-Naimi, ad-Daris fi
Tarikh al-Madais,Ll4l-43,asy-Syamme'al-Halabi,al-Qabs al-HawiliGhararDhau'as-
Sakhawi,2l79, al-'Almawi, Mukhtashar Tanbih ath-Thalib,hal. l2,!:ijiKhallfah, Kasyf
azh-Zhunun, hal. 6,43, 238,984,1559, dan 1901, Ibnu al-'Imid al-Hanbali, Syadzarat
adz-Dzahab,7 1243-245, asy-Syaukini, al-Badr ath-Thali,2l198-199, an-Naqsyabandi
Muhammad Amin al-Ayyubi,Taj Thabaqat al-Auliya' al-'Arifin,2ll909, Ibnu d-Ahisi
Khairuddin Abri al-Barakit,lala' al-'Ainain fi Mubakamah al-Ahmadain, hal. 40, al-

Baghdadi, Hadiyyah al-'Arifin,2lL93, Idhah al-Maknin, Lll9, 29,95, 108, 126, 130,

17 3, 198, 334, 57 9, dan 2 I 58, 7 9, 87, 99, ll3, 407, 4 I 3, 585, dan 586, Yrisuf Ilyis Sarkis,

44
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B. Penisbatannya

Muhammad ibn Ab[ Bakr ibn'Abdullih dinisbatkan kepada kakeknya,

Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi, yang masyhur dengan keluasan ilmu dan

pengetahuannya. Karenanya, ia disamakan dengan kakeknya itu. Terkadang

ia dinisbatkan kepada kakeknya dan tempat kelahirannya. Dan terkadang pula

ia dinisbatkan kepada mazhabyangdianutnya hingga terangko- pada dirinya
penisbatan berikut: Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi asy-Syaf i. Ada juga yang

menyebutka n, al-Hanb ah.a6

C. Tahun Lahir, Pertumbuhan, dan Masa Menuntut Ilmu
Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi lahir di

Damaskus (Dimasyq) pada tanggal 10 Mu-
harram 777 H (Senin, ll )uni 1375 M). Ia
dibesarkan di kota ini. Sejak muda, ia telah

menghafal Al-Qur'an, gemar menulis syair,

dan telah hafal pelbagai teks buku. Kami tidak
memiliki banyak informasi mengenai peran

ayahnya dalam memberikan dorongan, arahan, dan motivasi kepada Ibnu
Nishiruddin. Sebab, pelbagai sumber referensi tidak memberikan informasi
kepada kami tentang hal ini. Kami pun tidak mengetahui informasi tentang

kedudukan ilmiah ayahnya, kecuali informasi yang disampaikan oleh murid-
nya, an-Najm ibn Fahd, yang ia catat di awal kitab al-I'lam bima Waqa'a fi
Mustabih adz-Dzahabi min al-Auham. Dalam kitab ini,Ibnu Fahd mencatat,

al-Mathbu'at al:Arabiyah, ha]- 1625-1626, Brockelmann Tarikh al-Adab al:Arabi,
2192,al-Katt?rni Muhammad ibn |a'far, ar-Risalah al-Mustathrafaft, hal. 98, al-Kattani
Mtrhammad ibn 'Abdul Hayy, Fihris al-Faharis,2187-88, az-ZiriHi, al-A'lam,7llLl,
Fu'nd Sayyid, Fihris al-Makhtuthat al-Mushawwarah,ll407,215,290,635,915,dan97l,
Frans Rozenthal'Ilm at-Tankh'Inda al-Muslimin,hal.530, 533, dan 565, Umar Ridha
Kahdlah, Mu'jam al-Mu'allifn,9lll2 danl0l236,Syaikh al-Albnni, Fiftris Muntakhab
Makhtithat al-flailtts fi azh- Zhahiiyah,hal. 132-L35, DR. Shalah al -Munajjid, Mu'j am

al-Muarrikhin ad-Dimasyqiyyin hal. 234-236. Dalam kitabnya, al-A'lam, az-ZiriHi
mengatakan bahwa Ibnu Hajar menyebutkan biografi Ibnu Ndshiruddin dalam ad-
Durar al-Kaminah dengan nama Mnhammad ibn Bahidur ibn 'Abdullnh. Menurut
analisa saya (Muhaqqiq), data ini keliru. Sebab, biografi yang tertera dalam kitab itu
bukan biografi Ibnu Nishiruddin. Dan, biografi Ibnu Nishiruddin tidak tertera dalam
l<ttab ad-Durar al-Kdminah, dan juga dalam kitab lnbd' al-Ghumur.

46 Adh-Dhau' al-Lami',8/103-106, SyadzarAt adz-Dzahab,T l 243, dan al-Badr ath-Thdli',
21198-t99.
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bahwa ayah Ibnu Nnshiruddin ialah Syaikh al-Imam al-'Alim al-Hammdm

Baha' uddin Abn Bakr'Abdulleh.47

Kami juga tidak memiliki data dan informasi yang sangat detail dan akurat

mengenai kematian ayahnya, apakah ia wafat saat beliau masih kecil atau tidak.

Ibnu Fahd menyebutkan dalam Labzh al'Albazh, bahwa Ibnu Ndshiruddin

menuntut ilmu Hadis secara pribadi (baca: belajar dengan dorongannya

sendiri). Dalam data ini, seolah-olah Ibnu Fahd mengisyaratkan kalau ayahnya

tidak punya peran apa-apa dalam hal ini. Kendati demikian, dalam data se-

jarah disebutkan bahwa Ibnu Nishiruddin menuntut ilmu kepada beberapa

orang guru. Ia mempelajarifikih Syaf i kepada tokoh-tokoh ulama mazhab

asy-Syafi'r.Karenanya, ia menjadi seorang penganut mazhab asy-Sydfi't.48 Ibnu

Nishiruddin lebih suka mempelajari Hadis di banding ilmu-ilmu lainnya.

Karenanya, ia mengerahkan segenap potensi dan energinya untukmempelajari

ilmu ini. Ia mempelajari ilmu Hadis kepada tokoh-tokoh ulama Damaskus

dan para tokoh ulama yang datang ke kota ini. Di samping itu, ia juga pergi

mengembara ke kota-kota lain untuk mempelajari ilmu Hadis. Akan tetapi,

daerah-daerah pengembaraannya dalam menuntut ilmu tidak terlalu luas. Ia

tidak mengembara kecuali di kota-kota yang berada di wilayah Syim, seperti

kota Ba'labak dan lainnya. Terkecuali Mekah dan Madinah. Di dua kota ini, ia

pernah mendengar (belajar) Hadis pada saat ia menunaikan ibadah haji. Seusai

Manuskrip ini milik Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi, ditulis pada waktu beliau masih

hidup dan pernah dibacakan dihadapan beliau, tahun penulisannya pada tahun 834

H (1430 M) sebagaimana yang dituliskan oleh penulisnya yaitu Yrisuf bin Ahmad bin
Sulaimnn bin Diwud bin Yflsuf. Pada lembaran pertama disebutkan bahwa isi manuskrip

tersebut didengarkan dari lafaz yang diucapkan pengarangnya. Pada lembaran pertama

terdapat judul kitab dan teks, '?emberitahuan bahwa terjadi beberapa kekeliruan dalam

futab Musytabihkaryaadz-Dzahablyang disunting dari kitab Taudhihal-Musytabih",
setelah teks ini terdapat penjelasan bahwa bahwa isi manuskrip ini didengarkan langsung

darilafaz yang diucapkan pengarangnya yaitu Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi, pada

catatan pinggirnya tertulis, 'Semua isi kitab ini didengar dari lafaz pengarangnya yaitu
tuan kami seorang hamba Allah swt. yatg'Faqir'kepada Tuhannya, Syaikh Imdm
al-Allimah al-Hujjah al-Hafizh seorang pembungkam para pelaku Bid'ah, seorang

penolong Sun nah danagama Islam, ahli Hadis negeri Syim, Syamsuddin Ab0'Abdillah
Muhammad bin Syaikh Imdm Baha'uddin Abu Bakr'Abdullnh , terkenal dengan nama

Ibnu Nashiruddin."
Lihat dalam I qhzh al-AlbAzh.Berbagai sumber menyebutkan kalau Ibnu Nishiruddin
adalah penganutmrzhab Syafi?. Tapi,Ibnu'Im6dberpendapatkalau ia adalah penganut

mazhab Hanbali. Saya telah paparkan masalah ini dalam bahasan tentang guru-gurunya,

dan ternyatakami temukan bahwa di antara guru-gurunya adayangbermazhab SyAf i,

Hanbalt, danflanafi.
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haji, ia pergi ke Halb (Aleppo) bersama muridnya Ibnu Fahd al-Makki. Di
Halb, ia mempelajari Hadis kepada para ahli Hadis kota ini. Ia juga mendengar
(mempelajari) Hadis dari Ibnu Khathib an-Ndshiriyah.ae

Kendati ia tidak sempat merantau ke Mesir, tapi beberapa ulama Mesir
pernah memberil<anljdzaft (semacam pengesahan) kepadanya, seperti al-'Iraqi,

Ibnu al-Mulqin, Ibnu Khathib ad-Dahsyah, dan lainnya.50

D. Tahun Wafat

Ibnu Nashiruddin menghabiskan hidupnya untuk mengarang dan menulis

kitab, menuntut ilmu dan mengajar. Beliau menghembuskan nafasnya yang

terakhir pada bulan Rabt'uts Tsant 842 H (September 1438 M). lenazahnya
dimakamkan di pekuburan 'Aqabah,st di samping makam ayahnya. As-Sakhnwr

berkata,

"SepeninggallbnuNashiruddrn, tidak adaulama di Syam yangahli dalam

bidang Hadis yang sehebat dia. Bahkan, pintu untuk hal ini seolah telah

tertutup di sana. Semoga Allah mengasihi dia dan kita semua".sz

,:u#A

Adh-Dhau' al-Lami,8ll03, Syadzarat adz-Dzahab,71243-244, dan al-Badr ath-Thdli,
21t98-r99.
Adh-Dhau'at-Lami',81103-106danal-Badrath-Thali',21198-199. Kitaakanmembicarakan

sekilas tentang guru-gurunya ini dalam bahasan "sejarah Intelektualnya".
Pekuburan ini juga dikenal dengan nama pekuburan Bab al-Faradis, yang dinisbatkan
pada salah satu pintu gerbang kota Damaskus. Pekuburan ini terletak di sebelah

utara Masjid at-Taubah. Saat ini, orang-orang menyebut pekuburan ini dengan nama

pekuburan ad -Dahdeh. Lihat, "lzzuddin ibn Muhammad ibn Syidnd, al-A'laq al-Khathir

fi Dzikr'llmara' asy-Syam wa al-laziiah, hal. 186 dan An-Naimi, ad'DAris,lll23.
Adh-Dhau' al-Lami', 8 I 105.

49
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Sejarah Perjalanan Intelektual Ibnu Nlshiruddin
A. Kedudukan Intelektual Ibnu Nishiruddin dan Pujian Para Ulama

Terhadapnya

Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi adalah sosok yang terkenal sangat ber-

sungguh-sungguh sekali dalam menuntut ilmu. Karenanya, ia mengungguli

rekan-rekannya dan menjadi salah seorang tokoh ulama Hadis terkemuka

di daerahnya dan sekitarnya. Hingga akhirnya ia digelari dengan 'Hafizh'

daerah Syim, dan memperoleh kesaksian dan pengakuan dari Ibnu Hajar al-

'Asqalani,s3 Sang Amirul Mu'minin dalam bidang Hadis. Selain mendalami

bidang Hadis, ia juga mendalami bidang sejarah. Karenanya, ia juga digelari

sebagai'Muarrikh ad-Diynr asy-Syimiyah' (pakar sejarah wilayah Syam).

Adapun ulama yang menyebutnya sebagai pakar sejarah ialah at-Taqi

ibn Fahd.sa Beliau adalah seorang ulama yang hidup semasa dengan Ibnu

Nishiruddin. Dari sini maka diketahuilah bahwa Ibnu Nishiruddin adalah

seorang ulama yang pakar dalam berbagai disiplin ilmu, kuat periwayatannya,

ahli dalam bidang ilmu pengetahuan, dan terpercaya agamanya. Kepakarannya

dalam berbagai disiplin ilmu ini dimahkotai pula dengan keluhuran budi pe-

kerti, kebaikan prilaku, kemulian menjaga rasa malu, dan ketangguhan dalam

mengemban ilmu. At-Taqi ibn Fahd,55 (ulama yang hidup semasa dengannya)

memuji Ibnu Nishiruddin serta sifat-sifatnya. Beliau mengatakan,

"Ibnu Ndshiruddtn adalah sosok ulama yang banyak mendengar (mem-

pelajari) Hadis, banyak bergaul dan sering mengembara untuk menuntut

ilmu, tangguh dalam mengemban ilmu, bagus peri alanan hidupnya, lembut

tutur katanya, tidak suka memfitnah orang lain, mulia dalam menjaga

Hal ini dikemukanan oleh as- SaLhawi dalam kitabnya, a dh - Dhau' al - Ldmi' (8 1 103 - 104).

Ibnu 'Imid al-Hanbah mengutip pendapat as-Sakhiwr ini dan mengemukakannya

dalam kitabnya, Syadzarat adz-Dzahab (7 1243-244).

L abzh al - Alba zh, hal. 3 19 .

rbid.
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rasa malu, dan tidak suka menjahati orangyangmenyakitinya.Ia adalah

seorang Imam dan fldfizh yangbaik, pakar fikih dan pakar sejarah yang

ilmunya penuh manfaat, otaknya cerdas dan cemerlang. Ia mengungguli

r ekan - r ekanny a y ang hi dup s em a s a denganny a, m emb eri m anfaat kep ada

setiap orangyangbelajar kepadanya, ia suka mengumPulkan Hadis, menu-

lis, meneliti, dan mengarang kitab".

As-Sakhiwis6 mengemukakan keluhuran budi pekerti dan kerendahan

hati Ibnu Nishiruddin. Beliau menuturkan bahwa Ibnu Nashiruddin pernah

berjalan kaki bersama para muridnya untuk menemui guru-gurunya dalam

rangka mendengarl<an(Sama) Hadis. Padahal, ia sendiri adalah sumber rujuk-
an dalam bidang ini. Dan yang menjadi catatan penting di sini adalah bisa jadi

Ibnu Nishiruddin sendiri yang akan membacakan Hadis itu kepada mereka.

Keluasan ilmu dan wawasan Ibnu
Nnshiruddin tampak jelas saat ia membantah

pendapat al-'Ali' al-Bukhiri.sT Al-'Ala' al-

Bukhari kala itu mengklaim bahwa siapa

yang menggelari Ibnu Taimiyah dengan

gelar " Sy aikhul Isl dm", maka ia telah Kafir.
Al-'Ale' al-Bukhiri telah melampau batas

dalam masalah ini dan berani mengkafirkan
orang lain dengan cara yang tidak benar. Karenanya, Ibnu Nishiruddin ad-

Dimasyqi membantah pendapat ini dengan mengemukakan kritik ilmiah, tanpa

menyebutkan nama orang yang berpendapat demikian. Bahkan, ia sama sekali

tidak mengemukakan nama al-Ala' al-Bukhnri. Bantahan ini ia paparkan dalam

kitabnya, " ar-Radd al-Wafir 'alqman Za'ima anna man Samma lbn Taimiyah

Syaikhul Islam Kdfir".s8

Dalam kitab ini, Ibnu Nashiruddin mengemukakan tentang kewajiban

mengikuti Sunnah dan tidakboleh mengatakan masuk neraka secara pasti ke-

Adh-Dhau' al-Lami', 8 I 105.

Nama lengkapnya'Al6'uddin Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad Ab[
'Abdillah al-Bukhiri al-'Ajami al-Hanafi. Ia wafat pada tahun 841 H. Biografinya tertera

dalam adh-Dhau' al-Lami', 9 I 291-294.
Adh-Dhau' al-Lami',8/103-106, Ibnu al-'Imid al-Hanbali, Syadzarat adz-Dzahab,

71243-244, asy-Syaukdni, al-Badr ath-Thali',2lL99,Hejl Khdifah, Kasyf azh-Zhunun,
l/838, dan Muhammad ibn 'Abdullah ibn Ramadhin asy-Syawini,Ibnu Taimiyah
wa Manhajuh fi al-'Aqidah. Dalam buku ini, asy-Syawani membela Ibnu Taimiyah
dan membantah orang yang menganggap Ibnu Taimiyah menganut paham Tasybih.
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pada salah seorang dari Ahli Tauhid. Dalam kitab ini, beliau juga mengatakan

bahwa tidakboleh hukumnya mengkafirkan seorang muslim dengan bergan-

tung (Lazim) pada pendapatnya, sedang ia sendiri meninggalkan pendapat

yang diikutinya itu. Karena, bergantung dengan mazhab seperti ini bukanlah

cara bermazhab (yang benar). Kemudian, beliau mengemukakan biografi

singkat setiap orang yang memberi Ibnu Taimiyah gelar Syaikul Islam dari
para tokoh ulama terkemuka pada masanya dari setiap mazhab, selain yang

bermazhab Hanbali.
Kitab karya Ibnu Nishiruddin ini telah mendapatkan pujian dari banyak

tokoh besar. Dari sini, kita dapat simpulkan akan pentingnya kitab ini dan

kedudukan pengarangnya. Di antara tokoh ulama yang memuji kitab ar-Radd

al-Wdfir ialah Ibnu Hajar al-'Asqalani sang Amirul Mu'mintn dalam bidang

Hadis.

> Ibnu Hajar al-'Asqalini berkata,

"Saya telah membacakitab yangpenuh manfaat ini. Melalui kitab inilah

saya mengetahui tentang keluasan ilmu Ibnu N ashiruddln dan kedalaman

pengetahuannya terhadap pelbagai disiplin ilmu. Karenanya, ia diagungkan

dan dimuliakan di antara para ulumt".

> Syaikhul Islim Shelih ibn'Umar al-Balqini asy-Syaf iberkata,

"Saya telah membaca tuntas karya Ibnu Nashiruddin ini. Setelah memba-

canya, saya berkesimpulan kalau karya ini adalah ibarat untaian mutiara
y ang menggungguli kitab' U qnd al-l uman. P uj ian akan senantiasa diraih
pengarangnya sep anj ang mAsa".

> Al-HafizhBadruddin al-'Aini al-flanafiberkata,
"Pengarang kitab ar-Radd al-Wafir tulah berupaya sungguh-sungguh dalam

karya yang indah ini. Dalam kitab ini, ia mampu mengemukakan logika

yang tepat untuk membantah orang yang mengkafirkan ulama-ulama
lslam".se

Ibnu Taimiyah adalah sosok ulama yang penuh dengan pro-kontra. Ada

yang memuji dan ada pula yang mengkafirkannya. Ada yang bersikap moderat

dalam menilainya dan ada pula yang bersikap sewenang-wenang. Berkat sikap

Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi terhadap Ibnu Taimiyah dalam lttab ar-Radd

59 Pujian para ulama terhadap lstab ar-Radd al-Wafirinidapat Anda lihat dibagian akhir
kitab, yang telah dicetak di Beirut pada tahun 1393 H ( 1973 M) dan dipublikasikan oleh
penerbit al-Maktab al-Islimi.
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al-Wafir,maka sikap sebagian orang yang fanatik dan ekstrim dalam menilai
Ibnu Taimiyah kala itu berakhir.

> Al-Hafizh Jamdluddin ibn 'Abdul Hndi al-Hanbali dalam kitabnya, ar-

Riy adh al -Y ani' ah fi A' y an al- Mi' ah at s - T s dlis ah,60 berkomentar,

"Ibnu Ndshiruddtn ad-Dimasyqt adalah seorang ulama yang mengagungkan

dan mencintai Syaikh Taqiyuddin ibnu Taimiyah. Karena sikapnya ini,

ia ditinggalkan oleh pengikut mazhab Syaf i, mereka tidak memberi hak-

haknya dan berpaling darinya". Akan tetapi, orang-orang yang bersikap

moderat tetap memberi hak-haknya dan mensifutinya dengan apa-aPa

yang mereka tahu dan teliti dari keadaannya.

> Al-Burhnn a1-Halabi,6l seorang ulama ahli Hadis dan ahli fikih mazhab

Syaf i,juga pernah memuji Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi. Ia berkata,

"Beliau adalah seorangSyaikh,Imam, ahliHadis dan seorangHdfizh yang

utama. Saya pernah bertemu dengannya. Dan, saya memandangnya sebagai

sosok ulama yang cerdas dan rendah hati. Kini, ia menjadi seorangHafizh

don ohti Hcdis Domoskus. Semogc Attoh membei monfaot bogi koum

muslimin melalui ilmunya".

> Ibnu Khathib an-Nishiriyah berkata,

"Saya berpendapat bahwa beliau adalah seorang manusia yang baik dan

ahli Hadis terkemuka. Dan, beliau adalah ahli Hadis dan flafizh daerah

Damaskus".62

> As-Salchar,vi63 berkata, "Guru kami,lbnu Haiar al-'Asqaldn-r, pernah di-

tanya tentang Ibnu Nishiruddin dan al-Burhdn al-Halabi. Beliau lalu

menjawab,

" P an d an gan al- B urh an s an gat t erb at as, s e d ang p andan gan y an g i n i ( m ak-

sudnya lbnu Nashiruddtn) sangat komprehensif .

Ibnu Hajar juga sering memuji Ibnu Ndshiruddin di berbagai tempat. Saya

pernah membaca tulisan tangan beliau yang berbunyi,

'Syaikh, al-Imam, al: Alim, al-flafizh daerah Syam pernah menulis sesuatu

kepada saya",

60 Dikutip oleh al-Kautsari dalam komentarnya terhadap krtab Labzh al-Albazh, hal
32t.

61 Sebagaimana dikemukakan oleh as-sakhiwi dalam adh-Dhau' al-Lami',8/105-106.
62 As-Salrhawi dalam adh-Dhau' al-Ldmi',8/105-106
63 Adh-Dhau' al-Lami', lll44dan8lL05
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Lalu beliau mengemukakan pujian terhadap Ibnu Nishiruddin, beliau

mengatakan di tempat lain,

"Ibnu Nashiruddin adalah seorang Syaikh, Imdm, ahli Hadis dan flafizh
daerah Syam. ia berhak meraih puiian atas karyanya, Syarfu'Uqud ad-

Durar.ry

> Ibnu Hajar al-'Asqal6ni juga mengemukakan pujiannya terhadap Ibnu

Nnshiruddin ad-Dimasyqi dalam al-lawahifs dan dalam Mu'iam-nya.66

Beliau mengatakan,

"Ia mendengar (belaj ar) Hadis dari guru-guru kami. Tatkala di syam sudah

tidak ditemukan lagi para ahli Hadis, maka ia (Ibnu Nashiruddin) menjadi

ahli Hadis wilayah itu. Ia memberi kami Ijazah (semacam pengesahan)

lebih dari sekali".

Akan tetapi, Ibnu Hajar tidak mengemukanan pujian terhadap Ibnu
Nlshiruddin dalam Inba' al-Ghumur-nya.u'

> At-Taqi ibn Fahd68 juga pernah memuji Ibnu Ndshiruddin. Ia berkata,

"Beliau adalah pemimpin kami, seoranghamba Allah yang merasa'Faqir'

kepada-Nya, guru yang'Alim yang dapat diteladani, dan seorang ulama

yang disebut sebagai flujjah dan HAfizh. Ia menentangpara pelaku Bid'ah,

Kitab syarfu'uqid ad-Durar inilah yang sedang kamiTabqiq (teliti). Kitab ini banyak

mendapat pujian dari banyak ulama dalam berbagai buku-buku mereka. As-Sakhawi

mengemukakan pujian terhadap buku ini dalam kitabnya, adh-Dhau' al-Lami',81103-

106.bemikian pula dengan Ibnu'Im6d al-Hanbali dalam Syadzarat adz-Dzahab,

7t243-244 dan asy-Syauklni dalam al-Badr ath-Thali"21198-199, serta al-Baghdidi

dalam ldhah al-Maknun, 2 I L3.

Kitab ini adalah karya as-Sakhdwr. Ia menamai kltab ini dengan al-lawahir wa ad-

Durar fi Tarjamah Syaikh al-Islam Ibnu flajar. Kitab ini telah dicetak dan terdiri dari

3 jilid. Lihat dalam al-lawahir wa ad-Durar (21736-737) tentang pujian Ibnu Hajar al-

'Asqalani terhadap kttab'Uqud ad-Durar fi'Ulum al-Atsar,karya Ibnu Nnshiruddin

ad-Dimasyqi.
Kitab ini adalah karya Ibnu llajar al-'Asqalani. Kitab ini terdiri dari 4 jilid. Dalam

kitab ini, ia mengemukakan nama-nama Para gurunya yang pernah memberi ijazah

kepadanya. Ia menamai kitab ini dengan al-Maima' al-Muassas bi Mu'iam al-Mufahras.

fitab initelah dicetak. Lihat pujian Ibnu Hajar terhadap Ibnu Ndshiruddin dalam kitab

ini, halaman 442.

Kitab ini adalah buah karya Ibnu Hajar al-'Asqalani. Dalam kitab ini, ia menghimpun

biografi para ulama Hadis abad kedelapan Hijriah. Ia menamai kitab ini dengan lnba'
al-Ghumur bi Anba'i al:umr. Kitab ini telah dicetak dan dipublikasikan. Kitab ini
terdiri dari 4 jilid.
Lihat dalam kfiab al-I'lam bima waqa'a fi Musytabih adz-Dzahabi min al-Auham.la
mengemukakan hal ini dalam bahasan kedua. Llhat, Fahrasat al-Ahmadiyah, 11432.
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ffieffibela Sunnah dan agama Islam.Ia adalah seorang ahli Hadis daerah

Syam. Ia adalah Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi...".

> Al-Maqrizi memuji Ibnu Nishiruddin dalam 'Uqild-nya,6e dengan menga-

takan,

'Ia menuntut ilmu Hadis, sehingga ia menjadi seorang flAfizh dan ahli
Hadis daerah Syam yang tak ada tandingannya. Ia mengarang beberapa

kitab dalam berbagai disiplin ilmu. Dan sepeninggalnya di Syam tak ada

orang yang sehebat dirinya".

> Muhib ibn Nashrullih pernah berkata,

"Kala itu, di Syam tidak ada oranglain yang ahli dalam ilmu Hadis yang

sehebat dia dan tidak pula yang mendekati kehebatannya".To

Kendati mereka semua sepakat atas ke-Tsiq ah-anilmu dan polapikir serta

perilaku keagamaannya Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi yang lurus, namun

al-Burhin al-Biqi'i7t pernah menuduhnya, sebagaimana termaktub dalam
'Unwdn az-Zamdn.

> Al-Burhnn al-Biqd'i berkata dalam kitabnya ini,
"Saya pernah menelaah bahwa Ibnu Nashiruddin pernah melakukan pe-

malsuan (plagiat) dan menghilangkanhakharta yang cukup banyak".1z

Bila kita cermati, tuduhan al-Biqi'i ini ternyata tidak diarahkan pada ke-

ilmuan Ibnu Nishiru ddin (baca:barryasentimen pribadi). Bila tuduhan al-Biqi'i
benar, makahal itu sedikitpun tidakmengurangikedudukan intelektualitasnya.

Data sejarah menunjukkan bahwa al-Biqi'i telah menghadapibantahan karena

tuduhannya terhadap Ibnu Nishiruddin ini. Umpamanya, as-SakhiwrT3 pernah

membantah tuduhan al-Biqa'i ini dengan mengatakan:

Dikutip oleh as-Sakhiwi dalam adh-Dhau' al-Lami',81106.
Adh- Dhau' al-Lami', I I LO6.

Nama lengkapnya Burhanuddin Ibrihim ibn Hasan al-Biqii, seorang ahli sejarah

dan ahli Qira'at.Ia diangkat menjadi pengganti Nuruddin as-Suwaifi, Imdm al-Mdlik
al-Asyraf. Kala itu, orang-orang gemar mendengar qira'at dan kefasehan bacaannya.

Lrhat, Inb a' al-Ghumur, 41 104 dan adh-Dhau' al-Lami', I I 105.
Tuduhan ini dikemukakan al-Burhin al-Biqil dalam kitabnya,'Unwdn az-Zaman,pada
bahasan tentang biografi Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi, lembaran manuskrip 96.

Bantahan ini ia kemukakan pada bahasan tentang biografi al-Biqn'i dalam adh-Dhau'
al-Lami', l/105. Akan tetapi, dalam bahasan tentang biografi Ibnu Ndshiruddin, as-

Sakhawi tidak mengemukakan tuduhan ini secara detail. Ia hanya mengemukakan secara

sekilas, bahwa ada orang yang pernah menuduhnya melakukan pemalsuan (plagiat),

tanpa menyebut siapa nama orang yang pernah menuduhnya.Lthat, adh-Dhau' al-Lami',
8/103-106.
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"Al-Biqd'i telah melakukan suatu hal yang melampau batas dalam mem-

bahas biografi para ulama. Khususnya dalam kitabnya, 'Unwdn az-Zaman

fi Tarjamah asy-Syuyukh wa al-Aqran, yang telah saya telaah setelah ia

wafat. Saya juga telah menelaah ringkasan kitab ini, yangberiudul'Unwdn

al-'tJnwan bi Tajrid Asma' asy-Syuyukh wa at-TalAmidz wa al-Aqran.

Dalam kitab ini, ia mengemukakan tuduhan terhadap banyak tokoh ulama.

Ketika mengkaji biografi para ulama, pertama-tamA, ia mengemukakan

apa-apa yang pantas bagi mereka. Setelah itu, ia menambah apa-aPa

yang tidaklayak (tuduhan) dalam biografi mereka, sebagaimana yang ia

lakukakan terhadap Amin al-Aqshara'i. Tuduhannya yang Paling parah

dialamatkan kepada flAfizh daerah Syam, Ibnu Nashiruddrn. Ia menuduh

Ibnu Nashiruddln pernah melakukan pemalsuan alias plagiat."

Ibnu Thaltn juga menganggap tuduhan al-Biqa'i ini sebagai sebuah tindak-

an aniaya (baca: zalim). Pada bahasan tentang biografi Ibnu Nishiruddin dalam

kitabnya, Arb a'i n al- Arb a' rn,la ia mengatakan,

"BurhAn al-Biqa'i telah menzalimi Ibnu Nashiruddin dalam'Unwdn az-

Zaman-nya".

Saya (DR. Dhiye') memandang, pendapat teman-teman al-Biqa'i ini, an-

tara yang satu dengan yang lain, tidaklah mengurangi kedudukan intelektual

Ibnu Nnshiruddin. Karena memang seringkali tuduhan itu terjadi bersumber

dari sikap hasad dan semisalnya. Karena itu, tuduhan semacam ini tidak kuat

untuk dijadikan sebagai dasar pertimbangan'75

B. Tulisannya

Banyak ditemukan tulisan tangan para ulama (terdahulu) yang tidakbagus

(indah) dan sulit dibaca. Boleh jadi karena perhatian mereka terfokus pada

mengarang membuat mereka tidak punya waktu untuk memperbaiki tulisan

tangan mereka. Berbeda halnya dengan Ibnu Nlshiruddin ad-Dimasyqi. Ia

termasuk ulama yang memiliki tulisan tangan yang bagus dan suka memPer-

baikinya, hingga tulisannya banyak dikenal orang.

Dikutip oleh al-Kautsari dalam komentarnya terhadap krlab Labzh al-Albazh, hal.
31.

Lihat mengenai masalah hukum pendapat sebagian ulama terhadap sebagain lainnya

dalam lami' Bayan al-Ilm wa Fadhlih,hal.439'547 dan dalam Tadzkirah al-flufAzh,
kary a adz-D zahabi, 2 I 7 7 2.

74

75
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At-Taqi ibn Fahd76 berkata mengenai tulisan Ibnu Nishiruddin,
" I a m em iliki o t ak y ang s angat brili an, tuli s an t angan y an g b agus (r ap ih dan
jela) yang sesuai dengan metode tulisan ahli Hadis yang mengikuti model

tulisan adz-Dzahabi. Ia banyak menyalin buku untuk oranglain, memberi

komentar dan Syarafo. Karena saking miripnya tulisan Ibnu Nashiruddin
dengan tulisan adz-Dzahabr, maka orang- orang mengir a kalau tulisanny a
itu adalah tulisan adz-Dzahabi.11

As-SakhewiTs berkata,

"Ibnu Nashiruddin mampu menulis sesuai dengan model tulisan adz-

Dzahabr, hingga ia mampu meniru model tulisannya secara keseluruhan.

Sebagian kitab yang ia salin lalu dijual. Pembeli suka membeli kitab hasil
salinannya, karena si pembeli mengirakitab ituhasil salinan adz-Dzahabi.

Kemudian si pembeli akhirnya tahu kalau kitab yang dibelinya bukan
salinan adz-Dzahabi."

Labzh al-Alhazh, hal. 321 dan Mu'jam asy-Syuyukh, hd,. 238-239.
Boleh jadi, hal inilah yang menjadi faktor yang menyebabkan al-Biqai menuduh Ibnu
Nishiruddin pernah melakukan pemalsuan alias plagiat.
Adh-Dhau' al-Lami', 8/ 104- 1 05

76
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Berikut ini adalah gambar tulisan Imdm adz-Dzahabi dan tulisan
Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi, harap diperhatikan.

Gambar pertama diatas ini adalah Tulisan Imdm Ibnu Nishiruddin ad-

Dimasyqi, yang dikutip dari kitab beliau berjudul at-Tibyanli Badi'iyyah

al-Bayan.

Gambar kedua ini adalah Tulisan Imim adz-Dzahabi,lembaran pertama

dari kitab beliau beriudul "Tdrikh al-Isldm."

Gambar ketiga lembaran pertama dan kedua ini diambil dari kitab a/-

'Ulum karya Imim adz-Dzahabi dengan tulisan Imam lbnuNashiruddin

ad-Dimasyqi.
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C. fabatannya
Lembaga Masydyikh Darul Hadits al-Asyrafiyah1e di Damaskus berakhir

pada Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi. Ia menduduki jabatan puncak di lembaga

ini pada awal tahun 837 H (1433 M). Di lembaga ini, ia mendiktekan (Imla')
Hadis kepada para muridnya dan menyelenggarakan Mailis-Majlis pendiktean

Hadis.80

D. Guru-Gurunya

Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi belajar dan menuntut ilmu kepada para

ulama terkemuka di masanya. Berikut saya kemukakan beberapa orang di
antara para gurunya berdasarkan abjad (Arab):

1. Ibrahim ibn Ahmad ibn'Abdul Hddi ibn'Abdul Hamid Burhinuddin
al-Halabi. Wafat pada tahun 800 H.8t

2. Ibrahim ibn Khal-il Burhdnudin Ab[ a1-Wafa'ath-Tharablusi al-Halabi

asy-Syaf i, yang dikenal dengan Sfbfh (cucu) Ibnu al-'Ajami. Wafat

pada tahun 841 H.82

3. Ibrdhim ibn Muhammad ibn Abi Bakr ibn'Umar ibn Muslim ash-

Shelihi ad-DimasyQi, yang dikenal dengan Ibnu al-Mudrakil. Wafat

pada tahun 803 H.83

4. Ibrihim ibn Muhammad ibn Shiddiq ibn Ibrihim ad-Dimasyqi asy-

Syaf i, yang dikenal dengan Burhdn ibn Shiddiq. Wafat pada tahun

906 H.84

DarulHadits al-Asyrafiyahterletakdi samping pintu al-Qal'ah(benteng) bagian timur,
arah barat al-Ashrnniah dan arah utara al-Qaimaziyah al-Hanafiyah. Sebelumnya,
lokasi Darul Hadrts al-Asyrafiyah itu adalah rumah Amir (gubernur) Shirimuddin
Qaimaz bin'Abdillah an-Najmi. Beliau mengkhususkan kawasan al-Qaimaziyah, di
dalamnya terdapat tempat pemandian. Kemudian tempat tersebut dibeli oleh Raja al-

Asyraf Muzhaffaruddin bin Mrise bin al-fmad, kemudian beliau membangun temPat
belajar Hadis yang disebut dengan nama 'Darul Hadits" dan menghancurkan temPat
pemandian tersebut. Di tempat itu juga dibangun tempat tinggal Syaikh pengajar Hadis.

Banyak ulama besar yang pernah belajar di tempat tersebut. lihat ad-Daris f Tdrikh
al-Madaris, ll 19.
Labzh al-Albazh,hal. 321, Mu' jam asy-Syuyukh,hal. 238-239, dan adh-Dhau' al-Lami',
81L05, Ail-DAris fi Tarikh al-Maddris,ll4l-42
Syadzar at adz-Dzahab, 6 I 363.
L ahzh al - Albdzh, hal. 308 dan a dh- Dh au' al-Lami', I / I 38- 1 45.

Adh-Dhau' al-Lami', L I 136.
tbid, Ut47-t48.
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10.

Ahmad ibn Aqbarish al-Kanjaki al-Khawarizmi ash-Shalihi, wafat

pada tahun 803 H.8s

Ahmad ibn'Abdullih ibn Muhammad, biasa dipanggil Ab[ al-Yusr

ad-Dimasyqi asy-Syaf i,dan dikenal dengan Ibn ash-Sh6'igh. Wafat

pada tahun 807 H.86

Ahmad ibn'Ali ibn Muhammad ibn'Ali Ab0'Abbis ad-Dimasyqi

al-flanafi, yang dikenal dengan Ibnu 'Abd al-Haq. Sebelumnya ia

dikenal dengan Ibnu Qndhi al-Hishn. Ia wafat pada tahun 802 H.87

Ahmad ibn'Ali ibn Yahya ibn Tamim ibn Habib ibn fa'far al-Husaini

al-'Alawi ad-Dimasyqi, wakil lembaga Baitul Mil Damaskus. Wafat

pada tahun 803 H.88

Ahmad ibn Yrisuf ibn Muhammad al-Banyasi al-Muqri' Abul'Abbas,

wafat pada tahun 803 H.Se

Jamilah binti'Umar ibn Muhammad ibn Hasan ibn al-'Aqqnd ad-

Dimasyqiyah, biasa dipanggil Ummu Muhammad.e0

Al-Hasan ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Abi Fath ibn Abi Fadhl

al-Ba'labaki ad-Dimasyqi al-Hanbali, yang dikenal dengan Ibnu al-

Qurasyiyah. Wafat pada tahun 803 H.et

Khalil ibn Muhammad ibn Muhammad ibn'Abdurrahim al-Mashri

ash-Shaleh al-Aqfahsi asy-Syaf i, wafat pada tahun 820 H.e2

Dnwud ibn Ahmad ibn'Ali ibn Hamzah Najmuddin al-Biqi'i, wafat

pada tahun 803 H.e3

Ruslin ibn Ahmad ibn'Ismi'il ibn Ahmad ad-Dimasyqi adz-Dzahabi,

wafat pada tahun 796H.e4

Zainab binti Abi Bakr ibn Ahmad ibn'Iwin.e5

Ibid, UL90-191.
Ibid,y368-369.
tbid,2133.
tbid,214s.
Ghay ah an-N ihay ah, L I 152.

Disebutkan dalam Lahzh al- Albazh, hal. 3 I 7.

Adh - Dhau' al- Lami', 3 I 128.
Biografi dalam Labzh al-Albazh, hal. 268 dan adh-Dhau' al-Ldmi',31202.
Adh -Dh au' al- Lami', 3 I 2Ll.
Ad-Durar al-Kaminah, 2 I 238.
Disebutkan dalam Labzh al-Albazh, hal. 3 1 7.

t2.

13.

t4.

15.
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t6. Zainab binti 'Abdullah ibn 'Abdul Halim ibn 'Abd as-Salam ibn

Taimiyah, wafat pada tahun 779H.e6

17. Zainab binti 'Utsmin ibn Muhammad ibn Lu'lu' ad-Dimasyqiyah,

wafat pada tahun 800 H.e7

18. Sa'id ibn'Abdullih an-Nribi'Atiq al-Bah6' as-Subki, wafat pada tahun

799H.e8

19. Sumilak binti Fakhr 'Utsmin ibn Ghanim al-|a'fariyah, wafat pada

tahun 802 H.ee

20. Syamsul Mulukbinti Muhammad ibn'Imid Ibrihim ad-Dimasyqiyah,

wafat pada tahun 803 H.too

21. A'isyah binti lv[thammad ibn'Abdul Hadi ibn'Abdul Hamid, biasa

dipanggil Ummu Muhammad al-Qurasyiyah al-Maqdisiyah, wafat

pada tahun 816 H.1or

22. 'Abdwrahmdn ibn Ahmad ibn'Isma'-il ibn Ahmad ibn Muhammad

Zain ad-Dimasyqi ash-Shilihi al-Hanbali, wafat pada tahun 801

H.102

23. 'Abdurrahmin ibn Ahmad ibn'Abdulldh ibn Miqdad al-Qaisi, wafat

pada tahun 800 H.to3

24. 'Abdurrahmin ibn Muhammad ibn Ahmad ibn'Utsmin, biasa di-

panggil Abri Hurairah ibn adz-Dzahabi, wafat pada tahun 799H.104

25. 'Abdurrahmin ibn Muhammad ibn Thalubugha as-Saifi at-Tankizi

ad-Dimasyqi, seorang Hifizh, wafat pada tahun 825 H.tos

26. 'Abdulldh ibn Ibrihim ibn Khalil ad-Dimasyqr asy-Syaf i ibn asy-

Syari'ihi,r06 wafat pada tahun 819 H.r07

96 Syadzaratadz-Dzahab,61358.
97 lbid,6l36s.
98 lnba'al-Ghumur,3l346.
99 Adh-Dhau' al-Lami',12167.
100 lbid,t2l69.
101 lbid, t2l8t.
r02 lbid,414s.
103 Inba' al-Ghumur,3l406.
104 Al-Fasi,Dzailat-Taqayyud,2lg2,Tarikh lbnuQadhiSyuhbah,3l634,Mu'jamSyuynkh

as-Subki, hal. 219, Inba' al-Ghamar,31350,Ibnu Hajar, al-Maima' al-Mua'ssas li al-

Mu'j am al-Mufahras,biografi nomor 1 30, dan Syadzarat adz-Dzahab, 6 I 360.

105 Adh-Dhau' al-Lami',41132.
106 Dalam al-Badr ath-Thali', asy-Syaraihi berubah menjadi as-Sarriyiji 1/45.

lO7 Lahzh al- Albazh, hal. 261 -266 dan adh-Dhau' al-Lami', 5 I 3.
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27. 'Abdullnh ibn Khalil al-Harastdni, biasa dipanggil Abrl'Abdurrahmin

ad-Dimasyqi ash-Shalihi al-flanbali,seorang pendidik. Ia wafat pada

tahun 805 H.ro8

28. 'Abdullnh ibn Yrisuf ibn Ahmad ibn Husein ibn Sulaimin ibn Fazdrah

ad-Dimasyqi al-flanafr ibn al-Kufari, wafat pada tahun 804 H.toe

29. 'Utsmdn ibn Muhammad ibn'Utsmin ibn al-'Ubidi ad-Dimasyqiasy'

Syafi't,seorang penulis terkemuka. Ia wafat pada tahun 803 H.tt0

30. 'Ali ibn Abi Bakr ibn Ytsuf ibn Ahmad ibn al-Khushaib ad-Ddrini

ad-Dimasyqi, seorang pakar di bidang Hadis. Wafat pada tahun 801

H.lll

31. 'Ali ibn Ahmad ibn Muhammad ibn 'Abdullah al-Mardawi ash-Shdlihi

al-Hanbali,wafat pada tahun 803 H.tt2

32. 'Ali ibn'Utsmin ibn Muhammad ibn Syams Lu'lu' al-Halabi ad-

Dimasyqi, seorang pakar dalam bidang Hadis. Ia wafat pada tahun

901 H.rt3

33. 'Ali ibn Ghizi ibn'Ali ibn Abi Bakr ash-Sh6lihi, yang dikenal dengan

al-Krlri. Ia adalah seorang pakar dalam bidang Hadis. wafat pada

tahun 804 H.r14

34. 'Ali ibn Muhammad ibn Sa'ad ibn Muhammad ibn'Ali ibn'utsman

Abrl Hasan ibn Khathib an-Nlshiriyah al-Halabi asy-Syaf i, wafat

pada tahun 843 H.r15

35. 'Ali ibn Muhammad ibn Sa'id ibn Zayyan.tt6

36. 'Ali ibn Muhammad ibn Abrl Majdi ad-Dimasyql, seorang pakar dalam

bidang Hadis. Wafat pada tahun 800 H.tt7

37. 'lJmar ibn Rusldn Sirijuddin al-Balqini asy-Syafi'r,wafat pada tahun

805 H. Ibnu Nishiruddin belajar Fikih darinya.lt8

108 Adh-Dhau' al-Lami',5118.
109 lbid,5173.
110 lbid,5lL39-140.
111 tbid,51207.
ttz tbid,5lt87.
113 tbid,51260.
114 rbid,sl274.
115 tbid,51307.
116 Disebutkan dalam Labzh al-Albazh,hal'. 317.

ll7 Inba' al-Ghumur,31407.
118 Labzh al-Alhazh,hal.206 dan adh'Dhau' al-Lami', 6185.
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'Umar ibn Mt'hammad ibn Ahmad ibn'Abdul Hidi ibn'Abdul Hamid
al-Maqdisi ash-Shelihi al-flanbali,wafat pada tahun 803 H.rte

'Umar ibn Muhammad ibn Ahmad ibn'Umar al-Bilisi ad-Dimasyqi
al-Mulaqin al-Muqri', seorang ahli dalam bidang Hadis. Wafat pada

tahun 803 H.r2o

Fdthimah binti Mtrhammad ibn Ahmad ibn'Abdul Hddi ibn'Abdul
Hamid al-Maqdisiyah ash-Shalihiyah al-flanbaliyah,wafat pada tahun
903 H.12t

Muhammad ibn Ibrihim ibn Ishnq al-Qahiri al-Qadhi Shadruddin
al-Muniwi Ab[ Ma'ali, wafat pada tahun 803 H.r22

Muhammad ibn Ahmad ibn 'Abdul Hamid ibn Muhammad ibn
Ghatm asy-Syams al-Mardiwr al-Maqdisi ash-Shilihi, seorang ahli
dalam bidang Hadis. Wafat pada tahun 801 H.t23

Muhammad ibn'Abdullih ibn Ahmad ibn'Abdullih al-Maqdisi
ash-Shalihi al-Hnfizh Syamsuddin ibn Muhib, yang dikenal dengan

ash-Shimit, wafat pada tahun 789 H.Ibnu Nishiruddin mendengar
(belajar) Hadis dari gurunya ini saat ia masih kecil.r2a

Muhammad ibn'Abdulldh ibn Zhahirah al-Qurasyi al-Makki asy-

Syaf i, wafat pada tahun 817 H.r2s

lv[trhammad ibn Muhammad ibn'Abdullnh ibn'Iwidh al-Hanbali,
yang dikenal dengan nama Syamsuddin. Wafat pada tahun 793

H.126

Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Mani'
ad-Dimasyqi ash-Shalihi, seorang ahli dalam bidang Hadis. Ia wafat
pada tahun 803 H.t27

I 19 Adh-Dhau' al-Lqmi', 6l115-116.
t20 tbid,6lLt6.
L2L tbid, LUt03.
122 tbid,61249-250.
123 lbid,6t3t6.
124 Adz-Dzahabi,Daulah al-lslam,2ll85,Dzail al:lbar,hal.200, Mu'jam Syaikhih,214L6,

al-Y af i, Mar' htul linan,41296-297 , Wafiyyat lbnu Rafi' as-Sulami, 11207 -208, Dzail at-
Taqayyud,2l349,Mu'jamSyuyukh as-Subki,hal.538, ad-Durar al-Kqminah,5129,Ibnu
Tughri Burudi; ad-Dahl asy-Syafr,2l82l, dan Syadzarat adz-Dzahab,6lll6-1L7.

L25 Labzh al-Alhazh,hal. 253 dan adh-Dhau' al-Lami', 9192-95.
126 Ad-Durar al-Kaminah,51457.
L27 Adh-Dhau' al-Lami',91198.

t6 
.},S'I 
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47. Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn'Utsman al-Ghulmi,

seorang ahli dalam bidang Hadis. Ia lebih dikenal dengan Ibnu syaikh

al-Mu'azhamiyah. Ia wafat pada tahun 802 H.t28

4g. Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn'umar ibn Abi Bala

ibn Qaw6m Badruddin ad-Dimasyqi ash-Shilihi, seorang ahli dalam

bidang Hadis.r2e

49. Muhammad ibn Mahmrrd ibn'Ali.r30

50. Muhammad ibn Yusuf ibn Ibrdhim ibn 'Abdul Hamid al-Maqdisi

asy-Syaf i,wafat pada tahun 806 atau 807 H.r31

51. Mahmnd ibn Ahmad ibn Muhammad al-Hamdani asy-Syafi'r,yang

dikenal dengan Ibnu Khathib ad-Dahsyah. wafat pada tahun 834 H.

Ibnu Ndshiruddin belajar fikih darinya.132

52. Hindun binti Muhammad ibn'Ali al-Armawi ash-Shilihi.t33

53. yahya ibn Yfisuf ibn Ya'qub Muhyiddin ar-Rahbi, wafat pada tahun

794H.134

54. Abli Bakr ibn Ibrihim ibnal:lzzMuhammadibnal:lzzlbrahim ibn

Qudimah al-Maqdisi ash-Shdlihi al-Hanbali, yang dikenal dengan

al-Fari'idhi. Wafat pada tahun 803 H.t3s

55. Ab[ Bakr ibn Ahmad ibn'Abdul Hndi ibn'Abdul Hamid al-Maqdisi,

wafat pada tahun 799 H.136

56. Ab[ Bakr ibn Muhammad ibn Ibrdhim ibn'Abdulllh ibn Abi'lJmar,

seorang Hifizh.t37

57. Abul Faraj ibn Nizhir ash-Shihibah.138

t28 lbid,91240.
r29 lbid,9l262-263.
130 Disebutkan dalam Labzh al-Albazh, hal. 317.

l3l Adh-Dhau' al-Ldmi,l0l88.
t32 lbid,l0ll29-131.
133 lbid,Lzlr32-r33.
134 Ad-Durar al-Kaminah ,61199.
135 Adh-Dhau' al-Lami',lulz.
136 Ibnu Hajar al-'Asqalani, Ad-Durar al-Kaminah ' 11523.

137 Disebutkan dalam Labzh al-Alhazh,hal. 317 -322.

138 Disebu&an dalam Adh-Dhau' al-Lami',8/103-106.
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Berikut nama-nama para ulama yang pernah memberikan Ijazah
(semacam pengesahan) kepada Ibnu Nishiruddin:

58. Ahmad ibn Khalil ibn Kaikaldi Abu Khair ibn al-'Ala'i ad-Dimasyqi
asy-Syafi't,wafat pada tahun 802 H.t3e

59. 'Abdurrahim ibn Husein ibn 'Abdurrahmin al-'Irdqi, wafat pada tahun
906 H.t40

60. 'Ali ibn Shalnhuddin Muhammad ibn Zainuddin Muhammad
'Ala'uddin al-Hanbali at-Tunfikhi, wafat pada tahun 800 H.t4t

61. 'Umar ibn Abi Hasan'Ali ibn Ahmad ibn Muhammad ibn'Abdullah
al-Andalusi al-Mishri asy-Sydfi't al-Hafizh Sirnjuddin ibn al-Mulaqin
Abt'Ali, wafat pada tahun 804 H.142

62. Maryambinti Ahmad al-Adzra'iyah, wafat pada tahun 805 H.143

E. Murid-Muridnya
Informasi yang mampu kami dapatkan mengenai murid-murid Ibnu

Ndshiruddin ad-Dimasyqi dari buku-buku biografi tidaklah banyak. Dianta-
ranya adalah informasi yang dikemukakan oleh as-Sakhiwi dalam kitabnya,
adh-Dhau' al-Lami'.144 Dalam kitab ini, ia mengatakan,

"Di antara murid yang pernah belajar kepada Ibnu Nashiruddin ad-
Dimasyqr ialah at-Taql ibn Qundus'Ala' al-Mardawi dan Najm ibn Fahd
al- Makki. Di antaranya lagi, Burhanuddin al-Biqd'i. Ia pernah membicara-

kan perihal gurunya, yaitu IbnuNashiruddin ad-Dimasyqi.

Berikut kami kemukakan biografi singkat dari para muridnya tersebut:

1. At-Taqi ibn Qundus Abu Bakr ibn Ibrahim ibn Yrisuf ibn Qundus al-Ba'li
al-flanbah,

Beliau adalah seorang Imam dan ulama ternama, Iahir pada tahun
809 H. Ia belajar kepada beberapa orang ulama di masanya. Ia belajar fikih
aliran mazhab Hanb alt. Ialebih banyak berkonsentrasi mempelajari Hadis
di banding disiplin ilmu lainnya. Ia belajar :/Lmu Ushul Fiqhkepadalbnu al-

r39 lbid, U296.
140 lbid,4t17r.
l4l Inbd' al-Ghumur,31407.
142 Lahzh al-Albazh,hal. 197.
143 Adh-Dhau' al-Lami', l2ll24.
r44 lbid,8n03-t04.
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t45
t46

Ishyiti. Gurunya ini memberi mandat dan izin kepadanya untuk memberi

fatwa dan mengajar. Ia pernah menjadi pengganti alias wakil dari al:lzz
a1-Baghdadi. Ia adalah seorang ulama yang pakar dalam berbagai disiplin

ilmu. |uga, termasuk seorang ulama yang cerdas dan terkenal saleh. Ia

punyaflasyiyah (catatan kaki) terhadap lqtab al-Furi' dan al-Muharrar.Ia

wafat pada h ari Asyuratahun 862H.|enazahnya dimakamkan di Raudhah,

dekat makam Syaikh Muwaffiquddin.r45

Ala'uddin Abri Hasan'Ali ibn Sulaiman ibn Ahmad ibn Muhammad al-

Mardawi as-Sa'di ash-shilihi al-Hanb ah.

Beliau adalah seorang Syaikh, Imam, ulama terkemuka, Muhaqqiq,

pakar dalam berbagai disiplin ilmu, guru, pemimpin dan pembaharu

mazhab Hanbah. Bahkan, ia termasuk seorang Syaikhul Islim. Ia lahir

pada tahun 817 H. Ia mengembara dari kampung halamannya Marda saat

masih muda. Kemudian, ia menetap dikotaKhahl,dantinggal di samping

tempat kediaman Syaikh'Umar al-Mujarrad. Di kota ini, ia mempelajari

Al-Qur'an. Lalu ia mengembara ke kota Damaskus dan singgah di sebuah

madrasah yang dipimpin oleh Syaikh Ab['Umar di ash-Shilihiyah. Ia si-

buk mempelajari ilmu dan belajar kepada banyak ulama, hingga akhirnya

ia menjadi pemimpin mazhab Hanbah.Ia mempunyai karya tulis dalam

berbagai disiplin ilmu. Di antara karya tulisnya yang paling monumental

adalah al-Inshaf fi Ma'rifuh ar-RAjifumin al-Khilaf,terdiridari 4 jilid, dan

al-Inshaf fi Ushul al-Fiqh. Nasibnya tergolong baik. Di akhir hayatnya, ia

melepaskan jabatannya sebagai Qadht (Hakrm). Ia wafat di ash-Shahfuiyah,

Damaskus, pada hari |um'at, tanggal6lumidil 'Ula, tahun 885 H. fena-

zahnyadimakamkan di Qasiyun, di dekat pemakaman Raudhah.ra6

'l]mar ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Abn Khair Muhammad ibn

Muhammad ibn'Abdullnh ibn Fahd, biasa dipanggil Ab[ Qasim.

Beliau dinamai Muhammad, namun nama'IJmar lebih masyhur. Ia

lahir pada malam |um'at, bulanlumadilTsani, tahun 8lzH.Ia hidup dan

dibesarkan di kota Damaskus. Sejak kecil, ia telah hafal Al-Qur'an dan

sebuah kitab Hadis yang ditulis ayahnya untuk dirinya. Di samping itu,

ia juga hafal ilmu Fara'idh mazhab Imam Ahmad. Kemudian, ayahnya

mengarahkannya untuk menjadi penganut mazhab Syafi'\.Ia hafal separuh

Syadzarat adz-Dzahab, 7 I 300.
Sy adzarat adz-Dzahab, 7 I 340 -342.
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4.

pertama dari isi kitab al-Minhaj,sepertiga dari isi kitab A lfuahlbnuMalik,
separuh dari isi futab Alfuahkarya al-'Iraqi, dan berbagai disiplin ilmu
lainnya. Ia belajar kepada banyak tokoh ulama. Ia merantau ke Mekah,
Madinah, Mesir, dan daerah lainnya dalam rangka untuk menuntut ilmu.
Ia memiliki banyak karya tulis. Di antaranya, Dzail'alqTartkh Baladih li
at-Taqi al-Fasi. Ia juga menulis biografi dari para guru dari guru-gurunya.
Di samping itu, ia juga pernah menulis biografi enam keluarga besar Me-
kah. Biografi dari setiap keluarga ia tulis dalam sebuah kitab tersendiri. Di
akhir hayatnya, ia mengalami penurunan daya penglihatan. Ia wafat pada
hari |um'at, bulan Ramadhin, tahun 885 H, dalam usia 73 tahun.raT

Imim Burhinudin Ibrdhim ibn'Umar ibn Hasan ar-Ribnth al-Biqa'i
asy-Syafi't, seorang ahli tafsir, Imam, ulama besar, dan ahli dalam bidang
sejarah.

Beliau lahir pada tahun 809 H. ia bermigrasi ke kota Damaskus. Di
kota ini, ia memperbaiki bacaan Al-Qur'annya dan mempelajari ilmu
Qira'at.Ia juga menekuni lm:uNahwu, Fikih, dan berbagai disiplin ilmu
lainnya. Ia pernah merantau ke berbagai daerah dan pernah mengikuti
berbagai peperangan. Ia belajar kepada tokoh-tokoh ulama terkemuka
di masanya, seperti Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi dan Ibnu Hajar al-
'Asqalani. Hingga akhirnya, ia menjadi seorang murid yang cerdas dan
mampu melakukan diskusi, debat, dan kritik kepada para gurunya.la
mengarang banyak kitab. Di antara kitab karangannya yang paling utama
adalah kitab al-Munasabat al-Qur- dniyah,'(Jnwan az-Zaman bi Tarj amah
asy-Syuyukh wa al-Aqran, Tanbrh al-Ghabt bi TaftIr '(Jmar ibn Faridh
wa Ibnu al-'Arabi.Ia dikritik oleh banyak ulama seperti as-Sakhiwi, as-

Suy[thi, dan lainnya. Ia wafat di Damaskus pada bulan Rajab 885 H, dalam
usia 76 tahun.ra8

Adh-Dhau' al-LAmi', 6 I 126-l3L dan Syadzarat adz-Dzahab, 7 I 342.
lnba' al-Ghumur,41104,226, adh-Dhau' al-Ldmi',1/105, dan Syadzarat adz-Dzahab,
71340.

t47
148

55..-).€x. Mutiara ILMU ATSAR z Kitab Klasifikasi Hadis



F. Karya-Karyanya

Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi menulis banyak kitab dalam berbagai

disiplin ilmu. Berikut kami kemukakan beberapa di antaranya:

a) Dalam Bidang Hadis

1. ItfifuAf as-SAlikBiriwayah al-Muwatha' 'an MAlik.Kitab ini dise-

butkan dalam adh-Dhau' al- Ldmi' t 4e, Sy adzar at adz-Dzahabt 50,

danidhah al-Maknunt5l. Sebagian dari manuskrip kitab ini, yang

disalin dengan tulisan tangan Ibnu Ndshiruddin sendiri, terdapat

di perpustakaan Zhahiriaft, lembar koleksi nomor l-10.rs2

2. Ittihaf as-sdmi' bi lftitah al-lami' fi Fadhl al-Hadits wa Ahlih.
Kitab ini disebutkan dalam Kasyf azh-Zhununt53.

3. Al-Ittibdf li Hadits Fadhl al-Inshaf. Kitab ini disebutkan dalam

Labzh al-Albazh.ts4

4. Al-Ahddtts as-Sittah, fr Ma'ani Sittah, min ThariqRiwayah Sittah,
'an Hufazh Sittah,'an Masydyikh al-A'immah Baina MukhrijihA

wa Ruwatiha Sittah. Kitab ini disebutkan dalam adh-Dhau' al-

Ldmi' t 5 5, Syadzarat adz-Dzahabt 5 6, dan idhdh al- Maknilnt s7 
.

Satu naskah manuskrip dari kitab ini terdapat di perpustakaan

Zhahiriy ah, koleksi Hadis nomor 327 dengan nomor lembar 1 -3.

Satu naskah lainnya yang disalin oleh M"hammad ibn Muham-
mad ibn Muhammad asy-Syafi'I (tahun 826 H) dengan metode

Sima'i. Naskah ini terdapat dalam koleksi Hadis nomor 284

dengan nomor lembar 2644.ts8

5. Asanid al-Kutub as-Sittah wa Ghairihri. Satu naskah manuskrip

dari kitab ini yang disalin dengan tulisan tangan Ibnu Ndshiruddin

r49
150

l5l
t52

153

154

155

156

157

158

8/103-r04
71243-244

U19
Al-Albdni, Fihris,hal.123 dan Fu'nd Sayyid, Fihris al-Makhtnthat al-Mushawwarah,
2/ nomor 5.

Ll6
32t
8/103-104
71243-2M
ldhahal-Maknun, ll29
F ihris al- Alb ani, hal 123.
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terdapat di perpustakaan Zhahiriyah, koleksi Hadis nomor 284,

dengan nomor lembar l-g.rse

Iftitah al-Qari' bi Shahth al-Bukhafi .Kitab karya Ibnu Nishiruddin
ini disebutkan dalam Lahzh al-Albdzh160, adh-Dhau' al-Ldmi'161,

ad-D Arist 62, sy adzar at adz- Dzahabt 63, al-Badr ath-Thali' t 64, dan

idhdhal-Maknfin|6s.

Al-Intishar Sima'al-flajjdr. Di dalam kitab ini dikemukakan ke-

Shahih-an Simd'i HafizhAbfl'Abbds Ahmad ibn Syihnah al-Hajjar

terhadap Shabih al-Bukhari, dengan menyebutkan nama guru-

gurunya dan siapa yang memberi Ij azah (pengesahan) kepadanya.

Satu naskah dari kitab ini terdapat di Ma'had al-MakhtuthAt.t66

Kitab ini disebutkan dalam Idhah al-Maknilnt 67 
.

At-Tarjifuli Shalahat-Tasabih. Kitab ini disebutkan dalam Labzh

al-AlbAzht 68, Syadzardtt 6e, dan idhAh al- Maknunl 70. Kitab ini telah

di-Tafuqiq(diteliti dan diedit) oleh Sayyid Mahmrid Sa'id Mamdt'h

di Beirut pada tahun 1985 H.

At-Talkhtshli Hadits Rabw al-Qamish. Kitab ini disebutkan dalam

adh-Dhau't 7 t dan ldhah al- Maknunt 72 
.

Tanwir al-Fikr fi Hadits Bahz ibn Hakim fi Husn al-'Asyarah. Kitab

ini disebutkan dalam Labzh al- AlbAzht 7 3, adh-Dhau' Al- Lami' 1 7 4,

dan i dhah al- Maknunt 7 5 
.

1s9 tbid
160 222-223
161 8/103-104
t62 U4t-43
163 71243-244
t64 21t98-t99
t65 1/108

166 Fihris al-Makhtuthat al-Mushawwarah,2/nomor 915. Lihat juga apayang dikutip oleh

al-Kautsari dari Ibnu Thulun tentang sima'i al-Hajjar dalam komentarnya terhadap

htab L abzh al - Alhazh, hal. 322 - 32 4.

167 130
168 317-3L8
169 71243-244
r70 2189

t7t 8/103-104
t72 1/318
t73 317
t74 8/103-104
t75 U334

Ii.--).$". Mutiara ILMU ATSAR z Kitab Klasifikasi Hadis

10.



t76
t77
L78
t79
180

181

r82
183

184

185

186

t87
188

189

190

191

11.

12.

1i.

14.

15.

16.

Ar-Radd' alq man Ankara Raf a al-Yad fi ad-Du b. Satu naskah dari

kitab ini, yang disalin dengan tulisan tangan Ibnu Ndshiruddin

pada tahun 817 H, bisa dijumpai di perpustakaan Zhihiriyah,
dengan nomor lembar 1112-13.176

Risalah fi al-Kalam' alq Hadit sain: Ahaduhuma fi Kitab Muj abi

ad-Da'wahli lbn Abi ad-Dunyawa al-Akhar Hadits Anasfi Du'a'

ar-Rajul: al-Hannan al-Mannan Kitab ini disalin dengan tulisan

tangan Ibnu Nishiruddin. r77

Rafu ad-Dasisah bi Wadh'i Hadits al-Harisah. Kitab ini dise-

butkan dalam adh-Dhau' al-LAmi'|78, SyadzardtlTe, dan idhdh

al-Makniln|80.

Ar-Raudh an-N ada fi al-Haudh al-Mufuammadt. Dalamkitab ini
dikemukakan jalur Sanad Hadis tentang Haudh yangterdiri dari

80 jalur San ad.Kitabini disebutkan dalamLabzh al-Albazhlst dan

Syadzaratl82.

Ri'u al-Far' fi Syarh Hadrts Ummu Zar'in. Kitab ini disebutkan

dalarn Lafuzh al-Alhdzhts3 , adh-Dhaua8a, Syadzardtlss , al-Badr ath-

Th Al i' 1 8 6, dan i dh ah al - M akn ttn t 8 7 . Az - Zir ikJi m en ginfo rmas ikan

bahwa satu naskah manuskrip dari kitab ini terdapat diKhazanah

ar-Ribath.t88

Zawal al-Bu'sa'Amman Asykala'Alaih Hadtts Tihajja Adam wa

Musq. Kitab ini disebutkan dalam adh-Dhau' al- Ldmi'| 8e, al-B adr

ath-ThAlit e0, dan idhah al- Maknilnt e t 
.

F ihr s al- Alb ani, hal. 124.
rbid.
8/103-104
71243-244

Us79
3t7
71243-244
3t7
8/103-104
71243-2M
21r98-r99
l/58
Al- A'lam, 7 I I | 5 dan al-Kattini, F ihri s al-F ah aris, 2 I 87 .

8/103-104
21t98-199
v6t4

Mutiara ILMU ATSAR t Kitab Ktasifikasi Hadis +8fr3

l,-



18.

19.

20.

17. Syann al-Gharah fi Fadhl Ziyarah al-Magharah. Kitab ini dise-

butkan dalam idhah al-Maknunte2.

Ash-Shalbah al-Lathifah li Hadits al-Bidh' ah asy -syarifah. Kitab

ini dikemukakan dalam adh-Dhau' al-Ldmi'|e3. Dalam idhah

al-Maknun1e4, kitab ini disebutkan dengan judtil ath-Thalabah

al- Lathifah b i Hadits al-Biq' ah asy -Sy arifuh.

Al-Lafdz al-Mukarram bi Fadhl 'Asyura' al-Muharram. Kltab

ini disebutkan dalam Lahzh al-AlbAzhtes, adh-Dhau' al-LAmi'1e6,

Syadzardt adz-DzahabteT, al-Badr ath-ThaliT 18, dar idhdh al-

Maknilnlee.

Majlisfi Khatm al-BukhArt.Kltab ini disebutkan dalam adh-Dhau'

al-Ldmi'2l|, Ad-D dris2|l, dan idhah al- Maknun2q2 .

Al-Majlis al-Awwal min Amali lbni Nashiruddin ad-Dimasyqi.

Kitab ini telah dicetak dan diterbitkan oleh penerbit Dir Ibnu

Hazm.

Majlisfi Khatm asy-Syifi'. Kitab ini disebutkan dalam adh-Dhau'

al_Lilmi,2q3.

Majlisfi Khatm Muslim. Kitab ini disebutkan dalam adh-Dhau'

al_Ldmi,2o4.

Majlis fi Yaum Fadhl'Arafah. Kitab ini disebutkan dalarn adh-

Dhau' al-LAmi'21s dan al-Badr ath'Thali'2'6' Kitab ini telah dice-

tak dan dipublikasikan oleh penerbit Dir al-Kutub al-'Ilmiyah,

Beirut.

21.

22.

2i.

24.

r92 2ls8
t93 81104

194 2184

195 317

196 8/103
197 71243-244

198 21198-199

199 21407

200 8/103-104
20r U4r-43
202 2143r
203 8/105
204 8/103-106
205 8/103-106
206 21198-199
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207

208

209
2t0
2tl
2t2
2t3
2t4
215
2t6
2t7

b)

c)

25. MusnadTamtm ad-Dari. Kitab ini disebutkan dalam adh-Dhau'

al-LAmi'2|7, Sy adzar at adz-Dzahab2q8, dan al- B adr ath-Thali'2 0e 
.

26. Min luz'i Bakr ibn Bukkar. Yang tersisa dari kitab ini tinggal satu

halaman yang disalin dengan tulisan tangan Ibnu Nishiruddin

ad-Dimasyqi.2ro

27. Nafahdt al-Akhyar min Musalsaldt al-Akhbar. Kitab ini dise-

butkan dalam adh-Dhau' al'Ldmi'2 I 1, Ad-D aris2 t 2, dan Syadzarat

adz-Dzahab2t3.

28. An-Nukat al-Atsariyah 'alq al-Ahadtts al-lazariyal,. Kitab ini
disebutkan dalam Labzh al-Albdzh2 I 4 

.

Dalam Bidang Musthalah al-Hadits

29. 'Uqud ad-Durar fi'Ulilm al-Atsar. Kitab inilah yang sedang saya

Tahata.
-1 r

Dalam Bidang Sirah Nabawiyah

30. Al-Akhbar bi Wofdh al-Mukhtar. Satu naskah manuskrip dari

kitab ini terdapat di perpustakaan Zhahiriyah (nomor lembar

6-66) yangditulis tahun 938 H, dan satu naskah manuskrip lagi

terdapat di perpustakaan al-Haram al-Makki, dengan nomor

koleksi 106.2rs

31. Bawa'its al-Fikrah fi Hawadits al-Hijrah. Satu manuskrip dari

kitab ini terdapat di perpustakaan al-Haram a1-Makki.2r6 Kitab

ini disebutkan al-Baghdedi dalam idhdhal-Maknun217. Kitab ini
ditulis dalam bentuk kasidah syair.

8/103- 106

71243-244
21r98-r99
F ihr i s al- Alb an/, hal 125.

8/103- 106

U4L-43
71243-244
317-318
Mu'j am al-Muarrikhin ad-Dimasyqiyln, hal 236.

tbid.
1/108

Mutiara ILMU ATSAR z Kitab Kasifikasi Hadis+'e'(.l!



32. Iami' al-Atsar fi Maulid al-MukhtAr. Satu manuskrip dari kitab

ini terdapat di perpustakaan Zhahiriyah dengan nomor koleksi

1894. Kitab ini ditulis pada tahun 1096 H.2t8

j3. As-Sirdj al-wahhajfi Izdiwai al-Mi'raj. Satu naskah dari kitab ini

terdapat di perpustakaan Zhahiriyah, Damaskus, dengan nomor

koleksi 10599, yang ditulis pada tahun 1186 H.2te Hnji I(halifah

juga menyebutkan kitab ini dalam Kasyf azh-Zhuniln22q.

34. Salwah al-Ka'ib bi Wafah al-Habib. Satu naskah dari kitab ini

terdapat di perpustakaan Zhihiriyah, Damaskus.22r

35. Al-Lafzh ar-Ra'iqfi Maulid Khair al-Khala'iq. Satu naskah dari

kitab ini terdapat di perpustakaan a1-Haram al-Makki, dengan

nomor koleksi 106.222

j6. Minhaj al-tJshul fi Mi'rdj ar-Rasul. Kitab ini disebutkan dalam

adh-Dhau' al-LAmi'223, al-Badr ath-Thali'22a, dan ldhah al-

Makniln225.

37. Maurid ash-shddifi Maulid al-Hadi226.Kitab ini disebutkan dalam

adh-Dhau' al-LAmi' 227 dafi Kasyf azh-Zhuniln228.

d) Dalam Bidang Biografi dan Kaiian Tokoh

i8. Badi'ah al-Bayan'an Maut al-A'yan.Ibnu Nishiruddin menu-

lis kitab ini dalam bentuk kasidah syair yang terdiri dari 1000

bait syair.22e Kitab ini disebutkan dalam adh-Dhau'al-LAmi'23q,

@,jammaUtlifa,anRasnlillnh,ha|.23,danBrocke1mann,TarIkh
al- Adab al-' Arabi, 2 I 92 (naskah berbahasa f erman).

Mu'jam al-Muarrikhin ad-Dimasyqlytn, hal. 236.

21984
Mu'jam al-Muarrikhin ad-Dimasyqiyin,hal.236. Lz-zirikJi menginformasikan bahwa

satu naskah dari kitab ini terdapat di Khizinah (perpustakaan) kota Rabat (Maroko).

Lihat, al-Kattanl, Fihris al-Faharis, dengan nomor 2694.

Shalah al-Munajjid, Mu'jam ma Ullifu'an Rasnlillah, hal. 28. Dalam Syadzarat adz-

Dzahrab,Ibnu 'imnd menyebutkan kalau kitab ini merupakan ringkasan dari kitab

Maurid ash -Shadi. 7 I 243 -244

8/103-106
21198-t99
21s85
Lihat Brockelmann, 2/83, (naskah berbahasa |erman).
8/103-106
21984
Fihrk al-MakhtathAt al-Mushawwarah,ll40T dan2l29o,97l danMu'jam al-Muarrikhln

ad- Dimasy qiyin, hal. 235.

8/103- 106

2r9
220
221

223
224

225
226
227
228
229

230
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234
23s
236
237

238
239
240
241
242

243
244
24s

Syadzarat adz-Dzahab2rl, dan idhah al- Maknun232 . Kitab ini telah

dicetak dan dipublikasikan oleh penerbit Dar Ibnu Hazm.

At-Tibyan li Badi'ah al-Bayan. Kitab ini merupakan Syarahter-

hadap kasidah sebelumnya. Satu naskah dari kitab ini terdapat di

perpustakaan al-Haram al-Makki, dengan nomor koleksi 106.233

)uga, disebutkan as-Sakhiwi dalam kitabnya, al-lawahir wa ad-

Duraf3a.

Tu\fah al-Akhbaribi Tarjamah al-Bukhari. Kitab ini disebutkan

as-Sakhawi dalam al-lawahir wa ad-Duraf3s.

Tarjamah Muslim ibn al-Hajjaj.Kitab ini disebutkan dalam al-

Iawahir wa ad-Duraf36.

Tarjamah Ahmad ar-Rifd'i. Kitab ini disebutkan dalam 'Ilm at-

T artkh' Inda al- Muslimin2 37 
.

Tarjamah Hajar ibn 'AdI al-Kindt. Kitab ini disebutkan dalam

adh- Dhau' al- Lami' 238dan al- B adr ath-Thali'2 3e 
.

T au dhih al- Mu sy t ab ih. Kitab ini diinformasikan oleh as - Sakhiwi

dalam adh-Dhau' al-LAmi'24|,Ibnu al-'Imdd dalam Sy adzarat adz-

Dzahab2aldan asy-Syaukani dalam al-Badr ath-Thilf242. Kitab ini

telah dicetak dan dipublikasikan oleh penerbit Dir al-Muassasah,

Beirut.

Ar-Radd al-Wafir 'alq man Za'ima anna man Athlaqa'alqlbn
Taimiyah Annahu Syaikh al-Islam KAfir. Kitab ini disebutkan

as-Sakhiwi dalam adh-Dhau' al-Ldmi'243 dan al-lawahir wa ad-

Durat'aa,Ibnu al-'Imld dalam Syadzarat adz-Dzahab2as , dan asy-

71243-244

Ur73
Fihis al-Makhtuthdt al-Mushawwarah,Ll40T dao2l290,97l danMu'jam al-Muarrikhln
ad-Dim asy qiyln, hal. 235.
1/88

31t260
311260

739
8/103- 106

21t98-199
8/103-106
71243-244
21t98-r99
8/103-106
311260
71243-244

i9.

40.

41.

42.

43.

44.

45.
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Syaukani dalam al-Badr ath-ThAli'246, dan Kasyf azh-Zhunun2a7.

Kitab ini telah dicetakdan dipublikasikan oleh penerbit al-Maktab

al-Islami, Beirut.

46. Raf u al-MalAm'Amman Khafafo Walid al-Bukhan Muhammad
ibn SalAm.2a8 Kitab ini disebutkan dalam Lahzh al-Alhazh24e dan

ad-DAris250.

47. Thabaqat Syuyukhihi. Kitab ini dijadikan dalam 8 tingkatan
(Thabaqdt). Kitab ini disebutkan dalam adh-Dhau' al-Ldmi'25|,

al-Badr ath-Thali'2s2, dan ldhdh al-Maknun2s3 .

48. Qd'imah bi Asma' al-Khulafa' al-'Abbasiytn. Satn naskah

manuskrip dari kitab ini masih ada, sebagaimana diinformasikan
dalam T arikh al-Adab al-'Arabi2 sa 

.

49. Kasyf al-Qana' 'an Hdl man ldda'q ash-Shuhbah au lahu
Ittib|'. Kitab ini masih dalam bentuk manuskrip, sebagaimana

diinformasikan oleh az-ZiriHl2s s 
.

e) Dalam Bidang Fikih
5 0. I'lam ar-Ruwah b i Ahkam Hadit s al-Qudhah. Kltab ini disebutkan

dalam Syadzarat adz-Dzahab2s6.

5 1. Al-I'lam al-Wadhifufi Ahkam al-Mushafahah. Ktab ini disebutkan

dalam Syadzarat adz-Dzahab2s7 .

21t98-r99
21984
Beliau adalah Muhammad ibn Salam ibn Faraj al-Bikandi al-Bukhari. Ada beberapa

perbedaan pendapat mengenai nama ayahnya, Saldm atau Salldm. Namun, pendapat
yang paling kuat adalah pendapat yang menyatakan kalau nama ayahnya ialah Saldm.

Bukhari meriwayatkan Hadis dari Muhammad ibn Salam dalam Shahih-nya. Lihat
biografi Muhammad ibn Salim dalam Tarlkh al-Bukhan al-Kabir,l/biografi nomor
314, Tahdzib al-Kamal,251340, Siyar A'lam an-Nubala', 101628, dan Syadzarat adz-
Dzahab,2l5T.Lrhatinformasi tentangbiografi Muhammad ibn Salldm dalamTahdzlb
al-Kamal,25l344.DalamTaqrib,IbnuHajar mengatakan, bahwa Muhammad ibn Salam

adalah seorang perawi yang Maqbul.
3r7-3t8
Ll4r-43
8/103- 106

21t98-t99
2179

2/92 (Naskah berbahasa ferman)
7ltr5
71243-244
71243-244

246
247
248

249
250
251

252
253
254
255
2s6
257
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2s8
259
260
261
262
263
264
265

266

s)

52. Syarfual-Imamfi Afuadits al-Ahkam. Kitab ini disebutkan dalam

idhahal-Makniln2s|.

5i. Mukhtashar fi Manasik al-flajj. Kitab ini disebutkan dalam

Sy adzar dt adz - Dzah aU s e 
.

Dalam Bidang Linguistik/Bahasa

54. Mukhtashar I'rab al-Qur-hn li as-Safaql. Az-Zirikli menyebutkan

bahwa separuh dari bagian kitab ini masih terdapat di perpustakaan

Zhahiriyah, Damaskus.26o

Dalam Bidang Tazkiyah an-Nufis (Penyucian Jiwa)

55. Ithfa' flurqah al-Haubah bi Ilbas Khirqah at-Taubah. Kitab ini
disebutkan dalam adh-Dhau' al-Ldmi'261, Syadzarat adz-Dza-

hab2 62, dan idhah al- Maknun2 63 
.

Dalam Bidang Kajian Lainnya

56. Al-Imla' al-Anfusfi Tarjamah'As'as. Satu manuskrip dari kitab
ini terdapat di perpustakaan al-Haram al-Makki, dengan nomor
koleksi 106, biografi ad-Dahlawi.26a Baqdidi menyebutkannya

dalam i dh ah al- Makniln.2 6 s

57. Bard al-Akbad'Inda Faqd al-Aulad. Satu naskah dari kitab ini
terdapat di perpustak aan Zhahiriyah, D amaskus, dengan nomor
lembar 7-34. Satu naskah lainnya terdapat di perpustakaan yang

sama dengan nomorlembar 59-100.266 Kitab ini disebutkan dalam

adh-Dhau' al-LAmi'267, Syadzarat adz-Dzahab268, al-Badr ath-
ThAli26e, dan Kasyf azh-Zhunun270 .lKitab ini telah dicetak di Mesir,

2194
71243-244
7lLr5.
8/103-106
71243-244

U95
Mu'jam al-Muarrikhin ad-Dimasyqlyirl, hal. 450.

Ut26
Lihat, katalog buku-buku Arab yang terdapat di Dar al-Kutub al-Mishriyah hingga
bulan September 1925,1192 dan272, dan Diwud al-Jalabi, al-Makhtathat al-Maushil,
Baghdad, nomor: 157 dan3ll20.
8/103-104
71243-244
21t98-199
U238

h)

Mutiara ILMU ATSAR : Kitab Ktasifikasi Hadis'"9'(-

267

268
269
270



58.

59.

60.

61.

tahun 1322 H, dan dinisbatkan kepada Ialiluddin as-Suy0thi.

Kemudian dicetaklagi dan dinisbatkan kepada Ibnu Nishiruddin

ad-Dimasyqi oleh penerbit Ibnu al-laazl,tahun 1409 H.

'Urf al-Anbar fi Washf al-Minbar. Kitab ini disebutkan dalam

adh-Dhau' al-LAmi'27|, Syadzarat adz-Dzahab272, dan al-Badr

ath-Thdli'2 7 3, dan i dhah al- Maknun2T a 
.

Kararis min Tadnsift (dalam bidang kajian Hadis). Satu naskah

dari kitab ini terdapat di perpustakaan Zhahiriyah, dengan no-

mor koleksi 35 1 dan nomor lemb ar l-170.275 Kitab ini disebutkan

dalam adh-Dhau' al-LAmi'276.

Majalis min Tadrtsih ft Ayah "Laqad Mannallah 'ala al'
Mu'minln"27?. Satu naskah dari kitab ini terdapat di perpustakaan

Zhlthiriyah, dengan nomor koleksi 284 dannomor lemb ar 43-92.

Lembaran kitab ini tidaktersusun secara tertib dan rapi. Di dalam-

nya terdapat lembaran-lembaran dari kitab-kitab lainnya.278

Minhdj as-Salamah ila Mlzan Yaum al-Qiyamah. Kitab ini
disebutkan dalam Lahzh al-Albazh27e, adh-Dhau' al-Lami'2gq,

Syadzarat adz-Dzahab28|, al-Badr ath-Thali'2a2, dar. Idhah al-

Makniln283.

Nasyr an-Ni'mahbi Dzikr ar-Rahmah.Kitab ini disebutkan dalam

idhahal-Maknun28a.

Nail al-Umniyahbi Dzikr al-Khail al-Nabawiyah. Kitab ini dise-

butkan dalam Syadzarat adz-Dzahab285.

.:S-

62.

6i.

27t 8/103-104
272 71243-244
273 21t98-r99
274 2199

275 Fihris al-Albanl,hal. 125.
276 8/103-104
277 QS. Ali Imrin: 164

278 Fihris al-Albani,hal. 124.

279 317-318
280 8/104-l0s
28t 71243-244
282 21L98-199

283 21s86

284 4164

28s 71243-244
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BAB II
Penelitian terhadap Kitab 'Uqud ad-Durar Fi

Uumil Atsar:

Nama Kitab dan Penisbatannya kepada Ibnu Nashiruddin ad-

Dimasyqi

Metode Ibnu Nashiruddin dalam Men-Syarah Kitab 'Uqud ad-

Durar fi 'Ulum al- Atsar dan Sumber-Sumber Rujukannya

Pelbagai Contoh dari Masalah-Masalah Perbandingan dalam Ilmu
Musthalah al-Hadits

-1-
Nama Kitab dan Penisbatannya

Kepada Ibn Nishiruddin ad-Dimasyqi

Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi telah menyusun sebuah kasidah dalam bi-
dang kajian imu Musthalah al-Hadifs, yang berj udd,'Uqud ad-Durar fi 'Afrm
al-Atsar. Dalam kasidah ini, ia menjelaskan dan mengulas tentang klasifikasi

Hadis dan berbagai macam ragam jenisnya. Kemudian, ia men-Syaraft (mem-

beri penjelasan dan komentar) kasidah tersebut. Nama kitab yang ia Syarah

ini tidak berbeda dengan nama kasidah yang ia Syarafu. Keduanya punya

satu judul yang sama, yakni 'Uqild ad-Durar fi 'Ailm al-Atsar, sebagaimana

tertera di pinggir halaman judul kitab. Di pinggir halaman judul kitab tertera
nama Sy arifu-nya (pengulas/pen-S7 ar ah futab tersebut), yakni Syaikh Imdm
al-'Alim al-Hafi zh Syamsuddil [,['rhammad ibn Baha' uddin'Abdullih ibn
Nishiruddin ad-Dimasyqi, yang populer dengan nama kakeknya. (Semoga

Allah memberi ampunan baginya dan bagi segenap kaum muslimin dengan

kar un i a d an ke muli an -N y a).286

286 Nama ini tertera di pinggir halaman judulkrtab'Uqud ad-Durar fi'Ulum al-Atsar.
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Beberapa tokoh ulama menuturkan bahwa kitab ini berkaitan dengan

bidang ilmu Musthalah al-Hadits dan penisbatannya adalah kepada Ibnu
Nishiruddin ad-Dimasyqi, penyusun kasidah sekaligus Syarifu-nya (peng-

ulas/pen-STArah lotab tersebut). Di antara tokoh ulama yang menuturkan
hal ini ialah Ibnu Hajar al-'Asqaldni,28T Ibnu Fahd al-MaklS,zaa as-Sakhiwi,28e

an-Na'imi,2e0 Ibnu'Imad al-flanbali,2el asy-Syaukeni,2e2 al-Baghdidi,2e3 dan

az-Zirrkll.zea

A. Pendapat dan komentar para ulama mengenai penamaan kitab
Uquil ad-Durar Fl'Auffi al-Atsar.

Berikut saya (Muhaqqiq) kemukakan beberapa pendapat dan komentar
para ulama mengenai penamaan kitab ini dan penisbatannya kepada penu-

lisnya:

' l. Komentar Ibnu Hajar al-'Asqalini
Dalam kitabnya, adh-Dhau' al-LAmi', as-Sakhdwi mengemukakan

pendapat gurunya; Ibnu Hajar al-'Asqalini, tentang kitab'Uqud ad-Durar
dan penisbatannya kepada Ibnu Nnshiruddin ad-Dimasyqi.2e5 Ibnu Hajar
berkata,

"Ia adalah seorang Syaikh, Imdm, ahli Hadis, dan seorang fldfizh daerah

Syam. Ia berhak memperoleh pujian atas karyanya; Syarb'Uqud ad-Du-

rar".

Dalam pernyataannya ini, Ibnu Hajar al-'Asqalini tampak memuji
lttab Syarafu'Uqud ad-Durarfi'Ulum al-Atsar. Hal ini diungkapkan oleh

as-Sakhdwi dalam kitabnya, al-lawahir wa ad-Durar.

As-Sakhawi mengutip pernyataan Ibnu Hajar terhadap kitab ini dalam kitabnya, adh-
Dhau'al-Lam,'(8/103-104) dan dalam al-lawahir wa ad-Durar (21737).

Labzh al-Alhazh,hal. 317 -318 dan Mu'jam asy-Syuynkh,hal.. 238-239.
Adh-Dhau' al-Lami', 8 I 103.
Ad-Ddris fi Tarlkh al-Maddris, U4l-42.
Sy adzarat adz- D zahab, 7 I 244.
Al- Badr ath-Thali', 2 I 199.
I dhdh al- M aknun, 2 I ll3.
Al-A'lam,7lll5.
As-Sakhiwi mengutip pernyataan Ibnu Hajar terhadap kitab ini dalam kitabnya, adh-
Dhau' al-Lam,'(8/103-104) dan dalam al-lawahir wa ad-Durar (21737).

287

288
289
290
29t
292
293
294
295
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2. Komentar Ibnu Fahd al-Makki

Ibnu Fahd a1-Makki, murid Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi,
menyatakan,

" Ib nu N a shir u d di n m enuli s dan m en gar an g b any ak kary a tuli s y ang s an gat

bagus. Di antaranya, sebuah kasidah dalam bidang ilmu'Ulumul Hadrts,
yangia Syarafudengan dua Syarah (panjang dan ringkas)".2e6

3. Komentar as-Sakhiwi

Dalam kitab nya, adh-Dhau' al-Ldmi',2e7 as-Sakhawr menginformasikan

kepada kita beberapa karya tulis Ibnu Nnshiruddin ad-Dimasyqi. Dalam

kitab ini, ia mengatakan,

"Di antarakarya tulisnya adalah sebuah Arjuzah2eB (kasidah dalam Bahar

Rajaz), yangberjudul'Uqud ad-Durar fi'Ulum al-Atsar. Kasidah ini lalu

ia Syarah dengan Syarah yang panjang dan juga Syarafo yang ringkas".

4. Komentar lbnu'Imid al-Hanbali
Dalam kitabnya, Syadzarat adz-Dzahab,zee lbnu'Imad al-Hanbah

menyebutkan beberapa kitab karya Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi. Ia

berkata,

"NAma dan citra Ibnu Nashiruddln ad-Dimasyql sangatlah masyhur. Ia
menulis dan mengarang beberapa karya tulis yang sangat berharga. Di
antaranya, sebuah kitab dalam bentuk kasidah dalam bidang ilmu 'Ulumul

Hadtts, yang berjudul'Uqud ad-Durar fi 'Ulum al-Atsar. Kemudian, ia

men-Syarah-nya dengan dua Syarafo panjang dan pendek".

Lahzh al-Albazh, hal.. 317 -318 dan Mu'j am asy-Syuyukh, hal. 238-239.
Adh-Dhau' al-Lami', I I 104.

Pernyataan as-Sakhiwi tentang Arjuzah ini perlu dijelaskan lagi. Sebab, sebuah
Arjuzah harus dalam bentuk Bahar Rajaz kecil yang baitnya terdiri dari 144 bait.
Dan, kasidah dalam bentuk Bahar Rajaz sempurna terdiri dari 288 bait atau kurang
dari jumlah tersebut. Lihat, Ibnu linni, Kitab al:Arudh, hal. 101, dan flasyiyah lmam
al-Baijnri 'alglauharah at-Tauhid, hal. 59, pasal mengenai definisi Ary uzah. Menurut
hemat saya (Mufoaqqiq), kasidah ini temasuk jenis Babar Basith,yangdisebut dengan

Badi'iyah, karena jumlah baitnya sedikit. Penjelasan lebih detail mengenai hal ini akan
dikemukakan dalam bahasan berikutnya tentang Pengantar llmu Badi'(ilmu tentang
keindahan bahasa).
Sy adzar at adz- D zahab, 7 I 244.
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5. Komentarasy-Syaukdni

Dalam kitabnya, al-Badr ath-ThAli',300 asy-Syaukani berkomentar

mengenai beberapa kitab karya Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi,

"Ia menekuni disiplin ilmu Hadis dan menjadi masyhur dalam kajian

ilmu ini, sehingga ia menjadi sumber rujukan dalam kajian ilmu Hadis

di daerahnya dan sekitarnya. Tercatat banyak orang yang belajar Hadis

kepadanya. la menulis dan mengarangbeberapa karya tulis. Di antaranya,

sebuah Arjuzah3ot (kasidah dalam Bahar Rajaz), yangberjudul'Uqud ad-

D ur ar fi ' U lilm al- At s ar. Kemudi an, i a m en - Sy ar ah kasidah ini de n gan du a

Syarah: panjang dan pendek (ringkas)".

B. Deskripsi Mengenai Kitab 'Uqud ad-Durar

Kitab ini berisi sebuah kasidah syair. Pengarang kitab ini menyusunnya

dalam 18 bait, lalu ia menambah 1 (satu) bait lagi untuk mengakhiti Syarah'nya

dengan "Sallm", sehinggakasidah ini menjadi 19 bait. Kemudian, si pengarang

men-Syarah-nya.

Al-Badr ath-Thdli, 21 199.

Hal ini mengisyaratkan bahwa asy-Syaukini seolah mengutip pendapat as-Sakhawi.

Sebab, ia menyebutkan redaksi yang sama dengan redaksi yang pernah dikemukakan

oleh as-Sakhawr tentang bentuk kasidah karya Ibnu Ndshiruddin, yakni Arjuzah. Saya

(Mufuaqqiq) katakan bahwa as-Sakhawi, Ibnu'Imad al-Hanbah, dan asy-Syaukani

menyebutkan bahwa kitab 'Uqud ad-Durarfi'Ulum al-Afsar memiliki dual<ttab Syarah:

panjang dan pendek (ringkas). Kitab syarahyang panjang tidak memuat jenis-jenis
-Urdi'.kitua 

Syarahini hanya memuat lafaz-lafaz dan makna-makna yang ringkas

yang menjelaskan tentang lmu Musthalah al-Hadits. Setelah itu, Ibnu Nashiruddin

ingin meringkas lagi lotab Syarafoyang panjang ini dan menambah bahasan tentang

jenis-jenis Badt', dan tidak mengabaikan pembahasan tentangllmu,Musthalah al-

Hadi*. Maka kitab 'uqnd ad-Durar initelah menghimpun dua Syarah panjang yang

berisikan makna danlafaz yang ringkas dan memuat berbagai jenis ilmu Badi' serta

penambahan lain yang menghimpun llmu Musthalahal-Hadlts. Terdapat juga diakhir

naskahnya dengan nama "Al-Mukhtashar fi Hilli'Uqud ad-Durar fi'Ulum al-Atsar'

Di sini, perlu kimi (Muhqqqiq) tambahkan, bahwa kitab yang kamiTahqiq ini adalah

llltab syarafuyang pendek (ringkas), sebagaimana telah diisyaratkan oleh as-Sakhawi,

Ibnu'Imid a/- Hinbali dan asy-syaukdni. Kitab inilah yang mendapat pujian dari Ibnu

Hajar al-'Asqalani. Akan tetapi, Ibnu Hajar juga mengkritik l(Jtab syarafuini, karena

di dalamnya terdapat bahasan tentang sastra (maksudnya ilmu Badi). Sementara itu,

l<rtab Syarafuyang panlang sama sekali tidak memuat bahasan tentang jenis-jenis Badi'.

Komentar Ibnu Ailar terhadap kitab ini tertera dalam a dh-Dhau' al-LAmi' (81103-104)

danal-lawahirwa'ad-Durar(1tllz).ludulkitab syarahinitetapmenggunakan'uqud
ad-Durar fi'ulim al-Atsar.Dan,judul inilah yang tertulis di pinggir halaman judul

kitab. Namun, penyalin berkeinginan untuk menjelaskannya. Kitab ini hanya sebuah

ringkasan semata.
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Kasidah ini memuatbahasan tentang jenis-jenis dan macam-macam ilmu
Badl'. Di samping itu, ia juga memuat bahasan tentang ilmu Mushthalah al

Hadits. Bait pertama dari kasidah ini berbunyi:

rvyl.iiv(L,&r.2€*3
iv"r\'3L,0^i.5Pu'At3

Cintaku tulus padamu dan kebaikanmu menguatkannya

Bersabar terhadapmu, oh rasa itu sangat lemah, nyaris tiada

Sedang bait terakhir dari kasidah ini berbunyi:

F'ryrrt $vu{\a\\K
r\*r\WY"riSt

Demikian juga kesejahteraan dari Allah berupa kesejahteraan untuk mereka

Kembali mengawali apa yangtelah kami akhiri

Setelah itu Ibnu Ndshiruddin men-Syarah setiap bait dengan jelas dari
keseluruhan isi kasidah.

C. Materi dan Kandungan Kasidah

Kitab 'Uqud ad-Durar fi 'Ulum al-Atsar memuat bahasan tentang ilmu
Musthalah al-Hadlts,302 sebagaimana tampak jelas dari judul kitab. Ibnu
Nishiruddin menghendaki kitabnya ini menjadi kitab yangkhusus membahas

lmu Musthalahal-Hadifs saja. Karenanya, di dalam kitabnya ini, ia menjelaskan

tentang klasifikasi Hadis dan jenis-jenisnya dengan penjelasan yang sangat

ringkas dan disertai dengan materi tambahan berupa bahasan-bahasan tentang
jenis-jenis Badr303, sebagaimana tampak jelas dalam l<tab Syarah-nya.

D. Faktor-Faktor yang Mendorong Ibnu Nishiruddin Mengarang
Kasidah 'Uqud ad-Durar

Faktor-faktor yang memotivasi Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi untuk
menyusun kasidah ini disebabkan karena hal-hal berikut:

1. Keinginan Ibnu Nnshiruddin untuk menyusun sebuah kasidah yang me-

miliki keindahan bahasa (Badi).

Sebagian ulama menamai ilmu ini dengan Ushul al-Hadits,'Ulim al-Atsar, dan
Musthalah al-Hadlts. Semua istilah ini memiliki satu makna.
Penambahan ini tampak jelas dalam lttab Syarah-nya, oleh karena itu Ibnu Hajar al-

Asqalani mengkritik atas penambahan ini.

302

303
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2. Karena ia ingin memuji Nabi Muhammad saw. yang terpadu dengan ke-

inginan menyusun sebuah kitab yang khusus membahas ilm:u Musthalah
al-Hadits. Sebab, Hadis bersumber dari beliau saw.

3. Keterpaduan jiwa penyair dan penulis dalam diri si pengarang.

4. Kelembutan intuisi dan perasaan si pengarang kasidah.

5. Karena ia ingin dikenal.

6. Karena pengaruh masyarakat. Faktor-faktor sebelumnya ditambah dengan

satu faktor lain, yakni orang-orang dan masyarakat menerima seni baru
semacam ini dalam men)4rsun sebuah kitab kala itu.

7. Karena ia ingin berkhidmat kepada Sunnah Nabi saw.. Sebab, di dalam
usaha semacam ini terdapat ganjaran berupa pahala, sebagaimana ia
sebutkan dalam Mukadimah dan dalam Syarafubait ke-19.

E. Faktor Yang Mendorong Ibnu Nlshiruddin Kembali Men-Syarafu
Kitabnya untuk Kedua Kalinya
Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi menyusun'Uqud ad-Durar fi'Ulum al-

Atsar dalambentukBadi'iyah (sajakberupa pujian terhadap Nabi), di mana ia

mengawalinya dengan pujian terhadap Nabi dengan menggunakan seni ilmu
Badt' (keindahan bahasa) sampai akhir kasidah. Dalam l<rtab Syarah yang
panjang ini, beliau tidak menjelaskan tentang llm:u Badi'dan jenis-jenisnya.

Karenannya, beliau men -Syarah-nyalagi untukkedua kalinya, dengan maksud

untuk menjelaskan ilmu Badi' di dalamnya dan menjadikan kitab Syarah-nya

menjadi lebih ringkas.

Oleh karena itu, di dalam mukadimah kitabnya, ia mengatakan,

"Dalam kasidah ini, ada Syarafuyang panjang, lengkap dengan aneka

faedah dan maknanya, dan ada juga Syarah yang ringkas dengan sedikit
lafaz dan susunan-susunannya. Akan tetapi, kitab Syarah yang panjang tidak
memuat bahasan tentang llmu Badr' dan penjelasan tentang makna dan jenis-
jenisnya. Dan, dalam Lttab Syarah yang ringkas ini, saya memuat bahasan

tentang ilmte, Badi'dan ilmu 'Ulumul Hadits, dengan penjelasan yang lebih
ringkas dan pendek. Saya memohon kepada Allah, mudah-mudahan Dia
berkenan memberi ampunan atas kesalahan yang saya lakukan, baik berupa
perkataan maupun perbuatan. Sesungguhnya Dia Maha Luas pemberian-Nya

dan Mahamendengar doa yang dipanjatkan hamba-Nya"30a.

304 Hal ini tertera dalam mukadimah kitab 'Uqud ad-Durar fi'Ulnm al-Atsar.
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Ibnu Nishiruddin menambah satu bait di akhir kasidahnya, yang ia

sebutkan di akhir kttab Syarah-nya. Bait terakhir ini tidak ditemukan dalam

kasidah yang asli.

Tambahan bait tersebut berbunyi:

iliyrr' $r'4{t:.tuK
lli"3LYWY,ti|*

Demikian juga kesejahteraan dari Allah berupa kesejahteraan untuk mereka

Kembali mengawali apa yangtelah kami akhiri

Bait terakhir ini ia letakkan di akhir kasidah. Hal ini ia lakukakan sebagai

penyempurna terhadap perintah Allah yang menyuruh untuk ber-Shalawat

dan mengucapkan SalAmkepada Nabi. |uga, karena ia ingin untukmemperoleh
pahala yang besar pada hari di mana harta dan anak tidak lagi berguna kecuali

bagi siapa yang diberi oleh Allah hati yang Saltm alias sehat.3os

F. Signifikansi Kitab 'Uqud ad-Durar

Signifikansi kitab ini dapat dilihat dari aspek kesungguh-sungguhan pe-

ngarang untuk menyampaikan idenya dengan redaksi yang singkat dan gaya

penyampaian (Uslub) yang mudah. Ia menghindari gayapenyampaian yang

sulit dan rumit yang dapat menimbulkan kesalahpahaman bagi si pembaca.

Metode ini dapat pembaca lihat dengan jelas, di mana ia tidak men-Syarah

kecuali hal-hal yang ia anggap masih samar atau hal-hal yang masih butuh
penjelasan atau pemberian contoh. Boleh jadi, signifikansi terbesar dari kitab
ini disebebakan karena Ibnu Nishiruddin sendiri adalah seorang ulama yang

pakar (baca: ahli) dalam berbagai disiplin ilmu, terutama disiplin ilmu Hadis

dan Musthalah al-Hadrfs. Melalui kitab ini, Ibnu Nishiruddin ingin menyam-

paikan idenya dengan gaya penyampaian yang singkat dan sederhana. Kare-

nannya, Ibnu Hajar al-'Asqalani memuji Ibnu Nishiruddin dan juga kitabnya

ini.3o6 Ibnu Hajar berkata,

"Ammaba'du.

'Saya telah membaca kitab yang memuat ilmu Badt' ini. Kitab ini mudah

sekali dicerna isinya, serta menghimpun ilmu-ilmu para ulama terdahulu.

S ay a b er sy ukur kep ad a All ah y an g t el ah rn emb er ikan kar u n i a -N y a d e n gan

Hal ini ia kemukakan dalam Syarah bait ke-19.
Al-l aw ahir w a ad-Durar, 2 I 7 37 .

30s

306
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adanya ulama seperti lbnu Nashiruddin ini, hingga ia Masyhur dalam bi-

dang ilmu ini. Ia lalu men-Syarah hal-hal yang masih sulit dipahami dari
kitabnya ini. Dan, saya lihat kitab Syarahini memuat setiap makna yang

membanggakan dan makna yang cemerlang. Benar apa yang dikatakan

orang-orang, 'Betapa banyak hal yang diwariskan (ditinggalkan) oleh

generasi terdahulu bagi generasi yang datang belakangan'.

Saya memohon kepada Allah, mudah-mudahan Dia berkenan mengabadi-

kan nama Ibnu N ashiruddin dalam bidang ilmu ini, dan mudah-mudahan
pula jumlah mereka yang ahli dalam bidang ilmu ini yang semula sedikit

menjadi banyak berkat kitab ini, sehingga dengan keberadaan mereka,

agama Islam menjadi semakin kuat dan mulia'."

Dari komentar Ibnu Hajar diatas, maka jelaslah bagi kita tentang
signifikansi kitab ini dalam disiplin ilmu Musthalah al-Hadrts.

G. Sejarah Penyempurnaannya

Tidak ada data dari pengarang kitab yang menjelaskan tentang sejarah

penyempurnaan penulisan dua naskah yang kami jadikan sebagai bahan
Tafuqiqini.

As-Sakhawi307 menyebutkan bahwa Ibnu Hajar al-'Asqalani mengemukakan

pujiannya terhadap lrlrtab'Uqdd ad-Durar pada tahun 833 H (1428 M). Boleh
jadi, pada tahun inilah atau pada tahun sebelumnya, Ibnu Nashiruddin
menyempurnakan penulisan kitabnya.

.:#:

307 Al-Jawahir wa ad-Durar,21737.
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Metode Ibnu Nashiruddin dalam Men-Syarah
Kitab 'Uqud ad-Durar fi'Aum al-Atsar dan

Sumber- Sumber Ruj ukannya

A. Metode Ibnu Nlshiruddin dalam Men-Syarafu Kitab 'Uqild ad-

Durar fi'Aum al-Atsar.

Ibnu Nishiruddin hanya memberikan penjelasan-penjelasan yang sangat

minim mengenai metode yang beliau gunakan dalam men-Syara& kitab 'Uqud

ad-Durar fi'Ailm al-Atsar sebagaimana yang tertera dalam mukadimah

kitabnya ini. Beliau berkata,

" Adapun kasidah yang telah dikemukakan seb elumnya adalah kasidah yang

dijadikan sebagai pedoman/pegangan dalam Syarah ini. Bait pertamanya

adalah:

r\i:J'y,w pz'A6,,\';il-*3v (L)&.+ €* 3

*iytal'!S
avciA\wJ?

(r#ro'9\&3
,t)g+x,y)3{,i:ss

a4\*rjrrsir-i;
Cintaku tulus padamu dan kebaikanmu menguatkannya

Bersabar terhadapmu, oh rasa itu sangat lemah, nyaris tiada

Periwayat yang dikenal meriwayatkan dariku

Periwayat selain dirinya mendengar dariku satu kali

Telah kususun terdiri dari tiga Qafiyah
Semuanya memenuhi tujuan

D isini aku meny eb utkanny a lengkap dengan Qdfi y ahny a

Kemudian aku menjelaskannya seperti yang telah aku syaratkan3os

#&-*6LAf

308 Hal ini dikemukakan dalam mukadimah kitab 'Uqud ad-Durar fi'Ulnm al-Atsar.
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Menyingkap metode yang beliau gunakan dalam men-Syara[ kitabnya ini
bukanlah hal yang gampang. Hal ini disebabkan karena ide yang ada dalam-
nya sangatlah padat, belum lagi ditambah lagi dengan redaksinya yang sangat

singkat, namun setelah menelaah dan menyelami kitab Syarah-nyaini dalam
waktu sekian lama, akhirnya saya (Mufuaqqiq) dapat menyimpulkan metode
yang beliau gunakan, sebagai berikut:

1. Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi men-S7a rahbaitdemi bait. Umpamanya,
ia mengatakan, "Adapun bait pertama",3oe kemudian ia men-STarah-
nya.

2. Ia menjelaskan makna bahasa setiap kosa kata dari setiap bait yang ter-
dapat dalam kasidah. Umpamanya, ia mengatakan, "Salah satu arti dari
kata " al-W aj d" ialah " al-flubb (cinta). Dikatakan, W aj ada bihi W aj dan.

Artinya, Uhibbuhu (saya mencintainya).3 r0

3. Ia menjelaskan makna yang terkandung dari setiap bait. Umpamanya, ia
mengatakan, "Makna bait ini adalah cintaku kepada kalian tidak ada cela

di dalamnya".3rr

4. Ia menjelaskan jenis-jenis Badi' (keindahan bahasa) yang dikandung oleh
setiap bait, lalu ia men-Syarah-nya secara ringkas. Umpamanya, ia me-
ngatakan, "Di dalam bait ini terdapat beberapa jenis Badi',sepertiBara'ah
al-Istihlal (kemahiran membuat pengantar) , Husn al-Ibtida' (Keindahan

permulaan)".312

5. Ia menjelaskan jenis-jenis Hadis yang terdapat dalam setiap bait, lalu ia
men- Syarafu-nya secara singkat dengan cara T auriyah (menyamarkan kata

yang dimaksud). Ump amanya, ungkapann y a, " T auriy ah daribait-bait ini
mengisyaratkan pada Hadis Shahih, Hasan, dan Dha'lf'.313

6. Ia memperhatikan tentang pembetulan beberapa nama, nasab, dan tempat
tertentu dalam kitabnya. Umpamanya, ungkapannya, "Diriwayatkan dari
Khalaf ibn'Amir dan selainnya. Hal ini diinformasikan oleh Abrl Qisim
ibn Mandah". Kata Mandah ada juga dengan menggunakan huruf ta
menggantikan uruf nun, yakni "Matdah. "Tatar adalah nama suatu kelom-

309'Uqud ad-Durarf 'Ulum al-Atsar,hal. 175.

310 rbid.
311 lbid.
312 lbid,hal. 176.

313 lbid,hal. r8t.
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pok/bangsa".314 Dan, seperti perkatanya juga,, "....dengan Takhfif (tanpa

Tasydtd) danZain adalah untuk nama sebuah gunung merah (Abmar)

milik seorang kaya."3r5

Ibnu Nnshiruddin ad-Dimasyqi menggunakan satu metode dan sistimatika

dalam men-Syaraft kitabnya. Seperti ungkapannya, "Bait kedua,3r6 bait

ketiga,3rT makna bait,3r8 dalam bait ini terdapat,3re danTauriyah daribalt
ini".320

Mengenai definisi berbagai kata atau istilah, Ibnu Ndshiruddin menye-

butkan setiap kata yang masih butuh penjelasan,lalu ia mendefinisikan-

nya dengan definisi yang komprehensif, dengan tetap mengemukakan

perbedaan definisi pada kata tersebut bila memang ada perbedaan. Hal

ini sangat jelas di dalam kitabnya, seperti ungkapannya: "Definisi yang

dipilih menurut Ibnu Shalih ".32r

Ibnu Nashiruddin tidak memiliki metode dan sistimatika khusus dalam

menjelaskan sumber rujukan yang ia gunakan. Terkadang ia menyebut

nama si pengarang dan kitabnya, terkadang menyebut nama kitabnya

saja, dan terkadang pula hanya menyebut nama si pengarangnya. Yang

demikian ini banyak ditemukan dalam kitabnya, seperti ungkapannya, "Hal

ini disebutkan oleh al-Khathib dalam al-Kifayah":zz, "Dalarr al-Kifayah,3z3

AbU'Abdillah adz-Dzahabi memiliki pendapat sendiri dalam hal ini"32a,

"Hal ini dikemukakan oleh al-Hikim "325.

Ia memberikan contoh-contoh penjelasan terhadap berbagai jenis (Hadis)

yang memerlukan pemberian contoh. Hal ini tampakjelas dalam kitabnya,

seperti ungkapannya, " Contoh rty a" .zze

Ibid,hal.208.
lbid,hal.2o8.
lbid,hoJ. 186.

lbid,haJ. r9s.
lbid,hal. t87.
lbid,hal.l95.
Ibid, hal. 181.

lbid,hal.28l.
lbid,hal.197.
Ibid,hal.199.
lbid, hal. 188.

Ibid,hal.252.
Ibid,hal.188.
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11. Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi memperhatikan penjelasan terhadap
beberapa masalah Nahwu dan Sharaf. Hal ini tampak jelas ketika ia men-
Syarah bait ke-18.327

12. Bila ia mengemukakan pendapat seorang ulama dan pendapat itu telah
selesai ia kutip, maka ia menuliskan kata "Intaha (selesai)".328

13. Gaya penyampaiannya (Uslfib) dalam men-Syara& kasidahnya bercam-
pur bersama kasidah itu sendiri dari aspek gaya penyampaian, lafaz, dan
ekspresi. Hal ini tampak jelas dalam Syarah-nya.

14. Ia menjelaskan beberapa hal yang berkaitan khusus dengan wazan-wazan
syair. Pengetahuannya terhadap hal ini benar-benar paripurna, seperti
ungkapannya, "Bait berikutnya termasuk jenis Bahar Mujtats".32e

15. Ibnu Nashiruddin terkadang mengutip sebuah ayat Al-Qur'an tanpa
menjelaskan nomor ayat dan nama suratnya. Hal ini sering ditemukan
dalam Syarah-nya.

B. Sumber-Sumber Rujukannya

Bila pembaca menelaah karya-karya Ibnu Nnshiruddin yang jumlahnya
lebih dari 60 (enam puluhan) kitab yang menguraikan tentang berbagai disiplin
ilmu, maka Anda akan mengetahui ciri khusus dari sistem/metode penulisan-
nya, yaitu:

1. Ia banyak mengutip pendapat para ulama sebelumnya dalam berbagai
disiplin ilmu.

2. Ia terkadang mengutip sebuah teks secara utuh dengan menyebutkan nama
kitab yang dirujuknya. Terkadang ia hanya mengutip sebagian isi teks yang
ia anggap penting tanpa terikat dengan literal naskah tersebut.330

3. Ia terkadang menyamarkan beberapa sumber yang ia kutip. Boleh jadi,
hal ini disebabkan karena ia lupa atau karena ia bersandar bahwa ia telah
mengetahui masalah tersebut, seperti ia mengutip sebuah Isnad ataalain-
nya."t

Dengan demikian, maka saya (Muhaqqiq) dapatmenyimpulkan tentang
metode Ibnu Nishiruddin dalam menisbatkan kutipannya pada sumber-
sumber rujukannya.

Ibid,hal284.
lbid,hal.238.
lbid,hal.238.
Lihat teks buku yang di-Tafuqlq,hd,.232.
Lihat teks buku yang di-Tafuqlq,hal. 181- 182.

327
328
329
330
331

FZ 6"' MutiaraILMUATSAR tKitab&asifikasiHadis



Kesimpulannya adalah beliau terkadang hanya menyebutkan nama

si pengarang kitab, terkadang pula menyebutkan nama si pengarang dan

judul kitabnya, dan terkadang juga hanya menyebutkan judul kitabnya. |adi,
seorang Muhaqqiq dapat mengklasifikasikan sumber-sumber rujukannya ini
ke dalam tiga kategori. Setiap kategori disusun berdasarkan tahun wafat para

pengarangnya, sambil menyebutkan berapa kali ia merujuk kepada sumber

tersebut dan tempatnya.

a. Kategori Pertama:

Sumber-Sumber Rujukan yang Hanya Menyebut Nama Pengarang

Kitab

Sumber-sumber semacam ini
capai 50 sumber, sebagai berikut:

l) Abri Qilabah (w. 104 H). Ia

lebih banyak ia gunakan. |umlahnya men-

merujuk kepadanya satu kali ketika men-

s)

6)

7)

8)

e)

Syarah bait ke-13.

2) Hasan al-Bashri (w. 110 H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika men-

Syarafobait ke-13.

3) Az-Zuhri (w. 125 H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika men-Syarah

bait ke-13.

4) Ayfob as-Sikhtiyini (w. l3l H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika

men-Syarahbait ke-13.

Ar-Riyashi (w . 157 H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika men-Syarah

bait ke-14.

Malik ibn Anas (w. 179 H).Ia merujuk kepadanya tiga kali. Pertama, ketika

men-Syarahbalt ke-11, kedua dan ketiga ketika men- Syarahbait ke-13.

Hammdd lbnZaid (w. 179 H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika men-

Syarafubait ke-13.

'Abdullah ibn Mubarak (w. 181 H). Ia merujukkepadanya satu kali ketika

men-Syarah bait ke-2.

'Abdullah ibn Wahb (w.197 H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika

men-Syarahbait ke-13.

10) Suffan ibn 'Uyainah (w. 197 H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika

men- Syarahbaitke-13.

11) Nadhar ibn Syumail (w. 203 H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika

men- Syarafobait ke-10.
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12) Asy-Syaf i (w. 204H).Ia merujuk kepadanya dua kali. Pertama, ketika
men-Syarahbaitke-2. Kedua, ketika men-Syara& bait ke-3.

13) Ab['Ubaidah Mu'ammar ibn al-Mutsanna (w. 209 H). Ia merujuk ke-
padanya satu kali ketika men- Sy arahbait ke- I 0.

14) Al-Ashmu'i (w. 215 H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika men-Syarah
bait ke-10.

15) Al-Qa'nabi (w. 221H).Ia merujuk kepadanya dua kali. Pertama, ketika
men- Syarahbaitke-10. Kedua, ketika men-Syara& bait ke-13.

16) Abr1 'Ubaid al-Qasim ibn Sallim (w.224 H). Ia merujuk kepadanya satu

kali ketika men-Syarahbait ke- 1 0.

17) Yabyaibn Ma'in (w.233 H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika men-
Syarah bait ke-15.

18) Ahmad ibn Hanbal (w.241H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika
men-Syarahbait ke-13.

19) Al-Bukhiri (w. 256H).Ia merujuk kepadanya tiga kali. Pertama, ketika
ia men - S7a r ah b alt pertama. Kedua, ketika ia men- Sy ar ah bait ke- 3. D an,

ketiga, ketika ia men- Sy arah bait ke- I 3.

20) Muslim (w.261H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika men-Syarah
bait ke-15.

21) Ya'qub ibn Syaibah (w.262 H). Ia merujukkepadanya sekali ketika men-
Syarah bait pertama.

22) Abn Zur'ah ar-Rizi (w.264 H). Ia merujuk kepadanya satu kali ketika
men-Syarahbait ke-14.

23) Ab[ Diwud as-Sijistini (w.275 H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika
men- Sy ar ahbait pertama.

2a) Ahmad ibn Abi Khaitsamah (w.279 H). Ia merujuk kepadanya sekali

ketika men- Syarahbait ke- I 3.

25) At-Tirmidzi (w. 27 9 H). Ia merujuk kepadanya dua kali ketika men- Sy arafo

bait ke-14.

26) Tsa'lab (w.291H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika men-Syarafobait
ke-16.

27) Ibnu Duraid (w.321H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika men-Syarah

bait ke-17.

28) Ibnu Abi Hdtim (w.327 H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika men-
Syarafubait ke-3.
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2e)

30)

31)

32)

33)

34)

3s)

36)

37)

38)

3e)

Ibnu Hibbdn (w. 354 H). Ia merujukkepadanya sekali ketika men- Syarah

bait ke-14.

Al-Azhari (w. 370 H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika men-Syarah

bait ke-16.

Ad-Diruquthni (w. 385 H). Ia merujuk kepadanya dua kali. Pertama,

ketiak men- Sy ar ahbait ke -4. Kedua, ketika ia men - Sya r ah bait ke- 1 0.

Al-lauhari (w. 393 H). Ia merujuk kepadanya dua kali. Pertama, ketika ia

men- Sy ar aft bait ke - 8. Kedua, ketika ia men- Sy ar ah bait ke - I 8.

Ab['Abdillnh ibn Mandah (w. 395 H). Ia merujuk kepadanya dua kali.

Pertama, ketika ia men-Syarahbait ke-10. Kedua, ketika ia men-Syarah

bait ke-18.

Al-Hikim (w. 405 H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika men-Syarah

bait ke-14.

Al-Burqini (w.425 H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika men-Syarah

bait ke-14.

Al-Qadhi Ab[ ath-Thayyib ath-Thabari (w.450 H). Ia merujukkepadanya

dua kali ketika men-Syarahbait ke-13.

Ibnu Hazm azh-Zhdhiri (w. 456 H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika

men-Syaralbait ke-10.

Al-Baihaqi (w. 458 H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika men-Syarah

bait ke-2.

Ibnu 'Abd al-Barr (w. a$ H). Ia merujuk kepadanya dua kali. Pertama,

ketika ia men-STarahbait ke-10. Kedua, ketika ia men-STarahbaitke-
18.

Al-Khathib al-Baghdadi (w. 463 H). Ia merujukkepadanya sembilan kali.

Sekali ketika men- Sy ar abbaitke I 0. Lima kali ketika men- Sy arafobait ke-

13. Sekali ketika'men -Syarahbait ke-14. Dan, dua kali ketika men-Syarah

bait ke-15.

Ab0Ishnq Ibrihim ibn Sa'id al-Habbal (w.482 H). Ia merujuk kepadanya

sekali ketika men-Syarahbaltke- I 3.

Abn Fadhl Ahmad ibn Khairtn al-Baghdadi (w. 488 H). Ia merujuk
kepadanya sekali ketika men- Sy ar ahbait ke - 1 3.

Al-Qadhi'Iyidh (w.544 H). Ia merujuk kepadanya dua kali ketika men-

Syarafubait ke-13.

Ar-R0hiwi (w.544 H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika men-Syarah

bait ke-17.

40)

4r)

42)

43)

44)
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45 ) Ibnu al-Qathnn (w. 628 H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika men- syarafu
bait ke-13.

46) Ibn ash-Shalah (w.643 H). Ia merujukkepadanya delapan kali. Empat kali
ketika men- Sy ar ahbait ke - I 3. Sekali ketika men- Sy ar ahbait ke - 1 5. D an,

tiga kali ketika ia men-Syarahbaitke-I7.
47) Al-Hafizh Ab[ Mt hammad al-Mundziri (w. 656 H). Ia merujukkepadanya

sekali ketika men- Sy arahbait ke- 1 3.

48) An-Nawawi (w. 676H).Ia merujuk kepadanya empat kali. Pertama dan
kedua ketika ia men- Sy arah baitke- 1 3. Ketiga, ketika ia men-S7a r ah bait
ke-15. Dan, keempat, ketika ia men-STarahbaitke-L7.

49) Abu al-Hajjej al-Mizzi (w.742 H). Ia merujuk kepadanya sekali ketika
men-Syarahbaitke-9.

50) Abri 'Abdillah adz-Dzahabr (w.748 H). Ia merujuk kepadanya satu kali
ketika men- Sy ar ahbait ke -2.

b. Kategori Kedua:

Sumber-Sumber Rujukan yang Menyebut Nama Pengarang dan
Iudul Kitab

Kategori kedua ini berada pada tingkatan kedua terbanyak bila dilihat
dari segi jumlahnya. Setelah kami hitung, jumlahnya mencapai 21 sumber,
sebagai berikut:

1) Ahmad dalam Musnad-nya. Ia merujuk kepadanya dua kali. Pertama,
ketika men- Sy ar ahbait ke - 9. Kedua, ketika men- Sy ar ahb ait ke - 1 6.

2) Ibnu Sa'ad (w. 230 H) dalam Thabaqat nya. Ia merujuk kepadanya dua kali.
Pertama, ketika ia men-S7a rah'bait ke- I 6. Kedua, ketika ia men- Syarah
bait ke 18.

3) Al-Bukhari dalam Tarlkh al-Kabir-nya. Ia merujuk kepadanya dua kali.
Pertama, ketika ia men-Syarahbait ke-14. Kedua, ketika ia men-Syarah
bait ke-15.

4) Muslim dalam Shahtfu-nya. Ia merujukkepadanya sekali ketika men-Syarah
bait ke-15.

5) Abrl Dawud as-Sijistdni dalam at-Tafarrud. Ia merujuk kepadanya sekali
ketika men-Syara& bait ke-8.

6) Ibnu Abi Khaitsamah dalam Tartkh-nya. Ia merujuk kepadanya empat
kali. Pertama, ketika ia men-STarahbaltke-9. Kedua, ketika men-Syarah
bait ke-14. Ketiga, ketika men-Syarahbait ke-15. Dan, keempat, ketika
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men-Syarahbalt ke-16.

Pertama, ketika men-Syarahbait ke-9. Kedua, ketika men-Syarahbalt
ke-17.

Ibnu Duraid dalam al-lamharah. Ia merujukkepadanya dua kali. Pertama,

ketika men- Sy ar ahb ait ke- 5. Kedua, ketika men- S y ar ah bait ke - I 7.

Abu 'Ubaid al-Bakri al-Andalusi dalam Mu'jam ma Ista'jama-nya.Ia
meruj uk kepadanya sekali ketika men- Sy ar ahb ait ke- I 6.

Yaqtrt al-Hamawi dalam Mu'jam al-Buldan-nya. Ia merujuk kepadanya

sekali ketika men- Syarahbait ke- 1 6.

Al-Qadhi 'Iyndh dalam al-Ilma'.Ia merujuk kepadanya sekali ketika men-

Syarafobait ke-13.

Al-Baihaqi dalam Syu'ab al-Iman.la merujuk kepadanya dua kali. Pertama,

ketika men- S y ar ahb alt ke - 6. Kedua, ketika men- S y ar ahb alt ke- 1 9.

Al-Khathib dalam al-Kifdyah.Ia merujuk kepadanya sebanyak tiga kali.

Pertama, ketika men- Syarafobaitke-3. Kedua dan ketiga ketrkamen-Syarah

bait ke-13.

Al-Khathib dalam satu karyanya33z, ia merujuk kembali padanya sekali

lagi ketika men-Syara& bait ke-6.

Al-IGathib dalam satu karyanya333, ia merujuk kembali padanya sekali

lagi ketika men-Syarahbait ke-16.

Ibnu a1-'Arabi dalam al-Amad al-Aqshq.Ia merujuk kepadanya sekali

ketika men-Syara& bait ke-19.

Abtr Bakr al-Hazimi dalam an-Nasikh wa al-Mansukh. Ia merujuk
kepadanya sekali ketika men- S y ar ahbait ke - I 2.

Ibnu Hibban dalam Shafuifu-nya. Ia merujukkepadanya sekali ketika men-

Syarah bait ke-16.

Adz-Dzahabi dalam Mukhtashar al-Amshar. Ia merujuk kepadanya sekali

ketika men-syarah bait ke-16.

Adz-Dzahabi dalam at-Tajrld.Ia merujuk kepadanya sekali ketika men-

Syarafobait ke-18.

Talkhis al-Mutasyabihf ar-Rasm wa Himayah rta Asykal.a minhu'an Bawadir at-TashfuIf
wa al-Wahm
Kltab Riwayah al-Aba' 'an al-Abna'
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2 1 ) T au dhih al - Musyt ab ih,karyanyasendiri. Ia meruj uk kepada kitab ini sekali

ketika men-Syarah bait ke-4.

c. Kategori Ketiga:

Sumber-Sumber Rujukan yang Hanya Menyebut fudul Kitab
Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi tidak melakukan hal ini kecuali beberapa

buku saja, yaitu:

1) Shahlb33a,Ia merujuk pada kitab ini sekali ketika men-Syarafobait ke-3.

2) Ash-Shahtbain (Shahtfu al-Bukhari dan Shahih Muslim).Ia merujuk
padanya tiga kali. Pertama, ketia ia men-Syarahbaitke-3. Kedua, ketika
ia men-S7a r ah bait ke- I 0. Dan, ketiga, ketika ia men-S7a rah batt ke- 1 4.

.:#:

334 Malcsudnya Shahihal-Bukhart
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-3-
Pelbagai Contoh dari Masalah-Masalah

Perbandingan dalam Ilmu Musthalah al-Hadits
A. At-Tirmidzi Menggabungkan antara Hadis Hasan dan Hadis

Shahth

Imim at-Tirmidzi dan Imam lainnya, seperti'Ali ibn al-Madini, Abti
'Ali ath-Thusi, al-Bukhari, dan Ya'qtb ibn Syaibah seringkali menghimpun

antara Hasan dan Shahth ketika mereka menghukumi satu Matan Hadis.

Hal ini menjadi masalah yang krusial di kalangan ulama. Sebab, status Hadis

Hasanberada di bawah status Hadis Shahih. Karenanya, bagaimana mungkin

menghimpun di antara keduanya?

Masalah ini menyebabkan munculnya pelbagai pandangan para peneliti

Hadis, sesuai dengan argumentasi mereka masing-masing. Ulama Hadis per-

tama yang mencoba menyelesaikan masalah ini ialah Ibnu Shalah. Menurutnya,

masalah "flAsAn Shahib"harus dikembalikan pada masalah jalur Sanad. Hadis

itu disebut "flAsAn Shahtb", karena ia diriwayatkan dengan dua jalur Sanad:

pertama statusnya Sh ahihdankedua statusnya Hasan. Dengan demikian, tidak

ada masalah dalam penggabungan di antara keduanya dalam menyimpulkan

statusnya. Bila ada Hadis yang berstatns "flasan Shablb", maka maknanya

adalah ia berstatus Hasan berdasarkan satu jalur Sanad, dan berstatus Shahih

berdasarkan satu jalur Sanad lain.33s

Akan tetapi, Imim Ibnu Daqiq al-'id336 tidak sependapat dengan argu-

men Ibnu Shalah di atas. Sebab, menurutnya, at-Tirmidzi mengatakan dalam

banyak Hadis,

'Ulnm al-Hadifs, hal. 35.

Beliau adalah Imim Abu Fath Taqiyuddin Muhammad ibn'Ali ibn Wahb al-Qusyairi
al-Manfal0thi al-Maliki asy-Syaf i.Ia lahir pada tahun 625 H.la mengungguli para

ulama di masanya dalam hal ilmu,ke-Zuhud-an,hafalan, dan ketelitian. Ia wafat pada

tahun 702 H. Liltat,Tadzkirah al-Hufazh,+lL48L,ath-Thali'as-Sa'id,hal.665, Thabaqat
asy - Sy af iy ah al-Kubr s, 9 I 207, dan al-I qt ir afu, hal. I 73.

335
336

Mutiara ILMU ATSAR t Kitab Ktasifikasi Haitis'"8 (-



"Hadis ini berstatus Hasan Shabih. Kami tidak mengetahui Hadis ini kecu-

ali dari jalur Sanad ini dengan redaksi semacam ini".337

Pernyataan at-Tirmidzi ini menyatakan secara tegas bahwa Hadis tersebut

hanya memiliki satu jalur Sanad.

Di sisi lain, al-Balqini menganggap lemah bantahan Ibnu Daqiq al-'ld ini.

Sebab, menurutnya, maksud pernyataan at-Tirmidzi di atas adalah salah satu

perawinya meriwayatkannya sendirian, bukan berarti Matan-nyayang hanya

ia riwayatkan.33S Hal ini didasarkan bahwa dalam beberapa Hadis, at-Tirmidzi

mengataka n, "Hldis ini Ghartb dari jalur Sanad ini".33e Di sini, ia menyatakan

Hadis tersebut Gharib dari periwayatan salah satu perawinya. Dan, dalam al-

'Ilal,:+o at-Tirmidzi mengatakan,

"Boleh jadi, Hadis ini diriwayatkan dari berbagai jalur Sanad. Hadis ini
dianggap Gharib hanya karena keadaan jalur Sanad ini".

Ibnu al-Wazir memperbolehkan penafsiran -penafsiran lain-ken d at i s ulit

untuk dipahami maksudnya-sambil menguatkan pendapat Ibnu Shalnh.

PenafsiranPertama, At-Tirmidzi menyatakan demikian, karena ia ingin

mengemukakan ketidaktahuannya terhadap Hadis tersebut. Dan boleh jadi

Hadis tersebut telah diriwayatkan maknanya dengan jalar Sanadlain.

Penafsiran Kedua,Ia ingin mengemukakan bahwa ia tidak mengetahui

status Hadis tersebut sebagai "flAsan Shahib"kecuali dari jalur Sanadtetsebut.

Dan ia mengetahui Hadis tersebut selain dari dua status ini (Hasan Shablb)

dari jalur Sanadlain.

Penafsiran Ketiga,Ia tidak mengetahui Hadis tersebut diriwayatkan dari

seorang Sahabat kecuali dari jalur Sanad tersebut. Dan Hadis tersebut punya

jalur Sanad lain yang diriwayatkan dari Sahabat lain.3ar

Ibnu Shalah punya penilaian lain terhadap maksu d "flasan Shablb" . Menu-

rutnya, maksud at-Tirmidzi dengan "flasun" adalah makna secara etimologi3a2-

yakni apa yang dicenderungi oleh jiwa-bukan makna secara terminologis.3a3

337 lami'at-Tirmidzi,3lLl5. Contoh: Hadis nomor 738.

338 Mahasin al-lsthilah, hal. 114.

339 lami' at-Tirmidzi,ll39l Hadis nomor 202,ll4ll Hadis nomor 210, dan 4/403 Hadis

contoh nomor 2612 semisalnya.

340 51712.

341 Tanqih al-Anzhar,hal.ll337 -338 (Bersama syarah-nya Taudhlfu al-Aftar),L1hatiaga,
Syarafu 'llal at-Tirmidzi hal. 287 dan Tadrib ar-Rawr, I I 162.

342 Ash-Shihhah,5l2099,lamharah al-Lughah,2l156,dan al-Qamns al-Muhtth,412l5.Pada
Materi kata'}lasana"

343 'Aum al-Hadrts, hal. 35.
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Pendapat Ibnu Shaleh ini berbeda dengan maksud at-Tirmidzi. Sebab, bila
demikian halnya, maka boleh hukumnya mengeneralisasi status Hadis "flasan"

dalam masalah ini. Hal ini berbeda dengan pendapat para ahli Hadis.3a Bahkan,

al-Balqini menegaskan keharaman perbuatan semacam ini.3as Kemudian, at-

Tirmidzi mengatakan, "Hadis-Hadis yang berkaitan dengan sifut-sifut neraka,

hudud, dan lainnya statusnya adalah HAsAn".'ou

Ibnu Daqiq al-'id memilih penafsiran lain untuk memecahkan masalah

ini. Menurutnya, Shahtfulebih khusu s dari Hasan Maka dari itu, Shahihmasuk

dalam kategori Hasan. Adanya sifat yang lebih tinggi bukan berarti berten-

tangan dengan adanya sifat yang lebih rendah.3aT Adz-Dzahabi menguatkan

pendapat Ibnu Daqiq al-'id ini setelah ia menyangkal pendapat Ibnu Shalah,

seraya berkata,

"Hal ini dijawab dengan sesuatu yang tidak akan meningkatkannya
selAmAnyt".3as

Ia seringkali mengulangi pernyataan gurunya dengan mengatakan,

"Hal ini mengharuskan bahwa setiap Hadis Shahihadalah HasAn".zqs

Ternyata pendapat/bantahan senada sebelum mereka berdua ini telah

dikemukakan oleh Abr1 'Abdillah ibn al-Mawaq dalam kitabnya, Bughyah

an-Nuqqad.3so

Ibnu Sayyid an-Nis berupaya membantah jawaban mereka di atas dengan

berargumen bahwa salah satu persyaratan Hadis Hasan-berdasarkan definisi

at-Tirmidziadalah ia harus diriwayatkan dari jalur Sanad yang lain. Dan,
hal ini tidak menjadi syarat dalam "flAsan Shahth". Dengan demikian, maka

tidak benar pendapat yang mengatakan bahwa setiap Hadis Shabih adalah

Hasan.3sl

Pendapat yang dikemukakan Ibnu Sayyid an-Nas ini tergolong Ghartb
(asing/aneh). Sebab, kita mensyaratkan bantuan dari jalur Sanad lain dalam

Hadis flasam yang tidak mencapai tingkatan Hadis Shahth, agar derajatnya naik

Al-Iqtirafu,hal. 174.
MahAsin al-Isthilah, hal. I 15.

Fathal-Mughits,ll89.
Al-lqtirafu, hal. 17 5 - 17 6.

Al-Muqizhah,hal.29.
Ibid,hal.32.
At-Taryid wa al-IdhLh,hal. 61, yang dikutip darinya.
An-N alh asy-Sy adzl, I I 29 l.

344
345
346
347

348

349
350

351
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dengan bantuan jalur Sanad tersebut ke tingkatanShablh. Bila Hadis tersebut

mencapai tingkatan Shabth dengan sendirinya, maka ia tidak disyaratkan

datang (diriwayatkan) dari jalur Sanadlain.352 Kemudian,Ibnu Sayyid an-Nis
membantah pendapatnya sendiri dalam masalah ini. Sebab, ia mengemukakan

definisi at-Tirmidzi terhadap Hadis Hasanpada Hadis yang ia disifati sebagai

Hadis Hqsan saja.353 Sementara permasalahan yang sedang kita bahas adalah

Hadis yang ia hukumi sebagai Hadis "flasAn $lroh\l, <'.zs+

Penafsiran Keempat terhadap masalah "flAsan Shahih " ini dikemukakan

oleh Ibnu Katsir. Menurutnya, at-Tirmidzi menghukumi demikian karena de-

rajat Hadis tersebut berada pada derajat pertengahan antara Hasan dan Shabth.

fadi, bila at-Tirmidzi menyebutkan "flasan Shahih", maka status Hadis tersebut

berada di atas tingkatan Hasan dan berada di bawah tingkatan Shahih.3ss

Ibnu Katsir mengemukakan pendapatnya ini tanpa disertai argumentasi,

baik dari perbuatan at-Tirmidzi maupun para ahli Hadis. Karenanya, Ibnu
Rajab mengomentari pendapat Ibnu Katsir ini,

"Pendapat ini ditolak. Sebab, at-Tirmidzt menggabungkan antara Hasan

dan Shabrh pada sebagian besar Hadis Shabih yang telah disepakati ke-

Shafu,tfu-annya, dan yang j alur Sanad-nya berada pada tingkatan yang paling

Shabib seperti jalur Sanad Mdlik dari Nafi' dari lbnu'Umar, dan jalur
Sanad az-Zuhrt dari Salim dari ayahnya, At-Tirmidzi jarang sekali meng-

hukumi Hadis dengan status Shabthsaja. Dan, bukanberarti Hadis yang

iahukumi sebagai Shahihlebihkuat dari status Hadis yangia gabungkan

ant ar a Shabih d an fla s an. a s 6

Senada dengan Ibnu Rajab, al-Balqini juga menanggapi pendapat Ibnu

Katsir di atas d,:ngan berkomentar,

"(Dalam nrcmahami hal ini haruslah) Diperlukan penelitian lebih lan-
jut".zst

At-Taqyid wa al-idhah, hal. 61.
An -N aJh asy-Syadzi, 3 I 130.

Taftala Ibnu Hajar berpendapat bahwa pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Daqiq
al-Td bebas dari bantahan, ia mengatakan, "secara umum, jawaban yang paling kuat
argumentasinya terhadap masalah ini ialah jawaban yang dikemukakan oleh lbnu
Daqiq al-'id". (Lihat, an-Nukat'alqKifib Ibn Shalah,ll478). Akan tetapi, Ibnu Hajar
sendiri belum mengetahui secara detail pendapat yang dikemukakan Ibnu Daqiq al- Id.
Ia hanya mengokohkannya, sebagaimana akan dibahas pada bahasan berikutnya.
Ikhtishar'Ulum al-Hadits hal. 43-44.
Syarafu 'llal at-Tirmidzi, hal. 290-291.
Mahasin al-Isthilah, hal. I I 5.
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Al-'Iriqi berkata,

"Pendapat ini disimpulkan tanpa berdasarkan argumen. Karenanya,
pendapat ini tertolak".3s8

Ibnu Hajar berkata,

"Hal ini menuntut penetapan kategori ketiga bagi status Hadis. Dan tidak
ada seorangpun yangberpendapat demikian. Kemudian, halini juga meng-

haruskan kalau dalam kitab at-Tirmidzi tidak ada Hadis yang berstatus

Shahih kecuali jarang sekali. Sebab, ketika menyimpulkan status suatu

Hadis, seringkali ia mengatakan "flasan $lrrhTlr'.'zss

Penafsiran Kelima terhadap masalah Hadis yang berstatus "flaszn Shabih!
ini dikemukakan oleh Ibnu Hajar a1-'Asqalini. Dalam Nuzhah an-Nazhar,360

ia memilih penafsiran bahwa Hadis yang disimpulkan sebagai "flAsan Shabtb"

tidak terlepas dari salah satu di antara dua kemungkinan berikut:

Pertama, Hadis tersebut memiliki satu jalur Sanad.Ia diberi status demiki-
an karena adanya keraguan terhadap keadaan perawinya, apakah ia mencapai

derajat Shahihatau lebih rendah darinya? Ibnu Hajar mengatakan,

"Tujuannya adalah ia membuang darinya "huruf' yang mengisyaratkan

keraguan. Sebab, yang benar ia seharusnya mengatakan, "Htsan atAu

Shahitr".tar

Kedua, Hadis tersebut tidakmemiliki satu jalur Sa nad,tapiiadiriwayatkan
dari dua jalur Sanad atau lebih. Salah satu jalur Sanad-nya berstatas Shahib
sedang jalur Sanadyans lain berstatus Hasan. Dengan demikian, penyimpulan

Hadis sebagai "flAsan Shahifu" memiliki makna 'Athaflkonjungsi". Artinya,
statusnya Hasan dan Shahth.

Akan tetapi, Ibnu Hajar meralat pendapatnya ini dalam l<rtabnya, an-

Nukat'alqKitab Ibn ShalAh.362 Seandainya ia menghendaki demikian, niscaya

ia akan memberi kata (J) "dan" sebagai konjungsi dan memberi (ji) "atau"

sebagai tanda ragu. Setelah memilih pendapat yang dianggapnya paling kuat,

Ibnu Hajar lalu mengatakan,

At-T aqyid wa al-idhah, hd,. 62.

An-Nukat'ala Kitab Ibn Shalah, I I 477.
93-94.
Nuzhah an-Nazhar, hal. 93.
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"seandainya jawaban ini bebas dari kesalahan, niscaya jawaban ini yang

lebih dekat kepada malcsud dari "flasan Shabih" daripada jawaban lainnya.

Dan, saya lebih cenderung pada jawaban ini dan menyetujuifiya".zot

Masih banyak pendapat tentang masalah "flaszn Shahib" iniyang sengaja

tidakdikemukakan di sini, karena pendapat tersebut tidakdisertai argumentasi.

Semua pendapat yang kami kemukakan maupun yang tidak bersandar pada

asas-asas teoritis, bukan pada metode induksi yang paripurna terhadap

Hadis-Hadis yang disimpulkan at-Tirmidzi sebagai "flAsan Shabrh". Padahal,

metode induksi inilah yang metode satu-satunya untuk menyingkap maksud

at-Tirmidzi. Berkaitan dengan hal ini, Ibnu Hajar berkomentar,

"Harus dihentikan pengokohan/penetapan secara pasti dari pelbagai pen-

dapat tersebut terhadap Hadis-Hadis yang digabungkan oleh at-Tirmidzl
antara Hasan dan Shahlh".36a

At-Tarmasi berkata,

" Y an g b en ar, kit a ti dak mungkin dap at meny ele s aikan m a s alah ini, ke cu ali
dengan cara menghimpun semua Hadk yangberstatus demikian. Kemu-

dian, menghimpun semua jalur Sanad-nya,lalu dilakukan analisa secara

seksama. Dan, hal ini tidak mungkin dapat dilakukan, kecuali oleh seorang

kritikus Hadis yanghandal dari para Hufazh. Tapi, siapa di antara kita

yang mampu melakukan hal itu pada masa sekarang ini?'46s

Setelah mencermati inti masalah ini, penilaian-penilaian dan bantahan-

bantahan yang dikemukakan para ulama, maka pendapat yang paling kuat

menurut analisa saya adalah pendapat yang mengatakan bahwa Hadis tersebut

diriwayatkan dengan lebih dari satu jalur Sanad. Bila demikian halnya, maka

pemberian status "flAsan Shahtb" tidak menjadi masalah. Sebab, maknanya

adalah ia berstatus Hasan berdasarkan satu jalur Sanad, dan berstatx Shahih

berdasarkan pe.nilaian terhadap jalur Sanadlain. Namun, bila jalur Sa nad-nya

An-Nukat' ala Kitab lbn Shalah, I I 477 -47 8.

tbid,hal.477.
Manhaj Dzawl an-Nazhar,hal.37. Kendati kita tidak sepakat dengan pendapat at-

Tarmasi ini, yang menyatakan tertutupnya pintu untuk mengetahui hal tersebut karena

sudah terputusnya generasi para Hifizh yang handal, tapi kita harus sadar bahwa Allah
tidak akan membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya. Dan, seorang

Mujtahid dituntut menyimpulkan sesuatu berdasarkan dugaannya yang paling kuat,

dan ia memperoleh pahala atas usahanya itu.
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hanya satu, maka pemberian status demikian bertujuan untuk menunjukkan
keraguan terhadap perawinya.366 W allAhu a'lam.

B. Ber-amal dengan Hadis Dha'if
Sering kali kita temukan para penuntut ilmu, bahkan para ulama, me-

nyatakan bahwa Hadis Dha'if dapat di-amal-kan dalam hal Fadha'il A'mal
(keutamaan berbuat amal kebajikan). Hingga kemudian statemen ini dan

substansinya menjadi sebuah kaidah agama dan sesuatu yang harus diakui
bagi mereka. Karenanya, kami (Mufuaqqiq/editor) merasa perlu menjelaskan

masalah ini dan mengemukakan pelbagai pendapat di dalamnya.

Agar masalah ini menjadi jelasbagi pembaca, makakami akan membahas

masalah ini dalam tiga poin, berikut ini:

l. Poin Pertama:

Definisi Hadis Dha'if Secara Etimologi dan Terminologi Serta Faktor-
Faktor Penyebabnya

a. Definisi Secara Etimologi

Dha'rf secara etimologi bermakna lemah, lawan d,ari al-Qawll
kuat,.367

b. Definisi Secara Terminologi

Ada banyak definisi Hadis Dha'lf secara terminologi yang dikemukakan

oleh para ulama. Berikut kami tampilkan beberapa di antaranya:

. Menurut Ibnu Shalah, definisi Hadis Dha'if adalah

"Setiap Hadis yang tidak terhimpun padanya sifat-sifut Hadis Shahih

dan tidakpula sifut-sifut Hadis Hasan".3as

Catatan:

Definisi Ibnu Shalih ini menuai kritik, karena di dalamnya ia menye-

butkan kata "Hadis Shahih".36e

Masalah penghapusan (fladzafl suatu huruf dalam Bahasa Arab merupakan masalah
yang sudah umum. Tentang masalah ini, silakan Anda lihat al-Manhal ar-Rawl,hal..37 ,

al-Khulashah,hal..44, Syarh at-Tabshirah wa at-Tadzkirah,l/110- 1l l, Tadrib ar-Rawi,
ll16l-165, al-Manhaj al-lslami fi al-larhwa at-Ta'dll, hal. 381, Dirasat fi al-larhwa
at-Ta'dilhal.280-281, dan al-lmam at-Tirmidzl wa al-Muwazanah Baina lami'ihi wa
Baina ash- Shahihain, hal. 186-196.
Ash-Shihhah,4l1390,lamharah al-Lughah,3l92,danal-Qamns al-Muhith,3lL65.Pada
materi kata (dha hin fa)
'Ulnm al-Hadlts, hal 37.

Tadrib ar-Rawi, LlL79.
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o Karenanya, Ibnu Daqiq al-'Id mendefinisikan Hadis Dha'if sebagai

"Hadis yangkurang dari derajat Hadis HAsAn".,,o

. Adapun al-Hnfizh al-'Iriqi mendefinisikannya sebagai

"Hadis yang derajatnya berada di bawah derajat Hadis Hasan".rT

Menurut analisa saya (Muhaqqiq),kedua definisi ini lebih baik/utama
daripada definisi yang dikemukakan oleh Ibnu Shalah. Sebab, Hadis yang
derajatnya di bawah derajat Hadis flasan,tentu saja derajatnya lebih ren-
dah lagi dari derajat HadisShabth.3T2 Dan, batasan-batasan dalam membuat
definisi semestinya menghindari uraian yang panjang lebar.

Definisi yang tampak paling utama tentang Had is Dha'if adalah definisi
yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-'Asqalani. Menurutnya, definisi
Hadis Dha'rf adalah

"Setiap Hadis yang tidak terhimpun padanya sifat-sifut Qabul (stfut yang
mengharuskan hadis itu diterima menjadi hadis Shahtfu)".ztz

c. Faktor-Faktor Penyebab Sebuah Hadis Dinilai Dha'if
Faktor-faktor yang menyebabkan sebuah Hadis dinilai Dha'if terbagi

menjadi tiga bila dilihat dari aspek letaknya, sebagai berikut:
1. Penyebab ke -Dha'if-annyadisebabkan karena Sanad-nya.Umpamanya,

Sanad-nya terputus di semua jalur, atau riwayat seorang perawi
M u dalli s dengan redaksi' An' An Ah (Lrd, ) atau j uga an' an ah (L"tii),
riwayat yang tercampur (Mukhtalath) yang belum jelas keadaannya,
atau hafalan perawinya buruk, dan lain sebagainya.

2. P enyeb ab ke - D h a' if - annya diseb abka nl<ar ena M at an. F aktor penyeb ab

semacam ini sangat minim seperti kontradiksi, keraguan, atau
lainnya.

3. Faktor ke-Dha'tf-annya disebabkan karena Matan dan Sanad, seperti
Hadis Mudraj, Mudhtharib, Maqlub, Munkar, Syadz,'Illah, dan
lainnya.

370 Al-lqtirafu,hal. 177.

371 Syarfo at-Tabshirah wa at-Tadzkirah, 1/111.
372 Syarfo at-Tabshirah wa at-Tadzkirah, 1/111 dan Tadrtb ar-Rawi,lll79.
373 An-Nukat'ala Kitab Ibn Shalah,ll492.
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Poin Kedua:

Hukum Meriwayatkan Hadis Dha'if
Dalam semua hal, Hadis Dha'if tidakterlepas dari dua keadaan:

. Pertama, Dha'if-nya sangat berat dan tidak bisa lagi ditolerir.

, Kedua, Dha'if-nya tidak terlalu berut (baca: ringan).

Pada keadaan yang pertama ini, Dha'if-nya tidak bisa ditolerir lagi.

Hadis semacam ini tetap tidak dapat diperbaiki derajatnya kendati ia

memiliki berbagai macam jalur Sanad dan derajatnya tidak akan dapat

naik meskipun dengan dibantu dengan jalur Sanad lain. Demikianlah

pendapat mazhab yang Masylrur.tt+ Sebab, di dalam Sanad-nyaterdapat

perawi pendusta, pemalsu, tertuduh sebagai pemalsu, Matrilk, gugur, dan

lain sebagainya.

Bila terdapat Hadis semacam ini maka tidak boleh meriwayatkan-

nya dalam keadaan apapun dan dalam bidang apapun, kecuali disertai

dengan penjelasan keadaannya.3T5 Bahkan, tidak boleh menganggap

riwayat semacam ini sebagai bagian dari jenis Hadis secara mutlak.376 Se-

bab, riwayat semacam ini adalah kedustaan murni.377 Dengan demikian,

bagaimana mungkin kedustaan dapat dinisbatkan kepada Rasulullah saw.,

sedang beliau adalah seorang yang jujur dan terpercaya?378

Sedang Hadis yang Dha'if-nya tidak terlalu berat, yakni Dha'tf-nya

masih bersifat kemungkinan, seperti salah seorang perawinya punya

hafalan yang buruk, perawinya Majhul (tidak diketahui identitasnya),

perawinya Mudallis, atau Sanad-nya terputus, atau faktor lainnya, maka

riwayat semacam ini tidak terlepas dari dua hal berikut:

Pertama,Ia diriwayatkan dalam bidang akidah yang berkaitan dengan

sifat-sifat Allah dan masalah lainnya atau dalam masalah hukum seperti

HalAl dan Haram. Maka hal semacam ini tidak boleh diriwayatkan, baik

Ushul al-Hadifs, hal. 346, al-Manhaj al-Islaml fi al-larhwa at-Ta'dll, hal. 391, dan al-
W asith fi 'Ulum w a Mushthalah al-Hadtts, hal. 27 9.
'Ulum al-Hadifs, hal. 89, SyarfoShabthMuslim,1195, dan at-Taqnb, hal. 21.

Tadrib ar-Rawi, 1162.

Al-Iqtirafo, hal. 231 danlkhtishdr'Ulum al-Hadifs, hal. 78.

Kami hanya membolehkan penyebutan lafaz Hadis terhadap Hadis Dha'if, karena ia

masih ada kemungkinan benar. Dan, pen-Dha'if-an kami terhadapnya bukan dengan
cara pasti, tapi hanya karena yang tampak dari hasil analisa kami. Hal ini berbeda dengan

riwayat Maudhu" (palsu). Keduahal ini,Dha'lf danMaudhi",sangatberbeda jauh.
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dengan Sanad maupun tidak.37e Sebab, hal ini berkaitan dengan bidang
akidah, dan tidak b olehber -Hujj ah denganHadis Dha'ifdalam bidang ini.
Atau berkaitan dengan masalah Sy ari at (T asy ri), dan tidak bolehb er - fluj -

j ah dalammasalah yang disyariatkan Allah, kecuali dengan riwayat-riwayat

yang Shahtfu dari Rasulullah dari Hadis Shabih atau flasan.38o

Kedua,Ia diriwayatkan dalam bidang Fadha'il A'mal, Targhib dan
Tarhrb, dan lainnya. Menurut sebagian besar ulama Hadis,38r bila ia
disebutkan dengan Sanad-nya, maka ia boleh diriwayatkan tanpa harus

menjelaskan letak ke-Dha' tf-annya. Demikian pendapat yang dikemukakan

oleh para ulama Hadis dalam kitab-kitab Sunan, Musnad,dan karya-karya
mereka.382

Perlukami tegaskan di sinibahwa adaperbedaanyang sangat signifikan
antara meriwayatkan Hadis Dha'if dengan ber-amal dengannya.

Bila ia diriwayatkan dengan menyebutkan Sanad, maka ia tidak boleh

diriwayatkan dengan Sighah (redalai) pasti. Tapi, yang lebih utama ia diberi
redaksi seperti Ruwiya wa Nuqila wa Ia'a (diriwayatkan, dinukil, dan telah

datang riwayat) dan lainnya. Terutama apalagi bila tidak disertai dengan

penj elasan tentang keadaannya.383

Demikianlah aturan yang ditetapkan oleh para ulama yang ahli dalam bi-
dang ini. Sebab, selama seseorang berkedudukan untuk berkhidmat terhadap

disiplin ilmu ini maka ia harus-kendati untukbersikap hati-hati-menjelaskan

keadaan apayangdiriwayatkannya atau apa yang diterimanya sesuai dengan

kadar kemampuannya. Terlebih lagi untuk masa sekarang ini.

Menanggapi masalah ini, Ibnu Hajar al-'Asqalani berkomentar,

"CAnA yang harus ditempuh bagi orang yang ingin ber-Hujjah dengan

Hadis yang tertera dalam kitab-kitab Sunan dan kitab-kitab Musnad itu
satu, karena semua kitab ini tidak mensyaratkan Shahthdan Hasan dalam
penghimpunannya. Iadi, bila orang yang hendak ber-flujjah ini mampu

untuk mengetahui Hadis Shahrh dari lainnya, maka ia tidak boleh ber-Huj-
jah dengan Hadis dari kitab-kitab'Sunan'itu sebelum ia memperhatikan

'Ulum al-Hadifs, hal. 93.

At - B a' i t s al - Hat si s, hal. gtZ.

Al-'Amalbi al-Hadits adh-Dha'if dalam Majalah al-Jami'ah al-Islimiyah, Madinah al-
Munawwarah,hal.23.
' Ulum al- Hadrt s, hal. 9 4.
'Ulum al-Hadifs, hal. 94 dan al-Majmu', Ill07 .
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ketersambungan Sanad-nya dan keadaan para perawinya. Selain itu, ia
juga tidak boleh ber-Hujjah dengan Hadis dari kitab-kitab 'Musnad' sampai

ia benar-benar menguasai disiplin ilmu ini. Dan bila orang yang hendak

ber-flujjah tidak mampu melakukan hal itu maka jalan terbaik baginya

adalah memperhatikan Hadis tersebut. Bila Hadis tersebut disebutkan

dalam Shahibain (Bukhari-Muslim) atau ada di antara ulama Hadis yang

secara jelas menyatakan ke-Shahth-annya maka ia boleh mengikutinya

dalam masalah tersebut. Bila ia tidak menjumpai seorang ulama menilai

Hadis itu Shahrhdan Hasan maka ia tidak boleh ber-Hujjah dengannya.

Orang semacam ini ibarat orang yang mencari kayu bakar di malam yang

gelap gulita. Boleh jadi, ia ber-Hujjah dengan suatu riwayat yang batil,

tapi ia tidak merasa".38a

Ahmad Muhammad Syakir berkomentar,

"Saya memandang, menjelaskan Hadis Dha'tf hukumnya wajib dalam

setiap keadaan. Sebab, mengabaikan penjelasan ini akan membuat si

pembaca/pendengar mengira kalau Hadis tersebut statusnya Shabrh. Ter-

lebih bila orang yang mengutip Hadis tersebut seorang ulama Hadis yang

p en d ap at ny a m e nj a di r uj ukan b any ak o r An g" .38s

Imim Muslim sangat mencela tindakan banyak ulama Hadis di masanya

yang meriwayatkan Hadis-Hadis Dha'if tanpa disertai penjelasan tentang ke-

Dha'If- annya.386 Beliau berkata,

"Kami telah melihat perbuatan buruk orang-orang yang mengaku-ngaku

sebagai ahli Hadis, yaitu tidak membuang Hadis-Hadis Dha'rf dan ri-
wayat-riwayat Mungkar, dan hanya meriwayatkan (baca: menjelaskan)

Hadis-Hadis Shahthdan Masyhur saja yang diriwayatkan oleh para perawi

Tsiqah dan terkenal dengan kejujuran juga amanahnya. Padahal mereka

ini sudah mengetahui dengan jelas dan mengakui bahwa banyak Hadis-

Hadis y ang disamp aikan kep ada orang- orang bo doh adalah Mungkar dan

dikutip dari orang-orang yang tidak diridhai dan juga dicela oleh para ahli
Hadis bila riwayat dari mereka ini diambil.'887

Setelah Imim Muslim menyatakan keharusan menyingkap "cacat-cacat"

para perawi Hadis, beliau melanjutkan komentarnya

An -N uk at' alq Kit ab Ib n Sh aI ah, 1 1 449 dan Sy arh Sh ablh Musli m, l l l 63.
Al - B a' it s aI- Hat si s, haL. 9 l -92.

Al - M anh aj al- I slami fi al- I arh w a at -T a' dll, hal. 3 86.

Mu qa ddim ah Sh abth Mu slim, hal. 50

384
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"sebagian orang yang mendengar Khabar-Khabar itu boleh jadi tidak

melnpercayainya dan tidak memakai keseluruhan atau sebagiannya. Dan

boleh jadi sebagian besar dari kabar itu adalah kedustaan-kedustaan yang

tidak jelas asal atau sumbernyt".398

Oleh karena itu, para ulama Hadis mencela orang yang menempuh cara

semacam ini dengan berkata,

"Siapa yangbermazhab dengan mazhab semacam ini dan menempuh ja-

lan seperti jalan ini, maka tidak ada bagian baginya di dalamnya. Ia lebih

utama disebut sebagai orang yang dungu ketimbang dinisbatkan sebagai

seorang ahli ilmu".38e

3. Poin Ketiga:

Hukum Ber-amal Dengan Hadis Dha'if
Para ulama Hadis berbeda pendapat mengenai masalah boleh tidaknya

ber-amal dengan Hadis Dha'tf. Dalam memandang masalah ini, mereka ter-

polarisasi ke dalam tiga mazhab, sebagai berikut:

Mazhab Pertama:Boleh ber-amal dengan Hadis Dha'tf secara mutlakbila

tidak ada dalilyanglebih kuat darinya dan ia tidak bertentangan dengan dalil

yang lebih kuat darinya. Pendapat ini dikemukakan oleh Imlm Ahmad,3eo Abrl

Dawud,3er dan ulama lainnya.3e2 Al-Miwardi meriwayatkan tentang Qaul I adtd

(pendapat baru) mazhab Imim asy-Syif i, bahwa beliau bet-Hujjah dengan

Hadis Mursal bila tidak ada D alalah (petunjuk hukum) selainnya.3e3

Ibnu Hazm menyebutkan, semua kal angan flanafiyalr berkonsensus bahwa

menurut mazhab Ab[ Hanifah, Hadis Dha'lflebihutama bagi beliau daripada

Ra'yu dan Qiyas.3ea

Ibnu Qayyim al-|auziyah menisbatkan kepada Imam Melik, bahwa

beliau mendahulukan Hadis Mursal, Hadis Munqathi', BalilghAt, dan Qaul
(pendapat) s ah ab at darip ada Qiy a s.3e 

s Bahkan, Imim as - Suyuthi berpendapat

tbid.
tbid.
Al-Madkhal ilqal-Iklit,hal.6-7, al-Kifayah,hal.2l2-2L3, dan al-Maudhi'at 1135, al-

I'tisham 11226, al-Qaul al-Badi', hal. 255.
'Ulum al-Hadirs,hal.34,an-Nukat'alqKitablbnShalah,ll436,al-I'tisham,11226,dan
al - Qaul al - B adi', hal 256.
Al- Kif ay ah, hal. 2r2 -21 3.

Fatfual-Mughds, l/80.
Mulakhash Ibthal al-Qiyas wa ar-Ra'yi, hal. 68 dan Ahkam al-Abkam Lahu,7l54.

I'lam al- Muw aqqi'in, I I 32.
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lebih jauh dari pendapat Imim Malik ini. Menurutnya, Hadis Dha'If dapat
di-amal-kan dalam bidang hukum bila hal itu demi berhati-hati dalam me-

langkah (IkhfiyAth).3e6 Pendapat senada telah dikemukakan sebelumnya oleh
an-Nawawi.3e7

Akan tetapi, ada beberapa riwayat dari pendapat Imim Ahmad dan selain-

nya yang mengkhusukan kebolehan ber-amal dengan Hadis Dha'if inihanya
dalam bidang'Fadha'il A'mal'. Di antaranya, ia pernah mengatakan,

" Hadis-H adis Dha' rf dimungkinkan untuk T asahul (dib erikan kelonggar an)

di dalamnya sampai ada sesuatu hukum yang datang di dalamnya".3e8

Riwayat ini mengkhusukan keumuman riwayat mengenai pendapatnya

sebelumnya. Dengan demikian, pendapat Imim Ahmad mengenai masalah ini
hampir sama dengan pendapat yang dikemukakan oleh mazhab kedua yang

akan kami kemukakan berikutnya.3ee

Mazhab Kedua: Hadis Dha'rf dapat di-amal-kan bila memenuhi syarat-

syarat berikut:aoo

1. Ia berkaitan dengan Fadha'il A'mal (keutamaan berbuat amalan-
amalan kebajikan) dan yang semisalnya.

2. Dha'if-nyatidak terlalu berat.

3. Hadis tersebut berada di bawah dasar pokok yang di-amal-kan dan

tidak bertentangan dengan kaidah umum.

4. Ketika di-amal-kan, ia tidak diyakini sebagai amalan Sunnah, tapi
hanya diyakini sebagai langkah lhtiydth (berhati-hati).

Mazhab Ketiga: Hadis Dha'tf tidakdapat di-amal-kan secara mutlak, baik
dalam bidang hukum da n F adha' il A' mal, maupun dalam bidang-bidang lainnya.

Pendapat ini dikemukakan oleh Yahya ibn Ma'in, sebagaimana diriwayatkan
oleh Ibnu Sayyid an-Nas darinya.aor Pendapat senada dikemukakan oleh Qndhi
Ab[ Bakr ibn al-'Arabi al-Maliki,a02 al-Bukhari, dan Muslim.a03

Tadrib ar-Rawl, 11299.

Al-Adzkar,hal8.
Al-Kifayah, hal. 213.
Al-Manhaj al-lslamf al-larhwa at-Ta'drl, hal. 388.
Tabyin al-'Ajb,hal.32, al-Qaul al-Badl', hal. 255, dan Tadrib ar-Rawi,l1298-299.
'Uyun al-Atsar, Ll15.
Al-Muqni' f 'Ulum al-Hadits, lll04 dan al-Qaul al-Badi',hal. 256.

Qawa' id at-T ahdlts, hal. I I 3- 1 14.
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Pendapat senada juga dikemukakan oleh Ibnu Hazm,aM asy-Syaukini,

Shiddiq Hasan Khan,a05 dan Ahmad Syikir.a06

Analisa)

Mazhab pertama mengemukakan pendapat mereka berdasarkan Dalil
N aqli, Ij m a', dan D alll' Aqli.

l. DahlNaqli
Mereka ber-dalil dengan sebuah Hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah.

Beliau bersabda,

" B ar angsi ap a y ang s amp ai kep ad any a se su at u d ar i Allah, y an g di dalamny a

terdapat'Fadhilah',lalu ia menerimanya dengan beriman padanya, dan

mengharap pahalanya, maka Allah akan memberikan hal itu kepadanya.

D emikian pula seb alikny a".407

2. Dalil dari ljmd'
An-Nawawi dan ulama lainnya meriwayatkan adanya ljma'tentang

bolehnya ber-amal dengan Hadis Dha'tf.a09

3. Dahl'Aqli(rasio)
Mereka berargumen,"Kh*bar (informasi) mengenai Hadis Dha'if telah

diyakini tentang keasliannya (sumbernya). Adapun keraguan (Syubhat) me-

ngenainya hanya masuk dalam periwayatannya saja. Ra'yu (baca: logika) itu
berbeda dalam memandang keasliannya. Makalhtimril (toleransi) dalam Ra'yu

dan dalam Hadis adalah sesuatu yang bertentangan.a0e Karena Hadis Dha'if
pada hakekatnya adalah Shabih. fadi, ia berhak untuk di-amal-kan. Bila tidak,

maka meng-amal-kannya tidak akan berdampak pada perusakan penghalalan

dan pengharaman, dan tidak pula menghilangkan hak orang 1ainD.410

Al-F i sh al fi al - Mil al w a al- Ahw a' w a an -N ihal, 2 I 83.
Pendapat asy-Syaukini dan Shiddiq Hasan Khan ini dikutip oleh al-Laknawi dalam
Zhafr al- Am ani, hal. 220. (pinggir kitab)
Al-B a' its al-Hatsis, hal. 92.
TakhrijHadisini akan dikemukakan dalambahasanMunaqasyahterhadap dalilmazhab
pertama ini.
Al-Arba'in an-Nawawiyah, hal. 3 (SyarafulbnuDaqiq al-Id) danZhafr al-Amani ,hd,.
2L5.
Zhafr al- Amani, hal. 223 -224.

Qawa'id fi 'Ulum al-Hadits. Hal. 92
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Inilah dalil-dalil yang dikemukakan mazhab pertama agar kita dapat

mendiskusikan dan menelaah argumen mereka secara kritis sebagaimana

tertera di bawah ini:

Pertama,Dalfl,Naqli mereka adalah sebuah Hadis yang tidak kuat dan tidak
ada dasarnyayangdapat dijadikan sebagai pegangan,arr kecuali pendapat yang

mengatakan, bahwa kumpulan jalur-jalur Sanad Hadis ini-kendati statusnya

Dha'if sekali-menguatkan dan membantunya agar ia memiliki dasar. Bila ada

jalw Sanadyang dapat dipercayai maka ia dapat membantu dan meningkatkan

statusnya ke tingkatan fla sanli Ghairihi.al2 Akantetapi, jalur Sanadyangdapat

dipercayai untuk membantu ini tidak ditemukan alias tidak ada.

Kedua, Klaim mereka bahwa ada ljma'tentang bolehnya ber-amal
dengan Hadis Dha'tf in haruslah dikaji dan diteliti lebih lanjut. Sebab, hal

ini bertentangan dengan pendapat mereka (para ulama) yang melarang ber-

amal dengan Hadis Dha'if secara mutlak, sebagaimana telah kami kemukakan

sebelumnya.

Ketiga, Pernyataan mereka, bahwa Khabartentang Hadis Dha'if yangdi-
yakini keasliannya merupakan pernyataan yang masih diperselisihkan. Sebab,

pedoman dalam mempertimbangkan Kft abar-Khabar mengenai Syara' adalah

kepercayaan terhadap jalur periwayatannya. Hal ini tidak ditemukan dalam

Hadis Dha'rf. Bila semua Khabar (informasi) itu dapat dijadikan sebagaiHuj-
jahldalil,jika ditinjau dari Khabar semata, niscaya Khabar (informasi) kaum

Nasrani yang membunuh Nabi 'lsa dan Khabar kaum Yahudi bahwa Nabi

Musa adalah penutup para nabi akan dikatakan sebagai Khabar (informasi)

yang Sh afolfo alias valid.

Pernyataan mereka, bahwa Hadis Dha'tf padahakekatnya adalah Shahth,

merupakan hal yang masih bersifat kemungkinan. Selama hal ini masih bersi-
fat kemungkinan, maka ia akan dimasuki kemungkinan lain, yaitu ketidak-

Hadis ini diriwayatkan dengan redaksi yang berbeda-beda dan saling berdekatan dari
sejumlah orang Sahabaf. Diantara mereka adalah |abir ibn 'Abdillnh, Ab[ Hurairah,
Ibnu Abbis, Anas ibn Malik, dan Ibnu Umar. Mengomentari Hadis ini, Ibnu Hajar
berkata, "Hadisinitidakpunyadasar".Lihat,Kasyf al-KhafA',21236-237.Asy-Syaukini
berkata, "Hati ini menyaksikan kalau makna Matan Hadis ini adalah palsu dan batil".
Llhat, al-Fawa'id al-Majmu'ah, hal. 283 dan al-Maqashid al-Hasanah, hal. 403. Dr.
'Abdul Aziz'Abdurrahmdn telah meneliti Hadis ini secara seksama dan menjelaskan
mengenai cacatnya dalam penelitiannya yang berjudul "al-'Amal bi al-Hadtts adh-
Dha'if',hal46-53.
Fathal-Mughrts,ll7l dan Qawa'id at-Tahdlts, hal. 119.
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Shahlh-annya dalam hakekatnya. Dalam sebuah kaidah dikatakan, "Apa-apa

yang dimasuki kemungkinan, maka ia batal dijadikan dalil".

Pernyataan mereka, bahwa ber-amal dengan Hadis Dha'if tidakberdam-
pakpada perusakan penghalalan, pengharaman, dan perusakan terhadap hak
orang lain, merupakan pernyataan yang tidakShahihuntuk dijadikan sebagai

Hujjah. Pensyariatan sebuah amalan ditetapkan dengan dalil yang Shabih.

Bagaimana pun halnya, seandainya amalan itu didasarkan pada Hadis Dha'tf
yang menerangkan tentang pahala amalan itu, bukankah orang yang meng-
amal-kannya akan mengharapkan pahala itu, sementara amalan itu didasarkan

pada Hadis yang tidak dapat dijadikan sebagai pedoman? Bukankan tindakan
semacam ini merupakan tindakah kebohongan kepada Allah dan tindakan
membuat kebohongan atas nama-Nya?ar3

Penafsiran yang benar terhadap pendapat yang diriwayatkan dari Imam
Ahmad dan ulama lainnya adalah bukan Hadis Dha'rf secara terminologis.
Tapi, yang ia maksud adalah Hadis Hasan. Sebagaimanayangdikatakan oleh
Ibnu Taimiyah,

"Siapa yangmeriwayatkan dari Imam Ahmad, bahwa iaber-flujjah dengan

Hadis Dha'if, yang bukan Shabih dan bukan pula flasan, maka ia telah

salah dalam memahaminya. Sebab, pada masa Imam Ahmad ibn Hanbal
dan ulama-ulama sebelum beliau, Hadis hanya diklasifikasikan menjadi
dua kategori: Shahih dan Dha'if, Menurut mereka, Hadis Dha'If hanya

diklasifikasikan menjadi dua kategori: Hadis Matruk yang tidak dapat
dijadikan Hujjah danHadis Dha'if Hasan. Halini sama denganke-Dha'tf-
an manusia karena sakit yang terbagi kepada sakit berat yang ia dilarang
untuk bersedekah dengan pokok hartanya, dan sakit ringan yang ia tidak
dilarang untuk melakukan hal tersebut.

Ulama pertama yang mengklasifikasikan Hadis menjadi Shabib Hasan, dan

Dha'rf ialah Abu Isqat-Tirmidzi dalam lami'-nya. Menurut at-Tirmidzl,
definisi Hadis Hasan adalah, Hadis yang berbilang jalur Sanad-nya dan
pada perawinya tidak terdapat perawi yang Muttaham (tertuduh dusta)

dan Matan-nya tidak Syddz (cacat), Hadis dengan definisi semacam ini
dinamakan oleh Ahmad sebagai Hadis Dha'if yangtidak dapat dijadikan
sebagai Hujjah. Oleh karenanya,Imdm Ahmad mengumpamakan Hadis

413 Al-l'tishdm,v225.
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Dha'rf yang tidak dapat dijadikan sebagai Hujjah dengan Hadis riwayat
'Amr ibn Syu'ai$".+t+

Dari pengamatan secara historis terhadap mazhab kedua, kita jumpai
kalau mazhab ini adalah cabang dari mazhab pertama yang mempersempit

ruang lingkup peng-amal-an Hadis Dha'if secara mutlak. Artinya, pendapat

mazhab ini beralih dari peng-amal-an Hadis Dha'tf secara mutlakke pendapat

yang mengkhusukan pada lingkup Fadha'il A'mal. Oleh karena itu, mereka

menetapkan beberapa syarat agar iadapat di-amal-kan dalam bidangFadha'il
A'mal.

Di bawah ini, kami akan mendiskusikan pendapat m azhab kedua ini, sesuai

dengan urutan syarat-syarat yang mereka kemukakan:

Syarat Pertama,Ia berkaitan dengan Fadha'il A'mal. Saya (Mufuaqqiq)

tidak mengetahui adanya perbedaan di antara bidang Fadha'il A'mal dan bi-
dang hukum lainnya dalam hal kebutuhan kedua bidang itu terhadap sandaran

Sy ar d', baik penetapan maupun penafi an (It sb at w a N afy). Dalam kedua bidang

ini ada Khabar-Khabar dari Allah, bahwa perkara tersebut memiliki hukum
yang sudah jelas. Tidak diragukan lagi, bahwa dalam hal ini (pengamalan Hadis

Dh a' if dalam F adh a' il A' m al, pent) terdapat upaya menciptakan kebohongan

atas nama Allah dalam hal penetapan hukum Syara', dengan dalil yang tidak
Shabihdari orang yang menyampaikan syariat-Nya (maksudnya Rasul).

Berkaitan dengan masalah ini, Ibnu Taimiyah berkomentar,

"Demikian pula pendapat para ulama tentang ber-amal dengan Hadis

Dha'if dalam bidang FadhA'il A'mAl. Maknanya bukan berarti penetapan

hukum Mustahab (Sunnah) dengan Hadis yang tidak dapat dijadikan
sebagai Hujjah. Sebab, hukum Mustahab/Sunnah adalah hukum Syara'

y a n g t i dak b oleh dit et apkan ke c u ali d en gan d alil Sy ar a'. D an, b ar an gsi ap a

membawa Khabar dari Allah bahwa Dia menyukai suatu amalan tanpa

dibarengi dengan dalil Syar't, berarti ia telah mensyariatkan ajaran agama

yang tidak diizinkan oleh Allah. Hal ini sama saja ia menetapkan hukum

Wdjib atau Haram. Karena itu, para ulama berselisih pendapat dalam hal
p enet ap an hukum Mustahab terhadap suatu amalan, seb agaimana mer eka

berselisih pendap at dalam masalah yang lainnya".ats

Majmu' al-Fatawa al-Kubrq, l8l23,l'lam al-Muwaqqi'In,2l3l, dan al-l'tisham,
Ll22s.
Majmu' al- F at aw g al-Kubrq, I 8/65.
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Syaikh Muhammad Mufuyiddin'Abdul Hamid berkata,

"Ranah Fadha'il A'mdl tidak terlepas dari suatu hukum, yang terendah
darinya adalah hukum Mubah. Lantas, apakah perbedaan antara suatu
hukum dengan hukum lainnya? Selama makna hukum yang disimpulkan
seorang Muj tahid terhadap sesuatu dengan hukum yang mengandung hu-
kum yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya, maka ia di-amal-kan dalam
hal tersebut, sebagaimana kesimpulan si Mujtahid. Yang terkesan di benak
orang adalah, perbedaan para ulama dalam masalah ini adalah terletak
pada perbedaan lafaz. Mereka semua sebenarnya sepakat bahwa tidakboleh
berdalil dalam bidang Fadha'il A'mal kecuali dengan Hadis Hasan, yakni
Hadis yang statusnya di bawah tingkatan Shabth dalam hal ke-Dhabit-an
para perawinya. Siapa yang berpendapat dari para ulama seperti Imam
Ahmad dan Ibnu Mahdt, bahwa boleh ber-Hujjah dengan Hadis Dha'lf
dalam bidang F adha' il A'mdl, maka yang dimalcsud dengan Hadis Dha'rf di
sini adalah Hadis flasan. Sebab, ia Dha'If bila dibandingkan dengan Hadis
Shabth. I uga, karena Imam Ahmad dan Ibnu Mahdi sert a p ar a ulam a p ada
masa mereka menamai Hadis semacam ini sebagai Hadis Dha't|'.+ta

Syarat Kedua, Dha'tf-nya tidak terlalu berat. Sebagaimana kita ketahui,
Hadis Dha'if yangberat tidak dapat dijadikan sebagai Hujjah. Adapun Hadis
yangDha'if-nya tidakberat, bilakita ber-Hujjahdengannya, maka itu sama saja

dengan meniadakan makna dari"pen-larfu-an" terhadap para perawi dengan

larfuyangtingkatannyapaling ringan, bila Hadis-Hadis(Dha'\fl riwayat mereka

dapat dijadikan sebagai Hujjah. Pencampuradukan periwayatan ini berdampak
pada pembongkaran terhadap jerih payah para ulama Hadis dan para Hifizh.
Dan, hal ini termasuk tindakan pemutarbalikan keadaan bila kita membuka
pintu di hadapannya dan tidak ada suatu Hadis pun yang dapat kita terima.

Asy-Syithibi berkomentar,

"Andaikan umat Islam menerima semua Hadis dari semua riwayat setiap

perawi, maka tidak ada lagi arti dari penegakan larhdan Ta'dil terhadap

mereka. Padahal, umat Islam telah berkonsensus terhadap masalah pene-

gakan larh dan Ta'dil. luga, tidak ada lagi arti dari upaya pencarian dan
penelitian Sanad. Padahal, mereka telah menjadikan Sanad sebagai

416 Taudhth al-Aftar, 2lll2 (Catatan pinggir kitab). Makna semacam ini dikuatkan oleh
DR. Muhammad'Ajjej al-Khathib dalam kitabnya,Ushnl al-Hadits,hal. 350. (Catatan
pinggir kitab)
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bagian dari ajaran Islam. Mereka tidak bersusah payah meneliti sebuah

Sanad yang menggunakan redaksi "Haddatsana Fulan'an Fulan" untuk

tujuan yang sia-sia, tapi mereka menginginkan Sanad semacam itu karena

ia mengandung arti pengetahuan terhadap Para perawi yang meriwayat-

kan Hadis kepada mereka, sehingga sebuah Hadis tidak diriwayatkan dari

seorang perawi yang Majhal (tidak diketahui identitasnya), yang cnclt,

dan yang tertuduh dusta, melainkan harus diriwayatkan dari p erawi yang

Tsiqah. Sebab, inti dari masalah ini adalah adanya dugaan kuat bahwa

Hadis tersebut benar-benar telah disampaikan oleh Nabi saw. Tujuannya,

agar kita dapat menjadikan Hadis tersebut sebagai sandaran dalam Syariat

d an hukum. H adis - H adi s y an g S an a d - ny a Dh a' tf t i d ak di du ga ku at b ahw a

Nabi saw. telah mengatakannya. Karenanya, hukum tidak mungkin di-

s andarkan p a d any a".417

Syarat Ketiga, Dha'tf-nya berada di bawah dasar pokok yang umum dan

tidak bertentangan dengan kaidah umum. kami katakan, hal-hal yang mung-

kin dimasukkan dalam syarat ini adalah bahwa sebagian dari perkara-perkara

yang telah disepakati Ahlus-Sunnah sebagai Bid'ah termasuk di bawah dasar

pokok yang umum. Hal ini dinamai oleh asy-Syithibi sebagai Bid'ah-Bid'ah

tambahan.ar8 Di antaranya lagi, para ahli Fikih mensyaratkan beberapa syarat

dalam masalah orang-orangyang keluar dari ketaatan terhadap pemimpin
(penguasa yang sah), agar berlaku bagi mereka hukum-hukum Bughat. Di
antaranya, mereka memiliki penafsiran/takwil yang diperb olehkan- y an g t er -

masuk di bawah dasar pokok yang umum-. Bila tidak, maka mereka dianggap

sebagai perampok dan pemberontak.are

Bila syarat mereka ini kita terima, maka Hadis Dha'if dalam segala ben-

tuknya tidak terlepas dari tiga hal berikut:

Pertama, ia menyamai al-Ashl (dasar pokok) sekaligus termasuk berada

bawahnya dalam hal kadar nilai yang dengannya hukum ditetapkan.

Kedua, ia lebih rendah darinya.

Ketiga, ia lebih tinggi darinya.

417 Al-I',tkhdm, 11224-225.

418 tbid, U224.
419 Tu\fahal-Fuqaha',41242,aI-KAfifiFiqh al-Imam Ahmad,4l146-147,Mughnial-Muhtaj,

4 I 123, dan Sy arfu al - Kh ar syi' al q Mukht ash ar Kh alil, 8 I 60.
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Dalam dua keadaan pertama, maka yang dianggap adalah al-Ashl (dasar

pokok) tersebut, dan bukan melihat kepada Hadis Dha'if itu sendiri. Sedang

yang ketiga tidak jelas kecuali dengan pemberian contoh. Umpamanya, shalat

adalah dasar pokok (ajaran islam) yang disyariatkan dan bersifat tetap. Shalat-

shalat Sunnahjuga bersifat tetap yang tidak perlu didiskusikan lagi. Bila ada

sebuah Hadis Dha'Ifmenetapkan sebuah ibadah shalat pada hari tertentu, bulan

tertentu, dan rakaat tertentu, yang di dalamnya dibaca surat-surat tertentu,

maka bukankah hal ini merupakan penetapan terhadap sebuah hukum baru

berupa shalat sunah?a20 Apa yang memberikan manfaat dari pemasukannya

di bawah sebuah dasar pokokyang umum?

Syarat Keempat, Tidak meyakini penisbatannya kepada Rasulullah saw.,

tapi hanya sebatas tindakan hati-hati (IhilyAth). Kita tidak bisa menalar bahwa

seseorang mengerjakan suatu amalan dan mengharapkan pahala amalan itu
serta takut mendapat siksa bila meninggalkannya, tanpa menisbatkan amalan

itu kepada sumber Syar'i. Terlebih lagi, perkara pahala dan siksa merupakan

perkara yang bersifat Tauqlfi. Bila ia ditanya sumbernya, niscaya ia tidak akan

ragu-ragu menisbatkan Hadis yang menjadi sandaran amalan itu kepada Nabi

saw. Menurut analisa saya(Muhaqqiq),syarat mereka ini bersifat teoritis, tidak

aplikatif.

Dari uraian di atas maka jelaslah bagi kita bahwa pendapat yang paling

rajrh@aling unggul) dalam masalah ini adalah pendapat mazhab ketigayang

menyatakan ketidakbolehan ber-amal dengan Hadis Dha'if secara mutlak,

baik dalam bidang hukum dan Fadha'il A'mal, maupun dalam bidang lainya.

Hal ini bertujuan untuk mengakhiri masalah/polemik ini dan juga untuk
menutup perantara yang mengantarkan kepada kemudaratan (Sadd adz-

Dzart'ah). Sebab, agama kita yang flantf dan syariat agama kita yang luhur

telah sempurna dan menyempurnakan, sebagaimana telah ditegaskan oleh

Allah dalam firman-Nya,

V, *{,5t,*;;,#"# &\i "{2, F rei i6i
".......PAda hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan

telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu
jadi agama bagimu."....... (QS. Al-Me' idah: 3)

420 Majmu' al-Fataws al-KubrL 18166. Al-I'tishnm, 11225-228
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Dengan demikian, kita tidak butuh lagi pada sesuatu yang tidak tetap dari
Nabi saw. agar ia menjadi bagian dari ajaran agama yang kita anut. Sebagaimana

halnya tidak mungkin bagi seseorang untuk mengkhayalkan sebuah amalan

kebajikan, amalan mulia, dan akhlak yang luhur, yang tidak sampai kepada

kita dengan jalan yang diakui. Asy-Syaukini berkata,

"Hukum-hukum syariat itu sama, tidak ada perbedaan diantaranya.ladi
tidakboleh menetapkan sesuatu darinya, kecuali disandarkan pada flujjah.
Bila tidak, maka tindakan tersebut termasuk tindakan kebohongan atas

n am a All ah t erh a d ap ap a y an g t i d ak D i a fi rm ankan. D an, d al am t i n dakan

semacam ini terdapat sanksi yang sudah diketahui".azl

Perlu diketahui pula, bahwa jiwa itu sendiri tidak akan tenang kecuali ber-

amal sesuai dengan petunjuk Hadis Shahrhatau Hasan. Wallahu a'lam.

C. Hukum 'An'anah tlZ*l Perawi
'An'anah secara etimologi adalah bentuk masdhar dari kata 'An'ana.

Artinya, bila seseorang mengatakan dalam perkataannya'An'on (f"*)
dari si A, dari si B dst sampai pada Rasulullah saw.).422

'An'anah secara terminologi adalah periwayatan Hadis dengan redaksi
' an (G) tanpa menj elaskan periwayat an (T abdit s), pengabar an (Ikhb Ar), dan

Simd' (mendengar secara langsung).0"

Termasuk dalam lategori ini Hadis Mu'an'on ti6{\). Disebut juga

dengan Muannan (Ci-Al).,Al.*'. Artinya, Hadis yang di dalam Sanad-nyadengan Muannan 1;3Al).44 Artinya, Hadi
disebutkan redaksi ,a,"i, Fulan Qala (3\i3$iJl'i5>t6iil.''

Seorang perawi Mu'An'in tidak terlepas dari dua hal: Mudallis atau bukan

Mudallis. Padabahasan berikutnya, kita akan membicarakan hukum 'An'anah

keduanya.

l. Mudallis

Di kalangan ulama adaberagam pendapat yangberbeda mengenai masalah

diterimanya'An'anah seorang perawi Mudallis. Mereka punya tiga pendapat

dalam masalah ini, sebagai berikut:

421 Al-Fawa'id al-Majmu'ah. Hal. 283
422 Lisan al:Arab, kata yang berasal dari'ain nun nun.
423 Al-Manhal ar-Rawi, hal. 48 dan Taudhih al-Aftar, 11330.
424 AtTamhid, 1126 dan Fatfo al-Mughrts, lll55.
425 Ushul al-Hadits, hal. 353 dan al-Wasith,hal.293.
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Pendapat pertama, Hadis riwayat seorang perawi Mudallis ditolak secara

mutlak, baik ia menjelaskan bahwa ia mendengar secara langsung (SimA)

maupun tidak.

Pendapat ini dikemukakan al-Khathib dalam al-Kifayaha,u yungia kutip
dari pendapat beberapa ahli fikih dan ahli Hadis. Langkah al-Khathib ini
lalu diikuti oleh Ibnu Shalih.a2T Sebelum al-Khathib dan Ibnu Shalah, Qadhi
ar-Ramharmuzi telah mengutip pendapat ini dari beberapa orang ahli fikih
golongan Muta' akhkhirin (belakangan).a28 Pendapat senada dikemukakan
oleh Qadhi'Abdul Wahhab dalam kitabnya, al- Mulakhash, yangia nisbatkan
kepada dasar-dasar mazhab Malik.42e Pendapat senada juga dikemukakan oleh
Abu Muzhaffar as-Sam'ani,a30 yang ia kutip dari pendapat Syu'bah yang pernah
menyatakan, "Riwayat Fulan dari Fulan bukanlah Hadis".a31

Pendapat Kedua,'An'anah diterima secara mutlak. Pendapat ini meru-
pakan pendapat beberapa ulama yang menerima Hadis Mursal secaramutlak.
Ini adalah pendapat para ahli Ushul,bukan pendapat para ahli Hadis.a32

Pendapat Ketiga, Hadis riwayat perawi Mudallis perlu dirinci lagi. Bila
perawi Mudallis meriwayatkan Hadis dengan redaksi yang mengandung ke-
mungkinan Sanad-nya bersambung, maka riwayatnya tidak diterima. Dan,
bila ia meriwayatkannya dengan redaksi yang jelas bahwa ia mendengar secara

langsung seperti redaksi "Haddatsand, Sami'tu, Akhbarana, dan lainnya",
maka riwayatnya diterima.a33 Pendapat ini dikemukakan oleh mayoritas ulama

426 Al-Kifayah,hal. 515.
427'Ulum al-Hadits,hal.67.
428 Al-Muhaddits al-Fashil, hal. 450-451. Akan tetapi, apa yang ia kutip lebih umum. Ia

menolak Hadis Mu'an'an secara mutlak, baik dari perawi Mudallis maupun perawi
yang bukan Mudallis.

429 An-Nukat'alq Kitnb lbn Shalah, 21632.
430 Al-Qawathi' al-Adillah,l/324. Namun beliau membatasinya, di mana ia menganggap

masih perlu mempertanyakan siapa yang men-Tadhs fiwayat tersebut lalu ia
mensamarkan namanya.

431 At-Tamhid,ll12-13. Diriwayatkan dari Syu'bah bahwa ia telah menarik pernyataannya
ini. Aku berkata, 'Riwayat al-Khathib dalam al-Kifayah (hal. 3t9-320) menjelaskan
bahwa ia bermaksud mengatakan setelah Sanad, umpamanya adalah, seperti Matan
sebelumnya. Berdasarkan hal ini maka tidak ada dasar atas perkataannya dengan mazhab
ini

432 Al-KifAyah, hal. 515, at-Taqyid wa al-Idhah, hal. 99, dan Zhafar al-Amani, hal. 389.
433 Al-KifAyah, hal. 515, 'Ulum al-Hadits,hal. 67,lami' at-Tahshil, hal. 98, dan Nuzhah

an-Nazhar, hal. 113.
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Hadis.a3a Dalam al-Majmu', an-Nawawi mengemukakan kesepakatan para

ulama Hadis yang menolak'An'anah seorang perawi Mudallis.ass

Analisa)

Para ulama yang mengemukakan pendapat pertama berargumen dengan

dua dalil, sebagai berikut:
. Dalil Pertama:

Mereka menyatakan, bahwa Tadlis adalah tindakan pemalsuan dan

pensamaran terhadap sesuatu yang tidak ada kebenarannya. Hal ini mem-

pengaruhi kejujuran seorang perawi Mudallis.a36

Bantahanz

Hal yang dipertanyakan dalam "keadilan" seorang perawi hingga

Hadis riwayatnya itu ditolak adalah salah satu dari kefasikan. Di anta-

ranya adalah kebohongan(baca: dusta).a37 Sementara Tadlis itu bukanlah

kebohongan sehingga menyebabkan Hadis itu tertolak periwayatannya.

Yang terdapat dalam riwayatnya adalah pensamaran, dan hal ini adalah

sesuatu yang berbeda dengan kebohongan.

Imim asy-Syaf i berkata,

"Siapa yangkamiketahui pernah melakukan Tadlts satu kali, maka cacat-

nya telah jelas bagi kami. Cacat ini bukanlah kebohongan sehingga Hadis ri-
wayatnya ditolak, dan bukan pula nasehat/peringatan dalam hal kejujuran,

s ehin gga H adi s r iw ay at ny a dit erim a s eb agai m an a kam i m en er im a riw ay at

dari para perawi yang jujur. Oleh karena itu, kami menyatakan, bahwa

Hadis riwayat seorang Mudallis tidak diterima hingga ia menyatakan dalam

Sanad-nya, "Haddatsand atau 9r*itSu".a3&

An-Nukat' ala Kitab lbn Shalnh, 21 633.
Pernyataan bahwa ini adalah kesepakatan para ulama Hadis, masih perlu diteliti lebih
lanjut. Hal ini bertentangan dengan pendapat kedua yang telah dikemukakan diatas.

Boleh jadi dalam hal ini, an-Nawawi hanya mengikuti pendapat Ab[ Umar ibn'Abd
al-Barr. Pendapatnya dalam at-Tamhid (LlL3) tentang masalah ini mengindikasikan
hal tersebut. Bila ia bermaksud dengan kesepakatan ini sebagai kesepakatan para ulama
yang mengemukakan pendapat ketiga, maka hal ini bisa diterima. Lihat, at-Taqyid wa

al-idhah,hal. 99 dan Zhafor al-Amani, hd. 389.

Al-Qaw athi' al- Adillah, I I 324.
Nukhbah al-Fikr, hal. 114. (Bersamaan dengan Syarafu-nyaNuzhah an-Nazhar)
Ar-Risalah, hal. 380.

434
435

436
437
438
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. Dalil Kedua:

Redaksi (i.P) 'an tidak mengindikasikan ketersambungan, baik dalam
hal bahasa, maupun dalam adat kebiasaan.43e

Bantahanz

Redaksi kata (CP) 'Ar, kendati tidak mengindikasikan ketersambung-
an dalam hal bahasa, tapi redaksi ini mengindikasikan ketersambungan
dalam adat kebiasaanparaahli Hadis. Bila tidak, maka setiap perawi harus
mengatakan"Sami'tu" dalam setiap Hadis yang diriwayatkannya. Dan,
hal ini jelas batil.aao

Imim Muslim berkata,

"Kami tidak mengetahui salah seorang dari Imam-Imam Salaf yang
mengemukakan Khabar-Khabar dan meneliti ke-shahth-an dan kecacatan

Sanad-Sanad, seperti Ayyub as-Sikhtiyanr, Ibnu'Aun, Mdlik ibn Anas,
Sy u' b ah ib n flaj j Aj, Y ahy o ib n S a' i d al- Qath an,' Ab durr ahm an ib n M ah di,
dan para ahli Hadis sesudah mereka yang memeriksa tentangletak sima'
dalam Sanad-Sanad".4l

Pendapat pertama ini ditolakberdasarkan konsensus para ahli Hadis
yang menyatakan diterimanya'An'anah perawi dengan beberapa syarat.

AI-Hnkim berkomentar,

"Hadis-Hadis Mu'an'anah yang tidak ada Tadlts di dalamnya adalah
Muttashil (tersambung Sanad-nya), berdasarkan konsensus para ahli
HadisD.442

Al-Khathib'berkata,
"Para ahli Hadis berkonsensus, bahwa perkataan perawi dengan redaksi
"Haddatsana Fulan'An Fulan" adalah Shablh dan Hadisnya di-amal-kan.
H al ini dap at dikatakan Shabih dan dap at di - amal-kan b ila guruny a y ang
ia sebutkan itu mengetahui bahwa ia benar-benar bertemu dan mendengar
Hadis itu langsung dari perawi yang menyampaikan Hadis itu kepadanya,
dan perawi itu tidak termasuk perawi yang melakukan Tadlis".

A s - S unan al- Ab y an, hal. 22.

rbid.
Muqaddimah Shahlh Muslim, hal. 57 .

Ma'rifuh'Ulum al-Hadits, hal. 34.

439
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442
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444
445
446
447

Kemudian al-Khathib melanjutkan,

"Sebab, ia tampak seperti Hadis yangbenar periwayatannya, sebagaimana

ciri-ciri Sanad yang Muttashil, kendati redaksi'An'anah yanglebih banyak

dalam j alur Sanad-nya".aa3

Mazhab yang berpendapat menolak 'An'anah seorang perawi secara

mutlak tidak terlepas dari kesulitan dan kesukaran yang memberatkan.

Karenanya, Ibnu Rasyid mengatakan,

"seandainya hal itu disyaratkan, niscaya perkara ini akan sempit sekali,

dan Sunnah tidak akan diterima kecuali hanya sedikit sekali. Oleh karena

itulah, Allah memberi kemudahan agar para ulama berkonsensus dalam

hal ini, dengan tuj uan untuk menj aga Sunnah dan memp erluas h al ini b agi

kita. Segala puji hanya bagi Allah".w

Para ulama Hadis yang menulis kitab-kitab Shablh dan yang men-

syaratkan hal ini, mereka tidak mengabaikan riwayat dari para perawi

Mudallis.4s Argumentasi mereka, yang terpenting perawinya tidak terkena

I arfu dengan T a dli s ( semata).46

Para ulama yang mengemukakan pendapat kedua tidak mendasarkan

pendapat mereka ini kecuali dengan pendapat mereka yang menyatakan

diterimanya Hadis Mursal.

B ant ahan p en dap at kedua:

Menurut para ulama Hadis, Hadis Mursal tidak termasuk salah satu

dari kategori Hadis yang Maqbill (diterima). Hal ini telah menjadi kon-

sensus di antara mereka. Imim Muslim berkata,

"Riwayat-riwayat yang Mursal bukanlah Hujjah. Demikianlah menurut
pendapat kami dan pendapat para ulamt".a1

Hal ini telah masyhur di kalanganpara ahli Hadis. Karenanya, kami

tidak mengemukakannya lagi secara panjang lebar.

Pendapat yang terakhir adalah pendapat yang mengatakan bahwa

riwayat Mudallis perlu dirinci dan dijelaskan. Pendapat inilah yang

Al-Kifayah,ha1.42l. Konsensus ini juga diklaim oleh Ibnu'Abd al-Barr dan Abu'Amr
ad-Dani. Lihat, at-Tamhid, Ll12 dan'Ulim al-Hadits, hal. 56.

As - Sunan al- Ab y an, hal. 25.
At-Tamhid,lll2 dan'Ulum al-Hadifs, hal. 56.

I ami' at-Tabshil, hal. I 1 7- 1 I 8.

Mu qa ddimah Shahih Muslim, hal. 54.

Mutiara ILMU ATSAR t Kitab Klasifikasi Hadis *e'(-5



Shabth dalam masalah ini. Pendapat ini dikemukakan oleh mayoritas
ahli Hadis.48

2. Bukan Mudallis

Bila seorang perawi yang bukan Mudallis meriwayatkan sebuah Hadis
dengan redaksi 'An'Anah, apakah 'An'anah-nya itu dihukumi sebagai Sanad
yang tersambwg (Muttashil) atau terputus (Munqathi)? Para ulama Hadis
memiliki lima pendapat mengenai masalah ini, sebagaimana berikut:

Pendapat Pertama:
'An'anahperawi itu dihukumi tersambung, dengan syarat perawi Mu'An'in

itu lama bergaul dengan perawi sebelumnya (Mu'an'an'anhu). Pendapat ini
dikemukakan oleh Ab[ Muzhaffar as-Sam'dni.4e

PendapatKedua:

Dihukumi tersambung (Muttashil), dengan syarat perawi Mu'an'in itu
mengetahui riwayat yang ia riwayatkan dari perawi sebelumnya (Mu'an'an
'anhu). Pendapat ini dikemukakan oleh Abrl'Amr ad-Dlni.a50

PendapatKetigaz

Dihukumi tersambung (Muttashil), dengan syarat perawi Mu'an'in it.u

mengetahui secara jelas perawi sebelumnya (Mu'an'an 'anhu). Pendapat ini
dikemukakan oleh Abu Hasan al-Qabisi.4sl

Pendapat Keempat:

Dihukumi tersambung (Muttashil) bila ditetapkan bahwa p eravm Mu'an'in
dan perawi Mu'an'an'anhuhidup dalam satu masa dan keduanya ada kemung-
kinan bertemu. Pendapat ini dikemukakan oleh Imim Abu Husein Muslim ibn

Al-Kfayah, hal. 515, 'Ulnm al-Hadits,hal.67,lami' at-Tabshil, hal. 98, danNuzhah
an-Nazhar,hal. 113.

Qaw athi' al-Adillah, I I 37 4.

Riwayat penisbatan pendapat ini kepada Abu 'Amr ad-Dini masih rancu. Apa yang
kami kemukakan ini adalah pendapatnya yang dikutip oleh Ibnu Shalah dalam 'UIrm
al-Hadi* (hal. 60). Di sisi lain, sebagaimana dikemukakan sebelumnya, Ibnu Shalib
(hal. 56) mengutip pendapat Ab[ 'Amr ad-Dini sama seperti pendapat al-Bukhiri,
yang akan kami kemukakan berikutnya. Sementara itu, dalam as-Sunan al-Abyan (hal,
30), Ibnu Rasyid mengutip pendapatnya yang sama seperti pendapat al-Qnbisi. Pada
halaman 36, Ibnu Rasyid mengutip pendapat Ab0'Amr ad-Deni yang menunjukkan
kalau pendapatnya sama dengan pendapat Imam Muslim yang akan kami kemukakan
berikutnya.
Pendapat Ab0 Hasan al-Qnbisi ini dikutip oleh Ibnu Shalah dan Ibnu Rasyid. Lihat,
'Ulum al-Eadlts,hal- 60 dan as-Sunan al-Abyan,hal. 35.

448
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Hajjej an-Naisabriri.as2 Pendapat senada dikemukakan oleh Qadhi Ab[ Bakr

al-Biqillini,a53Ibnu )ami'ah,asa ath-Thayyibi,a5s dan al-|urjdni.a56'Ali al-Qari
menisbatkan pendapat ini kepada jumhur ulama.asT

Pendapot Kelima:

Dihukumi tersambung (Muttashil), tapi dengan syarat harus ada kepastian

bahwa mereka berdua (kedua perawi tsb) bertemu walau sekali. Pendapat ini
dikemukakan oleh Abri Hasan'Ali ibn'Abdillah al-Madini dan muridnya, Ab[
'Abdillah Muhammad ibn'Ism6'il al-Bukhari.as8 Pendapat senada dikemukakan

oleh Ab[ Bakr ash-Shairfi.ase An-Nawawi menisbatkan pendapat ini kepada

pendapat par a Muh aqqi q.ouo

Ibnu Hajar berkomentar, "Pendapat inilah yang dikemukakan oleh asy-

Syafi'l dalam kitab ar-Ris6lolr'.+at Syarat ini adalah syarat yang dikehendaki

dalam pendapat Ibnu 'Abd al-Barr.a62Ibnu Katsir mendakrarakan bahwa al-

Bukhnri mensyaratkan syarat ini hanya dalam kltab Shablh-nya. Sedang gu-

runya, Ibnu al-Madini mensyaratkannya pada pokok ke-Shabih-an Hadis.a63

Ibnu Hajar telah membantah dakraraan Ibnu Katsir ini dengan mengemukakan

argumentasi secara panjang lebar dalam an-Nukat'alqKitab Ibn Shalah.au

Yangtampakbahwa Ibnu al-Madini dan al-Bukhdri memaksudkan syarat

bertemu (LiqA') dengan sesuatu yang lebih khusus darinya, yakni mendengar

secara langsung (Sima). Sebab, banyak dari kalangan Tabi'in yang bertemu

dengan sebagian Sahabat,meskipun begitu, hal itu tidak serta merta menjadi-

kan sah bagi mereka untuk mendengar langsung dari Sahabat. Demikian pula

generasi sesudah mereka. Dengan demikian, pernyataan mereka ini adalah

bagian dari kategori penyebutan sesuatu yang umum dan memaksudkan

sesuatu yang khusus.a6s

452 Mukadimah ShahihMuslim,hal. 52.
453 lami' at-Tahshil,hal.1l7 dan Mahasin al-Isthilah, hal. 158.

454 Al-Manhal ar-Rawi,hal. 48.

455 Al-Khulashah,hal.47.
456 Mukhtashar al-lurjani,hal. 78.

457 Syarfu an-Nukhbah,hal.214-215.
458 lkmal al-Mu'allim, Ll164.
459 Fath al-Mughits,lll55,l56, dan 157, dan lami' at-Tabshil, hal. I17.
460 At-Taqrlb,hal. 30 dan Syarfu ShabihMuslim, 1125.

461 An-Nukat' ala Kitab lbn Shalah, 2 I 595 dan ar-Risalah, hal 37 8-37 9.

462 At-Tamhid,1126.
463 lkhtishar'Ulum al-Hadit$hal. 52.
464 An-Nukat'alqKitab Ibn Shalah, 21595.

465 As-Sunan al-Abyan,hal. T,lami' at-Tahshil, hal. I17, dan Fath al-Mughits, U155.
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Analisa)

[Pembaca yang terhormat], bila Anda menganalisa tiga pendapat yang

pertama tadi secara seksama, niscaya Anda akan menemukan kalau mereka

itu bersepakat mengenai makna dan tujuan terwujudnya pendengaran secara

langsung dengan bentuk yang meyakinkan. Masing-masing mereka mensyarat-

kan apa yang ia anggap paling pantas untuk dipertimbangkan demi mencapai

tujuan yangiakehendaki. |adi, tiga pendapat yang pertama dalam masalah ini
dapat dimasukkan ke dalam pendapat yang terakhir (pendapat kelima) yang
mensyaratkan adanya pertemuan (Liqa') secara jelas.

Oleh karena itu, Imam al-Laknawi mengatakan,

"Singkat kata, para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini-yakni
perawi Mu'an'in-ke dalam enam pendapat.466 Semuanya tertolak kecu-

ali mazhab/pendapat al-Bukhari dan yang mengikutinya. Pendapatnya

ini sangatlah hati-hati, sementara yang kedua adalah mazhab/pendapat
Muslim dan yang mengikutinya. Pendapatnya ini lebih luas. Dan Pendapat

mengenai masalah ini berkisar di antara pendapat mereka berdua: al-
Bukhari dan Muslim.a6l

Berikut kami paparkan dalil-dalil yang dikemukakan dua mazhab tersebut

berserta Munaqasy ah (analisa) -nya:

Analisa)

Imam Muslim membangun argumentasinya dengan dalil-dalil berikut:

l. Konsensus (Ijma) telah terselenggara terhadap masalah penerimaan
'An'anah seorang perawi yangTsiqah dari perawi yangTsiqahlain
bila keduanya hidup satu masa dan mereka berdua dimungkinkan
bertemu. Siapa yang mensyaratkan pertemuan secara langsang(Liqa'),
berarti ia telah menambah satu syarat yang baru. Karenanya, ia harus

mengemukakan dalil atas pendapatnya itu.a68

Yangkami kemukakan hanyalimapendapat, karena pendapat keenam menolak secara

mutlak. Dan, pendapat ini telah kami masukkan dalam mazhab-mazhab mengenai
'* an' anah perawi Mudallis, sebagaimana dikemukakan sebelumnya.
Zhafar al- Amani, hal. 238.
Muqaddimah ShahlhMuslim,hal.53. As-Sunan al-Abyan,ha7.73,lami'at-Tabshil,hal.
118

467

468
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469

470

2 . Mereka yang mensyaratkan tetapnya pertemu an (Liqa' ) , berarti meng-

haruskan mereka untuk tidak ber-Hujjah dengan Sanad Mu'An'An

selamanya. Bahkan, Sanad-nya sejak pertama sampai akhir harus

bersambung dengan redaksi Sima'(Sami'tu). Sebab, pertemuan se-

cara langsung tidak menjauhkan kesamaran Inqitha' (keterputusan

Sanad). Maka dari itu, sebagian perawi yang Tsiqah yang tidak pernah

diketahui melakukan Tadhs meriwayatkan Hadis dari orang-orang

yang Sima'mereka sangat penting. Akan tetapi, mereka membuang

perantara di antara mereka dalam sebagian Hadis itu. Imam Muslim
mengemukakan contoh terhadap masalah ini seperti Sahabat, di
mana sebagian mereka meriwayatkan Hadis dari sebagian yang lain
tanpa perlu penelitian tentang pertemuan dan Sima' di antara mereka.

Tetapi, cukup dengan syarat hidup semasa saja kemudian dengan

riwayat Tabi'tn yang Tsiqah yang tidak pernah melakukan Tadlis.

Imam Muslim menguraikan dengan panjang lebar.a6e Ringkasnya

dapat dirangkum dalam tiga hal, sebagai berikut:470

a. Ia membantah pendapat al-Bukhari dan yang sependapat dengan-

nya dengan beberapa Sanad yang diriwayatkan dari satu jalur

Sanad, kemudian diriwayatkan lagi dari jalw Sanad lain dengan

adanya penambahan seorang perawi di dalamnya.

b. Karena dalam masalah ini perawinya bukan seorang Mudallis,
maka riwayat perawi yang lebih rendah-dengan tetapnya perte-

muan-menjadi bagian dari Hadis Mursal. Karenannya, dalam

persyaratan pertemuan (Liqa') tidak ada kehati-hatian (IhfiyAth)

dari terjadinya keterputusan Sanad.

c. Para Imim terdahulu hanya meneliti tentang Sima'para perawi

bila seorang perawi Mu'ain'in itu seorang perawi Mudallis.

Mundqasyaft (Diskusi, Argumentasi & Analisa) Terhadap Dalil-
Datil Yang Dikemukakan Muslim

)awaban terhadap dalil-dalil yang dikemukakan Muslim adalah berikut:

Klaim ljma'lkonsensus yang dikemukakan Muslim tidak bisa kita terima.

Sebab, pendapat dalam mazhab kedua dikemukakan oleh ulama dan kri-

Muqadimah Shabih Muslim, hal 53 - 61.
As - Sun an al- Ab y an, hal. 1 04- I 05 dan I ami' at - T ah :shil, hal. I 19
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tikus Hadis terpandang seperti Ibnu al-Madini dan al-Bukhari. Dengan

demikian, Ij m a' /konsensus yan g beliau kemukakan bertentangan den gan

pendapat kedua ulama ini.a7l Dalil yang dikemukakan Muslim ini dapat

dibalik. Dengan kata lain, Ijma'konsensus ini justru ada karena masalah

diterimanya Hadis riwayat Mu'an'in yang mensyaratkan adanya bukti
pertemuan. Akan tetapi, mereka (mazhab pertama) menentang syarat ini.
Oleh karenanya, mereka harus mengemukakan dalil terhadap masalah ini.
Dan, mereka pun tidak sanggup mengemukakannya.aT2

2. Ia menjadikan riwayat-riwayat itu sebagai contoh. Ia menafikan Khabar
yang para perawinya berkumpul dan saling meriwayatkan Hadis (di dalam-
nya). Dan Hadis-Hadis itu tidak diriwayatkan kecuali dengan 'An'anah.

Karena itu, para ulama menerimanya.aT3

Argumentasi: Penafian ini tidak mengharuskan penafian pada hakekatnya.

Inilah jawaban ini dikemukakan oleh Ibnu Hajar.a1a Meskipun, pada

dasarnya, jawaban Ibnu Hajar ini lemah, dan jawaban ini tidak membantah
apayangdikemukakan oleh Imim Muslim. Sebab, pengetahuan terhadap
hakekat suatu perkara itu adalah mendiktekan hakekatnya secara pasti
yang tidak dibebankan untuk mengetahuinya. Setiap perkara yan gZhahir/
nampak bagi kita maka boleh menyalahinya dalam hakekatnya. KhithAb
(pesan) asy-Syari' (Allah) dan pembebanan-Nya hanya berkaitan dengan

yang zhahir/lahir. Umpamanya, siapa yang menghukumi keadilan seorang
perawi yan g Tsiqah, maka ia boleh dihukumi tidak adil dalam perkara itu.
Meski begitu, kita tetap dibebani/dituntut untuk menerima pen-Ta'dil-an
perawi yangTsiqah.aTs

Menurut analisa saya (Muhaqqiq),jawaban yang dapat dijadikan sebagai

pedoman dalam masalah ini adalah apayang dikemukakan oleh Muslim meru-
pakan cabang dari r/imu'Ilal al-Hadtts.Ilmu ini benar-benar sulit, dan termasuk
inti dari ilmu Hadis. Masalah ini termasuk masalah parsial. Dan, masalah yang

As-Sunan al-Abyan,hal.73-74 dan lami' at-Tabshil, hal. 118. Menurut analisa saya,
siapayangmenelaah dan menganalisapendapat Muslim secara mendalam, makaia akan
tahu kalau Muslim mengutip ljmA' ini dari para ulama sebelum ada yang berpendapat
mensyaratkan tetapnya pertemuan (liqa). Lihat, Muqaddimah Shahth Muslim,hd.
52.

As-Sunan al-Abyan,hal.76 danlami' at-Tabshtl, hal. 118.

Muqaddimah Shahih Muslirz, hal. 60-6 l.
An-Nukat' ala Kitab lbn Shalah, 21 596.
T audhth al- Afkar, I I 33 4.
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bersifat umum dan pengeneralisasian hukum masalah yang parsial terhadap

masalah yang umum merupakan perkara yang tidak bisa diterima'a76

Adapun tiga hal yang dikemukakan oleh Muslim dapat dijawab dengan

jawaban berikut:

Iawaban pertamaz Bila ada bukti bagi kita bahwa perawi yang Tsiqah

bertemu dengan perawi yang meriwayatkan secara Mu'An'an kepadanya dan

ia bukan seorang perawi Mudallis, maka keadaannya yang tampak bagi kita,

bahwa ia tidak menyebutkan dengan redaksi (if)'an kecuali dengan Sima'

(Sami'tu) dan tidak meriwayatkannya secara Mursal. Contoh-contoh yang ia

kemukakan jarang sekali ditemukan bila dilihat dalam sebagian besat Sanad

yang Mu'an'anah.'Ibrah berlaku dengan sesuatu yang banyak lagi umum,

bukan dengan sesuatu yang sediki t lagi iat ang.a1 l

IawabanKedua:Bila diperhatikan secara seksama, dalil yang ia kemuka-

kan ini lebih tepat sebagai dalil bagi lawannya. Sebab, contoh-contoh yang ia

kemukakan dan yang ia hukumi Ma'an'An-nyasebagai Hadis Mursal,ternyata

para perawinya bukan perawi-perawi Mudallis. oleh karenanya, pendapat

ini dapat dipertemukan dengan mencukupkan syarat 'An'Anah yang hidup

semasa. Tapi, hal ini butuh terhadap dalil yang menguatkannya. Maka, syarat

Liqa' (pertemuan) perlu ditetapkan untuk menguatkan dugaan kritikus Hadis

bahwa Sanad-nya bersambung.aTs

Iawaban Ketigaz Bila yang ia maksud dengan pendapatnya adalah ljma,

maka hal ini telah dibantah pada bahasan sebelumnya, di mana tidak terdapat

Ijma dalammasalah ini. Bila yang ia maksud ljma sebagian di antara mereka

(para ulama), maka ketidaksetujuan sebagian yang lain dianggap telah meng-

gugurkan Ij m a ter sebut.al e

Demikian Munaqasyaft (diskusi dan analisa) yang dapat kami paparkan

terhadap datil-dalil yang dikemukakan mazhab pertama. Sekarang, kami

akan ketengahkan dalil yang dikemukakan oleh al-Bukhiri dan mereka yang

sepakat dengan pendapatnya. Mengenai masalah ini, mereka berdalil dengan

mengatakan, "Telah diketahui dari keadaan orang-orang pada masa itu, bahwa

mereka membolehkan periwayatan sebuah riwayat seca ra Mursal,kendati salah

As-Sunan al-Abyan, hal. 81 dan /ami' at-Tabshil, hal. 119.

Iami' at-Tabshil,hal. I l9- 120.

As-Sunan al-Abyan,hal. 108 dan lami' at-Tahshil,hal. 120.

I ami' at-T abshil, hil. 120.
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satu di antara para perawinya tidak ada yang Mudallis. Maka, riwayat mereka

dengan redaksi 'An'anah dari orang-orang yang hidup semasa tidak pasti ber-
sambung Sanad-nya (Muttashil). Oleh karenanya, maka kami mensyaratkan
Liqa' (pertemuan secara langsung) ".oto

Mazhab kedua ini juga berdalil dengan mengatakan, "Bila seorang pera-

wi Mu'an'in tidak mendengar langsung dari perawi sebelumnya (Mu'an'an
'anhu), maka pengguguran perantara di antara keduanya disebut Mudallis,
dan menurut perkiraan Sanad itu selamat dari Tadlis" .48l

Dalil kedua dari mazhab yang kedua ini membantah dalil yang pertama.

Sebab, seorang perawi yang menggugurkan perantara antara dirinya dengan

perawi yang meriwayatkan Hadis secara 'An'anah kepadanya tidak termasuk
kategori Tadlis, tapi justru masuk kate gori MursaL lnilah yang mereka (mazhab

kedua) jadikan sebagai premis minor terhadap dalil pertama mereka.

Dalil pertamamazhab kedua ini juga tidakbisa diterima sebagai dalil untuk
pendapat mereka. Sebab, pembolehan generasi pertama terhadap periwayatan

secara Mursal tidak menguatkan dalil untuk mensyaratkan Liqa'(pertemuan
secara langsung). Pembolehan ini pada hakekatnya tidak meningkatkan dasar

pokok bahwa periwayatan seorang perawi Tsiqah dihukumi Muttashil (ber-

sambung) karena ia hidup semasa dan dimungkinkan untuk bertemu secara

langsung.a82

Dalil mazhab kedua ini bisa menjadi bumerang bagi mereka sendiri. Seka-

rang, kita katakan pada mereka,

"Bila 'An'anah perawi yang semasa dari perawi yang hidup semasa

dengannya tidak cukup untuk membuktikan Sanad bersambung untuk
membolehkan periwayatan secara Mursal, kendati bukan Tadlk, maka
'An'anah perawi yang terbukti bertemu dengan perawi yang meriwayat-

kan secara'An'anah kepadanya juga tidaklah cukup untuk membuktikan

S an ad - ny a b er s amb un g kar en any a i a b oleh me r iw ay atkan H adi s it u s e c ar a

Mursal".a83

Nuzhah an-Nazhar,hal.88, an-Nukat'alaKitab lbnShalah,215g6,danFatfual-Mughi*,
Llrs7.
'Ulnm al-Hadifs, hal. 59.

T au dhih al- Aft dr, I I 33 4.

F ath al- Mulhim Sy arfu Shabrh Muslim, L I 40, 4 l, 48, dan 1 50.
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Kemungkinan-kemungkinan yang terpaparkan pada dalil-dalil yang

dikemukakan mazhab Muslim serta mereka yang mengikuti pendapatnya

merupakan kemungkinan-kemungkinan yang terpaparkan pada mazhab al-

Bukhdri dan mereka yang mengikuti pendapatnya.

Menurut analisa saya, Hadis-Hadis yang diriwayatkan secara Mu'an'Anah

pada kedua mazhab ini adalah Muttashil (tersambun gsanad-nya). Sebab, baik

al-Bukhari maupun Muslim, keduanya telah memasukkan Hadis-Hadis yang

diriwayatka n secara Mu' an' anlhdalam kttab Shabihmereka. Dan, umat Islam

telah menerima kitab Shabihmereka berdua.a8a Ash-Shan'dni berkata

"Mazhab Muslim memiliki kekuatan yang sama, bagi orang yang mema'

hami denganbaik"485.

Ibnu Hajar berkata,

" B ila kit a m en er i m a sy ar at y ang dikemukakan Mu slim y an g m en ghukumi

Sanad-nya bersambung (Muttashil), maka tidak diragukan lagi kalau syarat

al-Bukhart lebih jelas lagi untuk menghukuminya MuttashilD.4s6

Dengan demikian, Sanad'An'anah pada kedua mazhab ini dapat disim-

pulkan bersambung (Muttashil). Dan, tidak mungkin untuk melakukan Tarjifu

padanya. Riwayat al-Bukhiri dengan 'An'anah lebih Shabih dari riwayat

Muslim dengan 'An'anAha87. Sebab, syarat Tabqiq (pembuktian bertemu

secara langsung) lebih utama dari syarat Imkan (ada kemungkinan bertemu).

Dengan demikian, hal ini masuk dalam kateg ori Shahihdan yang palingShabih.

Wallahu a'lam.

.:S4

Pendapat yang menyalahkan salah satu diantara dua mazhab ini akan berdampak
pada kesimpulan bahwa Sanad yang diriwayatkan mereka dianggap terPutus. Hal ini
bertentangan dengan konsensus umat Islam yang telah menetapkan ke-Shahih-an
Hadis-Hadis yang terdapat dalam krtab Shabih al-Bukhari dan Shabih Muslim. Lihat,
Tsamarat an-Nazhar, hal. 130 dan seterusnya.

T au dhth al- Afkar, I I 33 4.

Hadyu as-Sart,ll23.
T audhth al- Aftar, I I 333.
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BAB III
Pengantar Ilma Badi'z

dan Syair/Sajak Pengajaran

-l-
Definisi Ilmu Badi'secara Etimologi dan

Terminologi
A. Definisi Ilmu Badi'

llmu Badi'merupakan salah satu llmu Balaghah yang sangat penting.
Karena itulah, ilmu ini harus dipelajari dari semua aspeknya, mulai dari definisi,
sejarah perkembangan, macam-macam, dan hubungannya dengan Badl'ah
(kasidah berisi pujian terhadap Nabi saw). Maka dari itu, sudah seharusnya ilmu
ini diberi deskripsi yang jelas dari berbagai aspeknya. Dan, Ibnu Nnshiruddin
ad-Dimasyqi telah memperlihatkan kepandaiannya dalam disiplin ilmu ini, dan

beliau seolah-c,ah menulis kitabnya untuk kalangan yang ahli dalam bidang
lrn u Balaghah. Ia telahmendesain potret ilmu B adl' inidalam kitab nya,'U qild
ad-Durar fi'Ulilm al-Atsar. Maka dari itu, ilmu Badi' ini harus dipelajari.

l. Badi' Secara Etimologi
Dalam kamus Lisan al-'Arab, kata Bada'a asy-Syaia-Yabda'uh-

Bad'an-wa lbdtidA'an-berarti mencipta dan memulainya. Bada'a ar-
t?rkiyyah berarti membuat sumur yang baru. Kata Badi'berarti sesuatu

yang baru lagi mengagumkan. Kalimat lbtada'tu asy-Syaia berarti saya

membuat/menciptakan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya.
Kata Badi' juga termasuk salah satu dari Asma AUah, karena Dia yang
menciptakan segala sesuatu. Boleh juga ia berarti Mubdi',yangbermakna,
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Dia yang menciptakan makhluk dan memulainya. Dalam Al-Qur'an,
Allah berfirman,

6'tv+'gtu
"Allah Pencipta (Badt') langit dan bumi." ras (QS. Al-Baqarah: Ll7)

Artinya, Allah-lah Pencipta keduanya dari sesuatu yang belum ada

contoh sebelumnya. Frase Saqa' Badl', Zamam Badl', dan Habl Badi',

berarti kantong air, tali kekang, dan tali yang baru. Kata al-Badi' dan

al-Bida'berarti sesuatu yang ada pertama kali. Dalam Al-Qur'an, Allah
berfirman,

"Katakanlah, 'Aku bukanlah Rasul yang pertama (Bid'an) di antara rasul-

rasul.'. (QS Al-Ahqaf: 9)

Artinya, katakanlah, wahai Muhammad,'Aku bukanlah rasul yang

pertama diutus. Sebelum aku, telah banyak rasul yang diutus".

Dari definisi secara etimologi diatas, maka dapat kita lihat bahwa

makna kata Badi'berkisar antara ladid (yang baru), Muhdats (perkara

baru), dan Mukht Ara' (sesuatu yang dicipta/dibuat).

2. Badi' Secara Terminologis

Definisi BadT' secara terminologi berkaitan erat dengan definisinya

secara etimologi.

Al- IGathib al- Qazwini mendefi nisikan ilmu B adi' secar a terminolo gi

sebagai

'Ilmu yang membahas segi-segi keindahan kalimat, setelah memelihara
pemakaiannya terhadap kesesuaian dengan keadaan dan kejelasan

semantiknya".

Adapun Menurut Ibnu Khaldfin, ilmu Badi' adalah, meneliti jenis

penghiasan di dalam keindahan kalimat, baik dengan sajak yang menjelas-

kannya, T aj ni s y angmempersamakan diantar alafaz-lafaznya, perangkaian

w azan-w azan - nya, T aur iy ah I pelahiran di luar yang dimaksudkan karena

,fttwY+K(,s

Al-idhdh,ha1.477.
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persamaan kata di antara keduanya, atau antitesa dengan menghadapkan

di antara kata-kata yang antonim.a8e

Dari uraian di atas, maka jelaslah bagi kita bahwa makna istilah Badi'
berkisar pada tehnik menciptakan keindahan dan pola menghiasi lafaz dan

makna. Keindahan lafaz dilihat dari sisi nada musiknya, dan keindahan

kata dilihat dari segi penunjukkannya pada maknanya. Keindahan kalimat
semakin bertambah untuk menujukkan maknanya dengan pengaruh gema

bunyi, sebagaimana tampak pada linas, Saja' (sajak), Tarshi'(rangkaian
kata), dan j enis -j e nis B a di' lainnya. Untuk mewuj udkan keindahan dalam
jenis-jenis BadI' ini,maka harus selalu terwujud ketersambungan dengan

makna. Keterputusan sambungan ini akan menyebabkan rusaknya
Badi' (keindahan bahasa), sehingga ia menjadi sesuatu yang rendah dan

tertolak.

Karenanya, segi-segi keindahannya harus merujuk pada keindahan

makna sebagai dasarnya, disertai dengan keindahan lafaz sebagai kon-
sekuensi/yang mengiringinya, atau merujuk pada keindahan lafaznya.

Dari sinilah, para ahli Balaghah membagi jenis Badi'ke dalam dua bagian

pokok, sebagai berikut:

1. Keindahan-keindahan makna. (Muhassanat Ma'nawiyah)

2. Keindahan-keindahan lafaz.aeo (Muhass anat Lafzhiy ah)

Tentang llmu Badi', al-labizh berkata,

"Ilmu Badi' hanya ada pada bangsa Arab. Oleh karenanya, bahasa mereka

mengungguli semua bahasa".ael

'Abdul 'Aziz al-lurjini dan Ibnu Rasyiq menyebut jenis-jenis Badi'
dengan nanra "al-Hul4". Al-|urjani berkata,

"Sebagian sastrawan Arab melarang penamaan sebagian yang kami ke-

mukakan sebagai Badi'. Meskipun ia adalah salah satu kreasi baru dan

terhitung seb agai flulq' asy-Syi'y".nez

Mengenai hal ini, Ibnu Rasyiq berkata,

"Hal-hal ini terdapat dalam syair. Ia hanya sesuatu yang yang sepele yang

diperindah dan lelucon yang dipandang sangat jarang. Bila ia berjumlah

Muqaddimah lbnu Khaldun, hal. 1066.

DR. Mahm0d Ahmad Hasan al-Marighi, 'Ilm al-Badi',hal. 1 1, DR. 'Abdul 'Aziz al-Aniq,
'llm al-Badl', hal. 58, dan DR. Ahmad Mathlub, Funun Balaghiyah,hal.222.
Al-B ay an w a at-T iby an, 41 55.
Al-Wasathah, hal.48.
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banyak, maka ia akan menunjukkan kepura-puraan. Dan, syair pun tidak
harus lepas dari al-Hula (hiasan) ini".ae3

Menurut analisa saya (Muhaqqiq), bila ilmu BadI' secara etimologi
berarti sesuatu yang baru, maka makna ilmu Badl' secaraterminologi pun
selaras dengan makna etimologi ini. Dari sinilah kemudahan llmu Badi'
disebut sebagai seni ekspresi yang diciptakan para penyair yang mereka

lahirkan dariUslub-Uslub Bayan,seperti Muslim ibn Walid dan Basyir ibn
Abi Tamim. Akan tetapi, kitab pertama yang menggunakan nama Badi'
adalah kitab karya Ibnu Mu'taz(w.296 H). Dalam mukadimah kitabnya,

Ibnu Mu'taz menyebutkan bahwa yang menciptakan llmu Badt'bukan-
lah para penyair, tapi merekalah yang memperbanyak jenisnya dan yang

bersikap berlebih-lebihan di dalamnya.

B. Sekilas Tentang Sejarah Ilmu Badi'
U slub -U slnb (warnal coraklgaya bahasa) B alaghah telahmemberi pakaian

keindahan pada ekspresi-ekspresi sastra, di samping makna-makna yang

menopangnya yang sesuai dengan pengalaman kepenyairan. Sebagian dari
U slfrb-Uslfrb ini terdapat tema-tem a Badi' yangtidak dipungkiri kepentingan-

nya dalam Balaghah dan pengaruh jenis-jenisnya yang baru diciptakan dalam

membangun Uslub-Uslub seni bagi sastra Arab.

|enis-jenis Badi' danarti pentingnya sangatlah setara dengan llmu Ma'dni
dan ilmu Bayan. fenis-jenis Badr'ini telah menghiasi syair-syair Arab klasik

dan Al-Qur'an. fenis-jenis Badt'ini mengekspresikan makna dengan ekspresi

yang baik. Akan tetapi, para sastrawan yang datang belakangan dan generasi

pertama telah merusaknya, karena mereka menambah hiasan-hiasan yang

memberatkan kalimat. Hiasan-hiasan yang berlebihan ini telah merusak kein-
dahannya, sehingga tumbuhlah Dzauq (cita rasa bahasa).aea Oleh karena itu,
AbU Hilal al-'Askari'mengatakan,"f eniskalimat ini, jika iabebas dari afektasi

dan cacat, maka ia akan mencapai puncak keindahan".aes

)enis -j enis B a di' mencakup/meliputi sebagian besar tema- tema B alA gh ah.

Pendek kata, ia mencakup apa yang kita kenal saat ini dengan tema-tema ilmu
Bayan dan sebagian masalah tlmu Ma'ani. Hal ini tampak jelas pada karya yang

Al-'Umdah,ll55.
DR. Ahmad Mathltb, Buhuts Balaghiyah, hal. 143.

Ash- Shin a' at ain, hal. 267 .
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ditulis oleh Ibnu al-Mu'taz dan Quddmah Ibnu |a'far dalam Naqd asy-Syi'ir.

Seiring dengan perj alanan roda waktu, maka masalah-masal ah ilmu Badi' mulai
terangkum secara spesifik agar ia terpisah dari ilmu lainnya. Bila dulu Majaz
dan Kinayah serta Tasybih dianggap sebagai jenis Badi', maka saat ini semua

itu menjadi jenis tersendiri yang bersifat spesifik.

Tatkala ilmu-ilmu Balaghah berkembang pesat di tangan Syaikh'Abdul

Qadir al-|urjini, ia tidak memperhatikan macam-macam ilmu Badi'secara

serius. Ia hanya menyebut dua macamnya: Saja' (Sajak) danTajnis.Ia menye-

but kedua macam ini secara terpisah dari teori Na zhamyanghendak ia Syarafu

dan jelaskan.ae6

Az-Zamal<hsyari (w. 538 H) menjadikan ilmlu Ma'dni dan ilmu Bayan

sebagai ilmu-ilmu terpenting yang harus dimiliki oleh orang yang hendak

menafsirkan Al-Qur' an dan menjelasakan kemukjizatannya. Ia tidak mengang-

gap masalah-masalah Badi'sebagai bagian dari intiBalaghah.aeT As-Sakaki pun
mengikuti dan menempuh metode yang ditempuh az-Zamakhsyari. Maka, ia

pun mengiringi ilmu Badt'dengan ilmu Ma'dni dan ilmu Baydn.aes

Orang pertama yang menjadikan masalah-m asalah Badi' sebagai ilmu yang

otonom ialah Badruddin Ibn Malik (w. 686 H) dalam kitabnya, al-Mishbah.

Dalam kitab ini, Badruddin ibn Mdlik membagi Balaghahke dalamtiga macam:

ma'Anl Baydn, dan Badi'. Pembagian semacam inilah yang tetap lestari hingga

saat ini. IImu Ma'ani adalah teori Nazham yang mewujudkan pribahasa yang

berbunyi, "Setiap tempat ada ungkapan yang sesuai". Ilm:u Bayan adalah ilmu
yang menunaikan satu makna dengan bentuk yang beragam. Sedang ilmu Badi'
datang sesudah kedua ilmu ini. Ia adalah ilmu tentang keindahan bahasa. Kein-

dahan-keindahan ini boleh jadi tercipta dari segi lafaz atau dari segi makna.

C. Macam-Macam Ilmu Badi'
Para ahli Balaghahmembagi keindahan-keindahan Ba diiyahke dalam dua

bagian pokok. Salah satunya berkaitan dengan makna, dan yang satunya lagi

berkaitan dengan lafaz. Y angpertama dinamai dengan keindahan-keindahan

makna dan yang kedua dengan keindahan-keindahan lafaz3ee

Al-Balaghah: Fununuha wa'Afnanuha, hal. 272.
Al-Kasysyaf, LlL6.
Mtft dh al-' U lum, hal. 200 -204.

DR. Muhammad Ahmad al-Marighi, 'Ilm al-Badi' fi al-Balaghah al-'Arabiyah, hal.
67.
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Para ahli Balaghahkemudian memperluas macam-macam atau jenis-jenis

Badi'. Mereka menambah beberapa macam lagi ke dalamnya. Sebagian mere-

ka menambahnya, sehingga jumlahnya mencapai 150 macam. Dalam Naqd

asy-Syi'ir, Qudimah ibn |a'far menyebutnya20 macam. Abrl Hilil al-'Askari
menjadikannya 37 macam. Hasan ibn Rasyiq menjadikannya 37 macam.

Menurut Ahmad ibn Yflsuf at-Taifasyi, jenis/macam ilmu Badl'mencapaiT}
macam. Sedang menurut Ibnu Abi al-Ishba', Badi'terdiri dari 90 macam.sOO

Kemudian, dari jenis ilmu ini ditemui jenis kasidah yang berisi pujian terhadap

Rasulullah saw. yang dinamai dengan Qasha'idiyah. Selain jenis ini, masih

banyak jenis-j enis lainnya.so I

l. Keindahan-Keindahan Makna

Banyak sekali macam-macam BadI' yang masuk dalam kategori ini.
Di sini, kami akan mengemukakan sebagian di antaranya secara ringkas.

Di antaranyayang termasuk keindahan-keindahan makna adalah, al-
Muthabaqah wa ihAm at-Tadhad (persesuaian makna dan penyamaran

kontradiksi ), al - M u qab al ah (p erbandingan makna), M ur a' ah an -N azh rr
(perhatian terhadap padanan makna), al-Istithrad (penyimpangan makna),

al - I thr a d (keteraturan makna), at - T aur iy ah w a al - M ub al a gh ah (menam -

pakan makna di luar yang dimaksudkan dan melebih-leb ihkannya), ighal
(penetrasi makna), at-Taqstm (pemisahan makna), al-lam' wa at-Tafrrq
(penghimpunan dan pemisahan makna), Ta'kld al-Madhbima Yusybih

adz-Dzam (penekanan pujian yang menyerupai celaan), Ta'kid adz-Dzam

bima Yusybih al-Madh (penekanan celaan yang menyerupai pujian), al-

Madzhab al-KalAmr, al-iltifat (pemalingan makna), Uslilb Tahktm, dan

lain sebagainya.

2. Keindahan-KeindahanLafaz

Di antara jenisnya adalah al-j inas, Radd al-'Aj az' alq ash-Shadr, luzum

ma yalzam, Saja', Muwazanah, dan lain sebagainya.502

.:#6

Shafi yuddin al - Hulli, Sy arfu al- Kaf y ah, hal. 12.
Lihat Shafiyuddin al-Hulli, Syarfual-Kdfiyah. Muhaqqiqkitab tersebut adalah al-Ustadz
Rasyid al-Abidi, beliau menjelaskan masalah ini secara terperinci.
Ibnu Ma'shrim, Anwdr ar-Rabi',61335 dan'Ilm al-Balaghah al-'Arabiyah,hal. 67.
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-2-
Hubungan Badl'iyah dengan Ilmu Badi',

Mada' ih Nabawiyah, dan Syair/Sajak
Pengajaran

Sebelum kita memulai Pembahasan tentang hubungan antara Badi'iyah
dengan ilmu Badi', Mada'ifoNabawtyah, dan syair pengajaran, ada baiknya
kita membahas terlebih dahulu tentang definisi Badi'iyah, apa saja asas-asas
dan unsur-unsur utamanya, dan apa tujuan dan objek bahasannya.

. DefinisiBadi'iyah
Badi'iyah adalah kasidah panjang maupun pendek, yang berisi pujian

terhadap Nabi saw., yang setiap baitnya mengandung salah satu dari j enis Badi'.
Dan bait tersebut menjadi contoh dari jenis Badi'tersebut.5o3

. Asas-Asas dan Unsur-Unsur Utama Badi,iyah
1. Badi'iyah harus memiliki polaBahar Basrth.

2. QAfiyah-nya harus berupa huruf MtmyangKasrah atatselainnya.
3. Di setiap baitnya harus terdapat jenis Badt'. Dan, bait tersebut

merupakan contoh dari jenis Badi'tersebat.
4. fumlah baitnya harus t44baitatau lebih minim dari itu.5oa

. Tujuan dan Objek Bahasannya

objek bahasan Badt'iyah adalah pujian terhadap Nabi Muhammad saw.
dan para sahabat-nya yang agung. Ia memiliki tujuan spiritual (ruhiyah) dan
tujuan puitis. Di samping dua tujuan ini, ia juga punya tujuan ilmiah. Karena
itu, Dr. Sulthani mengatakan, "Badr'iyah punya kesamaan dengan kasidah

AIi Abn zaid, al-Badi'iyat fi al-Adab al-'Arabi: Nasy'atuha wa Tathawwuruha wa
Atsaruha, hal. 46.

al- B adi' iy at fr al- Adab al: Ar abl, hal. 46 - 47 .
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ilmiah yang punya tujuan untuk pengajaran, seperti Alfiyah Ibnu Milik dan

kasidah-kasidah lainnya yang menghimpun antara tujuan spiritual, yakni

pujian terhadap Nabi Muhammad saw., dan tujuan ilmiah.sos

A. Hubungan Antara Badi'iyah dengan Ilmu Badl'
Sejak masa jahiliyah, para penyair dan orator Arab telah menyelupkan

Uslub-Uslub ungkapan mereka denganBalaghah. Kendati Balaghah sudah ter-

dapat dalam syair-syair para penyair masa Dinasti Abasiyah dan para penyair

sesudah masa mereka, akan tetapi ilmu ini bukanlah hasil karya mereka. Ilmu
ini sudah ada sebelum masa Dinasti Abasiyah dan telah dikenal sebelumnya.

Faktor inilah yang mendorong Ibnu al-Mu'taz menulis kitabnya yang berjudul

al-Badt'. Dalam mukadimah kitabnya ini, ia mengatakan,

"Dalam bab-bab kitab ini, kami telah ketengahkan beberapa hal yangkami

temukan dalam Al-Qur'an, Bahasa Arab, Hadis-Hadis Nabi, perkataan

Sahabat dan orang-orang Arab, dan syair-syair para penyair klasik, yang

dinamai para penyair sekarang dengan Badi'. Kami sengaja mengetengah-

kan hal ini, dengan tujuan agar kita tahu bahwa Basyar, Muslim, Abu

Nawwds, dan orang-orang yang mengikuti jejak mereka bukanlah orang-
. orang yang pertama kali memprakarsai ilmu ini. Meski demikian, tidak

dapat dipungkirikalau ilmu inibanyak ditemui dalam syair-syair mereka.

Maka dari itu, ilmu ini pun dikenal pada masa mereka hingga akhirnya

dikenal dengan nama ilmu Badi'".s06

Para sejarawan Balaghah berpendapat bahwa lotab al-Badt' karya lbnu
al-Mu'taz ini merupakan kitab yang pertama kali ditulis dalam llmtrBalaghah

secara umum, dan kitab pertama llmu Badi'secara khusus. Kendati sebelum

kitab ini sudah ada kitab al-Bayan wa at-Tibyankarya al-Iabizh, tapi kitab ini
tidak membahas ilmu-il mu Balaghah secara khusus, dan tidak mengkhususkan

bahasan terhadap salah satu macamnya.

Bila kita telaah kitab-kitab ilmu, Balaghah yang ditulis sesudah kitab ini,
seperti k;rtab Naqd asy-Syi'ir karya Qudnmah ibn Ja'far, kitab ash-Shina'atain

karya Abtr Hilal al-'Askari, kitab al-'Umdahkarya Ibnu Rasyiq, dan kitab-kitab
lainnya, maka kita akan dapati kalau kitab-kitab ini menghimpun semua ilmu
BalAghah, yang terdiri dari ilmu Bayan, ilmt Ma'am, dan llmu Badr'. Akan

Al-Balaghah al-'Arabiyah fi Fununiha, hal. 13-15 dan al-Badi'at fi al-Adab al-'Arabi,
hal.47.
Ibnu al-Mu'taz, Muqaddimah Kitab al-Badi'.
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tetapi, yang terpenting adalah apa yang dikemukakan oleh Ibnu Abi al-Ishba'
(w.654 H) dalam kitabnya, Tahrir at-Tahbir.Sebab, kitab inilah yang dijadikan
sebagai pedoman/sandaran, yang darinya munculBadt'iyah-Badi'iyahlainnya.
Shafiyuddin al-Hulli dianggap sebagai orang pertama yang menulis kasidah

Badi'iyah.Sebab, ketika membicarakan tentang karya-karya tulis dalam bidang

BalAghah, ia mengatakan,

"Kitab-kitab Balaghah yang mula-mula adalah kitab al-Badl', karya lbnu
al-Mu'taz, dan kitab Naqd asy-Syi'ir, karya Qudamah ibn la'far. Kemu-

dian, orang-orang mengikuti kedua kitab ini dalam model penulisan ilmu
Balaghah. Abu Hilal al:Askart menghimpun 37 jenis Badi' dalam kitabnya.

Saya telah menghimpun jenis-jenis Badt' dari kitab-kitab karya para ulama

BalAghah, dan menambah beberapa jenisnya lagi yang saya simpulkan

dari syair-syair para penyair klasik. Saya telah bertekad menulis sebuah

kitab yang menghimpun sebagian besar dari jenis BadI', karena menurut
pandangan saya, tidak mungkin bisa menghimpun keseluruhannya".s0T

Dari uraian di atas, kita dapat melihat adanya hubungan yang jelas antara

Badi'iyah dan penulisan Badi'. Sebab, Shafiyuddin al-Hulli akhirnya beralih

menyusun sebuah kasidah Nabawiyah (Badi'iyah) yang menghimpun jenis-

jenis Badt' setelah ia bermimpi bertemu dengan Nabi. Hal ini mendorong kita

untuk mengetahui hubungan antara Badt'iyah dengan Mada'ifuNabawiyah
(pujian-pujian terhadap Nabi), sebagaimana akan diketengahkan pada lem-

baran-lembaran berikutnya.

B. Hubungan Antara Badl'iyah dengan Mada'ihNabawiyah

Keinginan Shafiyuddin al-Hulli untukmenulis sebuah kitab yangmemuat
jenis-jenis Badi'tidak mungkin dapat ia wujudkan kecuali ada alasan yang

melatarbelakanginya,50s sebagaimana telah kami kemukakan sebelumnya.

Kami sengaja menegaskan hal ini di sini, agar kita dapat mengetahui bukti
adanya hubungan antara B adt' iy ah dengan M ada' ifu N ab awiy ah (pujian-pu-

jian terhadap Nabi). Setelah bertekad menulis kitabnya, Shafiyuddin al-Hulli
mengatakan,

Shafiyuddin al-Hulli, Syarh al-Kafiyah,ha1.65-71pada halaman pendahuluannya.
Kemungkinan Illat nya adalah sakit. Orang yang sakit boleh jadi pernah bermimpi
melihat Nabi. Setelah itu, sakit yang dideritanya sembuh, sebagaimana terjadi pada

Shafiyuddin al-Hulli dan al-Bushiri, pengarang kasidah al-Burdah. Atau, alasannya

karena rindu ingin melihat Nabi dalam mimpi, lalu ia memuji Rasulullah saw. dan
menyusun pujiannya dalam sebuah kasidah.
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"Saya menderita sakit yang sudah bertahun-tahun. Di dalam mimpi, saya

melihat sebuah risalah dari Nabi yang menyuruh saya untuk memuji Beliau

dan hal itu dapat menyembuhkan sakit yang saya derita. Akhirnya, saya

merubah tujuan penulisan kitab yang hendak saya tulis. Saya akhirnya

menulis sebuah kasidah yang menghimpun jenis-jenis Badi' yangbait-bait'
nya berisi pujian terhadap keagungan Nabi saw. Kasidah yang saya susun

terdiri dari 45 bait dalam bentuk bahar basith. Kasidah ini menghimpun

151 jenis Badi'. Setiap bait saya jadikan sebagai contoh dari jenis Badr'

tersebut".soe

Faktor-faktor yang mendorong Shafiyuddin al-Hulli menyusun kasidahnya

sama seperti faktor-faktor yang mendorong al-Bushiri menyusun kasidah

al-Burdah. Sebelum menulis kasidah al-Burdah, al-Bushiri menderita sakit

dan bermimpi bertemu dengan Nabi saw. Perbedaan satu-satunya di antara

keduanya adalah al-Bushiri tidak punya keinginan menulis jenis-jenis Badl',

sebagaimana keinginan Shafiyuddin al-Hulli. Keinginan mereka yang sama

dalam menyusun kasidah adalah memuji Nabi saw.sr0 Dari uraian ini, maka

kita dapat mengetahui adanya hubungan antara Badt'iyah dengan Mada'ih
Nabawiyah.

C. Hubungan Badi'iyah dengan Syair/Sajak Pengajaran

Badt'iyah merupakan seni puisi yang langka yang berkembang pesat pada

abad ke-8 (delapan) hijriah. Ia bersinar dalam lembaran-lembaran Turatspada

abad-abad berikutnya. Ia menghimpun antara hal-hal yang menyenangkan

dengan sesuatu yang bermanfaat, dan menggabungkan antara Dzauq dan

intuisi. Di dalam kasidah Badt'iyah terdapat gambaran yang indah, bait-bait

yang bagus, ekspresi dan intuisi yang jujur, atau ungkapan hati.

Perlu kami tegaskan disini bahwa masa perkembangan Badi'iyah sama

dengan masa munculnya kasidah ilmiah yang bersifatpengajarun dalam ber-

bagai disiplin ilmu, seperti Nahwu, Sharf,'Arildh, Hadrts, Fiqh, dan lainnya.

Akan tetapi, kasidah-kasidah ilmiah ini disusun berkat hasil pemikiran yang

mendalam yang sesuai dengan aturan-aturan logika dan kaidah-kadiah ilmu.

Shafiyuddin al-Hulli, Syarh al-Kafiyah,hal.70-TL.Padahalaman pendahuluannya
Bila ada orang yang ingin mengetahui secara detail tentang kasidah-kasidah yang berisi
pujian terhadap Nabi sejak Beliau diutus menjadi Rasul, silakan baca kitab al-Mada'ih
an-Nabawiyah fi al-Adab al-'Arabi, karya DR. Zaki Mubirak, dan kitab lbnu flajjah
al-Hamawi: Sya'iran wa Naqidan, karya DR. Mahmud ar-Rabdawi, hal. 13-14.

s09
510

Mutiara ILMU ATSAF. Kitab Klasifikasi Hadis *C'fuT



Sebab, tujuan utama penyusunan kasidah semacam ini adalah menyusun ilmu
pengetahuan dalam format lirik-liriksyair agar orang-orang mudah menghafal-

nya. Selain tujuan ilmiah ini, dalam kasidah semacam ini juga terdapat tujuan
puitis yang terwarnai dengan intuisi, perasaan, dan spiritualitas si penyair.srr

Dari uraian di atas, maka tampak jelas adanya korelasi antara Badi'iyah

dengan syair/sajak pengajaran yang disusun dengan jenis-jenis Badi' dan un-
tuk mentransformasikan tujuan ilmiah kepada si pendengar dan si pembaca

melalui kasidah tersebut. Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi memiliki kasidah

semacam ini yang berjudul 'Uqud ad-Durar fi'Ulum al-Atsar. Dalam kasidah

ini, ia menghimpun jenis-jenis Badi'yang ia susun di setiap bait. Di samping
tujuan ilmiah ini, ia juga punya tujuan lain menyusun kasidah ini, yakni
memuji Nabi Muhammad dan para Sahabat-nya. Faktor yang mendorong
Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi menyusun kasidah ini adalah faktor ilmiah.
Ia mentransformasikan pemikiran ilmiahnya melalui Syarafudari kasidah ini,
yang mengkhusukan Pembahasan ilmu Musthalah al-Hadits.

Dengan demikian, dalam kasidah ini, Ibnu Nnshiruddin ad-Dimasyqi
men ghimpun antara keinginannya menulis llmu B al a gh ah dan keinginannya

menulis llmt Musthalah al-Hadifs dengan keinginannya memuji Nabi saw.

's,'Sea

511 Lihat Al-Badi'iyat fi al-'Adab al-'Arabi, hal. 49-50.
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BAB IV
Mukaddimah Ilmu Hadis:

serta Dalil - dalll Ke - H uj j ah - anny a.

di Kalangan Ahli Hadis dan Kitab-kitab yang Paling Terkenal di
Bidang Mushthalah al-Hadtts.

-1-
MAKNA S TAINAH DAN KEDUDUKANNYA

DALAM ZASYR.I'ISLAM-

Makna Sunnah

l. Menurut Etimologi:

Sunnah menurut etimologi adalah jalan-- yang biasa ditempuh atau

dilalui, baik yang terpuji ataupun tercela.5r2 Makna ini tercakup dalam

sabda Rasulullah saw. berikut:

tl X "ur'7 U,V U *\ 3 S F fS't%4fu *"tt A, # U
3 : s3u 3 : 2# (,K'$t:fu N) e.n u sg,;? t A "u irli

\;? rt't Sl "u,&"'n f v z* UUrJ,.* U

* Konstitusilslam, peny.
** Kata 'falan' disini, dalam bahasa aslinya (arab) adalah at-Thoriqah atau as-Sirah, yang

memiliki beberapa arti, yaitu, jalan, prilaku, sikap, jalan hidup/biografi (Sirah).peny.
5LZ Lihat Lisan al-'Arab pada kata syin nun nun.
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"Barang siapa yang melalui satu jalan (Sunnah) yang baik dalam Islam

maka ia akan mendaPatkanpahala dari jalan (Sunnah) yangialaluiterse-
but serta pahala orang yang ikut melalui jalan (Sunnah) tersebut tanpa

dikurangi sedikitpun dari pahala mereka. Dan barang siapa yang melalui

satu jalan (Sunnah) yang buruk dalam Islam, maka ia akan mendapat-

kan dosa dari jalan (Sunnah) yang ia lalui tersebut serta dosa orang yang

ikut melalui jalan (Sunnah) tersebut tanpa dikurangi sedikitpun dari dosa

merekA.'5t3

2. Sunnah Menurut Istilah Para Ahli Hadis:

Sunnah menurut istilah para ahli Hadis adalah segala sesuatu yang

dikutip dari Rasulullah saw. baik yang berupa ucapan, perbuatan, penga-

kuan atau sifat fisik dan akhlak ataupun perjalanan hidupnya, baik itu
sebelum beliau diutus (menjadi Rasul), seperti ibadahnya di gua Hira',
atau pun sesudahnya.sla

Menurut ahli Hadis, Sunnah dengan makna ini, merupakan sinonim
dengan Hadits Nabawr (Hadis Nabi). Sebagai contoh:

. Dalam ucapan; sabda Rasulullah saw.:

A2;i +*$k ,t*\+f:J#k"33\t 3\

i?4?ti)
"Celakalah kalian, janganlah sampai sepeninggalku nanti kalian kembali

menjadi Kafir, saling memerangi satu sama lain.'515

Diriwayatkan oleh at-Thayalisi dalam Musnad-nya dengan no. (670),'Ali ibn al-Ja'd
dalamMusnad-nya(531),Ibn Abi Syaibah dalamMushannaf-nya (3/109-l t0), Ahmad
dalam Musnad-nya(41357,358 dan 359), Muslim dalamShahih-nya (1017), an-Nasd'i
dalam Sunan-nya (5175-77), at-Tirmidzi dalam Sunan-nya (2675),Ibn Mdjah dalam
Sunan-nya (203), at-Thahdwi dalam Musykil al-Atsar (Z+3 dan 245),at-Thabarani dalam
Mu'jamal-Kabir(2372dan2375),al-Baihaqidalam as-Sunanal-Kubrq(4/l75dan176)
dan al-Baghawi dalam Syarfu as-Sunnah (1661).

Lihat: T auj ifu an -N azh ar o\eh al- f az6' iri hal. 2, as - Sunn ah w a Mak an at uh a fi at - T a sy ri'
al-IslAmi olehas-Sibi'i hal. 59 danUshul al-Hadits wa'Ulumihi wa Mushthalabihi oleh
Muhammad'Ajjaj al-Khathib hal. 19.

Diriwayatkan oleh AhmaddalamMusnad-nya(2185 dan 87), al-BukharldalamShahih-
nya dengan no. (4403, 6868 dan 6785) dan dalam al-Adab al-Mufrad (6166), Muslim
dalamShahth-nya (66), Abrl Diwud dalam Sunan-nya(4686), an-Nasd'idalamSunan-
nya (7 I 126) dan Ibn Mijah dalam Sunan-nya (3943).
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Dan berbagai Hadis lain yang beliau sampaikan dalam berbagai ke-

sempatan dari Hadis-Hadis yang berkaitan dengan ketetapan hukum atau

penjelasan akidah dan akhlak.

. Dalam perbuatan; Hadis-Hadis yang dinukil para Sahabat berupa

perbuatan-perbuatan Nabi saw. dalam masalah-masalah ibadah dan

lainnya, seperti pelaksanaan shalat, manasik haji, adab-adab puasa

dan keputusan beliau dengan saksi dan sumpah.

. Dalam pengakuan; apa yang diakui Nabi saw. dari perbuatan-per-

buatan yang muncul dari sebagian Sahabat dengan mendiamkannya

disertai tanda Ridha (restu) atau dengan memperlihatkan pujian dan

dukungan. Di antara contoh diamnya beliau disertai dengan tanda

restu termasuk pengakuan beliau terhadap Ijtihdd Sahabat tentang

masalah shalat Ashar dalam perang Bani Quraizhah ketika beliau

berkata kepada mereka:

ui,t t)Yrr^tt\A:&\A7
"langanlah kalian shalat Ashar kecuali (setelah tiba) di bani Qurai-
zhah.'5t6

Sebagian Sahabat memahami larangan ini menurut apa yang se-

benarnya (baca: secara tekstual) sehingga mereka menunda shalat Ashar

hingga sesudah shalat Maghrib. Sedangkan sebagian lagi memahaminya

sebagai anjuran kepada para Sahabat stpaya berangkat cepat-cepat se-

hingga mereka tetap mengerjakannya pada waktunya (baca: konstekstual).

Ketika sampai kepada Nabi saw. tentang apa yang diperdebatkan kedua

kelompok itu, beliau mengakui keduanya dan tidak mengingkarinya.

. Di antaracontohyangmenunjukkan penerimaan dan dukungan beliau

adalah Hadis yang diriwayatkan bahwa Khalid ibn al-Walid pernah

memakan Dhabb. yang disuguhkan kepada Nabi saw., dan beliau

tidak memakannya. Maka sebagian Sahabat berkata kepada beliau,

"Apakah diharamkan memakannya wahai Rasulullah." Lalu beliau

Diriwayatkan oleh al-BukharldalamShahifu-nya(946 dan 4119), MuslimdalamShabih-
nya (1770), Ibn Hibbdn (4719) dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubrq ( 10/l 19).

Sejenis biawak tapi bukan biawak sebagai mana yang dipahami di\ndonesia. peny.
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menjawab, "Tidak!, akan tetapi binatang ini tidak ada di daerahku.

Dan aku tidak menyukainya."st7

B. Kedudukan Sunnahdalam Tasyri' Islamz

Sunnah Nabawi adalah salah satu dari dasar-dasar agama sekaligus meru-

pakan wahyu dari Allah swl seperti Al-Qur'an. Tak ada perbedaan antara

Sunnah dan Al-Qur'an, kecuali karena Al-Qur'an lafaz dan maknanya dari

Allah swt. Sedangkan Sunnah maknanya dari Allah dan lafaznya dari Ra-

sulullah saw. Dan beliau diperintahkan untuk menyampaikan kedua-duanya.

Keduanya saling melengkapi satu sama lain, dan mentaati keduanya adalah

sama wajibnya bagi kita.

Ibn Hazm az-Zh?rhiri berkata,

"Wahyu dari Allah kepada Rasul-Nya terbagi dua; salah satunya wahyu

y an g dib ac a, t er su sun dengan susun an y ang merup akan mukj izat, y ait u Al-

Qur'an. Dan yangkedua adalah wahyu yang diriwayatkan, yang dinukil
d an ti d ak t er susun r e daks iny a s ert a b ukan m erup akan mukj i z at s ert a ti d ak

dibaca akan tetapi ditulis, yaitu berita yang datang dari Rasulullah saw., dan

beliau lah yang menjelaskan dari Allah akan maksud-Nya kepada kita.

Allah swt. Berfirman,

dytlY,rw4
" Agar kau ( Muhammad) menerangkan p ada umat manusi a ap a yang telah

diturunkan kepada mereka." (QS. an-Nahl 44.)

Di sini, Allah swt. mewajibkan ta'at kepada bagian yang kedua ini,
sebagaimana Dia mewajibkan ta'at kepada bagian yang pertama tanpa ada

perbedaan."sls

Dalil yang menunjukkan atas kebenaran hal tersebut adalah Hadis yang

diriwayatkan Abu Dawud dengan Sanad-nyadari al-Miqdam ibn Ma'di Karib

dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, "Ketahuilah, aku telah diberi Al-

Kitdb (Al-Qur'an) dan yangsamabersamanya...danseterusnya."s'e Al-Khathib

517 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahih-nya (53919 dan 5537), Muslim dalam

Shahlh-nya(1945), Abu Dnwud dalamsunan-nya(3794) dan an-Nasa'ldalamSunan'
nya (71197). Lihat: juga al-Ifukdm fi Ushul al-Abkam oleh Ibn Hazm (21290) dan as-

Sunnah wa Makanatuhafi at-Tasyri' al-IslAmi oleh as-Sibi'i hal. 60.

s18 Al-Ibkdm fi Ushal al-Ahkam Ole3).
519 Diriwayatkan oleh Abn Ddwud dalam Sunan-nya (3804 dan 3604) dan Ahmad dalam

Musnad-nya (41 130).
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meriwayatkan dengan Sanad-nya dari Hassan ibn Athiyah,52o ia berkata,

"libril turun kepada Rasulullah saw. dengan membawa Al-Qur'an dan

Sunnah y ang menafsirkan Al-Qur' an.'521

Oleh karena itulah, Sunnah kemudian dijadikan sebagai sumber hukum
kedua dalam Islam, dan ia berada di tempat kedua sesudah Al-Qur'an, karena

keadaannya sebagai penjelas Al-Qur'an. Dan sangat jelas dimaklumi bahwa

penjelas tentu berada di belakangyang dijelaskan. Maka Sunnah merupakan

Hujjah atas seluruh kaum muslimin. Haram hukumnya mendurhakai Sun-

nah menurut ljma'seluruh kaum muslimin.

C. Dalit-Dali I Ke-Hujjah-rn As-Sunro,l,

f . Al-Qur'an al-Karim

Banyak ayat yang mewajibkan kaum muslimin agar menta'ati Rasu-

lullah saw. dan menjadikan keta'atan kepadanya sama seperti keta'atan

kepada Allah, serta mengancam menyalahinya (mendurhakainya). Di
antara ay at- ay at tersebut :

b

,,/c?r,rbgfu i.ii$vlfisii;;r?'4r\il;(fr \;'u5\#.

fi * g'"'? ai' >Ji rA:6 {"\', ili iK bL l$ti ;'i Jyt-lS
"Hai orang-orangyangberiman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),

dan'Ulil Amri' di antara kamu. Maka apabila kamu berlainan pendapat

mengenai sesuatu, makakembalikanlah iakepada Allah (Al-Qur'an) dan

Rasul (Sunnah-nya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan

hari kemudian." (QS. An-Nisd': 59.)

Kembali kepada Allah artinya kembali Al-Qur' an, dan kembali kepada

Rasul artinya kembali kepada Sunnah-nya.

ft.#ii'::6 j{1ii}4Yrfii$s
"Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya)

dan berhati-hatilah." (QS. Al-Ma'idah: 92.)

Dia adalah Abu Bakr Hassan ibn 'Athiyyah al-Muharibi ad-Dimasyqi. Dia wafat pada

tahun 120 H. Lihat: biografinya dalamTahdzrb al-Kamal (6134).

Al-Kifdyah oleh al-Khathib al-Baghdadt (47-48) dan lami' Bayan al-'llmi wa Fahdlihi
oleh Ibn Abdil Barr (21r90).
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'6;4;Vg;,!A7i$l;i;;:A\.$fr Ji;lib"J

@
rasul,

"Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati

Allah." (QS. An-Nisn' : 80.)

"Dan taatilah
Imrin:132.)

Beberapa

firman Allah:

<,;*j{ali:t\^\#i
supaya kamu diberi rahmat." (QS. Ali

ulama menafsirkan kata "flikmah" yang terdapat dalam

4n\; W\jv.:# #{fr fur-c4iLlry;S J;idti;;e
1 3i u \ 3( o$ 1" ?uit; 45! &Afi 1,sU- i':

@**
"sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman

ketika Allah mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka

sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan

(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitdb dan Hikmah.
Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-

benar dalam kesesatan yang nyata", (QS. Ali Imran: 164.)

Dan firman-Nya:

|s* ars f K l\7 4)i61{S,g ; G;t - 14;1\ I is
@q'rt'1{';r

"Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan Hikmah kepadamu,

dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan

adalah karunia Allah sangat besar atasmu." (QS. An-Nisa': 113.)

Serta banyak ayat-ayat Al-Qur'an lainnya menunjukkan makna

Sunnlh."szz

Lihat: Iami'Bayan al-llmi wa Fahdlihi (1117).

Ar-Risalah oleh Imam asy-Syif i hal. 78.

Allah dan

522
s23
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524

525

Setelah menampilkan sejumlah ayat-ayat di mana Allah swt.

menyandingkan antara Al-Kitab (Al-Qur'an) danHikmah,Imam Syaf i
lalu menjelaskan,

"Allah swt. menyebutkan al-Kitab, yaitu Al-Qur'An, dan juga Sunnah.

Aku telah mendengar ahli ilmu Al-Qur'an di daerahku mengatakan, Eik-
mah adalah Sunnah Rasulullah saw. Karena Al-Qur'an disebutkan dan

dibarengi dengan kata Hikmah. Allah swt. menyebutkan anugerah-Nya

kepada makhluk-makhluk-Nya dengan mengajari mereka Al-Kitab dan

Hikmah. Maka tidak boleh -Wallahu a'lam- ditafsiri maksud Hikmah di
sini kecuali Sunnah Rasulullah stw.'523

2. Sunnah Nabawiyah

Banyak Hadis yang menunjukkan akan wajibnya mengikuti Sunnah

Nabawlyah dan menegaskan bahwa Sunnah itu sama seperti Al-Qur'an
dari segi keadaannya sebagai sumber untuk menetapkan hukum-hukum.
Di antara Hadis-Hadis tersebut:

. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan Sanad-nyadari Abn
Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,

,fGU3\5,i.U'u13$\3;JU\ j\1,i.\"ur\yttl'ti,)Lk"d-tk

jii6JtJL"i3,A\bi
"Setiap umatku akan masuk surga, kecuali mereka yang enggan dan tidak
m au. " P ar a S ah ab at kemudi an b ert any a (keh er an an ),'Si ap akah y an g ( s am -

pai hati) tidak mau memasukinya itu wahai Rasulullah?' Beliau menjawab,
'Orang yang menta'atiku akan masuk surga, dan orang yang melanggar

ketentuanku (mendurhakaiku) berarti dia enggan dan tidak mau'.'524

. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhiri dan Muslim dari Anas, ia

berkata, "Rasulullah saw. bersabda,

,b,#,#'rq3"f
"Siapa yang tidak menyukai Sunnah-ku, maka dia bukan termasuk golong-

anku.'52s

Diriwayatkan oleh al-BukhdndalamShahih-nya(7280) dan Ahmad dalarnMusnad-nya
(2136r).

Shahthal-Bukhari (5063) dan Muslim (1401).
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. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Hikim dengan Sanad-nya dari
'Abdullah ibn'Abbas ra. yang menyebutkan bahwa Rasulullah saw.

berkhutbah di hadapan orang-orang pada Haji Wadl'. Beliau ber-

sabda,

,s bq {A i} 6; s{i$ 3,p;, iu. \#1 3\ir L;'q'r1 4 i
eK i 33 ;\1i6\ 4 u v3{v #fJ' e (,-t}u;i' 9 af;

* {t i $r Qr:{ t|i. tt fu "# y,/:;r; 4Y #4
"Setln telah berputus asa karena tidak dapat disembah di tanah kalian.

Akan tetapi, pada setan itu, ia senang ditaati, yakni dari apa yang kalian
anggap remeh dari amal-amal kalian. Waspadalah kalian semul, sesung-

guhnya aku telah meninggalkan pada kalian semua, Al-Qur'an dan Sun-

nah-ku. Selama kalian terus berpegang teguh pada keduannya maka kalian

tidak akan p ernah tersesat selama-lamAnya.'526

. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam asy-Syaf i dengan Sanad-nya

dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda,

J,X{'rr Lq. j y,L tr 9 J *x #- ; erl* t n\'e$*
r\i;$\ 1\ 

"\K 
a\3 r61,,e, r"J\

"langanlah sampai aku menemukan salah seorangkamu bersandar di atas

sofanya ketika datang kepadanya perintahku ataupun laranganku, lalu
ia berkata,'Aku tidak tahu. Apa yangkami dapati di dalam kitab Allah,

maka itulah yang akan kami ikuti'.'521

. Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dlwud dengan Sanad-nya dari
Ab[ Najih al-'Irbadh ibn Siriyah ra., ia berkata,

i* s #^ e{t$ 6yi;-t,s:iig* #r,;4 UXy

{ *"ys t\ A\\{G tJ* s U \ $ei,q*:;t'e y\ g\ rrltitr

'd>r; y -, l? s!;; :, ;{& k Lg, i* +u':;J. 3

Al-Mustadrak' alq ash- Shahibaini oleh al-Hikim (l I 93).

Ar-Risalah (89), dan Hadis ini jugaterdapatpada al-Humaidi dalamMusnad-nya (551),

Ahmad dalam Musnad-nya (618),Ibn Majah dalam Sunan-nya (3) dan at-Tirmidzi
dalam I am i' - ny a (2663).

526
527
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"... Siapa saja di antara kalian yang masih hidup sepeninggalku nanti,

niscaya ia akan melihat perselisihan yang sedemikian banyaknya. Maka

segera ambillah Sunnah-ku dan Sunnah Khulafaur Rasyldin al-Mahdiyyin.

Berpegang teguhlah dengannya dan gigitlah ia dengan gerahammu. Dan
jangan pernah kalian menciptakan hal-hal baru (dari agama ini) yang

tidak pernah diajarkan sebelumnya, karena setiap perkara yang baru itu
adalah Bid'ah, dan setiap Bid'ah adalah kesesatan.'528

3. Ijma'
Para Sahabat seluruhnya telah menyepakati kewajiban mengikuti

Sunnah Nabawiyah, karena Sunnah itu adalah wahyu dari Allah dan

karena Allah telah memerintahkan mengikutinya dan demikian pula
Rasulullah saw. Fakta-fakta yang menunjukkan kesepakatan mereka bahwa

Sunnah adalah Hujjah dalam agama cukup banyak dan tak terhitung
jumlahnya, dan tidak diketahui ada seorang pun yang menentang hal

tersebut.

Kemudian paraTabi'in menempuh jalan para Sahabat dengan meng-

ambil apa yang datang (Warid) dalam Sunnah berupa hukum-hukum dan

adab-adab, dan tak ada seorang pun dari kalangan Tabi'in yang dipegang

pendapatnya berani menentang Sunnahjika memang sah penukilannya.

Kemudian kaum muslimin sesudah mereka, sampai hari ini (detik

ini) telah menyepakati kewajiban mengambil hukum-hukum yang dibawa

Sunnah,dan siapayang mengingkari hal tersebut di antara mereka, berarti
dia menentang Al-Qur'an dan Sunnah Nabawtyah serta mengikuti jalan

lain selain jalan kaum muslimin.

Oleh karena itu, kaum muslimin begitu sangat setia menukilnya,
memeliharanya dan berpegang teguh dengannya karena ta'at kepada Allah
dan mengikuti Rasulullah saw.52e

Diriwayatkan oleh Abri Ddwud dalam Sunan-nya (4607), Ahmad dalam Musnad-nya
(41126),Ibn Majah dalam Sunan-nya (43 dan 44) dan at-Tirmidzi dalam lami'-nya
(2676).

Llhat: llmu Ushul al-Fiqh oleh 'Abdul Wahhab Khallafhal.36-37 , l'lam al-Muhadditsin

Muhammad'Ajjaj al-Khathib hal. 4l -42.

529
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4. Logika

|ika telah terbukti dengan dalil yang pasti dan jelas bahwa Muham-
mad saw. adalah Rasul Allah, maka beriman kepada Risalah-nya jelas

menuntut konsekwensi keharusan menta'atinya. Karena, jika tidak, maka

keimanan kepadanya tidaklah ada artinya sama sekali. Sebab beliaulah yang

menyampaikan ajaran-ajaran Syari'at dari Tuhannya, dan kita meyakini

bahwa beliaa Shadiq (benar) dengan seluruh yang disampaikannya kepada

kita, dan bahwa beliau Ma'shum dari kekeliruan.53O Allah swt. telah me-

nyandingkan keimanan kepada rasul-Nya dengan keimanan kepada-Nya.

Allah swt. Berfirman,

;;3\ieq,l-*;;$rAl{r-4;!,u$\V,6ji1,$}itJ4
fri. --nli./
rz-JH$-

"Sesungguhnya orang mukmin yanghakiki itu ialah mereka yang beriman

kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada bersama-sama

Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka

tidak pergi meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya."
(QS. An-Ntuz 62)

Imim asy-Syaf i berkata,

" Allah menj adikan kesempurnaan permulaan iman -yang mana selainny a

mengikut kepadanya- berupa keimanan kepada Allah kemudian kepada

Ras ul -N y a. I ni b er m akn a b ahw a All ah m ew aj ibkan m an u si a agar m engikut i
wahyu-Nya dan Sunnah-Sunnah Rasul-Nya.'531

Sekiranya Sunnah tidakmenjadiHujjah bagi kaum muslimin, niscaya

kita tidak sanggup melaksanakan hukum-hukum Al-Qur'an; karena hanya

dengan S un n ah -lah Al - Qur' an dapat dij elaskan. 532

Llhat Ushul al-Hadits hal 36-37 , al-Wajtz fi Ushul al-Fiqh oleh 'Abdul Karim Zaidan
hal. 133 dan Asbab lkhtilaf al-Fuqaha' (aht rtkih) oleh al-Zulami hal264.
Ar-Risalahhal.T3-76.Llhat Mirtahal-lannahf al-Ibtijajoleh as-Suyuthi hal.4.
Lihat llmu Ushul al-Fiqh oleh 'Abdul Wahhnb Khallnf hal 37, Ushul al-Abkam wa
Thuruq al-Istinbath fi at-Tasyri' al-lslami oleh al-Ustadz Hamd Ubaid al-Kabisi hal.
57.
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|adi, setiap orang yang memiliki akal sehat tentu akan berpendapat

bahwa mengikuti Sunnah Nabi saw. adalah kewajiban. Karena jika tidak,

apalah artinya bimbingan, petunjuk dan arahan beliau selama ini. Dan

tentulah keberadaan beliau di tengah-tengah umatnya untuk mengajari

mereka akan perkara-perkara agama menjadi sia-sia belaka dan hanya

merupakan tambahan-tambahan saja. Dan tentu saja hal ini tidak akan

diterima oleh orang yang kritis dalam berpikir.

Oleh karena itu, setiap orang yang mengingkari keadaan Sunnah

yang Shahih sebagai dasar-dasar agama Islam, maka dia tidak memiliki

bagian dalam Syari'at Allah; karena dia telah mendurhakai sesuatu yang

diketahui dari agama dengan pasti dan menolak apa yang telah disepakati

kaum muslimin sejak masa parusahabat sampai hari ini.

Al-Qur'an telah memperingatkan kita agar jangan sampai mendur-

hakai Nabi saw., karena hal itu dianggap sebagai penyebab datangnya siksa

Allah dan kemurkaan-Nya. Allah swt. berfirman,

-A;:*;iiiW&'r,i:e'i ji'i'r,;C.*'cii;ligv;A

Qq*:; iG?J4,..,;iti;Y
"Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah ielas kebenaran baginya,

dan mengikuti jalan yangbukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan

ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami ma-

sukkan iake dalam lahannam, dan lahannam itu seburuk-buruk tempat

kembali." (QS. An-Nisn': I15.)

Allah swt. telah berfirman memperingatkan orang-orang beriman

jangan sampai menentang perintah Rasulullah saw.:

$ Zr :;"4;- 
" 5 4'G J,: rr ;ji,Ariir$i r,a

"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahnya takut akan

ditimpa cobaan atau ditimpa azab yangpedih." (QS.An-N[r:63.)

D. Kewajiban Menta'ati Rasulullah saw. semasa Hidupnya

Dulu, paru Sahabaf selalu menjadikan Rasulullah saw. "Referensi hidup"

untuk menjelaskan kepada mereka hukum-hukum Al-Qur'an yang memerlu-

kan keterangan atau penjelasan, sebagaimana juga mereka menanyakan kepada

beliau apa-apayang terjadi kepada mereka dari peristiwa-peristiwa yang tidak

terdapat Nash (teks)-nya di dalam Kitabullah (Al-Qur'an). Beliau pun lalu
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menyampaikan (wahyu) dari Tuhannya dan mengajari orang-orang tentang
maksud-mak sud Sy ari' a, Allah, batasan-batasannya dan sasaran - sasarannya.

Sebab, Allah telah memberi beliau hak untuk menjelaskan Al-Qur'an. Allah
swt. Berfirman,

@<'K;;'#i.lytlYqw:g?xi,uy-$iy
"Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apayangtelah diturunkankepadamereka dan supaya
mereka memikirkan " (QS. An-NahL ,14.)

Allah memerintahkan beliau menjelaskan sisi yang benar ketika orang-
orang berselisih pendapat.

Allah swt. Berfirman,

,, fi.'r,;ri c:t4b\;g c ii A 6?.* y 6:r a{" 6jtU:

#.;a.
"Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitdb (Al-Qur'an) ini, me-

lainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka
perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yangber-
iman." (QS. An-NahL 64.)

Allah mewajibkan kembali kepada keputusan Rasulullah saw. dalam
setiap perselisihan. Allah swt. Berfirman,

'gi1L-i-<'"J ;i{.'r<t t' ;,- 4;6; i S, 5;.;i{ A:; ti

"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu'flakim' terhadap perkara yang mereka perselisih-

kan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mer eka sesuatu keb eratan
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan
sepenuhnya. " ( QS. An-Nisi' : 65.)

. Allah swt. mewajibkankaum muslimin mengikutiNabi saw. pada apa

yang diperintahkan dan dilarangnya. Allah swt. berfirman,

ba -ii Ly:ai,,Xi:W:(, )a {q 6 b3-ti W\ Ft, u,
A
\#:;uJt
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ejA';;g'{:"Ki

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang di-

lar angny a b agimu, maka tinggalkanlah." (QS. Al-Hasyr: 7.)

. Allah swt. sama sekali tidak memperbolehkan kaum muslimin me-

nentang keputusan Rasulullah saw. atau perintah-perintahnya. Allah

swt. berfirman,

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi

perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan

suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan

mereka. Danbarangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sung-

guhlah dia telah sesat, sesat yang nyata." (QS. Al-AhzAb:36.\

. Allah menganggap bahwa berpaling dari keputusan Rasulullah saw.

dalam masalah-masalah yang masih diperselisihkan merupakan

salah satu tanda di antara tanda-tanda kemunafikan. Allah swt. berfir-

man,

?t 
ut,r1 ./ I , ,'1

rr3 cil)-r P qff

"Dan mereka berkata, 'Kami telah beriman kepada Allah dan rasul, dan

Kami mentaati (keduanya).' Kemudian sebagian dari mereka berpaling

sesudah itu, sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman.

Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul'Nya, agar Rasul

menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka

menolak untuk datang." (QS. An-Nnrz 47-48.)

Dari keterangan di atas maka jelaslah bahwa para Sahabat menta'ati

Rasulullah saw. pada apa yang beliau perintahkan dan yang beliau larang,

serta kembali kepadanya dalam menafsirkan ayat-ayat Allah dan meredam

berbagai perselisihan. Para Sahabaf mengikutinya berkaitan dengan amal-

amalnya, ibadah-ibadahnya dan muamalah-muamalahnya, kecuali apa

yang mereka ketahui darinya bahwa hal itu adalah hanya khusus baginya

saja. Para Sahabat tidak mengkritiknya atau mengoreksinya dalam satu

perkara kecuali perkara tersebut merupakan Ijtihad datinya dalam urusan

b; i;. r(8 )fii; i;u.v( 63;b

@u:tr\ai.j
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dunia. Adapun yang selain itu maka mereka menerima secara mutlak,
mengikut total dan konsisten secara penuh."s33

E. Kewajiban Menta'ati Rasulullah saw. Sesudah Beliau Wafat
Allah swt. mewajibkan kaum muslimin untuk menta'ati Rasulullah saw.

sesudah beliau wafat, sebagaimana Allah mewajibkan para Sahabat agar
mengikutinya semasa hidupnya. Ayat-ayat yang mewajibkan menta'atinya
bersifat umum, tidak mengaitkan keta'atan tersebut dengan masa hidupnya
maupun dengan Sahab at - Sahab at-nya atau generasi semasanya. Karena ikatan
yang menghubungkan antara mereka dan orang-orang sesudah mereka adalah
karena kesamaan mereka sebagai pengikut Rasul yang Allah perintahkan untuk
diikuti dan ditaati, dan juga karena ikatan tersebut menghubungkan antara
hidupnya dan wafatnya. Sebab, ucapan, perbuatan dan hukum mereka itu
selalu bersandarkan pada Musyri' Ma'shum (baca: Rasulullah saw.) yang Allah
perintahkan untuk dijunjung tinggi perintahnya. Maka tak ada lagi perbedaaan
keadaan antara saat beliau masih hidup ataupun sesudah wafatnya. Beliau
adalah utusan Allah kepada seluruh manusia, dan beliau adalah penutup para
nabi serta panutan manusia sampai hari kiamat. Ibnu farir at-Thabari berkata
mengenai Tafsir firman Allah swt.:

L

*3 c F; bg fu ,f.ii,y\ l;:li't;+V 4f ti.gr;.\; i tr\ qv

$r* g'T a!' +.{1 .,1r' $t'b};i iK ot t*lt it Jyl'}#
"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kemba-
likanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (Sunnah-nya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian", (QS. An-Nisi':
se.)

"Kembali kepada Allah artinya kembali kepada kitab-Nya, sedangkan
kembali kepada Rasul artinya kembali kepadanya semasa hidupnya dan
kembali Sunnah-nya sesudah beliau tiada.s3a

Demikianlah, Rasulullah saw. sendiri pun telah menganjurkan ber-amal
dengan Sunnah-nya sesudah beliau wafat sebagai mana yang tertera dalam

533 Llhat as-Sunnahwa Makanatuhdfi at-Tasyn'al-Isldmihal.6l-67 dan as-Sunnah Miftafo
al-lannah oleh fhalid ibn Muhammad'Ali al-Hajj hal. l9l-196.

534 Llha:c IAmi' al-Bayan (41208-209).
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banyak Hadis yang telah kami sebutkan. Di antara hal yang menunjukkan

kewajiban mengikuti Sunnah-nyasesudah wafatnya adalah seruan beliau agar

menyebarkan dan menyampaikansunnah-nya. Di antaranya sabda beliau:

'\i 311;6\*
"Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat.'53s

Dan sabda beliau:

@v u e n &,iI si,a;\S rt f,$ 4* gt leY2 s

" All ah m er ahm ati s e s e or ang y ang m en d en gar u c ap anku lalu m e ny amp aik-

annya seperti dia mendengarnya, dan mungkin saja orang yang disam-

paikan kepadanya ucapanku lebih memperhatikan daripada orang yang

mendengar.'536

Oleh karena itu, para Sahabat begitu sangat setia sekali dalam menyam-

paikan Sunnah-nya semenjak beliau telah tiada. Karena Sunnah itu adalah

amanahnya pada generasi-generasi muslim. Ia adalah petunjuk terbaik bagi

mereka sesudah kitab Allah dan merupakan cahaya yang begitu sangat terang

yang membantu mereka dalam memahami kalam/firman Allah.537

F. Fungsi Sunnahdan Kedudukannya terhadap Al-Qur'an

Kebanyakan ayat-ayat Al-Qur'an (sumber pertama bagi penetapan hukum

dalam Islam) memang bersifat global, mayoritas hukum-hukumnya bersifat

umum dan bukan parsial, sementara tujuan-tujuannya bersifat umum dan

terkadang diungkapkan dengan singkat supaya menjadi mukjizat, oleh karena

itulah Allah memberikan kepada rasul-Nya hak untuk menjelaskannya.

Allah swt. berfirman,

5rK,;:_:#5?eytlYory;3;1)i,tly-uJ_,

535 Diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (81760), Ahmad dalam

Musnad-nya(2t202dan2l4),al-Bukhiri dalamshahih-nya(3461),at-Tirmidzidalam
lami'-nya(2669),at-Thahawi dalamMusykilal-Atsar(t33dan134),at-Thabardnidalam
ash-Shaghir (462) dan al-Baghawi dalam Sy arfu as-Sunnah (ll3).

536 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (11437), at-Tirmidzi dalam lami'-nya
(2657),Ibn Mnjah dalam sunan-nya (232), al-Baihaqi dalam Dala'il an-Nubuwwah
(6 I 540) dan al-Khathib dalam al-Kifay ah (t7 3).

537 Lihat: as-Sunnah wa Makanatuha fr at-Tasyri' al-lslami (67 -69) dan as-Sunnah Miftdh
al-lannah (196-198).
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"Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur'an, agar kamu menerangkan

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka." (QS.

An-NahL,M.)

Berarti Sunnah adalah dalil-dalil hukum Islam yang kedua sesudah firman
Allah dan merupakan penyempurna petunjuk yang terdapat di dalamnya.

Padanya terpusat kebanyakan hukum-hukum STar? Ia adalah kunci Al-Qur'an
dan penjelasnya; penjelas tujuan-tujuannya dan aturan-aturannya. Keduanya

saling berkaitan serta saling menguatkan, dan keduanya saling melengkapi

satu sama lain.s38

Dari pemaparan ini maka jelaslah bahwa Sunnah merupakan penjelas Al-
Qur'an bagi syari'at ini dan merupakan penerapan praktis baginya. Al-Khathib
meriwayatkan dengan Sanad-nya dari'Abdurrahmin ibn Mahdi, ia berkata,
"Hadis adalah Tafstr Al-Qur' x1."sre

G. Kedudukan Sunnah terhadap Al-Qur'an
Maksudnya adalah urutan Sunnah dikaitkan kepada Al-Qur'an dari segi

pemakaiannya sebagai flujjah dan rujukan dalam meng-Istinbath ataumeng-
gali hukum Syar'i. Artinya, apakah Hadis sama dengan Al-Qur'an dalam urut-
an pemakaiannya sebagai flujjah ataukah ia berada di urutan kedua sesudah

Al-Qur' an. Asy-Synthibi berkata,

"tlrutan Sunnah berada di belakang Al-Qur'an dalam tingkatan." Ia ber-
argumentasi atas pendapat ini dengan beberapa hal:

l. Al-Qur'anbersifat Qath'i, sedangkan Sunnah bersifat Zhannr.

2. Hadis adakalanya menjadi penjelas bagi Al-Qur'an atau pun tambah-

an dari apa yang terdapat dalam Al-Qur'an. Jika ia menjadi penjelas

dan penafsir bagi Al-Qur'an, berarti ia berada pada posisi berikutnya
dari yang dijelaskan. Sebab, gugurnya yang dijelaskan mengharuskan
gugurnya penjelas, sementara gugurnya penjelas tidak mengharuskan

gugurnya yang dijelaskan. Karena Al-Qur'an laksana asas fondasi,

Lihat: Mukadimah kitab al-larh wa at-Ta'dil (2-3), Syaraf Asbab al-Hadifs oleh
al-Khathib (4L), Muqaddizaft an-Nawawi atas Syarh Shabih Muslim (ll3-4), Al-
Muwafaqdt fi Ushnl asy-Syari'ah oleh asy-Synthibi (31366-367), ar-Raudh al-Basim fi
az-ZabbanSunnahAblal-Qasim (l/3-5), Syarfuat-Tabshirahwaat-Tadzkirah(ll2-3),
Muqaddimah Tu\fah al-Ahwadzi (l/11) dan Qawa'id at-Tabdits oleh al-Qasimi (aS-

36).
Al-Kif,ayah (ae).
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s40
s4L

sedangkan Hadis yang merupakan penjelas Al-Qur'an dan penafsirnya

laksana bangunan. Maka bangunan tak mungkin bisa berdiri tanpa

fondasi, namun terkadang ada fondasi tanpa ada bangunan di atasnya.

)ika demikian keadaannya maka Al-Qur'an lebih utama terlebih da-

hulu daripada Hadis ataa Sunnah.lika Hadis tidak menjadi penjelas,

maka ia tidak dianggap kecuali sesudah terdapat yang semisalnya di

dalam Al-Qurian. Dan ini merupakan bukti bahwa tingkatan Al-

Qur'an itu lebih didahulukan daripada Hadis.

3. Adanya Khabar-Khabar dan Atsar-Atsar yang mendahulukan Al-

Qur'an daripada Hadis dalam tingkatan dan kedudukan.sao

Bentuk-bentuk Penjelasan Sunnah terhadap Al-Qur' an

Sebagai penguat, yaitu S unnah mendukung (menyelaraskan) apa saja yang

terdapat di dalam Al-Qur'an. Nah, pada saat itulah, Sunnah menempati

posisi sebagai penguat, contohnya adalah:

. Sabda Rasulullah saw.:

#n*,'oY#ti\lu'J.47
"Tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan kerelaan dari diri-
nya,'oot

Hadis ini sesuai (selaras) dengan firman Allah swt.:

Jy;tr4L,K;t'SzU{\}1r,c"$i(i.H
"Hai orang-orang yangberiman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yangbatil." (QS. An-Nisd': 29.)

. Sabda Rasulullah saw. tentang hak wanita atas suaminya:

,-13&7i+1t4rhi:J3,s;it$\tltt{-'"3f +\;\VL)A
,t

e.pr0)!

Lihat: al-Muwafaqat oleh asy-Syathibi ( /7).
Diriwaya&an oleh Ahmad dalam Musnad-nya (5/72), Abu Yala dalam Musnad-nya
(5/113), Ibn Majah dalamshabih-nya(5978), ad-Diruquthni dalam Sunan-nya(3126),

al-Baihaqi dalamas-Sunan al-Kubrg(61100 dan 8/182), dan disebutkan oleh al-Haitsami

dalamMajma'az-Zawa'id(4ll7L-172) dan iaberkata, 'Diriwaya&an oleh Ahmad dan
juga anaknya d alam Ziyadat-nya, at-Thabarini dalam al- Mu'jam al-Kablr dan al-Ausath.
Para perawi Ahmad adalah perawi- perawi yang T siqah. "
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"Suami itu hendaklah memberi makan dan pakaian pada istrinya ke-

tika ia membutuhkannya. Kemudian ia tidak boleh memukul wajah,

tidak menjelek-jelekkan dan tidak memboikot istrinya kecuali di dalam

rumAh.'5az

Hadis ini sesuai (selaras) dengan firman Orrun r*.; 
. ,,q-y:itr:i^i'lYt

"Dan bergaullah dengan mereka (istri) secara patut." (QS. An-Nisn': 19.)

Ketika demikian, berarti hukum diambil dari dua sumber; dalil yang

menetapkan yaitu Al-Qur'an, dan dalil yang menguatkan yaitu Sunnah.

2. Penjelas apa yang dimaksud Al-Qur'an. Di antara contoh-contoh jenis

ini adalah:

. Penjelas yang Mujmal, yaitu hukum yang membutuhkan kepada

penjelasan. Contohnya adalah Hadis-Hadis yang mengandung perin-
cian hukum-hukum, seperti shalat dan zakat.

. Pembatas yang Mutlaq (mutlak), yaitu lafaz yang tidak dibatasi
dengan batasan yang mengurangi bagiannya, seperti Hadis-Hadis
yang menjelaskan maksud dari kata tangan pada firman Allah swt.:

X;,i71 ;iK (K q,;(; tii$ 1 #v frFG SrdG

ffilr;|,;
"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan

keduanya." (QS. Al-Ma' idah: 38.)

Hadis-Hadis lalu menjelaskan bahwa tangan yang dipotong adalah

tangan kanan, dan dipotong dari pergelangan.

. Mengkhususkan yang umum, yaitu lafazyangdigunakan untukme-
nunjukkan orang-oran g yang tidak terbatas secara keseluruhan dan

total.5a3

Yang dimaksud dengan mengkhususkan yang umum adalah mem-

batasi hukum hanya pada sebagian orang, seperti sabda Rasulullah saw.:

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (41447), AbO Diwud dalam Sunan-nya
(2142),Ibn Majah dalam Sanan-nya (1850), at-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir
(I9/Hadis 1039) dan al-Baihaqi dalam as-Saran al-Kubra(71295).
Lihatt I'lam al- Muw aqqi'in (2 I 307).
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grap,4tL;1
"Orang muslim tidak mewariskan (hartanya) kepada orang Kdfir.'5aa

Hadis ini mengkhususkan keumuman ayat:

"tJkt$;-!r[i\""e$r\-i.t'\,f*ri
"Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anakmu, yaitu bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang

anak perempttan." ( QS. An-Nis6': 11.) 545

I. Tambahan Hukum Baru

Adapun maksud dengan tambahan adalah datangnya Sunnah membawa

sebuah hukum baru yang tidak dibawa Al-Qur'an sehingga hukum tersebut

menjadi tambahan baru atas apa yang terdapat dalam Al-Qur'an.

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum tambahan tersebut. Seba-

gian mereka berpendapat hal tersebut boleh. Dalil mereka bahwa Allah telah

memerintahkan agar menta'ati Rasul-Nya, dan ini berarti kewajiban menta'ati

Rasulullah saw. berkaitan dengan hukum-hukum tambahan yang disampai-

kannya, seperti pengharaman menikahi wanita sekaligus dengan bibinya,

pengharaman keledai jinak, pengharaman nikah Mut'ah dan pengharaman

setiap binatang buas yang bertaring.

Sementara kelompok lain dari kalangan Fuqaha' (ahli fikih) berpendapat

bahwa hukum tambahan tidak datang kecuali dengan hukum yang memiliki
dasar pokok (Ashl) di dalam Al-Qur'an melalui penjelasan dan penafsiran atau

melalui penggabungan cabang dengan asalnya. Oleh karena itu, asy-Syaukini

berkata,

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam ShafuIfu-nya (6764), Muslim dalam Shahih-
nya (1614), Abri Dnwud dalam Sunan-nya (2909) dan at-Tirmidzi dalam Jami'-nya
(2107).

fika anda hendak menela'ah pembagian ini secara rinci, silahkan rujuk l'lam al-
Muwaqqi'in (21307), Ilmu Ushul al-Fiqh oleh 'Abdul Wahhdb Khallnf (38-40),

Ushul at-Tasyri' al-Islami oleh 'AIi Hasbulldh (35-39), al-HadIts wa al-Muhadditsun
oleh Abu Zahrah (38) as-Sunnah wa Makanatuha fi at-Tasyri' al-lslami (426),

Ushal al-Hadifs oleh Muhammad 'Ljjai @6-50), as-Sunnah an-Nabawiyah wa

Makanatuha fi at-Tasyri'oleh 'Abbds Mutawalli (141) dan al-Madkhal ils'Ilm
IJshul al-Fiqh oleh Muhammad Ma'r[f ad-Duwalibi (33 dan 71-seterusnya).
Irsyad al-Fufoitl (33).
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"Orang yang dipegang pendapatnya dari kalangan ahli ilmu telah sepakat

bahwa sunah yang suci itu mandiri (independen) dalam menetapkan hu-
kum-hukum dan ia (Sunnah) sama seperti Al-Qur'an dalnm menghalalkan

yang halal dan mengharamkan yang haram.'5a6

Berikut pemaparan Hujjah orang yang mengatakan kemandirian Sunnah

dalam menetapkan hukum:

1. Segala sesuatu yang ditetapkan Rasulullah saw. baik itu sesuai dengan Al-

Qur'an ataupun merupakan tambahan atasnya, hanya ditetapkan dengan

seizin Allah. Oleh karena itu, maka wajib menta'atinya secara keseluruhan.

Im6m Syif i telah mengungkapkan hal ini dengan berkata,

" Ap a y an g di gar i skan Rasulullah s aw. b erkait an dengan ap a y ang ti dak a da

ketetapan Allah padanya, maka beliau menetapkannya dengan ketetapan

Allah, dan seperti demikian Allah mengabari kita dalamfirman-Nya:
/4\
W*-tlv,lLe=Q6{u

'Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar memberi petunjuk
kepada jalan yanglurus. (yaitu) jalan Allah." (QS. Asy-Synra: 52-53.)

Rasulullah saw. memberikan ketetapan bersama kitab Allah. Beliau
menetapkan pada apa yang tidak ada di dalam nash/teks kitab suci. Dan setiap

apa saja yang beliau tetapkan maka kita diwajibkan untuk mengikutinya,
karena bila itu dilaksanakan maka kita dianggap menta'atinya. Dan berpaling

dari mengikutinya dianggap memaksiatinya, yang tiadalah satu makhlukpun
yang dapat memaafkannya, dan tidak pula ia diberikan satu jalan keluar agar

dapat mengikuti Sunnah- Sunn ah Rasriullah saw. "5a7

Sebagaimana pendapat yang diungkapkan oleh Ibn Qayyrm aI-fauziyah,

beliau berkata,

"Apa yang padanya merupakan tambahan atas Al-Qur'an, maka ia

adalah ketetapan awal dari Nabi saw. yang wajib dita'ati dan tidak boleh

ditentang, dan ini bukan berarti mendahulukannya dari kitab Allah,
melainkan melalcsanakan apa yang Allah perintahkan, yaitu menta'ati
Rasul-Nya.%48

Ar-Risalah oleh Imdm Syef i (88-89).
I'lam al- Muwaqqi'in (2 I 307 -308).

547
548
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Z. Sekiranya Rasulullah saw. tidak dita'ati berkaitan dengan apa yang beliau

tambahkan atas Al-Qur'an, maka tiadalah arti keta'atan kita kepadanya

sedikitpun dan niscaya beliau tidak memiliki hak untuk ditaati yang

dikhususkan dengannya. Inilah yang langsung ditegaskan Ibn al-Qayyim

sesudah perkataannya di atas. Beliau berkata,

"sekiranya Rasulullah saw. tidak dita'ati pada bagian ini, maka keta'atan

kep adany a tidak memiliki makna sedikitpun, dan gugurlah keta' at an y ang

khusus baginya itu. Iika tidak wajib menta'atinya kecuali hanya berkaitan

dengan aPa yang sesuai dengan Al'Qur'an saja, bukan pada yangbersifut

tambahan atasnya, maka beliau tidak memiliki keta'atan khusus yang

dikhususkan dengannya. P adahal Allah swt. telah berfirman, "Barangsiapa

yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah.aae

Asy-Syathibi mengungkapkan makna ini dengan mengatakan,

"seluruh yang disandingkan padanya keta'atan kepada Rasul dengan

keta'atan kepada Allah maka itu menunjukkan bahwa keta'atan kepada

Allah swt. adalah aPa yang Dia perintahkan dan aPa yang Dia larang di

dalam kitab-Nya. Sedangkan keta'atan kepada Rasul adalah aPa yang

beliau perintahkan dan apa yangbeliau larangberdasarkan apa saja yang

beliau bawa dari aPa yang tidak terdapat di dalam Al-Qur'an. Sebab,

sekiranya itu ada di dalam Al-Qur'an, niscaya itu termasuk keta'atan

kepada Allah.'5so

Dan dalil-dalil Al-Qur'an atas setiap aPa yang dibawa Rasulullah saw.

dan setiap aPa yangbeliau perintahkan serta beliau larang, maka hukum'

nya digabungkan dengan apa yang terdapat dalam Al-Qur'an. Dengan

begitu, dapatlah diketahui bahwa Sunnah itu pasti tambahan atasnya

(Al-Qur'an).ssl

3. Ayat-ayat yang menunjukkan atas kewajiban mengikuti Rasulullah saw.

dan menta'atinya adalah bersifat umum. Ayat-ayat tersebut tidak mem-

beda-bedakan antara Sunnah yang menjelaskan atau yang menguatkan

I'lam al-Muwaqqi'ln (21308),dan ayat tersebut terdapat pada surah An-Nisi': 80.

'Abdullah Darraz menjelaskan maksud asy-Syithibi dari perkataannya ini dengan

mengatakan, "Maksudnya, menyendirikan keta'atan kepada Rasulullah saw. selain

keta' atan kepada Allah menunjukkan atas p erb edaan t entang y ang dita' ati bagi masing-

masing dari keduanya." Lihat: catatan pinggir al-Muwafaqat (4114).

Al-Muwafaqaf oleh asy-Syithibi (4/ 14- I 5).

549
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atau yang mandiri menetapkan hukum-hukum. Bahkan sebagiannya ada

yang menunjukkan makna kemandirian,552 seperti firman Allah swt.:

lfr lfisi't;+rrif \i-Srj:.\;iil\qi
L

/ qlo/// z 2z A ot

,';4fF bY"S{2;\l

5,, * g'' tL 6ri' r.$i rAV i'u'rili iK bDi)li ;'t Jylj#
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan

Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan

hari kemudian. " (QS. An-Nisa': 59.)

Kembali kepada Allah artinya kembali Al-Qur'an, dan kembali kepada
Rasul artinya kembali kepada Sunnah-nya sesudah beliau wafat.553

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa perintah Allah agar

menta'ati Rasul-Nya adalah perintah ekstra dari perintah menta'ati Allah swt.

Jika tidak, tentu Allah cukup memerintahkan menta'ati-Nya saja tanpa memuji
perintah menta'ati Rasul-Nya. Oleh karena itu, wajib menerima segala sesuatu

yang bersifat tambahan atas Al-Qur'an dari apa yang terdapat di dalam Sunnah,

karena kita diperintahkan Allah agar menta'atinya.

4. Hadis-Hadis yang menunjukkan celaan meninggalkan Sunnah dan
hanya mengikuti Al-Qur'an saja. Sekiranya apa yang terdapat di dalam
Sunnah terdapat di dalam Al-Qur'an, niscaya Sunnah tidakditinggalkan
bagaimanapun keadaannya. Di antaranya Hadis yang diriwayatkan oleh
Imim asy-Syaf i dengan Sanad-nya dari Rasulullah saw. bahwa beliau

bersabda,

J,i{'Lr,L4 5 y,L rtt, ?\ .tl # j eG* { 3JU$*

',ti:iflt $tt *W AV r6Y, 6 rrt$
"langanlah sampai aku menemukan salah seorangkamubersandar di atas

sofanya ketika datang kepadanya perintahku ataupun laranganku, lalu
ir,' berkata,'Aku tidak tahu. Apa yangkami dapati di dalam kitab Allah,
maka itulah yang akan kami ikuti'."

Lihat As-Szrnah wa Makanatuhafi at-Tasyri' al-Islami oleh as-Siba'i (429).
Al-Muwnfaqat (4114).
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Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa Sunnah adalah apa yang tidak

terdapat di dalam Al-Qur'an.ssa Hadis ini dan Hadis lainnya menunjukkan

dengan makna yang pasti bahwa penetapan hukum (Tasyri') dalam Islam

mempunyai dasar, yaitu Al-Qur'an dan Sunnah,dan tak ada perbedaan dalam

kewaj iban menta'ati keduanya.sss

5. Analisa menyeluruh menunjukkan bahwa di dalam Sunnah terdapat

banyak hal yang tidak ada nashnya di dalam Al-Qur'an seperti Hadis

pengharaman menikahi wanita sekaligus dengan bibinya atau tantenya.

Hadis pengharaman saudari sesusuan bagi setiap yang diharamkan dari

nasab keturunan yang sama. Hadis mengenai Khiyar Syarat, Syufah,

pengharaman keledai jinak dan setiap binatang buas yang bertaring, serta

masih banyak lagi Hadis-Hadis lainnya. Sekiranya Hadis-Hadis yang

membawa hukum-hukum yang tidak punya dasar dalam Al-Qur'an ini
ditolah niscaya menyebabkan kita harus membatalkan yang begitu banyak

sekali hukum-hukum agama.5s6 Bahkan hukum-hukum Sunnahyang tidak

terdapat dalam Al-Qur'an kalaupun tidak lebih banyak darinya namun

tidak kurang darinya. Sekiranya boleh bagi kita menolak setiap Sunnah

yang bersifat tambahan atas nash Al-Qur'an, niscaya batal lah Sunnah-

Sunnah Rasulullah saw. kecualisunnahyang ditunjukkan maknanya oleh

A1-Qur'xn."s5z

6. Pembatasan yang hanya mewajibkan meng-amal-kan Al-Qur'an saja se-

benarnya adalah pendapat kelompok yang tidak layak untuk diikuti dan di-

dengarkan. Sebab, mereka hanya mengandalkan apa yang terdapat di dalam

Al-Qur'an saja. Mereka menyangka di dalamnya terdapat penjelasan segala

sesuatu. Dan oleh karena itu, mereka tidak butuh kepada yang selainnya

dalam penetapan hukum. Maka hal tersebut menyebabkan mereka keluar

dari jama'ah kaum muslimin. Sebab, mereka membuang hukum-hukum

Sunnah dan menakwilkan Al-Qur'an menurut hawa nafsu mereka. Lalu

mereka menafsirkannya menyalahi apa yang diturunkan karenanya.558

Al-Muwafaqat (L4l15-16), dan hadis tersebut sudah di-Takrf sebelumnya.
Lihat: As-Sunnah wa Makanatuhafi at-Tasyrl' al-lslAmi (430).

Lihat I'lam al-Muwaqqi'in (2/308-309) dan Al-Muwifaqet @ll6-L7).
I'lam al- Muw a qqi' in (2 I 309).

Lihat Al- Muwafaqat @l l7).
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Terkadang orang-orang yang mengatakan ketidakmandirian Hadis dalam

menetapkan hukum berargumentasi dengan Hadis palsu yang diriwayatkan
padanya bahwa Rasulullah saw. bersabda,

" J ika dir iw ay atkan kep ad a kamu s at u H a di s d ar iku, m aka p ap arkanl ah i a

kepada kitab Allah. Iika ia sesuai (dengannya) maka terimalah. Dan jika
i a b ertentangan ( denganny a) maka tolaklah.ase

Dalam satu riwayat lain disebut,

"Apa yang datang kepada kamu dariku, maka paparkanlah ia kepada

kitab Allah. Iika ia sesuai dengan kitab Allah, berarti aku memang menga-

takannya. Dan jika ia bertentangan dengan kitab Allah berarti aku tidak
mengatakannya. Bagaimana bisa aku menyalahi kitab Allah, padahal
dengannya Allah telah menunjuki aku."

'Abdurrahmin ibn Mahdi berkata,

"Orang-orang Zindiq dan kaum Khawarij telah memalsukan Hadis
tersebut."s6o

Demikianlah, dan al- Khathibi berkata dalam kit ab M a' alim a s - Sun an, "lni
adalah Hadis yang dipalsukan oleh orang-orangZindiq,dan Hadis ini ditolak
oleh sabda Rasulullah saw.:

it+*rs+r$rali61
"Sesungguhnya aku diberi Al-KitAb dan yang setara dengannya."

Dan dalam riwayat lain disebutkan:

k&s+:e4l*'3,t;
"Sesungguh rya aku diberi Al-KitAb dan yang sama sepertinya.a6l

Al-Baihaqi berkata,

"Hadis yang diriwayatkan tentang memaparkan Hadis kepada Al-Qur'an
adalah Bathil, tidak sah, dan ia mencerminkan kebathilan atas dirinya
sendiri. Di dalam Al-Qur'an tidak terdapat makna memaparkan Hadis

kepada Al-Qur'an.'roz

Disebutkan oleh al-I(hathnbi di dalam kitabnyaMa'alim as-Sunan (7/9), dan ia berkata
mengenainya,'Hadis Maudhu'."
Al-Muwafaqat (4ltg).
Ma'alim as-Sunan (7 I 9).
Dikutip dariMifiafual-lannahfial-lhfijrij olehas-Suyuthi(6) danlrsyadal-Fubul oleh
asy-Syauknni (33).
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l. Orientasi Perbedaan Pendapat antara Orang-Orang yang
Menyatakan Kemandirian Sunnah dalam Menetapkan Hukum
dan Orang-orang yang Mengingkarinya

Sebenarnya setiap kelompok mengakui keberadaan hukum-hukum dalam

Sunnah yang tidak "di-Nasakh-kan" oleh Al-Qur'an. Akan tetapi mereka

berbeda pendapat dalam mengeluarkan hukum-hukum yang bersifat tambah-

an dalam Sunnah dari apa yang terdapat dalam Al-Qur'an. Kelompok yang

mengatakan kemandirian Hadis melihat bahwa Rasulullah saw. memiliki hak

Tasyri'(menetapkan hukum) berkaitan dengan hukum-hukum yang tidak

dimuat oleh Al-Qur'an, dengan izin dari Allah.

Sementara kelompok yang mengingkari kemandirian Hadis melihat bahwa

apa yang terdapat dalam Sunnah sebagai tambahan dari apa yang terdapat

dalam Al-Qur'an merupakan salah satu jenis dari jenis-jenis penjelasan atau

termasuk ke dalam salah satu nash atau kaidah dari kaidah-kaidah Al-Qur'an,
atau digabungkan dengan Al-Qur'an melalui Qiyds.

Oleh karena itu, perbedaan pendapat tersebut hanya lah bersifat tekstual,

karena kedua kelompok tersebut sama-sama menerima apa yang dibawa Sur-

n ah berap a hukum -hukum yan g lebih dari Al- Qur' an. 563

rs"Sea

563 Lih:t Al-Hadits wa al-Muhadditsun @56), al-Madkhal ilq'Ilm Ushul al-Fiqh oleh ad-

Duwilibi (270-27L), as-sunnah wa Makanatuhafi at-Tasyri' al-Islami (422-433), dan
as-Sunnah an-Nabawiyah wa Makanatuhaf at-Tasyri'(161-165). Penulis berpegang

kepada apayangdikatakan oleh Muhammad Abu Zahrahdalam catatan kaki hal. 239

dari kitabnya (asy-Syaf i). Jika anda ingin mengetahui bagaimana mengeluarkan apa

yang berlebih dari hukum-hukum yang terdapat dalam Hadis tersebut sesuai dengan

pendapat para pengingkar kemandiriannya dalam menetapkan hukum, maka silahkan
Lihatr Al-Hadits wa al-Muhadditsin (40-45).
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-2-
DEFINISI-DEFINISI AWAI BAGI ISTILAH-

ISTITAH PENTING YANG BEREDAR DI
KALANGAN AHII HADIS DAN KITAB-

KITAB YANG PALING TERKENAT DATAM
B IDANG MUS HTHALAH AL-HADITS

A. Definisi-Definisi Awal bagi Istilah-Istilah Penting yang Beredar
di Kalangan Ahli Hadis t

l. Al-Hadtts (Hadis)

Hadtts (baru) menurut etimologi adalah lawan dari kata Qadim (lama),

dan Hadis juga dipakai dalam bahasa dengan makna Khabar (kabar),

sedikit ataupun banyak. |amak katafladits (Hadis) adalah Ahadits,yaitu
jamakyang menyimpang dari Qiyds (dalam morfologi), seperti kata Qathr'
dijamakkan dengan Aqathi'.564

Berarti Hadits (Hadis) dan Khabar (kabar) menurut bahasa adalah

satu sinonim.

Adapun Hadis menurut istilah para ahli Hadis secara terminologi
adalah

"segala sesuatu yang dikutip dari Nabi saw. sesudah diangkat menjadi

nabi baik perkataan, atau perbuatan, atau pengakuan, atau sifut fisik dan

akhlaknya."

Dan menurutlumhurahli Hadis, Hadis jugabersinonim dengan Sur-
nah, dan tak ada perbedaan di antara keduanya kecuali dari segi makna

etimologi.s6s

Lihat'. Lisan al:Arab pada kata Hadatsa.

Llhtt: Qawa'id at-Tabdits oleh al-Qisimi (61-62) danUshul al-Hqdits (26-27).
564
565

Ifglig". Mutiara ILMU ATSAR: Kitab Klasifikasi Hailis



s66
567

s68
569

2. I(habar (Kabar)

Khabar menurut etimologi berarti an-Naba' (berita), dan bentuk

jamak/plural-nya adalah Akhbar.s66

Khabar menurut istilah lumhur ahli Hadis sinonim dengan Hadrts
(Hadis). Namun sebagian ahli Hadis membedakan keduanya. Mereka

mengatakan Hadis adalah apa yang datang hanya dari Nabi saw. saja.

Sedangkan Khabar adalah apa yang datang dari selainnya. Maka dari itu,

bagi orang yang bergelut dengan Sunnahdisebutkan Muhaddits,dan orang

yang bergelut dengan sejarah serta lain sebagainya dinamai lkhbariyun.

Sementara itu sebagian ahli Hadis lainnya menganggap Khabarlebih

umum daripada Hadis. Artinya Khabar mencakup apa yang datang dari

Rasulullah saw. dan dari selainnya.s6T

3. Atsar

Atsar menurut etimologi berarti bekas sesuatu.568 Adapun menurut

istilah lumhur ahli Hadis, ia merupakan sinonim kataHadtts (Hadis).

Sebagian ahli Hadis berpendapat, Atsar adalah ucaPan-ucapan dan

perbuatan-perbuatan yang disandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in. Dan

para Fuqaha' Khurasan (ahli fikih asal Khurisln) mengkhususkan Afsar

bagi Hadis Mauquf dan Khabar bagi Hadis Morfr'.

Kesimpulannya, jika disebutkan kata Hadis, maka yang dimaksud

dengannya adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. Dan

terkadang yang dimaksud dengannya adalah sesuatu yang disandarkan

kepada Sahabat atau Tabi'In. Akan tetapi biasanya diberi batasan pada

kondisi semacam ini. Misalnya dikatakan Hadis'Umar atau Hadis'Ali ra.

atau Hadis Sa'id ibn al-Musayyab, dan dia termasuk golongan Tabi'rn.

Menurut /a mhur ahli Hadis tak ada perbedaan antara Hadis, Khabar

dan Atsar.s6e

Lihat Lisan al:Arab pada kata Khabara.
Lihat: Nuzhah an-Nazhar oleh Ibn Hajar al-'Asqaleni (18-19), Tadrib ar-Rawi oleh

as-Suyrithi (1142-43), Qawa'id at-Tahdrts (61) dan Ushul al-Hadifs (28).

Llhat Lisan al-'Arab pada kata Atsara.
Llhat Tadrib ar-Rawi (1143), Qawa'id at-Tahdits (61-62) dan Ushul al-Hadi* (28).
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4. llmu Hadis Riwayah

Yaitu ilmu yang membahas tentang ucapan-ucapan Nabi saw., per-
buatan-perbuatannya, pengukuhan-pengukuhannya atau sifat-sifatnya,
dan periwayatannya, ketelitiannya serta penulisan lafaz- la fazny a.

Kami tambahkan pada definisi tersebut; Atau Shahabi (Sahabat)

atau juga Tabi'in (generasi sesudah Sahabat),jika yang dimaksud adalah
Definisi lumhur ahli Hadis.57o

5. Ilmu Hadis Dirayah
Definisi yang paling bagus (digunakan) untuknya adalah ilmu yang

menggunakan kaidah-kaidah (tertentu) untuk dapat mengetahui keadaan-
keadaan Sanad dan Matan (hadis).

Tujuannya adalah untukmengetahui Hadis yang dapat diterima dari
Hadis yang ditolak.5T'

6. Sanad

Sanad menurut etimologi berarti al-Mu'tamad (tempat bersandar).572

Sanad dalam istilah para ahli Hadis yaitu silsilah orang-orang yang me-
nul<i Matan Hadis.s73

7. Isndd

Isnad menurut etimologi adalah Mashdar (Infinitif) bagi Fi'il (kata
kerja) Asnada,dari perkataan mereka, "Asnadtu Hadza al-Hadtts ilqFulan
(Aku menyandarkan Hadis ini kepada si Fulan), Asnadahu - Isnadan,"
jika Anda menyandarkannya.5Ta

Isnad dalam istilah para ahli Hadis adalah menyandarkan Hadis
kepada orang yang mengatakannya. Artinya menjelaskan jalur Matan
dengan meriwayatkan Hadis dengan menggunakan Sanad.sls

570 Tadrib ar-Rawr (1140), Taujrfo an-Nazhar oleh al-|azd'iri (22), Ushul al-fladits (7) dan
Manhaj an-Naqd fi 'Ulum al-Hadifs (30).

571 Tadrib ar-Rawl (l/41).
572 Lihat: Lisan al:Arab pada kata Sanada.
573 Lihat: Syarah Ali al-Qari atas Syarfo Nukhbah al-Fikr ( 18) dan Kasyyaf lshthilAhat al-

Funin oleh at-Tahdn awi (3 I 144).

574 lamharah al-Lughah (21266).

575 Al-Khulashah (30), Tadrib ar-Rawi (1140-41) dan Iawahir al-Ushal (Lt).
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Terkadang katalsnad diselaraskan dengan makna San ad darikategori

pemakaian M ash d ar atas M af ul,sebagaiman a kata Kh alq digunakan j uga

pada makna Makhluq.sl6

8. Matan

Matanmenurut etimologi berarti sesuatu yang terangkat dan muncul

dari tanah.577 Sedangkan menurut istilah para ahli Hadis, Matan adalah

lafaz -lafaz Hadis yang meluruskan makna- maknanya. 5 78

9. Gelar-Gelar Ahli Hadis

1. Thalib al-Hadits, yaitu orangyang baru mulai menggeluti

Hadis.57e

2. Al-Musnid (dengan Nun berbaris Kasrah), yaitu orang yang

meriwayatkan Hadis dengan menyebutkannya secara ber -Sanad,

baik ia memiliki pengetahuan tentangnya ataupun tidak memiliki

kecuali hanya sekedar meriwayatkan.5S0

3. lvtt'haddits, yaitu orang yang bergelut dengan ilmu Hadis Riwayah

dan Dirayah serta menela'ah banyak riwayat-riwayat dan me-

ngetahui keadaan-keadaan para perawinya menurut larh dan

Ta'dil.s8l

4. Al-Hafizh, dia lebih tinggi tingkatannya daripada Muhaddtts di

mana jumlahRijal (periwayat Hadis) yang dia ketahui dari setiap

Thabaqat (kategori/kelas/klasifikasi) lebih banyak dari yang tidak

dia ketahui. Ada yang berpendapat dia adalah orang yang hafal

100.000 Hadis disertai pengetahuannya tentang keadaan-keadaan

para perawinya menurut larhdan Ta'dtl.s8z

576 Taujifo an-Nazhar (25).

577 Lisan al:Arab pada kata Matana.
528 Al-Khulashah(30),T'adrlbar-Rawt(1142)danal-MukhtasharftUshulal-Hadits oleh

al-)urjani (1).

579 Ushnl al-Hadits @46).
580 Tadrib ar-Rawl $la3), Hasyiyah Luqath ad-Durar @), Qawa'id at-Tahdits oleh al-

Qisimi (76) dan Qawa'idfi'Ulum al-Hadifs oleh at-Tahinawi (27).

581 Lihat: Tadrib ar-Rawi (l/43-sesudahnya), Qawa'id at-Tahdits (76-77) dan Ushil al-

Hadits (446).

582 Tadrlb ar-Rawi (1144-48), Qawa'id at-Tahdits (77), Hasyiyah Luqath ad-Durar (5) dan

Ushul al-Hadlts (446).
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5. Al-Hujjah, yaitu orang yang hafal300.000 Hadis disertai penge-
tahuannya tentang keadaan-keadaan para perawinya menurut
Iarhdan Ta'dtl.s83

6. Al-Hikim, yaitu orang yang hafal seluruh Hadis-Hadis yang diri-
wayatkan, bak Sanad maupun Matan-nya.Ada yang mengatakan
dia adalah orang yang hafal 700.000 Hadis disertai pengetahuan-
nya tentang hal ihwal para Rijal-nya secara larfudan Ta'dil serta
biografinya.5sa

7. Amirul Mu'minin fil Hadits. Ada yang mengatakan dia adalah
orang yang paling tinggi tingkatannya, dan dia adalah orang yang
hafalan, ketelitian dan pendalamannya tentang Hadis melebihi
orang yang berada di tingkatan-tingkatan sebelumnya dengan
sekira-kira ketelitiannya menjadi sumber rujuan bagi al-Hikim,
al-Hefizh dan lain-lain.58s

Dari pemaparan kami di atas jelaslah bahwa gelar ahli Hadis yang
paling tinggi adalah Amirul Mu'minin fil Hadits, kemudian al-Hakim,
kemudian al-Hujjah, kemudian Hifizh, kemudian Muhaddits, Ialu Musnid
kemudian Thelib al-Hadits. Dengan demikian berarti Thalib al-Hadits
adalah gelar ahli Hadis yang paling rendah tingkatannya.

10. Hadis Qudsi
Yaitu setiap Hadis di mana Nabi saw. menyandarkan perkataan kepada

Allah Azza Wa lalla. Al-Quds artinya bersih dan suci.s86

Dinamakan Hadis Qudst karena kaitannya kepada zat yang suci,
yaitu Allah swt. Dinamakan juga Hadis llahi dan Hadis Rabbant karena
keterkaitannya tersebut.

Contoh Hadis Qudsi: Hadis yang diriwayatkan dari Ab[ Dzar al-
Ghifdri dari Nabi saw. dalam Hadis yang diriwayatkannya dari Tuhannya
'Azza Wa lallabahwa Dia berfirman:

r/GflI Y'F, fL*ltit+ 3 d * 6fu ,*. ? j),*:W

flasyiyah Luqath ad-Durar (5) dan Ushul al-Hadits (a4Q.
flasyiyah Luqath ad-Durar (5) dan Ushul al-Hadits (447).
Manhaj an-Naqd fi 'Ulum al-Hadits (77), dan bandingkan dengan penjelasan yang
terdapat dalam Ushul al-Hadits (447).

Lthat: Lisan al-'Arab pada kata Qadasa.

583

584
585

586
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"Hai hamba-hamba-Ku, Aku telah mengharamkan sifut Zalim atas diri-Ku

dan Aku menjadikannya diharamkan di antara kamu. Maka ianganlah
kamu s aling menzalimi.'5g7

. Apakah ada perbedaan antara Hadis Nabawi dan Hadis Qudsi?

Mayoritas ahli Hadis berpendapat bahwa Hadis Qudsi sama seperti

Hadis Nabawt. Kedua-duanya memiliki makna yang berasal dari Allah

dan menggunakan lafazyangberasal dari Nabi saw. Hanya saja Nabi saw.

menyandarkan Hadis QudsikepadazatyangMaha Suci (Allah swt.) untuk

menyatakan pentingnya Hadis tersebut atau untuk menambah perhatian

terhadapnya.

Sementara itu, sekelompok ahli Hadis menganggap bahwa Hadis Qudsi

adalah Hadis yang lafaz danmaknanya berasal dari Allah. Sedangkan Hadis

Nabawt adalah Hadis yanglafaznya berasal dari Nabi saw. dan maknanya

berasal dari Allah rr1.s88

B. Kitab-Kitab Yang Paling Terkenal di Bidang Ilmu Mushthalah
al-Hadits

1. Al-Muhaddits al-Fdshil Baina ar-Rawr wa al-Wa'i.

Pengarangnya al-Qadhi Abt1 Muhammad al-Hasan ibn'Abdirrahmin
ibn Khallnd ar-Ramharmuzi yang wafat pada tahun 360 H (360 M).
(Dalam kitab ini) Beliau tidak membahas masalah-masalah Mushthalah

seluruhnya. Ini memang sifat orang yang baru merintis karangan di bidang

pengetahuan apapun.

2. Ma'rifuh'Ulum al-Hadits.

Pengarangnya Abrl'Abdillah Muhammad ibn'Abdillah al-Hikim an-

Naisabrlriyangwafat padatahun 405 H (1014 M). Akan tetapibeliautidak

merapihkan pembahasannya dan tidak menyusunnya dengan susunan

sistematis yang layak.

Diriwayatkan oleh at-Thayilisi dalam Musnad-nya (a63), Abmad dalam Musnad-nya
(5/160),Muslimdalam Shahlh-nya(2577),al-Bukhari dalamal-Adabal-Mufrad(a90),
at-Tirmidzidalamlami'-nya(2495),Ibn Mdjah dalamsunan-nya(4257) dan al-Hdkim
dalam Mu s t a dr ak - nya (4 I 241).

Lihat: tentang cara mengenal Hadis Qudsi dalam Qawa'id at-Tahdits (64-65), Ushnl

al-Hadtts oleh Muhammad 'Ajjaj (28-29), al-Abadits al-Qudsiyah (4-9) terbitan Dir
al-Hikmah, Damaskus, tahun 1404 H, dan Muhadhardt fr'Anm al-Aadirs oleh al-

Ustadz Hdrits Sulaimdn ad-Dhdri (16-18).
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3. Al-Mustakhraj' alqMa'rifuh'-Ulum al-Hadits.

Pengarangnya Abt1 Nu'aim Ahmad ibn'Abdillnh al-Ashbahini yang

wafat pada tahun 430 H (1038 M). Di dalam kitab ini beliau mengoreksi
al-Hikim berkaitan dengan apa yang luput dari pembahasannya dalam

kitabnya Ma'rifah Ulum al-Hadits melalui kaidah-kaidah keilmuan
ini. Akan tetapi beliau masih meninggalkan beberapa masalah yang
memungkinkan bagi komentatator lain untuk mengoreksinya juga.

4. Al-KifAyahfi 'Ulum ar-Riwayah.

Pengarangnya Ab[ Bakr Ahmad ibn 'Ali ibn Tsibit yang terkenal
dengan nama al-Khathib al-Baghdadi yang wafat pada tahun 463H (1070

M). Kitab ini penuh dengan penjabaran masalah-masalah bidang ini serta

penjelasan kaidah-kaidah periwayatan. Kitab ini terbilang merupakan
referensi paling berharga bagi ilmu ini.

5- Al-lam|li AkhlAq ar-Rawt wa Adab as-Sami'.

Pengarangnya al-Khathib al-Baghdadi juga. Kitab ini merupakan
sebuah kitab yang membahas tentang kode-kode etik periwayatan seba-

gaimana yang jelas terlihat dari judulnya. Kategori kitab ini sangat unik,
pembahasan dan isi-isinya sangat berharga. Al-Khathib jarang mengarang

sebuah kitab yang unik tentang satu cabang dari cabang-cabang ilmu. Se-

perti kata al-Hafizh Abtl Bala ibn Nuqthah, mengenai beliau,sse "setiap ahli
Hadis yang men)rusun kitab dalam bidang ilmu Hadis sesudah al-Khathib
bergantung kepada kitab-kitabnya (al-Khathib;."srtr

6. Al-Ilma' ilqMa'rifuh Ushul ar-Riwayah wa Taqyld as-Sima'.

Pengarangnya al-Qadhi Iyadh ibn Musa al-Yahshibi wafat pada tahun
544 H (1149 M). Kitab ini tidak lengkap membahas seluruh masalah

Mushthalah. Bahkan ia terbatas hanya membahas masalah yang berkaitan
dengan tata cara menghafal dan menyampaikan Hadis berikut cabang-

cabang masalahnya. Akan tetapi kitab ini bagus pada kategorinya dan

bagus pada susunannya.

Beliau adalah Imim al-'Alim al-Hdfizh al-Mutqin Muinuddin Ab[ Bakr Muhammad
ibn 'Abdul Ghani ibn Ab[ Bakr ibn Syujn'ibn AbO Nashr al-Baghdddl al-Hanbali
yang wafat pada tahun 629 H.Lrhat Wafiyyah al-A'yan (41392-393), Siyar A'lam an-
Nubala' (221347-349). Al:Ibar (5lLl7), Tadzkirah al-Hufazh (4lL4L2-1414), al-Wafi
bi al-Wafiyilt 01267-268) dan Syazarat az-Dzahab (51133-134).

At-Taqyid li Ma'rifuh Ruwah as-Sunan wa al-Masantd (153-154).
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7. Ma La Yasa'u al-Mubaddits lahlah.

Pengarang kitab ini adalah Abu Hafsh'Umar ibn'Abdul Hamid al-

Mayanji yang wafat pada tahun 580 H (1184 M). Kitab ini merupakan

sebuah kitab kecil yang tidak mengandung banyak informasi.

8. 'Ulum al-Hadits.

Pengarangnya Abu Amru'Utsmin ibn'Abdirrahmin asy-Syahrazrlri

yang terkenal dengan kuniyah Ibn ash-Shalnh yang wafat pada tahun

643H (1245 M). Kitabnya ini terkenal di kalangan orang-orang dengan

judul Muqaddimah lbn ash-Shalah. Kitab ini termasuk kitab terbaik

di bidang Mushthalah al-Hadits di mana pengarangnya menghimpun

masalah-masalah yang terpisah-pisah pada kitab-kitab lain seperti

kitab-kitab al-Khathib dan orang-orang yang mendahuluinya sehingga

ia menjadi sebuah kitab yang penuh dengan informasi. Akan tetapi,

beliau tidak mengurutkannya menurut urutan yang sesuai, karena

beliau mendiktekannya sedikit demi sedikit. Kendati demikian, kitab ini
merupakan pegangan bagi ulama-ulama yang datang sesudahnya. Berapa

banyak orang yang meringkasnya, men)nrsun ulangnya, mendukungnya

dan menentangnya.

9. At-Taqrib wa at-Taisir li Ma'rifah Sunan al-Basyir wa an-Nazir.

Pengarangnya Muhyiddin Yahya ibn Syaraf an-Nawawi yang wafat

pada tahun 676H (1277 M). Kitabnya ini merupakan ringkasan l<Ltab Ulum

al-Hadltskarya Ibn ash-Shalah. Kitab ini bagus, akan tetapi ungkapannya

kadang-kadang sulit.

10. Tadrib ar-Rawtfi SyarhTaqrib an-Nawawr.

Pengarangnya falaluddin 'Abdurrahmin ibn Abri Bakr as-Suyfithi

yang wafat pada tahun 911 H (1505 M). Kitab ini merupakan Syarahbagi

l<rtab at-Taqrtb karya an-Nawawi sebagaimana yang terlihat jelas dari
judulnya di mana pengarangnya menghimpun banyak informasi-informasi

yang berharga.

1 1. Nazhm ad-Durar fi 'Ilmi al-Atsar.

Pengarangnya Zairutddin 'Abdurrahim ibn al-Husain al-'Iraqi yang

wafat pada tahun 806 H ( 1403 M). Kitab ini terkenal dengan judul Alfiyah

al-'Irdqi di mana pengarangnya menyusun sya'ir untuk lrlrtab Ulam al-

fladttskarya Ibn ash-Shalah dan memberikan tambahan atasnya. Kitab ini
memiliki sejumlah Syarah, di antaranya d:ua Syarafukarya pengarangnya

sendiri.
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12. Fath al-Mughits fi Syarfo Alfiyah al-Hadus.

Pengarangnya Muhammad ibn'Abdirrahman as-Sakhiwi yang
wafat pada tahun 902H (1496 M). Kitab ini merupakan Syarah atas kitab
Alfiyah al-'Iraqi dan termasuk Syarah Alfiyah yang paling lengkap serta

paling bagus.

13. Nukhbah al-Fikrfi Mushthalah Ahl al-Atsar.

Pengarangnyaal-H?fizh Ibn Hajar al-'Asqalani yang wafat pada tahun
852 H (L448 M). Kitab ini merupakan sebuah kitab kecil yang sangat

ringkas. Akan tetapi ia termasuk ringkasan yang paling bermanfaat dan
paling bagus susunannya di mana pengarangnya menciptakan kreasi dalam

bentuk susunan dan pembagian yang belum pernah ada sebelumnya. Kitab
ini di-Syarafooleh pengarangnya den gan Syarafoyang ia beri |udr;/- Nuzhah
an - N azh ar, sebagaimana ulama lain j uga men- Sy ar aft-kannya.

1 4. Al-Manzhumah al-Baiquniy ah.

Pengarangnya'Umar ibn Muhammad al-Baiqrlni yang wafat pada

tahun 1080 H (1669 M). Kitab ini termasukkitab sya'iryang ringkas. Sebab,

isinya tidak lebih dari 34 bait, dan termasuk ringkasan yang bermanfaat
dan terkenal. Kitab ini memiliki sejumlah Syarah.

15. Qawa'id at-Tahdits.

Pengarangnya Muhammad ibn Iamiluddin al-Qasimi yang wafat
pada tahun 1332H (1913 M), dan kitab ini merupakan l<rtab Muharrar
yang bermanfaat.

Selain ini masih banyak lagi kitab-kitab lain yang terlalu panjang jika
disebutkan seluruhnya di sini. Dan saya hanya menyebutkan yang terkenal
di antaranya.5er Semoga Allah membalas semuanya dari kita dan dari kaum
muslimin dengan sebaik-baik balasan.

.s,'&ta

591 Llhat: Al-Mu'jam al-Mufahras oleh Ibn Hajar al-'Asqal6ni (153-156) dan ar-Risalah
al-Mustaththarrifuh oleh al-Kattani ( 154- 156).
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-3-
PEMBAGIAN HADIS DARI SEGI BANYAK

DAN SEDIKIT JALUR-JALURNYA

Sekalipun pada pembahasan ini dan pembahasan selanjutnya, Pengarang
(baca: Ibnu Ndshiruddin) mencantumkan dan mengkaji kedua masalah ini di

dalam kitabnya, namun saya(Mufuaqqiq) inginmembahas keduanya dengan

bentuk yang agak luas daripada yang dicantumkan pengarang suPaya pem-

baca dapat mengambil manfaatnya. Selain itu karena saya juga menemukan

kesesuaian untuk menyebutkan keduanya di sini dalam mukaddimah ilmu

Hadis ini guna menyempurnakan pemaparan mukaddimah ini.

Pembahasan ketiga ini mencakup pembicaraan tentang Hadis Mutawatir

dan Hadis,4 hadberrkutpembagian-pembagiannya, yaitu Hadis Masyhilr,' Aziz

dan Ghartb. Sedangkan Pembahasan keempat nantinya berisikan pembicaraan

tentang Hadis Marfi', Mauquf dan Munqathi'.

A. Hadis Mutawdtir
l. Makna Mutawdtirmenurut Etimologi:

Az - Zamal<hsyari b erkata,

"Tawdtarat Kutubuhu dan wa Wdtarahd, Tawatar al-Qitha wa al-Ibil,

li'na Mutawatirat waTatarq berturut-turut, rombongan demi rombong-
,xo?an. "''

Disebutkan dalam MukhtAr ash-Shihhah:

" Al- Mutawatirah: al- Mutab a' ah (b erturut- turut), dan tidak t erj adi

berturut-turut di antara beberapa kecuali terjadi iarak/selang waktu di

antaranya.ae3

Asas al-Balaghah (664), kata Watara.
Mukhtar ash-Shirudh(708) kata Watara.
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Dari sini, jelaslah, bahwa makna Mutawatir menurut etimologi
adalah berturut-turutnya sesuatu tanpa terputus, satu demi satu, di antara

keduanya terdapat selang waktu. Mutawdtir menurut etimologi adalah

Isim Fa'il (kata kerja) dari kata Tawdtara, yaitu berturut-turut dan terus

menerus.

2. Hadis Mutawdtir menurut Terminologi Para Ahli Hadis:

Hadis Mutawatir adalah Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah
orangyang dapat dipastikan kebenaran (ucapan) mereka. Karena mereka

merupakan sekumpulan orang yang mustahil sepakat untuk berbohong*
menurut logika dan kebiasaan. Syarat ini mesti tetap ada dalam Sanad-

nya dari awal sampai ke akhirnya. Dan para perawinya dalam menukilnya
harus bersandarkan kepada panca indera. Artinya dengan melihat dan
mendengar, bukan hanya dengan akal (logika) semata.sea

Ada 4 (empat) syarat untuk mendapatkan pengetahuan yang pasti
tentang Hadis Mutawdtir,yaitu:

1) Ia diriwayatkan oleh sejumlah orang banyak. Lalu mereka ini meng-
hasilkan pengetahuan. Dan dengan menggunakan logika dan kebiasaan

saja dapat dipastikan kalau mereka mustahil untuk berbohong.

2) Bahwa pengetahuan mereka bersifat pasti karena bersandarkan ke-
pada panca indera. Artinya mereka menyamparkan Khabar melalui
kesaksian atau pendengaran. Adapun jika melalui analisa dan ljtihad,
seperti ljtihad-nya par aulama, lalu ljtihad tersebut menuntun mereka

kepada sesuatu, maka tidak terjadi pengetahuan yang pasti dengan hal
tersebut.

3) Bahwamerekamengabarkan (membawa Khabar) deneanpengetahuan,

bukan dengan Zhann (prediksi).

Yang dimaksud 'mustahil untuk berbohong' adalah karena mereka ini hidup dalam
ruang dan waktu yang berbeda, kepentingan yang berbeda, serta tidak saling mengenal
satu sama lain, namun meriwayatkan Hadis yang redaksi atau makna yang sama/mirip.
|adi, dapat dipastikan kalau mereka mustahil untuk berbohong, Peny.
Lihat: definisi Hadis Mutawatir dalam referensi-referensi berikut: al-Kifayah (50),
'Ulum al-Hadifs oleh Ibn ash-Shaldh!6T), al-Khulashah (32), Syarfuat-Tabshirah wa
at-Tadzkirah (21 27 5), Nuzhah an-Nazhar (2L), Fath al-Mughits (3 I 35), Tadrib ar-Rawi
(21176), Taudhth al-Aftar (l/19), Nuzhum al-Mutanatsir fi al-fladits al-Mutawatir
oleh al-Kattdni (5) dan lrsyad al-Fufunl oleh asy-Syauknni (46).
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4) Antara ujung dan tengahnya hendaklah sama dalam sifat-sifat ini serta

pada kesempurnaan jumlah orangnya.ses

Maka jika ada kaum Khalaf (orang-orang belakangan ini) menukil

dari Salaf (orang-orang terdahulu) dan masa-masanya itu berturut-turut,

sementara syarat tersebut diatas tidak terpenuhi pada setiap masa, maka

pengetahuan tentang kebenaran mereka tidak mungkin akan diraih.

KarenaKhabar penduduk setiap masa adalah Khabaryang berdiri dengan

sendirinya. Maka mesti terdapat padanya syarat-syarat Mutawatir secara

keseluruhan. Oleh karena itu, kita tidak mendapatkan pengetahuan tentang

kebenaran kaum Yahudi -kendati begitu banyaknya jumlah mereka-

berkaitan dengan nukilan mereka dari M[sa As. karena kebohongan

setiap penulis naskah Syari'at-nya. Karena ini pada awalnya termasuk

kategori (Khabar) kabar orang perorang. Kemudian mereka menyebar

luaskannya sehingga banyak para penukilnya di masa-masa belakangan

sesudah mereka.

3. Apakah Riwayat Mutawdtir Memiliki fumlah yang Ter-
batas?

Iumhur berpendapat: Tak ada dalil yang pasti tentang pembatasan

jumlah orang-orang yang menukil Hadis Mutawdtir agar menghasilkan

pengetahuan yang pasti. Namun sebagian ulama mengatakan jumlah

orang yang meriwayatkan sebuah Hadis Mutawatir tidak boleh kurang

dari4orang. Ada juga yang mengatakan tidakboleh kurang dari 5 orang.

Ada yang mengatakanT orang. Ada yang mengatakan 10 orang. Ada

yang mengatakan 12 orang. Ada yang mengatakan 40 orang. Ada yang

mengatakan 70 orang. Ada yang mengatakan 313 orang. Dan ada yang

mengatakan selain dari itu.5e6

Tapi yang benar adalah Hadis Mutawatir tidak disyaratkan jumlah

tertentu.seT Argumentasinya adalah sebagai berikut:

L1hat:Al-Luma'(209),al-MustashfaGll34),lami'al-Ushnloleh Ibn al-Atsir (l/l2l-123),

al-KhulAshah (32), Nuzhah an-N azhar (21), lrsyad al-Fuhnl (47 -48), Taujifo an-Nazhar
(34) dan Syarfo al- Manzhumah al-B aiqnniyah oleh'Abdulldh Sirajuddin (77).

Lihat: Al-Mustashfo 0 I 1.34, I ami' al-Ushul (l I lzl) dan al-Khulashah (32).

Lihat: Al-Luma' (209), al-Mustashfo OlL34-137), Iami' al-Ushul (lll22-124), al'
Khulashah (33),Nuzhah an-Nazhar (19), Tadrib ar-Rawi (21176-177),Irsyad al-Fubul
(47 -48) dan Syarfu Alfuah as-Suyuthi oleh Ahmad lfrrhammad Syakir (a6).
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1) |umlah minimal orang yang mewariskan ilmu tidak diketahui, bahkan
jumlah ini adalah pengetahuan Allah sendiri, dan kita tidak memiliki
akses (jalan) untuk mengetahuinya. Akan tetapi dengan didapatnya

pengetahuan yangpasti kita dapat memverifi,kasi kelengkapan jumlah,

karena dengan kelengkapan jumlah kita dapatberdalil atas perolehan

pengetahuan.5e8

2) Pengetahuan yang didapat tentang salah satu Khabar sudah pasti

timbul di hati, sebagaimana timbulnya rasa kenyang sesudah makan

dan hilangnya dahaga sesudah minum. Dan apa yang mengenyang-

kan serta menghilangkan dahaga setiap orang tidakmemiliki ukuran
tertentu. Demikian pula pengetahuan sesudah berita terkadang terjadi
karena banyaknya orang yang mengabarkannya, dan terkadang terjadi

karena sifat-sifat mereka, seperti setiap-tiap dari orang yang menga-

barkan menyampaikan kabar yang sama seperti yang disampaikan

orang lain. Padahal diketahui keduanya tidak sepakat dan menurut
kebiasaan tidak mungkin ada kesepakatan dalam hal semacam itu.
Terkadang dijumpai pengetahuan tentang berita bagi orang yang

memiliki kecerdasan, kepintaran dan pengetahuan tentang apa

yang mereka kabarkan itu, sementara orang lain tidak memiliki hal

semacam itu. Terkadang juga Khabar (berita) yang mereka hasilkan

setelah dipastikan kebenarannya jumlahnya hanya sedikit saja dan

terkadang juga jumlah yang berlipat ganda (yang mereka hasilkan)

itu tidak menghasilkan pengetahuan apapun. |ika diketahui bahwa

pengetahuan tentang berita-berita orang-orang yang mengabarkan-

nya memiliki sebab-sebab yang bukan hanya sekedar jumlah semata,

maka diketahuilah bahwa orang yang membatasi pengetahuan dan

jumlah tertentu serta menyamakan di antara seluruh berita dalam hal

tersebut, berarti dia keliru besar.

Oleh karena itu, yang benar adalah pendapat yang dipegang oleh

lumhur ulama bahwa Hadis Mutawatir tidak memiliki jumlah terten-

tu.5ee

Bagaimanapun keadaannya, kumpulan yang dituntut bagi Hadis

Mutawatir hanya terbatas pada tiga masa yang pertama, yaitu masa Sha-

Lihat: Al-MustashfoQl135-137), al-Khuldshah (33) dan lami' al-Ushul (lll22).
Lihat: Majmu'Fatawglbn Taimiyah (18140,50, 51 dan 70).
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602

habah (S ah ab at Nabi), masa T db i'in ( Pengiku t S ah ab at), dan masa T ab i'
at-T dbi'in (Generasi Sesudah T dbiin).Adapun pada masa-masa berikutnya

maka kumpulan ini tidak ditutut, karena Hadis sesudah masa penulisan

menjadi mudah menjadi Mutawatir dan tersebar, karena tersedianya fak-

tor-faktor (yang mendukung) untuk hal-hal tersebut (terjadi).600

4. |enis-jenis Mutawdtir

a. Mutawdtir Lafzi, yaitu Hadis yang Mutawatirlafaznya.60r Para

ahli Hadis mencontohkannya dengan sabda Rasulullah saw.:

,(lt'ul,::.:li7';;ij1\3u&'"ry+SU
"Barang Siapa yang dengan sengaia berdusta atas diriku, maka hen-

daklah ia menyiapkan tempatnya di neraka.a0z

b. Mutawdtir Ma'naw\, yaitu nukilan sekelompok orang yang

mustahil sekali mereka sepakat berdusta tentang berbagai kasus

berbedayang memiliki satu titikkesamaan yang mana titikkesa-

maan itu sendiri adalah Mutawatir.603

Contoh terbaik mengenai ini adalah aPa yang diungkapkan oleh as-

Suytthi:
"Di antaranya ada yang Mutawatir maknanya, seperti Hadis'Hadis meng-

angkat dua tangan dalam berdoa. Hadis ini Warid (sampai) dari Nabi

saw. kira-kira sebanyak 100 Hadis di mana disebutkan beliau mengangkat

kedua tangannya dalam berdoa, dan saya telah menghimpunnya dalam

sebuah buku kecil. Akan tetapi Hadis-Hadis ini berkaitan dengan berbagai

kasus yangberbeda, dan setiap kasusnya tidak Mutawatir. Sedangkan titik

Lumhat fi Ushul al-Hadifs oleh Mubammad Adib ash-Shnlih (88-89).

T adrib ar-Rawi (2 I 180).

Diriwayatkan oleh ath-Thayilisi dalam Musnad-nya (108), Ibn Abi syaibah dalam

Mushannaf-nya(81762), Abmad dalam Musnad-nya(21321 dan 365), al-Bukhiri dalam

Shah1h-nya(110), Muslim dalam mukaddimah kitab Shablh-nya(3), Abri Dawud dalam

Sunan-nya (3651), at-Tirmidzi dalam lami'-nya (2660),Ibn Majah dalam Sunan-tya
( 3 7 ), ad- D irimi dalam sun an - ny a (l I 7 6), al-B azdr dalarn M u sn a d - nya (5 l7), Ibn H ibben

dalamshabih-nya(28dan31),al-Baghawi dalamsyarfoas-Sunnah(114),dandiantara
ulamayangmenyebutkannyaMutawatiradalahlbnash-Shalehdalam'Ulum al-Hadrts

(269), an-Nawawr dalam at-Taqrib (90) dan dalamsyarfuShabihMuslim (l/68), serta

as-Suyuthi dalam T adrib ar -Rawi (2 I 17 7 - 17 8).

T adrib ar-Rawi (2/ I 80).
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kesamaan padanya, yaitu mengangkat tangan ketika berdoa, Mutawatir
dengan pertimbangan j umlah keseluruhannyt.'o*

5. Apakah Terdapat Banyak Hadis Mutawatir?
Yang benar adalah harus dibedakan keberadaan Mutawatir dari segi

banyak dan sedikitnya di antara kedua jenisnya tersebut yaitu Mutawatir
Lafzhi dan Mutawatir Ma'nawl.

Mutawatir Lafzhi memang ada, akan tetapi keberadaannya tidak
banyak. Sedangkan Mutawatir Ma'nawi keberadaannya banyak sekali

dalam Syari' at, akan tetapi keberadaannya tidak dilebih-lebihkan.605

Fakta ini jelas terlihat dari contoh yang dibuat oleh para ahli Hadis
bagi kedua jenis Hadis Mu tawatir tersebut. Para ahli Hadis mencontohkan
Mutawatir Ma'nawr dengan banyak contoh, di antaranya Hadis-Hadis
tentang Syafa'at, melihat Tuhan, memancarnya air dari antara jari-jari
Rasulullah saw., keutamaan-keutamaan Sahab at, menyapu dua Khuf dan
lain-lain.6o6

Sebagaimana fakta ini juga terlihat jelas dari kitab-kitab yang disusun
tentang Hadis Mutawatir secara umum.607

Al-Kattani608 di dalam kitabnya Nuzhum al-Mutanatsir menyatakan

bahwa Mutawatir Ma'nawi sangat banyak di dalam Syari'at.Ini karena

Tadrlb ar-Rawi (2 I 180).

Lihat: Nuzhum al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawatir oleh al-Kattdni (14).
Lihat misalnya dalam Majm0'Fatiw4 Ibn Taimiyah ( 18/ 16 dan 69), Syarfoat-Tabshirah
wa at-Tadzkirah (21276) dan Fatfual-Mughits (3141).

Para ulama telah mengumpulkan Hadis Mutawatir dalam sebuah kitab tersendiri, di
antaranya:
(a) Al-Azhar al-Mutanatstah fi al-AkhbAr al-Mutawatirah oleh Imdm as-Suyrithi

(wafat 911 H), dan ada dua naskah manuskripnya di Dir al-Kutub al-Mishriyah
dengan no. 1513/Hadis dan L23 I Majami'.

(b) Nuzhum al-Mutanatsir min al-fladits al-Mutawatir oleh al-Kattini, dan kitab ini
telah dicetak.

(c) Lakh al-Ld'li'i al-Mutanatslrah oleh Murtadha az-Zubaidi, dan kitab ini sudah
dicetak.

(d) Arba'in fladitsan Mutawatirah yang disusun oleh al-Qanrlji (wafat 1307 H) dan
kitab ini telah dicetak fika anda hendak lebih mengetahui siapa saja yang menulis
tentangHadis Mutaw6tir, makalihatlah al-Manhajal-IslAmifi al-larLwaat-Ta'dil
oleh Fdmq Hamldah (360-361).

Al-Katt6ni: Beliau adalah AbU'Abdillah Muhammad ibn JaTar ibn Idris al-Kattini
al-Hasani al-Fesi, seorang sejarawan, ahli Hadis dan banyak mengarang kitab. Tempat
Iahir dan wafatnya adalah diFez (1274-1345 H). Lihat al-I'lam (6172-73).
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610
6tI

ia menjadikan Mutawatir'Amali -yaitu apa yang diketahui dari agama

dengan pasti- termasuk dari Mutawdtir Ma'naw'-.60e Inilah pendapat Ah-

mad Muhammad Syikir ketika berkata usai mendefinisikan Mutawatir

Ma'nawi,
"Dan ia (Mutawatir Ma'nawi) banyak sekali di dalam Syari'at."6t0

Kemudian ia melanjutkan,

"Dan di antara Mutawatir Ma'nawi menurut saya termasuk Mutawatir
'Amall yaitu apa yang diketahui dari agama dengan pasti, dan Mutawatir

di kalangan kaum muslimin bahwa Nabi saw. berbuat mengenai sesuatu

hal, atau menyuruh melakukannya atau selain demikian, dan itulah yang

sesuai dengan definisi ljmd' secara Shabib seperti waktu-waktu shalat,

jumlah raka'at-raka'at shalat, shalat jenazah, shalat'id (hari raya), Wdb
wanita dari lelaki yangbukan mahram'nya dan ukuran-ukuran zakat harta

hingga tidak terhitung jumlahnya dari Syari'at-Syari'at Islam."

6. Hukum Hadis Mutawdtir
Hadis yang dinukil secara Mutawatir jelas menghasilkan ilmu dan

keyakinan. OIeh karena itu, wajib memPercayainya secara pasti, seperti hal-

nya pengetahuan yang didapat melalui ilmu empiris (panca indera).6r1

Al-Hdfizh Ibn Hajar telah membantah orang yang mengklaim bahwa

Hadrs Mutawatir tidak membuahkan pengetahuan yang esensial dan pasti,

melainkan pengetahuan teoritis semata, dengan perkataannya:

"Ada yang menyebutkan bahwa Hadis Mutawatir hanyalah Pengeta-
huan teoritis saja yangtidak menghasilkan pengetahuan aPa-aPa, karena

M ut aw at ir it u m er up akan p enget ahuan y an g b is a s aj a dip er oleh oleh or ang

yang tidak memiliki keahlian menganalisa, seperti halnya orang awam.

Sementara, analisa itu sendiri adalah kegiatan/upaya menyusun hal-hal

yang diketahui atau dipredilcsi agar bisa menj adi pengetahuan atau predilcsi

(yang pasti), sementara orang awam mana bisa memiliki kecakapan/

keahlian tersebut. Sekalipun Hadis Mutawatir itu bersifut teoritis, niscaya

itu tidak didapatkan oleh mereka.

Lihat: Nuzhum al-Mutanatsirah min al-Hadtts al-Mutawatir (t+).
Sy arfu Alfi y ah as - Suynthi (47 ).
Lihat: Al-Luma'(205-209),Al-Mustashfa\lL32),lami'al-Ushul (lll2l), At-Taqyidwa
al-idhdh (205), Asy-Syadza al-Fayyafumin'Aum Ibn ash-Shalaholeh Al-Abnisi (302)

dan N uzhah an-N azhar (21).
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Dengan pernyataan ini maka jelaslah perbedaan antara pengetahuan yang
pasti dan pengetahuan teoritis. Pengetahuan yang pasti itu menghasilkan

pengetahuan dengan tanpa argumentasi. Sedangkan pengetahuan
teoritis juga memang membuahkan pengetahuan, akan tetapi disertai
dengan argumentasi. Dan pengetahuan yang pasti (esensial) itu tentu
saja dapat diperoleh oleh setiap pendengar, sementara pengetahuan

teoritis tidak didapat kecuali oleh orang yang memiliki keahlian dalam
menganalisa.'6tz

Hadis Mutawatir dengan kedua jenisnya; Lafzi dan Ma'nawi, meng-

hasilkan ilmu yang pasti* dan jelas untuk diyakini (Qath'l Yaqtnl) dan
tak ada perbedaan pendapat mengenai hal tersebut di kalangan ahli
Hadis.6r3

Orang yang sudah menghasilkan pengetahuan yang pasti lalu meng-
ingkari Hadis Mutawatir maka ia dianggap Kdfir, karena mengingkari
Hadis Mutawatir merupakan pernyataan mendustakan Nabi saw. Sebab

Hadis Mutawdtir samaseperti Hadis yang didengar dari beliau, dan men-
dustakan beliau adalah Kdfir.6ta

B. Hadis AhaaAtau Khabar Ahad
l. Definisinya:

A1- Khathib mendefi nis ikan Kh ab ar Aha d sebagai Hadis yang kurang
dari sifat Mutawatir dan tidak menghasilkan pengetahuan yang pasti
sekalipun yang meriwayatkannya sekelompok orang."6r5

Makna Definisi ini adalah setiap Hadis atauKhabaryang syarat-syarat

Mutawatir tidak ada di dalamnya maka dapat dipastikan kalau ia adalah

Khabar Ahad, dania tidak menghasilkan ilmu Yaqin (pengetahuan yang
bisa diyakini) atau ilmu Dharuri (yang esensial dan pasti kejelasannya)

dengan sendirinya, sekalipun yang meriwayatkannya satu, dua atau seke-

612 Nuzhah an-Nazhar (21-22).
* Disebut pasti karena ilmu ini diperoleh bukan karena kebetulan. Tidak mungkin para

perawi yang berbeda masa, tempat tinggal, kepentingan, serta tidak saling mengenal
satu sama lain, tiba-tiba meriwayatkan Hadis yang redaksi atau maknanya sama atau
hampir sama. Peny.

613 Llhat 'Ulum al-Hadtts wa Mushthalahuhu oleh Subhi ash-Shalih (151).

614 Lihat: Taujifo an-Nazhar (36-37) dan'Ulim al-Hadits oleh DR. Dnwud Salmnn (72).

61s Al-Kif@ah (s0).
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617

618

lompokorang hingga mereka sampai kepada jumlahyang sempurnabagi

Mutaw atir di setiap angkatan dan tingkatan-tingkatannya.

2. Pembagiannya:

Hadis Abadterbagi dua jenis:

a. Hadis Masyhur.

1) Masyhar menurut etimologi:

Disebutkan dalam lqtab al-'Ain:
"Asy-Syuhrah; munculnya sesuatu dalam keadaan buruk sehingga

orang-orang mencelanya, Rajulun Masyhur dan Musyhir. Al-

Masyhur menurut etimologi adalah Isim Maful darikata syahartu

al-Amr (Saya menyatakan perkara itu) dari bab Qatha'a, jika saya

mengumumkannya dan menyatakannya.6t6

2\ Hadis Masyhilr Menurut Istilah Para Ahli Hadis:

Hadis Masyhur didefinisikan dengan beberaPa definisi. Yang

terkenal di antaranya, di kalangan ahli-ahli Hadis belakangan ini

adalah definisi al-Hafizh Ibn Hajar, yaitu Hadis yang memiliki

jalur-jalur terbatas lebih dari dua jalur.6r7

Terkadang Hadis Masyhar dinamakan dengan al-Mustafidh

menurut pendapat sekelompok ulama fikih, Ushul dan sebagian

ahli Hadis. Akan tetapi di antara mereka ada juga yang membe-

dakan keduanya dengan mengatakan bahwa al-Mustafrdh adalah

Hadis yangSanad-nya sama, baikletaknya diawal, ditengah dan

dialhir. Sementara Masyhur lebih umum daripada itu dengan

sekira-kiramencakup Hadisyang awalnya dinukil dari satu orang.

Di antara mereka ada juga yang menjadikan al-Mustafrdh sama

seperti Mutawatir. Maka dengan demikian, al-Mustaftdh keluar

dari pembahasan-pembahasan Sanad.Lain halnya dengan Hadis

Masyhur di mana yang dianalisa darinya adalah jumlah perawi-

perawinya.618

Kitlb al-'Ain (3/400), kata Syahara.

Nuzhah an-Nazhar (23).

Lthat: at-Taqyid wa al-IdhahQo6), asy-syadza al-Fayydfu(303), Nuzhah an-Nazhar

(23-24), Fatfu al-Mughits (32-33) dan Tadrib ar-Rawi (21173) .
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Adapun yang nampak dari ungkapan-ungkapan para ulama
terdahulu, keduanya adalah satu (sama).6re Para ahli Hadis jarang
menggunakan istilah al-Mustafdh. Istilah Ma syhar lebrhbanyak
beredar dalam ungkapan-ungkapan mereka.620

Sementara para ulama U shul menjadikan Hadis Masyhur seba-

gai satu bagian tersendiri dari Hadis Mutawatir dan Khabar Ahad
tanpa menjadikannya dalam bagian Khabar Abad, sebagaimana
halnya yang dilakukan para ahli Hadis. Maka ini semestinya di-
perhatikan supaya tidak terjadi kekeliruan dan kesamaran.

Kemasyhuran sebuah Hadis sifatnya relatif.62t Apa yang
Masyhur di kalangan ahli Hadis terkadang tidak Masyhur dil<a-
langan selain mereka dari kalangan ulama fikih atau kaum awam.
Terkadang sebagian Hadis itu Masyhur di kalangan yang bukan
ahli Hadis, tapi tidak MasyhAr dikalangan mereka. Sebagaimana

ia bukan menjadi syarat jika Hadis-Hadis tersebut Masyhdr di
dalam kitab-kitab Hadis yang Mu'tamad. Demikian pula ke-
beradaan Hadis-Hadis di dalam kitab-kitab Hadis yang Mu'tamad
tidak berarti Masyhur-nya selalu kalangan khusus (orang-orang

tertentu) dan awam (orang-orang umum).622

Hadis Masyhur tidak seluruhnya dapat diterima. Bahkan di
antaranya ada yang diterima dan di antaranya ada yang ditolak,
tergantung kepada adanya sifat-sifat penerimaan dan penolakan
padanya dari segi sifat-sifat para perawinya dan versi-versi pe-
nyampaian mereka.623

b. Hadisyang tidak MasyhilrDan Pembagiannya

l) Hadis'Aziz
'AzIz menurut etimologi adalah sifat Musyabbahah,akar dari

kata al:Izzah, artinya kekuatan, kekerasan dan kejayaan. Anda
katakan: 'Azza - Ya'izzu (dengan hufuf 'Ain Mudhdri'berbaris

Syarfu Alfu ah as-Suyuthi (45).
Ushul al-fladits oleh Muhammad 'Ajjaj al-Khathib (361) dan Taisir Mushthalah al-
Hadits oleh ath-Thahhan (35).
Lthat: Ikhtishar'Aum al-Hadi* oleh Ibn Katsir (td5).
Lthat:lami'al-Ushul(lll77),at-Taqidwaal-Idhah(205-206) danasy-syadzaal-Fayydfu
(302-303).
Lrhat: N uzh ah a n -N azh ar (25 - 26).

6t9
620

621
622

623
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625
626
627
628

629

Kasrah), jil<adia menjadi mulia. Dan anda katakan, 'Aziz (dengan

F atbah) jika ia mengeras.62a

a) Hadis 'Azizdalmistilah para ahli Hadis:

Al-Hafizh Ibn Hajar (wafat tahun 852H11448 M) berkata,

'Hadis'Aziz adalah Hadis yangtidak diriwayatkan oleh pe-

rawi yang jumlahnya kurang dari dua orang dari jumlahnya

yangkuranglagi dari dua orang.'62s Yaitu pada setiap tingkat

(Thab aqat) dari tingkatan-tingkatan Sanad.626

b) Sebab penamaannya dengan kata'Aziz:

Ibn Hajar berkata,

"Dinamakan'Aziz bisa jadi karena sedikit keberadaannya

dan bisa jadi karena keadaannya Azza, artinya kuat dengan

sebab datangnya dari ialur lain.a21

Ibn Hibbnn (wafat tahun 354 H1965 M) menyatakan

bahwa riwayat dua orang dari dua orang sampai ke akhir

Sanad tidakada sama sekali.oza Lalu Ibn Hajar membantahnya

dengan berkata,

"lika yang ia malcsud bahwa riwayat dua orang saja dari dua

orang saja tidak ada sama sekali, maka itu mungkin dapat

diterima. Akan tetapi bentuk Hadis 'Aziz yangkami jelaskan

benar ada di mana yang meriwayatkannya tidak kurang dari

dua orang dari tidak kurang dari dua orang.'62e

Lihatr Lisan al:Arab padakata' Azza.

Nuzhah an-Nazhar (24).

Fathal-Mughrts Ql3r).
Nuzhah an-Nazhar (24).

LfiarshabthlbnHibban(1/156) datsyuruthal-A'immahal-Khamshaholehal-Hazimi
(41).

Nuzhah an-Nazhar (24-25). Saya katakan,

Sesudah mencantumkan teks Ibn Hibben dengansanad-nya, al-Hizimi berkata dalam

syuruth al-A'immah al-Khamsah (41), 'siapa yang menyelidiki awal-awal Hadis

derrg"n mendalam maka dia akan tahu bahwa aPa yang disebu&an Ibn Hibbnn ini
lebih dekat kepada kebenaran." Saya katakan, Ini jauh, karena al-Allamah al-Kautsari

telah membantah hal tersebut dan berpendaPat sePerti Pendapat Ibn Hajar. Ia berkata,

'Zahir perkataan lbn Hibban menyiratkan bahwa ia menafikan adanya jenis Hadis

'Aziz daripembagian Hadis". Maka dari itu al-Edzimi tidak mengatakan, 'Apa yang

disebutkan Ibn Ilibbdn itulah yang benar. Perkataan Ibn Hibbnn itu dapat ditafsirkan
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Misalnya Hadisyang diriwayatkan al-Bukhiri dan Mus-
lim dari Hadis Anas bahwa Rasulullah saw. bersabda,

,rgv $ 3 3 $ 3,t *\2L\6 -S \ e $Ag g.u
.r"r.i\

"Tidak beriman salah seorang dari kalian sebelum aku lebih

ia cintai daripada orang tuanya, anaknya dan manusia se-

luruhnya.'630

Qatidah63t dan 'Abdul 'Aziz rbn Shuhaib meriwayatkan
Hadis ini dari Anas.632 Sementara yang meriwayatkannya
dari Qatadah adalah Syu'ba15o:: dan Sa'id.63a Yang meriwayat-
kannya dari'Abdul' Aziz adalah'Isma'il ibn Ulayyah635 dan
'Abdul Warits,636 dan meriwayatkannya dari masing-masing
sekelompok perawi.637

bahwa maksudnya setiap perawi hanya memiliki dua riwayat saja, tanpa lebih maupun
kurang, dan lebih tidak mengganggu pada Ha dis 'Aziz. Adapun riwayat dua orang dari
dua orang maka ini termasuk yang hampir tidak ada." Lihat: komentar al-'Allamah
al-Kautsari atas kitab Syurnth al-A'immah al-Khamsah karya al-Hdzimi (al).
Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (31177 dan 257), al-Bukhari dalam
Shahtfo-nya(15), Muslim dalamShahlh-aya(44),Ibn Mejah dalamsunan-nya(67),an-
Nasa'i dalam Sunan-nya (8/114), ad-Darimi dalam Sunan-nya (2/308), Abi 'Awinah
dalam Musnad-nya (1133),Ibn Hibban dalam Shabth-nya (179),Ibn Mandah dalam
Al-lmnn (285) dan al-Baghawi dalam Syarfuas-Sunnah (22).
Dia adalah Qatndah ibn Di?mah as-Sadusi, dari kalangan RljelTahdzib al-Kamal.
Dia adalah 'Abdul 'Aziz ibn Shuhaib al-Bannani al-Bashri al-A ma, dan dia perawi
Tsiqah. Wafat pada tahun 130 H, dan dia termasuk RijAlTahdzib al-Kamal.
Dia adalah Syubah ibn al-Hajjaj AbO Bassam. Qatadah pernah bertanla pada Syubah
tentang Hadisnya, dan dia termasuk Rtjal Tahdzlb al-Kamal.
Dia adalah al-Imam al-Hafizh Abrl an-Nadhar Sa'id ibn Abi "Artbah dan nama Abu
'Arfibah adalah Mahrin al-Adawi al-Bashri, salah seorang ulama yang Tsiqah lagi
Hafizh, namun ia banyak melakukan Tadlis dan keliru. Ia termasuk orangyangTsabit
pada Qatadah. Ia wafat pada tahun 156 H dan ada yang mengatakan pada tahun 157

H, dan ia termasuk Rijal Tahdzib al-Kamal.
Dia adalah lsmail ibn Ibrihim ibn Muqsim, termasuk Rryril Tahdzlb al-Kamal.
Dia adalah Abu Ubaidah 'Abdul Wirits ibn Said ibn Dzakwnn al- Anbari, Maula mereka
adalah at-Tannriri al-Bashri.DiaTsiqahlagiTsabit. Dia dituduh berpaham Qadariyah,
namun ada yang mengatakan tuduhan itu tidak ada buktinya sama sekali. Dia wafat
pada tahun 108 H dan dia termasuk Rijdl Tahdzib al-Kamal.
Lrhat:Nuzhahan-Nazhar(25),Fathal-Mughtts (3131-32)danTadribar-Rawl(2lL8L).
Ahmad Syakir berkata, "Orang yang m eneliti Sanad-SanadHadis dan jalur-jalurnya, ia
akan dapat menentukan banyak Hadis 'Aziz denganmakna hanya sendiri meriwayatkan

630

631
632

634

633

637

635
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c) HukumHadis'Aziz
Hadis 'Azrz itu tidak selalu disyaratkan harus Shablh..

Meskipun terkadang ia menjadi Shahih, Hasan dan Dha'If,

mengikuti perbedaan kondisi para perawinya dari segi keadil-

an dan ketelitian, seperti halnya Khabar-Khabar AhAd.638

2) Hadis Gharib

Definisi Hadis Gharib yang beredar luas di kalangan ahli

Hadis belakangan adalah definisi al-Hafizh Ibn Hajar, yaitu Hadis

yang hanya diriwayatkan oleh satu orang pada bagian manapun

dari Sanad-nya.u"

a) Pembagian Hadis GhafibDari Segi Ke-Gharib-annyaPada

Pangkal Sanad

(l) Fard Mutlaq:Yaitu Hadis yang ke-Gh artb-annyaberada

pada pangkal Sanad-nya. Artinya, pada tempat berputar

dan kembalinyalsnad, walaupun terdapat sejumlah jalur

kepadanya, yaitu pangkal Sanad yang ada Sahabat di

dalamnya.6ao

Artinya, Hadis yang tidak diketahui kecuali melalui

jalur Sahabaf tersebut walaupun terdapat sejumlah jalur

kepadanya.#r Contohnya Hadis mengenai larangan men-

jaal al -W ala' dan menghib ahkannya. 642 Hadis ini hanya

dari dua perawi saja pada tingkatan (Thabaqat) manapun dari sanad. Adapun apa

yang disangkakan dari zahir tcapan mereka -bahwa Hadis'Aziz adalah Hadis yang

diriwayatkan oleh dua orang dari dua orang dan begitulah seterusnya- maka ini
termasuk sangat sulit sekali adanya." SyarhAlfiyah as-Suyuthl (50).

Lrhat: Taisir Mushthalahal-Hadits oleh ath-Thahhan (26) dan'Uum al-fladlts oleh

DR. Dnwud Salmen (76).

Lrhat: Nuzhah an-Nazhar (25).

N uzhah an-N azhar (27'28).
Fatfual-Mughrts Ql29).
Hadis tersebut berasal dari Ibn "[Jmar, ia berkata, 'Rasulullah saw. melarang menjual

al-wald' dan menghibahkannya." Diriwayatkan oleh al-Bukhiri dalam shahlfo-nya

(2535), Muslim dalam Shabth-nya (1506), Abu Dnwud dalam Sunan-nya (29L9), at-

Tirmidzi dalam lami' -nya (1236), Ibn Majah dalarn Sunan-nya (27 48), al-Baghawi dalam

Syarfuas-Sunnah (2226) dan ia berkata, ?ara ahli ilmu telah sepakat atas hal ini bahwa

al-Wala' tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan dan tidak boleh diwariskan. Ia (al-

wal6') hanya penyebab mewarisi, seperti halnya nasab sebagai penyebab mewarisi, dan

tidak bisa diwarisi. Tadinya masyarakat Arab pada masa fahiliyah menjual Wald' para

Maula mereka. Lalu Rasulullah saw. melarang mereka."
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'Abdullnh ibn Dindre3 saja yang meriwayatkannya dari
Ibn'Umar.s

Berarti yang dimaksud dengan "Fard al-Mutlaq"
adalah bahwa tidak ada yang meriwayatkan Hadis
seorang Sahabat sendirian kecuali seorang Tabi'in.Ter-
kadang Hadis yang hanya diriwayatkan oleh seorang

Tabitn tersebut hanya diriwayatkan oleh seorang perawi

selainnya. Seperti Hadis tentang cabang-cabang iman.6a5

Hanya Abn Shalih6a6 sendirian meriwayatkannya dari
Abrl Hurairah, dan'Abdullah ibn Dinir sendirian meri-
wayatkannya dari Abri Shdlih. Dan terkadang kesendirian

itu berlangsung pada seluruh perawinya atau kebanyakan

mereka.sT

(2) F ar d N i sb r, yaiba, Hadis yang kesendirian perawinya ber-

ada di tengah-tengah Sanad, seperti meriwayatkannya

dari seorangSahabat lebih dari satu orang, kemudian

satu orang sendirian meriwayatkannya dari salah seorang

mereka.

Dinamakan Nisbi (relatif) karena kesendirian pada-

nya terjadi dengan dibandingkan kepada seseorang

Dia adalah Abu'Abdirrahmin 'Abdullih ibn Dinir al- Adawi, Maula mereka adalah
al-Madini, Maul4 Ibn Umar. Dia Tsiqah, sendirian meriwayatkan Hadis tentang
al-Wala'. Dia meninggal dunia pada tahun L27 H.Lrhat: Tarikh al-Bukhari al-Kabir
(5lbiografi22l),Tarlkh Abi Zar'ah (459 dan 718) , al-larhwa at-Ta'dil (Slbiografi2l7)
dan T ah dzib al- Kam al (l 4 I 47 l).
Nuzhah an-Nazhar (28).
Hadis tersebut bersumber dari Abri Hurairah, 'Rasulullah saw. bersabda, Iman itu ada
enam puluh sekian cabang, dan sifat malu termasuk cabang iman."Diriwayatkan oleh
al-Bukhari dalamShahifu-nya (9) Muslim dalarnShabth-nya (35) dan Ibn Mnjah dalam
Shabth-nya (167). Abu Shdlih secara sendiri meriwayatkannya dari AbE Hurairah ra.
Dia adalah Dzakwan, Abu Shalih as-Sammin az-Zayyat al-Madani, Maul4 )uwairiyah
binti al-Ahmas al-Ghathfrni, dan dia adalah ayah Suhail ibn Abi Shdlih, Shalih ibn Abi
Shalih dan 'Abdullah ibn Abi Shalih. 'Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal berkata dari
ayahnya, 'DiaTsiqah,termasuk orang yang paling mulia dan palin gTsiqah.larkut dalam
peristiwa pengepungan pada masa Utsmin. " Muhammad ibn Sa hd berkata tentangnya,
'Dia Tsiqah, banyak meriwaya&an Hadis. Dia meninggal dunia pada tahun 101 H."
Lrhat: Al-larhwa at-Ta'dll (3/ biografi 2039), Thabaqat lbn Sa'ad (61226-227), Tarlkh
ad-Darimi (956\, ThabaqAt Khallfuh (48) dan Tarikh-nya (246),'Ilal Ahmait (llL08),
al-Ma'rifah wa at-Tarikh oleh al-Fasawi (l/415) danTshdzib al-Kamal (8/513).
Nuzhah an-Nozhar (28).
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tertentu, sekalipun Hadis itu sendiri sebenarnya Masyhur

dan jarang disebut al-Fard atasnya.#8

Apakah Terdapat Perbedaan Antara Hadis Gharib Da;n

Hadis Fard?

Ibn Hajar berkata,

" Ghaib dan Fard adalahsatu sinonim menurut etimologi

dan terminologi. Hanya saja ahli terminologi membedakan

di antara keduanya dari segi banyaknya pemakaian dan

sedikitnya. Kemudian Fard palingbanyak mereka gunakan

kepada al-Fard al-Mutlaq. Sedangkan Gharib paling banyak

mereka gunakan kepada FardNisbi.Ini dari segi pemakaian

nama atasnya. Adapun dari segi pemakaian mereka akan

Fi'il Musyta{, maka mereka tidak membedakannya. Mereka

mengatakan pada Hadis Mutlak Nisbl: Taforrada bihi F ulan,

danAghrababihi Fulan Demikian pula perbedaan pendapat

mereka tentang Hadis Munqathi'dan Mursal hampir sama

seperti ini."fle

Pembagian Hadis Gharib Dari Segi Letak Ke-Gharib-
annya

( 1) Hadis Gharlb Matan dan Sanad, yaitu Hadi syang Matan-

nya hanya diriwayatkan oleh seorang perawi sendirian.

(2) Hadis Gharib Sanad, namun tidakGharib Matan-nya,

yaitu Hadis yang populer Matan-nya. Ia diriwayatkan

dari sekelompok Sahabat,jika sebagian mereka sendi-

rian saja meriwayatkannya dari seorang Sahabat lain
sehingga Hadis tersebut GharIb darisegi tersebut, kendati

Matan-nya trdak Gharib. Di antara contohnya Hadis-

Hadis Ghanb parasyail:tr pada Sanad-Sanad Matanyang

Shahihdan inilah yang disebut at-Tirmidzi, " Gharib dari

segi ini."65o

Nuzhah an-Nazhar (28).

tbiil (28).

Lihat: at-Taqyid wa al-lilhdh (212), asy-Syaza al-Fayyafu (3lL), Tadrib ar-Rawi
(2t182-183), dan Syarfuat-Tabshirah wa at-Tadzkirah (251270-272) dimana al-Iraqi
menyebutkan pembagian-pembagian lain dari Hadis Gharib dengan menukil dari
sebagian Imim Hadis.

b)

c)

648
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d) Hukum Hadis Gharib

Hukum Hadis Ghartb sama seperti hukum Kft abar Ahad

lainnya. Iika si perawi Hadis Gharib ituTsiqah, maka Hadis-

nya Shafoifu. |ika perawinya Dha'lf, maka Hadis tersebut juga

Dha'if. Demikian pula Hadis Gharib statusnya bisa menjadi

Has an apabila kurang ketelitian perawinya.6s I

Akan tetapi, para ahli Hadis sesudah melakukan pe-

ngecekan Hadis-Hadis Ghartb, mereka menemukan mayo-

ritas statusnya Dha'if sehingga mereka mengingatkan orang-

orang agar berhati-hati mengikutinya. Dan secara umum

kalangan Salaf memt$i Hadis Masyhur dan mencela Hadis

Gharib.6s2

Imim Ahmad ibn Hanbal berkata,

"fangan kalian tulis Hadis-Hadis Ghartb ini. Sebab Hadis-

Hadis ini Munkar dan kebanyakannya berasal dari perawi-

perawi Dha'if.'rsz

3. Apakah Krabar-Khabar Ahail Menghasilkan Yaqin (ke-

yakinan) ataa Zhann (sangkaan) ?

Sebagaimana yang sudah diketahui, Khabar Mutawatir itu
telah diakui menghasilkan kepastian dan keyakinan. Adapun

mengenai Kh abar Ahadpara atrli Hadisberbeda pendapat tentang

keyakinan yang diperoleh darinya. Ibn'Abdil Barr (wafat tahun

463}J.11070) berkata,

"sahabat-sahabat kami dan selain mereka berbeda pendapat

tentang Khabar Abad, apakah ia menghasilkan ilmu dan amal

sekaligus, ataukah menghasilkan amal tanpa ilmu? Dan pendapat

yang dipegang oleh kebanyakan ahli ilmu di antara mereka bahwa

I(habar Ahad menghasilkan amal tanpa ilmu, yaitu pendapat asy-

Syafi't dan lumhur Fuqaha' (ahlifikih).'654

Lihat:'lllum al-Hadits oleh Ibn ash-Shalnh Q70-271), Tadrlb ar-Rawi (21182) dan
Ikhtishar'Aam al-Hadits (167).

Syarfu'llal at-Tirmidzi (299), dan untuk keterangan lebih luas rujuk referensi yang

sama pada hal. 299-300, anda akan menemukan pendapat-pendapat sekumpulan dari
kalangan Salaf yangmenjelaskan ketidalsukaan mereka kepada Hadis Gharlb.
'Ulum al-Hadtts oleh Ibn ash-Shaldh (271), al-Khuldshah(51) dan Tadrib ar-RLwi
(2n82).
At-Tamhid li ma fi al-Muwattha' min al-Ma'anl wa al-Asanid (U7).
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Yang dimaksud dengan ilmu dalam ucaPan Ibn'Abdil Barr

ini adalah ilmu Dharuri (ilmu yang esensial dan jelas kepastian-

nya).

4. Ijmd'Para Ahli Hadis dan Fuqahn' ahli fikih dalam

Menerima Khabar ih dd DanMeng-amal-kannya

Ibn 'Abdil Barr berkata,

"Ahli ilmu darikalangan Fuqahd' (ahlifikih) dan ahli Hadis

di seluruh negeri, menurut sepengetahuanku, sepakat me-

nerima Khabar seseorang yang' Adil dan mewaiibkan ber-amal

dengannya jika ia valid dan tidak di-Nasakh (dihapus) oleh

Atsar lainnya atau ljma'. Pendapat ini dipegang oleh seluruh

Fuqaha' (ahlifikih) di setiap masa dari sejak masa Sahabat

sampai hari ini, kecuali kelompok Khawarij dan beberapa

kelompok dari Ahli Bid'ah. Namun itu hanya sekelompokkecil

yang tidak terbilang berbeda pendapat.bs5

,:r&A

655 Ibid (1/2). Iika anda ingin mengetahui dalil-dalil atas sahnya meng-amal-kan Hadis

Ahad danwajibnya, silahkan Lrhat: ar-Risdlaft karya Imnm Syafii (a01 dan sesudahnya),

at-Kifayah (66-72), al-Hadtts wa al-Muhadditsun (25-32 dan78-79), dan as-Sunnah

w a M akanatuh a fi at-T asy rr' al- I slami karya as-Sib6'i ( 1 80-20 1 ).
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PEMBAGIAN HADIS BERDASARKAN
AKHIR SANAD

BATAS

Hadis dari segi batas akhir sanad terbagi kepada 3 bagian:

A. Marfil'
Iumhur ahli Hadis mendefenisikan Hadis Marfu'sebagai sesuatu yang

disandarkan kepada Rasulullah saw. secara khusus baik berupa perkataan,

atau perbuatan, pengukuhannya, baik yang mengabarkannya adalah Shahabah

(Sahabat Nabi), Tabiin (pengikut Sahabat) ataupun orang sesudahnya, baik

ia bersambung Sanad-nya ataupun terputus.D656 Dan tidak tepat pemakaian

Mafr' kepada selain yang disandarkan kepada Rasulullah saw., seperti yang

Mauquf padaSahabat dan selain mereka.657

Sementara itu sebagian ahli Hadis membatasi Hadis Marfil'dengan yang

bersambung Sanad-nya (Muttashdl). Kemudian mereka menjadikan Hadis

Mafr'setara dengan Mursal, seperti yang mereka katakan pada satu Hadis:

Rafa'ahu Fulan dan Arsalahu FulAn.6s8

Ini adalah ungkapan yang agak mempermudah-mudah yang tidak bertu-
juan menjaga komitmen terminologi.65e

B. Mauquf
l. Definisinya:

a. Para ahli Hadis mendefinisikan Hadis Mauquf sebagai sesuatu yang

diriwayatkan dari Sahabat baik berupa ucapan atau perbuatan, dan

656 Lthat 'Ulum al-Hadits oleh Ibn ash-Shalah (45), al-Khulashah (46),Ikhtishar'Aum
al-Hadi* (45),Syarfuat-Tabshirahwaat-Tadzkirah(11116-117)danFathal-Mughits
(1/e8).

657 'Uum al-Hadits oleh Ibn ash-Shalah (a5).

658 'Ulum al-Hadits oleh Ibn ash-Shalah (45) , Syarfuat-Tabshirah wa at-Tadzkirah (lllL7),
Fatfu al-Mughtrs (l/98) dan Tadrib ar-Rawi (l I 184).

659 SyarfuAlfuah as-Suyuthi (22).
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terhenti (Mauqufl pada mereka hingga tidak membawanya sampai

pada Rasulullah saw., baik itu Sanad-nya bersambung atau pun ter-

putus."6oo

b. Sementara al-Hdkim mensyaratkan Hadis Mauquf ituharus bersam-

bung kepada Sahabat tanpa terlepas dan tanpa terhalang.66r

c. Ibn Hajar menyebutkan bahwa syaratnya ini tidak seorang pun me-

nyepakatinya.662 Ini berarti ia Syaz.663

d. Boleh menggunakan istilah Hadis Mauquf dalam keadaan terbatas

pada selain Sahabat. Maka dikatakan: Hadis begini Mauquf pada si

FulanyangTdbi'rn.664

2. Apa yang Dimaksud dengan Hadis Ma uquf dalmlstilah Para

Fuqahd' ( ahli fikih) Klrurasan?

a. Dalam istilah mereka, mereka menamakan Hadis Mrrfr'dengan
Khabar dan menamakan Hadis Mauquf dengan Atsar. Lalu mereka

mendefinisil<an l(habar dengan sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi

saw., dan mendefinisil<an Atsar dengan sesuatu yang diriwayatkan

dari Sahabat.66s

b. Adapun ahli Hadis, maka mereka menamakan Atsar terhadap ke-

duanya.666

c. Sementara Ibn Hajar menyebutkan bahwa ada yang menyebut Hadis

Mauquf dan Maqthu' dengan Ats ar.667

660 Lihat'I'/;um al-Hadtts karya Ibn ash-Shallh (46), at-Taqrib (19-20), al-lqtirdh\9\,
al-I(hulashah$4, Syarh at-Tabshirah wa at-Tadzkirah (l I 123), Iawdhir al-U shul (43)
dan F ath al-Mughits ( 1/ 103).

66L Lrhat: Ma'rifuh'Ulim al-Hadi* (19).

662 Lthat: An-Nukat'alqKitab Ibn ash-Shalah\lsL2) danTaudhthal-Aftar (1126l).

663 Lrhat: F ath al- Mughits ( I / 103) dan F ath al-B aql (L I 123).

664 Lrhat:'Uum al-Hadttskaryalbn ash-Shalah (46), at-Taqrib (L9-20), al-Khulashah (64),

Ikhtishdr'Uum al-Hadits (45),Syarfo at-Tabshirah wa at-Tadzkirah (l I 123) dan Tadrib
ar-Rawi (lll84).

665 Lrhrt:'Aum al-fladt*l<aryalbnash-Shalah(46),at-Taqrib(19-20),al-Khulashah(64),
Ikhtishar'Aum al-Hadifs (45), an-Nukat (1/153), Fatfual-Mughits (lll07),Tadib ar-
Rawi (L I L84), dan Qawa'id fi 'Ulum al-Hadifs karya at-Tahdnawi (25 -26).

666 Lrhat: Al-Khuldshah (64),Fatfual-Mughifs (1/103) danTadrlb ar-Rawl (lll85).
667 Lthat:Nuzhah an-Nazhar (59) dan Tadrib ar-Rawi (lll84).
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3. Hukum Hadis Mauquf
Ath-Thayyibi berkata,

" H a di s M au quf s ekalip un b er s amb ung S an a d - n y a b ukanl ah fluj j ah m enu -

rut asy-Syafi\ dan sekelompokulama, namunHujjah menurut sekelompok

ulama lain.a6s I

Yangbenar adalah Hadis Mauquf dapat diterima dan di-amal-kan jika
ia mengambil hukum Hadis Marfil', atau jika ia termasuk perkara yang

tidak ada tempat bagi Ijtihdd di dalamnya. Dan bila ada Hadis Mauquf
yang tidak bersifat demikian, maka kaum muslimin tidak diwajibkan
meng-amal-kan apa yang tidak ditetapkan Allah dan Rasul-Nya karena

bisa saja terjadi kesalahan dari Sahabat,karena keadaan mereka yang

tidak Ma'shum.Lain halnya dengan apa yang valid dari Rasulullah saw.

seluruhnya benar, karena beliau Ma'shum dari kesalahan.

Selain itu, Hadis Ma uquf dapat diterima juga bila ia dinukil dari Ijma'
Sahabat atas suatu perbuatan tertentu. Para ahli Hadis ketika menyebut

kata Hadis, maka yang mereka maksud hanyalah Hadis Rasulullah saw.

secara khusus.

Ketika para ahli Hadis memasukkan Hadis Mauqufke dalam bagian

Hadis, mereka tidak bermaksud bahwa Hadis Mauquf ltu dapat diterima
secara pasti. Bahkan mereka hanya bermaksud mengukuhkan apa yang

valid penisbatannya kep ada Sahabat dari yang tidak valid. Maka terkadang

Hadis Mauquf ltu statusnya ShahthHasan ataupun Dha'tf berdasarkan

ada tidaknya syarat-syarat penerima anpada Matan dan Sanad-nya. Tidak
mengapa bagi orang yang menetapkan bagi sebuah Hadis Mauqufbahwa
statusnya Shabih, karena maksudnya adalah penisbatannya kepada sang

Sahabatyang merupakan sumber Hadis tersebut tanpa bermaksud sahnya

dari segi kewajiban meng-amal-kannya dan tidakboleh menyalahinya.

Yang benar, para ahli Hadis berbeda pandangan terhadap Hadis

Mauquf. Siapa yang tidak memasukkannya ke dalam bagian Hadis Dha'if,
berarti dia memperbolehkan sebutan Hadis terhadapnya dan tidak me-

lihat bahwa pemakaian kata Hadis hanya khusus dengan Nabi saw. Dan

siapa yang memasukkannya ke dalam bagian Hadis Dha'if, berarti dia

melihat bahwa Hadis yang dapat diterima haruslah bersambungSanad-

668 Al-Khuldshah(65).
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l.

nya kepada Nabi saw., dan jika tidak berarti dia tidak menghukum bagi

satu Hadis pun syarat bersambung Sanad dengan Shablh, walaupun itu
Mauquf padaSahabat.

Dari kelompokkedua ini termasuk ath-Thayyibi di mana ia memasuk-

kan Hadis Mauqufke dalam bagian Hadis Dha'if.eet

Faedah-Faedah yang Berkaitan dengan Hadis Marfu' d,an

Mauquf
Perkataan Sahabatt Kami mengatakan begini, atau kami melakukan be-

gini, atau kami berpendapat begini, jika ia tidak mengaitkannya kepada

masa Nabi saw. berarti perkataan itu adalah Hadis Mauquf.

Dalam hal ini, Ibn ash-Shalah mengikuti pendapat al-Khathib.670

Sementara an-Nawawi menuturkan pendapat ini dari lumhur ahli Hadis,

para F uqahd' ( ahli fikih) dan ahli U shul.67 |

]ika ia mengaitkannya kepada masa Rasulullah saw. maka pendapat

Shahthyang dipastikan oleh lumhur ahli Hadis danUshul adalah bahwa

perkataannya itu adalah Hadis Marfu'.atz

Ibn ash-Shalah menjelaskan alasannya dengan berkomentar,

" K Ar e n a zh ah i r p e rkat a an it u m e ny ir atkan b ahw a Rasulull ah s aw. m elih at
hal tersebut dan mengakuinya. Dan pengakuan beliau merupakan salah

satu b entuk Hadi s -H adi s Marfil'.'67 3

Di antara contohnya adalah perkataan labir, "Kami melakukan'azal
pada masa Rasulullah stw.'614

Lihat: Al - Kh ulash ah (6 4 - 65).

Llhat:'Ulum al-fladttskarya Ibn ash-Shalab(47-48), al-Khulashah (65), at-Taqyid wa
al-Idhah G6),Syarfo atTabshirah wa at-Tadzkirah (l I 128-129), an-Nukat (21 515), Fatb
al- Mughtts (l I L | 4), T adrib ar - Rawi ( I / I 85) dan T audhlh al- Aft ar (L I 27 6).
Llhat: Sy arfo an-N aw awl als Shahth Muslim (l I 30).
Lihat:'Ulum al-fladitslarya Ibn ash-Shaleh(a8),Syarhan-Nawawr alqShablhMuslim
(1/30) dan Fatfo al-Mughirs (1/1 13).

Lihat:'Ulim al-fladitsl<aryalbn ash-Shalah (48), al-Khulashah (65),Syarhat-Tabshirah
wa at-Tadzkirah (llI28),Tadrib ar-Rawi (lll85-186) dan Taudhihal-Afkdr (11273).

Diriwayatkan oleh al-Bukhiri dalam Shafuifu-nya (5207 dan 5208), Muslim dalam
Shafutfu-nya (1440), at-Tirmidzi dalam Sunan-nya (1137), Abri Yala dalam Musnad-
nya (2255), at-Thahdwr dalam Musykil al-Atsar (3/35) dan al-Baihaqi dalam as-Sunan
al-KubroQ1228).
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Ibn Hajar berkata,

"Perkataan Sahabat: Kami berpendapat begini,Iebih banyak menampung

kemungkinan daripada kemungkinan yang termuat dalam perkataannya:

Kami mengatakan begini atau melakukan begini; karena itu termasuk

pendapat, dan sandarannya bisa jadi adalah Nash ataupun Istinbath.'\1s

Ibn Hajar menyebutkan pendapat-pendapatpara ulama tentang ucap-

an Sahabat: Kami melakukan begini, sebagai berikut:

1. Perkataan itu adalah Hadis Marfu' secara mutlak.676

2. Ada perincian. fika perkataan itu termasuk perkara yang biasanya tidak
samar, maka ia adalah Hadis Marfu'. Dan jika perkataan itu termasuk

perkara yang samar, maka ia adalah Hadis Mauquf.677

3. fika si Sahabat memaparkannya dalam kerangka Hujjah, maka

perkataan itu dianggap Hadis Morfu'. Jika tidak, berarti ia Hadis

Mauquf. Sebagaimana yang dituturkan oleh Al-Qu6lru[i.0zt

Termasuk jenis Hadis Marfu', perkataan Sahabat: "Kami melihat ti-
dak mengapa..., sementara Rasulullah saw. berada di antara kami", atan
'Pernah dikatakan begini dan begitu pada masa beliau", atau "mereka

melakukan begini dan begitu pada masa hidup beliau." Maka semua ini
dan yang serupa dengannya adalah Hadis Marfil'.ete

Di antara contohnya perkataan Syu'bah: "Adalah para Sahabat

Rasulullah saw. mengetuk pintu rumahnya dengan kuku.480

Ini kebalikan dari pendapat al-Hlkim. Sebab, ia berkata tentang Hadis

Syu'bah ini:
"Orang yang bukan termasuk ahli di bidang ini keliru menganggapnya

Musnad, malcsudnya Marfil', karena menyebut Rasulullah saw., padahal

tak seorangpun dari mereka menyandarkannya kepada beliau.asl

Ada yang mengatakan bahwa pendapat al-Khathib sama seperti

pendapat al-Hikim ini. Akan tetapi, al-Balqini berkata,

675 An-Nukat'alsKitab lbn ash-Shalah2l5lT).
676 Ini adalah pendapat al-Hnkim an-Naisablri. Lihat: Ma'rifah'Ulum al-Hadlts (22).

677 Syarfu an-Nawawi'als Shahih Muslim (1130).

67 8 An-Nukat' alq Kitdb Ibn ash-Shaldh( l/5 15-5 16).

679 'AAm al-Hadifs karya Ibn ash-Shalah (a8) dan Tadrlb ar-Rawi (1/186).

580 Lrhat:'Ulum al-fladttsl<arya Ibn ash-Shalah (49), Syarhat-Tabshirah wa at-Tadzkirah
(llt3r-r32),an-Nukat (1/518) Fathal-Mughrfs (1/116) danTaudhihal-AJkdr(11276-
277).

681 Ma'rifah'Ulum al-Hadifs (19).
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*Apa yang disebutkan dari al-Khathib bahwa ia menyebutkan di dalam

kitab lilmi'-nyau" kira-kira sama seperti yang disebutkan al-Hakim tidak
saya temukan di dalam lami' al-Khathib. Silahkan dilihat. Yabenar, me-

mang saya menemukan di dalam ldmi' al-Kltathib Hadis mengetukpintu
dengan kuku dari Hadis Anas, namun ia tidak menyinggung perkataannya

Mauqfrf.483

Perkataan Sahabah "Kami diperintahkan begini" atau "Kami dilarang

dari begini" dianggap termasuk H adis Mauquf dan Musnad menurut para

ahli Hadis, dan ini adalah pendapat mayoritas ahli ilmu. Karena umumnya
hal tersebut pada kenyataannya menunjukkan kepada orang yang berhak

memberi perintah dan larangan, yaitu Rasulullah saw.68a

Demikian pula ucapan Sahabat: "Termasuk Sunnah itu begini",
menurut pendapat yang paling Shabih ia termasuk Musnad Mrrfu'.
Karena pada kenyataannya yang ia maksudkan tidak lain kecuali Sunnah

Rasulullah saw. dan apa yang wajib mengikutinya.6ss

Al-Baihaqi ada menyebutkan kesepakatan ahli ilmu tentang hal ini.
Ia berkata,

"Tak ada perbedaan pendapat di kalangan ahli Hadis bahwa apabila Sa-

habat berkata,'Kami diperintahkan' atAu'Kami dilarang' atau'Termasuk
Sunnah itu begini', maka Hadisnya itu adalah musnld.'686

Contohnya ucapan'Ali ibn Abi Thilib ra.:

"Meletakkan telapaktangan di atas telapaktangan yanglain dalam shalat

di bawah pusar merupakan Sunnah.b97

Ibn'Abdil Barr berkata,

"lika Sahabat menyebut Sunnah, makayangdimalcsud dengannya adalah
Sunnah Nabi saw. selama ia tidak menyandarkannya kepada pemiliknya,

seperti perkataan mereka: Sunnah 'duA <Umar'.\88

Yaitu kitab ar-lami'li Akhlaq ar-Rdwi wa Adab as-Sami'karya al-Khathib al-Baghdadi
(wafat 463 H).
Mafuasin al-lshthilafukaryaal-Balqini ( 127).
Lihat:'Ulim al-fladitskaryalbn ash-Shalah (49), Syarhat-Tabshirah wa at-Tadzkirah
(l I 125-126), Tadrib ar-Rawi (l I r88) dan Tauilhifu al-Aftdr (l 1269).

Lihar'[./;ilm al-fladits karya Ibn ash-Shalah (50), an-Nukat (21523), Fatfual-Mugfuits
( 1 / 1 05 ), T adnb ar-Rawi (r I r88) dan T audhifu al- Afkdr ( I / I 65).
Lihatt an - N uk at (2 I 522 - 523).
Diriwayatkan oleh AbO Ddwud dalam Sunan-nya (7 56).

An-Nukat (21523).
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Selain itu, yang termasuk pula Hadis Marfu'adalah ucapan Anas ra.,

"Bilal diperintahkan mengumandangkan Azan dengan genap dan mengu-

mandangkan Qamat dengan ganjil6se dan seluruh yang sejenisnya. Tak

ada perbedaan antara dia mengumandangkannya pada masa Rasulullah

Saw. dan sesudahnya."6eo

3 . Penafsiran Sahabat -yang menyalesikan turunnya wahyu dan Al-Qur' an-

berkaitan dengan sebab turunnya sebuah ayat atau lain sebagainya dari

perkara yang tidak mungkin kecuali diambil dari Nabi saw. dan tak ada

jalan masuk bagi pendapat ke dalamnya, dianggap Hadisnya Marfu' Mus-

nad.

Contohnya ucapan |abir ra.:

' Kaum Y ahu di p ern ah m engat akan,'Siap a y ang m endat angi istriny a dar i
arah belakangnya pada bagian vaginanya, anaknya akan lahir iuling. Lalu

Allah swt. menurunkan ayat:'Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat

kamu bercocok tannm...' 6el

Adapun seluruh penafsiran-penafsiran para S ahab at yangsedikitpun

tidak mengandung pengaitan kepada Rasulullah saw. maka itu termasuk

Hadis- Had is M auquf .6e2

Ibn Hajar berkata,

"Yangbenar, kaidah aPa yang ditafsirkan oleh Sahabat, iika itu termasuk

perkara yang tidak ada ruang untuk Ijfihad di dalamnya dan tidak dinukil
dari b ahasa Arab, maka hukumny a adalah Marfu'. I ika tidak b egitu maka

ia tidak bisa disebut begitu, contohnya seperti pemberitahuan tentang

perkara-perkara yanglalu seperti awal mula penciptaan, kisah-kisah para

nabi, dan tentangperkara-perkara yang akan datang, seperti peperangan-

Diriwaya&an oleh Ahmad dalam Musnad-nya (2185), Ab[ Dnwud dalam Sunan-nya
(5 1 0), an-Nasi' i dalam Sun an-nya (2 1 3), ad- Dulabi dala m al- Kuna w a al- Asma' (2 1 106),

al-Baihaqi dalam as-Sun an al-Kubrq Ol4L3) dan Ibn Khuzaimah dalam Shafuifu-nya
(374).

Lihat:'lllum al-fladtts l<aryalbn ash-Shaldh $0), Syarfu at-Tabshirah wa at-Tadzkirah
(L I 127), T adrib ar - Rawt ( I / I 90) dan T audhih al- Aftar (L I 27 0).

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shabth-nya (117 dan 118) dan ath-Thabari dalam

Tafsirnya (21538-539). Ayat tersebut adalah ayat223 dari surah al-Baqarah.
Lihat: Ma'rifuh'lllum al-Hadits karya al-Hdkim (20), 'Aim al-Hadits karya Ibn ash-

Shaleh (50), at-Taqrib karya an-Nawawi (23), al-Khulashah (65), Fatfu al-Mught*
(llLl8),Syarfuat-Tabshirah wa at-Tadzkirah (ll132-133) danTaudhthal-Afkdr (L1280'

281).

690

691

692

160--},$+. Mutiara ILMU ATSAR z Kitab Kasifikasi Hadis



peperangan, fitnah-fitnah, hari berbangkit, sifut surga dan neraka, dan

pemberitahuan tentang amal yang menyebabkan mendapat pahala tertentu

atau silcsaan tertentu, maka semua ini tidak ada tempat untuk lrtihdd di
dalamny a, m aka dihukumkan b aginy a dengan M arfil'.'ret

Kemudian sesudah itu beliau melanjutkan perkataannya:

'Adapun jika ia menafsirkan sebuah ayat yang berkaitan dengan sebuah

hukum Sy ard', maka ada kemungkinan hal tersebut didap at dari N abi dan

dari kaidah-kaidah sehingga tidak dapat dipastikan Marfu'-nya. Demikian
pula jika ia menafsirkan satu kata, maka ini adalah nukilan dari bahasa

s e c ar a khusus s ehinga t i d ak dap at dip ast ikan M arfu' - ny a. P enj ab ar an y ang

kami paparkan ini adalah sandaran banyak Imam seperti Imam asy-Syafi't

dan Abu la'far ath-Thabari.xea

4. Hadis-Hadis yang dikatakan pada Sanad-Sanad-nyaketika disebutkan
si Sahabat: Yarfa'u al-fladtts, atau Yuballighu bihi, atau Yunmtht atau

Rawahu, termasuk kategori Hadis Marfu'menurut ahli ilmu tanpa ada

perbedaan pendapat.6es

Ibn Hajar berkata,

"Demikian pula ucapannya: Yurwihi, atau Rafa'ahu, atau Marfu'an, atau

Yusniduhu, dan demikian pula perkataannya: Rawdhu.ae6

Karena lafaz-lafaz ini dan lafaz-lafaz semisalnya adalah Kinayah dari
penyandaran Sahabat akan Hadis kepada Rasulullah slw.6e7

Misalnya Hadis al-A'ralora dari Abti Hurairah ra. riwayat: "Kalian

m e m e r angi o r an g- o r an g b e rm at a s ip it." 0w (al - Hadtt s.)

An-Nukat (2ls3t).
Lihat: an-Nukat (l I 532) dan Taudhih al-Afkar ( 1/28 I ).
Lihat: 'Ulum al-Hadtts karya Ibn ash-Shalih (50) dan Syarfo an-Nawawi alq Shabrh
Muslim (1/31).

An-Nukat (21535).
'Ulum al-Hadifs karya Ibn ash-Shalnh (50-51).
Dia adalah'Abdurra[min ibn Harmaz al-A'raj, Ab[ Dawud al-Madini, Maula Rabihh
ibn al-Harits, seorang yangTsiqah, Tsabit dan'Alim.la meninggal dunia pada tahun
117 H. Lihat: Taqrib at-Tahdzib (ll50l).
Hadis tersebut Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahtb-nya (2928 dan 2929),
Muslim dalam Shabth-nya(2912), Ab[ Diwud dalam Sunan-nya (4304), at-Tirmidzi
dalamSunan-nya(2215), Ibn Majah dalamSunan-nya (4096) dan al-Baghawi dalam
Syarfu as-Sunnah (a2a3). Lihat: 'Ulim al-Hadits karya Ibn ash-Shalnh (50-51), Syarfo
at-Tabshirahat-Tadzkirah(Il133-134),Tadribar-Rawi (1/191) danFathal-Mughi*
(l/l r9-120).
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5. )ika perawi berkata tentang seorang Tdbi'lnz fYarfa'u al-Hadits) atau

lYuballighu bihil, maka itu adalah Marfu' Mursal.T0o

C. Maqthil'
Maqthil' bentuk jamaknya Maqathi' dan Maqathi',70r artinya sama seperti

M as ani d dan M a s anid.1 02

Definisinya adalah ucapan dan perbuatan para Tabi'inyang datang dengan

cara Mauquf.To3

Al-Hifizh al-'Iriqi menyusun definisinya tentang Hadis MaqthrT'di dalam

k;rtab Alfiyah-nya:

"Dan ucapan Tabi'In dan perbuatannya dinamakan dengan Maqthil'."704

l. Maqthil' Ghairu Munqathi'
Ibn ash-Shalih melihat bahwa asy-Syifi'i, ath-Thabardni70s dan

lain-lain menggunakan istilah Maqthu' bagi Hadis Munqathi' yang
tidak bersambung Sanad-nya.706 Akan tetapi asy-Sydf i memakai istilah
tersebut sebelum stabilnya istilah (untuk makna tersebut).707 Demikian
pula ungkapan ini terdapat dalam ucapan Ab[ Bakr al-Humaidi dan ad-

Diruquthni.To8

Al-Khathib menuturkan bahwa sebagian ahli Hadis mendefinisikan

Munqathi' dengan:

"U capan atau perbuatan yang diriwayatkan dari Tdbi'in dan dari selainnya

lalu hal tersebut terhenti padanya.aoe

700 Lihat:'Ulum al-Hadtts karya Ibn ash-Shalnh (51) dan Fatfual-Mughits (Lll20-l2l).
701 Lihat:'Ulum al-fladtts karya Ibn ash-Shalah (47) dan at-Taqrib (25 dan27).
702 An-Nukat (21514).

703 Lrhat:'Ulum al-fladitskarya Ibn ash-Shaldh@7), at-Taqrib (25 dan27), al-Khulashah
(65) dan Ikhtishar'Ulum al-Hadfts (a6).

704 Syarfu at-Tabshirah wa at-Tadzkirah (lll24).
705 Dia adalah al-Hdfizh al-Hujjah Ab[ al-Qdsim Sulaimdn ibn Ahmad ibn Ayyub ibn

Muthayyar al-Lakhmi asy-Syimi at-Thabarani, Musnad ad-Dunya, pengarang al-
Mu'jam al-Kablr, al-Ausath dan ash-Shaghir. Dia wafat pada tahun 360 H. Lihat:
Wafiyyat al-A'yan (21407), Tadzkirah al-Hufdzh(31912-917) dan al-A'lam (3lt2r).

706 Llhat:'Ulum al-Hadrts karya Ibn ash-Shalnh (47) dan Syarfu at-Tabshirah wa at-
Tadzkirah (rlr24).

707 Tadrib ar-Rawl (lll94).
708 Lihat: Syarfuat-Tabshirah wa at-Tadzkirah (ll174), an-Nukat (21514), Tadrib ar-Rawi

(t I L9 4) dan T audhih al- Aftar (l I 265).
70e Al-Kif$ah (se).
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Artinya, mereka mendefinisikan Munqathi' dengan definisi Maqthu'
itu sendiri, dan Ibn ash-Shalah menganggap defenisi ini jauh sekali. Ia

berkata, "Dan (definisi) ini asinglagi jauh.'4to Sementara al-Hifizh al-'Iraqi
menyebutkan di dalam sya'irnya bahwa ia menemukan al-Hifizh Abn Bakr
al-Barza't 7rr menggunakan istilah Munqathi pada tempat Maqthil', dan

al-Barza'i-lah yang dimaksud oleh al-Khathib dan Ibn ash-Shalnh bahwa

ia menjadikan Hadis Munqathi'sebagai ucapan TAbi'in.7t2

Pendapat Ibn ash-Shalah inilah yang benar. Sebab Munqathi'termasuk

Pembahasa n I sn ad, sedangkan al- Maqthu' hanya melampaui istilah.T 13

2. Hukum Hadis Maqthit'
Ath-Thayyibi berkata,

"Kedua-duanya -malcsudnya Hadk Munqathi' dan Maqthu'- adalah Dha'tf,

tidak bisa dij adikan Hujj ah.'1 ta

Jika Hadis Mauquf saja pada Sahab at saja tidak bisa menjadi Hujj ah

dalam agama, apalagi dengan Hadis Maqthu'tentu lebih tidak bisa lagi

dijadikan Hujjah. Karena para Sahabat dan Tabi'rn tidak memiliki hak

untuk menetapkan hukum-hukum. Pendapat-pendapat dan ucapan-

ucapan mereka jika sesuai dengan dalil dari Al-Qur'an atau Hadis maka

itu akan diterima, namun jika pendapat-pendapat mereka terbukti
bertentangan dengan Al-Qur'an atau Sunnah, maka itu jelas ditolak.

Al-Khathib menyebutkan bahwa kegunaan menuliskan Hadis-Hadis
Maqthu'adalah supaya seorang Mujtahid dapat memilih dari pendapat-

pendapat mereka dan tidak keluar dari keseluruhan mereka.Tr5

Pendapat ini hanya khusus pendapat al-Khathib, sebab ia tidak me-

nukil kesepakatan ulama atas hal tersebut.

710 Llhat: 'Ulum al-Hadits karya Ibn ash-Shalah (59) dan Syarfu at-Tabshirah wa at-
Tadzkirah (lll25).

7ll Dia adalah al-Hnfizh Abrl Bakr Ahmad ibn Harun al-Bardiji d,-Barza\. Dia wafat pada
tahun 301 H. Lihat: Tadzkirah al-HufAzh(21746-747) dan al-A'lam (11265).

712 Lihat: Syarfoat-Tabshirah wa at-Tadzkirah (lll24-L25), an-Nukat (21514) dan Taudhth
al-Aftar (rl26s).

713 Lihat: Nuzhah an-Nazhar (59).

714 Lihat Al-Khulashah(65).
7r5 Lihat An-Nukat (2151$.
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Di dalam htab Qawa'id at-Tahdifs karya al-Qnsimi tercantum teks

berikut, " Az-ZarkasyiTr6 berkata dalam kitab an -Nukat1 t7

" Memasukkan H adis Maqthu' ke dalam i enis H adis mengandung toleransi

besar. Sebab, ucapan-ucapan Tabi'in dan pendapat-pendapat mereka tidak

memiliki andil dalam Hadis. Lalu bagaimana bisa dianggap sebagai satu

jenis darinya."

3. Sebagian Orang yang Diduga Meriwayatkan Hadis Mauquf
dan Maqthfi'

As-Suyuthi berkata,

"Di antara orangyang diduga meriwayatkan Hadis Mauquf dan Maqthu'

adalah lbn Abt Syaibah,Tts 'Abdurrazzaq,Tte Tafstr-Tafsir : Ibn larir, Ibn

Ab t Hatim, Ibn al- Mundzif 20 dan lain-Iain. "721

,:#ea

716 Dia adalah Badaruddin Ab[ 'Abdilleh Muhammad ibn Bahddir ibn 'Abdillah az-

Zarkasyi, ulama Fikih dan Ushril mazhab Syaf i. Dia memiliki beberapa karangan

tentang Hadis, di antaranya al-ljabahli Irddmalstadrakathu'A'kyah'algash-Shababah.
Dia wafat pada tahun 794H.L1hat: Syadzarat az-Dzahab (61335), Hadiyyatu al-'Arifin
(2 I t7 4- 17 5) dan Al- A'lam (6/60-6 I ).

717 An-Nukat (1/130).

718 Maksudnya di dalam l<rtab Mushannaf-nya.
719 Maksudnya di dalam lotab Mushannaf-nya.
720 Dia adalah al-Hifizh al-Faqih Abri Bakr Muhammad ibn Ibrihim ibn Mundzir an-

Naisab[ri, Syaikhul Islam dan Syaikh al-Haram, pengarang kitab-kitab yang tidak ada

disusun kitab yang sepertinya, seperti al-Mabsuth dalam bidang Fiqh, al-Asyraf dalam

bidang perbedaan pendapat para ulama dan kitab al-Ijma'. Ada perbedaan pendapat

mengenai tahun wafatnya, dan Ibn Hajar menegaskan bahwa ia wafat pada tahun 319

H. Lihat W afyyatu al-A'yan (al 207), Tadzkirah al-Hufazh (3 17 82-783), Lisan al-Mizan
(5t27-28), Th,abaqtu asy-Syaf iyyahkarya al-Husaini (59) dan Hadiyyatu al-Arifrn
(2t3r).

721 Lihat Tadrib ar-Rawi (1/195).
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BAB V

Dalam Men-Tahqiq:

> Pengenalan Kedua Naskah Manuskrip.

> Metode Tafoqiq dalam kutab UqAd ad-Durarfi'Ulum
al-Atsar.

-l-
Pengenalan Kedua Naskah Manuskrip

Dalam men-Tahqrqfutab Uqud ad-Durar fi 'Ulum al-Atsar inl saya hanya

mengandalkan dua naskah yang saya miliki saja. Dan perlu diketahui bahwa

kedua naskah tersebut banyak yang tidak jelas tulisannya. Dan, di banyak

tempat ternyata banyak pula yang hilang dan berkurang. Keduanya telah dipe-

ngaruhi faktor-faktor kelembaban sehingga membuat naskah tersebut banyak

berlobang dan menjadi lapuk serta tercerai berai. Hal tersebut membuat saya

harus mengandalkan naskah yang lebih jelas. Padahal hanya inilah yang sang-

gup saya dapatkan dari manuskrip-manuskrip yang ada. Yang jelas-Wallahu

a'lam-kedaa naskah yang saya pergunakan dalam melakukan Tafuqrqini tidak
ada yang lain selain keduanya itu. Dan ini terbukti melalui rujukan saya ke

katalog-katalog manuskrip dan situs-situs internet yang dikhususkan untuk
itu bahwa tidak ada naskah lain kecuali kedua naskah ini.7z2

722 Saya telah merujuk sejumlah besar dari katalog-katalog manuskrip, di antaranya:
(l) Katalog manuskrip-manuskrip Ddr al-Kutub al-Mishriyah, bagian Mushthalah

al- Hadlt s, terbitan Ddr al- Kutub al - Mishriyah.
(2) Katalog manuskrip-manuskrip Universitas Alexandria, penyunting DR. Ynsuf

Ziddn.
(3) Manuskrip-manuskrip Karbala', penyunting Salmdn Hddi.
(4) Katalog manuskrip-manuskrip Dir al-Kutub an-Ndshiriyah, penyunting Ubtadz

Muhammad al-Manwani.
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A. Naskah Pertama

Yaitu sebuah naskah foto kopian dari naskah Brigjend. 'Abdurrahman

at-Tikdti dan yang tersimpan aslinya di perpustakaan azh-Zhahiriyah dengan

no.9624. Ukurannya 9 X 12 cm.

Naskah ini merupakan sebuah naskah lengkap yang terdiri dari 100 hala-

man, di mana satu halamannya berisi 17 baris dan di sebagian halaman terdiri

dari 18 baris dengan isi kira-kira 9 kata dalam satu baris. Naskah ini ditulis

dengan Khat (tulisan) biasa dan dengan sepasang kurung berwarna merah

untuk teks sya'ir dan tanda- tanda pembatas serta berwarna hitam u nl,rtk Sy ar ah -

nya. Sementara di bagian pinggirnya ditulis dengan tulisan bagus yang berbeda

dari tulisan naskah. (Kitab Uqud ad-Durar fi'Aum al-Atsar dan Syarah-nyaini

adalah karya asy-Syaikh al-Imim al-'Alim al-Hafizh Syamsuddin Muhammad

ibn Baha' uddin'Abdullih ibn Nnshiruddin ad-Dimasyqi yang terkenal dengan

Katalog manuskrip-manuskrip foto copy, susunan Fu'ad Sayyid, Universitas Dual
al- Arabiyah, Mahad al-Makhthuthit al- Arabiyah.
Katalog manuskrip-manuskrip perpustakaan umum Departemen Waqf di Mosul,
penyunting Silim'Abdurrazziq Ahmad.
Katalog manuskrip-manuskrip Arab di perpustakaan umum Departemen Waqaf
di Baghdad, penyunting DR.'Abdullah al- Jabnri.
Katalog manuskrip-manuskrip perpustakaan al-Qndiriyah.
Katalog manuskrip-manuskrip dan kitab-kitab cetakan Yordania.

Manuskrip-manuskrip Arab di perpustakaan Shufiya, Bulgaria, penyunting
DR. Yrlsuf lzzuddln. (11) Katalog manuskrip-manuskrip Arab yang berbentuk
foto kopian di Yordania, penyunting Muhammad Adnan dan Naufan Rajd' al-

HamId.
Katalog manuskrip-manuskrip koleksi Ya qfib Sirkis yang dihadiahkan kepada

universitas al-Hikmah di Baghdid, susunan Kurkis Awwnd.
(13) Manuskrip-manuskrip Turki yang tersimpan di perpustakaan umum departemen

Waqaf, DR.'Abdullah al-fabtri.
(14) Katalog manuskrip-manuskrip perpustakaan Departemen Waqaf pusat di as-

Sulaiminiyah, penyunting Mahmfld Ahmad Muhammad.
(15) Al-Mustadrak hla al-Kasyif 'an Makhthuthit Khazdin Kutub al-Auqdf oleh DR.

'Abdullah al-Jaburi.
(16) Katalog manuskrip-manuskrip perpustakaan Hnmid Ajjnn al-Hadid di Halab

untuk tahun 1350 H.
( I 7) Katalog manuskrip-manuskrip Hasan al-Ankrili.
(18) Manuskrip-manuskrip Dir Shadddm karya Usamah an-Naqsyabandi.
( 19) Manuskrip-manuskrip al-Majma'al-Ilmi dan katalog-katalog manuskrip lainnya

serta situs-situs internet. Namun saya tidak menemukan kecuali kedua naskah

ini.
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nama kakeknya. Semoga Allah mengampuninya dan mengampuni seluruh kaum
muslimin dengan karunia dan kemurahan-Nya. Amin.)

Naskah ini disalin dari sebuah naskah yang dikaitkan tulisannya dari tulisan
penyusunnya, dan inilah yang disebutkan oleh penyalin naskah di bagian akhir
kitabnya. Ia berkata,

"Telah selesai penulisan kitab al-Mukhtashar fi flalli Uqud ad-Durar fi
'Ulum al-Atsar yang saya kaitkan tulisannya dari tulisan yang dikait-
kan dari pengarangnya berdasarkan apa yang disebutkan oleh penulis
asli -Rahimahullah- dan penyusunnyaTz3 ; asy-Syaikh Ala' uddtn'Alt
Syihabuddin Ahmad ibn'Abdul Mu'min az-Zawdwi al-Malikf2a, semoga

Allah memberikan ampunan kepadanya, kepada kedua orang tuanya,
gur u - guruny a, p emilikny a d an s eluruh kaum muslimin, di D am a skus y an g
terpelihara pada 28 Muharram tahun 877 H."

Penyalinan naskahnya selesai pada tahun 1075 H (1664 M) di tangan
pemiliknya,'Abdurrahmin ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn
'Abdillah al-Muqadd asi asy - Sy af i.

Karena mengingat sedikitnya kekeliruan dan bagian yang hilang padanya

serta keadaannya sebagai sebuah naskah yang lengkap, maka saya pun menja-
dikannya sebagai rujukan utama dan saya memberinya simbol (A).

B. Naskah Kedua

Yaitu sebuah naskah foto kopian dari Ma'had al-MakhthuthAt al-
'Arabiyah (Lembaga Manuskrip Arab), katalog manuskrip-manuskrip per-
pustakaan Rifd'ah Rafi' at-ThahthAwtT2s dengan nomor (412 I 39 Balighah)r26
dengan ukuran 9 X 14,5 Cm.

Naskah ini merupakan sebuah naskah yang kurang dari awalnya, dan
bagian pertama yang kurang adalah (kecuali penjelasan Dha'tf-nya...). Naskah
ini terdiri dari 4l halaman di mana satu halaman terdiri dari 18 atau 19 baris
dengan isi kira-kira l0 kata dalam satu baris.

Perkataan ini kepada kepada pengarang kitab yaitu Ibn Nashiruddin ad-Dimasyqi, dan
bukan kepada penulis naskah asli, yaitu Aln'uddin az-Zawawi.
Saya tidak menemukan biografinya dari referensi-referensi yang ada di hadapan saya.
Naskah ini disebutkan oleh DR. Yusuf Zidin di dalam kitabnyaFahrasat Makhthuthat
Rifa' ah Rdfi' at -Thahthdwi (L I 364).
DR. Y[suf Zidan telah keliru ketika meletakkannya di bawah judul 'Balaghah'. Karena
temanya adalah MushthalahHadits, dan ini jelas terlihat melalui materi dan isinya.

723
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Naskah ini ditulis dengan Khat biasa pada tahun 1040 H (1630 M) di
tangan penyalinnya Ahmad ibn'Ali ibn'Abdillah,lz1 danmerupakan naskah

yang dikaitkan kepada naskah sama yang dikaitkan darinya naskah (A). Naskah

ini tercerai berai, banyak hilang, banyak kekeliruan dan sulit membacanya.

Maka dari itu saya menjadikannya sebagai naskah kedua dan saya memberinya

simbol (B).

*&a

727 Saya tidak menemukan biografinya.
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Metode fahqie (Sistimatika Penyajian) dalam
Kitab 'Uqud Ad-Durar fi'Aam al-Atsar

Dalam melakukan Tafuqrq terhadap kitab ini saya mengikuti langkah

para Muhaqqiq sebelum saya, sambil mendengar serta menjalankan arahan,

bimbingan dan masukan dari guru saya yang mulia yang memang memiliki
pengalaman di bidang ini hingga akhirnya saya dapat meringkaskan Metode

Tafuqiq saya sebagaimana berikut:

1. Saya mengandalkan naskah perpustakaan azh-Zhahiriyah sebagai rujukan

utama. Lalu saya menyalinnya, kemudian membandingkan naskah tersebut

dengan naskah yang saya salin darinya. Dari situ saya membandingkannya

dengan naskah kedua serta menetapkan perbedaan-perbedaan yang saya

dapat di antara kedua naskah tersebut. Dalam mengklarifi.kasi teks sya'ir,

saya mengikuti apa yang disebutkan dalam Syarah,lalu saya mengklarifi-

kasinya menurut itu. Jika terdapat bagian yang hilang dari naskah utama,

saya meletakkannya di antara tanda kurung siku seperti begini [], dan jika ada

yang hilang dari naskah kedua, saya meletakkannya di antara tanda kurung

siku di catatan kaki seperti begini [] dan saya memberi isyarat kepadanya.

2. Saya memfokuskan perhatian saya terutama untuk mengeluarkan teks

yang benar, menetapkan yang benar di bagian manapun dari kedua naskah

tersebut.

3. Metode penyalinannya saya buat sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan

masa kini.

4. Manakala teksnya sudah benar, saya kembali memperhatikan rincian

kalimat-kalimatnya dan menentukan tanda-tanda bacanya. Maka saya

konsisten dengan tanda-tanda penomeran modern yang dapat membantu

untuk memahami teks dan menonjolkan maksud.

5. Kadangkala saya menambahkan anak-anak judul untuk memperjelas

serta meluruskan pembagian ilmiah bagi teks yang di-Tahqiq, dan saya

meletakkannya di antara tanda kurung siku [].
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6. Saya memberi baris pada kata-kata yang saya kira sulit bagi pembaca.

7. saya menjelaskan sebagian lafaz-lafazasing dan rumit yang butuh kepada
penjelasan.

8. Saya mengembalikan ayat-ayat kepada tempat-tempat asalnya dari Musfuaf
asy-Syarif.

9. Saya men-Takhrtj setiap Hadis-Hadis yang dicantumkan dengan Takhrij
yang lengkap, semampu saya- Insya Allah-dengancara memeriksa tempat-
tempat keberadaan setiap Hadis seperti yang biasanya berlaku, lalu saya

tunjukan Hadis-Hadis tersebut baik yang lafaz-lafaznya sama ataupun
berbeda, sembari memeriksa ucapan-ucapan para kritikus Hadis dengan
segenap kemampuan saya. Di samping itu, saya menjelaskan tempat-
tempat keberadaan Hadis-Hadis tersebut kadangkala dengan menyebut-
kan jilid dan halaman atau dengan menyebutkan nomor Hadis jika ada
berkaitan dengan kitab yang enam dan kitab-kitab Sunnah lainnya yang
memakai nomor.

10. Saya menyebutkan biografi singkat seluruh tokoh-tokoh yang disebutkan
di dalam kitab ini sambil menyebutkan referensi-referensinya dan itu di
bagian manapun yang disebutkan padanya tokoh.

I 1. Saya mengembalikan pendapat-pendapat yang dipakai oleh Ibn Nishirud-
din sebagai argumentasi kepada orang-oran g yangmengatakannya dan
saya memverifikasinya dari kitab-kitab mereka, kecuali yang jarang dari
orang-orang yang telah hilang kitab-kitabnya atau berupa manuskrip yang
berada di luar daerah kami dan saya tidak mampu sampai kepadanya.

12. Saya memverifikasi apa yang disebutkan oleh pengarang berupa pendapat-
pendapat para ulama dari referensi-referensi aslinya dan saya menisbatkan
apa yang tidak beliau nisbatkan di antaranya.

13. Di awal setiap tema saya menyebutkan referensi-referensi terpenting yang
berbicara tentang tema tersebut demi mempermudah bagi orang yang
hendak lebih mendalaminya.

14. Karena ini adalah syarafuringkas, maka hal ini terkadang memaksa saya

memberikan komentar untuk menjelaskan suatu masalah atau mengkritik
suatu pendapat dengan komentar yang dapat melengkapi maksud-maksud-
nya dan menambah informasi-informasinya. Kadangkala hal tersebut me-
nyebabkan kami berkomentar agak sedikit panjang di sejumlah tempat.

15. Saya tidak menjelaskan terbitan/cetakan referensi-referensi yang saya

gunakan dan nama-nama pengarangnya takala saya menyebutkannya
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di catatan kaki, sebab tak ada manfaatnya kecuali hanya memperbanyak

catatan kaki. Lagi pula itu semua disebutkan di daftar isinya di bagian

akhir kitab.

16. Saya buatkan indeks-indeks untuk ayat-ayat Al-Qur'an, Hadis-Hadis

Nabawi, tokoh-tokoh dan beragam kreasi.

Demikianlah, dan saya tidak mengklaim diri saya lepas dari kesalahan.

Akan tetapi bagi saya cukuplah bahwa saya telah mencari dan menggali

kebenaran dengan berusaha sedaya mampu saya untuk memPersembahkan

sesuatu-sek alipun itu sederhana- yang merupakan kehormatan bagi saya

karena dapat berkhidmat kepada Hadis (ucapan) sebaik-baik makhluk, yaitu

Rasulullah saw.

i:rU;:r:Jul-6sg{c:,
"Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau menghukum kami jika kami lupa

ataukami tersalah." (QS. Al-Baqarah: 286.)

Dan terakhir doa kita adalah segala puji hanya bagi Allah.
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Halaman pertama manuskrip (A) terpampang dengan jelas nama kitab dan

penulisnya

Gambar manuskrip dua Naskah
'Uqud Ad-Durar fi 'Ulilm al-Atsar (A) & (B)

t.
I

,) t*t)tr;t
lV'

-?::

fls,L..[^

o\

l5 ,-* ''.")l
--L,;;,bqi<t
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Halaman kedua dari manuskrip (A)
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Halaman terakhir dari Naskah (A)
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Halaman pertama manuskrip (B)

, \i}.llij{4r ILb rtr r-r-; ot-lYt
\ *l *:rfi**^r*{ &^^^i ..r(,.,,'-r 

'-t--, ..VFdqU.;(;sg *tq,,
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Halaman Kedua manuskrip (B)
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BAGIAN II
KAJIAN TEKS MANUSKRIP

Kitab'Uqud ad-Durar fi'Ulum al-Atsar dan Syarfu (penjelasan)-nya

karya Imim al-Hnfizh Syamsuddin Muhammad bin Baha'uddin
'Abdullih bin Ndshiruddin ad-Dimasyqi yang terkenal dengan

nama kakeknya, yaitu Muhammad. Semoga Allah swt. memberikan

amp unan kep adany a dan kep ada seluruh kaum muslimin dengan

kemurahan dan karunia-Nya, Amin.



B ismillahirr ahmdnirr ahimT 2 8

SEGALA puji bagi Allah swt. Tuhan yang telah melapangkan dada
(hamba-hamba-Nya) dengan cahaya petunjuk dan yang telah membukakan
segala sesuatu yang baik. Dialah Pengatur segala sesuatu, yang memberikan
kemurahan dan kelapangan, Mahamenerima segala kekurangan. saya memuji-
Nya atas segala takdir yang manis maupun pahit. Saya bersyukur kepada-Nya
atas segala pemberian, baik itu yang sedikit maupun banyak. Saya memohon
tambahan karunia dan kebaikan kepada-Nya. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
yang berhak diibadahi dan disembah dengan benar selain Allah swt., Tuhan
Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Tuhan Yang Maha Kuasa yang tidak
butuh kepada pembantu. Maha Tunggal dan Dialah tempat meminta, tidak
adayang setara dengan-Nya dan tidak ada penolong bagi-Nya. saya bersaksi
bahwa Nabi Muhammad saw. adalah hamba-Nya yang telah Ia khususkan
dan Ia pilih. Rasul-Nya yang telah Ia pilih dan kekasih-Nya yang paling dekat
dengan-Nya dan diberi keistimewaan dalam setiap doa dan permohonannya.
Shalawat (pujian/rahmat) dan Salam (keselamatan) semoga senantiasa tercurah
kepadanya, kepada seluruh keluarganyayang suci dan agung, kepada manusia
pilihan; paru S ahab af -nya dan pa r a T ab i'in yrang mengikuti j ej ak mereka dengan
melaksanakan segala kebaikan hingga hari yang dijanjikan.
Amma ba'du:

Sesungguhnya, dasar semua ilmu dalam agama Islam, dan dasar segala

bentuk hukum dan Syariat yangkhusus maupun yang umum adalah Kitab
Alrah Azzawa Jalla (Al-Qur'an) dan Hadis Rasulullah saw.. oleh karena itu,
ilmu yang paling mulia setelah ilmu pengetahun tentang Al-Qur'an yang
dijadikan pedoman adalah ilmu pengetahuan tentang Hadis Rasulullah saw.

Karena, ilmu Hadis itu melapangkan dada bagi para pencarinya, menambah
balasan pahala bagi orang-orang yang meriwayatkannya, memberikan cahaya di
hati orang-orang yang menghafalnya, membuat wajah mereka berkemilaukan
cahaya, dan membuat mereka menjadi agung dan mulia karena kedudukan-
nya. Di dalamnya terdapat pemeliharaan terhadap syariat Islam. Hadis Rasu-
lullah saw. adalah pedoman kedua dalam Syariat Islam,tidak ada cara untuk
mengetahuinya dan mengenal para tokohnya melainkan dengan mengetahui
dasar-dasar dan hukum-hukumnya. Mengetahui istilah-istilah yang ada di

728 Dari (Basmalah) hingga ke pembahasan Hadis Mathruh tidak terdapat pada naskah
(B).
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dalamnya dengan teliti dan seksama serta mengetahui semua jenis, bentuk dan

(ragam) problematikanya. Para ulama telah menulis banyakkitab tentang itu72e.

Diantara kitab-kitab tersebut ada yang menyebutkan jenis-jenis Hadis dalam

bentuk syair, lengkap dengan penjelasan, syarat-syarat dan hukum-hukumnya.

Ada pula diantara kitab-kitab tersebut ditulis dalam bentuk syair mengandung

TasybibT3T (pujian/sanjungan). Saya memiliki beberapa syair yang Masyhur

dan Gharib (gaya bahasa Arab dalam syair) seperti itu dengan penjelasannya

yang panjang lebar, lengkap dengan manfaat dan maknanya dengan lafaz dan

susunan kalimat yang ringkas. Akan tetapi ungkapan-ungkapan dalam bentuk

Gharib dan Badt'tidak diberi penjelasan dan jenis-jenisnya juga tidak disebut-

kan. Kitab ini sangat bermanfaat, membahas beberapa penjelasan syair yang

mengandung ungkapan dalam bent tk Gh anbT 3 t, B a dI'7 3 2, 
Qarrb7 

3 3 dan B a'l d7 
3 a,

dilengkapi dengan pembahasan syair yang mengandung Pembahasan tentang

ilmu Hadis. Disebutkan dengan kalimat yang ringkas dan tepat. Hanya kepada

Allah swt. jualah saya memohon keutamaan dan karunia-Nya, semoga Dia

memberikan maaf dan ampunan-Nya terhadap segala kesalahan dan keke-

liruan yang telah kita lakukan, baik dalam ucaPan maupun perbuatan, karena

Pada pasal keempat, pembahasan kedua telah kami sebutkan beberapa ulama terkenal

yang telah menyusun kitab tentang ilmu istilah Hadis. Silahkan rujuk pasal tersebut.

Dalam kamus Lisan al:Arab disebutkan, "syabbababi al-Mar'ah" artinya seorang laki-

laki mengucapkan kata-kata mengandung pujian dan sanjungan kepada seorang wanita.

Az-Zabldi jluga berpendapat seperti itu. Dinukil dari ulama selain az-Zabidi bahwa kata

Ghazal, Nasib dan Tasybib memiliki arti yang sama, kemudian dicoba untuk diberikan

arti yang berbeda. Saya katakan, "At-Tasybib adalah sesuatu yang diinginkan seorang

penyair seperti menyebutkan tentang wanita pada awal syair. Adapun pendapat az-

Zabldiyangingin membedakan makna antara kata Ghazal, Nasib dan Tasyblb.Maka

saya katakan bahwa menurut Ibnu Sal6m, Ibnu Raspq, at-Tibrizi dan ulama lain selain

mereka, ketiga kata tersebut memiliki satu makna. Lihat kamus Lisan al:Arab pada

materi Syabbaba. Kamus Taj al:Arus pada materi Syabbaba, Nasaba dan Ghazala.

Thabaqat asy-Syu'ara',184, al-Agham, Ab[ al-Faraj al-Ashbahdn7,1176, al:Umdah,
Ibnu Rasyrq, 2194. Syarfu al-Hamasah, at-Tibrizi, 31129, Tarikh al-Adab al-'Arabt fi
al : Ashr alJ ahih, ll0 - lLl.
Gharib adalah salah satu gaya bahasa yang digunakan bangsa Arab dalam percakapan

maupun syair. Lihat kamus Lisan al:Arab, materi: Ghariba.

Lihat penjelasan tentang Badi'padapasal ketiga kitab ini.

Qarib adalah gaya bahasa yang digunakan bangsa Arab dalam percakapan mauPun

syair. AlQarib adalah salah satu jenis dari beberapa ienis Tauriyah. Lihat kamus Lisin
al:Arab, pada materi (Qaruba).

Ba'id adalahgaya bahasa yang digunakan bangsa Arab dalam percakapan maupun syair,

Ba'ld adalahsalah satu jenis dari beberapa jenis Tauriyah. Lihat kamus Lisan al:Arab,
pada materi (Ba'uda).

729
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karunia-Nya sangat luas, Dialah Yang Mahamendengar segala doa, Maha Suci

dan Maha Tinggi. Syair735 yang diberi penjelasan tersebut diawali dengan:

,n?#*ui
ot3e;l\Wk

*'i'yu<'LAi

|\:;tiJLi\Uu#"*S #ei"uiii'irk6

*e*;tvbt$v
Wefu,viJvJr"rs

',y^u'$t-atf ,!>gttq WYsvu,f*aggs
r\5.A\i3v6l\A$$l
,,rfiir$.(wvt65i;

735 Syair tersebut disusun dalam benntkBafuarBasifh, disebut demikian karena syair tersebut
dibaca memanjang, kemudian pada bagian tengah syair terdapat Fa'ilun (timbangan
syair), demikian juga pada akhir syair. susunan timbangan syair tersebut adalah:
Mustafilun fa'ilun mustafilun // Mustafilun fa'ilun mustafilun fa'ilun.
Terdiri dari delapan bagian. Lihat kitab al:Umdah,l/136 dan kttab al:Arudh,lbna
|inni,70.* Kata dalam kurung siku tidak terdapat pada naskah asli, kami temukan pada penjelasan
syair yang terdapat pada naskah (A) dan naskah (B).

ll:;'y,i* p,:,;'At 3,,t $tuiit 3 #r&3 €* 5

ir#to)9\&3
g)ttT\re1*is

q\F,,$itau"s
Cintaku tulus padamu dan kebaikanmu menguatkannya

Bersabar terhadapmu, oh rasa itu sangat lemah, nyaris tiada
Periwayat yang dikenal meriwayatkan dariku

Periwayat selain dirinya mendengar dariku satu kali
Telah kususun terdiri dari tiga Qofiyoh

Disini,o,^,ir,*{ll/,i,il,1T::;!:o'3,"1{,,ounrah-nya
Kemudian aku menjelaskannya seperti yang telah aku syaratkan

Syair selanjutnya:

I6",VL,W p:lAg tt $i-*sr 3 #,W €* 3
t#.vfu'kLtu, 'tvl9tti,t3L;13
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trgii*/,W,y,
tu-jytLi\sJzi

tv:gJtx1\eV"*,t*s
rw'*qi,:t*iy*

"gx9w.#\'#

trs\.rLiitSX;.e3t

63vD*gLiisxfr'
e31g.s:VesqJffs

W*?i'+4'*
u1fa$V iy,SWD3
t1,:*,Stad.lsk;lS

istc";t;kqF\6rn
rVtAgW .L\*tc

t'l;atfu*3r.K'\tsu U'!5\Uq{s$Ar,s)3
rr;;j orilii t 3 ",g\v 1 al-1 "u2 bv,yYrSrut3gt

Xz, 3o\ V i. g 2U,;!,71t"6
qs\A?*altu

tdcv\o\e#r,y W,frqgv;."Lt;Jlr;
*',\*LVfr;)iU".f.,* ?$r'g;tt:trs

Cintaku tulus padamu dan kebaikanmu menguatkannya

Bersabar terhadapmu, oh rasa itu sangat lemah, nyaris tiada

Air mataku menetes agar rintangan itu turun

Terus mengalir tanPahenti di tempat alirannya

Darahnya berceceran karena bola Matanya terluka

Kata dalam kurung siku tidak terdapat pada naskah asli, kami temukan pada penjelasan

syair yang terdapat pada naskah (A) dan naskah (B).

Bait kesembilan belas ini tidak disebu&an dari syair aslinya, akan tetapi ditambahkan
pada akhir penjelasan syair. Pengarang berkata,
uBait ini saya tambahkan pada akhir syair agar ditemukan banyak orang sebagai

penyempurnaan dari saya, untuk melaksanakan perintah Allah swt. agar mengucapkan

Shalawat dan Salam kepada Rasulullah saw . agar memperoleh balasan pahala yang besar

pada hari tidak bermanfaatnya harta dan anak-anak kecuali orang-orang yang datang

menghadap Allah swt. dengan hati yang suci".

)y*\WXS:avu;A
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Tidak adil jika ada yangberseru agar ia menahannya

Air mataku dengan mata sama-sama dalam kesedihan

Berbeda dengan rasa kantuk yang datang sedikit
di waktu malam

Hati dengan pikiran merasakan kesedihan

Andai itu disebarkan kepada seluruh makhluk, pastilah mereka juga
mengeluhkannya

Keadaanku jelas terlihat rumit bagi orang banyak

Di batinku aku terus mengingatnya

Semoga dengan terus bersamanya dapat menghilangkan ketertinggalan
Menghilangkan kerasnya kenyataan yang sedang aku hadapi

Aku terhenti pada perasaan sedih yang membakar
Aku meminta agar derita itu hilang dengan melihatnya

Keadaanku tertutup, kedudukanku tetap tinggi
Cukup dengan dia yangtangankanannya disalami para (Wali)'Abdal
Siapa yang mencelaku dengan kata-kata aneh, pastilah ia mengalami

kesulitan
Ia mencelaku karena tidak menghormatiku

Tidak ada artinya celaan jika orang yang mengakuinya
Sama-sama cinta dan rindu, sama seperti derita yang ia rasakan

Andai sifut celaan itu ia tambah
Ia melarang agar pencinta tidak semakin mencintai

Aku mengadukan goncangan celaanku karena tipuannya
Dibalut sakit hati yang tetap ia lakukan

Ia hiasi celaannya dengan mengatakan dari si Fulan dan si Fulan agar

celanya itu terlihat indah
Dari orang-orang yang pikun, padahal orang-orang terpercaya pasti tidak

akan menerimanya
Wahai engkau yang menceritakan ce.laan, bersikap sopanlah! Aku tidak akan

meninggalkan

Dia yang telah memimpin para pembesar sejak Tuannya menyebutkan

namanya
Muhammad itu pendahulu danpenutup pararasul

Dari nenek moyang dan negeri terbaik yangpernah diperlihatkan
Allah swt. senantiasa ber-Shalawat kepadanya, setiap kali

Dituliskan di lembaran-lembaran tahun kematian manusia
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Para keluarga dan Sahabat Nabi berserta para pengikut mereka meniadi

penyebab (yang) Terdiri dari beberapa tingkatan hingga pada hari
pertemuan dengannya

Demikian juga kesejahteraan dari Allah swt. untuk mereka

Kembali mengawali aPa yang telah kami akhiri

> Penjelasan Syair <

A. Bait I:
,,\i"J3L W p;i'At 5 1\'5L-*J\ 3 #rfuq* 3

Cintaku tulus padamu dan kebaikanmu menguatkannya

Bersabar terhadapmu, oh rasa itu sangat lemah, nyaris tiada

(Makna Entri Kata)

1. Salah satu makna kata"Wajd" disini adalah cinta736. Contoh: Waiadabihi

atat.Yajidu Wujdan, artinya ia mencintai seseorang. Makna itulah yang

dimaksudkan dalam konteks ini.

2. "flitsnti' (baik) adalah lawan dari kata "Qubfuu" (jelek). Kata'Husnu" ini
dapat digunakan pada bentuk atau sifat seseorang.

3. "ShAbru" (sabar) adalah lawan kata "faza"'(cemas). Asal maknanya adalah

"flAbs" (tertahan).

4. 'Azza. Sesuatu yang sedikit bahkan hampir tidak ada disebut 'AzzA,

Y A' uzzu,' Izzan dan' Azzazah.

Makna Syair:

Cintaku kepadamu tidak ada kekurangannya (sedikitpun). Kebaikan bentuk

dan akhlakmu membuat cinta itu semakin bertambah kuat. Menahan diri
dari mencintaimu, perasaan itu hampir tidak ada, kalaupun ada pasti sangat

sedikit, karena sedikitnya maka perasaan itu menjadi lemah.

736 Ibnu Qayyim al-fauziyah dan ulamalainnya menyebutkan bahwaWajdadalah salah satu

dari beberapa nama cinta. Lihat kitab Raudhah al-Mubibbin,16,Raudhah at-Ta'rif bi

al-Hubb asy-syarrf,Lisinad-Din al-Khathib,337-338,danhtab al-Hubbf al-Manzhur
al-Islamikarya Muhaqqiq (editor) kitab ini DR. Dhiya'pfr'hammad Mahmrid Jnsim
al-MasyhaddnT,12-13.
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(Kandungan Ilmu Bad| 737)

l. Bara'ah al-Istihlal738, atau flusn al-Ibtida' digunakan untuk menceritakan
beberapa makna, diantaranya adalah menyebutkan tentang kerinduan dan

737 Tentang beberapa jenis llmu Badr'telah disebutkan dalam pasal ketiga kitab ini.
738 Maksud Bara'ah al-Istihlal adalah awal kalimat menunjukkan tujuan yang ingin

disampaikan oleh orangyang mengucapkannya, artinya awal ucapannya menunJukkan
isi kandungan ucapan tersebu! berpedoman kepada satujenis ungkapanyang berpegang
kepada intinya dalam bentuk teks dan kandungannya, hal ini khusus berkailan dengan
awal atau pembukaan syair.
Lihat kitab al-Badi" 'Abdullah bin al-Mu'ta2,75. flusn al-Ibtida',at dan Husn al-
Muhadharah,al-Hatimi,ll250,"Awalterbaikyangdilakukanpenyairdiawalsyairnya".
Kitab ash-Shina'atain,45l. Al-'tJmdah, Ibnu Raspq, ll2l7, Bab: al-Mubtada' wa al-
Khuruj wa an-Nihayah ...flusn al-Fawatih". Al-Kdfr,at-Tibrizi, L89, Bara'ah at-ktihldl.
Al-Lam'ah,Kamaluddin al-Anbari,41.Al-Badi'f Naqdasy-Syi'r,Usamah bin Munqidz,
285, al-Mabadi' wa al-Mathali'. Al-Matsal as-Sa'ir, Dhiya'uddin bin al-Atsir, 3/96,
Al-Mabadi' wa al-Iftitahat. BadI' al-Qur'6n, Zakiyuddin bin al-Ishba', 64, Husn al-
Ibtida'at.
Menurut Ibnu Abi al-Ashba'istilah itu diberikan oleh Ibnu al-Mu'taz, yang ia malsudkan
adalah awal syair, kemudian para ulama generasi terakhir membuat beberapa cabang,
diantaranya disebut dengan Bara'ah al-Istihldl yang memiliki pengertiin khusus
yaitu awal ungkapan yang maknanya akan disempurnan pada ungkapan selanjutnya,
meskipun itu terjadi pada pertengahan syair. Ibnu an-Naqib membedakan antara
Husn al-Mathla' dan Husn al-Mabadi', juga disebut dengan istilah Huszr al-Iftitafu.
Muqaddimah Tafsirlbnu an-Naqib, 316, pada pembahasan tenta ngBara'ah al-Istihlat.
Pada halaman: 320 disebutkan tidak ada perbedaan yang jelas antara flusn al-Mathla'
dan flusn al-Mabadi' dengan mengikuti pendapat az-Zinjini dalam kitab al-Mi'yar,
t32.
Menurut defenisi Badruddin bin Mdlik,I{u sn al-Ibtida'adalah awal syair atau ungkapan
selain dalam bentuk syair yang menarik dilihat dari lafaznya, dengan susunan yang
indah, makna yang benar dan pembagian yang tepat. Ungkapan awal syair yang
paling baik adalah ungkapan yang mengandung makna yang akan disampaikan secara
keseluruhan, itu disebut dengan Bara'ah al-Istihldl. Lrhat al-Mishbah, 269. Lihat juga
Husn at-Tawa.sszl, Syihabuddin al-Halabi, 93, ?ara slama Muta'akhkhirin (generasi
belakangan ini) membagi Husn al-Ibtida' kepada beberapa jenis, diantaranya adalah
Bara'ah al-Istihlal.Lthatat-Talkhish,al-Khathib al-Qazwa:urri,429. Al-Idhafo,59t,"Awal
syair itu terdiri dari tiga poin yang mesti diungkapkan dengan baik" . Lrhat at-Tibyan, ath-
Thayyibi, 456, "Awal syair terdiri dai empat poin yang mesti diungkapkan dengan baik".
Lihat ath-Thiraz,Ya\yxbin Hamzah al-'Alawi, 2t266, al-Mabadi' wa al-lftitahat.
Shafiyuddin al-Hulli menjadikan beberapa pendapat ulama diatas sebagai acuan
tentang seni ini, ia berkata, '-Bara'ah al-Mathla'adalah ungkapan tentang lafaz yang
mudah difahami, susunannya indah, maknanya jelas, rayuan dan pujiannya lembut,
menghindari kata yang tidak perlu, pembagian bait sesuai dan satu bait tidak terkait
dengan bait setelahnya. Disebut juga denganflusn al-Ibtida',para ulama membaginya
kepada Bara'ah al-Istihlnl dalam syair dan prosa. Dalam syair disyaratkan agar
ungkapan pada awal syair tersebut menunjukkan isi kandungan dan tujuan dari syair
tersebut. Sedangkan dalam prosa, maka pembukaan khutbah atau buku atau selainnya
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740

keluhan akan perpisahan. |uga menceritakan tentang rumah, tempat-tem-

pat dan peninggalan. fuga tentang perumpamaan atau ungkapan sanjungan

dan sejenisnya, semua itu disebut dengan Tasybib13e, demikian menurut

para sastrawan. Asalnya adalah mengawali syair dengan menyebutkan

kisah masa muda dan permainan bersama teman sebaya (Atrab)740. Kemu-

dian semua awal syair yang diawali dengan ungkapan seperti itu disebut

Tasybtb,apakah awal syair tersebut berisi rayuan, atau menyebutkan suatu

sifat, atau keluhan ataupun sanjungan. Ungkapan pembuka yang paling

baik adalah jika ungkapan itu mengandung makna yang akan disampaikan,

sehingga apa yang ingin disampaikan menjadi jelas dan dapat difahami

sejak awal syair seperti awal syair ini, karena tujuan syair ini adalah pujian

kepada Rasulullah s aw. Lafaz "Wajdi" (cintaku) menunjukkan kepada cinta

yang mengandung rasa, sedangkan ketulusan adalah isyarat kepada orang

yang memuji seseorang yang dikasihi (Rasulullah saw.), karena pujian yang

tulus hanya muncul dari cinta yang murni yang telah ada sebelumnya.

Oleh sebab itu penyebutan cinta didahulukan untukmenunjukkanbahwa
pujian seperti itulah yang ingin disampaikan.

mesti menujukkan apa yang ingin disampaikan penulisnya. Lihat Syarfu al-Kafiyah al-
Badi'iyah,57 dan 59. Thiraz al-flilyah, ar-Raini, 99. Bara'ah al-lstihlnl wa Khizanah
al-Adab,Ibnu Ilajjah al-Flamawi, ll19, Husn al-Ibtida' wa Bara'ah at-Takhallush.
Muhammad Badar'Abdul Jalil membahas fenomenaBara'ah al-lstihlalsebagai sebuah

tanda keterkaitan teks dilihat dari isi kandungannya dalam sebuah kajian seputar Bara'ah
al-Istihlal secara panjang lebar dengan melakukan kajian praktis terhadap beberapa ayat

Al-Quran dan syair. Dalil yang paling penting tentang Ez sn al-lbtida' dalam kitab para
pal<ar Balaghah adalah ucapan Imru'al-Qais:

,y F )*!tr.k eA\ ) .+o, )*3#cf >c#V
Berhentilah, kami menangis karena teringat kekasih dan rumah

Di Siqth al-Liwa antara ad-Dakhul dan Haumal
Ini adalah salah satu awal syair terbaik karena dalam syair ini Imru'al-Qais meng-
gabungkan antara berhenti dan ungkapan mohon agar berhenti, tangisan dan penyebab

yang menyebabkan tangisan itu terjadi. Menyebutkan orang yang dikasihi dan rumah
dalam setengah bait. Lihatl'jaz al-Qur'dn, al-Biqillini, 160,

"Itulah yang dilakukan penulis syair ini dalam Bara'ah al-Istihlal, ia menyebutkan
kerinduan dan keluh kesah akan perpisahan. Ia sebutkan tentang rumah, beberapa

tempat dan peninggalan. Ia juga merayu ...".
Lihat kembaliMukaddimahyangsaya tulis pada footnote no 2

Al-Atab adalah tulang dada. LihatMukhtar ash-Shihhah, materi Taraba,76. Malaud
pengarang adalah perempuan atau teman sebaya.
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2. Muthab aqahTa t atau T athblq ataa Thib aq atau, T akafu' atar T adhad yang
maknanya adalah menggabungkan dua halyangtidaksama dan menyan-

dingkan dua hal yang berbeda. Muthabaqah ini bisa dalam beberapa

bentuk, seperti nama (Isz) dengan nama (Ism), atau kata kerja (Fi'il)

741 Lihat QawA'id asy-Syi'r, Tsalab, 58 dan 60. Al-Badi',Ibnu al-Mu'taz, 36. Nuqaddir
asy-Syi'r, Qudimah, 146 dan 162. flilyah al-Mubadharah,lll42 dan 143. Al-Wisathah,
al-|urjani, 44. l'jaz Qur' dn, al-Biqillani, 80. Syarh Maqamat al-Hariri, asy-Syarbaini,
2/855, Tsalab menyebutnya sebagaiMujawirah ql-Adhdad, yaitu menyebutkan sesuatu
yang ada dengan sesuatu yang tidak ada. Lihat Qawa'id asy-Syi'r,58. Sedangkan
Muthabiqmenurutnya adalah menyebutkan suatu lafaz secara berulang-ulang dengan
makna yang berbeda. Lihat Qawa'id asy-Syi'r,60, Akan tetapi sebagian besar pakar
Balaghah mengingkari pendapat ini. Mereka menukil dari al-Khalil bin Ahmad dan
al-Ashmu'i tentang pengertian Thibaq berdasarkan pemikiran tentang sesuatu yang
berlawanan. Ibnu al-Mu'taz mengambil istrlah Muthabaqah darid.-I(halil bin Ahmad.

|ika anda menggabungkan dua hal/sesuatu secara berdampingan, maka anda disebut
Thabaqta asy-Syai'ain. Lihat kitab al-Badt',36. Qudemah menyebut ini dengan istilah
TakAfu'.LihatNaqd asy-Syir',162,artinya menyebutkan d,,nlafazyang sama dilihat
dari bentuknya, akan tetapi maknanya berbeda. Banyak ulama yang mengingatkan
keganjilah defenisi Quddmah ini dari para para pakar B alaghah pada awal pembahasan
mereka tentang Muthabaqah.LihatHilyah al-Muhadharah, al-Hdtimi,llL42-143. Al-
Wisathah, al-|urjdni. Al-Munshif,Ibnu Waki', 1147. Ash-Shina'atain, al-Askari, 316,

al-Muthabaqah. I'jaz Qur' 6n, al-Biqill6ni, 8 0, al-Muthabaqah.Menurutanalisa saya, 'Ali
bin Khalafterpengaruh dengan Tsalab dan Qudnmah, karenamenurutnyaMuthabaqah
adalah satu bagian dari bagian Musyakalah, meskipun sebelumnya ia memahami
Muthabaqah seperti yang difahami para pakar Baldghah yaitu menggabungkan sesuatu

dan sesuatu yang lain yang berlawanan dengannya. Lihat Mawad al-Bayan,Majalah al-
Maurid,jrlid:18,edisi,I/99. Al-'Umdah,lbnuRasyiqal-Qairawanl,2l5,al-Muthabaqah.
Sirr al-Fashahah,Ibnn Sinan al-Khatrajl, L99, al-Muthabiq. Al-Kdfr, at-Tibrizi, 170,

ath-Thibaq. Al-Lam'ah, Kamdluddin Ibnu al-Anbiri, tentang sifat syair, 2l dar, 22,

al-Muthabaqah. Al-Badi' fi Naqd asy-Syi r, Usimah bin Munqidz,36, Thabaqat at-
Tathblq. SyarhMaqamat al-Hariri,asy-Syarbaini,2l588, al-Muthabaqah.Ibnu al-Atsir
membuatMzthabaqah sebagai salah satubagian Tanasub al-Ma?ni(kesesuaian antara
beberapa makna). Lihat al-Matsal as-Sa'ir, 31L43. Bagian ini tidak disebu&an Ibnu
Ndshiruddin ad-Dimasyqi dalam penjelasan beliau tentang Muthabaqah. Zakiyuddin
bin Abi al-Ishba'membagi Thibaq kepada dua jenis; Haqiqi dan Majazi. Ath-Thibaq
al-Majazl disebfiat-Takafu'secara mutlak LrhatBadi' al-Qur'dn,3l.Tahrlr at-Tahbir,
111. Menurut Ibnu an-Naqib, menurut para ulama (ahli ilmu) Bayan, Thibaq adalah

menggabungkan dua sesuatu yang berbeda dalam satu kalimat dengan memperhatikan
kesesuaian antara keduanya sehingga tidak sampai menggabungkan kata dengan kata
kerja dan sebaliknya. Lihat mukaddimahTafslrlbnu an-Naqib, 231-334, at-Tathbiq. Al-
Khathib al-Qazwaini memperbolehkan Muthabaqah dengan dua lafaz yang terdiri dari
satu jenis, keduanya sama-sama kata (Isrn ), sama-sama kata kerja (Fi'il) atau sama-sama

huruf. Atau dari dua jenis; kata (Isrr) dengan kata kerja (Fi'il). Lihat at-Talkhish,348
dan al-Idhah,477. Adapun Syarafuddin ath-Thayyibi berpendapat bahwa Muthabaqah
adalah memperhatikan tujuan suatu ungkapan, ada ungkapan yang terdiri darilafaz
yang keras dan ada pula yang lunak. Lihat at-Tabayun, 315.
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dengan kata kerja (Fiil). Contoh Muthabaqah dalam bentuk yang tidak
sama seperti yang kita baca dalam firman Allah berikut:

i+*(;L(J';
"Dan Apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan".
(QS. Al-An'amz 122'1.

Sedangkan diantara contoh Muthabaqah dalam bentuk yang sama

terdapat dalam syair saya (Ibnu Nnshiruddin), yakni dalam bait pertama:
(e'.U4+€*9 (Cintaku tulus kepadamu) adalah:

a) TarsyifuTaz,yaitu suatu lafazmenjadi kelanjutan bagi lafazyangtelah dise-

butkan sebelumnya untuk memberikan pengertian bahwa antara kedua

lafaz tersebut memiliki keterkaitan atau hubungan. Dalam syair saya (Ibnu

Nashiruddin):

ru',J'y,Wpz'AtS tr$:u*ir3#,&3€*3
Cintaku tulus padamu dan kebaikan kamu menguatkannya

Bersabar terhadap kamu, oh rasa itu sangat lemah, nyaris tiada

Kata "Adnahu" (lebih rendah daripadanya) menjadi kelanjutan ter-
hadap kata"'Azza" (menjadi lemah). Sedangkan kata"'AzzA" (menjadi

lemah) menjadi kelanjutan terhadap kata'Wajdi" (cintaku). Karena dalam

kalimat pertama terdapat ungkapan tentang ketiadaan dan cinta, dan pada

kalimat selanjutnya terdapat ungkapan tentang cinta yang berkurang dan

kehinaan.

742 Lihat Syarfu al-Kafiyah, Shafiyuddin al-Hilli, 155, at-Tarsylh. Asrar al-Balaghah,
al-|urjini, 257, at-Tarsyih. Tabrlr at-Tahbir,27l. Badt' al-Qur'6n, 103, at-Tarsyifu.
Shafiyuddin al-Hilli berkata dalam kutab Syarfual-Kafiyah, '?enyair yang menerapkan
Tarsylfudalam syair tidak mengkhususkan satu jenis BadI' saja", ia berkata:

it:t\n\tsv. iss*5&,?i,Ft\
Iika tanah ditempati mereka maka mereka mengencangkan ikan kain
Karena mereka diberi keberuntungan terhadap beban berat mereka

Tarsyifodalam bait syair diatas adalah kalimat "Syadzdza Azrahum" (mereka mengen-
cangkan ikatan kain mereka). Lafaz "Syadzdza" (mengencangkan) menjadi kelanjutan
terhadap lafaz "Halla" (menempati) karena keterkaitan makna antara kedua lafaz terse-
but. Lihat kitab Syarfoal-Kafiyaft, 155 dan 156. Menurut Ibnu Mathtm,Tarsyifoadalah
seseorang menyusun suatu kata dalam kalimat untuk mempersiapkan kata lain agar
terlihat keindahan Badt' dalam kalimat tersebut. Lihat Anwar ar-Rabi',Ibnu Ma'shrim,
61t72.
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b) Tarshlla3,yaitu keserasian antara dualafazyang terdapat pada dua ujung

yair; baris awal (Shadr al-Bait) dan baris aldir ('Ajz al-Bait), dengan tetap

konsisten pada Qdfiyah (bunyt ujung syair) pada kedua bagian tersebut,

seperti yang saya sebutkan pada ujung bagian pertama lafaz'Qawwahu'

dan pada ujung bagian kedua 'Adnahu'pada syair:

,,v:4; 3e; pz'At S,,t $i-{st 5 #,U,$* 3

c) fladzfaa, yaitu sikap konsisten membuang satu huruf atau lebih dari

huruf-huruf yangbertitik yang dibuat dalam susunan kalimat prosa atau

syair. Dalam bait ini tidak terdap athurff Zha', demikian juga dengan bait

berikutnya.

d) TauriyahTas, istilah ini juga disebutkan dengan istilah lain yaitu al-iham

wa at-T akhytl. T auriyahadalah menyebutkan satu lafaz yang memiliki dua

743 Lihat Naqd asy-Syi'r,Ibnu Quddmah, 40, at-Tarshl'. ash-Shina'atair, al-Askari, 390.

I'jaz al-Qur'dn, al-Biqill6nt,95. Al-Kdfi, al-Khathib at-Tibran,183. Al-Lam'ah, Ibnu
al-Anbari, 2a. Al-Badi'fi Naqd asy-Syi'r, Ibnu Munqidz, 116. Nihayah al-Ijaz, ar-Razi,
98. Al-Miftdhal-Mansya ', Dhiya'uddin bin al-Atsir, 96. Al-MkhbaL, Ibnu Malik, 168.

At-Tarshi' menurut Ali bin Khalaf adalah kesesuaian beberapa lafaz dalam bentuk
tulisan dan bunyi. Saya tidak menemukan seorang ulama pun dalam bidangBadi'yang
berpendapat tentang Tarshl'kecuali Abu 'Ali al-Ferisi, beliau membagiTarshi'kepada
tiga jenis; Tarshr' al-Hadzw, Tarshi' Laghw dan Tarshi' Muwazanah. Tarshi' al-Hadzw
adalah menyebutkan dua kata dalam satu bentuk dan satu timbangan syair, kedua kata
tersebut tidak berbeda baik dilihat dari bentuk baris maupun titiknya, atau titiknya
saja, atau barisnya saja. Tarshi' al-Laghw adalah dua kata dalam satu bentuk akan tetapi
timbangan syairnya berbeda. Sedangkan Tarshi' al-Muwazanah adalah bait atau pasal

pada syair terbagi kepada dua kata tanpa ada tambahan lain. Kalimat kedua menjadi
bagian dari bagian sebelum atau setelahnya.Lihat Mawad al-Bayan, adh-Dhdmin, 18,

2183-84. 'Abdullathifl 269 dan27l. Jamaluddin al-Andalusi mensyaratkan Muzawajah
pada bagian-bagiannya. Lrhat al-Mi'yar, 168. Sedangkan Ibnu llajjah al-Hamawi dalam
l<ttab al-Mubriz mensyaratkan agar pada syair tersebut tidak terjadi Hasyw, artinya
terjadi pengulanganlafazyang bukan bagian dari Tarshr'. |ika dalam suatu bait terdapat
suatu lafaz, maka mesti adalafaz lain sebagai perbandingannya pada baris kedua dari
baitsyair,demikian jugadalam'ArudhdanDharb.LihatKhizanahal-Adab,2l409.

744 LthatDlwan,shafiyuddinal-Hilli,486. Khizanahal-Adab,al-Hamaw7,439.Ath-Thirdz,
al-'Alawi,3/l7A.Lrhatjagaal-Badi'iyyatf al-Adab al-'Arabi,Nasy'atuha,TathawwuruhL
wa Atsaruha, Ali Ab[ Zaid, 170 dan 281. Beliau membuat satu pembahasan khusus

Ientang al-fladzf. N-H:J.ll mengatakan bahwa al-fladzfadalah salah satu hasil teorinya,
Syarfu al-Kafiyalr, Shafiyuddin al-Hilli, 239 dan 240.

745 Lihat Khizanah al-Adab,al-Hamawi, 295. Ad-Diwar, Shafiyuddin al-Hilli, 479, dengan
juilt al- Ibham. Sy arfu al - Kafiy ah, L35. Al - Matsal as - S a' ir, Ibnu al-Atsir, 3 l 7 6, dengan
jad:uJ al-MughalathaL At-Tahrlr,268. Ibnu Abi al-Ishba'berkata, 'Dengan judul af-
Taujib". Al-'Umdah,1/311 dan 313. Ath-Thiraz,2162. Al-Badt'fi Naqd asy-Syi'r, 60.
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makna; pertama, makna langsung yang dapat difahami dari syair, sedang-

kan yang kedua adalah makna yang tersirat yang tidak dapat difahami
secara langsung dari pembacaan pertama terhadap syair, akan tetapi
terdapat suatu lafaz yang menunjukkan bahwa syair tersebut memiliki
makna lain.

Demikian menurut para ulama yang ahli dalam hal keindahan syair. Se-

mentara ulama lain tidak mensyaratkan mesti adalafazyang menunjukkan

bahwa syair tersebut memiliki makna lain yang tersirat, dengan demikian
maka lafaz tersebut sama seperti lafazyangbiasa ada pada setiap syair.

Tauriyahyang terdapat dalam bait-bait ini sesuai menurut definisi ini.
Tauriyah dalam bait pertama ini mengisyaratkan kepada definisi Hadis

Shahth,Hadis Hasan dan Hadis Dha'if.

Klasifikasi Istilah-Istilah Hadis

1. [Shahlb^']
Hadrs ShabihadalahHadis yang bersambung mata rantai jalur periwayatan

redaksi teksnya (baca: Sanad Matan-nya bersambung), diriwayatkan oleh

seorang periwayat yang memiliki sifat 'Adalah (Adil) dan ltqan (terpercaya),

dari periwayat lain yang juga memiliki sifat yang sama, bebas dari Syudzudz
(keguncangan) dan' Illat yang menj adi penyebab cacatnya Hadis Shabih.

Tabrir at-Tabbir,268. Jawahir al-Balaghah,363. At-Talkhish,248. al-idhah,33l. Badi'
al-Qur'dn,102. NihAyah al-Arib,7ll3l, detgan judtil, al-IhAm wa at-Takhyil. Anwar
ar-Rabi',515. MiftAh as-Sakkaki,665, dengan judul al-lbham. At-Tauriyah memiliki
beberapa istilah lain yaifi at-Taujifo at-Takhyir, al-lbham wa at-Takhyil dan al-
Mughalathat.

746 Kata dalam kurung [ ] adalah tambahan dari saya (DR. Mahmud Jasim) untuk lebih
menjelaskan teks. Demikian juga dengan judul-judul selanjutnya yang disebutkan dalam
kurung siku.
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Menurut Imim al-BukhiriTal danlmam Malik748, dari Nafi'74e, dari Ibnu
'Umar ra.7s0 sanad-nya (haruslah) paling Shabih. Ada juga yang berpendapat

selain itu75r. Disyaratkan Sanad tersebut mesti bersambung -seperti yang

telah disebutkan- hingga sampai kepada Imim Melik, atau ada juga yang

berpendapat Sanad tersebut mesti bersambung dari Imdm Melik hingga ke-

pada Rasulullah saw., yakni jika Hadis tersebut tidak tertulis dalam kitab-kitab

Hadis terkenal.

Adapun Hadis-Hadis yang disebutkan dalam kitab-kitab Hadis terkenal

maka Sanad dapat diketahui dengan mudah dari penyusun kitab tersebut,

7 47 Beliau adalah seorang Imam, penyusun kit ab Shahlh, nama lengkap beliau Abrl 'Abdillah

ly[r,hammad bin lsma-rl bin Ibrahim Mawla al-Ju fi al-Bukhari. Beliau dilahirkan pada

tahun 194 H. Beliau mengarang beberapa kitab dalam bidang Hadis, periwayat Hadis
(Rijal) dan'llal. Beliau adalah pakar dalam bidang-bidang tersebut. Imdm al-Bukhari
wafat pada tahun 256 H. Lihat Tarikh Baghdad,2l4. Tahdzlb al-Kamal,24l430. Siyar

A'lam an-Nubala', l2l 391.
748 Beliau adalah Abu'Abdilleh Mnlikbin Anas bin Mnlikal-Ashbubi al-Madani, ahli Fikih

dan Imdm kota Madinah. Seorang tokoh pakar Hadis. Beliau adalah orang yang sangat

berakhlak terhadap Rasulullah saw. dan Hadisnya. Imam Malik wafat pada tahun 179

H. Lihat Muqaddimah al-larhwa at-Ta'dil, LlLl-32. Tahdzib al-Kam1l, t7l19. Siyar

A'lam an-N ub ald', 8 I 43.

749 Beliau adalah Ab[ 'Abdillah al-Madani, Mawlq Ibnu Umar, statusnya Tsiqah (ter-
percaya) dan Tsabat (memiliki hafalan yang kuat), ahli flkih dan terkenal. Memiliki
sifat rendah hati, berilmu dan Zuhud.Imim Mnlik berkata, "Saya datang kepadanya

ketika saya masihkecil, iaturun danmengajarkanHadiskepada saya". Nifi'wafatpada
tahun 117 H. Lihat al-larhwaat-Ta'dil,8145l.Wafaydt al-A'yan,51367 danTadzkirah
al-Huffazh,U99.

750 Ab['Abdirrahman al-Qarsyi al-Adawr. Beliau lahir pada tahun ketiga setelah Nabi
Muhammad saw. diangkat menjadi Nabi. Rasulullah saw. menganggapnya masih kecil
pada peperangan Badar dan llhud. Beliau diperbolehkan ikut berperang pada Perang
Khandaq, saatitu ia berusia lima belas tahun. Ibnu "[Jmar termasvkSahabatyang banyak

meriwayatkan Hadis. Beliau wafat pada tahunT2H.LlhatThabaqat lbnu Sa'ad,41142.

Al-Isfi' ab, 2 I 333 dan al-Ishab ah, 2 I 134.

751 Pendapat Imdm al-Bukhari ini disebutkan al-Hdkim an-Naisaburi dalam kitabnya
berj:urdti.Ma'rifah'Aum al-Hadits,58, beliau jugamenyebutkanbeberapa SanadShabih.
Ibn ash-Shaldh juga mengungkapkan itu dengan ungkapan,"sanadyangpalingShabib".

)ika disebutkan dengan ungkapan selain itu tetap tidak berpengaruh bagi para Imim
ahli Hadis, atau dengan mengatakan, "Hadk yang paling Shahth adalah dengan Sanad

yangsepertiitu,secaramutlak".Karena SanadyangpalingShahihtidakmenyebabkan
Matan menjadi Hadis yang paling Shafuifu. Ibnu Hajar berkata tentang masalah ini,
"Karena kemungkinan tidak ada'Illat pada Matan Hadis dan kemungkinan ada'Illat
pada Sanad, atau karena banyaknya Hadis-Hadis yang semakna dengannya (Mutaba'at),

semua itu dapat diperoleh pada Sanad, bukan pada Matan. Oleh sebab itu, para ulama

Hadis hanya membahas hukum tentang Sanad saja secara khusus", An-Nukat 'alaKitab
Ibn ash- Shalah, I I 247 .'Ulnm al-Hadits, 12 dan F atfu al-B aqi, L I 18.
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mungkin juga sebagian periwayatnya atau semua periwayatnya tidakmemiliki
sifatltqan atau dikenal tidak memiliki sifat'Adalah,bahkan mungkin keadaan

diri para periwayat itu tidak diketahui (Mastur) atau mereka tidak memiliki
hafalan yang kuat ketika meriwayatkan Hadis-Hadis tersebut dan mereka tidak
memperhatikan nama-namayang mereka sebutkan, bahkan ada sebagian dari
mereka yang tidak mengetahui tentang apa yang ia riwayatkan. Yang dijadikan
pedoman dalam periwayatan Hadis adalah orang yang mendengar Hadis secara

langsung, karena yang dituntut adalah menjaga silsilah (mata rantai) Sanad

agar tidak terputus. Pendapat yang menjadi pilihan dalam masalah ini, Sanad

yang paling Shabih adalah Sanad yang tidak terputus, karena Hadis Shabih
sendiri memiliki beberapa tingkatan derajat.

2. [Hassnzsz]

Hadis Hasan adalah Hadis yang Sanad-nyabersambung, diriwayatkan
oleh seorang periwayat yang statusnya Mastilr atau Masyhur, al<antetapi tidak

752 Hasan adalahistilah yang digunakan sebagian ahli Hadis seperti Ibnu Khuzaimah, Ibnu
Hibban dan al-Hikim. Sedangkan menurut ulama terdahvlu (Mutaqaddimin) Hadis
Flasar masuk ke dalam jenis Hadis Dha'if, namun bukan Hadis Matruk. Bahkan Ibnu
Taimiyah menukil kesepakatan ulama tentang ini kecuali Imam at-Tirmidzi. Orang
pertama yang menukil tiga pembagian ini (Shabib Hasan dan Dha'ifl dari para ahli
Hadis adalah al-Khaththnbi, meskipun dalam pendapat para ulama Hadis terdahulu
(Mutaqaddimtn ) telah digunakan istilah Hadis Ha san.Llhat Majmu' al-Fatawq, LBl23.
An-Nukat'alqKitablbnash-Shalah,ll3l7 dan385. Fatfual-Mughlts,LlL6.Lihatjuga
pembahasan tentang Hadis Hasar dalam kitab 'Uum al-Hadits,26. An-Nafh asy-Syadzi,
lll95. Syarfo'llal at-Tirmidzl,257. Syarfuat-Tabshirah wa at-Tadzkirah, Ll84 (dengan
ktab Fath al-Bdqi). An-Nukat 'alq Krtab Ibn ash-Shalah, L1385. Al-'Ah ar-Ratbah,
lembaran: 8. Badar Ibnu fama'ah mendefenisikan Hadis Hasan sebagai Hadis yang tidak
mengandung 'lllat, Sanad-nya bersambun g, dalam Sanad-nya terdapat periwayat yang
statusnya Mastir, akan tetapi terdapat Hadis lain yang semakna dengannya (Syahid),
atau status periwayatnya adalahMasyhArakan tetapikurangpada derajatltqan.Defenisi
ini mendekati defenisi yang disebutkan Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi pada defenisi
awal. Defenisi ini lebih dikuatkan oleh Imam al-Laknawi. Ibnu Hajar mengkritik defenisi
ini dengan beberapa argumentasi yang akan saya sebutkan. Ibnu Hajar juga menolak
pendapat Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi, kemudian beliaukemukakan defenisi kedua.
Sebenarnya Hadis Hasan adalah derajat pertengahan antara Hadis Shabih dan Hadis
Dha'if. Oleh sebab itu, terdapat banyak pendapat ulama dalam memberikan defenisi
tentang Hadis flasan tersebut.
Ibnu Daqiq al-Id berkata,
"Dalam mendefenisikan makna Hadis flasan terdapat banyak goncangan".

Mutiara ILMU ATSAR : Kitab Klasifikasi Hadis .*@'CirI



memiliki sifatltqan.Ia juga ditopang oleh Hadis lain yang semakna dengannya
(Mutabi'atau Syahid), tidak terdapat Syudzudz dan'Illat yang merusak ke-

Shahth-annya. Selain definisi ini, ada juga definisi lain yang lebih tepat, yaitu
Hadis Hasan adalah Hadis yang lebih rendah dari derajat Hadis Shahlh dan
lebih tinggi dari derajat Hadis Dha'If.

Ibnu Katsir berkomentar,
"Karena masalah itu adalah masalah relatif, terdapat suatukekuranganpada diri seorang
ahli Hadis dalam mendefenisikannya, atau mungkin ungkapannya tidak sempurna
tentang itu".
Al-Balqini berkomentar,
"KarenaHadisflasanmenjadipenengahantaraHadisShahihdanHadkDha'If, terdapat
suatu kekurangan pada diri seorang ahli Hadis dalam mendefenisikannya yang mungkin
menyebabkan ungkapannya tidak sempurna tentangitu, sebagaimana pendapat dalam
masalah Istibsan, oleh sebab itu sulit untuk didefenisikan".
Mungkin defenisi yang diberikan Ibnu Hajar ini lebih tepat daripada defenisi yang
lainnya, beliau berkata,
"Khabar Ahad yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang memiliki sifut'Adalah
6ifat adil), memiliki sifut Dhabth yang sempurna, Sanad-nya bersambung tidak terdapat
'lllat dan Syudzndz.ltu adalah ilefenisi Hadis Shabihlidzatihi'.
Selanjutnya beliau menambahkan,
"lika sifut Dhabth tersebut lemah dari periwayat Hadis, maka Hadis tersebut disebut
sebagai Hadis flasan".
Demikianlah para ahli Mushthalahal-Hadtts memberikan defenisi Hadis Hasar. As-
Sakham mengingatkan bahwa sifat Dhabth yang lemah pada periwayat, sebagaimana
yang disebutkan Ibnu Hajar dalam defenisinya, tidak dapat dipastikan secara pasti,
akan tetapi dapat dikatakan, jika yang dimaksudkan Ibnu Hajar adalah sifat Dhabth
yang lemah dan itu dapat diketahui para ahli Hadisyangmenekuni periwayatan Hadis,
memasuki dunianya serta terbiasa dengan pendapat para Imam ahli Hadis didalamya,
dengan demikian maka para ahli Hadis dapat mengetahuislfatDhabthyang sempurna,
periwayat yang hafalannya kurang sempurna atau periwayat yang hafalannya jelek dan
jenis periwayat lainnya. Perlu kami sebu&an bahwa terdapat beberapa bagian kecil
yang tidak disebu&an dalam defenisi Ibnu Hajar terhadap Hadis Flasar, sesuai dengan
pendapat Imim adz-Dzahabi - seorang pakar Hadis dan ahli ktilnh Hadis yang senpurna
menurut Ibnu flajar-.Ibnu Hajar berkata,
"Kemudian, Hadis Hasantidakmesti memiliki satukaedah umum yangmenjadi acuan
bagi setiap Hadis Hasan. Kami merasa itu tidak mungkin dilakukan".
Hadis Hasan memiliki beberapa derajat -sebagaimana derajat-derajat pada Hadis
Shabih- satu derajat lebih kuat dari yang lain menurut seorang ahli kritik Hadis. Lihat
al-lqtirafu, 162. Al-Manhal ar-Rawl, 36. Al-Muqizhah, 28. Ikhtishar'Ulum al-Hadtts,
37. Syarfu'llal at-Tirmidzi,287-289. Mabasin al-lsthilah,l05. An-Nukat'alqKitab lbn
ash-Shalah,ll406.Nuzhah an-Nazhar,32dangl.Fathal-Mughits,ll66.Zhafr al-Amani,
186 dan Mahiyah al-Hadtts al-Hasan,l0.
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Hadis Hasan diikutsertakan dengan Hadis shabibket*a ia dijadikan seba-

gai dalil. Ia disebut dengan istilah Shdlih seperti yang dilakukan oleh ya'qr1b

bin Syaibah753, Ab[ Diwud as-Sijistini754 dan ulama lainnyaTs5. Hadis-Hadis
yang diriwayatkan oleh ly[trhnmmad bin'Amr bin 'Alqamah bin Waqqish
al-MadaniTs6,Bahz bin Hdkim bin Mu'awiyah bin Haidah al-QusyairiTsT dan
para periwayat yang statusnya sama seperti mereka, maka Hadis yang mereka
riwayatkan disebut Hadis Hasan.

3. [Dha'if ,"1

Hadis Dha'if adalah Hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat Hadis
shahih dan syarat-syarat Hadis flasan, sebagian besarnya terbagi kedalam
sembilan bagian, kemudian terbagi lagi kepada enam puluh empat bagianT5e.

754

7s3

755

757

Beliau adalah al-Hdfizh al-Allamah al-Kabir Abn Yusuf Ya qub bin Syaibah bin ash-
Shalat as-Sad0si al-Mishri, menetap di Baghdad, pengarang kitab al-Musnad al-Kabir
al-Mu'allql,beliau seorang ulama yang kaya, ahli Fikih dan bertakwa. Beliau wafat tahun
262H.LlhatTarlkh Baghdad,16/410. Al-Muntazham,5143. Siyar A'lam an-Nubala',
121302.
Beliau adalah Sulaimdn bin al-Asyhts bin Syidad, Ab[ Dnwud as-Sijistani, pengarang
lotab Sunan, wafat tahun 275 H. Lihat Tahdzib al-Kamal, lll355. Siyar A'lam an-
Nubala',121302.
Ibn ash-Shalah menyebutkan tentang itu dalam kitab 'ulum al-Hadits,36.IkhtishAr'ulum
al-fladits,4l. Syarfuat-Tabshirah wa at-Tadzkirah,ll95 dan Tadrib ar-Rawl,11169.
Beliau adalah Ibnu Alqamah bin waqqish al-Laitsi al-Madani, banyak meriwayatkan
Hadis dari Ab[ Salamah, Ibnu Main berkata, "Mereka menghindari Hadisnya". Satu
kalilbnuMajnberkata, "IaTsiqah".AbuH6timberkata,"shalifoat-Hadt*".An-Nasa'i
dan Ibnu Adi berkata, "La Ba'sa bihi". BeIiau wafat tahun 144 H. Lihat al-Jarfo wa at-
T a' dtl, 8 I 30. Mtzan al - I' t i dal, 3 I 67 2 dan T ahdztb atT ah dzib, 9 I 333.
Beliau adalah Abt'Abdil Malik al-Bashri, Bazh bin Hakim bin Muhwiyah bin Haidah
al-Qusyairi. Abri Zurhh berkata,"Ia Shalib akan tetapi tidak Masyhur".Ibnu AbiHatim
berkata, 'Ia adalah seorang syaikh, Hadisnya ditulis akan tetapi tidak dapat dijadikan
flujjah". Ibnu Adi berkata, "La Ba'sa bihi". lmim al-Bukhari menyebutkan Hadis
riwayatnya dalam kitab Shafoth-nya. Al-Hafizh Ibnu Hajar be rkata, "Ia Shaduq',. Beliau
wafat sekitar tahun 145 H. Demikian disebutkan adz-Dzahabi dalam kitab Tarlkh al-
Islam.Llhatal-larfowa at-Ta'dll,ll43o-43t. Al-Mairnhin,Ibnu Hibban,LlL94. Al-Kamil,
Ibnu Adi, 21252. Tahdzib al-Kamal,4l25g-260.'Taqrib at-Tahdztb, Ut39. Tarikh al-
I slam (tahun w afat Th ab a qa r kelima belas).
Lihat pembahasan Hadis Dha'tf dalaml<tab'ulum al-fladits,37. Mahasin al-kthilah,
82. Asy-Syadza al-Fayyah,Tl-73. At-Taqyid wa al-ldhah,63 dan eawa'id at-Tahdtts,
l1l.
Ibnu Hibbln al-Basti dalam kitab karyanya menyebutkan empat puluh sembilan jenis
Hadis Dha'if. Syaikhul Isldm Ibnu Hajar berkata, "Kami tidak menemukannya". Lihat
l<tab an-Nukat'alq Kitab lbn ash-Shalah, U492.

758
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1)

2)

Hadis Dha'if yang Sanad-nya tidak bersambung, seperti Hadis Mursal

yang Sanad-nya tidak dapat disambungkan, Hadis Munqathi', Mu'dhal

dan Maqlub.

Hadis Dha'if ymg Sanad-nya tidak bersambung dan periwayatnya tidak

memiliki sifat'Adalah seperti Hadis Munqathi', Mu'dhal dan Maqlub,

disamping itu setiap periwayatnya760 Dha'if, atau tidak terdapat lttifAq
(kesepakatan) pada periwayatnya, terdapa t an - N ikar ah7 6 t atatr Sy u dzu dz

atau'Illat.

Hadis Dha'if yangSanad-nyatidak bersambung, juga terdapat Syudzudz

atau'Illat seperti Hadis Munqathi', Mu'dhal dan Maqlub. Terdapat

Sy udzudz, periwayatnya tidak lttifdq, terdapat' Illat, periwayatnya Dh a'if
atau terdap at' Illat danperiwayatnya Majhul,atau terdap at' Illat dan peri-

wayatnya tidak memiliki sifat ltqan atau terdapat 'Illat dan periwayatnya

Mastur yang tidak tertolong.

Hadis Dha'tf yangSanad-nya tidak bersambung, disamping itu terdapat

jrrya Syudzudz dan'Illat, seperti Hadis Munqathi', Mu'dhal dan Maqlub

dengan Syudzudz dan'Illat ataa Syudzudz saia dan periwayatnya tidak

memiliki sifat ltqan.

Hadis Dha'if yang periwayatnya tidak memiliki sifat'Adalah saja, yaitu

Hadis yang diriwayatkan oleh seorang pembuat Hadis Maudhil', atatt

tertuduh melakukan itu (Muttaham), atau Matrilk, atau Dha'if, ataa

Majhul.

Hadis Dha'if yang periwayatnya tidak memiliki sifat' Adalah, disamping

itu terdapat'Illat, periwayatnya seorang pembuat Hadis Maudhu', atat
tertuduh melakukan itu (Muttaham), atau Matruk, atau Dha'rf, ataa

Majhul.

Hadis Dha' tf yangperiwayatnya tidak memililo slfat ltqar saja, yaitu Hadis

yang diriwayatkan seorang periwayat yang memiliki sifat 'Adalah, akan

tetapi sering lupa, banyak salah dalam meriwayatkan Hadis atat Mastur

yang tidak tertolong.

Hadis Dha'if yangperiwayatnya tidak memiliki sifat ltqan, disamping itu
terdapat Syudzudz dan'Illat,yaitu Hadis yang mengandung Syudzudz dan

760 Pada naskah (A) tertulis [ar-Riwayah], jika kata tersebut tetap dipakai maka artinya
tidak benar.

76L Pada naskah (A) tertulis as-Sitarah, itu keliru, yang benar adalah apa yang kami
tuliskan.

3)

4)

s)

6)

7)

8)
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jr;;ga'Illat. Periwayatnya memiliki srfat'Adalah, akan tetapi sering lupa.

Demikian juga jika cacat Hadis tersebut disebabkan sifat lupa periwayat
atau status periwayat tersebut Mastur dan tidak tertolong.

9) Hadis Dha'if yangdi dalamnya terdapat Syudzudz disamping itu terdapat
' Illat, yaltte,Hadis yang mengandun g Syudzudz dan' Illat atau mengandung
'Illat saja.

Boleh hukumnya meriwayatkan Hadis Dha'rf yang tidak mengandung
unsur Maudhi'(kepalsuan), lika Hadis tersebut tentang keutamaan suatu

amal (Fadha'il A'mal), akhlak dan sejenisnya. fika demikian, maka boleh
meng- amal- kannya menurut /u mhur :ulama. Sedangkan H adis Dh a' tf tentang
sifat Allah swt., hukum HalAl, hukum Haram dan sejenisnya, maka tidak
boleh digunakan sebagai Hujjah atau dalil. Tidak boleh meriwayatkan Hadis
Dha'tf jikatelah diketahui bahwa Hadis tersebut adalah Hadis Dha'tf, kecuali
untuk menjelaskannya76z. Untuk lebih hati-hati, dalam meriwayatkan Hadis
Dha'If yang mengandung 'Illat763, mesti diriwayatkan dengan lafaz yang
tidak mengandung lazam seperti Yurwa, Ruwiya (diriwayatkan) Ia'a (telah

disebutkan) dan sejenisnya.

B. Bait II76a:

,,\i.L,ViLia';L jk, ttv I ;aV idi L;L j
Air mataku menetes agar rintangan itu turun

Terus mengalir tanpa henti di tempat alirannya

(Makna Entri Kata)

Tharh. Maknanya adalah melempar. Tharahta asy-Syai' dan TharahtaT's

b i a sy - Sy airy 66 artinya engkau melemparkannya.

Wadh'u. Salah satu makna kata"Wadh'u" adalahmenurunkan sesuatu.

Shadd. Berasal dari kata "Shadda, Yashuddu, Shaddan, Shududan",artinya

Pada naskah (B) tertulis [Bayan] (menjelaskannya).
Pada naskah (B) tertulis [al-Mughlaq], yang benar adalah yang telah kami tuliskan.
Kata bait kedua tidak terdapat pada naskah (B).
Pada naskah (B) tertulis: [Tharahtahu]
Kalimat Tharahta asy-Syai'wa bi asy-Syai' tidak terdapat pada naskah (B).

1.

2.

3.

762

763
764
76s
766
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memalingkan dari sesuatu, demikian menurut Ibnu Duraid767 dalamkitab

al-lamharah768.

4. Mursal. |ika anda melepaskan sesuatu maka itu disebut Mursal.

5. Musalsal. Maknanya adalah sesuatu yang bersambung, seperti rantai besi

dan sejenisnya.

6. Majrahu.Kata"Majrahu" dengan baris Fatbah adalah bentuk Mashdar,

berasal dari lara ad'Dam', Yairr dan Majrq,yaitu air mata yang mengalir.

Tempat aliran tersebut disebut Majrq,juga dengan baris Fatbah.

Makna Syair:

Sesungguhnya air mataku menetes agar kau tidak menghalangiku, air mata

itu terus mengalir di tempat mengalirnya tanpa henti.

(Kandungan Ilmu Badi)

1. MuthabaqahT,e antatakata " Mursal" dan " Musals*l".

2. IghAl770, yaitu makna bait yang sempurna dalam bentuk ungkapan yang

indah. Kalimat Musalsal Ghair Maqthu' (terus menetes tanpa henti) adalah

kalimat yang sempurna mengandung makna bait tersebut. |uga terdapat

kesesuaian makna antara baris awal dan baris kedua yang semakin me-

nambah keindahan makna bait syair diatas.

3. Tauriyah,mengenai beberapa jenis Hadis, seperti Hadis Maudhil', Mursal

dan Maqthu'.

Beliau adalah Muhammad bin al-Hasan bin Duraid bin Atnhiyah, Abn Bakr al-Azdi

al-Bashri, pengarang beberapa kitab. Wafat pada tahun 321 H. LlhatTarikh al-Khathib'

21594 dan Siyar A'lam an-Nubala',15196.
Al-lamharah,1173.
Dalam naskah (B) tertulis [al-Mathabi], yang benar adalah yang telah kami tuliskan.

Dalam naskah (B) tertulis [Ishat], yang benar adalah yang telah kami tuliskan. Iglrril

artinya memahami makna kalimat sebelum sampai kepada Potongan syair atau

Qafiyah. Kemudian datang QAfiyah memberikan makna baru yang menjelaskan atau

menekankan makna yang tirkandung di dalamnya. Ada yang berpendap atbahwalghal

adalah menutup bait dengan kalimat yang lebih menunjukkan maknayang terkandung

dalam bait, meskipun tanpa itu makna bait tetap dapat diketahui. Sebagian ahli bahasa

berpendapat b ahwaartiighal adalah memasukkan unsur keserasian ketika menyebutkan

sifat syaiidan menekankan Tasybib. ighal adalah salah satu jenis kesimP.ulan makna.

Lihat Qawa'id asy-Syi'r, Tsalab, 72. Naqd asy-Syi'r, Qudlmah, 169, Al'Ighal. Hllyah
al-Muhadharah, al-i{atmi, u155, at-Tabhgh, sebagian orang menyebutnya al-Ighal.

Ash-Shina'atain,395. I'jaz al-Qur'6n, al-Baqilani ,92, al-ighal. Al-'Umdah,lbnu Raspq'

2l75,al-Ighal.
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4. [Mathrilh,,]
Hadis Mathruh,berdasarkan pengetahuan saya (Ibnu Nnshiruddin) hanya

Abu'Abdillah Adz-Dzahabi77z saja yang menggunakan istilah ini773. Seakan-

akan istilah ini diambil dari ungkapan para ahli Hadis, "Si Fulan Mathruh
al-fladits". Ungkapan ini adalah pemberitahuan tentang para periwayat yang

berstatus Matruk seperti 'Amr bin SyamirTTa, dari Jnbir al-fu'fi775, dari al-
Harits776 dari'Ali ra.777.Dan Sanad lain yang seperti ini778.

771

772

775

776

773
774

Hadis Mathrih adalah Hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang statusnya
Muttaham bi al-Kidzb (dituduh berdusta) atauZhahir al-Fisq (melakukan kefasikan)
apakah dengan perbuatan atau ucapannya, atau periwayat tersebut banyak lupa atau
sering keliru. Lihat Ma'rifuh'Ulum al-Hadits,57 -58. SyarfuNukhbah al-Fikr, t4. Tadrib
ar-Rawi,ll239.'Ulum al-Hadtts wa Mushthalabuhu,206. Taisir Musthalahal-Hadi*,
94. fenis Hadis Mathruh initidak disebutkan oleh Ibn ash-Shaldh dan Imam an-Nawawr,
hanya disebutkan oleh lmamadz-Dzahabi, al-Hnfizh Ibnu Hajar dalamlstab Nukhbah
al-Fikr, dan Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi dalam'Uqnd Ad-Durar fi'Ulum al-Atsar,
beliau sebutkan dengan lafaz al-Mathrih.
Beliau adalah al-Hafizh Muhammadbin Ahmadbin Qaimazbin'Abdullih, Syamsuddin

Lihat al-Wdfi bi al-Wafayaf, ash-Shafadi,21163. Thabaqat asy-Syaf iyyah, as-Subki,
9/100 dan ad-Durar al-Kaminah, 3 I 436.
Demikian disebutkan lmam adz-Dzahabi dalam lotab al- MAqizhah, 34.
Beliau adalah Amr bin Syamr al-fu fi al-Knfi asy-Syii, statusnya Matruk al-Hadits.
Lihat Mizan al-I'tidal, Adz-Dzahabi, 3 I 368.
Beliau adalah I6bir bin Yazid bin al-Harits al-fu fi al-Kufi, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata
tentang dirinya dalam kitab at-Taqrib, "Ia Dha'if, seorangpenganut Syi'ah Rafidhah".
Lihat biografinya dalam Tahdzib al-Kamal, 41 465.
Beliau adalah al-Hirits bin 'Abdullnh al-A war al-Hamaddni al-Krifi, al-Hdfizh
Ibnu Hajar berkata tentang dirinya dalam kitab at-Taqrib,'hsy-Syabi mendustakan
pendapatnya, ia dituduh sebagai seorang penganut Sy,iah Rafidhah, ia Dha'If dalam
periwayatan Hadis". Lihat biografinya dalam Tahdzib al-Kamal,51244.
Beliau adalah Imim'Ali ra.
Al-Hikim menyebutkan Sanad ini dalam kitabnya Ma'rifah 'Ulum al-Hadits,57. .tJ-
Hikim juga menyebutkan Sanad para periwayat yang berstatus Matruk selain Sanad
yang telah disebutkan oleh Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi.
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5. [Maudhil',,]
Hadis Maudhu',adalah Hadis dusta. Hadis Maudhu' dan Hadis Mathruh

tergolong dalam kelompok Hadis Dha'if, akan tetapi Hadis Maudhu' ini
adalah jenis Hadis Dha'if yang paling jelek, tidak boleh diriwayatkan jika

telah diketahui bahwa Hadis tersebut adalah Hadis Maudhfi', kecuali untuk

menjelaskannya.Tso

Para pembuat Hadis palsu terdiri dari beberapa kelompok, ada diantara

mereka yang ingin merubah hukum, kemudian mereka membuat Hadis palsu

untuk mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram78r. Ada

diantara mereka yang membuat Hadis palsu untuk mendukun g7 
82 mazhabny a

yang kotor783, atau sebagai dalil dalam berfatwa, atau untuk mencari keuntung-

z@ngHadisMaudhu,dalamal-Iami,liAkhlaqar-RAwiwaAdab
as-Sami',2198. Al-Manhal ar-Rawi,53.lkhtishar'Ulum al-Hadrts,78. An-Nukat'alq
Kitab lbn ash-shalah,21838. At-Taqyid wa al-ldhah, 108-I09. Asy-syadza al-Fayyafu,

146. Tadrlb ar-Rawl, 11274 dan Tanzlh asy-Syarl'ah, 5ll.
780 PadanaskahBtertulis: [Bayanihi].
7Bl Termasuk dalam jenis ini adalah orang-orang Zindik yang tidak beriman kepada hari

akhirat atau memperlihat diri sebagai seorang Mukmin padahal sebenarnya ia adalah

Kafir,adaptia yang tidakberpegang kep adaSyariat lslam danberpendapat bahrua alam

ini kekal abadi. Lihat ash-Shihhah, 411489. Al-Maghrib fi Tartib al-Mu'arrib, 11370.

Al-Qamus al-Muhlth,3l242.rJnttkmelihat apa sajayang dilakukan oleh orang-orang

Zindik,lihat kitab al-Majruhtn,1t48. Al-Madkhal lla al-Iklil,25. Al Maudhu'aL 1137.

Fatfu al-Mughits, 11239 dan Tanzih asy-Syarr'ah, Llll.
782 Dalam naskah (B) tertulis kata [Nushrahl membelot.

783 Seperti Syi'ah Rafidhah danal-Khaththlbiyah. Ar-Rafidhah adalah nama sekelompok

orirg yurrg berpegang teguh akan (Imamah) keimaman Ali bin Abi Thalib, mereka

meniaci maki istri-istri Rasulullah saw. danparaSahabaf. Menurut mereka Rasulullah

saw. telah menuliskan teks tentang keimaman (Imamah) Ali bin Abi Thelib. Dan para

Sahabat telah "sesat" karena mereka tidak mengikuti wasiat Rasulullah saw. tersebut dan

mereka menyembunyikan itu. |abatan Imamhanyadapat diperoleh berdasarkan nash

merupakan perkara yang tidak dapat dimusyawarahkan. Lihat Maqalat al-lslamiyyin-,

It87. Al-Faiq Baina al-Firaq, t8. Al-Fashl fi al-Milal wa al-Ahwq' wa an-Nihal,

41179.

Al-Khaththabiyah adalah para pengikut Abri al-Khaththab Muhammad bin Abi

Zainab al-Asadi, menurut mereka jabatan Imdm itu mesti dijabat oleh anak-anak

Im6m 'Ali hingga berakhir kepada Imdm )aTar ash-Shndiq. Ketika berita itu sampai

kepada Imam Ia far Ash-Shddiq, beliau melaknat dan menolaknya. Kemudian Abri al-

Khaththdb menyatakan jabatanlmammesti dijabat oleh dirinyasendiri.LihatMaqalat
al-lslamiyytn, 1175. Al-Farq Baina al-Firaq, L50. Al-Fashl fi al-Millal wa al-Ahwa' wa

an-Nihal, 51 187 dan al-Millal wa an-Nifoal, 21 15.
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an784, atau orang yang terlalu fanatik beragama, atau menurut keyakinannyaT8s
mereka menyangka bahwa perbuatan membuat Hadis palsu itu sebagai ibadah
mendekatkan diri kepada Allah swt.786. Mereka adalah kelompok yang paling
jahat dan kaum yang paling dungu. Hadis palsu yang mereka buat sangat ber-
beda dengan Hadis Shahih, hal itu terlihat jelas bagi para ahli Hadis.

Abrl Muhammad'Abdat bin Sulaimin al-Kilnbi787 berkata, "Ada orang
yang bertanya kepada Ibnu al-Mubarak788, "Apakah Hadis-Hadis ini adalah
Hadis Maudhil?". Beliau menjawab, 'Para ahli Hadis pasti dapat mengetahui
itu'1ge,

6, [Mursah*]
Hadis Mursal adalah Hadis Morfu' yang diriwayatkan seorang Tabi'tn,

baik itu ucapan atau perbuatan. |ika Tabitn tersebut adalah seorang Tabim
Kabir (senior) seperti Qais bin Abi HazimTer dan Tabi'in lain seperti dirinya,

784
785
786

Seperti yang dilakukan para tukang cerita.
Dalam naskah (B) tertulis [Mu'taqidan].
Perbuatan seperti itu dilakukan beberapa orang zuhud, mereka membuat Hadis palsu
untuk memberikan motifasi kepada orang banyak agar mereka melakukan perbuatan
baik, seperti yang dilakukan oleh N[h bin Abi Maryam, ia membuat Hidis palsu
tentang keutamaan surat-surat dalam al-Qur' an. lihat ki tab lkhtishar '[Jlum al-fladits,
78-79.
Beliau adalah Abu Muhammad'Abdat bin sulaiman al-Kilabi, beberapa orang
meriwayatkan Hadis darinya. Ia wafat pada tahun 188 H di Kufah. Beliau adalah salah
seorang sahabatlbnual-Mubarak. Lihat biografinya dalam Tahdztb al-Kamal,lg/530
dan Siyar A'lam an-Nubala', 8/5 1 l.
Beliau adalah 'Abdullah bin al-Mubirak bin wddhih al-Marwazi, Ab['Abdirrahman,
salah seorang Imim dan E.dfizh dalam Islam. Banyak ulama meriwayatkan Hadis
darinya, wafat pada tahun l8l H di kota Hft ketika ia kembali dari suatu peperangan.
Lihat biografinya dalam T ahdzib al-Kamal, 16 / 24.
Kisah ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Muqaddimah al-larhwa at-Ta'drl,
l/3, dari ayahnya dari'Abdah.
Lihat pembahasan tentang H adis Mursal dalam kitab Ma'rifuh'utum al-Hadits,25. Al-
Kifay ah, 5S. l am i' at - T abshtl, 23 dan setelahnya . Al - B ahr al - Mublth, 4 l 4O2. An -N ukat
' alq Kitab lbn ash-Shalah, 21 540.
Beliau adalah Qais bin Abi Hizim al-Bajalli al-Ahmasi Abn'Abdillah al-K[fi, terdapat
perbedaan pendapat tentang nama ayahnya, ia pernah mengalami masa fahiliah. Ia
datang kepada Rasulullah saw. ingin memberikan baiht, namun sayangnya Rasulullah
saw. wafat ketika ia masih berada di perjalanan. Ayahnya bernama Ab[ Hazim, seorang
sahabatNabi. Beberapa orang meriwayatkan Hadis dari Qais, ia wafat tahun 97 H atag
98 H. Lihat biografinya dalam Masyahir'lllama' al-Amshar,12. Tahdzib al-Kamar,
24110 dan Siyar A'lam an-Nubala',41198.

787

788

789
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793

maka tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa Hadis Marfu'

yang ia riwayatkan itu disebut sebagai Hadis Mursal. fika Hadis tersebut

diriwayatkan oleh seorang Tdbiin Shaghtr (junior) seperti Yahya bin Sa'id

al-Ansheri7e2, maka Hadis tersebut disebut Hadis Mursal menurut pendapat

yangMasyhufs3. Adapendapat yang mengatakan bahwa Hadis tersebut adalah

Hadis Munqathi'.

Sekelompok ulama berpendapat bahwa Hadis Mursal adalah Hadis yang

dalam Sanad-nya terdapat seorang periwayat atau lebih yang gugur, pada

bagian awal, tengah atau akhir SanadTea. Ada juga pendapat yang mengatakan

Beliau adalah seorang Imam agung, Hakim kota Madinah. Dari beliaulah alur segala

cabang periwayatan Hadis, "sesunguhnya segala amal perbuatan itu hanya berdasarkan

niatnli". Diriwayatkan oleh sekelompok periwayat. Beliau wafat tahun 143 H. Lihat

biografi nya dalam T ahdzlb al -Kam al, 3 | I 3 46 dan Siy ar A'lam an -N ub ala', 5 I 468'

Oemikian menurut pendapat |umhtrr ahli Hadis, demikian juga menurut sekelompok

ulama ahli Ushul Fi4h. Al-Hnkim berkata dalam kitab Ma'rifuh'ulnm al-Hadtts,25.

Ibnu 'Abdil Barr dalam at-Tamhid,l/19, Ab[ Bakr bin Faurak, Ab[ Nashr bin ash-

Shabbagh, Abo al-Muzhaffar as-Sam'ani dan Ibnu Burhin sebagaimana,yang dinukil

oleh al-'Ala' i dari mereka dalam kitab I ami' at-T ahshil, 29. Lihat An-Nukat' alA Kitab

Ibn ash-Shalah,21543.
794 pendapat ini dipilih oleh al-Khathib dalam kfiab ql-Kifayah,58. Al-Khathib berkata,

"Hanla saja seringkali Hadis Mursal menurut para ahli Hadis adalah Hadis yang

diriw'ayatkan olehieorangTAbi'in dari Rasulullah saw.". beliau menekankan pemilihan

pendapat ini pada halaman: 546, "Demikian disebutkan lmam Nawawi dalam kitab

SyarhslrrhtbMuslim,ll23.Beliausecara terus terang menyatakan pendapat ini dalam

it-tvtoi^a', tl6o-6t. pendapat al-Hakim dalam al-Madkhal lls al-lklll juga menjurus

kearah tersebut, al-Madkhal,18. Diikuti oleh al-Baghawi dalam Syarfu as-sunnah,

sebagaimana yang disebutkan dalam Fatfu al-Mughits, lll3l. Llhat Jami' at-Tabshil,

ZS dinsetelahnya. Dan ulama lainnya, mereka menisbatkan pendapat tersebut kepada

Imim Ahmad, ibnu al-Madini, al-Bukhiri, Ab[ Zur'ah dan Abu Hdtim, ketika mereka

menyebutkan 'lllat sebagian Hadis-Hadis Munqathi', mereka mengatakan, "Si Fu-lan

meriwayatkan secara Mursal". Jelaslah bahwa mazhab para Imam itu seperti mazhab

al-Xhathib dan para ulama yang sependapat dengannya, akan tetapi pendapat ini tidak

sepenuhnya benar, karena tidak terdapat perbedaan antara Hadis Mu nqathi' danHadis

Mursal.
Terdapat kesamaran antara kedua jenis Hadis tersebut. Al-Hifizh Ibnu Hajar

menjeLskan h alitu, "sebagian besar ahli Hadis membedakan antara Hadis Mursal dan

Hadis Munqathi' jika disebutkan dalam bentuk lsm. Akan tetapi jika yang digunakan

adalah Fi'il (kata kerja), mereka menggunakannya dengan lafaz Mursal saja, mereka

berkata, 'Arsalahu FuJan' " (si Fulan meriwayatkan nya secara Mursal), apakah Hadis itu

Mursal atau Munqathi' . Oleh sebab itu, banyak ulam aHadis -yang tidak memperhatikan

penggunaan kata tersebut- mereka tidak membedakan antara Mursal dan Munqathi',

padahal tidak demikia n. N uzh ah an -N azhar, 8l - 82.
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bahwa Hadis Mursal adalah Hadis yang diriwayatkan seseorang dari orang
lain sedangkan ia tidak mendengarkannya secara langsung. Ada ulama yang
berpendapat bahwa jika dalam Sanad tersebut terdapat seorang periwayat yang

Majhul, maka Hadis tersebut dinamakan sebagai Hadis Mursal, definisi ini
tidak benar, karena periwayat yang Majhul tidak mesti menyebabkan Sanad

Hadis yang ia riwayatkan terputusTe5.

Hadis Mursal adalah Hadis Dha'if, ia tidak dapat dijadikan dalil selama

Sanad-nyatidak bersambung dari jalur riwayat lain atau Hadis tersebtt Mursal
jika dilihat dari riwayat lain. Demikian juga halnya jika seseorang meriwayatkan
ucapan Sahabat Nabi kepada Anda atau perbuatan Sahabat atau Fatwa
mayoritas ulama atau dapat diketahui bahwa periwayatnya meriwayatkan
secara Mursal hanya dari para periwayat yang memiliki sifat 'Adalah (adil),

sebagaimana riwayatTeu yung dinukil olehTeT al-BaihaqiTes dan lainnya dari
Imam Syaf iTee.

Sedangkan Hadis Mursal yang diriwayatkan oleh Sahabaf Nabi seperti
Ibnu'Abbas800, Ibnu az-Ztrbair90l dan Sahabatlainnya, maka hukum Hadis-

797
798

Pendapat ini dipilih oleh al-Ala'i.LihatJami'at-Tafushil,96. Al-Ala'i adalah Imim
al-Hafizh al- Alamah al-Huijah Shalfiuddin Ab[ Satd I(halil bin Kiklidi bin 'Abdillah
al-'Ala'i ad-Dimasyqi. Beliau mengarang kitab tentang periwayat Hadis dan ?llaf. Beliau
wafat di al-Quds pada tahun 761 H. Lihat Thabaqat asy-Syaf iyyah al-Kubrq, 10135.
Al-U n s al- I altl, 2 I 106 dan Thab aqat al - Mufas sirln, I I I 69.
Lihat pendapat Imam Syaf i tentang Hadis Mursal dalam kitab ar-Risalah karyanya,
46t-471.
Dari kalimat ini hingga akhir alinea tidak terdapat pada naskah (B).
Beliau adalah Imam Abri Bakr Ahmad bin al-llusain bin Ali bin M[s4 al-Baihaqi al-
Khasrawajardi, seorangulamafikihMazhabsyef i. Wafatpadatahun 45SH.LhatSiyar
A'lam an-Nubala', 181163. Wafayat al-A'yan,Ibnu al-Khalkdn ,ll75 dan Thabaqat
asy-Syaf iyah al-Kubrq, as-Subki, 4/8.
Beliau adalah Imdm Muhammad bin Idris bin al-'Abbns al-Qarsyi al-MalrJkJasy-Syaf i,
seorang pendiri mazhab, beliau wafat tahun 204 H. Lihat Tahdzib al-Kamal,241355
danSiyar A'lam an-Nubala', 10/5.
Beliau adalah seorang Sahabat Nabi yang mulia 'Abdullah bin 'Abbas bin 'Abdul
Muththalib al-Qarsyi al-Hesyimi, putra paman Rasululullah saw.. Beliau wafat pada
tahun 68 H. Lihat Tahdzib al-Kamal,l5ll54. Usud al-Ghabah,3ll92. Tahrrr Asma'
ash-Shahabah, jilid: l, biografi no. 338. Siyar A'lam an-Nubala' ,31331, Syadzarat adz-
Dzahab,ll25 dan33.
Beliau adalah Sahabat Nabi yang mulia 'Abdullah bin az-Zabair bin al- Awwim al-
Qarsyi al-Asadi, bayi suku Quraisy pertama terlahir dalam Islam di Madinah. Beliau
wafat pada tahun 73H. Lihat Tahdztb al-Kamal, 141508 dan Syadzarat adz-Dzahab,
U42.
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Hadis itu seperti Hadis Maushul (Sanad-nyabersambung) dan Hadis Shahlh

dengan syarat-syaratnya8o2.

7. [Musalsal,*]

Musalsal adalah Matan Hadis yang diriwayatkan dengan Sanad yang

memiliki satu sifat, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan atau selainnya. Um-

pamanya setiap periwayat Hadis tersebut mengucapkan, "Saya mendengar si

Fuldn", atau, "Si Fulan bercerita kepada saya sambil menialinkan tangannya

dengan tangan sayt'804 , atau "Si Fulan bercerita kepada saya pada hari raya'\os .

802 Menurut Jumhur ahli Hadis hukum Hadis tersebut seperti Hadis Maushul(Hadisyang
Sanad-nya bersambung). Ada yang berpendapat Hadis tersebut ditolak, ulama yang

berpendapat seperti pendapat ini adalah Abri Is[eq al-Isfariyini dan al-Qldhi Abu
Bakr al-Beqilldni -kecuali periwayat tersebut menyatakan bahwa ia meriwayatkannya

dari Sahabat Nabi-, al-Ghazdli memilih pendapat ini dalam al-Mustashfu, dinukil
oleh Ibnu Baththal dari Imim Syif i, dinyatakan Shahiholeh Ibnu Burhan. Al-Qadhi
'Abdul Wahhdb berkata, "Demikian pendapat yang kuat menurut Mazhab SyAfi't".

demikian juga menurut pendapat Ab[ Thalib, al-Hasan ar-Rashash salah seorang

Imam dari kalangan Mazhab az-zaidiyah. Al-Manshrlr Billah berkata bahwa Hadis

yang diriwayatkan Sahabat dengan cara 'An'anah mengandung dua kemungkinan;

mungkin Sanad-nya bersambung dan mungkin juga terPutus. Lthat at-Tabshirah,326.
al-Mustashfa, LlLO7. Al-Mankhul,274. Iami' at-Tabshtl,36. Taudhlh al-Aftdr, 11335

dan an-Nukat 'alo Kitab lbn ash-Shalah,21547 .

Lihat pembahasan tentang Hadis Musalsal dalam kitab 'Ulum al-Hadits, 166. Al-
Muqizhah, 44. Majmu' Musalsalat fi al-Hadits, al- Ala'i, 6-8, asy-Syadza al-Fayyah,

3 19. At - T aqyl d w a al- I dh ah, 21 6. lkhti shdr' ulum al- Hadifs, 1 68 dan T ai sir Mushth alah

al-Hadits,158.
contohnya adalah Hadis yang disebutkan al-Hnkim dalam kitabnyaberiu&l.Ma'rifuh
'Aum al-Hadits, ia berkata,
"Ahmad bin al-Hasan al-Muqri'menjalinkan tangannya dengan tangan saya, iaberkata,

menjalinkan tangannya dengan tangan saya, ia berkata, 'Ayah saya menjalinkan

tangannya dengan saya seraya berkata, 'Ibrdhim bin Abi YahyA menjalinkan tangannya

dengan tangan saya. Ibrahim berkata,'Shafi^/dn bin Salim menjalinkan tangannya dengan

tangan saya". Shafwin berkata,'Ayfub bin Khalid al-Anshari menjalinkan tangannya

dengan tangan saya". Ayprb berkata,'Abdullah bin Rafi'menjalinkan tangannya dengan

tangan saya". 'Abdull6h berkata,'Abr1 Hurairah menjalinkan tangannya dengan tangan

saya". Abrl Hurairah berkata, "Ab[ al-Qnsim (Nabi Muhammad saw.) menjalinkan

tangannya dengan tangan saya sambil bersabda,
"Allah swt. menciptakan bumi padahari Sabtu, gunung-gunungpadahari Ahad, pohon

pada hari Senin, hal yang dibenci pada hari Selasa, cahaya pada hari Rabu, hewan pada

hari Kamis dan Nabi Adam As. pada hari lum'at".
Hadis ini disebutkan oleh al-Hikim dalam kitab Ma'rifuh'Ulum al-Hadlts,33.luga
disebutkan Imdm Ahmad dalam kitab al- Musnad karyanya, 2 I 327 .
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Seperti Hadis doa di Multazam806, Hadis tentang mimpi melihat doa dika-
bulkan. Seperti Hadis yang diriwayatkan oleh seorang ahli Fikih dari seorang

periwayat yang juga ahli Fikih, juga seperti seorang periwayat dari Damaskus

meriwayatkan Hadis dari seorang periwayat yang juga berasal dari Damaskus.

H adis Mu s al s al ada yang S an ad- nya bersambung dan ada j ug a y ang S anad - ny a

805 Contohnya adalah Hadis yang diriwayatkan oleh al-Kattdni al-Fdsi, ia berkata,
'Saya mendengar Hadis Musalsal pada hari raya, dari guru kami Syaikh Sayyidi aI-
Hdjj Muhammad al-Mishri al-Habsyr pada hari raya, ia berkata, Sayyidi Mlhammad
bin Ibrdhim as-Salawi menceritakan Hadis itu kepada saya pada hari raya', ia berkata,
'syaith Sayyidi Muhammad Shalih bin as-Sayyid Khaiiullah ar-Ridhawr al-Bukhiri
menceritakan Hadis ini kepada saya pada hari raya', ia berkata, Guru kami al-Arif
Billah Raf uddin menceritakan Hadis ini kepada saya pada hari raya', ia berkata, Asy-
Syarif Muhammad bin 'Abdulldh al-Maghribi menceritakan Hadis ini kepada saya pada
hari raya', ia berkata, " Abdullah bin Sdlim al-Bashri menceritakan Hadis ini kepada
kami pada hari raya', ia berkata, 'Syihabuddin Abn 'Abdillah tuft hammad bin Syaikh
Ala'uddin al-Babili asy-Sydfi't al-Qihiri menceritakan Hadis ini kepada kami pada
hari raya, dari Silim bin Muhammad, dari Muhammad bin'Abdurrahmin al-Alqami,
dari Ab[ al-Fadhl as-Suyrlthi, dari al-Hdfizh Taqiyuddin Abri al-Fadhl Muhammad
bin Muhammad bin Mahr al-Hisyimi, ia mendengarnya langsung di Masjidil Haram
pada hari raya Idul Fitri antara shalat dan khutbah hari raya, ia berkata, Abri Himid
Muhammadbin'Abdullahbin Zhdhirah memberitakan Hadis inikepadakami, didengar
langsung pada hari raya Idul Fithri, ia berkata, Abri 'Abdilleh Muhammad bin Ahmad
bin 'Abdul Mu'thi al-Anshari memberitakan Hadis ini kepada kami, didengar langsung
darinya pada hari raya Idul Fithri', ia berkata, Abri al-Hasan Ali bin Hibbatulldh al-
Khumairi memberitakan Hadis ini kepada kami, didengarkan langsung dari beliau
pada hari raya Idul Fithri, ia berkata, Abu Thahir as-Sullami memberitakan Hadis
ini kepada kami, didengar langsung darinya pada hari raya Idul Fitri, ia berkata, bnu
Dzdhib al-Warraq menceritakan Hadis ini kepada kami pada hari raya Idul Fithri, ia
berkata, Abu'Abdillah Ahmad bin Muhammad putra saudari perempuan Sulaiman
bin Harb menceritakan Hadis ini kepada kami pada hari raya Idul Fithri, ia berkata,
Bisyr bin 'Abdillah al-Amri menceritakan Hadis ini kepada saya pada hari raya Idul
Fithri, ia berkata, Waki'bin al-farrdh menceritakan Hadis ini kepada kami pada hari
raya Idul Fithri, ia berkata, Sufrdn ats-Tsauri menceritakan Hadis ini kepada kami pada
hari raya Idul Fithri, ia berkata, 'Ibnu'Abbas menceritakan Hadis ini kepada kami pada
hari raya Idul Fithri atau Idul Adha, ketika Rasulullah saw. telah selesai melaksanakan
shalat, ia menghadapkan wajahnya yang mulia kepada kami seraya berkata,
"Wahai manusia, sungguh kamu telah berbuat baik. Barangsiapa yang ingin pergi,
maka pergilah. Dan barangsiapa yang ingin menetap untuk mendengarkan khutbah,
maka hendaklah ia menetap". Disebutkan oleh al-Kattini dalam kitabnya Risalah al-
Musalsalat,45. Al-Ayat al-Bayyinat,80. Al-Manahil as-Silsilah,T dan Al-'Ujalah,30.
Al-Multazam adalah tempat yang terletak diantara Hajar Aswad dan pintu Kabah.
Lihatcontoh HadisMusalsaldalamMa'rifuh'Ulum al-Hadits,al-H2*im,33-35. Majmu'
Musalsalatfi al-Hadits,28-35. Al-Ayat al-Bayyinat,80,85 dan89.Al-Manahilas-Silsilah,
7 dan 15 dan Al-'Ujalah,3l.
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terputus pada awal Sanad, atau pertengahan, atau di alrJrrir Sanad. Semuanya

tetap disebut sebagai Hadis Musalsal.

8. [Maqthu\']
Hadis Maqthu' adalah Hadis yang Sanad-nya hanya sampai kepada

Tdbi'in, dalam bentuk ucapan atau perbuatan. Demikian menurut pendapat

yang Masyhhr. Adajuga yang berpendapat bahwa makna ini senada dengan

Hadis Munqathi'8q8.

C. Bait III:

'o\1t6,34)\#,k#*S #e- uU !'Z?SS
Darahnya berceceran karena bola Matanya terluka

Tidak adil jika ada yangberseru agar ia menahannya

(Makna Entri Kata)

Madda. Maknanya adalah membentangkan atau menghamparkan seba-

gaimana yang terdapat dalam firman Allah swt.,

,?j.{t;eii'};
"Dan Dialah Tuhan yangmembentangkanbumi". (QS. Ar-Ra'd: 3),

Iarh\,,ka) adalah bentuk Mashdar dari kata larahahu.
" Syadzdza, Yasyidzdzu, Yasyudzdzu, Syadzdzan dan Syudzttdzan" , artinya

terpisah sendirian dari orang banyak.

Ta'dll.Berasal dari kata "Ma'dalah", artinya sejarah perjalanan hidup yang

baik.

Kaff.Malaanya adalah menahan diri dari sesuatu, bisa juga berarti telapak

tangan.

1.

2.

J.

4.

5.

Lihat pembahasan tentang Hadis Maqthu'dalam kitab al-Jami' li Akhlaq ar-Rawi

wa Adab as-saml" lll9l. At-Taqrib,25. Syarfo atTabshirah wa at-Tadzkirah, lll24
(bersama dengan kitab Fath al-Baql). An-Nukat 'ala Kitab lbn ash-shalah, Ll5l4.
T audhth al- Afkar, I I 249 dan Zhafr al- Amani, 342.

Halitu disebutkan Ibn ash-Shaldh dalam kitab 'Uum al-Hadlts,43.
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Makna Syair:

Sesungguhnyaair mataku berbalik menjadi darah, menyebar karena bola
mata yang terluka. Siapa yang berseru kepadaku untuk menahan itu, maka

aku tidak akan menerima seruannya, karena itu tidak adil bagiku, juga bagi

orang banyak.

(Kandungan Ilmu Badi')

1. Muthabaqah antarakata" larfo" dan " Ta'dil".

2. Tarsylbsqe, kata "Ta'dil" menjadi kelanjutan bagi kata "Maqlubahu".

Dhamir (kata ganti) pada kata "Maqlubaha" (kebalikannya) terletak se-

belum kata Dam'(air mata) yang terletak pada bait sebelumnya.

Tarsyifujuga terjadi pada kata810 "MlddA",kata" Maqlubahu" yang berarti
kebalikan dari air mata yaitu darah, kata itu sesuai dengan menyebutkan

kata setelahnya, yaitu "larfo" (htka). Demikian juga dengan kata "Muqlah"
(biji mata) d,an "Kaff' (telapak tangan) antara keduanya terdapat
kesesuaian.

3. T auriyah,mengenai Hadis Maqlub, ilmu I arh wa T a' dildan tentang Syadz

sebagai pembahasan ilmu Hadis.

9. [Maqlitb",]
Hadis M a ql ub adalah M at a n Hadis y an g diriwayatkan den ga n S a n a d lain,

baik itu disebabkan kekeliruan atau karena kesengajaan. Tindakan sengaja

terkadang dilakukan untuk menguji hafalan sebagaimana yang pernah dilaku-
kan oleh Sfu'bnfuttz dan ahli Hadis lainnya8l3. Ada diantara ulama Hadis yang

Pada naskah (B) tertulis [at-Tarassufo], yang benar adalah yang telah kami tuliskan.
Kalimat [Wa yahshulu at-Tarsyih aydhan bi Qauli], tidak terdapat dalam naskah (B).
Lihat pembahasan tentang Hadis Maqlnb dalam al-lqtirah,236. lkhtishar 'Ulim al-
Hadlts,ST.Fathal-Mughits,l1253. Alfiyah,as-Suynthi,83 (denganSyarafuat-Tarmasi).
Syarfu an-Nukhbah, 138 dan Taudhih al-Aftar,2198.
Beliau adalah Syubah bin al-Hajjaj bin al-Ward al-Bashri, seorangAmirul Mu'minin
dalam bidang Hadis. Beliau wafat tahun 160 H. Lihat Tahdzib al-Kamal,121479 dan
Siy ar A'lam an-N ub ala', 7 I 202.
Sebagaimanayang terjadi dalam kisah ujian yang dilakukan penduduk Baghdad terhadap
Imdm al-Bukhari, mereka membalik nama-nama para guru Imam al-Bukhdri. Lihat
Tarikh Baghdad, 21 20. Siyar A'lam an-Nubala', 408. Thabaqat asy-Syaf iyyah al-Kubrq,
216. Al-Biddyah wa an-Nihayah,lll25 dan Hadyu as-Sari,21200.
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melarang perbuatan seperti itu, bahkan sangat mengingkarinya, apakah karena

akan menyebabkan keanehan atau karena dilakukan untuk tujuan tercela, sama

seperti perbuatan membuat Hadis palsu. Ini merupakan metode S urrAqsla (para

pencuri Hadis) seperti'Abbad bin ar-Riwajni8rs, Yahya al-Hammani8r6 dan

orang-orang seperti mereka. A/- Maqlnb (meriwayatkan dengan cara membalik)

dapat dilakukan pada Matan, ini jarang dilakukan, umpamanya meriwayatkan

Hadis dengan dua bentuk yang berbeda secara hukum' Atau mungkin juga

terjadi pada nama periwayat, umpamanya Muhammad bin Abi Diwud al-

ManidisrT, Imim al-Bukhari menyebutnya, "Ahmad bin Abi p"*rd"8r8.

1 0. IAI-I arh wa at-T a' dil"' ]
IlmularhwaTa'dtlterdiri dari dua jenis, akan tetapi mayoritas ahli Hadis

hanya menganggapnya satu jenis820. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui

apakah Hadis yang diriwayatkan seorang periwayat itu layak untuk diterima

atau ditolak. Hadis yang diterima itu hanya diriwayatkan oleh seorang

periwayat yang memiliki sifat'Adalah. Al-Khathib82r menyebutkan dalam kitab

al-Kifayah\22 tentang ljma' ulama mengenai Hadis tersebut. |ika periwayat

814

815

Ibnu Daqiq al- Id berkata, 'Lafaz ini digunakan untuk para periwayat Hadis al-Maqlub,

bahwa ia mencuri Hadk". Lihat kitab al-lqtirah, 236.

Beliau adalah 'Abbad bin Ya qrlb ar-Rawajni, Ab[ said al-Knfi. Al-Hdfizh Ibnu Hajar

berkata tentang dirinya dalam kitab at-Taqnb. Hadis riwayatnya yang terdapat dalam

krtab Shablh al-Bukhan, terdapat riwayat lain sama dengannya. Ibnu Hibban berkata

tentang dirinya, "Ia berhak untuk ditinggalkan" . Lihat Tahdztb al-Kamal, l4l 17 5.

Beliau adalah Yahya bin 'Abdul Hamid bin 'Abdirrahman al-Hammani. Al-Hafizh Ibnu

Hajar berkata tentang dirinya dalam kitab at-Taqrlb, "Ia seorang Hafizh, akan tetapi

mereka menuduhnya mencuri Hadis" . Lihat Tahdzlb al-Kamal, 3L I 419 .

Beliau adalah Muhammad bin 'Abdilleh bin Yazid al-Baghdadi, Abn Iafar bin Abi
D6wud al-Manawi. Biografinya disebutkan dalam kitab Tahdzib al-Kamal,26150.
Demikian yang disebutkan Imam al-Bukhari dalam kitab Shahlfu-nya,61217.

Lihat pembahasan tentang Ilmu al -l arh wa at-T a' dil dalam at-T aqrib, 42 -43. Al- Manhal

ar-Rawi,63.Ikhtishar'Ulum al-Hadits,92. Mabasin al-Ishthilah,2lS.Syarhat-Tabshirah
w a at - T adzkir ah, I I 292 (bersama F atfo al- B d ql).
pendapat ini disebutkan oleh Imam al-Hnkim dalam kitab Ma'rifuh'ulum al-Hadits,

816

8t7

818

819

820
52.

B2l Beliau adalah Ahmad bin Ali bin Tsabit, Ab[ Bakr al-Khathib al-Baghdndi, Pengarang
htab Tartkh Madlnah as-Salamdan kitab-kitab bermanfaat lainnya. Beliau wafat pada

tahun 463 H. Lihat Wafayat al-A'yan,ll92, Siyar A'lam an-Nubala',181270.

822 Al-Kifayah,139-140.
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yang memiliki sifat' Adalah itu adalah seorang Hafizh yang memiliki kekuatan
hafalan, maka itulah yang menjadi tujuan.

a. Syarat-Syarat Sifat'Adalah (adil)

Al-'Adl (periwayat yang memiliki sifat 'Adalah) adalah periwayat yang

muslim, telah baligh, berakal, tidak memiliki sifat-sifat yang menyebabkan

kefasikan dan sifat-sifat yang dapat merusakharga diri. Tidak mesti disyaratkan

seorang yang bebas merdeka, tidak mesti laki-laki, tidak mesti melihat, tidak
disyaratkan jumlah tertentu, tidak mesti mengetahui makna Hadis yang diri-
wayatkan; malaafikihyang terkandung di dalamnya atau lafaznya yangGharib.
Periwayat yang tidak memiliki sifat-sifat itu tetap boleh diterima riwayatnya,
seperti Hadis yang diriwayatkan oleh satu orang periwayat, Hadis yang diri-
wayatkan oleh seorang periwayat yang buta, wanita dan hamba sahayaS23.

b. Syarat-Syarat Dhabth

Seorang periwayat yang Dh1bith mesti meriwayatkan Hadis dengan teliti,
benar-benar menghafallafaz Hadis yang ia riwayatkan. |ika ia meriwayatkan
Hadis maka ia benar-benar hafal dan mengingat Hadis yang ia riwayatkan
dengan ingatan yang kuat, ia mesti mengetahui sesuatu yang dapat merubah
makna dalam periwayatan Hadis. Ini berlaku untuk para periwayat zaman
dahulu. Adapun untuk para periwayat pada zaman ini82a, cukup dengan me-

ngetahui sifat'Adalahyangia miliki dan ia mesti menulis Hadis yang telah ia

dengar apakah dengan tulisannya sendiri atau dengan tulisan orang lain yang

Tsiqah.Ia juga mesti meriwayatkan Hadis dari teks aslinya atau teks milikgu-
runya atau teks kedua yang sama dengan teks aslinya. Upaya ini dilakukan oleh

para kritikus Hadis untuk menjaga mata rantai silsilah Sanadyangmerupakan
kehormatan yang diberikan Allah swL kepada umat ini dan kepada ulama yang

terus meriwayatkan Hadis dengan Sanad yang bersambung.

c. Dasar Penetapan larfuwa Ta'dll
Menurut pendapat y ang Sh ahifo I arh w a T a' dil dap at ditetapkan oleh satu

orang dan juga dengan cara pengakuan orang banyak seperti yang terjadi pada

Imim Malik, Syu'bah dan para ulama lain seperti mereka yang dikenal memiliki

Lihat Mukhtashar al-Muzanl,3l0. Al-Hidayah,3ll2l. flasyiah lbnu'Abidln, 41370.
Al-Kafifi Fiqh al-Imam Ahmad,41520-521. Syarfual-Khausyi'alqMukhtashar Sayyidr
al- Khalil, 7 I L7 5, Sy ar a' i' i al - I sl am, 4 I 125 dan as - S ail al- J ar r ar, 4 I 19 5.

Pada naskah (B) tertulis fal-Amshar].
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825
826

sifat amanah dan ' Addlah.s2s Berbeda de ngan larfu, Ta'dtl dapat diterima tanpa

menyebutkan penyebab nyau'o . Biasanya Ta'dll disebutkan tanpa menyebutkan

penyebabnya, hal ini sesuai dengan pendapat sekelompok para ahli Hadis

dan pakar Ushul Fiqhbahwa tidak wajib untuk menyebutkan penyebab larfu
demikian juga dengan Ta'dtljika yang berkata itu adalah seorang yang Alim
(dalam pengetahuannya mengenai Islam) dan mengerti827.

827

Ini adalah pendapat Imam Nawawi dalam kitab at-Taqrib,42.
Pendapat ini dinyatakan Shabrh oleh al-Khathib al-Baghdddi dan dipilih oleh Abri
Ishaq asy-Syirazl, juga dinyatakan Shabiholeh az-Zarkasyi, ia berkata, "Demikian

menurut Imam Syaf i", Al-Qurthubi berkata, "Lebih dari pendapat Imam Malik".Lihat
al-Kifayah, 165, Al-Luma', 46 dan al-Bahr al-Muhith, I I 293-294.
Dalam masalah ini terdapat beberapa pendapat ulama:
L Menerima af-Ta'dllyangMubham (tanpa penjelasan), akan tetapi tidak menerima

al-Jarhyang demikian. Pendapat ini dinisbatkan al-Amidi kepada Imim Syaf i
dalam Ahk a m al - Ahk am, 2 I 7 8, hhat al- U m m, 6 I 20 5.

2. Menerima larhyang Mubham (tanpa penjelasan), akan tetapi tidak menerima
Ta'dtlyangdemikian. Demikian dinukil oleh Imdm al-Haramain dalamal-Burhan,
1162l dan Alkiya, ath-Thabari dalam at-Talw&, Ibnu Burhin dalam al-Awsath
(sebagaimana yang dinukil oleh az-Zarkasyi dalam al-Bahr al-Muhith,41294,
al-Ghazili dalam al-Mankhul, 262, semuanya berasal dari al-Qadhi Ab[ Bakr
al-Bdqilldni. Imim al-Haramain berkata, "sesungguhnya terjadi kekeliruan pada

sumber-sumber Ushul Fiqh dan apa yang mereka ceritakan dari al-Qadhi". Lihat
al-IbhAj, 2 I 32L dan N ihayat as- Saul, 3 I L43.

3. Tidak menerima larh dan Ta'dil yang Mubham (tanpa penjelasan), demikian
menurut Imdm al-Mdwardi. Lihat al-Bahr al-Mubith,41294.

4. Menerima larh dan Ta'dll yang Mubham (tanpa penjelasan). Sebagian mereka

mensyaratkan bahwa Jarh dan Ta'dil yang Mubham bersumber dari seorang
yang ahli dalam bidang itu dan mengetahui penyebabnya. Ibnu |amd'ah berkata,
"Pendapat itu tidakberdiri sendiri, akan tetapi mesti ada pengikat agar tidak terjadi
pertentangan pendapat, karena orang yang tidak mengetahui penyebab larh dan

Ta'dtl maka pendapatnya tentang itu tidak dapat diterima, apakah pendapatnya

itu disebutkan dengan penjelasan atau tanpa penjelasan, karena hukum terhadap
sesuatu adalahpengetahuantentangitu". Demikian dinukil oleh as-Sakhdwi dalam
Fath al-Mughits,11285, tidak saya temukan dalam al-Manhal ar-Rawi. As-Subki

berkata, " Iarh dan Ta'dtl hanya dari seorang yang ahli dalam bidang itu". Lihat
al-lbhaj,21322.lni adalah mazhab al-Bdqillini, dinukil oleh al-I(hathib dalam

al-Kifayah,187. Al-Ghazili dalam al-Mustashfa,lll62,al-Mdwardi dalamSyarfu
al-Burhan dan al-Qurthubi dalam al-UshuLLihat al-Bahr al-Mubith,41294. Ar-
Rizi dalam al-Mahshal,2l201. Al-Amidi dalamAbkam al-Ahkam,2178, ini adalah

pendapat pilihan beliau.
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d. Tingkatan-Tingkatan Ta'dil828

T a' dil memiliki beberapa lafaz, yang paling tinggi adalah lafaz " T siqah,

Tsiqah", atau "Im6m Hujjah" dan sejenisnya. Tingkatan dibawahnya, meng-

gunakan lafaz diatas akan tetapi dalam bentuk tunggal, "TsiqAh" , atau "Imam"

saj a. Kemud ian lafaz, " sh a du q" ata:u " L A B a' s a b ih i" . Kemudian lafaz, " M ah al -

luhu ash-Shidq" , ataulafaz "Mereka meriwayatkan Hadis darinya". Kemudian

lafaz, " Sh alih al - Ha dt t s" .

e. Tingkatan-Tingkatan Tajrihs2e

larfu jaga memiliki beberapa lafaz, lafaz yang paling jelek adalah,

" Kadzdzab" (pendusta), atau " W adhdhA"' (pembuat Hadis Maudu' (palsu)),

ataa " D ajj al" dan lafaz yang sama dengannya. Kemudian lafaz, " Mutt ah am"
(tertuduh), atau "Halik" (celaka/binasa), atau " Sdqith" (gugur). Kemudian

lafaz,"Dha'if liddan" (lemah sekali), ataa"Wahinbi Marrah" (lemah sekali).

Hadis yang diriwayatkan oleh periwayattigatingkatan initidakboleh dijadikan

sebagai Hujjah dan dalil.

Kemudian tingkatan dibawah itu adalah lafaz, "Dha'f' (lemah), atau

"Munkar al-Hadits" (Hadis yang ia riwayatkan adalah Hadis Munkar) dan

sejenisnya. Kemudian lafaz"Fihi Maqal" (adahitik pada dirinya), atau"Laisa

bi Qawiy" (tidak kuat), ata:u "Httwa Layyin al-Hadits" (Hadis riwayatnya

lemah) dan sejenisnya. fika lafaz-lafaz ini disebutkan terhadap diri seorang

periwayat, maka Hadis yang ia riwayatkan tetap boleh ditulis untuk dijadikan

sebagai perbandingan. Demikian disebutkan oleh Abu Muhammad bin Abi

Hatim83o.

Lihatpembahasan tentangtingkatan-tingkatanTa'dtldalaml<fiab'Ulum al-Hadits,ll0.
Al-Manhal ar-Rawi,65. Al-Khulashah,gl.Ikhtishar'Uum al-Hadifs, 105. Mahasin al-

Ishthilah,237. Syarfu at-Tabshirah wa at-Tadzkirah,216. At-Taqyld wa al-Idhah, 157.

Qawa'idf 'Aum al-Hadlts,242-250. Ar-Raf wa at-Takmil, L32-138.

Lihat pembahasan tentang tingkatan-tingkatan al-larh dalam kitab at-Taqrlb,52.
Ikhtishdr'Ulum al-Hadits,L05.Nuzhah An-Nazhar,l87.Syarfuan-Nukhbah,Za3.Zhafr
al-Amhfi ,82. Al-Mukhtashar fi'Ilm Rijal al-Atsar,65. Qawa'id fi'Ulum al-Hadits,
251-260 dan Ar-Raf wa at-Takmil, 135- 140.

Beliau adalah'Abdurrahmdn bin Abi Hitim Muhammad bin Idris ar-Rizi. Pendapatnya

ini disebutkan dalam kitab Muqaddimah al-larhwa at-Ta'dll, Ll6.

828
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t. Hadis yang Diriwayatkan Oleh Periwayat yang Majhul

Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat y ang Majhul tidak boleh diterima,

demikian menurut /r.t mhur tlama83r . Ia adalah periwayat yang tidak diketahui

apakah ia memiliki sifat'Adalah;lahk maupun batin. Ia menjadi Ma'ruf al-
'Ain )ika ada dua orang periwayat yang memiliki sifat 'Adalah meriwayatkan

Hadis darinya.

Adapun Mastur adalah periwayat yang pada lahirnya memiliki sifat
'Adalah, akan tetapi batinnya tidak diketahui, riwayatnya tetap dapat dijadi-

kan Hujjah, demikian menurut sekelompok ulama832. Pendapat yang menjadi

pilihan mengatakan riwayatnya tetap dapat diterima, demikian dikatakan oleh

sebagian guru dari guru-guru kami. Hadis yang diriwayatkan oleh seorang

periwayat yang tidak diketahui apakah ia memiliki sifat'Adalaft; lahir maupun

batin dan ia bukan seorang Sahabat Nabi, ia dikenal hanya dari satu orang

periwayat saja, maka Hadis yang ia riwayatkan tidak dapat diterima, demikian

menurut pendapat yang Shahifo.

831 Akan tetapi sekelompok ulama menerimanya secara mutlak. Pendapat ini dinukil dari
Imim Abrl Hanifah dan para sahabatnya, demikian disebutkan oleh asy-Sprdzi dalam

al-Luma',46. Al-Balqini dalam Mahasin al-Ishthilah,225. Dalam lam' al-lawami',
2/157, As-Subki menisbatkannya kepada Ibnu Faurak dan Sulaim ar-Razi. AI-Amidi
tidak memberikan komentar apa-apa walaupun pendapatnya dalam Ahkam al-Ahkam,
2172-74lebih cenderung kepada tidak menerim a riwayat Majhul. ALHefizh an-Nasafi

menyebutkan alasan Imim Abn Hanifah menerima riwayat Majhul,'Karena pada

abad ketiga -yang benar adalah abad kedua-mayoritas masyarakatnya dikenal sebagai

masyarakat yang jujur. Rasulullah saw. bersaksi bahwa mereka adalah orang-orang
pilihan. Sedangkan pada zaman kita ini, tidakboleh melakukan suatu amal berdasarkan
riwayat seorang yang Majhul hingga terlihat dengan jelas bahwa ia memiliki sifat
'Adalah,halitu disebabkankarenakefasikan lebih menguasai orang-orang pada zaman

ini. Oleh sebab itu, Abo Yusuf dan Muhammad tidak memperbolehkan memutuskan
hukum berdasarkan kesaksian seorang saksi yang Mastzr sebelum terlihatjelas bahwa

ia memiliki slfat'Adalah". Kasyf al-Asrar, an-Nasafi,2130. (Mengenai hal ini) Saya

katakan, 'Dari penjelasan ini jelaslah bagi kita bahwa pendapat yang mengatakan bahwa

mazhab Hanafi menerima riwayat seorang yang Majhul adalah keliru. Pendapat itu
memiliki syarat khusus, yaitu mesti diriwayatkan oleh orang yang berasal dari tiga abad

awal Hijrah, sama seperti pendapat mereka tentang menerima Hadis Mursal. Lihat kitab
Kasyf al-Asrar,2l36.

832 Lihat'Ulum al-Hadrts,Ibn ash-Shaldh,l0l. At-Taqrib, an-Nawawi,44. Pendapat ini
disebutkan Imdm Nawawr dalam at-T aqrib.
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F. Riwayat Seorang Pelaku Bid'ah

llkaBid'ahyang ia lakukan itu menyebabkannya Kafir, maka Hadis yang

ia riwayatkan tidak boleh diterima833. lika Bid'ah yang ia lakukan tidak me-

nyebabkannya menjadi Kafir,maka terdapat perbedaan pendapat di kalangan

ulama berbeda pendapat mengenai menerima Hadis yangia riwayatkan83a.

Diriwayatkan al-Khathib al-Baghdidi dari Imam Mdlik dan al-Qidhi lyidh dari Abrl
Bakr al-Baqilldni, demikian juga menurut sekelompok p akar Ushul Fi4h dan ahli Hadis

dari kalangan Salaf dan Khalaf. Demikian juga menurut pendapat al-Qadhi 'Abdul

Jabbnr al-Hamadzani dan Ab[ Hisyim al-Jubbai dari kalangan Mutazilah. Abu
Mansh[r al-Mituridi, Ab[ Ishdq asy-Syirddzi, al-Ghazili, al-Amidi dan Ibnu al-Hnjib.
Dinukil oleh banyak ulama dari mayoritas ulama. Lihat al-Kifayah,194. Al-Luma',45.
Ikmal aI-Mu' allim, I I 125-126. Ahkam al-Abknm, 21 66 danT 5. Al-Babr al-Muhtth, 41269 -

272. Al-Ibhaj,2/314 dan kitab Riwayah al-Mubtadi' wa Hukmuha 'lnda al-Muhadditsin
karya Muhaqqiqfutab ini, 45-48.

Dalam masalah ini terdapat beberapa pendapat ulama:
1. Pendapat yang menolak secara mutlak. Ulama yang berpendapat seperti ini adalah

Imdm Mdlik bin Anas dan sekelompok ahli Hadis lain seperti Ibnu Uyainah, al-

Humaidi, 'Ali bin Harb, Ishaq bin M[sa al-Anshdri, Ab[ Bakr bin Ayyash dan

Yrinus bin Ishdq. Argumentasi mereka terangkum dalam beberapa poin berikut:
. Para pelaku Bid'ah ini telah Kafir menurut ulama yang mengkafirkan

orang-orang yang melakukan Ta'wil. Dan Fasiq menurut ulama yang tidak
rnenyatakan mereka sebagai Kafir.Karena mereka ini seperti orangKafir
yang melakukan perlawanan dan terbenam dalam kefasikannya, oleh sebab

itu Hadis yang mereka riwayatkan tidak dapat diterima.
. Dengan menerima Hadis yang diriwayatkan pelaku Bid'ah, itu berarti

membiarkan perkara yang telah mereka lakukan dan sekaligus mengangkat
status mereka. Dan ini jelas tidak layak dilakukan karena tidak ada hal yang
mendesak dan genting untuk dapat menerima riwayat mereka. Sebab, masih
ada para periwayat yang memiliki sifat 'Adalah yang banyak menerima
periwayatan Hadis, sehingga untuk mengetahui Hadis-Hadis tersebut dapat
mendengarkan langsung dari mereka yang memiliki slfat'Adalah tersebut.
Demikian disebutkan 'Abdul Aziz al-Bukhari dalam Kasyf al-Asrar,3l3l.
Lihat at-Tamhid, 21 2 dan 3L0. Al-Kifayah, l2l-124 dan'Ulim al-Hadits, Ibn
ash-Shalah, 67. Saya katakan, "Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang
dinyatakan oleh Imam Malik, karena lmam Malik sendiri meriwayatkan Hadis
dari pelaku Bid'ah dalam kitab al-Muwaththa'. lmam Malik meriwayatkan
dari T s aur bin Zai d ad-Dtli p a da sepuluh t emp at. D ari D aw ud b in al- Hushain
pada empat tempat. Keduanya tertuduh sebagai pelaku Bid'ah masalah al'
Qadar."

2. Hadis yang mereka riwayatkan diterima secara mutlak. Pendapat ini dinisbatkan
kepada Imdm Sydf i, dengan syarat periwayat tersebut tidak meyakini kebolehan
dalam berdusta. Imdm Sydf i berkata, "Kesaksian para pelaku Bid'ah itu dapat
diterima, kecuali golongan al-Khaththabiyah dari kalangan Syi'ah Rafidhah,
karena menurut mereka boleh melakukan kesaksian palsu jika sesuai dengan

aliran mereka". Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abi Lail4, Sufrdn
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Pendapat pertama: )ika ia tidak menyerukan kepada perbuatan Bid'ah

maka riwayatkanya diterima. Akan tetapi jika ia menyerukan kepada perbuatan

Bid'ahmaka riwayatnya tidak dapat diterima. Akan tetapi dalam lqtab Shahih

disebutkan Hadis yang diriwayatkan dari beberapa periwayat yang menyerukan

kepada Bid'ahseperti'Abdul Hamid bin'Abdurrahmdn al-Himmdnis3s yang

ats-Tsauri, Ab[ Hanifah, Abri Y0suf al-Qedhi. Imdm al-Hikim menisbatkan
mazhab ini kepada mayoritas ahli Hadis, al-Hakim berkata, "Hadis-Hadis yang

diriwayatkan pada pelaku Bid'ah dan penganut mazhab tertentu dapat diterima
menurutmayoritas ahliHadk, jikamereka jujur danbenar".Lthatal-Kifayah'120.
'(Ilnm al-Hadifs, Ibn ash-Shalah,67. Tentang masalah ini dijelaskan Imim Syif i
dalam kitab al-[Jmm, 6t206. Al-Ma'arif,340. Kasyf al-Asrar,3137 . Al-Madkhal fi
Ushul al-Hadifs, al-Hakim, 158.

3. Hukum menerima dan menolak Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat pelaku

Bi d' ah secara lebih terperinci:
. Sebagian mereka berpendapat perlu memisahkan antara periwayat yang

menyerukan kepada perbuatan Bid'ah yangialakukan. fika periwayat tersebut

melakukan hal itu, maka Hadis yang ia riwayatkan tidak dapat diterima.

Jika ia tidak menyerukan kepada perbuatan Bid'ah, maka Hadis yang ia

riwayatkan dapat diterima. Ada yang berpendapat bahwa itu adalah mazhab

mayoritas ahli Hadis. Lihat'Ulum al-Hadits,Ibn ash-Shal6h, 67. Imam al-

Hikim menyebutkan bahwa itu adalah ljma'para Imim kaum muslimin.
Lrhat Ma'rifuh'Ulum al-Hadits, 15- 16.

. Abu Hatim bin Hibban al-Basti menukil pendapat yang menyetujui untuk
menerima Hadis yang diriwayatkan pelaku Bid'ah.Lihat ats-TsiqaL 61140-

141. dalam biografi faTar bin Sulaimin adh-Dhabbi.
. Sebagian ahli Hadis menambahkan perincian ini dengan rincian lain dengan

mengkhususkan periwayat pelaku Bid'ah yang tidak meriwayatkan Hadis

untuk menguatkanBid'ah-nya. Ini adalah pendapat Ab[ Ishiq Ibr6him bin
Ya qrib al-l auzjani, lihat Ahw al ar -Rii al, 32.

. Terdapat perincian lain tentang periwayat pelaku Bid'ah,jika Hadis yang ia

riwayatkan menolak perbuatan Bid'ah yang ia lakukan, maka Hadis yang ia

riwayatkan dapat diterima. fika ia tidak meriwayatkan Hadis yang menolak
Bid'ah-nya,maka Hadisnya tidak dapat diterima. Karena jika meriwayatkan

Hadis yang menolak Bid'ah-nya, maka tuduhan yang dituduhkan kepada

dirinya tidak dapat dipastikan.Lihat Hady as-Sdri,385 dan Fath al-Mughlts,
rl3s9.

835 'Abdul Hamid al-Himmdni dituduh menganutmazhabMzrji'ah;aliranBid'ahdilamhal
akidah. Orang-orang Murji'ahberpendapat bahwa iman itu hanya sekedar pengakuan

dengan hati, amal tidak termasuk dalam iman. Fasiqmenurut merekaadalah Mukmin
dengan keimanan yang sempurna meskipun ia melakukan perbuatan maksiat atau

tidak mela}sanakan perintah Allah swt. Abri Ubaid al-Ajiri meriwayatkan dari Abri

Ddwud as-Sijistdni, ia berkata, "'Abdul Hamld mengajak kepada aliran Murji'ah".
Meskipun demikian Yahy4 bin Maln menyatakannya Tsiqah dalambeberapa riwayat,

ia juga menyatakannya sebagai periwayat yang Dha'if. Imam an-Nasd'i berkata, "Ia

Tsiqah". Di tempat lain ia berkata, <Laisa bi al-Qawi, (ia tidak kuat). Ibnu Sahd dan
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meri\,vayatkan Hadis dari al-A'masf36 dan periwayat lainnya. Ia adalah bapak

Yahya seorang periwayat Hadis yang statusnyaDha'if.

G. Periwayat Yang Sengaja Berdusta

Periwayat yang sengaja berdusta atas (nama) Rasulullah saw. maka ri-
wayatnya ditolak untuk selama-lamanya837. Adapun orang yang menyatakan

diri pernah mendengar Hadis secara langsung, padahal ia tidak mendengarnya

secara langsung, maka ia tidak seperti itu, dusta yang ia lakukan sama seperti

dusta pada umumnya, Hadis yang ia riwayatkan tetap dapat diterima83S jika ia

telah bertaubat, demikian menurut pendapat lumhur ulama83e.

11. [Asy-Syadz*]
Syadzmenurut Imdm Syif i adalah Hadis yang diriwayatkan oleh seorang

periwayat yang Tsiqah, akan tetapi riwayat itu berbeda dengan Hadis yang

diriwayatkan oleh orang lain8al. Ada pendapat yang mengatakan bahwa Syadz

adalah Hadis yang diriwayatkan seorang periwayat yangTsiqah secara tersen-

al- Ijli menyatakannya sebagai periwayat yangDha'if.Lrhat kitab as-Su 'alat, Abu Ubaid
al-Ajiri, ll3l7. Tahdzib al-Kamal, al-Mizzt, 161454. Mlzdn al-I'tidal,21542.lmam
al-Bukhiri hanya meriwayatkan satu Hadis darinya dalam Fadha'il al-Qur'hn,bab:
Husn ash-Shaut bi al-Qira'ah li al-Qur'dn,6124l (5048). Hadis ini berasal dari riwayat
'Abdul Hamid al-Himmdni dari Buraidah bin'Abdullah bin Abi Burdah dari kakeknya
bernamaAb[ Burdah bin Abi M0sa al-Asyhri dari Ab[ M[sa al-Asyhri, dari Rasulullah
saw., beliau bersabda, <Wahai Abu Musg engkau telah diberi salah satu seruling dari
serulingkeluarga Nabi Dawud As>. Hadis ini juga diriwayatkan Imam Muslim dalam
k;itab Shabih-nya,2ll93(793) dan (235) dari jalurlain, dariAb[Burdah, dariAbuMusa.
Oleh sebab itu al-Hnfizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Hady as-Siri, 584, <Imam al-
Bukhdri tidak menyebutkan Hadis yang tidak ada dasarnya>, Wallahu a'lam.
Beliau adalah Sulaiman bin Mahran Ab[ Muhammad al-Kufi al-A'masy, beliau wafat
pada tahun 148 H. Lihat biografinya dalam Tahdzib al-Kamal, 12176 dan Siyar A'lam
an-Nubala',61226.
Hal itu disebutkan al-Khathib dalam al-Kifayah, 190-191.

Kalimat [Yuqbal khabaruhu idza taba'inda al-lumhar],tidakterdapat dalam naskah
(B).

Hal ini disebutkan Ibn ash-Shalah dalam'Ulum al-Hadits,105.
Lihat pembahasan tentang asy-Syadz dalam at-Taqrlb,3l. Al-Manhal ar-Rawi, 50.

Nazhm al-Fawa'id, 361. Ikhtishar '-Ulum al-Hadits, 56, Syarfu al:Ilal, at-Tirmidz;.,329
dan Zh afr al- Am ani, 356.
Disebutkan al-Hnkim dal am Ma'rifuh 'Ulum al-Hadifs, 1 19. al-Khalili dalam al-lrsyad,
11176, jugadisebutkan oleh Ibn ash-Shalnh dalam'Ulum al-fladits,68.

837
838

839
840

841
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diri, Hadis yang ia riwayatkan itu tidak ada asalnya, juga tidak ada riwayat lain

yang semakna dengannya (Mutdbi) yang diriwayatkan oleh periwayat lain

yang juga Tsiqah. Pendapat lain mengatakan bahwa Syddz adalah Hadis yang

diriwayatkan seorang periwayat secara tersendiri, jika periwayat itu Tsiqah

maka Hadis yang ia riwayatkan itu diterima, jika periwayatnya tidak Tsiqah

maka Hadis yang ia riwayatkan itu tidak dapat diterima.

Pendapat terpilih menurut Ibn ash-Shalah842 dan ahli Hadis lainnya

bahwa periwayat yang meriwayatkan Hadis secara tersendiri, jika ia seorang

yangTsiqah dan memiliki sifat Itqan maka Hadis yang ia riwayatkan itu tidak

berbeda dengan Hadis yang diriwayatkan orang lain, dengan begitu dapat di-

pastikan bahwa itu adalah Hadis Syadz Maqbul (yangdapat diterima). Dalam

htab Sh abih al - B ukh ar r dan Sh ahlh Mu slim terdapat H adis - H adis j enis itu8a3.

Akan tetapi jika Hadis yang ia riwayatkan itu berbeda dengan Hadis yang diri-
wayatkan oleh periwayat yang lebih Hnfizh dari dirinya dan lebh Dhabifh, maka

Hadis yang ia riwayatkan itu adalah Hadis Syadz Mardud (yang tidak dapat

diterima/tertolak). |ika yang meriwayatkan Hadis itu adalah seorang periwayat

yang T siqah, mendekat i derajat Mutqin, makaHadis yang ia riwayatkan secara

tersendiri itu adalah Hadis Hasan. fika periwayatnya bukan seorang periwayat

yangDhabith dan tidak pula Mutqin, maka Hadis yang ia riwayatkan secara

tersendiri itu adalah Hadis Dha'lf.

Dengan demikian maka Hadis asy-Syadz al-Mardnd itu terbagi menjadi

dua;

Pertama, Hadis yang diriwayatkan secara tersendiri dan Hadis tersebutberbeda

dengan Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat lain.

'Ulum al-Hadifs, Ibn ash-Shalih, 68-69.
Dalam krtab Shahlh al-Bukhan, 31192. Kitab al:Itq, Bab: Bai' al-Wala' wa Hibbatuhu.
Dalam, 81192, Kitab: al-Fara' idh, Bab: Itsm Man Tabarra' a min Mawalihl. Dalam kitab
ShabibMuslim,2lll45. Kitab: al-'Itq, Bab: an-Nahy'an Bai' al-Wala'wa Hibbatuhu,
Hadis no.1506. Hadis, "Larangan tentang jual-beli dan Hibbah perwalian" adalah Hadis

yang hanya diriwayatkan oleh'Abdullah bin Dindr secara tersendiri. )uga diriwayatkan
oleh Imam Milik dalam al-Muwaththa',319 (dengan kitab SyarfuTanwir al-Hawalik).
Musnad al-Humaidl,21285. Musnad Abmad,2l9. Sunan ad-DArimi,2575. Sunan Abu
Dawud,2919. Iami' at-Tirmidzi,2126. Sunan an-Nasa'i,71306. Sunan lbnu Majah,
2747.lmdm Muslim berkata setelah menyebutkan Hadis (1236) tersebut, "Hadis ini
adalah Hadis Hasan Shahib kami tidak mengetahuinya kecuali dari riwayat 'Abdullah

bin Dinar dari lbnu'Umar".

842
843
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Kedua, Hadis yang diriwayatkan secara tersendiri, periwayatnya tidak Tsiqah

dan tidak Dhabith, sehingga Hadis yang diriwayatkan secara tersendiri itu
tidak tertolongtoo.

D. Bait IV:
a_r\#Ji\^rf,!>,;.n 4 wi SvrSfusrg;r;s

Air mataku dengan mataku sama-sama larut dalam kesedihan

Berbeda dengan rasa kantuk yang datang sedikit di waktu malam

(Makna Entri Kata)

1. DAm'. Maknanya adalah air mata. Bisa dengan baris Fatbah, Dama'at al-
'Ain, ataabaris Kasrah, Dami'at al-'Ain, artinya air mata yang mengalir.

2. Huzn (sedih) adalah lawan kata"Surur" (bahagia).

3. Kargartinyakantuk.

4. Masrq berasal dari Saraitu, Asraitu, juga Surqn dan Masrqn, artinya
perjalanan di waktu malam.

Makna Syair:

Air mataku sama dengan mataku, air mata itu terus mengalir karena aku

tidak bahagia, rasa kantuk hanya datang sedikit di waktu malam.

(Kandungan llmu Badi)
1. Ibtirassa5, yaitu menyebutkan suatu lafaz untuk menghindari kesamaran

atau untuk menghindari pengertian yang bukan menjadi tujuan. Seperti

kata"Huzn" (sedih), karena air mata mungkin keluar disebabkan rasa ba-

hagia dan sedih. fika saya tidak menyebutkan kata Huzn (sedih), pastilah

terjadi kerancuan tentang penyebab menetesnya air mata itu.

2. Isytiraksa6, yaitu menyebutkan suatu lafaz yang mengandung banyak

makna, kemudian selanjutnya disebutkan suatu lafaz yang menunjukkan
makna yang ingin disebutkan. Diantara lafazyang mengandung banyak

844 Disebutkan Ibn ash-Shaldh dalam'Ulum al-Hadits,70.
845 Llhat al-Badi'fi Naqd asy-Syi'r,55. Tahrlr at-Tahbir,245. Khizanaft, al-Hamawi, 559

dan Anwar ar-Rabl', 61 285.
846 Llhat Khizanah, al-Hamawl, 446, dengan judul al-Musyarakah, kata "al-Isytirak"

disebutkandalamkitab al-'Umdah,IbnuRasyiq,1196.Tahrlrat-Tahbir,339.Nihayah
al-Arib,7lL78 dan Anwdr ar-Rabi', 51320.
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makna itu adalah kata'Ain,kata ini mengandung beberapa makna seperti

mata untuk melihat, mata air, hujan yang tidak henti selama berhari-hari,
kesalahan, emas dan segala maknayang mungkin dikaitkan dengan makna
bait diatas. Akan tetapi makna yang paling tepat adalah mata penglihatan.
Makna mata air dan air hujan disamakan dengan air mata karena sama-

sama mengalir atau seperti tetesan air hujan yang tidak henti-hentinya.
Makna keempat yaitu kesalahan yang menjadi penyebab menetesnya

air mata, seakan-akan disamakan dengan mata, karena jika diceritakan
tentang kesalahan maka air mata akan menetes. Makna kelima, air mata itu
berwarna merah jika diletakkan diatas emas, seakan-akan antarakeduanya
terdapat perbedaan dari warnanya yang merah. Lalu setelah l<ata'Ainyang
memiliki banyak makna itu saya sebutkan syair:"Flhd lkhfilAfu Karaha"
(padanya ada perbedaan, yaitu kantuknya), maka jelaslah bahwa yang
dimaksudkan adalah mata penglihatan.

3. T arsyifu,kata Karq(kantuk) menj adi kelanjutan terhadap kata' Ain (mata),

yaitu rasa kantuk yang dirasakan oleh mata8a7.

1 2. [Al- Mu' talif dan al- Mukhtallf*]
(Kata yangbentuk tulisannya samfl namun

p engu c ap anny a b erb e d a)

Syair diatas mengandung juga Tauriyah Mu'talif dan Mukhtalifmengenai
beberapa jenis ilmu Hadis, yaitu tentang kata yang sama bentuk tulisannya
namun berbeda dalam pengucapannya. Ini adalah salah satu jenis ilmu yang

sangat penting dan pembahasannya sangat luas. Sebagian besarnya hanya

dapat diketahui lewat periwayatan dan mendengarkan langsung dari para

guru. Kata-kata tersebut dalam bentuk nama, nasab, Kun-yah, gelar, tempat
dan nama suatu daerah. Seperti nama (1.-i) bisa dibaca dengan hwrfi Alif
berbaris'Fatfuah seperti nama'Attab bin Asid al-Umawi, salah seorangSahabat

Nabi, beliau pernah menjadi gubernur Mekah8ae. Bisa juga dengan huruf Alif

847
848

Kara [Minha] hingga kata [Hafruha], tidak terdapat dalam naskah (B).
Lihatpembahasan tentangMu'talif danMukhtalif dalamat-Taqrib,l0T.Ikhtishdr'Ulum
al-fladlts,223. Asy-Syadza al-Fayyafu, 428. At-Taqyid wa al-idhilfu,299 dan Nuzhah
an-Nazhar, 103.
Beliau adalah salah seorang Sahabat Nabi. Masuk Islam pada saat pembebasan kota
Mekah. Rasulullah saw.. pernah mengangkatnya menjadi pemimpin kota Mekah ketika

849
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berbaris Dh amm ah seperti Usaid bin Hudhairsso, salah seorang S ah ab at N abi,

dan beberapa orang lainnya. Ada juga yang dibaca dengan huruf Ya'berbaris

Tasydid dan Kasrah seperti usayyid bin 'Amr bin Tamim, seorang kepala

suku8sl.

Al-Ailiy (ey1(1*' adalah nasab yang dinisbatkan kepad a Ailahnama sebuah

kota yang terletak di tepi pantai yang bersambung hingga ke al-Qulzum\s3

dibawah negeri Syim. Banyak periwayat yang dinisbatkan kepada nama kota

ini, diantara mereka adatah 'Uqail bin Khalid al-Ailifsa. Ada juga dengan

huruf Alifberbaris Dhammahat-Ubliy (ryr 
tli), dinisbatkan kepada Ublahnama

sebuah kawasan di daerah Bashrah, terletak di pantai Dailah di sudut teluk

yang menjorok ke kota Bashrah. Banyak periwayat yang dinisbatkan kepada

kawasan Ublah ini, diantara mereka adalah Syaiban bin Farrukh al-Ubfs5
guru Imim Muslim dan Abrl Diwud. Ada juga dengan haruf Alif memanjang

al- Abiliy (+11), dinisbatkan kepada Abil as-Saq, nama sebuah perkampung-

an di lembah bernama Barada terletak di kawasan Damaskus. Diantara peri-

wayat Hadis yang dinisbatkan kepada nama perkampungan tersebut adalah

a1-Husain bin'Amir bin Ahmad bin Khurisyah al-Muqrt'8s6, ia adalah guru

beliau pergi dari kota tersebut setelah peristiwa pembebasan kota mekah (FathMakkah).

Ab[ Diwud, at-Tirmidzi, an-Nas6'i dan Ibnu M6jah menyebutkan Hadis riwayatnya

dalam kitab mereka. Ia wafat pada tahun 13.H. Lihatbiografinya dalam al-lsfi'ab,3l1023
dan al-Ishabah,2145l.
Ia adalah salah seorang diantara dua belas orang pilihan pada malam Bai'at Aqabah,

sebelumnya ia telah masuk Islam. sekelompok orang meriwayatkan Hadis darinya. Ia

wafat pada tahun 20 H. Lihat biografinya dalam Tahdzib al-Kamal,31246. Siyar A'lam

an-Nubala', 1/340 dan al-lshabah, I I 49.

Disebutkan Ibnu Hazm dalamlamharah Ansab al:Arab,2lO. Lihat bab tentang Asid,

Usaid dan Usayyid dalam kitab lkmal,lbnuMakula, Ll53-74. Taudhih al-Musytabih,

Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqr, 11222 dan Tabshlr al-Muntabifu,Ibnu Hajar, 1/15-

18.

Ailah adalah nama sebuah kota yang terletak di pantai yang bersambung hingga ke

Qulzum di bawah negeri Syam. Ada yang mengatakan bahwa kota Ailah adalah batas

akhir negeri Hijaz dari arah itu. LihatTaudhihal-Musytabih, 1/131.

Maksudnya adalah laut merah.
Beliau adalah periwayat Hadis dari Ibnu Syihab az-Zuhrt, statusnya Tsiqah, beberapa

orang periwayat meriwayatkan Hadis darinya, ia wafat pada tahun 144 H. Lihat
biografinya dalam Tahdzib al-Kamal, 20 I 242 dan Taudhlh al-Musytabih, 1/ I 3 1'

Beliau adalah seorangperiwayat Hadisyang Sh aduq,ditudlhmenganut aliran Qadariyah,
ia wafat pada tahun 235 H. ada yang mengatakan tahun 236 H. Lihat biografinya dalam

Tahdzib al-Kamdl,121598 dan Taudhih al'Musytabih, 1/130-131. Banyak periwayat

Hadis yang berasal dari Ublah al-Bashrah dinisbatkan kepada tempat ini.
Ia dinisbatkan kepada kakeknya, namanya adalah al-Husain bin Muhammad bin al-

Husain bin Amir bin Ahmad Ab[ Thahir al-lazari al-Muqri, terkenal dengan nama
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'Abdul'Aztzal-Katttdni8s7. Ada juga dengan huruf Alif dan huruf Ba'berbaris

Fatbah al-Abaliy (ry'1i), nama Farajbin ,lbalah al-Abaliy, ia adalah guru Ab[
Thnhir as-Silafi8s8. Ada juga al-Aikiy t.$-li) periwayat Hadis yang dinisbatkan

kepada nama ini adalah Muhammad bin Abu Bakr bin Muhammad al-Aikiy
al-Farisi, ia adalah seorang ahli Fikih Mazhab Sy6f i, ia hidup pada awal abad

ketujuh HijrahSse.

Termasuk c ontoh Mu'talif w a Mukht alif (kata yang bentuk tulisannya sama

akan tetapi pengucapannya berbeda) adalah Abu Hamzah (tf A) dengan Abrl

|amrah (;ii:i, seperti nama Abrl famrah Nashr bin'Imran adh-Dhuba'i860,

Sahabat Ibnu'Abbas ra. fuga tulisan Biir (-q), gelar Muhammad bin'lsa bin
'Abdul'Aziz ash-Shufi86r, ia meriwayatkan Hadis dari ad-Diruquthni862, juga

periwayat lainnya. Dengan tulisan Tabar (i), gelar Abn Ibrahim Ishaq bin
p[t,hammad bin Ibrihim al Bukharr863. Ia meriwayatkan Hadis dari Khalaf bin

Ibnu Khirasyah, Imim mesjid Damaskus. Seorang periwayat Hadis yang Tsiqah, agung
dan mulia, cenderung kepada mazhab Abri al-Hasan al-Asyhri, wafat pada tahun 428

H. Lihat biografinya dalam Tarikh Dimasyq,141309. Tarikh al-Islaru (dalam tokoh
yang wafat tahun 428 H).
Beliau adalah al-Imdm al-Hnfizh .A.'bU tvtuhammad 'Abdul 'Azlzbin Ahmad bin
Muhammadbin'Ali al-Kattdni ad-Dimasqy, wafat tahun466 H.lihatbiografinyadikitab
Tarlkh Dimasq 141309 dan al-Muntazham 81288, dan Siyar A'lam an-Nubala'LBl248
Beliau adalah Imam al-Allimah, ahli Hadis, Ab[ Thdhir Ahmad bin Muhammad bin
Ahmad al-Ashbahdni as-Silafi, wafat tahun 576H. Lihat biografinya dalam Wafayat
al-A'yan, LlL05. Siyar A'lam an-Nubala' .2115 dan al-Wafi bi al-Wafayat,T l35l.Lihat
juga pembahasan tentang al-Aily dan al-Ubly dalam lkmal,Ibnu Mdknld, Lll26-130.
Taudhthal-Musytabih,l/130-131 danTabshiral-Muntabih,IbnuHajar,ll33-34.
Seorang Syaikh yang dikenal sangat cerdas dan mampu menyelesaikan berbagai
permasalahan, ia termasuk orang yang dihormati di kalangan ulama, wafat pada tahun
697 H. Lihat biografinya dalarnTarikh al-IslAm (tahunwafat6gT H),dalam kitab tersebut
tertulis al-Uwaiji, bukan al-Aiki. Al-BidAyah wa an-Nihayah,l3l374. An-Nujim az-

Zahirah, 8i 1 I 3 dan T audhth al- Musyt ab ih, I I 137 .

Beberapa orang periwayat meriwayatkan Hadis darinya, ia wafat tahun 128 H. Lihat
biografinya dalam Tahdzib al-Kamal, 29 I 362.
Ibnu Hajar menyebutkannya dalam htab Nuzhah al-Albab fi al-Alqab, U139.
Beliau adalah seorang Imim ahli Hadis, Hifizh ad-Dunya, Ab[ al-Hasan'Ali bin Umar
al-Baghdadi, lahir pada tahun 306 H, beliau adalah ulama yang paling mengerti masalah

hafalan Hadis, ilmu 'Ilal dan periwayat Hadis, beliau wafat pada tahun 385H. Lihat
Tarlkh Baghdad, 12134. Siyar A'lam an-Nubala', 161449 dan an-Nujum az-Zahirah,
41172.

Demikian disebutkan padalll44, akan tetapi al-Hifizh menulis, "Tibr".
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'Amir dan lainnya. Abrr al-Qisim bin Mandah8s ada menyebut tentangnya.

|uga tulisan Tatar (;.5) gelar beberapa periwayat Hadis.

|uga tulisan Hurar(rlf), nama kawasan perbukitan yang terletak antara

adh-Dhubnb dan'Amr bin Kilab865. Dengan Hirar (t\t), tempat air minum
yang disediakan Sa'ad bin 'Ubddah866 untuk kaum muslimin. fuga al-Kharrar
(t\'fi\), nama lembah di negeri Hijazyangterletak diatas kawasan al-fuhfah,

ada disebutkan dalam peperangan86T Rasulullah saw. Dengan al-Khazazbt{
), nama bukit merah868. |uga nama dataran, sebelah kiri jalan dari arah Bashrah

menuju kota Madinah86e.

Terdapat beberapa kitab tentang jen is Mu' t alif dan Mukhtalif ini. Diantara
kitab yang paling lengkap dan paling jelas adalah kitab saya berjudul Taudhrh

al- Musytabih87q, terdiri dari tiga jilid.

E. Bait V87t:

r\ 5.A\ 3iv 63 i:t,;,-' $ i * t* lV W6t S

Hati bersama pikiran merasakan kesedihan

Andai itu disebarkan kepada seluruh makhluk, pastilah mereka juga

mengeluhkan hal itu

86s
866

Beliau adalah al-Hdfizh, ahli Hadis, pengarang kitab, Abu al-Qasim'Abdurrahman bin
Muhammad bin Ishdq al-'Abdi al-Ashbahani , wafat pada tahun 470 H. Lihat biografinya
dalam al-Muntazhim,8l3l5. Siyar A'lam an-Nubala',181349 dan Dzail Thabaqat al-
Hanabilah,1126.
Tempat ini disebutkan Yaqrit dalam Mu'jam al-Buldan,21229.
Beliau adalah pimpinan suku Khazraj, salah seorang pemimpin dari dua belas orang
pemimpin dalam peristiwa Bai'at'Aqabah. Namanya disebutkan beberapa kali dalam
Shablh al-Bukhari dan Shabih Muslim. Abu Diwud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu
Mdjah juga menyebutkan Hadis yang ia riwaya&an. Ia wafat pada tahun 61 H. Lihat
biografinya dalam Tahdzib al-Kamal, 101277. Siyar A'lam an-Nubala', 11270 dan al-
lshabah,2130.
Disebutkan juga oleh Y6q[t dalam Mu'jam al-Buldan,2l408.
T audlh al- Musyt ab ih, 41 148
Disebutkan juga oleh Yiqrlt, 21232 dalamlotab Taudih al-Musytabih, 41148

Nama lengkap kitab yang saya (Ibnu Nishiruddin) tulis ini adalahTaudifual-Musytabih

fi Dhabt Asma' ar-Ruwah wa Ansabahum wa Alqabahum wa Kunahum, telah dicetak
beberapa kali ( muhaqqi q).

Dari bait kelima hingga bait ketiga belas sebagian besar tulisannya tidak jelas, sulit untuk
dibaca pada naskah (B). OIeh sebab itu kami berpedoman kepada naskah asli.
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(Makna Entri Kata)

l. KataWajd ini dalam konteks ini berarti kesedihan.

2. Kata Fikar ini merupakan bentuk jamak dari kata 'Fiki', ada juga yang

mengatakan "FAkr", yaitu sesuatu yang ada di dalam jiwa dan dalam hati

manusia. Menurut Ibnu Duraid bentuk tunggalnya adalah "fikrah" dan
"fikar", demikian disebutkan Ibnu Duraid dalam lotab al-lamharah872.

3. Salah satu makna kata"War4"adalah makhluk.

4. Kata"Syakwq" dalamkonteks ini berarti penyfit.

Makna Syair:

Meskipun hati itu diliputi kesedihan, namun ia tetap berfikir. Andai orang

lain ditimpa musibah seperti itu, pastilah mereka berkeluh kesah seperti

keluh kesahnya diriku.

(Kandungan Ilmu Badi)
1. Ghuluu{T3,yaitu menyebutkan sesuatu yang mustahil akan terwujud, itu

terlihat jelas dalam bait ini.

2. Muthabaqah antarakata " Ittifdq" dan "Iftirdq".

3. Tarsyifu, kata "syakwdhu" menjadi kelanjutan terhadap lafaz "'4dil".

Demikian juga kata "'Adit" menjadi kelanjutan terhadap kata "Qalb".

Demikian juga dengan kata "SyAkwq" dengan kata "Warq". Salah satu

makna dari kata "Warq" adalah penyakit yang merusak hati.

1 3. [Al- Muttafiq dan Al- Muft ariq." o I
Disamping makna diatas, syair ini juga mengandungTauriyah,mengenai

Muttafiq dan Muftariq sebagai bagian dari Pembahasan dalam ilmu Hadis.

Muttafiqdan Muftariqadalahsuatu lafaz yang sama dalam pelafalan bunyi dan

bentuknya, akan tetapi orangnya berbeda, seperti nama Anas bin Mdlik, ada

872
873

Al-Jamharah,3l473.
LthatNaqd asy-Syi'r,85. flilyah al-Muhadharah,Lllg5,dengan judul al-lghraq,sebagian
mereka menyebutnya al-Ghuluw. Al-Wisathah,372.I'jaz al-Qur'dn,77 dangl.Tahrir
at-Tahbtr,323.Husn at-Tawassul,106. At-Talkhish,372. Al-idhdh,4l5. At-Tibyan,327
dan al - Khi za n ah, al-Hamawr, 2 I | 6.

Lihatat-Taqrtbhal1l0-lll,asy-Syadzaal-Fayahhal456, at-Taqyidwalidhah3ls,
lkht i sh ar' Uim al - Ha di t s hal 226
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yang dinisbatkan kepada al-Anshiri875 dan ada pula yang dinisbatkan kepada

al-Ka'bi876, keduanya sama-sama Sahabat Nabi. |uga ayah Imdm Milik877 dan

seorang Syaikh dari Kufah878, ia meriwayatkan Hadis dari al-A'masy. |uga nama

seorang Syaikh dari kota al-Himsh dan nama seorang periwayat ber-Kun-yah

Abri Sa'id, ia meriwayatkan Hadis dari'Abdurrahmdn bin Mandah.

Salah satu jenis Muttafiq wa Muftariq adalah dua nama yang sama dalam

nasab dan namabapaknya, akan tetapi masahidup merekaberbeda. |uga nama

yang sama, akan tetapi maknanyaberbeda, sepertilawwab (w\'*7, digunakan

sebagai nama dan gelar. Digunakan sebagai nama pada nama Iawwab bin
'Ubaidullih at-Taimi al-KUfi87e. Mis'ar dan periwayat lainnya meriwayatkan

Hadis darinya. Digunakan sebagai gelar pada gelar Malikbin Ka'ab kepala suku

Bani Kil6b, ia bergelar lawwab (.:lF)880, masih banyak contoh lainnya.

F. Bait VI:

875

876

877

tr f ijr fi. {WV> 64i; W qfu.\3i dL }?;i
Keadaanku jelas terlihat rumit bagi orangbanyak

Di batinku aku terus mengingatnya

Beliau adalah seorang pelayan Rasulullah saw., banyak Hadis yang diriwayatkan darinya.
lihat biografinya dalam Tahdzib al-Kamal,31353 dan al-lshabah, ll7l.
Beliau adalah Anas bin Milik al-Kabi, iameriwayatkan satu Hadis dari Rasulullah saw.,
"Sesungguhnya Allah swt. tidak mewajibkan puasa ba$ Musafir dan setengah shalat".
Hadis ini diriwayatkan oleh Abri Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Mijah. Lihat
biografinya dalam Tahdzlb al-Kamal, 31378 dan al-lshabah, 1172.

Beliau adalah Anas bin Malik bin Abi 'Amir al-Ashbuhi. Ibnu Syihdb az-Zuhrl
meriwayatkan Hadis darinya, juga darinya Imam Milik putranya. Lihat biografinya
daJam at-Tarikh al-Kabir, al-Bukhdri, 2, biografi no. 1582. Al-larhwa at-Ta'dil,lbnn
Abi Hitim,2, no. 1039.

Beliau adalah Anas bin Malik ash-Shairafi al-Krifi,lihat biografinya dalam al-larhwa
at-Ta'dil,2, no. 1038. Lihat penjelasan tentang beberapa kekeliruan dalam masalah ini
dalam kitab al-Khathib al-Baghdeil, Ua57.
Seorang periwayat Hadis yang dapat dipercaya. Ia dituduh menganut aliran Murji'ah.
Imnm al-Bukhdri menyebutkan Hadis riwayatnya dalam Kitab: al-Qira'ah Khalf aI-
Imam, satu Hadis Mu'allaq. An-Nasa'i dalam Musnad 'Ah, juga satu Hadis. Lihat
biografinya dalam Tahdzlb al-Kamal, 5 I 159.
Disebutkan Ibnu Mnkuln dalam al-Ikmill,2ll68.Ibnu Mnkuln menyebutkan beberapa
nama lain yang menggunakannamalawwab selain yang disebutkan Ibnu Nlshiruddin
ad-Dimasyqi.
Kata dalam kurung siku tidak terdapat pada naskah asli, kami temukan pada penjelasan
syair yang terdapat pada naskah (A) dan naskah (B).

Mutiara ILMU ATSAR t Kitab Kasifikasi Hailis 44,G.



(Makna Entri Kata)

1. Talkhish, maknanya adalah Syarh(penjelasan).

2. Bada artinyaterlihat jelas.

3. Musytabih artinya Musykil (rumit).

4. Nisbah. Maknanya adalah menyebutkan asalnya, jika anda menisbatkan

seseorang kepadap bapaknya, maka anda disebut'Azawtahu ilq Abihi
'Azwan, wa' Azaituhu, A'zihi'Azyan.

5. Tikrar, maknanya adalah pengulangan, berasal dari Karrartu asy-Syai'

Takrtran wa Tikraran. Tikrar adalah bentuk Mashdar.

6. Dzikrg berasal dari kata "Dzakartuhu" bi Lisanr wa bi Qalbi (saya me-

nyebutnya dengan lidah saya dan mengingatnya di hati saya), dengan

demikian maka Anda tidak dapat melupakannya.

Makna Syair:

Kondisiku terlihat rumit bagi orang banyak. Sebenarnya di batinku aku

terus mengingat orang yang terkasih. Itu dibuktikan dengan cintaku yang

lahir dan batin, karena orang yang mencintai sesuatu pastilah ia terus

menerus mengingatnya.

(Kandungan Ilmu Badi)
1. Muthabaqah88| antarakata "Badd" nampak dan"Bdthin" tersembunyi.

2. Idhah pada kata "Nisbatl" hingga akhir bait syair, menjelaskan tentang

suatu kesulitan yang tidak dimengerti orang banyak tentang kondisiku.

3. Tadzyll882, yaitu menyebutkan suatu lafaz yang maknanya sempurna,

kemudian diiringi penyebutan lafazlain yang mengandung makna lain

sehingga sempurnalah apa yang diinginkan. Kalimat "Talkhrshu HalI Bada

li an-Nas" adalah kalimat yang telah sempurna, kemudian diiringi dengan

lafaz"Musytabihan".

4. Tarsytfu,kata" Musytabihan" itlmenjadi kelanjutan terhadap kata TalkhXh

dan kata Bada.

Tentang Muthabaqah telah dibahas sebelumnya.
Lihat kitab Husn at-Tawassul, L00. Nihayah al-Arib, 7 1140. Iauhar al-Kanz, 144. At-
Talkhlsh,227. Al-Idhah,307. Ath-Thiraz,3llll. Al-Mi'yar,ll2.Khizanah al-Adab,Ibnu
Hajjah, Ll2a2. Al-hqAn,3l22L. Mu'tarik al-Aqran,Ll79 dan Anwar ar-Rabl',3139.
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1 4. IT alkhish al- Mutasy abih", ]
Disamping makna diatas, syair ini juga mengandungTauriyahmengenai

Talkhtsh Mutasyabih dan para periwayat yang dinisbatkan kepada sesuatu

yang berbeda dari lahirnya, sebagai pembahasan ilmu Hadis. Contoh: Talkhish

al-Musytabih adalah Muhammad bin Sirin (cr*f) seorang Imim yang

Masyhufsa dan Muhammad bin Syibrins8s (Gh)"u. fuga Suraij 1qt/1bin
an-Nu'min8s7, ia adalah guru Imim al-Bukheri, dengan Syuraih @*) ai"
an-Nu'm1n888, seorang Tabi'in yang Masyhufse.luga Abrl 'Amr asy-Syaibani
(pE:-ntil Sa'ad bin Iyas, seoran g Tabi'tn8so, dan Ab[ 'Amr as-Saibani ("gK11.:(

)t'', iuga seorang Tabi'In,Yahya putranya meriwayatkan Hadis darinya, masih

Lihat pembahasan tentang Talkhtsh al-Mutasyabih dalam at-Taqyid wa al-Idhah,332
dan asy-Sy adza al-F ayy ah, 47 8.

Beliau adalah seorang Imam di kalangan Tabi'tn. Adayang mengatakan bahwa ia pernah
bertemu dengan tiga puluh orangSahabat Nabi. Banyak periwayat meriwayatkan Hadis
darinya. Ia wafat pada tahun 110 H. Lihat Tahdzib al-Kamal,251344 dan Siyar A'lam
an-Nubala',41606.
Beliau adalah Ab0 'Abdillah Muhammad bin Syibrin. Ada yang mengatakan Muhammad
bin 'Abdurrahmin bin Syibrin al-Andalusi. Beliau wafat setelah tahun 530 H. Biografinya
disebutkan dalam kitab Taudhih al-Musytabih, Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi, 5/51
dan Al-A'lam, Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi, 340-341.
Lihattentang STlbrdalam kitab al-Musytabih,adz-Dzahabi,383. Taudhihal-Musytabih,
Ibnu Nashiruddin, 5/51 danTabshir al-Musytabih,Ibnu Hajar, 21708 dan709.
Beliau adalah Suraij bin an-Nu'man bin Marwin al-|auhari al-Baghdadi, ia berasal
dari Khurasan. Imam al-Bukhiri menyebu&an Hadis riwayatnya, juga Ab[ Dawud,
at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. Ia wafat pada tahun 217 H. Lihat biografinya
dalam Tahdzib al-Kamal,l0l8l2 dan Siyar A'lam an-Nubala', l0l2l9.
Beliau adalah Syuraih bin an-Nu'man ash-Sha'idi al-Kufi, statusnya Dha'if al-fladits.
Abri Ddwud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah menyebutkan Hadis riwayatnya.
Lihat biografinya dalam Tahdzib al-Kamal, l2l 450 dan Mlzan al-I'tiddl, 21269.
Lihat materi tentang Suraij dan Syuraih dalam Ikmil, Ibnu Mik[16,41271. Al-Mu'talif
wa al-Mukhtalfi ad-Ddruquthnl, 3 I 1268. Al-Musytabih, adz-Dzahabi, 383-385. Taudhlh
al-Musytabih, Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi, 5/51-53. Tabshlr al-Musytabih,lbn:u
Hajar,2l778-779.
Beliau berasal dari Kufah, mengalami hidup di masa Rasulullah saw., akan tetapi
tidak tidak pernah melihatnya. Banyak periwayat meriwayatkan Hadis darinya. lihat
biografi nya dalam T ahdzib al-Kamal, I 0/258 dan Siyar A'lam an -N ub ala', 4 I 17 3.

Beliau berasal dari Palestina, dikenal dengan Kun-yah-nya, ia adalah paman Imim
al-Auzi'i. Imdm al-Bukhari meriwayatkan Hadis darinya dalam al-Adab al-Mufrad.
Pengarang kitab Hadis lain tidak menyebutkan riwayatnya dalam kitab mereka. Lihat
biografi nya dalam T arlkh ad- D im a sy q, 67 I l0 I dan T ah dzib al - Kam al, 3 4 I 132.
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banyak contoh lain8e2. Abtr Bakr al-Khathib mengarang sebuah kitab yang

besar tentang ini8e3.

|enis kedua adalah nama yang dinisbatkan kepada sesuatu yang pada la-
hirnya tidak demikian. fenis ini terdiri dari beberapa macam, seperti Sulaiman

at-Taimi8ea, padahal ia hanya menetap di Bani Taim. Khalid al-Hadzdzd'}es,

seakan-akan ia tidakpernah memakai sandal sama sekali, padahal ia hanyaper-
nah duduk diatas sepatu, kemudian ia dinisbatkan kepada sepatu (Hadzdzd'),

demikian menurut Yazid bin Hirun. Termasuk dalam jenis ini nama orang
yang dinisbatkan kepada nama kakeknya seperti Ahmad bin Hanbal8e6 dan

banyak periwayat lainnya. fuga yang dinisbatkan kepada ibunya seperti Ibnu
al-Hanafiyah8e7 dan lainnya. fuga yang dinisbatkan kepada bapak angkat dan

kabilah. |ika terdapat riwayat yang berbeda tentang nisbatnya, maka ada yang

menyangkan bahwa periwayat tersebut dua orang, seperti'Urwah bin al-)a'd
al-Bariqi, ada yang menyebutnya dengan Ibnu Abi al-fa'd8e8, dan periwayat
lainnya.

892 Lihat materi tentang as-Saibanl dan asy-Syaibanl dalam al-Mu'talif wa al-Mukhtalif,
ad-Ddruquth ni, 3 I 1399. Al-Musytabih, adz-Dzahabi, 392. T audhth al- Musytabih, lbnu
Nishiruddin ad-Dimasyqi, 5/68 dan Tabshlr al-Muntabih, Ibnu Hajar, 2/8 19.

Kitab tersebut adalah Talkhish al-Mutasyabihfi ar-Rasm wa flimayah ma Usykil Minhu
'an Bawadir at-Tashhif wa al-Wahm, dicetak atas sponsor Sukainah asy-Syihnbi di
Damaskus pada tahun 1985 M. AbU Bakr al-Khathib juga mengarang kitab Tah Talkhxh
al-Mutasyabih, telah dicetak, di-Tafuqiq oleh Syaikh yang terkenal, yaitu Hasan Alu
Salmin dan Ahmad asy-Syuqairlt. Dicetak oleh Ddr ash-Shumail pada tahun 1997 M.
Beliau adalah Sulaiman bin Tharkhan Abri Mutamir at-Taimi al-Mishri, banyak
periwayat yang meriwayatkan Hadis darinya. Ia wafat pada tahun 143 H. Lihat
biografinya dalam Tahdzrb al-Kamal,l2l5 dan Siyar A'lam an-Nubala',61L95.
Khilid bin Mahrdn, Ab[ al-Mandzil al-Bashri a],-Hadzdza', ia pernah bertemu dengan
Anas bin MihkSahabatNabi. Banyak periwayat meriwayatkan Hadis darinya. Ia wafat
pada tahun L72H.Lrhatbiografinya dalamTahdzib al-Kamal,8ll77 dan Siyar A'lam
an-Nubala',61t90.
Beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibdni al-Marwazi al-Baghdadi,
seorang Imdm yang agung, pendiri Mazhab Hanball.
Beliau adalah Muhammad bin 'Ali bin Abi Thalib al-Qarsyi al-Hisyimi. Ibunya
bernama Khaulah binti |aTar bin Qais dari Bani Hanifah. Khaulah adalah wanita yang
diperoleh dari perang Yamamah yang ditahan oleh Ab[ Bakr ash-Shiddiq. Kemudian
Muhammad dinisbatkan kepadanya. Banyak periwayat meriwayatkan Hadis darinya.
Lihat biografinya dalam Tahdzib al-Kamal,261147 dan Siyar A'lam an-Nubala',
4lLrO.
Beliau adalah salah seorang Sahabat Rasulullah saw.. "[Jmar bin d-Khaththab pernah
mengangkatnya menjadi Hakim di Kufah, kemudian ia menetap di kota tersebut. Ia
meriwaya&an beberapa Hadis dari Rasulullah saw.. Beberapa periwayat meriwayatkan
Hadis darinya. Lihat biografinya dalam Tahdzib al-Kamal,2015 dan al-Ishabah,
21476.
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G. Bait VII:

*ii\g/,W,yi #.93r\;5U
Semoga dengan terus bersamanya dapat menghilangkan ketertinggalan

Menghilangkan kerasnya kenyataan yang sedang aku hadapi

(Makna Entri Kata)

l. KataLa'alla ini adalah kata yang menunjukkan keraguan, keinginan yang

keras dan belas kasih. Dalam konteks bait ini kata"La'alla"mengandung
makna agaryangdibutuhkan segera terwujud, demikian disebutkan oleh

Abtj'Abdillih ar-Rizi dalam Mukhtashar al-'Ain8ee.

2. Washl (bersambung). Kata ini merupakan lawan kata"Hajran" (terpisah),

berasal dari kata " W ash ala" a sy - Sy ai' b i asy - Sy ai', menggabungkan sesuatu

dengan sesuatu.

3. Ra/ (mengangka|'. Kata ini merupakan lawankata Khafdh(merendahkan/

menurunkan), maknanya, adalah Anda mendekatkan sesuatu kepada

sesuatu.

5. Munqathi', maknanya adalah sesuatu yang tertinggal(Mutakhallifl.

6. Mu'dhal. Mu'dhal berasal dari suatu perkara yang tidak sesuai dengan

arahnya. 'Adhala fi al-Amr wa A'dhala artinya bersikap keras terhadap

suatu perkara.

Makna Syair:

Aku sangat ingin terus mengingat kekasihku, dengan terus menerus

mengingatnya meskipun aku tertinggal, semua itu dapat menghilangkan

situasi keras yang sedang aku hadapi.

(Kandungan Ilmu Baili)
l. Muthabaqah antarakata "Washl" (menggabungkan) dan kata "Qath"'

(memisahkan).

2. Iltifdte0q, yaitu mengalihkan dari makna yang tidak nyata kepada makna

yang nyata. Kata "Munqathi"'kemudian kata "Alqdhu" (aku bertemu

dengannya), tentunya itu hanya prasangka semata, namun jika kita jadi-

Lihat Kitab Al:Ain, I I 89.
Tindakan yang dilakukan terhadap kalimat, dari suatu jenis ke jenis lain, seperti
mengalihkan kalimat dari tidak langsung menjadi kalimat langsung atau sebaliknya.
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I

kan kata "Alqahu" mengandung makna menempatkan sesuatu, artinya
menempatkan suatu yang dirindukan pada suatu tempat, dan sejenisnya
maka ia menjadi Tauriyah.

3. Tarsytfu.Kata"Alqahu" adalahkelanjutan dari kata Rafu danyuzrlu.
4. Tauriyah mengenai beberapa jenis Hadis seperti Hadis Maushul, Marfu',

Munqathi'dan Mu'dhal.

15. [Maushill*,]
Disebut juga dengan istilah Hadis Muttashil,yaltu Matanyang Marfu' atau

Mauquf, sanad-nyatidak terputus. Hadis yang diriwayatkan dari Tabi'tn juga
disebut demikian dengan menambahkan kalimat, "Muttashil ilq al-Hasan"
(Bersambung kepada Hadits flasan)e\2.

16. [MarfA',*1
Hadis Marfu'adalah ucapan atau perbuatan Rasulullah saw., baiksanad-

nya itu bersambung ataupun sebaliknya. Termasuk juga ucapan sahabat,

Seringkali itu dilakukan dengan merubah susunan kalimat untuk mendukung makna
tersebut. oleh sebab itu, sebagian pakar Bataghaft khususnya pakar Balaghaft klasik
menggabungkan antara Iltifat dengan l' tiradh, yaitu dengan menyatukan suitu kalimat
kepadakalimatyang belum sempurna diucapkan, kemudian disempurnakan dalam satu
bait syair atau satu paragraf kalimat biasa. Lihat al-Badi', 85, tenting lltifat,halaman:
59, dan tentang ltiradh. Naqd asy-Syi'r, 146-147, disebutkan lhifai, ia menyebutkan
bahwa sebagian pakar menyebutnya lstidrak. Al-Munshif, t153, al-Iltifar, Litub yung
sama pada: 1/54, disebut dengan istilah l'tiradh. Ash-shina'atain,407, Al-Iltifdt,futab
yang sama, halaman: 410, dengan istllahl'tiradh. Al-Kdfr,at-Tibrizi, g5, dengan istilah
Ihifat. Al-Lam'ah,37, dengan istrlah lltifat. Al-Badi'fi Naqd asy-syih dengan istilah
I'tiradh. SyarfoMaqamat al-Harirl,2l5g3,denganistilahlltifdt,kitaL yang sam a:21593
dengan istllah I'tirddh, ia menyebutnya lltifat.
Lihat pembahasan tentang al-Maushil dalam at-Tamhld, 1123. Al-Khulashah,46.
Ikhtishar 'ulnm al-fladlts, 45. Nuzhah an-Nazhar, g3. syarfo syarfu an-Nukhbah,54.
Zh afr al - Am ani, 226 dan Qaw a' i d at -T ah dtt s, 126.
Maksudnya adalah al-Hasan al-Bashri, beliau adalah al-Hasan bin Abi al-Hasan, nama
aslinya Yasar al-Bashri, Abu said Maula Zaid bin Tsnbit, statusnya Tsiqah dalam
periwayatan Hadis. Beliau wafat pada tahun ll0 H. Lihat biografinya dalam Tahdzib
al- Kam al, 6 I 95 dan Siy ar A'lam an-N ub ala', 4 I 563.
Lihat pembahasan tentang H adis Marfn' dalam at-Kifayah, 85, at-Tamhid,lt25,'ulum
al-fladits,4l, al-Iqtirah,195, al-Muqizhah,4l dan an-Nukat'alqKitab lbn ash-shalah,
1/sl 1.
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"TermAsuk Sunnah adalah melakukan itu", atau "Kami diperintahkan

melakukan itu", dan sejenisnya. |uga ucapan periwayat dari seorangSahabat

Nabi, "Ra/a'ahu" (Sahabaf tersebutme'Marfu'-kannya), atau sejenisnya. |uga
termasuk penafsiran seorang Sah abatNabiyang berkaitan dengan sebab turun

ayat (Asbab an-Nuzul).

Beberapa dasar Hadis Marffi'adalah ucapan, perbuatan, ketetapan, diam-

nya Rasulullah saw. dan beliau tidak mengingkari suatu perbuatan setelah ia

melihatnya. Dalam masalah ini saya memiliki satu bait syair:

;Arg,:$aytl.:" Sua,ia4ttl
(Jcapan, perbuatan dan ketetapan Nabi saw. bagi umatnya

Diamnya Nabi saw. setelah ia mengetahui, itulah Sunnah

17. [Muneathi'*,]
Hadis Munqathi' menurut definisi yan g Masyhur adalah Hadis yang pada

Sanad-nya gugur seorang periwayat yang bukan Sahabat, seperti Hadis yang

diriwayatkan Qatadahe0s dari Abrl Hurairah. Perbedaan antara Munqathi'
dengan M a qth u' adalah H adis M a qth u' adalah ucap an atau p erb ua tan T ab i' r n,

disebut Mauquf Tabi'in.Imdm Syaf ie06 dan ulama lainnya menyebut Hadis

Munqathi' sebagai Hadis Maqthu'.

904 Lihat pembahasan tentang Hadis Munqathi', al-Kifayah,58, al-KhulAshah,68,lami'
at -T ahshll, 3 l, at - T aqyl d w a al - i dhah, 65, a sy - Sy a dz a al - F ayy afu, 9 I dan an -N ukat' al4

Kit ab lbn ash-Shalah, 2 I 57 2.

Qatddah bin Dahmah as-Sadusi al-Bashri, ia meriwayatkan dari Anas bin Mnlik dan
'Abdullnh bin Sirjis, ia tidak pernah bertemu dengan Sahabatlain, demikian menurut
Abr1 Hatim ar-Rdzi dalam kitab al-larh wa at-Ta'dil,7, biografi no. 756. Dengan

demikian maka Hadis yang diriwayatkan oleh Qatadah dari Sahabatlain adalah Hadis

Munqathi'.Llhat al-Marasil, Ibnu Abi Hitim, 168.

Demikian disebutkan oleh Ab[ al-Qisim ath-Thabarini, Ab0 al-Hasan ad-Diruquthni
dan Abri Bakr al-Humaidi. Lihat 'Ulum al-Hadifs, Ibn ash-Shalah, 43, asy-Syadza al-
Fayyafo,78, Syarhat-Tabshirah wa at-Tadzkirah, Lll24 danTadrib ar-Rawi,lll94,
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18. [Mu'dhal',]
Hadis Mu'dhal adalah Hadis yang pada Sanad-nya gugur dua orang

periwayat atau lebih dalam satu tempat. Hadis Mu'dhal yang paling baik
adalah Balaghah Imim Malik. Ada yang berpendapat, jika seorang penyusun
kitab Hadis mengatakan, "Rasulullah saw. bersabda", Maka itu juga tergolong
Hadis Mu'dhaleo8.

H. Bait VIII:
,,U i,;Gi.,W*i drt {,-* reL36 irls
Aku terhenti pada perasaan sedih yang membakar

Aku meminta agar derita itu hilang dengan melihatnya

(Makna Entri Kata)

1. Kata "Waqf'ataupun "Wuqfrf "maknanya adalah tetap berada di suatu

tempat. Biasanya disebut Woqofo, Yoqfu, Wuquf, Woqf.

2. "flAmm" adalah "fluzn" (kesedihan),

3. Iaw adalahterbakar karena kuatnya perasaan cinta atau sedih. lawiya ar-
Rajul,bentik Fa'dl-nya adalah luwwun. Ada juga yang berpendapat bahwa

kata "luwwun" digunakan untuk air yang berubah menjadi air busuk,
demikian menurut al-|auharie0e. Ibnu Duraid berkata,

" I ika p e n y akit s e s e o r ang b e rkep anj angan, m aka di s eb ut I aw iy a ar - Raj ulu,

Yajwa, Jawan Syadidan. Demikian disebutkan dalam al-]amharah'e10.

4. Arilmu, artinya saya meminta.

5. Naskh artinya membatalkan sesuatu, kemudian menempatkan sesuatu

yang lain di tempat tersebut.

6. Ru'ye seperti Fu'lq, yaitu yang dilihat seseorang dalam tidurnya yaitu
mimpi.

Lihat pembahasan tentang Hadis al-Mu'dhal dalam al-Kifayah,58, al-Khulashah,69,
Jami' at-Tahshil,32-33, at-Taqyld wa al-idhah,68, asy-Syadza al-Fayyafu,93 dan An-
Nukat' alq Kitab lbn ash-Shaldh, 21 57 5.

Al-Khathib al-Baghdadi dalam sebagian pendapatnya menyebutnya sebagai Hadis
Mursalmenurut mazhab yang mengatakan bahwa setiap Sanadyangtidak bersambung
adalah Hadis Mursal.Lihat al-Kifayah, 58 dan 'Ulnm al-Hadifs, Ibn ash-Shalah, 53.

Ash-Shifohah,6l2306.
Al-lamharah,3l17l.
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J.

Makna Syair:

Rasa sedih itu tetap ada pada diriku, berlanjut dengan perasaan yang

membakar karena dahsyatnya cinta. Aku meminta agar semua itu dapat

hilang dengan melihat sang kekasih walaupun hanya dalam mimpi.

(Kandungan Ilmu Badi')

1. Muthabaqah, antara kata "Waqaftu" dan kata "Arumr", karena kata
'Woqf'artinya berhenti dan salah satu makna kata "RAum" adalah gerakan

cepat.

Tarsyifu. Kata "Naskhan" menjadi kelanjutan terhadap kata "Waqaftu".

Makna kata "Naskh" adalah membatalkan dan menghilangkan sesuatu,

sedangkan makna kata "Waqf'adalah tetap.

Tauriyah,mengenai beberapa jenis Hadis seperti Hadis Mauquf, Musnad,

Fard, Nasikh dan Mansukh.

19. [Mauquf,,]
Hadis Mauquf adalah ucapan atau perbuatan Sahabaf Nabi yang tidak

dinisbatkan kepada masa Nabi Muhammad saw., apakah Sanad-nya bersam-

bung atau terputuser2, atau Marfu'bila dilihat dari jalur periwayatan lain. Ada

juga pendapat yang mengatakan bahwa Hadis al-Mauquf adalah Hadis yang

diriwayatkan hingga kepada periwayat dibawah Sahabat Nabi, dikhususkan

dengan ungkapan, "Mauqufkepada Ibnu Sirin"er3, dan sejenisnya.

Lihat pembahasan tentang Hadis Mauquf dalam Ma'rifuh'Ulnm al-Hadtts,'1.9, al-
Kifayah,58,at-Tamhid,ll25,'Ulnm al-Hadtts,4l,Syarfoat-Tabshirahwa at-Tadzkirah,
lll23, Fath al-Mughits, 1/103 dan Qawa'id at-Tahdits, 134.

Dalam masalah ini Imam al-Hakim menetapkan syarut Sanad tersebut bukan jenis

Munqathi' dan Mu'dhal. Saya tidak mengetahui ada Imim Hadis lain yang menetapkan

syarat seperti syaratyang disebutkan Imim al-Hakim.LrhatMa'rifuh'Ulum al-Hadits,
19 dan an-N ukat' alq Kitab lbn ash-Shalah, l l 5 12.

Beliau adalah Muhammad bin Sirin al-Anshari, Ab[ Bakr bin Abi Amrah al-Bashri.
Beberapa periwayat meriwayatkan Hadis darinya. Imirn al-Bukhari berkata, dari riwayat
Ibnu Sirin, "Ibnu Slrin melaksanakan ibadah haji pada zaman lbnu az-Zubair, ia
mendengar Hadis darilbnuaz-Zubair,kemudian iamemasukikotaKufah, iamendengar
Hadis dari'Alqamah dan ar-Rabi'bin Khutsaim, ia juga mendengar Hadis dari Zaid
bin Tsabit." Ia wafat pada tahun 110 H. Lihat Tarikh al-Bukhari ash-Shaghlr, U260,
Thabaqat Ibnu Sa'ad,71193, Tarikh ad-Daurl,21520, Tahdzib al-Kamal,251344, Siyar
A'lam an-Nubala',41606 dan Syadzarat adz-Dzahab, 1/138.
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20. [Musnad"o]

Hadis Musnad adalah Hadis yang bersambung antara Sanad periwayat-
nya dengan riwayat yang disandarkan padanya (baca: asal riwayat), meski
sebagian besar ahli Hadis menggunakan istilah Musnad ini untuk Hadis yang

periwayatannya disandarkan khusus kepada Rasulullah saw. saja, demikian
menurut pendapat Abu Bakr al-Khathibers. Ada juga pendapat yang menga-

takan tidak mesti demikian, kata Musnad sendiri berasal dari kata Sanad,

yaitu kaki bukit, seakan-akan periwayat yang meriwayatkan Hadis lengkap

dengan Sanad-nya itu naik keatas hingga puncaknya. Atau Sanad itu berasal

dari ucapan mereka, "Si Fulan adalah Sanad Bani Fulan", iika ia dijadikan
sebagai rujukan dalam setiap perkara yang mereka hadapi. Dengan demikian
maka Hadis Musnad adalah Hadis yang dijadikan seorang Hafizh sebagai dasar

hukum terhadap permasalahan yang berkaitan dengannya.

21. [Fard"']
Fard (ketwggalan) itu ada yang mutlak dan ada juga yang terlkat. Fard

yang mutlak adalah Hadis yang diriwayatkan hanya oleh seorang periwayat
saja, seperti yang telah dibahas dalam pembahasan tentang Syadz. Fardyang
terikat adalah Hadis yang hanya diriwayatkan seorang periwayat saja dari
seorang periwayat, umpamanya suatu Hadis itu hanya diriwayatkan oleh si

Fulan dari si Fulan, atau, tidak ada periwayat Tsiqah lain yang meriwayatkan
dari Fulan kecuali hanya si Fulan saja. Terkadang Hadis tersebut hanya
diriwayatkan oleh periwayat dari suatu negeri tertentu. Atau penduduk suatu

negeri melaksanakan suatu Sunnah secara tersendiri. Ab[ Dnwud as-SijistanierT

mengarang kitab tentang ini berjudul kitab at-Tafarruffl9.

914 Lihat pembahasan tentang H adis Musnad dalam kitab Ma 'rifuh 'Ulum al-Hadits, 17 , al-
IAmi'liAkhlaqar-RawiwaAdab as-Sami',Zl189,A\-Manhal ar-Rawl,39,al-Mukhtashar,
ll8, Fath al-Mughtts,l/99 dan Taudhih al-AJkar,11258.

915 Dalam al-Kifayah,58, disebutkan Ibn ash-Shalah dalam 'Ulnm al-Hadifs, 119.

916 Lihat pembahasan tentang dt-Tafarrud dalam Ma'rifuh'Ulnm al-Hadits,96, at-Taqrib,
35, Syarfo at-Tabshirah wa at-Tadzkirah, ll2l7, an-Nukat 'alA Kitab lbn ash-Shalah,
21703, Fath al-Mughits, 11205 dan Zhafr al-Amani , 242.

917 Beliau adalah Sulaiman bin al-Asybts as-Sijistini, Imim al-Hafizh pengarang kitab
as-Sunan, beliau wafat tahun 275 H. Lihat Tahdzib al-Kamal 11i35 dan Siyar A'Iam
an-Nubala',121203.

918 Yaitu kitab Tafarrud Ahl al-Amshar bi as-Sunan.
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22. IN asikh wa Mansilkh,' ]
Ilmu Nrisikh dan Mansukh ini termasuk jenis yang paling penting yang

hanya dapat dimengerti oleh para ulama yang ahli saja. Asal makna kata
"Naskh" adalah "ZawAl" (hilang), seperti angin yang menghilangkan bekas-

bekas. Kata"an-Naskh" jugamemiliki artilain,yaitu"Intiqal" (memindahkan),

seperti memindahkan tulisan dari kitab.

Naskh menurut terminologi adalah mengangkat (menghapus) suatu hu-
kum Syariaf dengan pesan tertentu (Khithdb). Yang tidak termasuk di dalamnya

adalah nash yang menjelaskan nash lain yang bersifat umum, hukum Mubah

yang menjadi dasar hukum, dan Khabar yang berasal dari Sahabat Nabi yang

dijadikan dasar Naskh, karena jika suatuKhabar itu mengandung suatu kewa-

jiban, akan tetapi Kh abar itudisampaikan kepada orang yang belum menerima

Khabar tersebut sebelumnya, maka itu tidak dapat disebut sebagai Naskh.

Iadi, Naskh menurut Syariat adalah keterkaitan antara suatu hukum
dengan manusia yang menerima hukum tersebut. Oleh sebab itu, keringanan

pelaksanaan shalat darilima puluh rakaat menjadilima shalatwajib pada malam

Isra\ezo tidak dapat disebut sebagai Naskh, karena berita tentang lima puluh

rakaat shalat itu belum sampai kepada manusia sebagai penerima hukum, yang

sampai kepada mereka adalah pelaksanaan shalat setelah diberi keringanan.

Dari batasan ini dapat difahami bahwa kedua hukum tersebut mesti ada

terlebih dahulu,lalu hukum tersebut diangkat. Oleh sebab itu, pengkhususan

yang beriringan dengan kewajiban tidak termasuk Naskh, seperti Hadis,

"Janganlah kamu memakai baju kemeja, celana pendek dan sepatu Khuf,

kecuali jika seseorang itu tidak memiliki dua sandal, maka hendaklah ia

memakai duaKhufezt.

Lihat pembahasan tentang an-Nasikhdanal-Mansukh dalamMa'rifah'Ulum al-Hadits,
85,at-Taqrrb,g2,Ikhtishar'Uam al-Hadits,169,at-Taqytdwa al-Idhah,2l7,asy-Syadza
al-Fayyah,322, Nuzhah an-Nazhar,52, Tarlkh Funun al-Hadits, al-Khrili, 213.

Hadis tentang kewajiban melaksanakan shalat dan keringanan dalam pelaksanaannya,

diriwayatkanolehlmdmal-Bukhiri,ll97(349),2191(1336),164(3342),Muslimdalam
Shahifu-nya, Ll102(163), dari jalur Anas bin Mnlik dari Ab0 Dzarr al-Ghiffiri.
Hadis tentang pakaian orang yang sedang lhram, disebutkan dalam kitab Shahih al-
Bukhari dan ShablhMuslim; Shahthal-Bukhafi U45 (t34),21t68 (t542),3/19 (1838),

Shahlh Muslim, 41 2 (1177) ( 1 ), dari jalur riwayat Nifi ' dari Ibnu tJmar.
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Dalam Hadis ini terdapat dua hukum; hukum larangan memakai Khuf

dan hukum boleh memakai Khuf. Huktm boleh ini tidak dapat disebut se-

bagai Naskft, akan tetapi penjelasan terhadap pesan sebelumnya yang masih

berhubungan dengan perintah. Hukum kedua datang belakangan, yaitu meng-

hilangkan hukum larangan, dengan demikian maka hukum itu berakhir dengan

berakhirnya waktu. Sama seperti,"Tidak ada shalat setelah fajar hingga terbit

matahari"e2z.Larangantersebut bersifat temporer, dengan terbitnya matahari

maka waktunya pun otomatis berakhir. Penetapan waktu tidak dapat dijadikan

sebagai Naskft. Dari batasan ini dapat difahami bahwa Naskh itu dengan suatu

Khfthab (pesar), karena hukum menjadi terputus dengan matinya si penerima

hukum, kematian menghilangkan hukum, bukan menjadi Nasikh terhadap

hukum. Demikian juga dengan orang gila dan sejenisnya menghilangkan

beban hukum.

Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa kedua hukum tersebut disyari-

atkan, dengan demikian maka dapat disimpulkan dua perkara, yaitu:

1) Tidak adaNaskh dengan akal, demikian menurut pendapat yangShahrfu,

umpamanya anggota tubuh yang wajib dibasuh terputus, tidak dapat di-

katakan bahwa hukum membasuhnya telah di-Nasakh,akan tetapi hukum

wajibnya menjadi hilang karena penyebabnya telah hilapg.

2) Tidak adaNaskh dengan Ijmd', karena ljma'ita terjadi setelah wafatnya

Rasulullah saw., kecuali jika ljma'itu mengandungNasikh, maka Naskh

terjadi disebabkan dalil ljma', bukan disebabkan oleh ljma'tersebut,
Wallahu a'lam.

Sebagian besar dalil- dalil Naskh adalah empat;

1) Hadis Nabi: "Aku pernah melarang kalian ziarah kubur, (sekarang)

berziarah..."e23,

2) Sejarah

3) Nash Sahabat Nabi

923

Hadis ini disebutkan Imim Ahmad dalam al-Musnad,3159 dan 71. Al-Bukhiri dalam

Shahlfu-nya,2177 (1197), 3156 (1995),Ibnu Mijah, (1249), dari jalur Qazhh Mawla
Ziydd, dari Abri Said al-Khudri.
Hadis ini diriwayatkan oleh Im6m Ahmad dalam al-Musnad, 51350,355 dan 356.

Muslim, 3165 (977) dan (106), 6182 (1977) dan (37), Abrl Diwud, (3335), an-Nasd'i
dalam al-Mujtabq,4189,71234 dm 8/310. Dari jalur riwayat'Abdullah bin Buraidah,

dari Buraidah bin al-Hushaib.
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4) Ijma'yangmenetapkan mesti meninggalkan suatu amal dengan berdasar-

kan kepada Hadis, seperti Hadis bolehnya memerangi peminum khamar

yang terus mengulangi perbuatannya hingga keempat kalie2a. Ibnu Hazme25

menceritakan dari 'Abdullih bin 'Amr bin al-'Ash ra. bahwa itu adalah

termasuk melaksanakan Hadis Rasulullah saw.

I. Bait IX:

irf,J\!"1 \ev"*,v+3 e5'; $ltissqs/ffs
Perkaraku tertutup, kedudukanku tetap tinggi

Cukup dengan dia yang tangan kanannya disalami para (Wali) 'Abdal

(Makna Entri Kata)

l. Mubham adalah suatu perkara tertutup yang tidak ada jalan keluarnya.

2. '[Jlyaberasal dari kata'Uluw (tinggi), demikian juga dengan'Ulya' .

3. Rutbah dan Martabah adalah kedudukan.

4. Nazalan artinya menetap di suatu tempat, berasal dari kata, "Nazala" fi
Maudhi'i Kadzd" (menetap di tempat itu).

5. Wajd, dalam koteks ini bermakna cukup.

6. Mushafahah artinyabersalaman.

8. 'AbdAl adalah para Wali Allahswt. yang terus ada di dunia ini, jika ada yang

wafat diantara mereka, maka Allah swt. menggantikan posisinya dengan

wali yang lain. Im6m Ahmad meriwayatkan dalam l<rtab Musnad-nyae26

dari jalur riwayat Syuraih bin 'Ubaide27, ia berkata,

Lafaznya, "Barangsiapa yang minum khamar, maka cambuklah ia, jika ia mengulangi
hinggakalikeempat,makaperangilah la". Hadis ini disebutkan ImimAhmaddalam al-
Musnad,4195,96 dan 100. Abu Dawud, (4482), at-Tirmidn,(1444), Ibnu Mijah,2573),
an-Nas6'i dalam al-Kubrx, (5297), Ibnu Hibban , (4446), dari jalur riwayat Dzakwdn

Dalam kitab al-Ibkam,4/517. Ibnu Hazm adalah Imim al-Allimah al-Hdfizh al-Faqih
al-Mujtahid Ab[ Muhammad'AIi bin Ahmad bin Said al-Umawi al-Qurthubi,lahir
pada tahun 384 H, ia adalah seorang yang sangat cerdas, memiliki hafalan yang kuat,
menguasai banyak ilmu pengetahuan, bersikap teguh dalam ajaran agama, memiliki
sifatWara'danZuhud. Beliau wafat pada tahun 456H. Lihat asft-Shilah,2l395,Bughyah
al - Mult am i s, 2 I 5 43 dan T a dzkir ah al- flufazh, 3 I I | 46.
Al-Musnad,llll2.
Beliau adalah Syuraih bin Ubaid bin Syuraih bin'Abd bin Arib al-Hadhrami al-Muqri',
Ab[ ash-Shalat, Abu ash-Shawdb asy-Syami al-Himshi. Abn Ddwud, an-Nasi'i dan

924
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"Disebutkan tentang negeri Sydme2s kepada 'Ali bin Abi ThAlib, mereka

b erkata,' Lakn atlah mereka w ahai Amirul Mu' mintn'. Im am' Ali b erkat a,

'-Tidak, sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda,

'Para wali'Abdal berada di negeri Syam, mereka terdiri dari empat puluh

oranglaki-laki, jika salah seorangwafat diantara mereka, maka Allah swt.

menggantikan posisinya dengan oranglain. Dengan merekalah air hujan

diturunkan, diberi bantuan melawan musuh dan azab dipalingkan dari
negeri Syam karent merekt".

Status Syuraih dalam periwayatan Hadis adalah Tsiqah,ia pernah bertemu

dengan Imim 'Ali. Ada yang mengatakan bahwa Syuraih tidak pernah men-

dengar Hadis langsung dari Imim <Ali e2e. Abti ath-Thufaile30 meriwayatkan

kisah yang sama, demikian juga dengan 'Abdullah bin Zubair al-Ghafiqie3'

dan periwayat lainnya meriwayatkan kisah yang semakna dengannya dari
Imam'Ali ra.

Isa bin Yflnus as-Sabi'i meriwayatkan dari Hisyam, dari orang yang men-

dengar langsung dari al- Has ane32, ia berkata,

"Bumi ini tidak pernah kosong dari tujuh puluh orang yang benar, mereka

adalah para al-'Abdal, setiap satu orang dari mereka wafat, maka diganti-

kan oleh orang yang sama dengannya, empat puluh orang di negeri Syam

dan tiga puluh orang di seluruh penjuru bumi".

Ibnu Majah meriwayatkan Hadis darinya. Ibnu Hibbin menyebutkannya dalam afs-
Tsiqat. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentangnya dalam kitab at-Taqrib,'Ia Tsiqah,
sering meriwayatkan dengan cara Mursal".Ia wafat pada tahun 100 H. Lihat Tarlkh
al-Bukhan al-Kabtr,4, no.2618, al-larhwa at-Ta'dil,4lL464, al-Marasil,90, ats-Tsiqat,
Ibnu Hibban, 21218, Tahdzib al-Kamal,121446 dan at-Taqrib,ll349.

928 Dalam kitab Musnad lmam Ahmad disebutkan Ahl asy-Syam (penduduk negeri
Syam).

929 Diriwayatkanlbnu Asakirdalamkitab at-Tarlkh, ll289,iamemastikanbahwaSanad
Hadis tersebut terputus, ia berkata, "SanadHadis ini terputus antara Syuraih dan Imam
'Ali, karena Syuraih tidak pernah bertemu dengan Imam'Ali".

930 Beliau adalah 'Amir bin Witsilah al-Laitsi, seorang Sahabat Nabi. Ibnu Asakir
meriwayatkan Hadis dari jalur riwayatnya dalam kitab at-Tarikh, 11296.

931 Beliau adalah'Abdullah bin Zarir al-Ghafiqi al-Mishri. Ia meriwayatkan Hadis dari'Ali
bin Abi Thalib dan dari Umar bin al-Khaththdb. Ibnu Sahd berkata tentang dirinya, "Ia

adalah seorangyangTsiqah, ia meriwayatkan beberapa Hadis". Ia wafat pada tahun 8l
H. Lihat Thabaqat Ibnu Sa'ad,7l5L0,ThabaqAt Khalifuh,293,'llal Ahmad, 1/411 dan
T ahdzib al-Kamal, I 4 I 5 17 .

932 Beliau adalah Hisyim bin Urwah bin az-Zubair bin al- Awwim al-Qarsyi. Al-Hasan
adalah putra Ab[ al-Hasan al-Bashri. Kisah ini disebutkan Ibnu 'Asdkir dalam kitab
Tdrikh karyanya,ll298.
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Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan dalam kitab Tarikh-nya dari
'Utsmine33 bin 'Atha' al-Khurasani, dari ayahnya, ia berkata, "'Abdal ada empat

puluh orAng". Saya bertanya, "Empat puluh laki-laki?".Ia menjawab, "langan

kau katakan empat puluh oranglaki-laki, akan tetapi katakanlah empat puluh

orang, karena mungkin ada diantara mereka wanita'e34. Tentang al:Abdal
ini terdapat banyak Hadis, akan tetapi tidak dapat dijadikan Hujjah, bahkan

sebagiannya adalah Hadis Maudhu'.

Bentuk tunggal dari'Abdal adalah Badtl. Salah satu bentuk kata menurut
timbangan kataFa'il dan Af al, artinya sedikit, seperti Syarrf dan Asyraf,Yattm
dan Aitam, Fantqdan Afnaq. Makna al-Yumna adalah tangan kanan. Lawan

dari al-Yusrayangberarti tangan kiri.

Makna Syair:

Sesungguhnya, keadaanku ini tertutup pada lahirnya, namun pada batinnya,

kedudukanku terangkat tinggi dan ketinggiannya tetap dan stabil, merasa

cukup dengan orang terkasih yangparawali Allah swt. bersalaman

dengannya untuk mendapatkan berkah lewat tangan kanannya dan tangan

kanan mereka.

Kandungan Ilmu Badl'z

1. T arsylh. Kata " N azalat" menjadi kelanjutan terhadap kata "' Uly a" .

2. Tauhime35, yaitu menyebutkan suatu lafaz yang mengandung makna lain
seperti kalimat, "'Ulya Rutbati Nazalat" , makna kalimat ini pada lahirnya
adalah, "Ketinggian kedudukanku menjadi tLtn)n",makna kalimat ini dapat

dipahami. Akan tetapi, maksudnya seperti yang telah saya jelaskan, yakni,
"Tingginyakedudukanku telah tetap dan stabil, merasa cukup dengan orang

y ang t erka sih kar en a ke agungan d an s e gal a keb aikan akan t erw uj u d d en gan

933

934

Beliau adalah Utsman bin Athd' bin Abi Muslim al-Khurasani Abu Mas'ud al-
Maqdisi, ia berasal dari Balkh, nama kakeknya adalah Abu Muslim'Abdullih. Ada
yang mengatakan Maisarah MawlaAlu al-Mahlab bin Abi Shafrah al-Azdi. Al-fauzjdni
berkata tentang dirinya, 'Ia tidak kuat dalam periwayatan Hadis". Al-Bukhiri berkata,
'Ia tidak kuat". Ia wafat pada tahun 155 H. Lihat Ahwal ar-Rijal, no.282. At-Tarlkh
al-Kabir,6,no:2290. At-Tarikh ash-Shaghir,2ll2L danTahdzlb al-Kamal, L9l44l.
Diriwayatkanolehlbnu'AsikirdalamkitabTarikhnya,ll299,darijalurriwayatlbnuAbi
Khaitsamah. Saya tidak menemukan kisah ini dalam kitab Tarikh Ibnu Abi Khaitsamah
yang ada pada kami.
Lrhat al-Badl'fi Naqd asy-Syi'r,86,Tahrlr at-Tahbrr,349, al-Khizanah,al-Hamawi, 559

dan Anw ar ar- Rabi', 6 I 3 l.
935
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kecintaan kepada dirinya". Nazala fi Maudhi' Kadza, artinya menetap di
suatu tempat, karena ia telah melewati suatu tempat untuk sampai kepada

tempat yang lain. Kata" al-Wajd" dalamkonteks ini berarti merasa cukup,

berasal dari kata, "Wajadtu" fi al-Mal lidah wa Wajdan" (Saya memperoleh

kecukupan pada harta itu).

3. Tauriyah mengenai ilmu Hadis seperti pembahasan tentang Mubham,

Sanad'Ah dan Sanad Nazil, al-Mushafabah dan al-'Abdal.

23. fMufifusmtsa]

Biasanya Mubhamterjadi pada periwayat Hadis, juga dalam permasalahan

Hadis dan yang semisalnya. Pembahasan mengenai Mubham ini lebih sulit

untuk dijelaskan daripada Pembahasan sebelumnya. Seperti Hadis yang

diriwayatkan Qaise37,

"Saya melihat tangan Thalbahe3s lumpuh, tangan itulah yang menjaga

Rasulullah saw. pada perang Uhud".

Tangan Thalhah yang sebelah mana? Pada bagian jari mana yang lumpuh

tersebut? Penjelasannya dapat dilihat dari Hadis lain yang diriwayatkan Ibrahim

bin Muhammad bin Thalhah, ia berkata,

"TangAn Thalbah mengalami kelumpuhan pada jari manis sebelah kiri dari

sambungan tulang b agian tengah'e3e .

Masalah yang sama seperti diatas adalah Hadis Abu'Ubaidah bin Hudzai-

fah bin al-Yaman dari bibinya, ia berkata,

936 Lihat pembahasan tentang Mubham dalam at-Taqrlb,ll4, Ikhtishar 'Ulum al-fladrts,
236, At-Taqyid wa al-Idhah,335 dan asy-Syadza al-Fayyafu,486.
Beliau adalah Abu 'Abdillah Qais bin Abi Hazim Hushain bin Auf al-Bajalli al-Ahmasi
al-Krifi, seorang yang Tsiqah dan Mukhadhram (hidup pada masa Rasulullah saw., akan

tetapi masuk Islam setelah Rasulullah saw. wafat). Ia adalah seorang periwayat yang

disebut sebagai periwayat yang pernah meriwayatkan dari sepuluh orang Sah abatyang
dijamin masuk surga. Ia wafat pada tahun 98 H. ada juga yang berpendapat ia wafat

pada tahun yang lain. Llhat Masyahir'Ulama' al-Amshar, 102, Tadzkirah al-flufazh,
3 I 392 dan T ah dzib at -T ahdzlb, 8 I 346.
Beliau adalah Thalhah bin Ubaidullih bin Utsman al-Qarsyi at-Taimi, salah seorang

SahabatNabiyang dijamin masuk surga. LlhatTahdzib al-Kamal, L3l4l2, al-Ishabah,

2, no.4266 dan Syadzarat adz-Dzahab, 1142.

Riwayat ini disebutkan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Biri, 7/104, akan tetapi

dalam riwayat tersebut disebutkan, '?ada sambungan tulang bagian bawah", bukan,
"Bagian tengah".

937
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"SAyA menemui Rasulullah saw. di rumah salah seorang istrinya, saya

melihat ada tempat air minum tergantung meneteskan air diatas Rasulullah

stw., saat itu beliau sedang demam plna*..".

Hudzaifah memiliki beberapa orang saudari perempuan yang pernah

bertemu dengan Rasulullah saw., diantaranya adalah yang disebutkan dalam

Hadis diatas, akan tetapi namanya tidak disebutkan (Mubharn ). Nama perem-

puan itu adalah Fithimah, itu dijelaskan dalam Hadis yang diriwayatkan oleh

Hushain dari Abu'Ubaidah dari Flthimah bibinyaea0.

24. [Sanad'Alt wo Sanad Ndzil'^]

Sanad 'Ah (tinggl) terdiri dari beberapa jenisea2, diantaranya adalah

Sanad yang dekat kepada Rasulullah saw. Ada pula Sanad yang dekat kepada

942

HadisinidisebutkanlmamAhmaddalam al-Musnad,61369,an-Nasa'idalamal'Kubrq,
7496,ath-lhabaranidalam al-Mu'jamal-Kabir,24,nol.62g.darljalurHushain,nama
Iengkapnya adalah Hushain bin'Abdirrahman bin Amr al-Ansh6ri dari Abu Ubaidah.
Sanad Hadis ini Hasan. fuga disebutkan Imim an-Nasa'i dalam al-Kubrq,7482 dan
7613. Ath-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir,24, no.262,627 dan 630, dari jalur
riwayat Hushain bin Abdurrahmin dengan tidak menyebutkan nama bibinya.
Pembahasan tentaog Sanad 'Alt dan Sanad Ndzil disebutkan dalam Ma'rifuh 'Ulum al-

Hadits,lL, al-Muhaddits al-Fashil,2l5,'Ulum al-Hadits,Ibn ash-Shaldh,23l,lkhtishar
'Aum al-Hadits, l6L danNuzhah an-Nazhar,58.
Pembagian ini disebutkan Ibn ash-Shalah dalam lrrtab 'Ulum al-Hadtts,23l. Llhat
juga lkhtishar 'Aim al-Hadits,16l, Nuzhah an-Nazhar, 58, Tadrlb ar-Rawi,2116l.
Diantaranya adalah Sanad yang dekat kepada Rasulullah saw. dengan Sanad yang
bersih, tidak ada periwayat yangDha'if, dinamakan dengan Sanad Uluw Muthlaq.lni
adalah jenis Sanad'Aliyang paling baik. |enis yang lain adalah al:Uluw an-Nisbl. Ada

p:ula Sanadyang dekat kepada Imim ahli Hadis, jika periwayatnya banyak dari Imdm
tersebut. Meskipun jenis ini tidak dianggap jenis Sanarl,'Alt jrka dibandingkan dengan

Sanadyangdekat kepada Rasulullah saw. Ada juga jenis Sanad'Alt ika dilihat kepada

periwayatan salah satu kitab Hadis yang Masyhur seperti krtab Shablh al-Bukhari
dan Shahlh Muslim, jenis ini banyak diteliti oleh para vlama Muta'akhirln, mereka

membuatnya terdiri dari beberapa jenis:

1) Muwafaqah, yaitu Anda menemukan Hadis yang diriwayatkan dari guru Imam
Muslim yang Sanad-nya lebih tinggi (Sanad Ali) dengan jumlah periwayat yang
lebih sedikit daripada jika anda riwayatkan langsung dari Imam Muslim, dari
gurunya tersebut.

2) Badal, yaitu Anda menemukan Hadis dengan Sanad yang tinggi (Sanad 'Ali)
diriwayatkan dari Syaikh lain, bukan Syaikh (guru) Imdm Muslim.

i) Musawah,yaitu jumlah dalamSanadriwayat Anda, tidakpada guru Imam Muslim
dan bukan pula kepada gurunya guru Imim Muslim, akan tetapi kepada periwayat
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salah seorang Imam ahli Hadis. Ada pula Sanad yang tinggi karena seorang

periwayat lebih dahulu wafat dari periwayat lain, meskipun mereka sama ketika

meriwayatkan Hadis tersebut. Ada pula Sanad yang tinggi dilihat dari jarak

antara tahun wafatnya sang Syaikh dengan masa meriwayatkan Hadis darinya.

|arak yang paling lama antara masa mendengar Hadis dan meriwayatkannya

adalah (90) sembilan puluh tahun, seperti yang terjadi pada Abn al-Qlsim al-

Baghawi ea3 padazamandahulu dan Ahmad bin Abi Thalib al-Hajjareaa pada

masa terakhir. Abu al-Hajjaj al-Mizz7eas menyebutkan bahwa guru dari gurunya

yang lebih tinggi dari itu, umpamanya kepada seorang Sahabat Nabi, atau yang

dekat dengannya, atau mungkin kepada Rasulullah saw. Umpamanya padaSanad

antara Anda dan Rasulullah saw. sama seperti jumlah periwayat antara Imam
Muslim dan Sahabat Nabi. Dengan demikian maka Sanad anda sama dengan

Sanadlmam Muslim dalam hal kedekatan Sanad danjumlah periwayat.

4) Mushafahah,yutu Musawah diatas terjadi pada guru Anda, kemudian itu diberikan

kepada Anda dengan cara bersalaman, dengan demikian seakan-akan anda

bertemu dengan Imam Muslim dalam periwayatan Hadis ini dan seakan-akan

anda bersalaman dengan Imim Muslim, karena anda telah bertemu dengan guru
anda yang sama seperti Imim Muslim. Al Musawah dan al-Mushafahah tidak
mungkin terwujud pada zaman kita sekarang ini, juga pada zaman belakangan
sebelum kita karena Sanadyangterlalu panjang dan masa yang terlalu jauh dari
Rasulullah saw. dan para Sahabat.

Ada pula yang disebut dengan 'Auw Mustafdd,yaitu seorang periwayat lebih dahulu
wafat dari periwayat lainnya. Ibn ash-Shalah berkata,
"Contohnya adalah Hadis yang saya riwayatkan dari seorang Syaikh, dari al-Baihaqi,

dari al-Hakim Abr'Abdilldh. Sanadinilebihtinggi daripadaHadisyangsayariwayatkan
dari seorangSyaikhdari AbuBakrbin Khalaf dari al-Hakim. Meskipun jumlahperiwayat
dalam kedua Sanad ini sama, akan tetapi al-Baihaqr lebih dahulu wafat daripada Ibnu
Khalaf. Karena al-Baihaqi wafat tahun 458 H dan lbnu Khalaf wafat tahun 487 H."
Lihat' U lnm al- Hadit s, 23 l.
Ada pula Sanadyangdisebut dengan Sanad'Alt karena periwayatnya lebih dahulu
mendengarnya dari seorang Syaikh. Orang yang lebih dahulu mendengar suatu Hadis

dari seorang Syai!.h, maka Sanad-nya lebih tinggi daripada orang yang mendengarkan

Hadis tersebut setelahnya.

Beliau adalah'Abdulldh bin Muhammad bin'Abdul Aziz bin al-Marzuban al-Baghdadi,

seorang al-Hafizhdan Hujjah serta ahli Sanadpadamasanya. Ia dilahirkan pada tahun
214 H dan wafat padatahun 317 H. Usianyalebih seratus tahun. Lihatbiografinya dalam

at-Tarikh, al-Khathib, lll325, al-Muntazhim, Ibnu al-f auzi,61227 dan Siyar A'lam an-

Nubala', t4l44o.
Beliau dikenal dengan nama Ibnu asy-Syahnah, seorang Syaikh yang terkenal berumur
panjang, ia lahir kurang lebih pada tahun622 H, dan wafat pada tahun 730 H, umurnya
Iebih dari seratus tahun. Lihat biografinya dalam Mu'jam Syuyukh adz-Dzahab,, l/ 118'

Mu'jam Syuyukh as-Subki,no.l5, ad-Durar al-Kaminah,lll52, Syadzarat adz'Dzahab,

6193.Dalam Mu'jam Syuyukh as-Subkl disebutkan bahwa ia mendengar lotab Shabib

al-Bukhari pada tahun 630 H, ia meriwayatkan sebagian dari awal kitab tersebut pada

943
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wafat sebelum ia(al-Mizzl) dilahirkan, dengan demikian maka ia mendengar

Hadis dari gurunya itu disebut dengan Sanad"Alt (Sanadyang tinggi).

Ada pula Sanad'Alt yangbersifat maknawi, meskipun Sanad itu adalah

SanadNazil(Sanadyane rendah) bila dilihatdari jumlahperiwayatnya, seperti

Hadis yang diriwayatkan oleh seorang Imlm dari seorang Imim yang lain
hingga al<hir Sanad. Sanad 'Ali yang paling tinggi adalah Hadis llahi (Hadis

Qudsi) y ang S an a d -ny a Sh ahifu dan j umlah periwayatnya sedikit. Namun, bila

Sanad'Ali ada diantara periwayat yang pendusta, maka Sanad itu dianggap

sebagai Sanad N azil (Sanad yang rendah), Sanad yangtidak dapat dibanggakan.

Dalam hal ini saya(Ibnu Nishiruddin) katakan:

Ji\Y#G)9\r
Jshp2*"*si1

$w\G;5&i1;r$\
lc;w"n3i!

lika engkau ingin meriwayatkan Hadis dengan Sanad yanglebih tinggi

Dari para periwayat, maka wujudkanlah apa yang aku katakan

Sanad Nazil (rendah) dapat menjadi Sanad 'Alt iika diriwayatkan dari
periwayat yang Tsiqah. Sebaliknya Sanad 'Alt menjadi Sanad Ndzil jika
diriwayatkan dari periwayat yang Dha'if. "Nezil" ea6 (rendah) adalah lawan

kata "' All' (tinggi), dilihat dari deraj atnya.

tahun 730 H, maka jarak antara ia mendengar Hadis dan meriwayatkannya adalah
seratus tahun. fika ini benar, maka ini sepuluh tahun lebih lama dari yang disebutkan
Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi.
Beliau adalah seorang Imam, al-Hafizh, Ab[ al-Hajjdj Yusuf bin Abdurrahman bin
Yrisuf ad-Dimasyqr al-Mizzi, pengarang kitab-kitab yang sangat bermanfaat. Beliau
wafat pada tahtn742 H. Lihat biografinya dalam Mu'jam Syuyukh adz-Dzahabl,21389.
Thabaqat asy-SyAf iyyah al-Kubrq, as-Subki, 10195, Mu'jam Syuyukh as-Subki, no.161
dan ad- Dur ar al- Kaminah, 5 I 223.
An-Nuzul adalah lawan dari al-'Uluw. Semua jenis Sanad al:Uluw adalah lawan dari
jenis Sanad an-Nuzul. Menurut jumhur ulama, an-Nuzul dalam Sanad adalah sesuatu
yang tidak diinginkan. Lihat Tadrib ar-Rawi,2lL7l. Ada beberapa pendapat ulama
yang mencelanya, 'Ali bin al-Madini dan Abu Amr al-Mustamli berkata, "an-Nuzul itu
adalah kemalangan".Ibnu Main berkata, "Sanad Nazil itu bagaikan noda di wajah".
Ibn ash-Shallh berkata, "Celaan seperti ini dan sejenisnya adalah untuk Sanad Nazil
yangkhusus. Karena jika suatu SanadNazilitu dapat membantu danbermanfaatkearah
Sanad'Ah, maka Sanad Nazil itu juga adalah Sanad pilihan dan tidak rendah". Sanad
Nazilyangdisebutkan Ibn ash-Shalah ini a dalah Sanad Nazil tertentt,karena nilai setiap
Hadis itu terdapat padake-Shahlfo-annya dan periwayatnya yang Tsiqah. Oleh sebab
itu, Ibnu al-Mubirakberkata, 'Kualitas Hadis tidak terletak pada Sa nad-nyayangdekat
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2 5. I Mushafafuah- Ib ddl 6 Muw afaqah- Mus aw ah]

Mushafafuaft adalah jumlah periwayat antara guru Anda dan Sahabaf Nabi

dalam suatu Sanad Hadis sama seperti jumlah periwayat antara pengarang salah

satu kitab Hadis yang Masyhur dan Sahabat Nabi. Maksudnya Anda seakan-

akan bersalaman dengan pengarang kitab Hadis terkenal tersebut dan seakan-

akan Anda mengambil riwayat Hadis tersebut darinya, itu jika terjadi pada guru

Anda. Dan, jika itu terjadi pada diri Anda maka disebut MusawaheaT.

Badal adalah Anda meriwayatkan Hadis dari riwayat guru dari guru seorang

pengarang kitab Hadis, dari jalur periwayatan yang jumlah periwayatnya lebih

sedikit daripada jalur riwayatAnda kepada pengarang kitab tersebut, kemudian
jalur periwayatan Anda bertemu dengan jalur periwayatan pengarang kitab
tersebut pada guru dari guru pengarang kitab tersebut, maka itu disebfi Badal.

)ika jalur periwayatan itu bertemu pada guru pengarang kitab tersebut, maka

itu disebut dengan Muwafaqaft. Terkadang Muwafaqah ataa Badal terjadi
tanpa Sanad 

<Alie48.

l. Bait X:

'ol-L*r"$\'".j "i, <L' lJ J2-J 2Ju ., ba*.ai+4"*
Siapa yang mencelaku dengan kata-kata aneh, pastilah ia mengalami

kesulitan Ia mencelaku karena tidak menghormatiku

(Makna Entri Kata)

1. Ghartb. Gharrb al-Kalam adalah makna yang tersirat di balik suatu kalimat.
Kata"Gharib"berasal dari"Ghurb", salah satu maknanya adalah jauh. Pada

ungkapan, "Hal min Mugharribah Khabar?", maknanya adalah "Apakah

ada peristiwa aneh yang terjadi?".

(kepada Rasulullah saw.), akan tetapi terletak padake-Shahifo-anparaperiwayatnya".
As-Silafi berkata, 'Dasar periwayatan Hadis adalah meriwayatkan Hadis dari para
ulama terpercaya. Sanad Nazil yang diriwayatkan ulama yang terpercaya lebih utama
daripada Sanad'Alt yang diriwayatkan periwayat yang dungu, demikian menurut ahli
periwayatan Hadis. Dengan demikian maka Sanad Nazil yangdiriwayatkan oleh para
periwayat yangTsiqah seperti makna Sanad'Ali jika diteliti. Lihat pendapat-pendapat
ini dalam' U lnm al- Hadifs, Ibn ash- Shalih, 23 1 dan T adrib ar - Raw[ 2 / 17 L - 17 2.

Pendapat ini disebutkan Ibn ash-Shalnh dalam'Ulum al-Hadits,Zl+.
Pendapat ini disebutkan Ibn ash-Shalah dalam 'Ulnm al-Hadits,233.
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2. Laum adalah celaan atau kecaman.

3. Musytahir artinya sesuatu yang jelas.

4. Nakirah berasal dari kata "NAkura" al-Amr, artinya suatu perkara yang

keras dan sulit, disebutNakir,bentuk Ism-nya adalah Nukkar.

5. Ya'izzuberasal dari kata "'Azzazttt"'Alaihi,artinya saya memuliakannya.

Amdhahu artinya melaksanakan sesuatu.

Makna Syair:

Siapa yang mencelaku dengan kata-kata aneh hanya untuk memalingkanku

dari rasa cinta kepada orang yang dicintai, pastilah ia mengalami kesulitan

yang dapat diketahui dari perbuatannya itu. Ia mencelaku karena tidak

hormat kepadaku dan tidak memuliakanku.

(Kandungan Ilmu Badl)
1 . T ar syih. Kata " B inukrihi" menjadi kelanj utan terhadap kata " Musyt ahir".

Kata " Musytahir" jtgamenjadi kelanjutan terhadap kata " Yugharrib".

2. Tikrar (pengulangan), kata Laumi padabaris pertama, juga terdapat kata

"LAum" pada baris kedua, dua kata yang memiliki makna yang sama.

3. Tauriyahmengenai pembahasan dalam ilmu Hadis seperti Hadis Gharlb,

Masyhur, Munkar dan' Azlz.

26. [Gharib'o]

Hadis Gharib terdiri dari dua jenis:

1) Gharib yang terdapat pada lafaz-lafaz Hadis menurut tinjauan bahasa.

2) Hadis Gharib menurut terminologi. Orang pertama yang mengarang kitab

tentang Gharlb yang terdapat pada lafaz-lafaz Hadis menurut tinjauan

bahasa adalah an-Nadhar bin Syumaile5o. Ada juga yang mengatakan yang

TentangHadis Gharibtelahdibahas dalam Mukaddimah ilmu Hadis kitab ini, silahkan

rujuk pembahasan tersebut.
Beliau adalah salah seorang tokoh, berasal dari Bashrah, menetaP di Marwa. Beberapa

orang periwayat meriwayatkan Hadis darinya. Ia wafat pada tahun 203 H. Lihat
biografinya dalamWafayat al-A'yan,51397,Tahdzlb al-Kamal,291379 danSiyar A'lam
an-Nubala',91327.
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952

pertama melakukannya adalah Abrl'Ubaidah Ma'mar bin al-Mutsatrtr4esr,

kemudian an-Nadhar, kemudian al-Ashmu'ie52, kemudian Abrl'Ubaid al-

Qnsim bin Sallames3, kemudian banyak ulama Hadis lainnya. Penafsiran

yan g p aling baik terhad ap Gh arib y an g terj adi p adalafaz -lafaz H adis adalah

isi kandungan Hadis itu sendiri, apakah Hadis tersebut Hadis Marfu'atau
jenis Hadis lainnya.

Hadis yang hanya diriwayatkan oleh satu orang periwayat secara tersendiri
adakalanya Shabthdan ada pula yang sebalik y". Gharib terkadang terjadi pada

Sanad,terkadang pada Matan, terkadang pada sebagian Sanad dan terkadang
pula pada sebagian Matan.
. Contoh Hadis Gharlb pada sebagian S anad adalahHadis yang diriwayatkan

oleh Ibrnhim bin Rasyrd, ia berkata,

" Ab u H u dzarfah"o b er c er it a kep ada kami, i a b erkat a,'Sufy dnes s 
b er c er it a

kepada kami, dari'Amr bin Drnar, dari Salim, dari lbnu'(Jmar, dari

Salah seorang orang tokoh penduduk Bashrah, wafat pada tahun 209 H. Lihat biografinya
dalam Tarikhal-Khathib, 15 I 338, W afayat al-A'yan, 5 I 235 darr Siyar A'lam an-Nubala',
9144s.
Beliau adalah 'Abdul Mdlik bin Qarib bin 'Abdul Milik al-Ashmu'i, seorang Hujjah
dalam bidang sastra, berasal dari Bashrah, wafat pada tahun 215 H atau 216 H. Lihat
biografinyadalamTarikha/-Khathib,l2lLsT,Wafayatal-A'yan,3llT0danSiyarA'lam
an-Nubala' , l0ll75.
Beliau adalah seorang Imam besar, pengarang banyak kitab yang Masyhur, wafat
pada tahun 224 H. Lihat biografinya dalam Tarikh al-Khathib, 141392, Siyar A'lam
an-Nubala',101490, al-Khathib menukil dalam kitab karyanya at-Tarikh, L41394,
dari Ibnu Darastawaih ahli Nahwu, ia berkata, 'Orang pertama yang mengarang kitab
Gharlb al-Hadirs adalah Abn Ubaidah Ma mar bin al-Mutsanna, Quthrub, al-Akhfasy,
an-Nadhar bin Syumail, mereka tidak menyebutkan Sanad-SanadHadis yang mereka
bahas. Kemudian Abrl Adndn an-Nahwi (ahli Nahwu) dari kota Bashrah mengarang
kitab tentang Gharib al-fladlts, lengkap deng an Sanad-nya. Ia mengarang kitab tersebut
berdasarkan bab-bab kitab as-Sunan dan kitab Fiqh,akantetapi kitab tersebut bukanlah
kitab yang besar. Kemudian Abu Ubaid mengumpulkan semua yang ada dalam kitab
mereka, ia beri penjelasan dan ia sebutkan Sanad-Sanad-tya.
Beliau adalah Musa bin Mas rid Ab[ Hudzaifah an-Nahdi al-Bashri. Abri Bakr al-
Atsram berkata, 'Saya berkata kepada Ab['Abdillah Ahmad bin Hanbal, Sukankah
AbO Hudzaifah itu seorang yang jujur?". Ia menjawab, Ya, ia termasuk orang-orang
yangjujur".Iawafatpadatahun 221H.Lihatal-larhwaat-Ta'dil,8,no 723.Rijalal-
Bukhari, al-Beii, 21706, al-Jam', Ibnu al-Qaisarani, 21484, Tahdzib al-Kamal,29ll45,
Siyar A'lam an-Nubala' , l0l 137 dan Syadzarat adz-Dzahab, 21 48.
Beliau adalah Suffnn bin Sald bin Masr0q ats-Tsauri, Abri'Abdilleh al-K[fi bin Tsaur
bin Abd Manah bin Thabilfiah. Suffan bin Uyainah berkata, "Periwayat Hadis itu
ada tiga orang; Ibnu'Abbas pada masanya, asy-Sya'bi pada masanya dan ats-Tsauri
pada masanya. la wafot di Bashrah pada tahun 761 H." Llhat Thabaqat Ibnu Sa'ad,
61371, Masyahir'Ulama' al-Amshar,169, Tahdzib al-Kamal, LllLs4^ dan Siyar a'lam
an-N ub ala', 7 I 229 -27 9.
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'A'isyah ra., ia berkata, 'Saya memberi parfum kepada Rasulullah saw.

setelah beliau melontar lamrah ('Aqabah) sebelum beliau melaksanakan

Thawaf (IJhddhah) di Baitullah'."

Tidak ada seorang pun periwayat yang meriwayatkan Hadis ini dari Snlim

dari Ibnu'LImar mengucapkan seperti ini kecuali Abri Hudzaifah. Oleh sebab

itu, Ibrihim bin Rasyid meriwayatkan Hadis ini secara tersendiri dari Ab[
Hudzaifah, demikian disebutkan oleh ad-Daruquthni. Diriwayatkan juga oleh

Qubaishah dan al-Firydbie56 dari ats-Tsauri, keduanya tidakmenyebutkan Ibnu
'(Jmare57, itulah riwayat yang benar menurut Abir Bakr al-Khathibe58.

. Contoh Gharibyangterjadi pada sebagian MatanHadis adalah Hadis yang

diriwayatkan oleh Abrl Qilabahe5e dari 'Abdul Malik bin Muhammad, ia

berkata, "Bisyr bin 'Umar bercerita kepada kami, ia berkata, "Malik bin
Anas bercerita kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu'(Jmar ra.,

"sesungguhnya Rasulullah saw. mewajibkan zakat Fitrah satu Sha' dari

kurma atau satu Sha' dari gandum atau satu Sha' dari keju atau satu Sha'

dari anggur kering (Zab ib ), b agi s etiap muslim y ang mer deka at au hamb a

sahaya, laki-laki atau p erempuan".

A1-Qa'nabie60 dan seluruh sahabat Imim Malik tidak menyebutkan tentang

satu Sfta'keju dan anggur kering (Zabib). Demikian juga dengan Ayytb

957

Beliau adalah Qubaishah bin Aqabah as-Sawwa'i al-Amiri, Ab0 Ri'ab al-K0fi. Lihat
Tahdzib al-Kamal,20l2l8. Al-Firyabi adalah Muhammad bin Yusuf bin Wnqid bin
Utsman Mawla adh-Dhabbi, Abu'Abdillah al-Firydbi, menetap di Qaisariyah pantai

negeri Syim. Lihat Tahdzib al-Kamal, 27 I 25.
Demikian juga diriwayatkan oleh Muhmmil bin Ismiil dari Suffdn ats-Tsauri dalam
kitab al-MusnadlmamAhmad,6/106, disebutkan oleh al-Humaidi dalam al-Musnad,
212,Ibnu Khuzaimah dalam ash- Shahih,2938, dari jalur riwayat Suffnn bin Uyainah.
Disebutkan Imim Ahmad,6ll07, An-Nas6'i dalam al-Mujtaba,5l136 dan Ibnu
Khuzaimah, 2934, dari jalur riwayat Hammad binZaid, keduanya meriwayatkan dari
Suffdn bin Uyainah. Hammdd meriwayatkan dari Amr bin Dinir, dari Sdlim bin
'Abdillah, dari A'isyah, dalam Sanad-nya tidak disebu&an Ibnu tJmar.
Al-Kifayah,78.
Beliau adalah 'Abdul Malik bin Muhammad bin 'Abdillah fin iv[rrhammad bin 'Abdul
Malik bin Muslim Ab[ Qilebah ar-Raqqisyi adh-Dharir al-Hifizh, Kun-yah-nya Abi
Muhammad, akan tetapi lebih dikenal dengan Abu Qilabah. Ia wafat padatahun2T6
H.Lihatal-larhwa at-Ta'dil,5ll73,Tarikh al-Khathlb,l0l425-427,Tahdzib al-Kamal,
I 8/40 1, Siyar A'lam an-Nub ala', 13 I 177 dan Syadzarat adz-Dzahab, 2 I 17 0.

Beliau adalah 'Abdullnh bin Maslamah bin Qahab al-Qa'nabi al-Haritsi Abu
'Abdirrahmin al-Bashri, ia berasal dari kota Madinah, seorang periwayat yangTsiqah
dan ahli ibadah. Ia wafat pada tahun 221}l.. Lihat Tahdzib al-Kamal,16/136. Imim
MuslimjugameriwayatkanHadisinidarijalurriwayatnya, ShahihMuslim,3l6S(98a)
dan (12), Abu Diwud, 1593 dan ath-Thahawi dalam SyarfuMa'ani al-Atsar,2l44.
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961

as-sikhtiyinre6r dan periwayat lain yang meriwayatkan Hadis ini dari Nifi',
mereka tidak menyebutkan tentang satu Sfta'keju dan anggur kering (Zabtb).

Hadis yang menyebutkan tentang satu Sha'keju dan anggur kering (Zabtb)

ini hanya terdapat pada rirwayat Imam Melik dariZaidbin Aslam dari'Iyidh
bin'Abdillnh dari Abu Sa'id al-Khudri ra. -Hadis Marfil'-e62.

27. [Masyhur"*]
Hadis Masyhur adalah Hadis yang bersifat umum, seperti Hadis, "Setiap

perbuatanbaikitu adalah sedekah"e& dan Hadis yang diriwayatkan oleh Ummu

Ma'bade65. Demikian pula dengan Hadis yang khusus diketahui oleh para ahli

Hadis seperti Hadis Sulaimin at-Taimi dari Ab[ Majlize66 dari Anas bahwa

Imdm Ahmad meriwayatkan Hadis ini dari jalur riwayat Ayyfib as-Sikhtiyani, Musnad
Ahmad,2/5, al-Bukhi17,2l162 (1511), Muslim, 3168(984) dan (14), at-Tirmidzi, (675),

an-Nasa'i dalamal-Mujtaba,5146dan47.IbnuKhuzaimah,2393,2395dan2397,Ibnu
Khuzaimah, 2411, dari jalur riwayat 'Abdullah bin Syaudzab, dari Ayyub as-Sikhtiydni
dari Nnfi', dalam riwayat tersebut disebutkan tentang satu Sha ' keju dan anggur kering
(zabib). Lihat penjelasan tentang Hadis ini selengkapnya dalam kitab at-Tamhid,lbnu
'Abdil Barr, l4l3l2.
Dalam lrttab al-Muwaththa',Imdm Mdlik, 774 (riwayat al-Laitsi), Imim al-Bukharl
meriwayatkan Hadis ini dari jalur riwayat Imnm Milik, Shabthal-Bukhari,2l16l (1506)

dan Muslim, 3196 (985) dan (17).

963 Pembahasan tentang Hadis Masyhur telah dibahas dalam mukaddimah ilmu Hadis
dalam kitab ini, silahkan rujuk pembahasan tersebut.
Hadis ini disebutkan dalam kitab Shabih al-Bukharl dan Shabih Muslim; Shabib al-
Bukhari,Sl13 (6021), dari Hadis Jdbirbin'Abdillah al-Anshari ra. ShahihMuslim,2lS2\
(1005), dari Hadis Hudzaifah bin al-Yaman ra.

Beliau adalah Atikah binti Khalid al-Khuzd'iyyah saudari perempuan Hubaisy bin
Khalid salah seorang SahabatNabi, ia lebih dikenal dengan Kun-yah-nya yaitu Ummu
Ubaid. Yang dimaksudkan Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi dalam kitab ini adalah
Hadis tentang Rasulullah saw. singgah di rumahnya ketika beliau hijrah ke Madinah,
juga tentang peristiwa saat Rasulullah saw. mengusap susu kambing dan mengeluarkan

susu kambing tersebut. Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabarini dalam al-Mu'iam
al-Kablr, (3605), al-Hakim dalam al-Mustadrak,3/9, Abu Nuhim dalam ad-Dala'il,
238, Ibnu'Abdil Barr, allsti'ab,411985, al-Baghawi dalamSyarfuas-Sunnah,(3704),
3/188, "Kisah tentang Ummu Mabad adalah kisah yang terkenal, beberapa jalur
periwayatannya saling menguatkan satu sama lain".
Beliau adalah Ldhiq bin Hamid as-Sadtsi al-Bashri. Ab0 Zurhh pernah ditanya tentang

Llhar al-larhwa at-Ta'drl,9/ biografi no.1618 dan Syadzarat adz-Dzahab, LlL34.
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Rasulullah saw. melaksanakan Qunut selama satu bulan setelah Ruku'. Hadis

ini disebutkan dalam lrirtab Shabihal-BukhArt danshahihMuslime61 . Hadis ini
diriwayatkan oleh periwayat lain selain Abrl Majliz dari Anas. fuga terdapat

periwayat lain yang meriwayatkan Hadis ini dari AbU Majlis selain at-Taimi,

Hadis ini juga diriwayatkan oleh lv[trhammad bin 'Abdilleh al-Anshdri dan

lainnya dari at-Taimi.

Hadis M asyhur ada yang Mut aw dt ir dan ada yang tidak Mut aw at i r. Hadis

Masyhur yang Mutawatir adalah seperti Hadis yang diriwayatkan beberapa

orang periwayat sehingga ilapat dipastikan bahwa mereka benar-benar meri-

wayatkannya dengan jujur dari para periwayat yang sama sePerti mereka

hingga aldrir Sanad, seperti Hadis tentang mengusap sepatu Khuf. Ibnu'Abdil
Barre6s menyatakan bahwa Hadis tersebut adalah Hadis Mutawatir, demikian
juga dengan Hadis lainnya.

28. [Munkar"*]
Hadis Munkar adalah Hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat

yang Dha'if secara tersendiri. Periwayat yang meskipun statusnya Shaduq,

jika meriwayatkan Hadis secara tersendiri, maka Hadis yang ia riwayatkan itu
juga disebutkan dengan Hadis Mr.r nkar.Mah,aanya sama seperti makna Syadz,

seperti yang telah dibahas sebelumnya.

29 ['Aziz,]
Hadis 'Aztz adalah Hadis yang diriwayatakan dua atau tiga orang peri-

wayat secara tersendiri, dari seorang periwayat yang periwayatannya dapat

diterima. |ika yang meriwayatkan darinya lebih dari dua orang, maka Hadis

itu disebut dengan Hadis Masyhur,demiloan menurut pendapat Abri'Abdillah

Sh ahih al - B ukhari, 2 I 32 (r 003), 5 I | 3 6 (409 4) dan Sh ablh Muslim, 2 I t3 6 (67 7 ) dan (299).

Lihat pendapat Ibnu'Abdil Barr tentang Hadis ini dalam kitab at-Tamhrd,llll34.
Lihat pembahasan tentang Hadis Munkar dalam Syarfu'Ilal at-Tirmidz\, 324, al'
Mukht ashar, 125, F ath al - Mughlt s,l l l 90 dan Qaw a' i d at - T abdit s, 134.

Hadis'Aziz telah dibahas dalam mukaddimah kitab ini, silahkan rujuk kembali pada

pembahasan tersebut.
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bin MandaheTr dan lainnya. Hadis 'Aztz |uga ada yang Shahth dan ada yang

tidakShabih.

K. Bait XI:

r\ U *q#\ ev r+t3i\< i*W| 3

Tidak ada artinya cela jika orang yang mengakuinya

Sama-sama cinta dan rindu, sama seperti derita yang ia rasakan

(Makna Entri Kata)

1. I'tibar berasal dari kata "'Ibrlh" bi asy-Syai', artinya merenungkan dan

memikirkan sesuatu. Ada yang berkata, 'lika suatu berita tidak ber-

pengaruh padamu, maka I'tibar pasti memberikan pengaruh".

2. Salah satu makna SyAhid adalah kesaksian. Syahadah juga terkadang

mengandung makna pengakuan. Allah swt. berfirman, "Sedangmereka me-

ngakui bahwa mereka sendiri Kafir". (QS. at-Taubah: 17), artinya mereka

mengakui kekafiran mereka.

3. Mutabi'berasal dari kata, "TAbA'ttl" Fulan 'alq kadza Mutaba'ah wa

Tiba'an, maknanya adalah jika Anda mampu menyebutkan ucapan dan

perbuatan orang lain.

4. Shabbu. Salah satu makna kata "Shabbu" berasal dari kata "Shabba,

Yashabbu, ShabAbah", pelakunya disebut Shabbun, artinya pencinta
yang sedang merindu. Shababah adalah perasaan cinta yang lembut dan

hangatnya kerinduan.

5. Balwqadalah bentuk tunggal, sepertikata al-Balilah dan al-Bala ', bentuk
jamaknya adalah al-Balaya, artinya bala atau musibah.

Makna Syair

Tidak ada artinya bagi orang yang menyembunyikan celaan jika orang

yang diakui bahwa celaannya benar, padahal ia juga sama-sama merasakan

seperti yang dirasakan sang pencinta dalam lembutnya cinta dan hangatnya

kerinduan, sama-sama merasakan derita cinta yang dirasakannya.

97L Beliau adalah seorang al-Hifizh, pengelana, Abu 'Abdillah Muhammad bin Ishaq bin
Mandah al- Abdi al-Ashbahdni. Beliau wafat pada tahun 395 H. Lihat Klr abar Ashbahan,

17128.
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1.

(Kandungan llmu Baili)
TakmiPTz,karena makna bait ini telah sempurna dan benar pada kalimat,
" Mutdbi' ash-Shabb" . Artinya, 'Tidak ada artinya bagi orang yang menge-

cam, jika orang yang mengecam itu sama-sama merasakan lembutnya

cinta dan kuatnya kerinduan sang pencinta". Andaisaya cukupkan sampai

disini, maka makna syair ini telah sempurna. Akan tetapi saya tambahkan

kalimat tambahan, artinya, "lika ia tetap mengecam padahal ia merasakan

lembutnya cinta dan hangatnya kerinduan, sungguh ia merasakan derita

cinta, seperti seorangpencinta yangmerindukan, baginya tidak ada artinya
kecaman orang yang mengecam. Karena kemungkinan untuk tidak melihat

derita dalam cinta adalah suatu kebaikan".

Tauriyah mengenai beberapa jenis pembahasan dalam ilmu Hadis, seperti

al-I' tib ar, asy - Sy aw ahid dan al- Mutab a' at.

30. [Al-I'tib dr, osy- Syawdhid
dan al-Mutaba'd.P,'l

Ketiga lafaz ini adalah lafaz-lafazyang menunjukkan kepada pengetahuan

tentang beberapa hal yang berkaitan dengan kondisi suatu Hadis. Lihat saja

Menurut orang yang mengucapkan kalimat, ia merasa kalimatnya masih kurang dan
belum mencapai tujuanyang diinginkan, maka ia menyempurnakannya dengan makna
lainyang menambah penjelasan. At-Takmilini termasukkedalam beberapa jenis makna
tambahan. Dari penelitian terhadap istilah dan kandungannya dalam khazanah Balaghah
kita dapat memperhatikan banyak kalangan pakar Balaghah, khususnya kalangan klasik
kurang memperhatikan pemisahan antara beberapa istilah-istilah tersebut; Tatmim,
Takmil dan lbtiras. Menurut mereka ketiga jenis ini menjadi satu bab, sebaliknya
sebagian pakar Balaghahgenerasi Muta'akhkhirin cenderung kepada pemisahan antara
istilah-istilah ini, meskipun sebagian besar dari mereka tetap mencampur adukkan
istilah-istilah tersebut dilihat dari pengertiannya, juga dalam menyebutkan dalil. Al-
Askari menggabungkan antara Tatmim dan Takmil dalam satu Bab. Ash-Shina'atain,
404, demikian juga dalam I'jaz al-Qur'hrz, 95, disebutkan Takmil dat Tatmim. Sirr
al-Fashahah,27, disebutkan dengan istilah Kamal al-Ma'nq. Al-Kafi, at-Tibrizi, 182,

disebut Takmil. Al-Lam'ah,33, disebut dengan istilahTakmiL lmam as-Suyuthi tidak
memisahkan antara Takmrl dan lhtiras, lihat Syarfu'Uqnd al-Jamman,75, Mu'tarik
al- Aqran, I /369 dan al-ltqan, 3 I 221.
Lihat pembahasan tentang ini dalam /khrishar'Ilm al-Hadtts,59, at-Taqyldwa al-idhah,
L09, an-Nukat 'ala Kitab lbn ash-Shalah, 21681, Fatfu al-Mughits, lll95 dan Taudhih
al-Afkar,2lll.

2.
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contohnya pada Hadis yang diriwayatkan Imam Malik dari Nifi' dari Ibnu
'Umar ra., kemudian semua jalur periwayatannya diteliti. fika ada satu orang
periwayat atau lebih yang meriwayatkan Hadis tersebut dari Nifi' selain Imim
Malik, maka ada Mutaba'ah terhadap Hadis yang diriwayatkan Imim Malik
tersebut. Atau ada periwayat lain selain Nifi' yang meriwayatkan Hadis tersebut

dari Ibnu '(Jmar, maka Hadis yang ia riwayatkan itu juga disebut dengan

Mutaba'ahe7a .likaada Sahabaf lain yang meriwayatkannya selain Ibnu 'Umar,

maka Hadis yang diriwayatkan Sahabattersebut disebut sebagai Syahid,maka

dapat dikatakan bahwa Hadis yang diriwayatkan Ibnu'I-Imar memiliki SyAhid

dari Hadis yang diriwayatkan si Fulan. Proses penelitian tersebut disebut

dengan isti.Jahl'tiblr. Mutaba'ah jtgadapatdisebut dengan Syahid,akan tetapi

Syahid tidak dapat disebut sebagai Mutaba'ah.

Dalam al-Mutaba'alr Hadis yang diriwayatkan seorang periwayat yang

statusnya disebut sebag ai, "Hadisnya ditulis untuk proses I'tibar dan sejenisnya"

dapatlah diterima

L. Bait XII:

t6z!bl\f*\i r1:s;t;;avLssk ;tS
Andai sifut celaan itu ia tambah

Ia melarang agar pencinta tidak semakin mencintai

(Makna Entri Kata)

1. Ta'addada berasal dari kata'Ta'ddda wa Ta'addada"'alayya bi Kadza,

artinya menambah jumlah, yaitu perhitungan.

2. Na'tu adalah Washfu (sifat).

3. 'Adzl adalah Laum (celaan), dalam bentuk kalimat 'Adzaltu Fulanan,

A' dziluhu dan A' dzuluhu,' Adzlan dan' Adzalan.

4. Al-lshgha'adalah kecenderungan, jika seseorang cenderung kepada sesuatu

maka dikatakan A shgh6 Yushghi,Ishgha'an. Ashgha Ghairahu,membuat
orang lain ikut cenderung kepada sesuatu.

5. Kata Yanhahuberusd, dari an-Nahyu,yaitu larangan.

974 Ini disebut dengan Mutaba'ah Tammah karena periwayat yang sama meriwayatkan
Hadis yang sama dari gurunya. Lihat Fath al-Mughtts, U 195.
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Makna Syair

|ika sifat celaan itu ditambah dari jumlah yang ada dengan berbagai macam

ragam sifat celaan, untuk melarang pencinta yang sedang merindu agar

tidak cenderung dan agar cintanya tidak semakin bertambah kepada orang

yang dicintai.

(Kandungan Ilmu Baili)
1. Takmil,yaitu dengan menambahkan kata "Mukhtalifan4", karena makna

syair telah sempurna tanpa ada kata tersebut. Akan tetapi kata tersebut

ditambahkan untuk lebih memberikan pengertian bahwa sang pencinta

tidak akan cenderung kepada celaan walaupun celaan itu diungkapkan

dengan berbagai macam bentuk ungkapan yang berbeda-beda dan isyarat

yang jauh.

2. Tauriyah mengenai beberapa pembahasan ilmu Hadis seperti sifat peri-

wayat Hadis yang beraneka ragam dan tentang Hadis tambahan dari Hadis

y ang S an a d-nya bersambung.

31. [Ta'addud Nu'ilt ar-Ruwah,']
(Seorang Periwayat Memiliki Banyak Sifat)

Seringkali terjadi kesamaran bagi banyak orang, jika seorang periwayat itu
disebutkan dengan banyak sifat, pada satu waktu disebut dengan suatu sifat

tertentu dan pada waktu yang lain disebut dengan sifat lain. Fenomena ini
kemudian dinamakan dengan Tadlis asy-Syuyukh.Hal itu terkadang dilaku-

kan untuk menimbulkan persepsi seakan-akan periwayat tersebut memiliki
banyak guru, terkadang untuk menguji dan terkadang untuk menutupi siapa

sebenarnya jati diri periwayat tersebut. |ika periwayat itu adalah seorang yang

Dha'if,lalu disebutkan sifat yang sebenarnya yang dikenali banyak orang,

maka pastilah Hadisnya ditolak. Orang yang melakukan perbuatan seperti

ini telah berbuat jahat terhadap Sunnah, perbuatannya itu juga telah merusak

kredibilitasnya sebagai seorang periwayat Hadis.

975 Lihat pembahasan tentang sifat-sifat periwayat Hadis yang beraneka ragam dalam al-
Madkhal llg al-Iklltl,20, Al-KifAyaft, 508, Mahasin al-lshthilabat, L67, Muqaddimah
Th ab aqat al- Mudallisi n, I 4- 17 dan a sy - Sy adza al- F ay y ah, 405.
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3 2. I Mukht alaf al- Hadtts,' ]
(Hadis Kontradiktifl

Mukhtalaf al-Hadits adalah dua Hadis yang kontradiktif. fika pada

lahirnya Hadis itu berlawanan, bukan pulaNaskh dan tidak mungkin untuk
digabungkan antara keduanya, maka Hadis yang terakhir diantara dua Hadis

tersebut harus dilihat, jika itu dapat diketahui, maka Hadis yang terakhir
adalah Hadis Nasikh. |ika masa kedua Hadis tersebut tidak dapat diketahui,

maka dilihat kepada unsur-unsur kekuatan Hadis, Hadis yang di-amal-kan
adalah Hadis yang lebih kuat. Unsur-unsur kekuatan Hadis tersebut lebih dari
lima puluh unsur, demikian disebutkan oleh Abu Bakr al-Hnzim7e77 dalam

an-N asikh wa al-Mansukhe78.

33. [Az-Ziyaddl",,J
(Tambahan Pada Suatu Hadis)

Az-Ziyadat adalah tambahan pada Hadis yang Sanad-nya bersambung.

Seperti Hadis yang diriwayatkan dengan suatu Sanad,kemudian diriwayatkan

dengan Sanadyangsama dengan terdapat tambahan dari periwayat lain. Abu
Bakr al-Khathib dalam kitabnya membagi Hadis jenis ini kepada dua bagian;

pertama Hadis yang berbeda tersebut dihukum sebagai Hadis Shabih. Kedua,

penambahan pada Hadis tersebut dianggap sebagai kekeliruan, akan tetapi jika
yang terjadi adalah kekurangan, maka itu tidak dianggap sebagai kekeliruan.

Lihat pembahasan tentangMukhtalaf al-Hadifs (Hadis kontradikti0 dalamat-Taqrib,94,
Ikhtishdr 'Uum al-Hadlts, 17 4, at-Taqyid wa al-Idhah,224 dan asy-Syadza al-Fayyafu,

331.
Beliauadalah seorang Imim kritikus Hadis Ab0 BakrMuhammadbin Musabin Utsmdn
bin M[sa al-Hizimi al-Hamadzant. Beliau telah mengumpulkan dan mengarang kitab
Hadis dan sangat ahli dalam bidang Hadis ini khususnya dalam bidang Nasab. Beliau
menetap di Baghdad, wafat pada tahun 584 H dalam usia tiga puluh enamtahun. Lihat
at-Takmilah, al-Mundziri, 1, no.45, Wafayat al-A'yan,41294, Siyar A'lam an-Nubala',
2Ut67.
Kitab tersebut berjudul al-l'tibar fi Bayan an-Nasikh wa al-Mansukh min al-Atsar,
unsur-unsur yang disebutkan Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi dibahas pada halaman
2209 l<ttab tersebut.
Lihat pembahasan tentang az-Ziyadah dalam Ma'rifuh'Ulim al-Hadrts, 130, Nazhm
al-Fawa'id, 370, IkhtishAr 'Ulim al-fladits, 6L, Syarfu'Ilal at-Tirmidzi,306, Nuzhah
an-Nazhar,95 dan Qawa'id at-Tahdits, Il0.



M. Bait XIII:

',15\,, #i)\ SX,lS.dtl #:SO-.dt:A+l #\63\
Aku mengadukan goncangan celaan paku karena tipuannya

Dibalut sakit hati yang tetap ia lakukan

(Makna Entri Kata)

1. Asykuberasal dari kata "Syakautu" Fuldnan, Asykuhu Syakwan, Syikayatan,

Syakiyyatan dan Syakatan, artinya saya memberitahukan kepadanya ten-

tang tindakannya yang membuat engkau terluka.

2. Idhthirab artinya gerakan dan gelombang.

i. Tadhs berasal dari kata "al-Mudalasah" artinya al-Mukhada'ah (tipuan).

Fulan Yudalis wa la Yuwalis, artinya si Fulan tidak menipu dan tidak pula

berkhianat.

4. Walas adalah Khiyanah (pengkhianatan).

5. Mudraj adalah Mathwi (dilipat/disusun), seperti melipat pakaian dan

menyusun buku.

6. 'Alil adalahpenyakit, bentuk kata kerjanya adalah I'talla, artinya menderita

suatu penyakit.

7. Adddhu artinya melanjutkan berita yang sampai kepadanya.

Makna Syair:

Apakah engkau akan berbuat aniaya karena kecamanku mulai bergerak

karena tipuannya yang dibungkus kata-kata yang disampaikan orang yang

sakit hati karena tidak sanggup lagi memikulnya.

(Kandungan Ilmu Badi)
1. Tarsylh,kata'Ahl al-Qalb adalah kelanjutan terhadap kata "Asykil".

2. Tasyrfs0,juga disebut dengan Talawwun,yaitu dengan menyebutkan suatu

bait atau beberapa bait syair menurut Bahar (timbangan syair Arab) ter-

tentu, kemudian satu bait atau beberapa bait keluar dari timbangan syair

980 Dalam naskah (B) tertulis [Tasri'], yang benar adalah yang kami tuliskan. Lihat pem-
bahasan tentangTasyri'dalam al-Khizanah,al-Hamawi,l49,lawahir al-Balaghah,406,
Badi'al-Qur'hn,23l,dengatju&iat-Taw'am. Ma'ahid at-Tanshish,2ll02danAnwar
ar-Rabi',41343.
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3.

4.

tersebut dan berpindah kepada timbangan syair jenis lain. Jika kalimat f
Tadallusihi' dan'al-Qalb Addahu' dicabut dari bait ini, maka bait syair ini
menjadi Bahr al-Mujfafs (jenis timbangan syair Arab):

J;kaY$ri,W,€+
Aku mengadukan goncangan kecamanku

Dengan diiringi rasa sakit

Syair ini juga mengandung lltifAt,kata'Adzuly dengan kata"bi Mudraji
li'Alil al-Qalb".

Tauriyah mengenai beberapa pembahasan tentang ilmu Hadis seperti

Hadis Mudhtharib, Tadhs, Mudarraj, dan Mu'allal sertalafaz-lafaz dalam
meriwayatkan Hadis.

34. [Mudhdhtharib*,]
Hadis Mudhdhtharib adalah Hadis yang diriwayatkan dari dua jalur

periwayatan atau lebih, semua riwayat tersebut berbeda tanpa ada yang dapat

dinyatakan sebagai riwayat yang kuat. Idhdhthirab (goncangan) terjadi pada

satu orang periwayat atau lebih, juga terjadi pada Matan secara bersamaan.

Atau pada satu periwayat saja diantara dua Hadis. Hal ini menyebabkan Hadis

Mudhdhtharib wajib menjadi Hadis Dha'if.

35. [At-Tadlis*,]
Tadlis berkaitan dengan Sanad. Terkadang seorang Mudallis (pelaku

Tadlts) meriwayatkan dari orang yang sezaman dengannya, atau ia pernah

bertemu dengannya, akan tetapi ia tidak pernah mendengar Hadis secara

langsung dari orang tersebut dan ia adalah seorangyangTsiqah. Adapun hadis

Lihat pembahasan tentang Hadis Mudhdhtharib dalam at-Taqrib,36, al-Manhal
ar-Rawi,52, Syarfuat-Tabshirah wa at-Tadzkirah, L1240, an-Nukat'alqKitab lbn ash-

Shalah,21772, Taudhifo al-Afkar,2134 dan Zhafr al-Amanl ,392.
Lihat pembahasan tentang Tadlis dalam al-Madkhal llaal-Iklil,2}, al-Kifayah,508, at-
Tamhid,ll15,lami' at-Tahshll,97, Mabasin al-Ishthilah,167, at-Taqrib,30, at-Taqyid
wa al-idhafu,79, asy-Syadza al-Fayyafu,106,Thabaqat al-Mudallisin,13-17, SyarfuSyarfu
an-Nukhbah, 1 16 dan Tqudhrh al-Aftar, I I 346.
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yang ia riwayatkan dengan lafaz yang mengandung kesamaran seperti 'Am

(dari si Fulan) dan sejenisnya, maka Hadis seperti ini sama hukumnya seperti

Hadis Mursal. Atau ia menggunakan lafaz yang jelas menunjukkan bahwa

Sanad Hadis tersebut bersambung seperti lafaz Haddatsana (si FulAn telah
bercerita kepada kami) dan sejenisnya, maka Hadis tersebut dapat dijadikan
Hujjah/dalil, demikian lumhur ulama membagi Hadis tersebut, pendapat ini
Shabthmenurut Ibn ash-Shalahe83 dan ahli Hadis lainnya.

Terkadang seorang Mudallis (pelaku Tadlis) meriwayatkan Hadis dari
gurunya, ia sebutkan dengan suatu sifat yang tidak populer atau hampir tidak
dapat dikenali, ia melakukan itu dengan tujuan agar orang lain menyangka

bahwa ia memiliki banyak guru, atau untuk menguji diantara sahabat-saha-

batnya atau tahun wafat gurunya itu belakangan atau gurunya itu masih kecil,

lebih muda dari dirinya, atau gurunya seorang yangDha'tf, maka ia melakukan

Tadlts agar Hadis yang ia riwayatkan tidak ditolak. Pelaku Tadlts jenis ini dicela

dan dikritik oleh para ahli Hadis. Ienis Tadlis yang paling jelek adalah Tadlis

Taswiyah, yaitu seorang periwayat meriwayatkan sebuah Hadis yang seluruh
periwayatnya adalah para periwayat yang Tsiqah,kecuali ada seorang periwayat

yang Dha' tf, terletak diantara dua periway at yang T siqah, ada kemungkinan
bahwa dua orang periwayat yangTsiqah tersebut pernah bertemu sehingga si

Mudallis menggugurkan nama periwayat yang Dha'if tersebut, maka Sanad

tersebut menjadi; dari periwayat yang Tsiqah, meriwayatkan Hadis dari peri-
wayat yang juga Tsiqah. Perbuatan seperti ini jelas sangat berbahaya.

Ada juga Tadlts jenis Tadhs Amakin (Tadlk terhadap nama suatu tem-
pat), umpamanya seorang periwayat berkata "Si Fulan bercerita kepada kami
tentang sesuatu yang ada di balik sungai", padahal yang ia maksudkan bukan
sungai |aihune8a, dan ungkapan sejenisnya.

'UInm al-Hadifs,Ibn ash-Shalah,66. Ibnu Daqiq al-Id dalam al- Iqtirah,20g,menyebut-
kan bahwa Tadlis adalah seorang periwayat meriwayatkan Hadis dari seseorang yang
belum pernah ia dengarkan langsung dari orang tersebut. Pendapat ini dinukil Ibnu
'Abdil Barr dal am at-Tamhid,l / 15 dari sekelompok ulama, setelah rnenyebutkan defenisi
tersebut beliau berkata, "lika ini disebut dengan Tadhs, maka menurut pengetahuan saya

tidak seorang pun dari kalangan ulama yang selamat dari perbuatan Tadlis". Pendapat
Ibn ash-Shalih adalah pendapat yang Masyhur di kalangan ulama sebagaimana yang
disebutkan al- lriqi dalam at-Taqyid wa al-Idhah,106.
Sungailaihun adalah sungai yang sangat besar, melewati beberapa negeri hingga sampai
ke Khawdrizm, kemudian berakhir di sebuah danau yang dikenal dengan nama danau
Khawarizm. |arak antara danau tersebut dan negeri Khawarizm adalah perjalanan enam
hari. Marashid al-Iththila', U 365.
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36, [Mudarraj*']
Hadis Mudarraj adalah tambahan yang ditambahkan kepada Hadis asli,

padahal tambahan tersebut sama sekali tidak berasal darinya. Orang-orang

kemudian menyangka bahwa tambahan tersebut adalah bagian dari Hadis

asli. Biasanya ini terjadi pada akhir Hadis, terkadang juga pada awal Hadis

dan terkadang pada bagian pertengahan Hadis, akan tetapi ini jarang terjadi.

Dan diantara Hadis Mudarrajini adalah:

1. Seorang periwayat memiliki riwayat Hadis dari Sahabat Nabi, dengan

dua sanad yang berbeda, kemudian sebagian periwayat lain meriwayatkan

Hadis tersebut dengan jalur periwayatan yang dimiliki periwayat tadi secara

sempurna, hanya dengan safii Sanad saja diantara dua Sanadyangada.

2. Sanad-nyaberasal dari seorangSahabatNabi, dan sebagiannya yang lain
juga lain jug a dari Sahabat Nabi yang berbeda. Kemudian semua periwayat

Hadis tersebut hanya meriwayatkannya dengan satu Sanad dari seorang

Sahabat Nabi saja.

3. Hadis yang dimiliki suatu kelompok memiliki Sanad ataa Matan yang

berbeda, kemudian seorang periwayat meriwayatkan Hadis tersebut dari

sebagian orang yang berada dalam kelompok tersebut dengan satu Sanad

saja beserta lafaznya, ia lalu menyembunyikan perbedaan Sanad atau

Matanyang terjadi pada mereka. Dan, hukum menambahkan suatu Hadis

kepada Hadis lain dengan sengaja adalah tidak boleh dilarang.

37. [Mu'allal'*]
Hadis Mu'all, ada juga yang menyebutnya Hadis Mu'allal, dan sebagian

ahli Hadis menyebutnyaHadis Ma'lTlcsz . Meski yang lebih tepat adalah Mu'all.

Lihat pembahasan tentang H adis Mudarraj dalam Ma'rifah 'Aum al-Hadits,39 , Syarfu

at-Tabshirah wa at-Tadzkirah,11246 dan an-Nukat 'alqKitab lbn ash-Shalah,2l8ll.
Lihat pembahasan tentang Hadis Mu'allal dalam Ma'rifah'Ulum al-Hadits,lL2, al-
Muqizhah, 5L, lkhtishar 'lllum al-Hadits,63, Syarfu'Ilal at-Tirmidzi,58, An-Nukat 'alq

Kitab Ibn ash-Shalah,2l7l0 dan Syarfo Syarfu an-Nukhbah, l3l.
Al-Hafizh al-Irnqi menyebutkan bahwa mayoritas ahli Hadis menggunakan istilah
Ma'lul, ini bertentangan dengan kaedah bahasa. Lihat at-Taqyid wa al-idhah, ll7,
Syarfu at-Tabshirah,11225, saya katakan, "sesungguhnya sebagian besar ahli Hadis
menyebutnya Hadis Ma'h11".
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Hadis Mu'all adalah Hadis yang memilil<t'Illat (cacat) yang tersembunyi,
meski ia terlihat tidak memiliki cacat. Seperti ditemukannya Irsal (penyebab

Mursal) pada Hadis Maushul, ata:u Mauquf pada Hadis Marfu', atau, Maqlub
pada Hadis yang kelihatannya benar, atau periwayat Hadis mengalami keke-

liruan dan sejenisnya.

Biasanya 'Illat terladipada SanadHadis, demikian juga pad a Matan Hadis,

dengan demikian maka'Illat tersebut merusak ke-Sha hth-an Sanad dan Matan
Hadis tersebut, namun ada juga 'Illat yangtidak sampai merusak k e-Shahth-an

suatu Hadis.'Illat dapat diketahui dengan cara mengumpulkan seluruh jalur
periwayatan Hadis dan membandingkan para periwayatnya, apakah riwayat
mereka sesuai atau berbeda.

38, [AWzh al-Add'u']
(Lafaz-Lafoz dalam P eriw ayatan H adis)

Lafaz-lafaz yang digunakan dalam periwayatan Hadis adalah lafaz-lafaz
yang menunjukkan bagaimana Hadis itu diperoleh oleh seorang periwayat,
yaitu dengan cara:

1) Mendengar langsung (Samd) dari seorang SyaiLh

2) Membacakan Hadis secara langsung ('Ardh) kepada seorang Syaikh

3) Menghadiri pengajian Hadis seorang Syaikh pada usia belum mencapai

usia Mumayyiz

4) Menerima kitab periwayatan seorang Syaikh (Munawalah)

5) Penulisan Hadis yang dilakukan seorang Syailh (MukAtubah),

6) memperolehljazah (pengesahan) periwayatan dari seorang Syaikh,

7) Pemberitahuan dari seorang Syaikh (I'lam asy-Syaikh) kepada seorang
periwayat bahwa riwayat-riwayat itu telah menjadi riwayatnya secara

khusus.

8) Wasiat dari seorang Syaikh dalam bentuk tertulis tentang riwayat-
riwayatnya

988 Lihat pembahasan tentang lafaz-lafaz periwayatan Hadis dalam al-Kifayah,395 dan
412, al-Ilma',69, Fahrasah lbnu Khair, 12, ldmi' al-Ushill,Il78,'Ulum al-Hadifs, 118,
al-Iqtirah, 226 dan 246, al-Khulashah, 100, al-Mhqizhah,55. Lihat juga al-Muhaddits
al-Fashil, 420, al-lami' li Akhlaq ar-Rawi wa Adab as-Sami', lt38l,Iami' Bayan al:Ilm
wa Fadhlihi,2l14, Syarfu'Ilal at-Tirmidzr, 198 dan MahAsin al-Ishthilah,248.
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9) Menemukan riwayat tertulis/kitab seorang Syaikh (Wijildah).

Penjelasan:

(l) fenis yang tertinggi adalah jenis yang pertama (no: 1), yaitu mendengarkan
Hadis secara langsung dari seorang Syaikh (Sama), demikian menurut
mayoritas ahli Hadis. Seorang periwayat memiliki pilihan untuk
m e n ggun ak an laf az -lafaz b erikut :

a) "SAmi'ttl" (saya telah mendengar)

b) "fladdatsana" (si Fulan telah bercerita kepada kami)

c) "Akhbarana" (si Fulan telah memberitakan kepada kami"

d) "Anba'ana" (siFulan memberitahukan kepada kami).

Akan tetapi, ungkapan yang paling tinggi adalah lafaz "sami'tu" (saya

telah mendengar), kemudian kalimat "fladdatsana" (si Fulan telah bercerita
kepada kami) dan"Haddatsani' (siFulan telah bercerita kepada saya), kemu-
dian kalimat"Akhbarand" (siFulan telah memberitakan kepada kami), itulah
kalimat-kalimat yang sering digunakan periwayat Hadis. Kemudian kalimat
" N abb a' a n a" dan " Anb a' an a" (si F ulan memberitahukan kepada kami), akan
tetapi kalimat ini jarang digunakan.

Al-Khathib menyebutkan hal yang sama dalam al-Kifiyahe8e. Ada juga

ulama yang berpendapat bahwa lafaz-lafazdiatas memiliki makna yang sama,

demikian menurut pendapat al-Hasaneeo, az-Zuhrle", Yahya al-Qaththin,
Ibnu'Uyainahee2, Ahmad bin Hanbal, al-Bukhari dan ulama lainnyaee3. Ulama

Lihat penjelasan lengkapnya dalam al-Kifayah,424 dan'Uum al-Hadifs, Ibn ash-Shaldh,
I 18.

Maksudnya adalah Imam al-Hasan al-Bashri.
Beliau adalah ffiuhammad bin Muslim bin Ubaidulldh bin'Abdillah bin Syihnb bin
'Abdillnh bin al-Hdrits bin Zahrah bin Kilnb al-Qarsyt az-Zuhrl Abri Bakr, seorang ahli
Fikih, d-Hefizh, para ulama sepakat tentang keagungan dan ketangguhannya dalam
bidang Hadis. Beliau wafat pada tahun 124 H atau 125 H. Lihat Tahdzib at-Tahdzib,
91445.
Beliau adalah Sufyan bin Uyainah bin Abi lmrdn Maimnn al-Hallili Abri Muhammad
al-Kufi al Makki, seorang ulama yang Tsiqah, al-Hifizh, ahli Fikih, Imam dan Hujjah.
Akan tetapi hafalannya berubah pada akhir usianya. Ia juga melakukan Tadlis, akan
tetapi dari periwayat Hadis yangTsiqah. Beliau wafat pada tahun 198 H. Lihat Tahdzib
al-Kamal,lllI77.
Uhatgnuhahosas rsr se\cn$aq,nya da\.N ol-Kifayoh efn dan '\Jtnrm ol-tlodits,lbn
ash-Shalah,250.
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pertama yang membedakan antara lafaz-lafaz ini adalah'Abdulldh bin Wahb

di Mesireea.

Telah diriwayatkan kepada kamiees dari'Abdulldh bin Wahb, ia berkata,

"lika saya mengatakan, 'Haddatsana', maka Hadis itu saya dengar langsung

bersama orang banyak. lika saya katakan, 'Haddatsant' (si FulAn telah

bercerita kepada saya), berarti Hadis tersebut saya dengan sendiri. lika saya

katakan, 'Akhbarana', berarti Hadis itu dibacakan kepada searang ulama

dan saya menyaksikannya. lika saya katakan, "Akhbaranl", berarti saya

membacakan Hadis itu kepada seorang ulamA".

Abn Bakr al-Khathibee6 menyebutkan bahwa ini adalah anjuran, bukan
suatukewajiban, demikian menurut seluruh ulama. Al-Hnkim Ab[ <AbdillaheeT

menukil dari sebagian besar guru-gurunya dan para Imam pada masanya

tentang istilah Ibnu Wahb ini, ia menambahkan,

"lika Hadis tersebut dibacakan kepada seorang ulama Hadis,lalu ulama
Hadis itu memberikan ljazah (pengesahan) periwayatan langsung dari
mulutnya, maka si penerima riwayat mengucapkan, 'Anba'ant Fulan' (si

Fulan memberitahukan kepada saya). lika seorang ahli Hadis mengirimkan
surat dari kota tempat tinggalnya kepada seorang periwayat, ia tidak mem-

b erikan Ij d z ah ( p e n ge s ah an ) p er iw ay at an s e c ar a lan gsung dari mulut ny a,

maka si penerima riwayat mengucapkan,'Kataba ilayya Fulan' (si Fulan
telah menulis kepada saya)."

Derajat lafazyang paling rendah adalah lafaz"Qala" (si Fuldn berkata),

satu derajat diatasnya adalah lafaz"'An" (dari si Fulan). Lafazyang paling
sering digunakan para ulama Hadis generasi Muta' akhkhinn adalahlafaz'An,
jika Hadis tersebut diperoleh dengan caraljazah termasuk jugalafaz Anna

Hal ini disebutkan Ibn ash-Shalnh dalam'Ulum al-Hadits,123, ia berkata, 'Ada yang
mengatakan bahwa ulama pertama yang membedakan antara dua lafazini; fladdatsana
dan Akhbarana adalah Ibnu Wahb di Mesir. Akan tetapi pendapat ini tertolak, karena
pendapat seperti itu diriwayatkan dari Ibnu furaij dan al-Auza'i, al-Khathib Ab[ Bakr
menceritakan pendapat tersebut dari mereka berdua. Mungkin malaudnya adalah ulama
pertama yang melakukannya di Mesir adalah'Abdullah bin Wahb, Wallahu a'lam".
Demikian disebutkan dalam naskah asli, Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi tidak
menyebutkan nama orang yang menceritakan pendapat ini kepadanya.
Al-Kifayah, 425, disebutkan Ibn ash-Shalah dalam'Uum al-Hadits, 123 -t26.
Ma'rifah'UIum al-Hadits, 260-261.

99s

996
997

Mutiara ILMU ATSAR t Kitab Klasifikasi Hadis .xgGZ



(bahwasanya),lafazini sama seperti Lafaz'An menurut sebagian ahli Hadisee8.

Akan tetapi, sebagian ahli Hadis yang lain membedakan antara kedua lafaz ini,
diantara mereka adalah Imim Ahmad bin Hanbal. Perbedaannya jelas terlihat
pada Hadis yang diriwayatkan Nafi'dari Ibnu'Umar ra. -Hadis Marfu'- tentang

tidurnya orang yang dalam keadaan junubeee. Ayyrib juga meriwayatkan
demikian dari Nafi'r000. Hadis ini juga diriwayatkan oleh 'Ubaidullih, ia berkata,
"Dari Ndfi', dari lbnu'UmAn bahwa..."t001. felaslah bahwa riwayat ini berasal

dari Musnad Ibnu'lJmar, sedangkan Hadis yang pertama diriwayatkan dari
Musnad'Umar. Persamaan antara dualafazini digunakan pada selain Sahabat

dapat dilihat dengan jelas pada ucapan Qatadah, ia berkata, "Dari Muhammad

bin Sirin bahwa Abrl Hurairah berkata dari Rasulullah saw".

(2) Ardh adalah membacakan Hadis kepada seorang Syaikh dari hafalan atau

dari kitab. Al-Qa'nabi1002 berkata,

"ImAm Mdlikbin Anas berkata kepada saya,'Pembacaanmu kepada saya

lebih Shabih daripada bacaan saya kepadzmu"'.

Ucapan yang sama diucapkan ulama ahli Hadis lain. Akan tetapi mayo-

ritas ahli Hadis berpendapat berbeda dengan pendapat ini. Iumhur ulama

berpendapat bahwa riwayat dengan cara'Ardh itu dapat dikatakan Shabth

jika seorang Syaikh memegang naskah asli Hadis yang dibacakan kepadanya

atau naskah asli itu berada di tangan seorang yangTsiqah, atau Syaikh yang

mendengarkan bacaan itu adalah seorang yang hafal Hadis, atau dihadiri
seorang yangTsiqah dan ia hafal Hadis yang sedang dibacakan kepada Syaikh

tersebut.

998 Diantara mereka adalah al-Khaththdbi yang mengatakan bahwa lafaz Anna sama seperti
lafaz' An. Llhat al-llma', 127 .

999 Lafaz Hadis tersebut, "Dari'Umar, ia bertanya kepada Rasulullah saw.,'Apakah salah

seorang diantara kami boleh tidur dalam keadaan junub?'. Rasulullah saw. menjawab,
'-Y a, jika ia berwudhu"'.

1000 Ayy0b as-Sikhtiydni, demikian Imam an-Nasa'i menyebutkan Hadis ini dari jalur
periwayatan Ayytb as-Sikhtiyani dalam al-Kubra, (9063).

1001 Demikiandiriwayatkandari jalurriwayatUbaidullah "[Jmar, ShabthMuslim,lllT0
(306) dan (23), An-Nasi'i dalamal-Mujtaba,lll3g,al-Kubrq,9060 dan9061 dan Ibnu
Majah, 585.

1002 Beliau adalah 'Abdullnh bin Maslamah, kisah ini disebutkan al-Khathib dalam al-
Kifdyah,425, sebelumnya telah dinukil at-Tirmidzi dalam al:Ilal, 51706. Llhat Syarfo
'llal at -T irmi dzt, 198.
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Dari beberapalafaz periwayatan Hadis yang telah disebutkan ini, maka

lafaz"Sami'tu" (sayatelah mendengar) tidak mungkin diucapkan secara mutlak
oleh orang yang memperoleh Hadis dengan cara'Ardh.Ini jelas dilarang oleh

Ibnu al-MubiruLtoo: dan ulama lainnya, kecuali jika diucapkan dengan tambah-

anlafaz lain seperti "AkhbAranl Fulan bi Qira'ati'alaihi" (si Fulan memberi-
tahukan kepada saya dengan bacaan saya kepadanya), dan lafaz sejenisnyar00a.

Lafaz y ang palin g baik adalah, " Qar A' t u' al q F ul dn" ( saya memb acakan kepada

si Fulan) atau "'Aradhtu" (saya presentasikan) atau "Quri'A 'alaihi wa And
AsmA"' (dibacakan kepadanya dan saya ikut mendengarkannya).

(3) Para pencari Hadis masih meneruskan tradisi membawa anak-anak kecil
di Majlis-Majlis (baca: Forum Kajian) para ahli Hadis untuk ikut hadir
mendengarkan Hadis yang diriwayatkan seorang Syaikh, meski usianya

belum mencapai asia Mumayyiz bahkan pada hari kelahiran, demi untuk
menjaga silsiahSanad agar tetap eksis dan mencari kesempatan agar dapat

bertemu dengan para Syaikh dan ahli Hadis. Orang yang memperoleh
Hadis dengan cara demikian, maka lafaz yangbaik untuk ia ucapkan adalah
"Wa Ana Hadhir" (waktu itu saya hadir). Jika ia menyebutkan usianya,

maka tentunya lebih baik dan lebih jelas, umpamanya ia mengatakan,
" Akhb ar a n a F ul an Qir a' at an' Al aihi w a An d H a dir fi a s - S an ah al - U lq m i n

'Umrl" (siFulan memberitakan Hadis kepada kami dengan cara dibacakan

kepadanya dan saya hadir saat itu saya berusia satu tahun), dan ucapan

sejenisnya. Sebagian mereka mengucapkan dan diikuti yang lain, " Wa And
Syahid" (saya menyaksikan), sebagai ganti dari ucapan "Wa Ana Hadhir"
(waktu itu saya hadir). Semua ini berlaku jika seseorang itu menghadiri
suatu Majlis Hadis dibawah usia lima tahun. Adapun jika usianya diatas

lima tahun, maka ia dianggap telah mendengarkan Hadis tersebut secara

langsung, berbeda dengan usia dibawah itu.

Beliau adalah Abt'Abdirrahmin'Abdullah bin al-Mubarak bin Wadhih al-Hanzhali
at-Tamimi Mawl4 al-Marwazi, seorang ulama yang Tsiqah dan Tsabat, ahli Fikih dan
juga seorang pejuang, semua sifat kebaikan ada pada dirinya dengan pengetahuan dalam
berbagai bidang ilmu. Ia wafat pada tahun 181 H. Lihat Tarikh Baghdad,l0lL52 dan
T adzkirah al-Hufazh, I I 27 5.

Lihat al-Muhaddits al-Fashil,434, al-Kifdyah, 430,'Ulnm al-Hadtts, Ibn ash-Shalah,
128 dan al-Ilma',125.

1003

1004
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(4) Adapun Munawalah (menerima kitab periwayatan seorang Syaikh) terdiri

dari beberapa bentuk, diantaranya adalah:

a) Seorang periwayat memberikan teks asal (master) riwayat yang telah

ia dengar kepada seseorang, atau ia memberikan naskah kopian dari

naskah asli tersebut atau seperti itu, dengan mengatakan, "Ini adalah

riwayat yang saya dengar langsung dari si Fuldn, riwayatkanlah dari

slya", atau sejenisnya".

b) Seorang periwayat Hadis memberikan naskah riwayat Hadis kepada

seorang periwayat lain,lalu periwayat itu membaca sambil merenung-

kannya, kemudian ia berikan kepada seorang murid sambil me-

ngatakan, "lni adalah riwayat saya dari si Fulan, riwayatkanlah dari

saya", atau seperti itu.

Dua bentuk diatas disebutkan al-Qadhi 'Iyadh dalam al-Ilma'1005. Beliau

berkata, "Munawalah ini menurut Imam Mdlik dan sebagian ahli Hadis sama

seperti as-Sama' (mendengar langsung)". Ia juga berkata, " Mundwalah adalah

riwayat yang Shablhmenurut mayoritas Imam dan ahli Hadis"t006. |ika peri-

wayat tersebut langsung mengembalikan kitab tersebut pada saat itu juga, maka

itu j uga adalah M un aw al ah yang Sh ahtfu, sama seperti melakukan M un dw alah,

akan tetapi derajatnya lebih rendah daripada dua bentuk Munawalah yang

telah disebutkan diatas. Sebagian ahli Hadis menyamakan antara Munawalah

dengan pemberian ljazahterhadap sesuatu yang tertentu. Akan tetapi menurut

sebagian ulama Hadis, Hadis yang diperoleh dengan cara Munawalah lebih

baik daripada dengan cara Ijazah terhadap sesuatu yang tertentu.

llka Munawalah ltutidak disertai izin untuk meriwayatkan, setelah si peri-

wayat memberikan kitab kepada sang pelajar, ia tidak mengucapkan , "Riwayat-

kanlah duri saya", atau sejenisnya,Munawalah jenisini tetap shabihmenurut

sebagian ahli Hadis, demikian disebutkan oleh al-Khathibr0o7. Akan tetapi

menurut Ibn ash-Shalahr0o8 itu adalah Munawalahyangmemiliki cacat, tidak

t005 At-Ilma' Ilq Ma'rifuh ushul ar-Riwayah wa Taqyid as-sima'. AI-Qadhi ly6dh adalah

Ibnu Musa bin "Iyddh bin Amr al-Andalusi al-Mnliki, seorang Imam dan ahli Hadis.

Wafat pada tahun 544 H. Lihat biografinya dalam csh-shilah,lbnu Basykawil, 2/453,

Wafayat at-A'yan,Ibnu Khalkdn ,31483 dan Siyar A'lam an-Nubala',201212.

1006 Al-Ilma',80.
1007 Al-KifEah,493.
1008 'lllum al-Hadrts,Ibn ash-Shalah, 149.
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boleh meriwayatkan Hadis dengan cara itu. Diriwayatkan dari Imam Malik
dan ulama lainnya bahwa boleh hukumnya menyebutk an lafaz " fla d d at s a n d"

dan"Akhblrana" pada Hadis yang diperoleh dengan cara Munawalahtq0e.

Sedangkan menurut mazhab Ahlu al-Wara'lafaz tersebut mesti diikat dengan

lafazlain seperti, "Akhbarana Mundwalah" (si FulAn memberitakan kepada

saya dengan cara Munawalah), dan sejenisnya.

(5) Adapun menuliskan Hadis yang diriwayatkan(Mukatabah)l0l0 maka tidak
ada perbedaan apakah ia itu ditulis sendiri orang yang meriwayatkan atau

ia memberikan izin untuk menulis riwayatnya, baik itu ia lakukan sendiri
atau dengan diminta. fika penulisan Hadis itu diiringi dengan pemberian
Ijazah maka ke-Shahlh-an dan pengamalannya sama dengan Munawalah
yang disertai dengan izin. |ika penulisan Hadis itu tidak disertai dengan

pemberian ljazah,maka itu juga Shabthdan boleh di-amal-kan. fika peri-
wayat tersebut memperoleh Hadis dengan cara penulisan yang diberikan
seorang Syaikh maka lafaz periwayatan Hadis yang paling baik ia ucapkan

adalah, "Kataba ilayya Fuldn, Qala, Haddatsana Fulan" (si Fulan telah
menuliskan Hadis kepada saya, ia berkata, "Si Fulan telah bercerita kepada

kami'). |uga lafaz "Akhbarana Fulan Kitabatan, MukAtabatan atau fi
Kitdbihi' (si Fulan telah memberitakan kepada kami secara tertulis, atau

dalam kitabnya"). Sebagian ulama Hadis berpendapat, jika si periwayat

tersebut mengucapkan, " Min KitAb ihi" (dari kitabnya), ungkapan seperti

itu mengandung suatu kekeliruan.

(6) Iumhur ulama Hadis, bahkan mereka secara keseluruhan, juga ulama selain

mereka menyatakan boleh hukumnya meriwayatkan Hadis dengan cara

memberika n Ij azah periwayatannyarOl I serta meng-amal-kannya. Bentuk
Ijazah (pengesahan) yang paling tinggi adalahljazah tertentu untuk orang
tertentu, kemudian ljazah yang tidak tertentu (Mubham) kepada orang
tertentu, seperti ungkapan:

1009 Lihat pendapat Imam Malik dalam'Ulum al-Hadits,Ibn ash-Shalah, 150.

l0l0 Lihatpembahasantentangal-Mukatabahdalamal-Muhadditsal-Fwhil,452,al-Kifayah,
480, al-llma', 83, 'Ulum al-Hadits, 153, al-Manhal ar-Rawi,90, al-Khulashah, ll2,
lkhtishar'Ulum al-Hadlts,125, at-Tadzkirah,2l dan MahAsin al-lshthilah,288.

1011 Lihat pembahasan tentang al-ljazah dalam al-Muhaddits al-Fashil,425, al-Kifayah,
446,Jami'Bayan al-'llm waFadhlihi,2l2Lg, al-llma',88,Fahrasah lbnu Khair,14,lami'
al-U shul, I I 81,' Ulum al- Hadlt s, 134.
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. "slyaberikanljazahkepada Anda atas semuaHadis yangpernah saya

denglr", dan sejenisnya.

. ljazah periwayatan sama seperti Mukatabah, sah dan boleh dilaku-

kan.

. Ijazahperiwayatan yang diberikan seorang Syaikh kepada orang lain,

meski yang menerima ljazah tersebut tidak ditentukan orangnya.

ljAzah periwayatan terdiri dari dua jenis; Ijazaft mutlak dan terikat. Ijazah

mutlak seperti ungkapan, "SAya berikan Iiazah kepada setiap orang", atau se-

jenisnya. Sebagian ulama Hadis melarang Ijazah seperti ini, diantara mereka

adalah Abu'Amr Ibn ash-Shalahtotz. Akan tetapi sebagian ulama Hadis mem-

perbolehkannya, diantara mereka adalah al-Khathibt0r3. Diceritakan bahwa

al- Qadhi Abrl ath -Thayyib ath- Thabari I 0 I a membolehkannya. D emikian j uga

diceritakan oleh al-Qadhi'Iyadh'0t5. Ia berkata tentang ljazah yang terikat,

"Menurut saya mereka tidak berbeda pendapat tentangbolehnya bagi orang

yang sah memberikan ljazah, dan dalam pendapat saya Ijazah terikat

itu tidak seorang pun melarangnya, karena ljazah seperti itu terbatas

dan sifatnya disebutkan, umpamanya seorang Syaikh berkata, "Ijazah

periwayatan Hadis untuk anak-anak si Fulan dan saudara-saudara si

Fulan".

Diantara jenis-jenis ljazah adalah:

a) Memberikan pengesahan kepada orang yang tidak diketahui (Maihul),

umpamanya seorang Syaikh berkata, "Saya berikan ljazah periwayatan

Hadis kepada sebagian orang". Atau memberikan Iiazah sesuatu yang

tidak diketahui, umpamanya seorang Syaikh berkata, "Saya berikan liazah

periwayatan kitab as-Sunan kepada si Fulan" padahal ia meriwayatkan

beberapa lotab sunan.Ijazah seperti ini batal, kecuali jika ia memberikan

suatu isyarat sehingga jelas kitab apa yang di-ljazah-kan tersebut. fika
Ijazahperiwayatan itu dikaitkan dengan kehendak, umpamanya seorang

l0l2 'Ulum al-Hadits,Ibn ash-Shalih, 134.

1013 Lihat al-Ijazahli al-Ma'dum wa al-Majhnl,80.
1014 Beliau adalah al-Imim al-Qadhi Ab[ ath-Thayyib Thahir bin 'Abdillah bin Thdhir

bin Umar ath-Thabari asy-Syaf i, seorang ahli Fikih kota Baghdad, beliau wafat pada

tahun450H. L\hatTarrkh Baghdad,l)l4gl,SiyarA'laman-Nubala',17l668,Thabaqat
asy-syaf iyyah al-Kubrq, as-Subki, 5/12. Lihat juga pendapatnya dalam al-Ijazah li al-

Ma'dum wa al-Majhnl, 80 dan al-llma',98.
l0i5 Al-llma', L}L.
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Syaikh berkata, "Saya berikan Ijazah kepadamu, jika engkau mau", ata:u

sejenisnya.

Menurut pendapat yang kuat, Ijazah seperti ini boleh dilaksanakan.

bin Abi Hamzahr0r6. lika ljazah periwayatan tersebut dikaitkan dengan
kehendak tertentu untuk seseorang yang tidak ditentukan (Majhul),
umpamanya seorang Syaikh berk ata, " S Ay a b erikan Ij azah kep a da s i F ulan
untuk orang yang ia kehendaki",menurut pendapat yang kuat, Ij azahseperti
ini batal, demikian yang disebutkan oleh Imim Nawawrr0rT. Akan tetapi
Abrr Bakr al-Kfuaflrif tota dan selainnya memperbolehkannya. Imlm Afumad
bin Abi Khaitsamahlore dan selainnya juga membolehkan itu. fika ljazah
tersebut terikat dengan suatu kehendak yang tidak ditentukan (Majhul),
umpamanya seorang Syaikh berkata, "Ij azah ini saya berikan kepada orang
yangmau", maka hukumnya seperti ljazahjenis sebelumnya, akan tetapi
Ijazah jenis ini lebih tidak diketahui dari jenis ljazah sebelumnya. Abri
al-Fadhl Ahmad bin Khairun al-Baghdadir020 membolehkan Ijazah jenis
ini, demikian juga dengan ulama lainnya.

1016 Abri al-Yaman adalah al-Hakam bin Nafi'al-Bahrani al-Himshi. Dan Syuhib adalah
Syuhib bin Abi Hamzah, Abu Bisyr al-Himshi. Status keduanya adalahTsiqah.Biografi
mereka disebutkan dalam kitab at-Tahdzrb, 7 l146 dan l2l5L6.

1017 Beliau adalah Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin Murri an-Nawawi, salah seorang
tokoh besar. wafat pada tahun 676H. Lihat Tadzkirah al-Hufazh, 4lt47o, Thabaqat
asy-Syaf iyyah al-Kubrq,as-Subki, 51165. Syadzarat adz-Dzahab,5I354.Imam Nawawi
mengarang kitab dasar ilmu Hadis berjudul at-Taqnb wa at-Taisir li Ma'rifuti Sunan
al-Basyir an-Nadzir, ia ringkas dari kitab al-Irsyad yang diringkas dari kitab a/-
Muqaddimah karya Ibn ash-Shaleh. Kitab ini memiliki beberapa htab Syarfu, diantaranya
adalah kitab Ialaluddin Abdurrahmin bin Abi Bakr as-Suyuthi, wafat tahun 911 H,
berjudul Tadr'rb ar-Rawl fi syarfu Taqrib an-Nawawr. Lihat pendapat Imam Nawawi
dalam kitab at-Taqrrb, 58-59.

1018 Lihat al-Ijazah li al-Ma'dum wa Al Majhul, 80-81.
1019 Beliau adalah pengarang kitab at-Tartkh yang disebutkan al-Khathib sebagai kitab

terbaikdanbanyakmanfaatnya.Beliauwafatpadatahun2TgH.LlhatTarikh Baghdad,
51265 dan Siyar A'lam an-Nubala', ttl492. Lihat pendapatnya dalam htab Fath al-
Mughrts,2l78-79.

1020 Beliau adalah Imim al-Hifizh Abu al-Fadhl Ahmad bin al-Hasan bin Ahmad bin
Khairun al-Muqri' bin al-Baqilani, salah seorang murid al-Khathib al-Baghdidi. Beliau
wafat pada tahun 488H. Lihat biografinya dalam al-Muntazhim, Ibnu al-fauzi, gl}9,
Siyar A'lam an-Nubala ', l91105 dan al-Wafi bi al-WafayAt, ash-Shafadi, 2/320.
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lenis Ijazahyang paling tidak jelas (Majhul ) adalah seperti ungkapan

seorang Syaikh, "Saya berikan kepada sebagian orang yang mau". Ijazah

ini mutlak batat. Setiap j enis Ijazahyang terikat dengan suatu syarat selain

syarat bebas dari suatu kesalahan dan sejenisnya, maka ljazah itu batal

menurut al- Qadhi Abu ath-Thayyib ath-Thabarilo2 r.

b) Adapun ljazah yang diberikan kepada orang yang tidak ada (Ma'dum),

jika dikaitkan kepada sesuatu yang tertentu, umpamanya seorang Syaikh

berkata, "Saya berikan ljazah untuk si Fulan dan orang yang akan terlahir

untuknya (anaknya yang akan lahir)", Ijazah jenis ini lebih mendekati

kepada hukum boleh. Akan tetapi, jika tidak dikaitkan kepada sesuatu

yang tertentu, umpamanya seorang Syaikh berkata, "sayaberikan Iiazah

kepada anak si Fulan yang akan lahir", dan ungkapan sejenis itu, maka

Ijazahjenis ini lebih lemah dariljazah sebelumnya. Menurut al-I(hathib

dan selainn ya, Ij azahuntuk orang yang tidak ada (Ma' dum ) secara mutlak

itu sah hukumnyaro22.

lenis ljazahyang lebih tinggi dari itu dan lebih shahlhadalah Ijazah

yang diberikan kepada anakyang masih ada dalamkandungan, umpama-

nya seorang Syaikh berkata, "Saya berikan liazah kepada anak si FulAn

yang masih ada dalam kandungan", atau "Anak si Fulanah yang masih

ada dalam kandungan". |ika seseorang memberikan Ijazah periwayatan

Hadis yang akan ia terima, maka menurut pendapat yangShahtfuitu tidak

boleh dilakukan, karena berarti ia memberikan Ijazah terhadap sesuatu

yang tidak ada pada dirinya dan memberikan sesuatu yang ia sendiri

belum mengambilnya.

seseorang yang menefima ljazah, kemudian ia memberlkan ljazah

kepada orang lain, menurut pendapat yang Shabrhitu boleh dilakukan.

Para ulama pernah melakukan pemberian ljazah untuk tiga urutan secara

berturut-turut, bahkan lebih dari itu, diantara ulama yang melakukan itu

adalah al-HafizhAbu Muhammad al-Mundzirir023, beliau pernah mem-

Lihat'Illum al-Hadits, Ibn ash-Shalih, 1 38'

Lihat al - I j a z ah I i al - M a' d um w a al - M ajh ul, 8 l, dinukil oleh Ibn ash - Sh alah dalam' u I um

al-Hadits,140.
Beliau adalah Imim al-Hiflzh Ab[ Muhammad'Abdul Azhim bin'Abdul Qawi bin
'Abdullah al-Mundziri al-Mishri asy-Slaf i,beliauwafat pada tahun 656 H. Lihatsiyar

A'lam an-NubalA',231319 danThabaqat asy-Syaf iyyah al'Kubra, as-Subki, 8i 131.

L02l
t022

t023
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berikan Ijazah untuk lima urutan. Akan tetapi, menurut para ulama yang

sangat hati-hati dalam menggunakanlafazperiwayatan Hadis, bagi orang

yang memperoleh Hadis dengan cara Ijazah maka ia mesti meriwayat-
kannya dengan suatu lafaz yang mengandung makna bahwa Hadis itu ia
peroleh den gan car a Ij azah, seperti lafaz, " Anb A' an d" (si F ul an memberi-

takan kepada kami). Atau lafaz yang jelas, seperti " Akhbarana ljazatan" (si

Fulan memberitakan kepada kami dengan cara ljazah), atau"Akhbarana

Idznan" (si Fulan memberitakan kepada kami dengan cara memberikan

izin), atau "Akhbarana Munawalatan" (si Fulan memberitakan kepada

kami dengan cara Munawalah) dan sejenisnya. Abr1 Ishiq Ibrahim bin
Sa'id al-Habbalr024 berkata, "Si Fuldn telah memberikan Ijazah kepada

kami, ia berkata,'Si Fulan telah memberitakan kepada klmi"'.
(7) Adapun memperoleh Hadis dengan cara pemberitahuan dari seorang

Syaikh (I'lam asy-Syaikh) 1025 dengan mengatakan, "Ini adalah Hadis-
Hadismu" tanpa ada izin untuk meriwayatkan Hadis-Hadis tersebut,
maka menurut sebagian ulama Hadis tidak boleh meriwayatkan Hadis
dengan cara itu. Akan tetapi, sebagian besar ahli Hadis dan selain mereka

memperbolehkannya' 026. Imam Nawawiro2T menyataka n Shahlfu pendapat

yang tidak memperbolehkannya, akan tetapi jika Hadis tersebut Shabrh

maka waj ib meng-amal-kannya.

(8) Adapun jika seseorang memberikan wasiat periwayatan Hadis, umpamanya

seseorang memberikan wasiat ketika ajalnyatiba atau ketika ia akan pergi
musafir, ia berwasiat agar menyerahkan kitab-kitabnya kepada seseorang

jika ia meninggal dunia atau musafir. Abri Qilabah'028 melakukan itu, ia

1024 Beliau adalah seorang Imam ahli Hadis, berasal dari Mesir, wafat pada tahun 482H.
Llhat Siyar A'lam an-Nubala',181495 dan al-Wafi bi al-Wafayat,'51355.

1025 Lihat pembahasan tentang ini dalam al-Kifdyah,493, al-Manhal ar-Rawl,90, Fath al-
Mughits,2ll29,Taudhifoal-Aftar,2134l, Zhafr al-Amant,49t danQawa'id atTabdits,
2t2.

1026 'Ulnm al-Hadtts,Ibn ash-Shalah, 155.

1027 At-Taqrib,59-60.
1028 Beliau adalah 'Abdullah bin Zaid al-|irmi al-Bashri, seorang Tabi'tn terkenal, seorang

tokoh yang Tsiqah, akan tetapi ia melakukan Tadlis, ia memiliki beberapa lembaran
Hadis sumber periwayatannya. Pernah akan diangkat menjadi Hikim, akan tetapi
ia melarikan diri, ia memberikan wasiat agar kitabnya diserahkan kepada Ayyrlb as-
Sikhtiyani, ia wafat pada tahun 104 H, terdapat perbedaan pendapat tentang tahun
wafatnya. LihatTadzkirah al-Hufazh,llg4danTahdzrb at-Tahdzib,613Tl.Lihat juga
al-Muhadditsal-Fashil,459-460,a1-Kifayah,503-504 danal-Ilma',115-116.
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berwasiat agar kitab-kitabnya diserahkan kepada Ayy"b as-Sikhtiyani,

ada diantara Hadis tersebut yang disebutkan dalam kitab ash-Shahltrtozc.

Imam al-Bukhari berkata,

"'Arim bercerita kepada kami, ia berkata,'Hammddto3o bercerita kepada

kami, ia berkata,'sebagian kitab-kitab Abu Qilabah dibacakan kepada

Ayyub, ada diantara Hadis itu yang diceritakan langsung oleh Abu Qil\bah
dan ada juga yang dibacakan kepadanya. Hadis ini terdapat dalam kitab

tersebut, dari Anas, bahwa Abu Thalbah dan Anas bin an-Nadhar saling

memberi tanda."

Al-Qadhi'Iyadfito:r berkata,

"Dalam masalah ini terdapat riwayat dari ulama Salaf terdahulu tentang

bolehnya meriwayatkan Hadis dengan cara itu. Karena menyerahkan kitab

kepada seseorangitu adalah salah satubentukpemberian izin, sama dengan

al: Aradh dan Mundwalah".

Dalam ucapan Abu Bakr al-Khathib'032 disebutkan bahwa tidak boleh

meriwayatkan Hadis dengan cara seperti itu, kecuali setelah memperoleh

Hadis dengan cara Wijadah atau Ijazah dariseorang pemberi wasiat kepada si

penerima wasiat. Ibn ash-Shalihr033 dan ulama lainnya juga tidak menganggap

itu sah. Lafaz yang paling baik diucapkan seseorang yang menerima Hadis

dengan cara Ijazah dengan wasiat adalah lafazyang diucapkan Hammid bin

Zald dalam Hadis yang ia dengar langsung dari Ayy0b, seperti yang telah

disebutkan diatas.

(9) Wijddahl03a adalahjenis terakhir diantara beberapa jenis cara menerima

periwayatan Hadis. Cara ini digolongkan kedalam jenis Hadis Munqathi'.

Wijadah adalah seseorang mendapatkan satu Hadis atau lebih dengan

tulisan periwayatnya. fika ia yakin bahwa itu benar tulisan periwayatnya,

t029 Lihat kJtab shabih al-Bukhari, 7 I L 66 (57 t9).
1030 Beliau adalah Arim bin al-Fadhl Abu an-Nu'mdn as-Sadrisi. Hammad adalah Ibnu

ZaidbinDirham al-Bashri, keduanya disebutkan dalam kitab at-Tahdzib,261287 dan
71239.

l03l Al-Ilma', 110-111.

1032 Al-Kifqah,50.
1033 'Ulum al-Hadifs,Ibn ash-Shalah, 157.

1034 Lihatpembahasantentangal-Wijadahdalamal-Ilma',116,lami'al-Ushul,ll87,'Ulnm
al-Hadits, 157, At-Tadzkirah,2l, Mahasin al-Ishthilah,292, Syarfu at-Tabshirah wa

at - T a d zkir ah, 2 I | | | dan Qaw a' i d at -T ahdit s, 212.
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maka ia boleh meriwayatkannya dengan cara Wijadah, dengan menga-

takan, "Saya menemukan tulisan si Fulan", atau "saya menemukan tulisan
di dalam kitabnya dengan tulisannya, si Fulan memberitakan kepada
kami". Kemudian ia menyebutkan Hadis tersebut sebagaimana yang ia
temukan. |ika ia tidakyakin bahwa itu adalah tulisan periwayatnya, maka
ia mengatakan, "Telah sampai kepada saya dari Fulan", atau, "SayA temu-
kan Hadis dalam bentuk tulisan, ada yang mengatakan bahwa itu adalah
tulisan si Fuldn", atau ungkapan seperti itu.

Sebagian ahli Hadis membolehkan meriwayatkan Hadis yang diperoleh
dengan caraWijadah, dengan cara menyebutkannya dalam lafaz periwayatan.

Sebagian periwayat melakukan Tadlis, kemudian mengatakan,"'An" (dari si

FulAn), atau bahkan ada diantara mereka yang mengatakan,"Haddatsana" (si

Fulan telah bercerita kepada kami). Para periwayat yang diketahui melakukan
Tadlk dikritik karena mengatakan demikian. Demikian disebutkan al-Qadhi
'Iyadf to:s. Imam Nawawir036 menyatakannya Shahrfodan wajib melaksanakan

Hadis yang diterima dengan cara Wijadah jika periwayatnya seorang yang
Tsiqah.

N. Bait XIV:

rvjfi7$v\*;c \y*\W3sJ:a6;;i
Ia hiasi celaannya dengan mengatakan dari si Fulan dan si Fulan agar

celaannya itu indah

Dari orang-orang yang pikun, padahal orang-orang terpercaya pasti tidak
akan menerimanya

(Makna Entri Kata)

Yu'an'an berasal dari kata *An'Anah", artinya cerita yang di dalamnya
terdapat banyak huruf 'An (dafi).
'Adzl adalah Laum (kecaman).

Tadbijberasal dari kata "DAbAja" al-Ardh, Yadbujuha, Dabjan, ad-Dabj
adalah ukiran, berasal dari bahasa Persia yang telah menjadi bahasa Arab,
berasal dari kata ad-Dfua1, yaitu pakaian yang ditenun dari sutera.

1035 Lihat al-llma',117 dan 'Ulum al-Hadifs, 158.
1036 At-Taqrib,65-66.
* Pada naskah (B) tertulis fii ailihil.

1.

2.

3.
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4. Dzu lkhtilath artinyaadalah orang yang pikirannya kacau, karena ia tidak

memperdulikan apa yang ia ucapkan.

5. Tsiqat adalah bentuk jamak dari kata Tsiqah,berasal dari kata, Watsiqtu

bi Fulan, Atsiqu Tsiqatan artinya memPercayai seseorang.

6. Tardhahu artinya engkau menerimanya.

Makna Syairro3T:

Orang yang mencelaku menceritakan celaan dari si Fulan dan dari si Fulan,

ia menghiasi celaannya agar terlihat indah. Aku menganggapnya sebagai

seorang yang pikun, tidak dapat diterima oleh orang-orang yang terpercaya.

(Kandungan llmu Badt)

1. Tatmlmtq38, artinya mendekati kesempurnaan, dengan menyebutkan

suatu lafaz tambahan setelah kalimat yang sempurna, tambahan itu untuk

memperindah, seperti kata T a dbtj an y ang terdap at dalam syair.

2. Tauriyah mengenai beberapa Pembahasan ilmu Hadis seperti Hadis

M u' an' An, Hadis Mu dabb aj, car amenerima H adis, periwayat y ang T s i qah

tapi pikun dan pengetahuan tentang para periwayat yang Tsiqah.

39. [Mu'gn'gntoso]

Hadis Mu'An'an adalah Matan suatu Hadis yang semua periwayatnya

mengatakan"'An" (dari si Fulan), bukan lafaz"Akhbran7" (si Fulan telah

memberitakan kepada kami) atau kalimat sejenisnya. Hadis Mu'An'an adalah

Hadis Muttashil (Sanad-nya bersambung) jika periwayatnya adalah seorang

periwayat yang memiliki sifat'Adalah,tidak melakukanTadlts dan dapat di-

1037 Makna bait tidak terdapat pada naskah (B).

1038 At-Tatmim adalah, seorang penyair menyebutkan suatu makna dengan segala kata yang

dapat melengkapi kesempurnaan makna syair, sehingga makna syair itu benar-benar

sempurna. Terdapat keterkaitan yang erat antara Tatmim, Takmll, lfutiras dan flasyw.
Ini telah dibahas dalam pembahasan tentang TakmilLlhatNaqd asy-syi'r,l3T,dengan

lafazTatmim. Hityah al-Muhadharah,ll15,ash-shina'atain,404,al-Lam'ah,al-Lnbdr1,
35,Tahrtr at-Tahbtr,tzl -tzg,Husn at-Tawassul,sl,Nihayah al-Arib,7llL8 danlauhar
al-Kanz,l32.

1039 Lihat pembahasan tentang Hadis Mu'an'an dalam al-Muhaddits al-Fashil,450, at-

Tamhld,ll12,Ikmal al-Mu'allim,tt164, al-lqtirdh,206, MahAsin al-Ishthilah,155 dan

an-Nukat' als Kitab lbn ash-Shalah, 21 583.
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pastikan bahwa ia bertemu langsung dengan orang yang meriwayatkan Hadis
kepadanya. Demikian menurut pendapat y ang Sh afoifu.

40. [Mudabbaj**1
Hadis Mudabbajadalah Hadis yang diriwayatkan dua orang periwayat

yang sebaya. Contohnya sbb:

1 ) Dua orang yang usianya sebaya, Sanadkeiltanya juga berdekatan, mereka

berdua juga bersahabat dekat, kemudian mereka saling meriwayatkan
Hadis antara satu sama lain, seperti Imam al-Auzi'ir@r meriwayatkan
Hadis dari Imam Malik,Imam Malikjuga meriwayatkan Hadis dari Imam
al-Atza't.

2) Seorang periwayat meriwayatkan Hadis dari sahabatnya yang juga peri-
wayat, namun salah seorang dari mereka tidak menjaga hafalannya, seperti

Hadis yang diriwayatkan Sulaimin at-Taimi dari Mis'ar1042, ia berkata,
"Saya tidak hafal Hadis yang diriwayatkan Mis'Ar", demikian disebutkan
Imim al-Hakim'043.

3) Dua orang periwayat sama-sama meriwayatkan Hadis dalam banyak

Sanad, salah satu dari mereka ada yang lebih tua usianya dan Sanad-nya

lebih terpercaya sementarayang muda meriwayatkan Hadis dari yanglebih

tua, seperti Hadis yang diriwayatkan Yazid bin al-Hadro44 dari Ibrehim'045.

1040 Lihat pembahasan tentang Hadis Mudabbaj dalam lkhtishar 'Ulnm al-Hadits,197,
asy-Syadza al-Fayyafu,380 dan at-Taqyid, 16l.

l04l Beliau adalah Abdurrahman bin Amr bin Yahmid asy-Sydmi, Ab[ Amr al-Auza'i,
Imdm negeri Sydm pada masanya dalam bidang Hadis dan Fiqh.banyak periwayat
meriwayatkan Hadis darinya. ia wafat pada tahun L57 H. Lihat biografinya dalam
Tahdzib al-Kamal, 17 1307 dan Siyar A'lam an-Nubala' , 7 ll07 .

1042 Beliau adalah Mishr bin Kidim bin Zhahir al-Halali, Abri Salamah al-K[fi, seorang
al-Hdfizh, Imam dan Tsabat. Banyak periwayat meriwayatkan Hadis darinya. Ia wafat
pada tahun 155 H. Lihat biografinya dalam Tahdzib al-Kamal,27 I 461 dan Siyar A'lam
an-Nubala',71163.

1043 Ma'rifuh'Ulum al-Hadtts, 2Zt.
1044 Beliau adalah Yazid bin'Abdillah bin Usimah bin al-Had al-Laitsi, Abn'Abdillah al-

Madani, seorang Syaikh yangTsiqah. Banyak periwayat meriwayatkan Hadis darinya.
Ia wafat pada tahun 139 H. Lihat biografinya dalam Tahdzib al-Kamal,321169.

1045 Beliau adalah Ibrnhim bin Sahd bin Ibrihim bin Abdurrahman bin Auf al-Qarsyi
al-Madani, menetap di Baghdad. Seorang Imam dan Hnfizh. Banyak periwayat
meriwayatkan Hadis darinya. Ia wafat pada tahun 183H. Lihat biografinya dalam
Tahdzib al-Kamal,2/88 dan Siyar A'lam an-Nubala',81304.
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4)

Yazid bin al-Had dan Ibrihim adalah dua orang yang berteman, keduanya

sama- sama meriwayatkan Hadis dalam b anyak' S an a d.

Dua orang periwayat saling meriwayatkan Hadis satu sama lain dari se-

orang Syaikh. Seperti riwayat a1-A'masyr0a6 dari al-Hakam bin'UtaibahrOaT

dari Abrl shalih dari Ab[ Hurairah -Hadis Marfu'-,
"Barangsiapa yang melepaskan kesulitan seorang muslim di dunia, maka

Allah swt. akan melepaskan kesulitannya di akhirat kelak"toa8.

Sebaliknya al-Hakam bin 'Utaibah juga meriwayatkan Hadis dari Abu

Muhammad al-A'masy-, dari Abn Shalih, dari Abrl Hurairah, ia berkata,

"Dilarang melakukan puasa pada hari lum'at secart tersendiri"t0ae.

Kebalikan dari contoh (4) keempat, seperti Hadis yang diriwayatkan

Syu'bah dari'Ashim al-Ahwalroso dari Qatidah dan Hadis yang diriwayat-

kan Qatadah dari'Ashim.

Dua orang periwayat saling meriwayatkan Hadis satu sama lain, kemudian

ada seorang periwayat lain yang hanya meriwayatkan satu Hadis dari

mereka berdua. Contohnya adalah Hadis yang diriwayatkan oleh'Adi

1046 Beliau adalah Sulaim6n bin Mahrin al-K[fi al-A masy, Abri Muhammad Mawla Bani

Kahil bin Asad. Ia dilahirkan pada tahun 61 H. Beliau adalah orang yang paling ahli

dalam bidang al-Qur'an, paling mengerti tentang ilmu Fara'idh dan paling hafal

Hadis. Ia adalah seorang ahli Hadis kota Kufah. Tergolong Tabi'in kecil, akan tetapi ia

melakukan Tadlis.la wafat pada tahun 147 H, ada juga yang mengatakan pada tahun
lain. Lihat Tarikh Baghdad,gl3,Tadzkirah al-Hufazh,lll54danTaqrib at-Tahdzib,
Ll33r.

1047 Beliau adalah al-Hakam bin 'Utaibah al-Kindi Abrl Muhammad, ada iuga yang

mengatakan bahwa namanya adalah Abu'Abdillah, ada yang mengatakan Abrl Umar
al-Ktfi. Ia seorang periwayat yang Tsiqah.Ia wafat pada tahun I13 H. Lihat Thabaqat

Ibnu Sa'ad, 61331, Tahdzib al-Kamal,7lll4, Siyar A'lam an-Nubala',51208 dan

Syadzarat adz-Dzahab, I I L5l.
1048 Hadis ini disebutkan Imdm Ahmad dalarn al-Musnad,2l252,Muslim dalam a sh- Shahih,

8l7l (2699), AbrlDiwuddalamas-Sunan,(a9aQ dariialur riwayatal-A'masy, dari Abu

Shalih, dari Abn Hurairah.
1049 Hadis mengenai larangan melaksanakan puasa pada hari fum'at secara tersendiri

disebutkan dalam kitab Shahihal-Bukhat danshahih Muslim,al-Bukhdri, 3154(1985),

Muslim, 3t154 (1144) dan (147), dari jalur riwayat aI-A masy, dari Ab[ Shilih, dari

AbuHurairahdenganlafaz, "langanlahsalahseorangkamuberpuasapadaharilum'at,

kecuali ia juga berpuasa pada hari sebelumnya atau setelahnya".

1050 Beliau adalah 'Ashim bin Sulaimin al-Ahwal Abrl'Abdirrahmdn al-Bashri Mawla Bani

Tamim, statusnya Tsiqah, ia wafat pada tahun 142 H, ada juga yang mengatakan tahun

143 H. Lihat at-Tartkh al-Kabir, al-Bukhari, 6, no. 3058, Tahdzlb al-Kamal,131485,

Siyar A'lam an-Nubala', 6/13 dan Syadzarat adz-Dzahab,ll2l0.
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bin'Adi al-Kindir05r, dari al-'Urs bin'Amirah pamannya, dari'Adi bin
'Amirah bapaknya, dari Rasulullah saw. dengan riwayat Hadis'Adi bin
'Adi dari'Adi bin'Amrah bapaknya dari al-'Urs bin'Amirah pamannya,

dari Rasulullah saw.

7) Seorang periwayat meriwayatkan Hadis dari seseorang, yakni orang ketiga,

kemudian orang ketiga tersebut meriwayatkan Hadis dari orang kedua,

dan orangkedua ini meriwayatkan dari orangpertama. Seperti Hadis yang

diriwayatkan oleh Abu'Isma'il al-Qannad Ibrihim bin'Abdul Malikr0s2,

ia berkata,

'Yahyobin Abr Katsirl0s3 berceritakepadakami dari al-Auza'\, dari Malik
bin Anas, dari az-Zuhrl, dari'(Jrwah bin'Amrah dari'A'isyah rA., Ra-

sulullah saw. bersabda, 'Tidak ada hukum potong (tangan) kecuali pada
sePeremP at Dtnar 6Sou lrSilr'mosa.

Ar-Riyasyito55 berkata,

"Saya mendengar al-Ashmu't berkata, 'Saya bersama Malik bin Anas, ke-

mudian al-Auzd'i masuk, Malik berkata, 'Hadis yangkita riwayatkan dari
YahyObin AbI Katsir tentang mencukur belakangkepala?',

Al-Auzi'i berkata,

"Yabtqbin Abi Katslr bercerita kepada kami, dari AbA Salamah, dari Abu
Hurairah, ia berkata, 'Rasulullah saw. melarang mencukur belakang kepala,

kecuali hanya untuk bekam"'.

1051 Beliau adalah Adi bin Adi bin Amirah bin Farwah bin Zararahbinal-Arqam, seorang
periwayat yangTsiqah, wafat pada tahun 120 H, bapaknya dan pamannya adalah
SahabatNabi.Lihatat-Tarikh ash-Shaghir,ll304,ath-ThabaqatKhalifah,3Lg,Tahdzib
al-Kamal, 191534 dan Syadzarat adz-Dzahab, lll57.

1052 Beliau adalah Ibrahim bin'Abdul Malik al-Bashri, Abri 'Ismi-rl al-Qannid, seorang
periwayat yang dapat dipercaya. Lihat biografinya dalam Tahdzib al-Kamal,2ll40.

1053 Beliau adalah Yahya bin Abi Katsir Mawl4 ath-Tha'i, Ab[ Nashr al-Yamami, namanya
Ab[ Katsir adalah Shalih bin al-Mutawakkil, ada yang mengatakan Yasir, ada pula yang
mengatakan Dinar. Ia seorang periwayat yang Tsiqah, tergolong orang yang banyak
meriwayatkan Hadis, ia wafat pada tahun 133 H. Lihat at-Tarikh al-Kabir,8/no.3087,
Tahdzib al-Kamal,3ll504, Siyar A'lam an-Nubala',6127 dan Syadzarat adz-Dzahab,
u176.

1054 Hadisinidiriwayatkanolehlmdmal-Bukhdr1,8ll99(6789),Muslim,5/ll2(1684)dan
(1), dari jalur riwayat az-Zuhri, dari Amrah, dari 'A'isyah. fuga dari jalur riwayat az-
Zuhri, dari Urwah dan Amrah -bersama-sama dari A'isyah.

1055 Beliau adalah Abbis bin al-Faraj Abn al-Fadhl al-Bashri, seorang al-Hafizh dan
sastrawan. Ia wafat pada tahun 257 H. Lihat Tarikh Baghdad, 14122, Tahdzib al-Kamal,
141234 dan Siyar A'lam an-Nubala',121372.
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Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibnu'Alitsahr056 dari al-Auzi'i dengan

bunyi Hadis yang samaro57.

Dan yang juga termasuk dalam jenis Hadis yang diriwayatkan para peri-

wayat sebaya (al-Aqren) itu adalah Hadis yang diriwayatkan oleh dua orang

periwayat yang bersaudara kandung, seperti beberapa Hadis yang diriwayatkan

Sulaimdn bin 'Abdurrahmin bin Tsaubin dari saudara laki-lainya bernama

Muhammadro58.

41, [Tabammul al-Hadxfstost]

( Menerima P eriw ayatan Hadis)

Menerima periwayatan Hadis dari anak kecil yan gbelum Balrgh, hukumnya

adalah sah, demikian menurut pendapat ya ng Shabrh. Meskipun ada perbedaan

pendapat di kalangan ulama tentang usia yang dianggap sah. Menurttlumhur
ulama, minimal usia periwayat itu haruslah (5) lima tahun. Jika kurang dari

itu maka ia dianggap sekedar menghadiri Majlis Hadis sajar060.

Adapun menurut pendapat yang paling mendekati kebenaran, yang

dijadikan sebagai dasar dalam masalah ini adalah jika seorang anak mampu

membedakan yang baik dan benar (Tamyiz), meskipun ia masih kecil akan

tetapi jika ia mengerti pesan yang terkandung dalam Hadis tersebut dan ia

mampu memberikan jawaban maka ia dianggap sah telah mendengarkan

Hadis, meskipun usianya dibawah lima (5) tahun. fika ia belum mampu mem-

1056 Beliau adalah Muhammad bin'Abdillah bin Aldtsah Abu al-Yusr al-Uqaili al-lazari,
statusnya Dha'rf al-fladifs, biografinya disebutkan dalam Tahdzib al-Kamal,251524.

1057 Saya tidak menemukan Hadis ini diriwayatkan oleh Abri Hurairah. Hadis ini disebutkan

oleh ath-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Ausath,2993 dan dalam al-Mu'jam ash-Shaghtr,

261, dari Hadis Umar bin al-Khaththab dengan Sanad Dha'lf.
1058 Beliau adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban al-Qarsyi Mawla al-Amiri,

Ab['Abdillah al-Madani, seorang yang Tsiqah. Ab[ Hdtim berkata, 'Dia adalah seorang

Tabi'in, orang seperti dia tidak perlu ditanya". Lihat al-Marasil,Ibnu Abi Hdtim' 184,

Tahdzib al-Kamal,25l596. Sedangkan Sulaiman saudara laki-lakinya, Ibnu Abi Dzib
meriwayatkan Hadis darinya secara tersendiri, ia adalah seorang periwayatyangMajhul.
Biografinya disebutkan dalam kitab Tahdzib al-Kamal, 121 24.

1059 Lihat pembahasan tentang cara-cara menerima Hadis dalam al-Muhaddits al-Fashil,

185, al-Kifdyah,lO3, al-llma',62,'Ulum al-Hadlts,116, al-Iqtirah,138, al-Manhal ar-
RawI, 7 9, al -Khulash ah, 9 8, al- M uqi zh ah, 61, al' M ukh t a sh ar, | 5 5 dan F ath al- M u ghit s,

213.

1060 'Ulum al-Hadits,Ibn ash-Shalih, 116.
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bedakan antara yang baik dan yang buruk maka Hadis yang ia dengar tidak

sah, meskipun usianya lebih dari lima tahun. Ada pendapat yang mengatakan,

jika seorang anak telah mencapai usia (13) tiga belas tahun maka Hadis yang

ia dengar sah untuk diriwayatkan. Ada juga pendapat yang mengatakan pada

usia lima belas tahun, ada pula pendapat yang mengatakan lain dari itu. Akan

tetapi, penetapan syarat Tamylz tanpa (melihat) usia adalah pendapat yang

mendekati kebenaran 106r.

Adapun mendengarkan Hadis dari orang Kafir hukumnya adalah sah,

seperti kisah Jubair bin Muht'im1062 ketika ia mendengar Hadis pada saat

ia masih belum masuk Islam (kafir), ia pernah mendengar Rasulullah saw.

membaca surat ath-Thur pada saat pelaksanaan shalat Maghrib. Kemudian

setelah ia masuk Islam, ia meriwayatkan Hadis tersebut1063. Sah juga hukumnya

mendengarkan Hadis dari orang yangFasiq. Begitu pula memberikan ljazah

periwayatan kepada keduanya (orang Kafir dan Fasiq), hal ini dianalogikan

(Qiyas) terhadap sahnya mendengarkan Hadis dari orang Kafir dan Fasiq

tersebut.

42. I M a' rifah al- Ikhthil6lfu ru ]
Mengenal Sifut Pikun (al-Ikhthileth) YangDialami Seorang

PeriwoyatHadis

|ika seorang periwayat yangTsiqahmeriwayatkan Hadis sebelum ia pikun

maka riwayatnya dapat diterima dan di-amal-kan. Jika ia meriwayatkan Hadis

setelah pikun maka riwayatnya jelas tidakdapat diterima, walaupun Hadisyang

Al-Kifayah, rr3.
Beliau adalah fubair bin Muth'im bin Adi al-Qarsyi an-Naufali. Ia menghadap

Rasulullah Saw. di Madinah dalam tebusan tawanan Perang Badar, pada saat itu ia
masih musyrik, kemudian ia masuk Islam setelah itu. Ada yang mengatakan ia masuk

Islam pada masa pembebasan kota Mekah (Fath Makkah). Ia mendengar Rasulullah

saw. membaca surat ath-Th[r pada saat ia datang ke Madinah. Para periwayat Hadis

meriwayatkan Hadis yang ia riwayatkan. Ia wafat pada tahun 58 H atau 59 H. Lihat
Tahdzib al-Kamql, 41 506 dan al-lshabah, U 225,.

Hadis ini disebutkan dalam kitab Shabth al-Bukhari dan Shahih Muslim; Shahih

al-Bukhari, Lll94 (765),4/S4 (3050), 5llL} (4023),61175 (4854) dan Muslim, 2/41

(463).
Lihat pembahasan tentang pengetahuan tentang sifat pikun seorang periwayat Hadis

dalam'Ulum al-Hadits,lbnash-Shaldh,352,at-Taqrib,LlT,Ikhtishdr'Ulumal-Hadits,
244 dan asy-Syadza al-Fayyafu,5l4.

1061
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ia riwayatkan itu benar (Mustaqim). Berbeda halnya dengan Imdm Waki', ia
membolehkan menerima Hadis yang diriwayatkan seorang periwayat yang

pikun jika Hadis itu benar (Mustaqim), sama seperti Hadis yang ia riwayatkan

sebelum ia pikunr065. Hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang

pikun diragukan apakah Hadis itu diriwayatkan darinya sebelum ia pikun
atau setelah ia pikun, karena Hadis itu diragukan maka Hadis itu tertolak
(Mardad).

Para periwayat yang pikun itu terdiri dari beberapa kelompok 'Athi'bin
as-Sa'ib1066 mengalami pikun pada masa tuanya, akan tetapi dapat dibedakan

antara Hadis yang diriwayatkan darinya sebelum atau setelah ia mengalami
pikun. Demikian j uga dengan Sa'id bin Abi'Arr1bah1067,'Abdu rrazzdqtms dan
periwayat lainnya. Ada diantara mereka yang ditahan agar tidak lagi meri-
wayatkan Hadis setelah pikun seperti )arir bin Hlzimto6s dan lainnya. Ada
pula diantara mereka yang terdapat masalah dalam periwayatannya, tidak
dapat dibedakan apakah ia meriwayatkan Hadis tersebut sebelum atau setelah

pikun, seperti Hanzhalah bin 'Ubaidullih al-Bashri, akan tetapi at-Tirmidzi
menyatakan Hadis riwayatnya adalah Hadis flasan1070.

1065

1066

'Ulum al-Hadits,352.
Beliau adalah Ibnu Yazid Abri Mubammad ats-Tsaqafi al-KUfi, salah seorang ulama
kalangan Tabi'tn danahliQira'af. Ia mengalami pikun pada usia tuanya. Imim Ahmad
berkata, "AthA' adalah seorang periwayat yang Tsiqah dan Shalih". Periwayat yang
meriwayatkan darinya pada masa lalu (sebelum ia pikun), maka itu Shahi,t ". Abu Hdtim
berkata, "la adalah orang yang benar sebelum ia pikun". Ia wafat pada tahun 136 H.
Llhat T ahdzib al- Kam al, 20 I 86, Mlzan al - I' ti dal, 3 I 7 0 dan T ahdzlb at - T ah dzib, 7 I 183.
Beliau adalah seorang periwayat yang Tsiqah dan flafizh, ia mulai mengalami pikun
pada tahun 145 H. ia wafat pada tahun 156 H atau 157 H. Dengan demikian maka ia
pikun selama lebih dari sepuluh tahun, demikian disebutkan dalam biografinya dalam
Tahdzib al-Kamal, ll I 5.

Beliau adalah seorang Imam dan pengarang kitab, akan tetapi beliau buta pada masa
tuanya, kemudian hafalannya berubah dan ia membaca Hadis dengan cara Talqln.
Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan bahwa orang yang meriwayatkan Hadis darinya
sebelum tahun 200 H maka Hadisnya dapat diterima dan orang yang mendengar Hadis
darinya setelah tahun 200 H, maka Hadisnya ditolak. Lihat Tahdzib al-Kamal, 18152

dan T ah dzlb at -T ahdzib, 6 I 3 L0.
Ada yang mengatakan bahwa ia mengalami pikun setahun sebelum ia wafat. Ia
mempunyai beberapa orang anak yang juga para periwayat Hadis, ketika mereka merasa
bahwa ia mengalami pikun, maka mereka menahannya dari periwayatan Hadis. Tidak
seorang pun yang mendengarkan Hadis darinya setelah ia mengalami pikun. Demikian
disebutkan dalam kitab T ahdzib al-Kamal, 41 528.
Imim at-Tirmidzi menyebutkan Hadis riwayatnya dalam kitab al-ldmi', satu buah
Hadis, no.2728, Bab: Ma Ia'a fi al-Mushdfabah. Dalam l<ttab Sunan lbnu Majah,

L067
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43. [Ma'rifah ats-TsiqAt *,]

( Mengenal P eriwayat Y ang Terpercaya)

Ke-Tsiqah-an seorang periwayat dilihat dari Dhabth, Itqan dan sifat
'Adalah yang dimilikinya. )ika seorang periwayat itu memiliki sifat-sifat

tersebut, kemudian ia banyak meriwayatkan Hadis dan memiliki pengetahuan

yang sempurna tentang Hadis, maka ia disebut dengan Tsiqah Hafizh.

Iumlah minimal banyaknya Hadis yang diriwayatkan seorang periwayat

pada zaman dahulu adalah seperti yang diriwayatkan dari Abu Bakr bin Abi
Syaibah, ia berkata,

"Siapa yang belum menulis dua puluh ribu Hadis secara ImlA', maka ia

b elum dianggap s eb agai s eorang Shahib al-Hadits"

Demikian diriwayatkan oleh Abu Zur'ah ar-Rizi dari Abri Bakr bin Abi
Syaibah1072. Adapun pada zaman ini yang di dalamnya sangat sedikit ditemukan

ulama dalam bidang ini, dan di beberapa negeri hanya ada beberapa orang saja,

sementara bintang-bintangnya mulai redup tenggelam, yang tersisa hanyalah

tulisan,lalu semangatparapencari Hadis pun menjadi berkurang, hanya sedikit

dari mereka yang melakukan Tashhihterhadap kitab Hadis.

Al-Muhaddifs (ahli Hadis) pada zaman ini adalah orang yang banyak

mendengar dan meriwayatkan Hadis, mengetahui jenis-jenis Hadis secara

pengalaman dan pengetahuan, mengetahui status para periwayat Hadis yang

Masyhilr, apakah sifat terpuji atau tercela, mengerti kesamaran yang terjadi
pada periwayat Hadis dan mampu menjelaskannya. fika seorang ahli Hadis

memiliki sifat-sifat itu, ditambah pengetahuan terhadap riwayat-riwayat dan

para periwayat Hadis dengan berbagai levelnya, mengetahui'Illat padaHadis,

tidak memiliki cacat, maka ia adalah seorang al-Hnfizh.

no.3}72.Hanzhalah adalah seorang periwayat yangDha'if,Hadis riwayatnya tidakdapat
diterima meskipun at-Tirmidzi menyebut Hadisnya sebagai Hadis flasan. Al-Baihaqi
berkata dalam as-Sur an al-Kubrq,7/100 tentang Hadis tersebut, 'Tladis ini diriwayat-
kan Hanzhalah as-Sadtrsi secara tersendiri, ia mengalami pikun. Yahya al-Qaththnn
meninggalkan riwayatnya karena ia pikun, Wallahu a'lam."

1071 Lihat pembahasan tentang periwayat yangTsiqah dalarr.'Ulum al-fladits,lbnash-Shalnh,
349, Ikhtishdr 'Uum al-Hadits,242, at-Taqrib, ll7 , at-Taqid, 345 dan asy-Syadza al-
Fayyafu,5ll.

1072 Saya tidak menemukan riwayat ini, akan tetapi Imdm as-Suyuthi menyebutkan bahwa
para ulama Hadis zaman dahulu belum disebut sebagai al-Muhaddits hingga ia telah
menulis dua puluh ribu Hadis secara lmla'. Lihat Tadrib ar-Rawi, Ll4.
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Para al-Hafizh itu juga memiliki level tingkatan, ada dari kalangan Sahabat

Nabi, Tabi'In, Tabi' Tabi'in, kemudian hingga ke zaman ini. Para periwayat

yang Tsiqahl}73 jtrga memiliki level tingkatan, ada diantara mereka yang di-
nyatakan Tsiqah oleh para kritikus Hadis dan tidak pernah dinyatakan sebagai

periwayat Dha'tf.Paraperiwayat yang disebut dengan, "Shadfrq" , atau" Mahal-

luhu ash-Shidq", atatr"Ld bt'sa bihi", atat"flaszn al-Hadits" dan sejenisnya.

Atau "Syaikh", ata:u " MAstur", atat "Syu'bah pernah meriwayatkan Hadis

darinya", dan ungkapan sejenis itu, maka periwayat tersebut dapat diterima
(Maqbul). Periwayat yang riwayatnya dimuat dalam krtab Shabrhal-Bukhart
dan ShahlhMuslim atau salah satu dari kedua kitab tersebut, maka ia adalah

periwayat yang Tsiqah. Ilka periwayat tersebut dinyatakan Shahih oleh at-

Tirmidzi, Ibnu Ilibbnn dan Ibnu Khuzaimah, maka ia juga adalah seorang

periwayat ya ng I ayyid (baik). Kitab at-Tartkh al-Kabir karyalmam al-Bukhiri,
Tarlkh Ibnu Khaitsamah merupakan referensi utama untuk mengetahui para

periwayat yangTsiqahlqTa, jaga terdapat beberapa kitab lainnya tentang peri-

wayat yangTsiqah.

O. Bait XV:

as,rafu ir 3;(trsu U'!J\U:+*5 i>A\,i.s\3
Wahai engkau yang menceritakan.celaan, bersikap sopanlah! Aku takan

meninggalkan

Dia yang telah memimPin para pembesar sejak Tuannya menyebutkan

namanya

(Makna Entri Kata)

1. RawI adalah orang yang menyampaikan berita dari hafalannya. Berasal

dari kata "RAwAitu" al-Hadits (saya meriwayatkan Hadis) begitu pula

dengan syair. Arwthi rawyan dan Riwayatan (saya meriwayatkan syair).

Orang yang meriwayatkan disebut Rawin dan Rawwayah dalam bentuk
Mubalagah.

Dari kata [ats-Tsiqdt] hingga kata [Maqbal] tidak terdapat dalam naskah (B).

At-Tarikh al-Kablr,Imdm al-Bukhdri, kitab ini telah dicetak dan banyak tersebar di
tangan para penuntut ilmu. Sedangkan kfiab TArikh Ahmad bin Zuhair bin Harb bin
Abi Khaitsamah, sebagian besarnya telah sampai kepada kita, kitab ini dalam ukuran
besar. Al-Kattani menyebutkan bahwa kitab ini terdiri dari tiga puluh jilid kecil dan dua
belas jilid besar. Dalam kitab tersebut pengarangnya menyebutkan tentang periwayat
yang Tsiqah dan Dha'if. Ar-Risalah al-Mustathrafah, 130.

t073
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3.

4.

5.

6.

7.

Malam berasal dari kata "Laum", yaltu 'Adzl (celaan), demikian juga

dengan Malamah dan al-lum4, seperti timbangan kata Fu'lq.

Ta'addab adalah bentuk kata perintah dari kata "Adab", artinya sopan

santun.

Atruku berasal dari kata "TAraka" asy-Syai', Yatruku Tarakan, artinya

meninggalkan dan membiarkan sesuatu apa adanya.

Sddat075 berasal dari kata "SAda" Ghairahu Yasudu Siyadatan, Sawaddud

dan Saidudah, artinya mengawasi sesuatu.

Akabir adalah bentuk jamak dari kata Akbar, berasal dari "Kabura,

Yakburu," artinya besar dan Kubbar dalam bentuk Mubalaghah, seperti

Thawil danThawwal (panjang). Iika sangat besar maka disebut Kubbar.

Sammahu berasal dari kata "Sammt" asy-Syai' Kadza wa bi Kadza wa

Asmahu,artinya memberikan nama untukatau kepada sesuatu, yaitu suatu

tanda sehingga sesuatu tersebut dapat diketahui dan dibedakan dari yang

lain.

8. Mawlahu dalam konteks ini berarti tuannya, yaitu Allah 'Azza wa

lallatoT6.

Makna Syair:

Wahai yang menyampaikan celaan dari hafalannya, terapkanlah sopan

santun pada dirimu dengan cara meninggalkan perkara yang tidak penting

bagimu. Aku tidak menyatakan diri sebagai orang yang mencintai orang

yang agung dan mulia diantara manusia mulia ketika Allah swt. telah

menyebut namanya sebelum ia ada di alam nyata.

(Kandungan Ilmu Badi)
l. Takmil, karena makna syair ini telah sempurna pada kalimat Sada al-

Akabir,kemudian saya tambahkan makna tambahan terhadap syair yang

telah sempurna tersebut.

2. Insijam1077, yaitu menyebutkan beberapa lafaz yang tidak mengandung

beban, lafazyangmenarik dan mudah, seperti aliran air dan keserasiannya.

Ilma Badi' jenis ini terlihat jelas dalam syair diatas

1075 Pada naskah (B) tertulis [Hdda], yang benar adalah yang telah kami sebutkan.
1076 Lafaz ['Azza wa Jallal tidak terdapat pada naskah (B).

1077 Lihat pembahasan tentang Insijam dalam al-Badl'fi Naqd asy-Syi'r,l3l,lawahir al-
Baldghah, 409, al-KhizAnah, al-Hamawr, 236, Tahrt at-Tabbir, 429 dan Anwar ar-Rabi',
4ls.
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4.

3. Tadhmin al-Muzdawajto78, mereka memberi contoh tentang ini dalam
firman Allah swt.,

,rA{i,tiJ'utGG:J.:7'.'r'r?i vz ?

" Kub aw a kep adamu d ari n e ger i S ab a' s u atu b erit a p enting y an g diy akini".
(QS. An-Naml:22).

|enis ini terdapat dalam syair diatas pada kalimat Sammahu mawlahu
(Tuannya telah memberikan nama kepadanya).

IltifAt, yaitu beralih dari kalimat tidak langsung kepada kalimat langsung

dan sejenisnya. Pada bait sebelumnya disebutkan"Yu'an'in al'Adzl" (ia

menyebutkan celaan dari si Fulan dan si FulAn), kemudian pada bait ini
disebutkan "Rawr al-MalAm Ta'addab" (wahai engkau yang menceritakan
celaan, bersikap sopanlah), beralih dari dia kepada engkau.

Tarsyth,kata Mawlahu menjadi kelanjutan terhadap kata Sada.

Tauriyah mengenai beberapa Pembahasan dalam ilmu Hadis seperti ten-
tang sifat periwayatan Hadis, adab periwayat dan pendengar Hadis, Hadis
yang diriwayatkan orang dewasa dari anak kecil, pengetahuan tentang
nama-nama periwayat Hadis dan pengetahuan tentang al-Mawali.

5.

6.

44. I Sfah ar-Riw ay ah,,' ]
( Sifut P eriw ay atan H adis )

Riwayat yang paling tinggi adalah seorang periwayat yang meriwayatkan
Hadis berdasarkan hafalan dan ingatannya, bahkan sebagian ahli Hadis me-

1078 Tadhmin adalah, penyair atau penulis prosa memasukkan sesuatu kedalam kalimat yang
ia tulis, 'Abdullnh bin al-M t\azz menyebutnya dengan Husn at-Tadhmin, al-Badl',64.
Sedangkan Tadhmin al-Muzdawajadalah orang yang mengucapkan syair memberikan
ungkapan tambahan pada salah satu baris bait dengan dualafaz yang mengandung
kesamaan bunyi dengan tetap memperhatikan batasan kesesuaian sajak dan timbangan
syair, seperti yang terdapat pada firman Allah swt.:

6ss5swixs
Artinya: "DanmerekaberdoakepadaKamidenganharapdancemas".(QS.Al-Anbiya':
90). )enis ini tidak disebu&an Syaikh Shafiyuddin al-Halabi dalam syahnyatentangllmu
Badi',demik'tan juga dengan para pengaranglotab llmuBadi'.lniadalah hasil pemikiran
pengarang kitab al-Mi'yar.Lrhat Khizanaft, al-Hamawi,533,lawahir al-Balaghah,385,
Tabrlr at-Tahbir, 194 dan Anwar ar-Rabi',61215.

1079 Lihat pembahasan tentang masalah ini dalam 'Ulum al-fladifs, Ibn ash-Shalih, 185, cf-
T aqrib, 7 5, Ikht i sh dr' Ulum al - fladit s, 139, at - T aqyrd w a al- i dhah, I 75 dan asy - Sy adza
al-Fayyafu,246.
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wajibkan hal itur080. Menurut lumhur ulama boleh hukumnya meriwayatkan

Hadis dari kitab yang telah diperiksa dengan melakukan perbandingan dengan

kitab lain (Muqabalah) danpenelitian yang seksama, kitab tersebut tidak per-

nah hilang dari pemiliknya, atau pernah hilang akan tetapi kembali kepadanya

tanpa ada perubahan menurut pemiliknya, apakah kitab tersebut adalah naskah

asli yang ia perdengarkan kepada gurunya atau naskah kopian, bukti-bukti
membuktikan kebenarannya. Demikian juga jika naskah kitab tersebut tidak
pernah dibandingkan dengan kitab lain, akan tetapi penulisnya menulis dengan

benar, jarang melakukan kesalahan, maka boleh hukumnya meriwayatkan

Hadis darinya, demikian menurut pendapat sebagian ahli Hadist08'.

|ika Hadis yang pernah didengar seorang periwayat ditemukan dalam

suatu kitab, persis seperti yang pernah ia dengar, akan tetapi ia tidaklagi ingat

Hadis yang pernah ia dengar tersebut, maka ia boleh meriwayatkan Hadis

tersebut, demikian menurut mayoritas ahli Hadis, pendapat iniShabthmenu-
rut Imam Nawawiro82, pendapat inilah yang menjadi pegangan. |ika seseorang

menemukan suatu naskah Hadis, ia pernah mendengar Hadis, akan tetapi dari
naskah lain, ia tidak melakukan perbandingan dengan naskah itu, akan tetapi

dalam naskah itu ada Hadis yang ia dengar dari Syaikh/gurunya,lalu hatinya

mengatakan bahwa naskah itu Shahih, maka ia tidak boleh meriwayatkan

Hadis dari naskah itu, demikian menurut mayoritas ahli Hadis. Abrl Bakr

al-Khathib'o83 menyebutkan bahwa ia wajib melihat naskah tersebut jika ia
mengetahui bahwa Hadis-Hadis yang terdapat dalam naskah tersebut adalah

Hadis-Hadis yang pernah ia dengar dari gurunya dan jiwanya merasa tenang

terhadap ke-Shabih-an periwayatan Hadis tersebut dan naskah tersebut selamat

dari perkiraan terjadi kekeliruan, jika demikian, maka ia boleh meriwayatkan

Hadis dari naskah tersebutro8a.

Ada keringanan/dispensasi dalam masalah mendengar Hadis; boleh

mendengar Hadis dari seorang periwayat yang buta huruf dan tunanetra yang

tidak lagi hafal Hadis yang pernah mereka dengar, akan tetapi jalur periwayatan

Hadis tersebut lebih kuat dari jalur riwayat merekaro85. fika seseorang meri-

1080 Demikian disebutkan oleh Ibn ash-Shalah dalam'Ulum al-Hadits,158.
1081 Hal itu disebutkan Ibn ash-Shalih dalam 'Ulum al-Hadrfs, 190.

1082 At-Taqrtb,76.
1083 Al-Kifdyah,377.
1084 Pendapat ini disebutkan Imim Nawawi dalam at-Taqrlb,76.
1085 Pendapat ini dinukil Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi dari kitab at-Taqrib,Im?mNawawr,

76.
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wayatkan suatu Hadis dari hafalannya, akan tetapi hafalannya berbeda dengan

Hadis yang tertulis dalam kitabnya, maka mesti merujukkepada kitabnya jika
ia menghafal Hadis tersebut dari kitab itu. |ika ia menghafal Hadis tersebut

bukan dari kitab itu, maka yang dijadikan pedoman adalah hafalannya atau

menggabungkan dari hafalan dan kitab tersebut, umpamanya ia mengatakan,
"Hafalan saya begini dan dalam kitab saya begini", itulah yang terbaikr086.

45. [Ar-Riwayah bi al-Ma'nq]
(Meriwayatkan Hadis Dengan Makna)

Sebagian ahli Hadis melarang periwayatan Hadis dengan makna (bukan

dengan lafaznya) secara mutlak. Sebagian ahli Hadis yang lain secara khusus

hanya melarang pada periwayatan Hadis Nabi saja. Akan tetapi lumhur
ulama memperbolehkan secara mutlak bagi periwayat yang mengerti bahasa

Arab dengan baik dan memahami maknanya dan yang berkaitan dengannya.

Sebagian ulama Hadis melarang melakukan itu kecuali pada diskusi dan
sejenisnya dengan syarat tertentur087.

Menurut pendapat lumhur ulama, jika seseorang periwayat memiliki dua

Hadis yang berbeda secara lafaz, akan tetapi maknanya sama, kedua Hadis
tersebut masing-masing berasal dari seorang Syaikh, maka ia boleh meng-
gabungkan kedua Hadis tersebut saat meriwayatkannya dari dua orang Syaikh
dengan lafaz salah seorang Syaikh tersebut tanpa mesti menjelaskannya, akan

tetapi sebaiknya ia menjelaskannya dengan mengatakan, "HAdis ini menurut
lafaz Sy aikh F ulanDtoss .

)ika seorang periwayat memiliki Hadis dari seoran gyangTsiqah,dan juga

dari seorang yang tidak Tsiqah, maka yang terbaik adalah ia meriwayatkan
Hadis dari kedua periwayat tersebut secara bersamaan, tanpa menggugurkan
periwayat yang Dha'if. Karena mungkin saja dalam Hadis si periwayat yang
Dha'tf itu terdapat sesuatu yang tidak ada dalam Hadis yang diriwayatkan
periwayat yang Tsiqah. Atau ia menggabungkan lafaz kedua Hadis tersebut.

Demikian juga hukumnya dengan dua Hadis yang diriwayatkan dari dua

orang periwayat yang Tsiqah, akan tetapi menggugurkan periwayat yang

1086 Lihat 'Ulum al-Hadits, Ibn ash-Shaldh, 188-189.
1087 Lihat pembahasan tentang ini dalam at-Taqrib,76-77.
1088 Lihat 'Ulum al-fladits,Ibn ash-Shaldh, 192-t93.
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Tsiqah merupakan sikap yang lebih sedikit hati-hati daripada menggugurkan
periwayat yangDha'tf.

|ika seorangperiwayat meriwayatkan Hadis dari sebuah naskah seperti nas-

kah milik Ma'mar, dari Hammam, dari Abrl Hurairah ra.rO8e, ia meriwayatkan
awal Hadis tersebut dengan Sanad,kemudian ia masukkan lafaz lain ke dalam

Hadis tersebut, maka ia mesti meriwayatkan Hadis yang ingin ia riwayatkan dari
naskah tersebut secara tersendiri dengan Sanadtersendiri, demikian menurut
mayoritas ahli Hadis. Penjelasannya, apayang dilakukan oleh Imim Muslim
adalah cara yang terbaikroeo.

fika seseorang meriwayatkan suatu Hadis, kemudian ia menyebutkan jalur
periwayatan lain terhadap Hadis tersebut, ia meringkas Matan Hadis tersebut,
jika Hadis kedua itu sama seperti Hadis pertama yang ia sebutkan, maka ia
mesti mengatakan, "Hadis yang ada pada saya, akhir Sanad-nya (Matan-nya)
seperti ini".llka lafaz kedua Hadis itu mirip, maka ia mengatakan, "Hadis

yang sama dengannya". fika hukum yang terkandung dalam Hadis itu sama,

akan tetapi lafaznya berbeda, maka ia mengatakan, "semukna dengannya",

dan ungkapan yang senada dengannya. Ia tidak boleh meriwayatkan Hadis
pertama dengan Sanad Hadis kedua yang ia sebut sebagai,"Mitsluhu" (Sama

dengannya), demikian disebutkan dari Syu'bah, itulah pendapat kuat yang
disebutkan Ibn ash-Shalahtort dan lainnya.

Al-Khathibr0e2 meriwayatkan dari ats-Tsauri dan selainnya mengenai
hukum bolehnya melakukan itu. Sebagian ahli Hadis memperbolehkan hal
itu bagi seorang periwayat yang memiliki sifat Dhdbith dan Itqan terhadap

lafaz-lafaz Hadis. Adapun jika ia mengisyaratkan kepada Hadis pertama
dengan Sanadke&,ta yang ia sebut sebagai "Bi Nahwihi" (Serupa dengannya),

ia menyamakan Hadis pertama dengan Hadis kedua, maka itu tidak boleh ia
lakukan, demikian menurut Ibnu Ma'in dan ulama lainnyaroe3. Akan tetapi,

1089 Shahlfah (lembaran) Hadis milik Hammam bin Munabbih ash-Shanhni, ia adalah salah
seorang Tabi'in,Hadis dalam Shafuifuh tersebut ia tulis dari Ab[ Hurairah, di dalamnya
terdapat 138 Hadis, merupakan Shafutfah yang ShafuIfu. Terkadang Hadis tersebut
diriwayatkan oleh Ma'mar bin Rasyid dari Hammam dan terkadang diriwayatkan
oleh 'Abdurrazziq ash-Shan?ni dari Ma'mar. Shafulfuh ini telah dicetak dengan judul
Shafulfuh Hammam bin Munabbih, banyak orang menukil dari ShafuIfuh tersebut.

1090 Lihat 'Ulum al-Hadifs, Ibn ash-Shalnh, 204-205, pada naskah B tertulis [Ray),yang
benar adalah yang kami tuliskan.
'Ulum al-Hadifs, Ibn ash-Shalnh, 207.
Al-Kifayah,3L9.
Llhat'Ulnm al-fladlts, Ibn ash-Shalnh, 207 -208.

1091

t092
r093
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menurut ulama yang memperbolehkan periwayatan Hadis dengan makna,

mereka tidak membedakan antara lafaz " Mit sluhu" dan " N ahw ahu", mereka

menyamakan kedua lafaz ini. Banyak diantara mereka yang meriwayatkan

Hadis kedua dengan Sanad tersendiri, kemudian di akhir Sanad mereka

mengatakan, "Pada Hadis lain, Matan-nya seperti ini", kemudian mereka

menyebutkan Hadis tersebut secara sempurna, pendapat ini dipilih oleh al-

Khathib'0e4, pendapat itu baik.

|ika seseorang mendengar Hadis pada saat Mudzakaraft, kemudian ia

ingin meriwayatkan Hadis tersebut, maka dalam periwayatannya ia mesti

mengucapkan, "Si Fulan menceritakan Hadis ini kepada kami pada saat

Mudzakarah". Ada yang berpendapat bahwa ucapan Imam al-Bukhiri pada

periwayatan suatu Hadis, "Qdla li Fulan" (si Fulan berkata kepada saya), itu
berarti bahwa Hadis tersebut ia dengar saat Mudzakarah. Demikian juga jika

ia mendengar Hadis, akan tetapi terjadi kelemahan tentang penjelasan yang ia

dengar. )ika dalam periwayatan seseorang terjadi kekeliruan pengucapan atau

kekeliruan tulisan, maka ia wajib meriwayatkan Hadis tersebut sebagaimana

yang ia dengar dari gurunya, kemudian ia jelaskan lafazyangbenar, demikian

menurut al-Khathibloes, beliau juga menyebutkan bahwa menurut sebagian

ulama Hadis, boleh hukumnya meriwayatkan Hadis tersebut menurut lafaz

yang benar jika ia benar-benar yakin akan hal itu. Al-Khathib memberikan

contoh Hadis yang ia riwayatkan dari gurunya Ab[ Bakr al-Barqini, dari Abu

Ya'la Ath-Thusi, Hadis Ab[ Maslamahnta, " S Ay a b ert any a kep ada Anas, ap akah

Rasulullah saw. melaksanakan shalat dengan mengenakan dua sandal?".Ia

menjawab, 
(YA'10e7 

.Al-Barqanir0e8 berkata, "Dalamkitab AbuYa'lqdisebutkan,
'Saya bertanya kepada al-Hasan'. Akan tetapi dalam Hadis yang saya bacakan

kepadanya berbunyi, "Saya bertanya kepada Anas".

fi9a Al-Kifayah,3r9.
1095 Al-Kifayah, 361-364.
1096 Beliau adalah Said bin Yazid bin Maslamah al-Azdi, ada yang mengatakan ath-Thami,

Ab[ Maslamah al-Bashri al-Qashir, seorang Tabiln yang Tsiqah. Banyak periwayat

meriwayatkan Hadis darinya . Lihat T ahdzib al-Kamal, Ll I ll4.
1097 Hadis ini disebutkan oleh Imam al-Bukhnri dalam kitab ash-Shahih,l/108 (386) dan

7 ll97 (8580). Shabih Muslim, 2177 (555), dari jalur riwayat Said Ab[ Maslamah, dari
Anas.

1098 Beliau adalah Ab[ Bakr Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Ghalib al-Barqini
al-Khawirizmi, seorang ahli Fikih, Hnfizh, sastrawan dan penyair. Beliau memiliki
pengetahuan yang sangat sempurna dalam bidang Hadis. Beliau wafat pada tahun 425

H di Baghdad . Lihat al- An sri b, as- Sam'in t, I I 337 .
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fika ada sesuatu yang gugur/hilang dari suatu Hadis dan ia diyakini
memang benar-benar telah gugur/hilang maka menurut ulama Hadis boleh
hukumnya memasukkan sesuatu yang gugur/hilang tersebut kedalam Hadis
tanpa menyebutkannya, akan tetapi untuk lebih hati-hati maka sebelum me-
nyebutkan sesuatu yang gugur/hilang tersebut mesti dituliskan lafaz "Ya'nl'
(maksudnya), dan lafazyang senada dengan itu. Demikian juga boleh hu-
kumnya memperbaiki tulisan yang rusak yang terdapat pada suatu naskah
yang terpercaya. Seorang periwayat juga boleh menuliskan sesuatu yang sulit
baginya, umpamanya penjelasan tentang lafa zyang Gharib,orang yang mem-
berikannya dan meriwayatkannya kepadanya. fuga boleh hukumnya merubah
lafaz "Nabi" dengan lafaz "Rasul", demikian juga sebaliknya, yang terdapat
dalam sanad, demikian menurut pendapat yan gshabth. Tentunya lebih boleh
lagi jika Hadis itu diriwayatkan dengan makna.

46. [AdAb ar-Rdwl wa as-Sdmi'ruet]

(Etika Periwayat Hadis dan Orang yang Mendengarkannya)
Yang dituntut dari seorang periwayat dan orang yang mendengarkan

Hadis adalah

1) Memperbaiki niat dengan niat yang benar dan ikhlas, karena segala
perbuatan itu dilihat dari niatnya.

2) Periwayat Hadis dianjurkan agar menyebarkan ilmu setelah meng-amal-
kannya. Mengerahkan segenap kemampuannya jika ia menggunakannya
sebagai dalil. Al-Kh"1|rifttoo mewajibkan hal ini agar dilaksanakan bagi
seorang perawi, ia menyebutkan bahwa periwayat Hadis yang tidak
melakukan semua itu maka berarti ia telah berbuat maksiat dan dosa.
Yang umum berlaku bagi para periwayat Hadis adalah bahwa periwayatan
Hadis tidak terikat dengan usia tertentu yang telah dicapai oleh seorang
periwayat, Imim Melik meriwayatkan Hadis pada usia kurang lebih dua
puluh tahun, ada yang mengatakan pada usia tujuh belas tahun, saat

1099 Lihat pembahasan tentang itu dalam al-lami'li Akhlaq ar-Rdwr wa Adab as-sami',
I I 329, Ad ab al-Iml a' w a al - I stimla', 25,' Ulim al- Hadi t s, Ibn ash -Shalnh, 213 dan 221,
at-Taqrib,84 dan S6,Ikhtishar'Ulum al-Hadifs, l5l dan L57, at-Taqyid wa al-idhah,
190 dan 195 dan asy-Syadza al-Fayyah,268 dan 280.

Ll00 Al-lami' li Akhlaq ar-Rawi, 11329.
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3)

itu para gurunya masih hidup. Para periwayat Hadis juga banyak yang

mengambil riwayat Hadis dari Imim Syif i walaupun ia masih mudarror'

Demikian juga dengan Bundarrro2 dan Imam al-Bukhari, mereka telah

meriwayatkan Hadis sebelum berusia dua puluh tahun.

Tidak sepantasnya bagi seorang periwayat Hadis meriwayatkan Hadis

sedangkan orang yang lebih tua dan lebih berilmu hadir di suatu Majlis.

Sebagian ahli Hadis menyatakan Makruh hukumnya bagi seorang peri-

wayat meriwayatkan Hadis di suatu negeri, selama di negeri itu masih ada

seseorang yang lebih utama darinya. |ika ia ditanya tentang apa yang ia

ketahui padahal orangyang lebih utama dari dirinya ada di tempat tersebut,

maka ia mesti menunjuk orang yang lebih utama tersebut. Dan, tidak ada

larangan meriwayatkan Hadis bagi orangyang niatnya tidakbenar, karena

mungkin saja (sewaktu-waktu) Allah akan memberikan niat yang benar

kepadanya.

fika seorang periwayat telah duduk dalam keadaan suci dan memakai

minyak wangi, dengan sikap wibawa dan tenang, mengawali ucaPannya

dengan pujian dan pengagungan kepada Allah swt., kemudian meng-

ucapkan Shalawat dansallmkepada Rasulullah saw. Semua itu diucapkan

dengan ungkapan yang singkat dan padat, disertai ucaPan Shalawat dan

Salam untuk para keluarga Rasulullah saw., para Sahabat dan Tabiin.

Kemudian berdoa agar diberi kemudahan kepada seluruh hadirin, baik

yang khusus maupun yang umum. Kemudian meriwayatkan Hadis yang

bermanfaat bagi para hadirin, dengan urutan dan penjelasan sehingga tidak

ada yang tersembunyi bagi para hadirin yang mendengarkan Hadis terse-

but. fika jurrlah hadirin itu banyak, maka si periwayat Hadis mengangkat

seorang penyambung suara. Orang yang menyambung suara periwayat

Hadis mengucapkan apayang telah disebutkan si periwayat Hadis. Iika si

penyambung suara telah selesai mengucapkan ucaPan periwayat Hadis, ia

menghadap kepada periwayat Hadis sambil mengucapkan,"siapakah yang

1 101 Lihat'Ulnm al-Hadifs, Ibn ash-Shal6h, 214.

1102 Beliau adalah Muhammad bin Basysyir bin Utsman bin Diwud bin Kaisan al-Abdi
Abrj Bakr al-Bashri Bund6r. Ia disebut Bundar karena ia adalah seorang Bundir dalam

bidang Hadis, Bundar artinya Hifizh. Ia mengumpulkan semua Hadis yang ada di
negerinya. Ia wafat pada tahun 167 H. Lihat at-Tarikh al-Kabir, al-Bukhari, 1, no.98.

At-Tarikh ash-Shaghrr, al-Bukhari, 21396, Tahdzib al-Kamal,24l5ll, Siyar A'lam an-

N ub ala', L2 I | 44 dan Sy a dz ar at a dz- Dzahab, 2 I 126.
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s)

menceritakan Hadis ini kepadamu? Semoga Allah mencurahkan rahmat-
Nya kepadamu".lika si penyambung suara mengatakan demikian maka
periwayat Hadis menjawab, "Si Fuldn bercerita kepada kami", periwayat
lalu menyebutkan nasab gurunya yang telah ia sebutkan namanya hingga
akhir nasab (garis keturunan), kemudian menyebutkan biografinya dan
keadannya. Si penyambung suara menyebutkan lafaz-lafaz yang disebutkan
oleh periwayat Hadis hingga akhir kalimat. Majlis-nya ditutup dengan
menyebutkan makna Hadis tersebut atau menyebutkan syair sebagaimana

yang dilakukan banyak ahli Hadis. Kemudian menyebutkan beberapa
ziltr yang mudah diingat, memanjatkan doa yang diinginkan dan telah
dipili6"rto:.

|ikaperiwayat Hadis itu berusia lanjut sehingga usia tuanya itu ditakutkan
menyebabkan kekeliruan, maka ia mesti ditahan agar tidak meriwayatkan
Hadis. Usia (80) delapan puluh tahun adalah batas usia tua. Kecuali jika
periwayat itu adalah seseorang yang memiliki akal yang kuat, pendapat-
nya lengkap mancakup berbagai aspek dan ia mengetahui Hadis yang ia
riwayatkan, jika memang demikian maka ia boleh meriwayatkan Hadis
karena sebagian besar Sahabaf Nabi dan para Tabitntetap meriwayatkan
Hadis meskipun mereka berusia diatas delapan puluh tahun, bahkan
setelah mencapai usia seratus tahunrr0a.

.srfr6

Adapun etika/adab bagi seorang pendengar Hadis diantaranya adalah

Sebaiknya ia memulai dengan menghafal al-Qur'an, karena al-Qur'an
adalah ilmu yang paling mulia dan paling utama dan lebih didahulukan
dari segala ilmu pengetahuan.

Mempelajari bahasa Arab sehingga mampu memahami makna-makna
yang terkandung dalam Hadis dan penjelasannya.

Berpedoman kepada SanadparaSyaikh yang ada di negerinya dan Syaikh
yang terkemuka diantara mereka, kemudian ia mengambil periwayatan
Hadis dari mereka. Kemudian pindah ke ulama lainnya. fika status guru-
gurunya sama dalam Sanad, maka ia mesti mencari guru yang berstatus
al-Hafizh dan para ulama kritikus Hadis. |ika para gurunya itu sama-sama

I103 Lihat al-lami'li Akhlaq ar-Rawi,l/863 dan 'Ulnm al-Hadits,2l7-21g.
1104 Lihat 'Ulum al-Hadifs, Ibn ash-Shalah, 215-216.

1)

2)

3)
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4)

s)

memiliki slfat ltqan dan pengetahuan dalam bidang Hadis maka para

Syaikh yang memiliki kemuliaan lebih diutamakan untuk mengambil

periwayatan Hadis dari merekarr0s. |ika ia telah mengambil riwayat Hadis

dari para Syaikh yang ada di negerinya, dari para Syaikh besar dan kecil,

maka ia pergi untuk bertemu dengan para Syaikh yang lain yang ada di

berbagai negeri.

Sebaiknya ia tidak sibuk melakukan perjalanan kecuali untuk kepentingan

mencari Hadis.

Hendaknya ia menghindari sifat mendesak kepada para Syaikh dan sikap

keras, karena perbuatan itu dapat merubah pemahaman, merusak impian,

merubah tabiat dan menyebabkan cacat dalam periwayatan dan Proses

mendengarkan Hadis.

Sebaiknya ia awali dengan mendengarkan Hadis-Hadis dalam htab Shablh

al-Bukhan dan ShahlhMuslim,kemudian kitab-kitab as-Sunan dan kitab

al-Muwathfha', kemudian kitab-kitab Musnadseperti kitab Musnadlmam

Ahmad dan kitab Musnad lainnya. Kemudian kitab-kitab para Imam

seperti MushannafAbu Bakr bin Abi Syaibah. Kemudian kitab-kitab a/-

?/a/. Kemudian kitab-ki tab at - T arikh ( sej arah). Kemudian kitab -kitab yang

membahas permasalahan dalam Hadis. Kemudian kitab-kitab al-Ajza' dan

kitab lainnya, apakah dengan Sanad ,4/i ataupun dengan Sanad Nazil.

Waki'r106 berkata,

"seseorang mengambil riwayat dari para Syaikh yangberada diatasnya, dari

para periwayat dibawahnya dan dari orang-orangyang sama dengannya,

maka ia belum layak disebut sebagai seorang ultma.Dtl0?

Seorang per iwayat Hadis mesti mengambil manfaat dari riwayat yang

berhasil ia peroleh dari seorang Syaikh atau mendengar Hadis atau me-

riwayatkan kitab.

Menghafal Hadis secara bertahap. Yang dapat membantu Proses Peng-

hafalan Hadis adalah melakukan kajian terhadap Hadis, mengumpulkan

Lihat al-Jami' li AkhlAq ar-Rdwi, 11329, Adab al-Imla',25, 'Aim al-fladits,Ibn ash-

Shal6b,22l-222.
Beliau adalah Waki'bin al-Jarrihbin Malih ar-Ru'asi, Ab[ Sufrnn al-Krifi, seorang yang

Tsiqah, ahli ibadah dan seorang Hafizh. Ia wafat pada tahun 197H' Lihat biografinya
dalam Tahdzib al-Kamal, 31462, Siyar A'lam an-Nubala',91L40 dan Syadzarat adz'

Dzahab,11349.
ll07'Uum ql-Hadits,Ibn ash-Shalnh, 225.

6)

7)

8)

1 105

I 106

756--}S"' Mutiara ILMU ATSAR z Kitab Klasifikasi Hailis



Hadis-Hadis dan melakukan Takhrlj. seorang periwayat Hadis mesti
melihat makna-makna Hadis dan memahami hukum-hukum yang terkan-
dung dalam Atsar.Hukum-hukum Hadis laksana permata-permata Hadis.
Pemahaman terhadap makna-makna Hadis adalah buah dari pengetahuan
terhadap Hadis.

9) Seorang periwayat Hadis mesti menyibukkan diri dengan melakukan
TakhrijHadis, menulis kitab Hadis, menggabungkan Hadis-Hadis yang
tersebar dan menyusun Hadis sesuai dengan bab-babnya sesuai dengan
kemampuan dan tuntutan untuk melakukan itu. Semua itu mesti di-
lakukan dengan penuh keikhlasan dan untuk memperoleh manfaat ilmu
pengetahuan. Menghasilkan sebuah kitab sebelum melakukan seleksi dan
penelitian termasuk pendapat yang jelek dan perbuatan yang diingkari.

47. [Riwayah al-Akabir' an al-Ashdghir,,*]
(Hadis Diriwayatkan oleh Sahabat Senior dari Sahabat lunior)
Periwayatan H adis oleh Akab ir ( senior) dari A sh aghir (j unior) didasarkan

pada periwayatan yang dilakukan antar sesama sahabat Nabi seperti yang
dilakukan oleh Abu Bakr,'Umar, Sa'ad bin'Ubidah dan Tamim ad-Diri.

Hal ini dapat kita jumpai dalam kutab shahihMuslimtt,e dan kitab Hadis
lainnya. Periwayatan Hadis seperti ini terdiri dari beberapa jenis, dianta-
ranya:

1) Seorang periwayat yang meriwayatkan Hadis tersebut lebih terhormat,
kedudukannya lebih tinggi dan usianya lebih tua daripada periwayat yang
memberikan periwayatan Hadis, atau lebih lebih utama meskipun usianya
tidak lebih tua, seperti periwayatan yang dilakukan Abu Hurairah dari
Ka'ab al-Ahbar, juga seperti riwayat yang dilakukan az-Zuhri dari Bahz
bin Hdkimrlr0.

ll08 Lihat pembahasan tentang ini dalam 'rJlum al-fladifs, Ibn ash-Shalnh, 2Z6, at-Taqrib,
99 dan asy-Syadza al-Fayyafu, 37 6.

1109 Yaitu Hadis tentang binatang yang pernah dilihat Tamim ad-Diri di sebuah pulau di
laut, dalam shabthMuslim,Sl205 (2942) dan (lt9) dalam Kitab: al-Fitan wa Asyrath
as-Sa'ah, dari jalur riwayat Amir asy-Syabi, dari Fnthimah binti Qais, dari Rasulullah
Saw.

1 1 10 Beliau adalah Bahz bin Hakim bin Muhwiyah bin Haidah al-Qusyairi, Abu 'Abdul Malik
al-Bashri, saudara Said bin Hakim. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata tentangnya dalam
at-Taqrib,la Shaduq". Wafat pada tahun 142 H. Lihat Tahdzib al-Kamal,41259.
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2)

3)

Orang yang meriwayatkan Hadis itu lebih tua dan lebih tinggi Thabaqat

(tingkatan)-nya, seperti riwayat az-Zuhri dari Imim Malik dan riwayat

'Abdurrazzdq dari Yahya bin Ma'inrrrr.

Orangyang meriwayatkan Hadis itu lebih berilmu dan lebih Hafizh, seperti

riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dari Ubaidullah bin Musarrr2. Beberapa

periwayat wafat sebelum wafatnya si pemberi riwayat, jarak tahun wafat

mereka bahkan sampai beberapa tahun lamanya. |arak yang paling lama

yang saya temukan adatah riwayat Ab[ al-Fadhl Muhammad bin Thahir

dari as-Silafi, as-Silafi wafat (60) enam puluh tahun sebelum wafatnya

Muhammad bin Thahirtt t3.

48. [Ma'rifah al-Asmfi' u u]

(Mengenal T entang N ama-N ama P eriwayat Hailis)

Referensi utama Pembahasan tentang ini adalah l<rtab at-Tarikh al-Kablr

karya Imim al-Bukhiri, Tarlkh Ibni Abi Khaitsamah dankitab lainnya. Adapun

yang menjadi objek pengetahuan adalah mengetahui Kun-yah dan gelar para

periwayat Hadis. Kun-yah itu sendiri terdiri dari beberapa jenis; ada diantara

periwayat Hadis yang namanya sekaligus menjadi Kun-yah-nya seperti Abu

Hashin bin Yahy4 ar-Razirlr5 guru Ab[ Diwud as-Sijistini dan selainnya. Ada

pula diantara periwayat Hadis itu yang Kun-yah-nya sebagai Laqab (gelar)

seperti Abu az-Zinnad 'Abdulldh bin Dzakwinrr16, Kun-yah-nya adalah Ab[

t 11l Beliau adalah Yahya bin Main bin Aun Mawl4 al-Ghathfhni, Ab0 Zakariya al-Baghdadi,

seorang Tsiqah dan flafizh terkend,. Seorang Imim ahli Hadis pada masanya dan orang

yang diladikan rujukan diantara para Sahabatnya. Ia wafat pada tahun 233 H. Llhat
raidztb al-Kamal,3ll543,siyar A'tam an-Nubala"lllTl dansyadzarat adz-Dzahab,

2179.

1112 Lihat 'Ulum al-Hsdifs,Ibn ash-Shalnh, 276-277.

t 113 ptrrhammad bin Thdhir bin al-Qaisardni al-Maqdisi, seorang Imdm dan Hafizh serta

pengelana mencari Hadis, ia wafat pada tahun 507 H. Beliau adalah guru as-Silafi

Ahmad bin Muhammad al-Ashbahani, ia wafat pada tahun 576 H. Ibnu Thdhir pernah

meriwayatkan Hadis dari as-Silafi walaupun Ibnu Thihir itu adalah guru as-Silafi. Lihat

biografi Ibnu Thnhir dalam Siyar A'lam an-Nubala',19/361 dan biografi as-Silafi dalam

kitab yang sama, 5/218.
1114 Lihat pembahasan tentang itu dalam 'Ulum al-Hadits, Ibn ash-Shal6h, 296, at-Taqrib,

lo4, Ikhti shar' tJlum al-HadIt s, 215, at - T aqyid, 289 dan asy -Sy adza, 415.

l t 15 Ab[ Hashin bin Yahya bin Sulaimin ar-Rizi, statusnya Shadnq Tsiqah. Lihat dalam

T ah dzib al- Kamal, 33 I 249.
11 16 Ab[ az-Zinid'Abdullah bin Dzakwnn al-Qarsyi Ab['Abdirrahmin al-Madani, dikenal

dengan nama Abri az-zindd, seorang periwayat yangTsiqah, wafat pada tahun 131H.

Lihat T ah dzib al -Kam al, 4 I 47 6 H dan Siy ar A'lam an-N ub al.a', 5 I 445.
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'Abdirrahmdn. Ada diantara merekayang diketahui namanya dan iamemiliki
sata Kun-yah, jenis periwayat seperti ini banyak, seperti Abt 'Abdillah Malik
bin Anas dan Abrl adh-Dhuha Muslim bin ShubaihrrrT. Ada diantara mereka

yang memiliki dua Kun-yah atau lebih seperti Manshur al-Qurari, Kun-yah-

nya adalah Ab[ Bakr, Abrl al-Qnsim dan Ab[ al-Fath. Ada diantara mereka

yang Kun-yah-nya diperdebatkan seperti Qatndah bin an-Nu'min, ada yang

mengatakan bahwa Kun-yah-nya adalah Abu'Utsman, ada yang mengatakan

Kun-yah-nya adalah Abfl 'Abdillah, ada yang mengatakan Abri 'Amr dan

ada pula yang mengatakan Ab0 'Umar. Ada diantara mereka yang lebih
dikenal dengan Kun-yah-nya bahkan nama aslinya diperdebatkan seperti Abri
Hurairah. Ada diantara mereka yang nama dan Kun-yah-nya diperdebatkan

seperti Safinah hamba sahaya Rasulullah saw., Safinah adalah gelarnya, ada

yang mengatakan bahwa tentang nama asliSaftnahterdapat delapan pendapat;

salah satunya mengatakan bahwa nama asli Safinah adalah Mahran. Banyak

yang mengatakan bahwa Kun-yah-nya adalah Abu 'Abdirrahman, ada juga

yang mengatakan Abn al-Bakhtarir I r8.

49. I Ma'rifah al-Alqa$' ns ]
(Mengenal Gelar-Gelar Periwayat Hadis)

Dengan mengetahui gelar periwayat Hadis maka akan sirnalah keraguan.

Ada diantara gelar itu yang boleh digunakan, seperti gelar yang tidak meng-

ganggu orang yang disebut/disapa dengan gelar tersebut. Iika orang yang

dipanggil dengan gelar itu tidak senang, maka tidak boleh menyebutkan gelar

tersebut, kecuali untuk pengenalan saja. Ada diantara gelar itu yang diketa-
hui penyebabnya dan ada pula yang tidak diketahui penyebabnya. Ada gelar

yang tersembunyi, bahkan periwayat tersebut hampir tidak dikenal dengan

gelar itu seperti Fulaih bin Sulaimin, nama aslinya adalah 'Abdul Malikrr20,

tttT Beliau adalah Muslim bin Shubaih al-Hamadani Abrl adh-Dhuha Al-Knfi Mawla
Hamadan, adayang mengatakan Mawl4 keluarga Saidbin al-Ash al-Qarsyi. Ibnu Sahd
berkata, "la wafat pada masa khilafah'Umar bin'Abdul'Aziz. Ada yang mengatakan
ia wafat pada tahun 100 H. " Lihat Thabaqat lbnu Sa'ad,61288, at-Tarikh al-Kablr, al-
Bukhdri,7, no.1116, Tahdzlb al-Kamal,27l520 danSiyar A'lam an-Nubala',5171.
Lihat penjelasan lengkapnya dalam 'Ulnm al-Hadifs,Ibn ash-Shalah, 298-299.
Lihat pembahasan tentang gelar periwayat Hadis dalam 'Ulum al-Hadits, Ibn ash-
Shalih, 350, khtishar 'Ulnm al-Hadits,220, at-Taqyid wa al-ldhah,297 dan asy-Syadza
al-Fayyafo,424.
Nama aslinya adalah Rdfi', ada yang mengatakan Ndfi', sebagaimana yang disebutkan
dalam biografinya dalam T ahdzib al-Kamal, 23 I 317.

I118
1119

rr20
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juga Qutaibah bin Sa'id, ia adalah seorang Syaikh beberapa orang periwayat

Hadis, nama aslinya adalah Yahya.Ada gelar dalam bentuk Kun-yah seperti

Abu Turabrr2r. Ada pula gelar dalam bentuk nisbat seperti al-Falaki Abr1 Bakr

Ahmad bin al-Hasan al-Hamadzani, ia digelar dengan al-Falaki karena ia tang-

guh dalam bidang ilmu Hisabrr22.

50. [Ma'rifah al-Mawfili uzs]

(Mengenal Mawil)
Bentuk tunggal dari kata Mawali adalah " Mawlq" yang bermakna orang

yang dimerdekakan atau dibebaskan dari perbudakan. Para periwayat yang

terdiri dari para Mawali terbagi kepada beberapa jenis; ada periwayat yang

dinisbatkan kepada kabilah mantan tuannya seperti Rasyid bin Najih al-

Himmani 1r2a danSa'id Ab[ al-Bakhtari ullr-firi'it tz5. Ada pula periwayat yang

asli Arab, akan tetapi pernah menjadi rampasan perang seperti Sa'ad Mawlq
Hathib bin Abi Balta'ah, nama aslinya adalah Sa'ad bin Khuli Kalbir126, 'Udzri,
seorang SahabatNabi, ia terbunuh sebagai Syahid pada perang Uhudrr27. Ada

diantara mereka yang disebut sebagai Mawlqkarena sumpah, Mawlq Islam

dan jenis lainnya. Terkadang seorang periwayat dinisbatkan kepada Mawlq
kabilahnya'r28.

1121 Abri Turab adalah gelar Imdm Ali bin Abi Thelib, gelar itu diberikan oleh Rasulullah
saw. kepadanya, Kun-yah Imim Ali adalah Ab[ al-Hasan.

ll22 la jugatangguh dalam bidang sastra,Nahwu,'Arndh (Syair) dan berbagai ilmu lainnya.
Ia wafat pada tahun 384 H. Lrhat al-Ansab, as-Sam'ani, pada nisbat al-Falaki, 4/378,
Mu'jam al-Udaba', Ll23l dan al-Wafi bi al-WafayAt,61305.

1123 Lihat pembahasan tentang itu dalam Ma'rifuh'Ulum al-Hadits,196,'UIum al-Hadits,
358, at-Taqrib, LIS,Ikhtbhar'Ulum al-Hadtts,246, at-Taqyid wa al-idhah,366 dan

asy - Sy adza al- F ayy ah, 533.
1124 Beliau adalah Rdsyid bin Najih, seorang TAbi'rn, seorang Syaikh, sedikit meriwayatkan

Hadis. Biografinya disebutkan dalam kitab Tahdzib al-Kamal,9/16, beliau adalah
hamba sahaya Bani Uthirid, demikian disebutkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dalam
kitab Tarikh-nya, dinukil olehadz-Dzahabi dalam Tlrikh al-Isldm, 3/860.

1125 Beliau adalah Said bin Fairuz, seorang Tabi'in, hamba sahaya Thai', biografinya
disebutkan dalam T ahdzib al- Kamal, | | I 32.

1126 Lafaz Kalbi tidak terdapat pada naskah B.

ll27 Biografrnya disebutkan Ibnu Hajar dalam al-lshabah,2l24.
1128 Lihat'Ulum al-Hadifs, Ibn ash-Shalnh, 358-360.
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P. Bait XVI:

tr1;ii,,rigit 3rg\v 1$1"4 bY,yyta;ut1'gt
Muhammad itu pendahulu dan penutup para Rasul

Dari nenek moyang dan negeri terbaik yang pernah diperlihatkan

(Makna Entri kata)

Muhammad adalah nama Rasulullah saw. yang paling terkenal. Tiada

seorang manusiapun yang dipuji seperti pujian yang diberikan kepada

Nabi kita Muhammad saw., karena yang memujinya adalah para peng-

huni langit dan penduduk bumi, seluruh penduduk di dunia dan akhirat.

Karena Allah telah mengumpulkan semua sifat dan akhlak yang terpuji
dalam dirinya. Allah swt. juga memberikannya tempat yang terpuji di
akhirat. Maka karena itulah, seluruh alam memujinya. Disamping itu, ia
juga memilihSyafaat dan keagungan tertinggi, memperoleh kedudukan,

kemuliaan dan keutamaan. Diberikan telaga, "al-Kautsar" dan Wasilah.

Oleh karena itu, sangatlah layak dan pantas bagi beliau menyandang nama

yang agung dan mulia ini. Karena makna kata "Muhammad" menurut
bahasa adalah sesuatu yang mengandung semua akhlak dan sifat terpuji,
kemudian karena akhlakdan sifatyang dimiliki itu maka ia dipuji berulang

kali. Makna Muhammad sama dengan Mahmud (dipuji). Muhammad
dalam bentuk Mub alaghah.

Sabiq adalah Mutaqaddtm (terdahulu). Dalam kalimat, Sabaqa fi Kulli
Syai'Sabqarz (mendahului dalam segala hal), artinya terdepan.

Rusul adalah bentuk jamak dari kata "Rzsttl", artinya para utusan yang

diutus Allah yang terdiri dari para nabi, Shalawat dan Salam semoga

senantiasa tercurah kepada mereka. Berbeda pendapat kalangan ulama
tentang jumlah mereka, menurut pendapat mayoritas ulama mereka

berjumlah (313) tiga ratus tiga belas rasul. Jumlah itu disebutkan dalam

Hadis Abu Dzar ra.ttze yang disebutkan oleh Imam Ahmad dalam kitab

* Kata dalam kurung siku tidak terdapat pada naskah asli, kami temukan pada penjelasan
syair yang terdapat pada naskah (A) dan naskah (B).

ll29 Lafaz Hadis tersebut,
"Saya berkata,'Wahai Rasulullah, berapakah jumlah para nabi?'. Beliau menjawab,
'Seratus dua puluh ribu orang'. Saya bertanya, 'Wahai Rasulullah, berapakah jumlah
rasul dari jumlah itu?'. Beliau menjawab,'Tiga ratus tigabelas orangrasul, jumlah yang
banyak'."

1.

2.

3.
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4.

a I - M u s n a d t t ro karyanya dan Ibn u I{ibbdn dalam a s h - S h a hth t I r t serta kitab

Hadis lainnya.

KhAtimuhum dan Khatamuhum adalahyang terakhir dari para nabi dan

rasul itu, tidak ada seorang pun nabi setelahnya. Tsa'labrr32 membedakan

antara Khatim dan Khatam; al-Khatim adalah penutup para nabi, sedang-

kanKhatam adalah Nabi yang paling baik akhlak dan bentuk fisiknya.

AbA' adalahbentuk jamak dari kata Ab (bapak/ayah).

Buldan adalah bentuk jamak dari kata"Baldah" dan"BAlld",juga disebut

dengan Bilad artinya adalah suatu tempat di belahan bumi yang telah di-

huni orang, demikian juga dengan tempat yang masih kosong atau suatu

tempat yang telah dihuni penduduk. Bagian dari kawasan tersebut disebut

dengan Baldah, demikian menurut pendapat a1-Azhari1133.

'AbdAhuberasal dari kata "badA" al-Amr (perkaraitu menjadi jelas), Ab-

daituhu artinya azhartuhu (saya memperlihatkannya atau membuatnya

menjadi jelas).

5.

6.

7.

Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, "Tiga ratus lima belas orang".Imim Ahmad
tidak menyebutkan baris pertama dan pertanyaan pertama tentang jumlah para nabi.

Ini adalah petikan dari sebuah Hadis yang panjang.
ll3O Musnad Imam Ahmad,5lL78 dan 179. darijalur riwayat Ubaid bin al-Khasykhdsy

dari Abn Dzar. Al-Haitsami berkata dalam Majma' az-Zawa'id, ll160, "Dalam Sanad

tersebut terdapat al-Mas'udi, ia adalah seorang periwayat yangTsiqah, akan tetapi ia

pikun".
1131 Dalam Bab: al-Ihsan, (361), dari jalur riwayat Abri Idris al-Khaulani, dari Abu Dzar.

Dalam Sanad-nyaterdapat Ibrahim bin Hisydm bin Ya[ya al-Ghassani. Menurut Abu
Hitim dan lainnya Ibrahim bin Hisydm adalah seorang pendusta, demikian disebutkan
dalam Mizan al-I'tidal,ll72-73,Hadis ini diriwayatkan dari jalur riwayat lain yang juga
terdapat kritikan para ulama kritikus Hadis. Lihat Tafsir lbnu Katslr,21422-426, surat

an-Nisa': 163.

1132 Beliau adalah seorang ulama ahli Hadis dan Imam dalam bidang Nahwu. Nama
lengkapnya Ab[ al-'Abbis Ahmad bin Yahya bin Yazid Mawla asy-Syaibdni, al-
Baghdidi. Orang yang sangat ahli dalam bidang bahasa Arab dan memiliki banyak

karya. Beliau wafat pada tahun2glH.Lihatsiyar A'lam an-Nubala ', 14/5 dan Syadzardt

adz-D zahab, 2 I 207 - 208. Pendapat ats -Tsa lab ini terdapat dalam kitab al- M aj ali s kary a

ats-Tsa'lab, 2/505.
I 133 Beliau adalah Muhammad bin Ahmad bin Thalhah bin Nnh bin al-Azhari, Abu Manshur,

al-Harawi asy-Syafi'L seorang pakar bahasa Arab, wafat pada tahun 370 H.Lihat Siyar
A'lam an-Nubala', rc,315, Thabaqat asy-Syafi'Iyyah, as-Subki, 3163-68 dan Syadzarat
adz- D zahab, 3 I 7 2. P endapat ini disebutkan dalam T ah dzib al - Lu gh ah, 5 I 243.
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Makna Syair:

Makna syair ini masih terkait dengan syair sebelumnya. orang yang telah

disebutkan oleh Tuannya itu adalah Muhammad Rasulullah saw. yang

penciptaannya mendahului para rasul utusan Allah swt., dia adalah rasul

yang diutus sebagai penutup bagi mereka para rasul, sebagaimana yang

disebutkan dalam Hadis Mursalyang diriwayatkan oleh Imim al-Hasan

dan Qatadah dari Rasulullah saw., beliau berkata, "Aku adalah Nabi
pertama dalam penciptaan dan Nabi terakhir dalam pengutusan'rr34. Nabi

Muhammad saw. adalah manusia yang diperlihatkan Allah swt. sebagai

manusia terbaik berasal dari Bani Hisyim bin 'Abdi Manaf, dari kota Mekah

sebagai negeri terbaik dan negeri yang paling dicintai Allah swt.

(Kandungan Ilmu Badt)
1 . Bara'ah at-Takhallusht t 35 

, yaitu menjelaskan maksud yang terkandung di
dalam syair dengan jelas.

1134 Hadis ini disebutkan oleh Ibnu Sahd dalam ath-Thabaqat al-Kubrq,l/149, ath-Thabari
dalam kitab Tafsirnya, lll25, al-Ahzab:7, darijalur riwayat Said bin Abi Arrlbah,
dari Qatadah -Hadis Mursal-. Abn Nuhim juga menyebutkan Hadis ini dalam Dala'il
an-Nubuwwah, 3. Demikian juga dengan al-Hasan bin Suffin, Ibnu Abi Hdtim, Ibnu
Mardawaih, ad-Dailami dan Ibnu 'Asikir, demikian disebutkan dalam Ad-Durr al-
Mantsur,61570, dari jalur riwayat Sald bin Basyir al-Azdi dari Qatidah dari al-Hasan
dari Ab[ Hurairah -Hadis MarfA'-. Said bin Basyir adalah seorang periwayat yang
Dha'if.Ibnu Katsir berkata dalam futab Tafsir-nya,61383, setelah beliau menyebutkan
Hadis ini dari jalur riwayat Abri Hurairah, "Hadis ini disebutkan Said bin Abi
Arnbah dari Qatddah -Hadis Mursal-, jalur ini lebih dapat diterima. Sebagian mereka
meriwayatkannya dari Qatddah secara Mauquf, Wallahu a'lam.

ll35 Bara'ah at-Takhallush adalah kemampuan seorang penyair atau penulis melakukan
peralihan yang lembut dari awal kalimat yang ia tulis kepada maksud yang terkandung
yang di dalamnya tanpa terjadi pemisahan atau pemutusan kalimat secara mendadak
sehingga pembaca merasa terkejut ketika memahami makna atau isi pikirannya. Lihat
Qawa'id asy-Syi'r,56 dengan istilah Husr al-Khuruj. Al-Badt',60, dengan istilah Husn
al-Khuruj Min Ma'nan ilqMa'nqn (Keluar dari suatu makna kepada makna lain dengan
cara yang baik) . flilyah al-Muhadharah,ll2l5,baityane lembut yang digunakan seorang
penyair untuk keluar dari suatu sifat, apakah itu sifat pujian atau celaan. Al-Munshif,
1172, dengan istilah Husr al-Khuruj. Ash-Shina'atain,474, keluar dari rayuan kepada
pujian. Ibnu Rasyiq membedakan antara al-Khurnj (keluar) dengan lstithrad daridari
suatu makna, 'Menurut merekaKhurij (keluar) dengan lstithradittsama, padahal tidak
demikian. Karena Khuruj artinya anda keluar dari bentuk rayuan kepada pujian atau
bentuk lainnya dengan lembut, kemudian anda mencoba untuk menyesuaikan dengan
bentuk selanjutnya. Sedangkan lstithrad adalah seorang penyair menjelaskan satu lafaz
dengan banyak kalimat tanpa menggunakan rayuan atau pujian. Ia memutus kalimat
pertama. Kalimat kedualah yang menjadi tujuannya, tanpa kembali kepada kalimat
pertama. Seakan-akan penyair tersebut menemukan lafazyang ia jelaskan tersebut
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3.

4.

2. Tasybrb, yaitu memberikan pujian secara jelas kepada Rasulullah Saw.

dengan namanya yang agung dan mulia dan dengan sebagian sifatnya

yang baik.

Tarsyih,kata Khatimuhum menjadi kelanjutan terhadap kata Sabiqan dan

kata' Ab dahu menj adi kelanj utan terhadap kata Khatimuhum.

I'tilaf al-Wazn wa al-Ma'nat136 (keserasian antara timbangan syair dan

maknanya) dengan menyebutkanlafaz-lafaz jika dimajukan atau dimun-

durkan maka timbangan syair dan maknanya tidakberubah, diantaranya

adalah Hadis, " Amll-amal Shdlihitu, tidak menimbulkan Mudharat bagi-

mu dari jenis yang mant yang ingin kamu laksanakan terlebih dahulu".

Itu terlihat pada syair:

'YY6,v\35i
" MuhAmmad adalah Rasul terdahulu".

|ika diucapkan:

'YYqv\3zi
"Muhammad adalah penutup para rasul".

Maka timbangan syair dan maknanya tetaplah tidak berubah.

5. Isyarahtt3T atauyang juga disebut denganWahy, artinya menyebutkan suatu

kalimat yang ringkas akan tetapi mengandung banyak makna. Andai saya

(Ibnu Nashiruddin) bisa menjelaskan makna syair ini tentang nama Nabi

Muhammad saw. secara panjang lebar, demikian juga dengan penjelasan

tentang makna risalah dan tentang para rasul serta Sifat Nabi Muhammad

saw. sebagai pendahulu para rasul dalam hal penciptaannya dan sebagai

penutup para rasul dalam hal pengutusannya dan risalahnya. Tentang

bagaimana penciptaannya dan sifatnya, keagungannya diantara para

makhluk dan kesempurnaan keadannya. Hal-hal yang berkaitan dengan

nenek moyangnya dan nasabnyayang agung dan mulia. Tentang kota

tanpa ada niat untuk menjelaskannya. Jadi tidak sama antara keduanya". Al-'Umdah,

11234 dan236.
1136 Lihat pembahasan ini dalam Khizanah al-Hamawi,534, Tahrlr at-Tahbir,223 dan

Anwar ar-Rabi',61227.
1137 Lihatpembahasantetangal-IsyarahdalamNaqdasy-Syi'r,l52,Hilyahal-Muhadharah,

1/ 138, dengan judul al-wafuy wa al-lsyarah. Al-Munshif,l/45, juga disebutkan dengan

al- W afuy w a al - ky ar ah. A sh -Shin a' at ain, 358 dan I' j az al - Qur' dn, 90, Al: U m dah, I I 302,

Sirr al-Fashahah,207 , al-Kafr, at-Tibrizi, 177 dan al-Lam'ah, 3L.
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Mekah negeri asalnya, kemuliaannya dan karakteristiknya. Pengetahuan

tentang hukum-hukum mengenai kota Mekah, bagian yang Halal dan
Haram yang terdapat di kota Mekah. Kisah kelahiran Rasulullah saw. di
kota Mekah, bagaimana beliau tumbuh dan besar di kota tersebut. Kisah

Rasulullah saw. berada di kota Mekah setelah beliau diangkat menjadi
Rasul hingga beliau hijrah ke Madinah. Kemudian kisah pembebasan

kota Mekah (Fatbu Makkah). Keagungan Islam yang terjadi pada masa itu
dengan masuknya mereka ke dalam agama Islam. fika semua itu dijelaskan,

maka pastilah penjelasannya terdiri dari banyak kitab. Akan tetapi satu

bait syair ini dapat mewakili maksud yang terkandung di dalamnya. Itulah
yang dijadikan sebagai pedoman dan dasar pujian kepada Rasulullah saw.

Tidak dapat dikatakan bahwa dalam syair ini tidak terdapat pujian kepada

Rasulullah saw. secara terus terang dan jelas, karena kami katakan:

'J;ilG 3V 3\r! iq,, *,6*\ A Jv,3 #r\\:\

Bait ini tinggi dalam pujian secara keseluruhan

Menyebutkan semua sifut-sifut nabi ketika ia diutamakan

5. Tauriyah mengenai pembahasan beberapa jenis ilmu Hadis seperti Sabiq

dan Lahiq, riwayat bapak dari anak dan pengetahuan tentang negeri para

periwayat Hadis.

51. [Silbiq dan Ld,hiq,,,'1

Dua kata ini merupakan ungkapan bagi dua orang periwayat yang meri-
wayatkan Hadis dari seorang Syaikh, salah satu dari mereka meriwayatkan
lebih dahulu dari yang lain, jarak antara tahun wafat mereka atau jarak tahun
saat mereka memperoleh Hadis tersebut jaraknya sangat jauh, seperti Abtr
'Abdillah al-Bukhiri wafat pada tahun 251 H sedangkan Abri al-Husain Ahmad
bin Muhammad al-Khaffaf wafat pada tahun 393 Hrr3e, mereka sama-sama

1138 Lihat pembahasan tentang ini dalam 'Ulnm al-Hadifs, Ibn ash-Shalah, 343, at-Taqrib,
ll5, at-Taqyrd, 339, asy-Syadza, 493.

1139 Demikian disebutkan oleh Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi (pengarang kitab ini).
Al-Hdkim berkata, "As-Saraj wafat pada tahun 395 H, saya melaksanakan shalat
jenazahnya, ia berusia 9j tahun". Menurut saya yang benar adalah ucapan al-Hakim.
Lihat biografinya dalam Siyar A'lam an-Nubala', 16148l dan Tarikh al-Islam, para
tokoh yang wafat pada tahun 395 H.
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meriwayatkan Hadis dari Abrl al-'Abbds Muhammad bin Ishaq as-Sarajrra0,

|arak antara tahun wafat mereka 137 tahun.

52. [Riwayah al-Abd' an sl-!funfi'*]
(Hadis yangDiriwayatkan oleh Ayah dari Anaknya)

Banyak periwayat yang meriwayatkan Hadis dari anak- anak mereka seperti

Wa'ilbin Dawud, ia meriwayatkan Hadis dari anaknya Bakrrra2, juga Hafshbin
'tImar ad-Dauri al-Muqri', ia meriwayatkan Hadis dari anaknya, yaitu Abu

|a'far Muhammadlra3, sebagaimanayang dilansir oleh Ab[ Bakr al-Khathib

dalam karyanya al-Mushannaf bahwa Hadis-Hadis yang ia riwayatkan dari

mereka ini tercatat ada (16) enam belas buah, dan jumlah ini lebih banyakdari-

pada Hadis-Hadis yang diriwayatkan olehnya dari oleh orang lain dari anaknya'

Dan dalam kitab yang sama, al-Khathib juga menyebutkan Hadis yang diri-
wayatkan seorang periwayat dari anak saudara laki-lakinya (keponakan) atau

anak laki-laki dari saudari perempuannya atau anak perempuan dari saudari

perempuannya. Ia tidak menyebutkan periwayat yang meriwayatkan Hadis dari

cucunya atau dari cucu laki-laki yang terlahir dari anak perempuan, padahal

Hadis jenis ini lebih utama untuk disebutkan daripada Hadis jenis pertama

(Hadis yang diriwayatkan seorang periwayat dari keponakannya)rraa.

1140 Salah seorang HafizhdanTsiqahdi negeri Khurisan, ia wafat pada tahun 313 H. Hadis

yang diriwayatkan Imam al-Bukhari darinya disebutkan diluarkitab Shahihal-Bukhari.
Lihat biografinya dalam Siyar A'lam an-Nubala', 14/388 dan al-Wafi bi al-Wafayat,
21t78.

1141 Lihatdalam'Ill.,;mal-Hadits,Ibnash-Shalnh,28l,at-Taqrib,l00danlkhtishar'Ulum
al-Hadtts,l9g.

1142 Wa'ilbinDawudadalahseorangperiwayatyangTsiqah.SedangkanBakranaknyaiuga
seorang periwayat Hadis, statusnya Shaduq. Wn'il bin D6wud meriwayatkan Hadis

dari anaknya tersebut. Hadis yang ia riwayatkan disebutkan Abri Ddwud, at-Tirmidzi,
an-Nasa'i dan Ibnu Mijah dalam kitab mereka.

1143 Hafsh bin Umar ad-Dauri adalah seorang Syaikh, statusnya Shaduq. Ia juga seorang

Imam ahli Qiri'at. Biografinya disebutkan dalam kitab Tahdzrb al-Kamal. Sedangkan

nama anaknya adalah Muhammad, biografinya disebutkan al-Khathib dalam kitab
Tartkh karyanya, 3179. A!-Khathib menyebutkan bahwa Hafsh, bapak Muhammad
meriwayatkan banyak Hadis dari Muhammad anaknya tersebut dalam kitab Qira'ah
' an-N abi Shallallahu' alaihi wa Sallam.

1144 Lihat pembahasan tentang ini dalam 'Ulum al-Hadifs,Ibn ash-Shalnh,282.
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53. [Riwayah al-Abna' an sl-fi$6',*']
(Hadis yangDiriwayatkan oleh Anak dari Ayahnya)

Yang termasuk dalam pembahasan ini adalah Hadis-Hadis yang diriwayat-
kan seorang periwayat dari ayahnya. Hadis jenis ini banyak sekali dijumpai,
seperti Hadis yang diriwayatkan Hisyim bin'Urwah dari ayahnyarra6. Ada pula

yang nama ayahnya tidak jelas (Mubham) seperti Ab[ al-'Usyara' ad-Ddrimi
dari ayahnyarraT. Atau nama kakeknya tidak jelas setelah menyebutkan nama

ayahnya, seperti Bahz bin Hikim meriwayatkan Hadis dari Ayahnyarra8 dari
kakeknya. Atau nama ayah kakeknya tidak jelas seperti'Amrbin Syu'aib meri-
wayatkan Hadis dari ayahnya dari kakeknyarrae.

1145 Lihat pembahasan tentang ini dalam 'Ulum al-Hadifs, Ibn ash-Shalah, 283, at-Taqrib,
101 dan asy-Syadza al-Fayyafu,394.

1146 Urwah binaz-Zubair dan Hisyam anaknya adalah dua orang periwayat yang statusnya
sama-sama Tsiqah. Biografi mereka disebutkan dalam Tahdzrb al-Kamal,20lll dan
301232.

1147 Abri al-Usyara'ad-Darimi, ada perbedaan pendapat mengenai namanya dan nama
ayahnya. Pendapat yan gpaling Masyhir mengatakan bahwa namanya adalah Usamah
bin Milik bin Qahtham, ada yang mengatakan Uthirid, ada yang mengatakan Yasar,
ada yang mengatakan Sinan, ada yang mengatakan Barz atau Balz, ada yang mengatakan
Balaz bin Yasar. Al-Hifizh adz-Dzahabi berkata tentang dirinya dalam kitab al-Mrzan,
41515, "Tidak ada yang mengetahui siapa dia dan ayahnya'\ Al-Hnfizh Ibnu Hajar
berkata dalam at-Taqrib,"Dia adalah seorangArab Badui yangMajhfrl". AbnDdwud,
at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan Ibnu Majah menyebutkan satu Hadis yang diriwayatkan
dari jalur Abu al-Usyara' dari ayahnya, ia berkata, "Saya berkata kepada Rasulullah
saw., "Bukankah penyembelihan itu di leher dan tengkuk?". Rasulullah saw. menjawab,
"lika engkau menikam pahanya, maka itu juga sah bagimu".

ll48 Bahz bin Hakim adalah Muhwiyah bin Haidah al-Qusyairi, seorang SahabatNabi.
Hadis yang diriwayatkan Bahz bin Hakim dari bapaknya dari kakeknya, Sanad-nya
flasan, karena Hdkim bapak Bahz adalah seorang periwayat yang Shaduq, Hadisnya
tidak meningkat kepada derajatHadis Shahth. Ibn ash-Shalah berkata, 'Ia meriwayatkan
Hadis dengan Sanadinidalam naskah besar,sanad-nyaflasan".Lihat'Ulnm al-Hadits,
248.

1149 Namakakek Amrbinsyu'aibadalahMuhammadbin'Abdullnh bin Amrbinal-Ash,
akan tetapi maksudnya disini adalah 'Abdullah bin Amr bin al : Ash Sahabat Nabi, bukan
Mtrhammad ayahnya. Dalam beberapa Hadis disebutkan bahwa yang dimaksudkan
adalah'Abdullah bin Amr. Terdapat Hadis Shafotfoyangmenyebutkan bahwa Syuhib
menemani kakeknya, kemudian ia meriwayatkan Hadis darinya, dengan demikian
jelaslah bahwa yang dimaksudkan bukan M,,hammad bapak Syu hib. Banyak ahli Hadis
yang menyatakan bahwa riwayat Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya adalah
riwayatyangShabih. AblDawud, at-Tirmidzi, an-Nasi'i dan Ibnu M6jah meriwayatkan
beberapa Hadis riwayatnya dalam kitab mereka dari jalur riwayat ini.
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Selain jenis ini, ada juga Hadis yang diriwayatkan seorang anak dari ibunya

seperti Imim'Ali bin Abi Thelib meriwayatkan Hadis dari ibunya; Fithimah

binti Asad ra..

54. [Ma'rifah Buldan ar-Ruwdh wa
Authanifuisnnl

(Mengenal Negeri Tempat Tinggal dan Negeri Asal Periwayat Hadis)

Kitab Tarikh Abu Bakr bin Abi Khaitsamah dan kitab Thabaqat Ibnu

Sa'ad merupakan kitab referensi utama mengenai hal ini. Imim adz-Dzahabi

mengarang lrrtab Mukhtashar (ringkasan) tentang negeri-negeri sumber Atsar,

akan tetapi beliau tidak menyelesaikan kitab tersebutr15r. Ketika sebagian besar

orang-orang Arab menempati perkampungan dan kota-kota, mereka dinisbat-

kan kepada nama-nama kampung dan kota tersebut seperti orang-orang non

Arab,.mereka tidak lagi menggunakan nisbat kepada kabilah-kabilah (suku-

suku). |ika seseorang bertempat tinggal di suatu kota selama emPat tahun,

maka ia telah dianggap sebagai penduduk kota tersebut, demikian menurut

pendapat'Abdull6h ibn a1-Mubirak.

Kltab al - Musn a d disebut berdasarkan beberap a sifat, terkadan g berdasar-

kan kepada para periwayatnya yang dinisbatkan kepada suatu negeri seperti

Hadis llahi (Hadis Qudsi) yang diriwayatkan Abrl Dzar, "Wahai hamba-Ku,

sesungguhnya Aku telah mengharamkan perbuatan zalim terhadap diri-
Ku..."1152. Para periwayat Hadis ini terdiri dari para periwayat yang berasal

dari negeri Synm. Terkadang sebagian periwayat itu berasal dari suatu negeri

dan periwayat lain berasal dari negeri lain. Terkadang para periwayat suatu

Hadis berasal dari berbagai negeri yang berbeda-beda, hal ini dapat diketahui

dengan jelas dari konteks Hadis.

1150 Lihat pembahasan tentang ini dalam Ma'rifuh'Ulnm al-Hadifs, 190 dan at-Taqrib,
1 19.

Kitab tersebut satu luz, diberi judul al-Amshar Dzawat al-Atsar dalam kitab tersebut

disebutkan nama-nama tempat terkenal dan para periwayat yang dinisbatkan ke nama-

nama negeri tersebut dan para ulama yang pernah hidup di negeri-negeri tersebut.

Al-Hifizh Syamsuddin as-Sakhawi menyebutkan sebagian besar kitab tersebut dalam

kitabnya berj udul al - l'l an b i at -T aubikh, 659 - 668.

Shabih Muslim, 8 I 16 (257 7).
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Pada nama-nama tempat dan negeri tersebut terdapat didalamnyaMukhta-
lif, Mu'talif, Muttafiq dan Muftari4. Kitab yang paling lengkap mengenai ini
adalah ktab M u' j am al - B uldan kary a Ab[' Ub aid al- B akri al- Andalusi I I 53 dan
l<rtab Mu'jam al-Buldankarya Ynqft al-Hamawirr54, kitab ini mudah dibaca
dan sangat bermanfaat.

Q. Bait XVII:

rl;;, l.lllvr..:tiqi,)tt"6 *.K6? *Ay11;
Allah senantiasa ber-Shalawat kepadanya, setiap kali

Dituliskan di lembaran-lembaran tahun kematian manusia

(Makna Entri Kata)

1. Kata"Shallq" ("p; dalam syair ini adalah Shalawat dan rahmat dari Allah
swt. dan dari para malaikat, namun mayoritas ulama berpendapat bahwa
maksud kata "Shallq" disini adalah doa. Ada yang berpendapat bahwa
maksud Shalawat dari malaikat adalah sikap lembut dan permohonan
rahmat kepada Allah. Dan ada pula yang berpendapat bahwa maksud
Shalawat dari Allah swt. kepada Rasulullah adalah pujian-Nya kepada
Rasulullah saw. dihadapan para malaikat.

Namun, sebagian ulama berpendapat bahwa maksud Shalawat dari
Allah untuk Rasulullah adalah pengagungan dan tambahan kemuliaan.
Dalam kitab Mukhtashar al-'Ainttss karya Abn'Abdillah ar-Razi al-IGathib
disebutkan bahwa makstd Shalawaf dari manusia kepada Rasulullah Saw.

adalah doa dan zikir mereka untuknya.

Ibnu Duraid berkata dalam al-lamharahtt56, para ulama berbeda
pendapat tentang asal kata "Shaldh",(;)".Jll ada diantara ulama yang

1153 Beliau adalah seorang ulama pakar Hadis Abu Ubaidullah bin'Abdul 'Azizbin
Mt hammad al-Bakri, beliau menetap di Cordova (Spanyol). Beliau mengarang beberapa
kitab, diantaranya adalah kitab Mu'jam ma Ista'jam min Asma' al-Bilad wa al-Mawadhi,
kitab ini telah dicetak. Beliau wafat pada tahun 478 H. Lihat biografinya dalam kitab
Siyar A'lam an-Nubala', 19 1 35.

1154 Yaqut al-Hamawi adalah seorang sastrawan, ahli Nahwu dan sejarawan terkenal. Ia
wafat pada tahun262H.Lihatbiografinya dalam sryar A'lam an-Nubala',22l3l2.Kitab
Mu'jam al-Buldan karyanya sangat bermanfaat. Telah dicetak beberapa kali. Kitab ini
diringkas oleh Shafiyuddin 'Abdul Mu'min bin 'Abdul Haq al-Baghdadi dengan judul
Marashid al-lththila"alqAsma' al-Amkinah wa al-Baqa' , yang telah dicetak.

ll55 Lihat krtab al-'Ain,7ll45.
1156 Al-lamharah, 3188.
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berpendapat bahwa Shalah berarti doa, diantaranya adalah seperti yang

terkandung dalam doa Shalaw at " Allahumma shalli' alq Muhammad" (Y a

Allah,limpahkanlah doa kepada Nabi Muhammad saw.). Sebagian ulama

berpendapat bahwa asal kata "shalilh" adalah memanjatkan doa dalam

sujud. Pendapat yang pertama lebih kuat dari pendapat ini.

Makna kata "ShalA" ()tlJ\) adalah bagian tengah pundak setiap hewan

berkaki empat, juga bagian tengah pundak manusia. Ada yang berpendapat

bahwa "shallq" berasal dari kata "Dzanb" (dosa) yang terdapat di sebelah

kanan dan kiri. Abt 'Abdillah at-HalimirlsT lebih cenderung kepada

pendapat kedua bahwa kata "shaldlx" (;)\"'J\) berasal dari mengangkat

"shalA" ()-:J\), beliau berkata,

"shalat menurut bahasa adalah pengagungan. Ada pendapat yangmenga-

takan bahwa Shalat lima waktu disebut dengan Shalat karena dalam

pelaksanaannya terdapat gerakan menundukkan bagian tengah pundak,

kar en a m en un duk y ang dilakukan o r an g ke cil kep ad a or ang b e s ar p ad a s aat

bertemu berarti pengagungan dan penghormatan dari orang kecil kepada

orangbesar. Kemudian makna tersebut menjadi meluas, maka setiap doa

disebut dengan shalat jika doa itu mengandung pengagungan dan harapan

kepada Allah swt. tempat doa dipanjatkan, dengan mengharapkan karunia

dan keindah an p andangan-N y at | 58 
.

I ika kita mengucapkan, " Allahumma Shalli' alq Muhammad" maka sesung-

guhnya yangkita maksudkan adalah "Ya Allah agungkanlah ia di dunia

dengan mengangkat namanya, memperlihatkan dakwahnya dan mengekal-

kan syariatnya. Agungkanlah ia di akhirat dengan memberikan kuasa ke-

padanya agar ia dapat memberikan syafaat kepada umatnya, memberikan

limpahan balasan pahala kepadanya, menuniukkan keutamannya kepada

manusia generasi pertama dan terakhir di tempat yangterpuji, jadikanlah

ia terkemuka diantara para malaikat yangmeniadi saksi".

Meskipun semua perkara ini telah Allah pastikan untuk Nabi

Muhammad, akan tetapi semua itu memiliki derajat dan tingkatan, jika

ffimukadaIambidangHadisdanahliiImuKclamdiantarapara
ulama yang berada di negeri di belakang sungai )aihun. Nama lengkap beliau adalah

eUu 'etaifan al-Husain 6in Muhammad bin Halim al-Bukhiri asy-Syif i. Beliau wafat

pada tahun 403 H. Biografinya disebutkan dalam wafayat al-A'yan,2ll37 dan siyar

A'lam an-Nubala', 17 I 231.

1158 Lihat kamus Lisan al:Arab, materi "Shallq"
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2.

seorang umat Nabi Muhammad saw. memohonkan permohonan itu maka
Allah swt. akan memperkenankan doanya dan derajat Nabi Muhammad
saw. pun ditambah dalam segala tingkatan dan derajat. Maka dari itu,
Shalawat yang diucapkan kepada Rasulullah saw. bertujuan agar segala

haknya terwujud serta mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan
memperban y ak Sh alaw at kepada Rasulullah saw. Do a kita, " Allahumm a

Shalli 'alq Muhammld", maksudnya, Ya Allah limpahkanlah Shalawat
kepada Nabi Muhammad saw., permohonan doa dari kami untuknya,
karena kami tidak memiliki kuasa untuk membuatnya sampai kepada
tempat yang agung dan tinggi, karena sesungguhnya kuasa itu hanya
ada di tangan Allah. Maka benarlah bahwa Shalawat yang kita panjatkan
untuknya adalah doa agar ia memperoleh apa yang terkandung dalam
Shalawat itu dan mengharapkan pujian dari Allah swt. untuk Rasul-Nya,
demikian menurut al-Halimi Abri Bakr al-Baihaqi dalam lotab Syu'ab
al-imantt5e.

Al-IlAh (Tuhan) adalah Allah yang disembah. Kata"Ilah" adalah dalam
bentukfi'al berarti Maful. "Allaha al-Ihah" artinya sama dengan'Abada
'Ibadah (menyembah dengan suatu ibadah) baik dalam timbangan kata
ataupun makna.

Kullama berasal dari Kullu, artinya mencakup segala sesuatu secara ke-
seluruhan. Kemudian diberi tambahan huruf Ma, makna menjadi pene-
tapatan suatu waktu tertentu, dibaca dengan Nashab karena dalam bentuk
Zharf.

Kutibat artinya dikumpulkan. Asal makna Katbu adalahlam' asy-Syai' ilg
asy-Syai'artinya menggabungkan sesuatu kepada sesuatu. Dari asal kata
tersebut kata "Kataba " digunakan dalam bentlk Katab a Y aktubu Katb an,

Kitaban, kitabatan, artinya mengumpulkan beberapa huruf dalam satu
baris.

Ash-shufuufseperti kata kerjaKataba (menulis) baik dalam timbangan kata
ataupun maknanya. Bentuk tunggalnya adalah Shafutfuh, bentuk jamak-
nyaShuhuf danShaha'fi mungkin mereka juga menyebut bentuk jamak
Sh ahifah menj adi Shibdf, demikian menurut Ibu Duraid | | 60 

. A sh - Sh ahtfah
adalah potongan kulit atau kertas yang ditulis.

4.

5.

ll59 Syu'ab al-Iman, 21219-220.
1160 Al-lamharah, 2l 162.
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6. At-Tarikh adalah pengetahuan tentang waktu. Arrakhtu al'Kitab wa

warrakhtuhu bi Ma'na artinya saya menyebutkan waktu penulisan kitab

tersebut di dalamnya.

7. Maut (mati) adalah lawan kata"Haydh" (hidup).

8. Ahl Ma'nahu adalahorang-orang yang disebutkan dalam sejarah.

Makna Syair:

Setelah menyebutkan tentang Rasulullah saw., kemudian memohon

kepada Allah swt. agar memberikan tambahan keagungan, kemuliaan dan

kehormatan, juga tambahan derajat dan kedudukan yang tinggi kepada

Rasulullah saw. selama para ahli sejarah dan ahli Hadis mengumpulkan

tahun-tahun wafat orang-orang yang telah meninggal dunia hingga

berakhirnya kematian seluruh umat manusia.

(Kandungan Ilmu Badt)

1. IrdAf t6l,yaitu menyebutkan sesuatu dengan lafazyangsemakna dengan-

nya. Hal ini dapat dilihat pada kata Katabat artinya lama'at, akan tetapi

dalam syair ini saya menuliskan kata Katabat agar memberikan makna

lain (Tauriyah) tentangpenulisan Hadis. Demikian juga dengankata Ahl

Ma'nahu,artinya adalah makna sejarah, maksudnya para ahli Hadis.

2. Tarsyih,kata "Mauf" menjadi kelanjutan terhadap l<ata Ma'nahu yang

memisahkan antara lafaz "Katabat" yangmaknanya adalah |ama'at (me-

ngumpulkan).

3. Tauriyahmengenai Pembahasan penulisan Hadis, tentang istilah Tashfutf,

pengetahuan tentang sejarah dan tahun wafat periwayat Hadis.

@ngal.Irdafda|amNaqdasy.Syi,r,|55,al.Munshif,Ll55,ash.-
Shina;atain,360,I'jaz al-Qur'hn,7l, Dala'il al-I'ja2,263, al-Kafi, at-Tibrizi, 167, Al-

Lam'ah,3Z , al-Bait' f Naqd asy-Syi'r, 102 (dalam pembahasan tentang al-Isyarah dan

al-Kinayah).
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5 5. [Kitdhah al-Hadifsrc]
(T entang P enulisan H adis)

Ijma'ulama yang menyatakan tentang hukum bolehnya menulis Hadis
muncul setelah terjadi perbedaan pendapat (di kalangan mereka). Dasar-dasar
menulis itu ada empat perkara, saya sebutkan dalam syair:

+K #p1it6iJ5 d*ugi,*va|$
Dasar penulisan Hadis itu ada empat; naskah asli tulisan

Tinta, pena yang benar dan kertas.

. Penulisan Hadis itu memiliki beberapa adab/etika, diantaranya adalah

1) Memulai tulisan dengan Bismillahirrahmdnirrabim, kectali pada
awal syair, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang
menulis Bismillahpada awal syair.

2) Hindari menulis dengan tulisan yang terlalu tipis, karena tulisan yang
baik adalah tulisan yang jelas untuk dibaca. Tulisan yang jelas adalah
dengan memberi baris dan memberi titik pada kata yang sulit. Tulisan
yang lebih utama untukdiberi tanda baca dan titik adalah nama orang,
karena pada nama orang tidak dapat dilakukan analogi (Qiyds) dengan
kata lain.

3) Antara dua Hadis sebaiknya diberi pemisah dengan menulis lingkaran
tertutupr163. |ika semua Hadis itu telah dibacakan kepada Syaikh atau
guru, maka dalam lingkaran tersebut diberi titik atau garis pada bagian
tengahnya. Di akhir Sanad sebaiknya ditulis huruf Hd' tunggal (f),
jika setelahnya terdapat Sanadlain.Arti huruf tersebut adalah Tafuwtl
(peralihan) ataa H d' il (pemisah) antara dua S anad.

4) Pada saat membaca Hadis, sebaiknya huruf Hd' tersebut dibaca,
demikian menurut pendapat terpilih, hal ini dilakukan agar lebih
berhati-hati, demikian menurut Ibn ash-Shalaht t0+ d"r, lainnya. Akan
tetapi ada ulama Hadis yang melarang mengucapkan huruf tersebut

1162 Lihat pembahasan tentang penulisan Hadis dalam Ma'rifah'ulnm al-Hadifs, 146 dan
L49,al-lami'li Akhlaqar-Rawi,ll504,Taqyid al-'Ilm,16l, Adab al-Imla' wa allstimlA',
108,'Ulim al-fladits,Ibn ash-Shalah,160,at-Taqrib,66,Ikhtishar'rJlum at-Hadits,l32,
at-Taqtid wa al-Idhah,16l dan asy-Syadza al-Fayyah,224.

1163 Maksudnya adalah lingkarang kosong.
1164'Ulum al-fladits, 163-166.
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seperti pendapat al-Hafizh'Abdul Qidir ar-Ruhiwitr65, karena huruf
Hd' tersebut hanyalah pemisah antara dta Sanad seperti lingkaran

kosong antara dua Hadis.

Seorang penulis mesti menjagatulisannya dari beberapa halyang mesti

dihindari, umpamanya menulis nama 'Abdulldh bin Fulan dengan

menulis kata'Abd di akhir baris, kemudianlafaz (Allah) pada awal

baris selanjutnya. lugalafaz (La ileha illa Alldh),lafaz (La ilaha) di

akhir baris, kemudian lafaz (illa Alldh) pada awal baris selanjutnya.

Demikian juga dengan tulisan Rasululllah saw., kata "Rasul" di akhir

baris, kemudian kata "Allah" pada awal baris selanjutnya.

|uga mesti diperhatikan dengan benar dan sungguh-sungguh saat

menuliskan pujian kepada Allah swt . (lafaz: SubbAnahu wa ta'dlql'Azza

wa lalla) saat menyebut nama-Nya dan Shalawat serta Salam kepada

Nabi Muhammad saw. (lafaz: Shallallahu'Alaihi wa Sallam) dalam

bentuk tulisan dan ucapan setiap kali nama AIIah dan Rasulnya

disebutkan. Apakah pujian, Shalawat danSalam itu disebutkan pada

naskah asal ataupun tidak disebutkan, dalam hal ini tidak mesti terikat

dengan naskah asal. Demikian juga dengan tulisan keridhaan Allah

kepada para Sahabaf Nabi (lafaz: Radhiallahu'Anhu) dan ungkapan

semoga Allah memberikan Rahmat-Nya (lafaz: Rahimahullah) kepada

orang-orang setelah masasahabatNabi saw., ketika nama-nama mere-

ka disebutkan. Semua lafazitumesti dituliskan dengan lengkap, tidak

boleh hanya dengan huruf singkatan. Huruf singkatan hanya boleh

dituliskan pada penulisan cara menerima periwayatan Hadis seperti

lafaz"\i|L" Gi Fulan telah menceritakan Hadis kepada kami), lumhur
ulama menghapus bagian pertama lafaz tersebut sehingga menjadi "

g;(", itu yang biasa dilakukan para ahli Hadis. Sebagian ahli Hadis

ada yang hanya menulis Dhamrr (kata ganti) saja sehingga menjadi

"6". Sebagian ahli Hadis ada yang menghapus huruf Hri'dan huruf
Dal, kemudian menambqhkan huruf Qaf,pada awal tulisan, sebagai

isyarat kepada lafaz "6"-tLJ\5". Ir4"y,oritas ahli Ftradis membiarkan

huruf Alif dan Dhamlr padalafaz "6(ii" kemudian membuang tulisan

1165 Beliau adalah al-Hifizh, ahli Hadis dan juga seorang petualang, nama lengkap beliau

adalah Abn Muhammad'Abdul Qadirbin'Abdullih ar-Rahawial-Hanbali,beliauwafat
pada tahun 612 H. Lihat biografinya dalam Siyar A'lam an-Nubala' ,22171.
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diantara dua huruf tersebut sehingga menjadi "(". Ad" loga diantara

ahli Hadis yang tetap membiarkan huruf Rri'. Ada pula ahli Hadis yang

membiarkan huruf Ra' tersebut ditulis secara tersendiri, ini tidak baik
menurut pendapat Ibn ash-Shalahtt6o. Ada sebagian ahli Hadis yang

membuang Dhamir (kata ganti) padalafaz 'tif;ii" sehingga menjadi
'i:il' 1si FulAn telah memberitakan kepada kami).

7) Penulis Hadis juga berhak membuanglafaz "QdlA" (si Fulan ber-
kata) yang terdapat diantara dua Hadis dalam tulisanr16T, akan tetapi

tetap menyebutkannya dalam pengucapan. Demikian juga )ikalafaz
"Haddatsana Fulan Qala: Qala FulAn" (siFulanbercerita kepada kami,

ia berkata, " Si Fuldn berkata") disebutkan berulang kali, maka penulis

Hadis boleh menghapus salah satu dari dua lafaz tersebut dalam penu-

lisan. Menurut pendapat yang kuat,lafaz"Qala" yang dibuang secara

pengucapan, maka Hadis tersebut tetap dianggap sah, demikian menu-

rut pendapat Ibn ash-Shalah"ut, juga diikuti oleh Imim Nawawirr6e.

|uga boleh membuang lafaz"Yuhaddits" (ia bercerita), seperti dalam

kalimat "Sami'tu Fulan Yuhaddits'An FulAn" (saya telah mendengar

si Fulan bercerita dari si Fulan). Demikian juga denganlafaz"An-
nAhu" (bahwa sesungguhnya ia) seperti dalam kalimat "Akhbarana

Fulan Annahu Sami'a Fuldnan" (siFulantelah memberitakan kepada

kami bahwa sesungguhnya ia telah mendengar si Fulan). Demikian
juga dengan lafaz" Qila Lahu" (drkatakan/ditanyakan kepadanya) atau

lafaz yang serupa dengannya, seperti pada lafaz, " Quri' A' alg F ulan,

Qtla lahu: Akhbaraka FulAn" (Hadis ini dibacakan kepada si Fulan,

dikatakan/ditanyakan kepadanya, apakah si Fulantelah memberitakan

kepadamu?". Akan tetapi, mengucapkan semua lafaz-lafaz itu saat

meriwayatkan Hadis adalah sesuatu yang lebih pantas dan lebih kuat
untuk dilakukan.

1166'Ulum al-Hadits, L80.
1 167 Maksudnya adalah dua bentuk lafaz periwayatan Hadis, karena lafaz "Qala" adalah lafaz

yang terletak antara nama periwayat dan lafazperiwayatan Hadis, umpamanya seorang
periwayatberkata,"HaddatsanaFulan Qala: Haddatsana".Paraahli Hadis sudah sama-
sama memahami sehingga mereka menghapus salah satu lafaz "Qala" dalam tulisan,
akan tetapi mereka tetap menyebutkannya dalam pengucapan.

1168'Ulum al-Hadtts, 180-181.
lL69 At-Taqrib,73-74.
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8) Penulis Hadis mesti membandingkan tulisannya dengan naskah asli

milik Syaikhnya, atau dengan naskah asli yang yang telah dibanding-

kan dengan naskah asli milik Syaikhnya atau yang semisal dengan itu.

Bentukperbandingan yang lebih tinggi adalah jika perbandingan nas-

kah itu dilakukan pada saat mendengarkan Hadis dari seorang Syaikh

dengan naskah asli miliknya, hal ini diistilahkan dengan "penulis Hadis

membandingkan tulisannya secara langsungi'. ]ika perbandingan itu
telah dilakukan maka itu mesti disebutkan pada bagian akhir atau

awal naskah kitab yang telah ditulis. fika terjadi kekeliruan maka ia

mesti memperbaikinya.

. Kekeliruan yang terjadi dengan adanya tambahan atau terjadi kekurangan

atau menyebutkan dua lafaz secara terbalik atat T ashhif ataiu Musykil.

1) |ika yang terjadi adalah kekeliruan jenis pertama, yaitu terjadi penam-

bahan lafaz, maka lafaz tambahan itu mesti dibuang, apakah dengan

cara membuat garis pada bagian atas tulisan tersebut dari awal hingga

akhir tanpa menghapusnya sehingga tulisan yang ada dibawah garis

tetap dapat dibaca, lebih baik dilakukan seperti itu. Jika tambahan itu
dihapus atau sejenisnya, itu tetap boleh dilakukan. |uga dengan cara

menulis ulang dan memberi garis pada tulisan kedua, itu lebih utama

dilakukan selama lafaz tersebut tidak terdapat pada awal atau akhir

baris. |ika lafaz tersebut terdapat pada awal atau akhir baris, maka

yang diberi garis adalah lafazyangpertama.

2) fika yang terjadi adalah kekurangan lafaz, maka diberi tempat lafaz

tambahan yang disebut dengan "Lafuaq". |ika itu terjadi pada syair,

maka mesti diberi tempat tersendiri. Terkadang digugurkan dari

tengah baris, kemudian diisyaratkan kepada Lahaq,dari tempat lafaz

yang digugurkan dengan menyebutkan isyarat kecilyangterpisah atau

isyarat yang bersambung dalam bentuk garis tipis atau titik yang ber-

sambung dengan lafaz hingg a pada awallafaz yang disebutkan dalam

Lahaq.Dengan syarat tambahan tersebut dikeluarkan kesebelah kanan

pada catatan kaki bagian atas, sebagaimana yang telah disebutkan

sebelumnya, karena ada kemungkinan akan terjadi penguguranlafaz

lain sehingga dapat ditulis dibawahnya. Kemudian di akhir Lahaq

dituliskan lafaz"Shahh", kecuali jika yang dituliskan itu adalah ayat

al-Qur'an, maka tidak perlu ditulis lafaz"Shahh"tl70

1170 Lihat 'Unm al-Hadifs, Ibn ash-Shalah, 64-72 dan at-Taqrib,69-72.
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3) |ika dua lafaz disebutkan terbalih yaitu jika lafazyangterbalik itu ter-

diri dari satu kata, maka diatas katayang mestinya disebutkan didepan

harus ditulis huruf Mim tunggal. Iika terdapat dua kata atau lebih,

maka pada awal kata yang mestinya disebutkan didepan ditulis huruf
Mim,kemttdian pada akhir kata yang semestinya ditulis belakangan

ditulis "J!' (k ) dengan huruf Yd'mengarah kearah kanan. Demikian
juga pada bagian atas kata yang mestinya disebutkan belakangan, pada

bagian akhirnya dituliskan huruf Mim.

4) At-Tashhif 171 dapat diperbaiki dengan cara menghapus, seperti tulisan

kami, "Si Fuldn wafat pada usia (64) enam puluh empat tahun".

R. Bait XVIII:

td cv"\.J\g$t.V W,frq g,<;."2:t 5C1r;

Para keluarga dan Sahabat Nabi berserta para pengikut mereka menjadi
penyebab beberapa tingkatan hingga pada hari pertemuan dengannya

(Makna Entri Kata)

1. Alu an-Nabi adalah Ahli Bait-nya, keturunan dan keluarga terdekatnya.

Ab[ Hayyin Yazid bin Hayyin at-TaimirrT2 berkata, kami berkata kepada

Yazid,bin Arqam, "Siapakah Ahli BaitRasulullah saw. itu?". Ia menjawab,
"Keluarga'Ali, keluargala'far,keluarga'Aqil dan keluarga'Abbas ra."tt73.

Menurut Imim Sy6f i dalam riwayat HarmalahrrTa bahwa r{/u (keluarga)

Rasulullah saw. itu adalah Bani Hnsyim dan Bani Muththelib yang di-
haramkan bagi mereka itu sedekahrrTs. Sabda Rasulullah saw.,"Alu (ke-

llTl Al-Kasyfh adalah memperbaiki kesalahan tulisan dalam bentuk Tashfutf. fika terjadi
kesalahan dalam bentuk Musykil, maka dapat dilakukan dengan sedikit pengorekan
pada tulisan kata yang bermasalah tersebut. Lihat at-Taqrib,94.

1172 Beliau adalah Yazid bin Hayyan at-Taimi, seorang periwayat yang Tsiqah. Biografinya
disebutkan dalam kitab T ahdzlb al-Kamal, 32 I Llz.

LL73 Atsar ini disebutkan 'Abdurrazziq dalam al-Mushannaf (6943), dari ats-Tsauri, dari
Yazid bin Hayydn. |uga disebutkan Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf,3l2l5 dari
jalur riwayat lain dari Yazid bin Hayyin.

1 174 Beliau adalah Harmalah bin Yahya Abri Hafsh at-Tujibl al-Mishri, salah seorang Sahabat
Imdm Syif i, statusnya Shaduq.Biografinya disebutkan dalam kitab Tahdzib al-Kamal,
sls48.

1175 Lihat pendapat Imdm Sydf i dalam al-Umm, 2169.
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luarga) Muhammad hanya makan dari harta ini"tt76. Termasuk istri-istri

Rasulullah saw. di dalamnya. Dengan demikian maka nama Ahlu al-Bait
juga termasuk mereka. Adapun riwayat Nifi' dari Ab[ Hurairah dari Anas

yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. ditanya, "siapakahAlu (keluarga)

Muhammad itu?". Beliau menjawab, "setiap orangyangbertakwa" . Sanad

Hadis ini lemah bila dilihat dari periwayatan Nafi'rr77.

Ash- Shahb, ash- ShabAb, ash- Shahdb ah dan ash- Shuhb an memiliki penger-

tian yang sama, berasal dari Shahabahu, Yushafuhibuhu Shuhbah, Shahabah

dan ShibAbah, artinya bersahabat dengan Rasulullah saw. Orang yang

bersahabat tersebut disebut dengan Shahabah (sahabat).

Al-AtbA'adalah bentuk jamak dari kata Taba'. Taba'mungkin berarti

tunggal atau jamak. Taba' adalahorang yang mengikuti orang lain. Orang-

orang yang mengikuti tersebut juga disebut dengan Tabi'un (Tabi'tn).

Tabi'un menurut istilah adalah orang yang pernah bertemu dengan

Shahabah (sahabat Nabi). Sedangkan AtbA' adalah orang-orang yang

pernah bertemu dengan Tabi'in.

As - S ab ab adalah bentuk tunggal dari al - Asb ab. O r angyan g taat menj alan -

kan ajaran agama Islam disebut dengan "Irtaqafi al-Asbab" (derajatnya

bertambah tinggi hingga sampai ke pintu-pintu langit). Demikian menurut

pendapat lv[trhammad bin 'Abdullah ar-Rizi dalam lr.rtab Mukhtashar

al-'Aidt78. Al-AsbAb adalah pintu-pintu langit. Selain makna itu, ia juga

bermakna kasih sayang dan juga sesuatu yang menjadi penyebab hingga

segala sesuatu itu terwujud. As-Sababjuga berarti hubungan kerabat. As-

Sabab dalam bait syair ini lebih dekat kepada makna yang pertama.

Ath-Thibaqberasal dari kata Marra "Thabaqun" min al-Lail wa min an-

Nahar (telah berlalu sebagian malam atau siang), artinya sebagian besar.

1176 Petikan dari Hadis panjang yang disebutkan Imim al-Bukhdri dalam kitab Shahifu-nya,

5125 (3712) dan 51177 (424L), Shabrh Muslim, 51153 (L759) dan (52) dari Hadis Abfi
Bakr ra.

1 I 77 Nafi ' Abu Hurmuz al-Bashri, status nya Dha'if,bal*an Yahya bin Main menganggapnya

sebagai pendusta. Mizdn al-I'tidAl,41243. Al-Uqaili menyebutkan Hadis ini dalam

adh-Dhu' afa', 41 286.Al-Baihaqi dalam as-Sun an al-Kubrq, 2l l52,lbnu al-|auzi dalam

al-'Ilal al-Mutanahiy ah, 429, disebutkan ath-Thabarini dalam al-Mu'j am al- Ausath,

3356, dalam al-Mu'jam ash-Shaghir,3l8, dari jalur riwayat Nrih bin Abi Maryam dari
Yahy4 al-Anshiri dari Anas. Nrih bin Abi Maryam dinyatakan sebagai pendusta oleh

para kritikus Hadis. Ibnu al-Mubirakberkata, 'Ia membuatHadis Maudhu"',demiT<ran

disebutkan dalam at-T aqrib.
1 178 Lihat ktrab Al-'Ain, 7 1204-205.
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ThibAqjuga berarti periuk dan suatu tempat (bejana) yang dapat diisi se-

suatu. |uga sesuatu yang sebagiannya ditimpa dengan sesuatu yang lain.

6. Luqyahu artinya bertemu dengannya dan melihatnya. Laqitu ar-Rajul
Alqahu Laqtan, Luqy anan, Liqy dnan, Liqa' an (bertemu dengan seseorang).

Luqan dan Laqatan artinyabertemu dengan seseorang. Akan tetapi, Abri
Nashr al-|auharirlTe melarang penggunaan kata Laqatan, beliau berkata
"langan ucapkan Laqdtan, karena kata itu bukan berasal dari bahasa

Arab". |uga kalimat Laqituhu Luqyanatan Wahidah dan Liqd'atan (saya

bertemu satu kali dengannya).

Makna Syair:

Permohonan kepada Allah swt. agar jagamemberikan Shalawat kepada

keluarga Rasulullah saw. yang terdiri dari para istri dan anak-anak beserta

keturunan mereka. |uga kepada para Sahabat Nabi dan paraTabi'tnyang
mengikuti mereka melaksanakan ajaran agama Islam, keutamaan dan kasih

sayang. Agar Allah senantiasa mencurahkan Shalawatyangkekal abadi

kepada mereka dalam perjalanan waktu malam dan siang. Shalawat itu terus

bertambah tinggi dan berlipat ganda hingga hari pertemuan dengan Allah
'Azza wa lalla.Maksud pertemuan disini adalah pada saat melihat Allah swt.

Hari-hari pertemuan itu terus bertambah seperti bertambahnya hari-hari,
dan itu terjadi di surga, peristiwa itu tidak pernah berakhir. Semoga Allah

swt. memberikan semua itu kepada kita.

(Kandungan Ilmu Badt)
I ) Bard'ah al-Khitaml 180, juga disebut dengan istrlah Bara'ah Maqtha, artinya

akhir suatu kalimat tersebut telah sempurna, tidakmembutuhkan kalimat
lain setelahnya. |ika dalam kalimat tersebut disebutkan suatu kata yang

menunjukkan bahwa kalimat tersebut akan segera berakhir, maka tentunya
itu lebih baik, dan itu terdapat dalam bait syair ini.

2) Tatmlm,kata" Sababan" adalahkata tambahan setelah kalimat sebelumnya

yang merupakan kalimat yang telah sempurna. Kata tersebut disebutkan
untuk memperindah dan lebih menjelaskan kalimat sebelumnya.

rr79 Ash-Shirudh, 612484.
1180 LihatpembahasantentanginidalamKhizanahal-Hamawr,562,Tahrtat-Tahbir,616,

lawahir al-Balaghah,42L, Anwar ar-Rabl',6/324, disebut juga dengan istilah Hasn
al-Khitam, Bara'ah al-Mathla' dan Bara'ah al-Khitam. Lihat juga Anwar ar-Rabi',
61324.
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3) Tamkin al-Qafiyah|181, maksudnya adalah keserasian dan kuatnya ikatan

suatu bait syair dengan syair sebelumnya, demikian juga dengan QAfiyah
(timbangan syair Arab) pada bait syair ini seperti pada bait sebelumnya.

KaLimat Ayyam luqyahu,tidak dapat dikatakan sebagai pertemuan dengan

Allah swt. ataupun pertemuan dengan Rasulullah saw., karena adanya

(2) dua kemungkinan pada Dhamrr (kata ganti) yang terdapatpadalafaz

Luqtahu, akan tetapi pertemuan itu akan terjadi pada satu hari, yaitu

hari kiamat. Oleh sebab itu, tidak baik jika dikatakan Ayyam Luqyahu.

Akan tetapi, kami menyebutkan hari-hari itu adalah karena berdasarkan

j umlah orang- orang yang mengucapkan Shalaw at kepada Rasulullah saw.,

kepada keluarganya, para Sahabat-nya dan para Tabiin yang mengikuti

mereka. Karena setiap mereka ini memiliki hari-hari tertentu saat mereka

bertemu dengan Tuhan mereka atau bertemu dengan Rasulullah saw.

Maka hari-hari itu pun bertambah sesuai dengan jumlah mereka. Itu jika

yang dimaksudkan adalah pertemuan pada hari kiamat. Dan jika yang

dimaksudkan adalah pertemuan di dalam surga, maka pastilah Shalawat

itu dilipatgandakan kepada para hamba, inilah yang dimaksudkan dengan

hari-hari, karena melihat Allah swt. terjadi beberapa kali di hari-hari yang

telah ditambahkan tersebut. Oleh sebab itu, maka hu ruf ilqpadakalimat ilq

Ayyamin Luqyahuberarti'al4, maksudnya sesuai dengan jumlah hari-hari

melihat Allah swt. yang jumlah hari-hari itu tidak dapat dihitung, semoga

Allah swt. menjadikan kita termasuk orang-orang yang memperoleh semua

itu.

Tauriyahmengenai beberapa pembahasan ilmu Hadis seperti pengetahuan

tentang Sahabat Nabi, tentangTabi'in, sebab terjadinya suatu Hadis dan

tentang Thabaqat (level) para ahli Hadis dan ini adalah jenis terakhir

dalam Pembahasan ilmu Hadis yang disebutkan dalam kumpulan syair

yang telah disebutkan diatas.

1181 Lihatpembahasantentanginidalam Khizanahal-Hamaw\535,Tahrirat-Tabbir,224
(dengan istlah I'tilaf al-Qafiyah) dan Anwar ar-Rabl',6115L.
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5 6. I M a' rifah ash- Shabdb ah,, * 1

(Mengenal Sahabat Nabi saw.)

ParaSahabaf Nabi saw. terdiri dari paralaki-laki dan perempaan-semoga

Allah swt. meridhai mereka-. Banyak kitab yang membahas tentang Sahabat

Nabi saw., kitab ringkasan yang paling lengkap adalah futab at-Tairidt ts3 karya
Abu'Abdilah adz-Dzahabi.

Memberikan batasan terhadap jumlah SahabatNabi adalah sesuatu yang

tidak mungkin untuk dilakukan.

Definisi Sahabat menurut pendapat terbaik adalah seorang muslim yang

pernah bertemu dengan Nabi Muhammad saw. ketika ia masih hidup dan

setelah ia diangkat menjadi Rasul, muslim tersebut berakal dan wafat dalam

keadaan muslim.

Penjelasan:

. (Seorang muslim yang pernah bertemu)

Maksudnya adalah muslim yang dapat melihat maupun muslim yang
buta.

. (KetikaNabtMuhammad saw. masihhidup)

Maksudnya bukan tergolong Sahabat jika seseorang itu melihat Nabi
Muhammad saw. setelah beliau wafat sebelum dikuburkan atau setelah

itu. Orang yang melihat Nabi Muhammad saw. setelah beliau wafat maka

ia bukanlah seorang Sahabat Nabi, demikian menurut pendapat yang
Masyhur.Dan adapun orangyangpernah bertemri dengan Nabi Muham-
mad saw. sebelum ia diangkat menjadi Rasul, ketika ia masih dalam agama

al-flanifiyah, kemudian orang tersebut wafat sebelum Nabi Muhammad
saw. diangkat menjadi Rasul, maka ia tidak tergolong sebagai Sahabat

Nabi, sepertiZaidbin 'Amr bin Nufail, ia tidak tergolong sebagai seorang

SahabatNabi. Berbeda dengan pendapat Ibnu Mandahrr8a dan ahli Hadis

Lihat pembahasan tentang Sahabat Nabi dalam Ma'rifah 'Aum al-fladlts,22,'Uim
al-Hadits,Ibn ash-Shalah,262, at-Taqrib,95,Ikhtishar'Utrm al-fladits,l79,at-Taqyid
wa al-idhah, 229 dan asy-Syadza al-Fayyafu, 341.

fudul kitab tersebut adalah Tajrld Asma' ash-Shababah, kitab ini telah dicetak dan
banyak beredar.
Beliau adalah Muhammad bin Ishdqbin Mubammadbin Yahygal-'Abdi al-Ashbahani.
Beliauwafatpadatahun 395 H. KitabbeliauberjudulMa'rifah ash-Shafoabahmerupal<an
kitab yang sangat penting dalam masalah ini.Lihat Dzikr Akhbar Ashbahan,2/306 dan
at-Taqyid,39.
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lainnya, mereka menggolongkannya sebagai Sahabat Nabir r8s.

(Seorangmuslim)

Maksudnya ia tidak termasuk orang Kafir.

(Yangberakal)

Maksudnya ia bukanlah anak-anak sebelum wiaTamyiz (belum mampu

membedakan antara yang baik dan yang jelek), orang-orang yang seperti

itu tidakdianggap sebagai Sahabat nabi, berbeda dengan pendapat Ibnu

Mandah dan Ibnu'Abdil Barrr186.

(Kemudian ia wafat dalamkeadaan muslim)

Maksudnya ia bukan orang yangMurtad danmati dalam keadaan Kafir,

orang yang seperti itu tidak dianggap sebagai SahabatNabi, tidak ada per-

bedaan pendapat di kalangan ulama mengenai hal ini. Adapun orang yang

Murtadkemudian ia masuk Islam kembali ketika Rasulullah saw. masih

hidup maka ia tetap dianggap sebagai Sahabat Nabi. Dan jika ia masuk

Islam setelah Rasulullah saw. wafat maka terdapat perbedaan pendapat

mengenai statusnya apakah ia dianggap sebagai Sahabat atau tidak. Ada

pendapat yang mengatakan bahwa iika Murtad itu berlanjut sampai ke-

matian, maka Murtad-nya itu menggugurkan segala amal kebaikan dan

statusnya, namun jika ia kembali masuk Islam, berarti Murtad-nya tidak

berlanjut hingga kematian, maka ia tetap digolongkan sebagai Sahabat

Nabi Muhammad saw., W allahu a'lam.

Sahabat Nabi dapat diketahui dengan beberapa cara, diantaranya:

1) Mutawatir, seperti Abti Bakr, sepuluh Sahabat Nabi yang dijamin

masuk surga dan para Sahabat terkenal lainnya.

2) Istifudhah, derajat ini berada di bawah Mutawatir, seperti Dhimim

bin Tsa'labahrr8T dan Sahabat lainnya.

1185 Demikian disebutkan oleh Ibn ash-Shaldh dalam'Ulum al-Hadtts,262.

1186 Beliau adalah seorang Hnfizh negeri Maghribr, al-Allamah YOsuf bin'Abdillnh bin
Muhammad an-Numari al-Andalusi, pengarang banyak kitab yang bermanfaat, beliau

wafat pada tahun 463 H. Beliau menulis kitab tentang Sahabat berjudul al-lstidb fi
Ma'rifuh al-Ashhab,kitab ini merupakan referensi sangat penting. Lihat biografi Ibnu
'Abdil Barr dalam Siyar A'lam an-Nubala" l8ll53. Iihat pendapat Ibnu'Abdil Barr

dalam masalah ini dalam al-Isfi'Ab,llT.Pendapat ini dinukil oleh Ibn ash-Shaldh dalam

'Ulnm al-Hadits, 262-263.
1187 Beliau adalah Dhimim bin Tsalabah as-Sa'di, ia datang menghadap Rasulullah Saw.

diutus oleh Bani Sa'ad bin Bakr, ia bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang beberapa
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3) Pemberitahuan dari seorang Sahabatbahwa si Fulan adalah Sahabat
Nabi.

4) Pemberitahuan tentang diri sendiri, ia menyatakan diri sebagai seorang

Sahabat nabi dengan syarat ia memiliki slfat'Adalah, tcapannya
dapat diterima dan pernyataannya tersebut terlihat jelas pada lahiri-
ahnyalr88.

Seluruh Sah abatNabiMuhammad saw. itu adal ah' U dul (orang-orang yang
memiliki sifat' Adalah (adil)), ada diantara mereka yang banyak meriwayatkan
Hadis seperti Abrl Hurairah, Ibnu'umar, Anas dan yang sama dengan mereka.
Ada pula diantara mereka yang sedikit meriwayatkan Hadis. Ibnu Sa'ad
memb agi p ar a s ah ab at kep ada lima Th ab a qa t (lev el I tin gkatan ), s eb a gaim an a

yang ia sebutkan dalam kitabnya berjudul Thabaqat lbnu Sa'ad, yakni para
sahabatNabi Muhammad saw yang lebih dahulu masuk Islam, para sahabat
pejuang perang Badar, para Sahabat pejuangperang Uhud dan perang lainnya,
para sahab af yang ikut p ada perang Khandaqdan perang setelahnya, kemudian
para sahabaf yang masuk Islam pada peristiwa pembebasan kota Mekah (Fatfuu

Makkah) dan setelahnya, kemudian anak-anak yang pernah melihat Rasulullah
saw., apakah mereka meriwayatkan Hadis dari Rasulullah saw. ataupun tidak.
Terdapat urutan lain selain urutan yang telah disebutkan diatasrr8e.

Yang paling utama diantara mereka secara mutlak adalah Abrl Bakar,
kemudian'IJmar, kemudian Utsman, kemudian'Ali. Mereka semua pernah
berfatwa pada masa Rasulullah saw. dan mereka adalah para sahabat yang
paling utama. Kemudian enam orang Sahabat yang dijamin masuk surga.
Kemudian para pejuan gperangBadar.Kemudian para pejuang peran gUhud.
Kemudian para sahab at yang menghadiri perjanj ian Hudaibiah. Diantara para
sahabat yang memiliki keutamaan adalah paru sahabat yang melaksanakan
shalat ke arah dua kiblat. Demikian juga para Sahabat golongan Ansharyang
mengikuti Bai'at'Aqabah pertama dan kedua. Demikian juga dengan para
Sahabat yang mati Syahidpada saat Rasulullah saw. masih hiduprre0.

kewajiban dalam Islam. Hadisnya Masyhur dan disebutkan dalam kitab Shabih
al-Bukharl, Shabih Muslim dan kitab Hadis lainnya. Biografinya disebutkan dalam
kitab-kitab tentang Sahabaf Nabi, diantaranya adalah lqtab Usud al-Ghabah,3157 dan
al-Ishabah,212l0.

1188 Demikian disebutkan Ibn ash-Shalih dalam'lllum al-fladits,Z64.
1189 Pendapat ini disebutkan Ibn ash-Shalah dalam 'Ulum al-Hadits,264-265.
1190 Pembahasan ini disebutkan Ibn ash-Shalah dalam kitabnya berjudul 'Lllum al-Hadits ,

hd.268.
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57. I Ma'rifah at-T abi' inuer ]
( Mengenal P ara Tabi'in)

Menurut bahasa Tabi'In adalah orang-orang yang mengikuti. Bentuk

tunggalnya adalah Tabi'iy yaitu orang yang pernah bertemu dengan salah

seorang SahabatNabi atau lebih. Iumhur tlama meneraPkan defenisi ini. Ibnu

Hibban menetapkan syarat bahwa Tabi'inyang bertemu dengan Sahabat Nabi

itu pernah bertemu dengan Sahabat Nabi pada usia orang yang layak untuk

didengarkan periwayatannya. |ika tidak demikian, maka pertemuannya itu

tidak dianggap pernah melihat SahabatNabi.

Apakah kaum muslimin yang melihat Nabi'isa putra Maryam ketika ia

turun di akhir zarnan kelak bisa dianggap sebagai Tabi'in karena menurut

riwayat yangShahlfuNabi'is4 pernah melihat Nabi Muhammad pada malam

Mirajdan mereka berbicara. Diantara ucapan Nabi isa kepada Nabi Muham-

mad saw. adalah

Q'J;ltVir3dat\*#\wY
"selamat datang wahai Nabi yang Shaleh dan saudara yang Shaleh"ltez

Menurut pendapat yang kuat mereka dianggap sebagai Tabi'in. Wallahu

a'lam.Imam muslim menyusun Tabiinterdiri dari (3) tiga Thabaqat (level) dan

(4) empat Thabaqdt,demikian juga dengan Ibnu Sa'ad. Yang terbaik diantara

par a T ab i'i n adalah Uwais al- Qarni 
I I e3.

Para tokoh Mukhadhramiln, yaita orang-orang yang hidup pada masa

Iahiliah dan Islam, akan tetapi mereka masuk Islam setelah Rasulullah saw.

wafat seperti |ubair bin Nufairllea, Suwaid bin Ghaflahrle5 dan selainnya.

Lihat pembahasan ini dalam Ma'rifah'Ulum al-Hadits ,41,'Aim al-Hadtts karya Ibn

ash-Shalah, 27L, At-Taqrib,gs,Ikhtishar'Ulnm al-Hadits ,l9l, at-Taqyld wa al-Idhah,

249 dan asy-Syadza al-Fayyafo j65.

Ini adalah kutipan dari hadis yang panjang yang diriwayatkan oleh al-Bukhdri' 1/97

(349),4n64 (3342), Muslim, 1/102. Dari jalur riwayat az-zuhri dari Anas bin Milik
dari AbO Dzar al-Ghiffiri.
Beliau adalah seorang yang Zuhud dan suri tauladan bernama Uwais bin 'Amir bin

|uz'al-Qarni al-Yamlni. Ia pernah hidup pada masa Rasulullah saw., akan tetapi tidak

sempat bertemu dan tidak pernah melihat Nabi Muhammad saw. Ia menetap di Kufah.

Rasulullah saw. memujinya dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.

Lihat biografinya dalam Usud al-Ghabah, Lll79 dan Siyar A'lam an-Nubala' ,4119.

fubair bin Nufair bin Malik bin 'Amir al-Hadhrami, Abri Abdirrahmdn. Termasuk

golongan T dbiin. Lihat T ahdzib al-Kamal, 41 51.

Su*"id bin Gahflah bin 'Ausajah Abrl Umayyah al-Kufi. Lihat Tahdzlb al-Kamal,

r2l26s.

1191
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TAbi'in yang paling utama adalah tujuh orang Tabi'in ahli Fikih yang
nama-nama mereka disusun ulamaSalafdalam dua bait syair, saya telah mem-
bacakannya dalam syair saya untuk memperkenalkan mereka bahwa mereka
itu adalah paraTabi'in ahli Fikih di kota Madinah. Ada perbedaan pendapat

mengenai perhitungan jumlah mereka. Bait-bait syair tersebut adalah:

o-;v#t ;f rs,lJ3;;i #ra**Uk 1\

lL,vi,t:77 kVltt,..;'a ' J

*irtii6lr3*",{t*
Vrfiisilt3#i'33

lr,:\sit,tr+4#-
,*$f\*)rOit6s *.6ryrvr*r1i'i

Ketahuilah, setiap orang yang tidak mengikuti para imam
Maka pembagiannya tidak adil, keluar dari kebenaran

Para imam itu adalah Ubaidullah,'(JrwAh, Qasim
Sa'id, Abu Bakr, Sulaimdn dan KhArijah
Cucu'Auf, ada yang mengatakan Salim

Di tempat Abu Bakr, wujudkanlah jalankeluarnya
Mereka adalah para ahlifikih Tabi'in di Thaibah (Madinah)

Fatwa mereka dalam agama (Islam) solusi bagi kesulitan

58. [Asbab Wurild al-Haflifsna]
(Sebab Munculnya Suatu Hadits)

Setiap hadis memiliki penyebab sehingga hadis itu diucapkan. Biasanya
penyebab munculnya suatu hadis itu terlihat secara jelas seperti hadis yang

* Menurut susunan pengarang kitab ini, para ahli fikih Tnbi'in itu adalah: Ubaidullnh bin
Abdullah bin'Atabah bin Mas'[d al-tiadzali.,'Urwah bin az-Zubair bin al-'Awwam,
al-Qdsim bin Muhammad bin Abi Bakr ash-Shiddiq, Sa'id bin al-Musayyid, Abu Bakr
binAbdirrahman bin al-Harits al-Makhzumi, Sulaimdnbin Yasdrdan Khnrijah bin Zaid
bin Tsnbit. Ada diantara mereka yang menyebutkan Ab[ Salamah bin Abdirahman bin
'Auf sebagai pengganti Abri Bakr bin Abdurrahmnn al-Makhzumi. Ada yang mengatakan
sebagaipengganti mereka berdua adalah Selim bin'Abdullnh bin'Umar.Lrhat-Ma'rifah
'Ulnm al-Hadils, hal.54.

1196 Pembahasan tentang ini adalah bagian dari ilmu hadits yang sangat penting yang
disebut dengan istilah Sabcb Wurud al-Hadits .Paraulama menprsun kitab tersendiri
tentang pembahasan ini, diantaranya adalah kitab Saba b Wurud al-Hadifs karya Imam
as-Suy[thi dan ulama lainnya.
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diriwayatkan Umar, ia berkata, "Rasulullah saw. mendengar aku ketika aku

bersumpah demi bapakku. Maka beliau bersabda,

#,v V\ ;ryi iJ { W k s'*AtL\
'sesungguhnya Allah Yang Maha Ayng dan Mulia melarangkamu ber-

sump ah demi b ap ak-b ap ak kAmtt...'."1 te1

Ada pula hadits yang penyebabnya tidak terlihat secara jelas dalam inti

hadits, akan tetapi dapat diketahui dengan cara lain, seperti hadits

9r{1t3r;'Y
"sesungguhnya segala perbuatan itu (dinilai) dari niatnyt"tle8.

Menurut riwayat yang Masyhur, disebttkan bahwa hadits ini diucapkan

Rasulullah saw. disebabkan kisah Muhnjir ummu Qaisrree. Terkadang Penye-

bab munculnya hadits itu dari Rasulullah saw. sendiri(Marfu) dan terkadang

dari para Sahabat.

59. I Ma' rifah ath-Thab aqdt''' ]
(Mengenal ThabaqAt)

Thabaqat,bentuk tunggalnya adal ah Thabaqah. Makna Thabaqahmenurut

bahasa adalah beberapa orang yang memiliki kesamaan. Sedangkan menurut

istilah adatah beberapa orang yang memiliki kesamaan usia dan Sanad.lika

mereka memiliki kesamaan Sanad akan tetapi tidak sama dalam hal usia, mere-

ka juga disebut sebagai satuThabaqah karena mereka sama-samameriwayatkan

Hadis, umpami,nya sama-sama meriwayatkan Hadis dari Anas bin Malik dan

seumpamanya, juga dari para SahabatNabiyangdijamin masuk surga. Penge-

tahuan tentang Thabaqah jrtga membutuhkan pengetahuan tentang kelahiran

l1ffilamkitabShahihal-BukhdridanShabihMusIim.Al-Bukhari,
8lt64(6647) dan Muslim, 5/80 (1646)'

1198 Hadis ini diriwayatkan dalam kitab Shahihal-BuldtdridanShahihMuslim; al-Bukhari,

U2(r),ll2r (s4),3trgo(2528) dan5172 (3898) danlainnya. Muslim, 6148(1907).

1199 Ia adalah seorang laki-laki yang Hiirah dari Mekah ke Madinah untuk menikahi seorang

wanita bernami ummu Qais. Ia disebut Muhdjir Ummu Qais. Lihat Fath al-Bari

ll13.
1200 Lihat pembahasan tentang ini dalam 'lllum al-Hadifs,Ibn ash-Shalnh, 357, at-Taqrib,

:J5, fkhfishar'UlAm al-Hadits,245, At-Taqyid wa al-Idhah,366 dan asy-Syadza al-

Fayyah,53l.
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para periwayat Hadis, dari siapa saja mereka meriwayatkan Hadis, siapa saya

yang meriwayatkan Hadis dari mereka dan tahun wafat mereka. Ibnu Sa'ad
menulis kitab tentang ini berjudul ath-Thabaqat al-Kubrq. Beberapa Imim
ahli Hadis lain juga menyusun kitab tentang ini.

S. Bait XIX:

lg-Y diw'$ * ? $t-gr^ yjrls
Demikian juga kesejahteraan dari Allah untuk mereka

Kembali mengawali apa yang telah kami akhiri

Bait ini saya (Ibnu Nishiruddin) tambahkan di akhir syair agar banyak
orang mendapatkannya dari saya sebagai penyempurnaan dalam melalaanakan
perintah Allah dengan mengucapkan Shalawat dan Salamkepada Rasulullah
saw., mengharapkan balasan pahala yang berlimpah, Allah swt. berfirman,

@ * *-it a ii* t@i; v; 3cg:.* ;5,
" (Yaitu) hari diamana harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna. Kecuali
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih". (eS. Asy-
Syu'ara': 88-89).

(Makna Entri Kata)

l. As-saldm. Kata "as-Salam" yang pertama dalam bait syair ini berarti
penghormatan, maknanya adalah doa agar diberi keselamatan dari segala

bencana. Surga disebut dengan Dar as-salan menurut salah satu Ta'wil
karena surga adalah rumahyang selamat darikematian, penyakit dan segala
bencana. Al-Halimi menyebutkan bahwa makn a salamkepada Rasulullah
saw. itu ada dua:

l) Memberikan nama Salam kepadanya. salam adalah salah satu dari
nama-nama Allah swt., maka seakan-akan diucapkan kepada Rasu-
lullah saw, "NAma Allah bagimu", maksudnya engkau tidak pernah
kosong dari kebaikan dan keberkahan dan engkau senantiasa selamat
dari hal-hal yang tidak disenangi dan celaan, karena nama Allah hanya
disebutkan untuk sesuatu yang diperkirakan bahwa di dalamnya ter-
kandung semua makna kebaikan dan keberkahan dan terhindari dari
segala cacat dan kerusakan.

2) semoga ketetapan Allah untukmu adalah salAm,yaitu salamah (kese-

lamatan). Seperti kata Maqam dan Maqamah, Malam dan Malamah.
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Maksudnya, semoga Allah menyelamatkanmu dari segala celaan dan

kebatilan. |ika kita mengucapkan,"Allahumma sallim 'al7 Muham-

mad", maka yang kita maksudkan adalah

"Ya Allah, tuliskanlan untukNabi Muhammad saw, dalam dakwahnya,

umatnya dan penyebutannya senantiasa selamat dari segala ke'

kurangan, semoga dakwahnya semakin bertambah agung, umatnya

semakin bertambah banyak dan penyebutannya semakin bertambah

tinggi serta tidak ada yang dapat menghalangi dan merendahkan

perkaranya dengan cara apaPun. Wallahu A'lam".

Demikian disebutkan al-Baihaqi dari Halimi dalam Syu'ab al-

imant2ot.

Makna kata "as-SalAm" kedua yang terdapat dalam syair diatas adalah

as-Salam sebagai salah satu dari nama-nama Allah swt., firman-Nya,

"(As-Salam) Yang Maha Sejahtera, (al-Mu'min) yang Mengaruniakan Ke-

amunun, (al-Muhaimin) yang Maha Memelihara". (QS. Al-Hasyr: 23).

Dalam sebuah Hadis disebutkan:

iy^tik;"*^\Ly
'sesungguhnya Allah'Azza wa lalla itu adalah (as-Salam) Yang Maha

Sejahtera"tzoz.

Demikian j,rga disebutkan dalam Hadis lain:

t)Jr\ulir4*lt:tsfitl'
'Ya Allah, Engkaulah (as-Salam) Yang Maha Sejahtera dan dari-Mu lah

(as - Salam) ke sej aht er aan".

l20l Syu' ab al-Iman, 21 220-22L.
1202 Hadis ini disebutkan dalam krtab Shabih al-Bukhari dan Shabth Muslim; Shabth al-

Bukhari,l/211 (831), tt2l2(83s),8t63 (6230),8/89 (6328), 9142(7381) danShabih

Muslim,ltl3 (204) dan (55), dari jalur riwayat Abu W6'il saudara kandung Salamah,

dari'Abdullnh bin Mas'td.
1203 Beliau adalah ahli Fikih negeri Andalusia pengarang krtab AhkAm al-Qur'dn dan kitab

lainnya. Ia wafat pada tahun 543 H. Lihat biografinya dalam Siyar A'lam an-NubalA',

201t97.
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Abti Bakr [,{trhxmmad bin'Abdullih bin al-'Arabir203 menyebutkan
tiga makna As-Salam

1) Salam adalah Dia yang selamat dari segala cacat, bebas dari segala cela
dan kekurangan yang hanya pantas bagi makhluk selain Allah swt.

2) Dialah Allah yang memiliki keselamatan dan Pemberi keselamatan
kepada para hamba-Nya sebagaimana yang disebutkan dalam firman-
Ny",

i . i ..1"7y<.
/ u;) (Y'ryf1"

"(Kepada mereka dikatakan), uSalAm", 
sebagai Ucapan selamat dari

Tuhan yang Maha Penyayang". (QS. Ynsin: 58)

3) Maksudnya adalah setiap makhluk terpelihara dari-Nya dari sifat
zalim. Pendapat yang benar adalah bahwa as-Salam itu memiliki
semua makna yang telah disebutkan. Semua kesempurnaan pada
Dzat, keberadaan, sifat dan perbuatan-Nya sepert i yangterkandung
dalam makna kalimat dan ucapan. Demikian menurut AbrI Bakr dalam
kitabnya berjudul al-Amad al-Aqshat 20a 

.

2. Ya'ilduberasal dari'Audyaitu mengulangi suatu perbuatan. 'Ada, ya'ildu,
' Audan artinya Raj a' a (kembali).

3. Bad'an berasal dari Bada'tu bi asy-Syai' Bad'an (saya mengawali sesuatu),
artinya lbtada'tu bihi Awwala al-Amr (sayamengawali awal suatu perkara
dengan melakukan sesuatu).

4. Huruf Ma' yang terdapat dalam syair ini ditambahkan kepada kata kerja
Khatamnahz, maka itu sama de ngarn Mashdar, artinya Khitamuna(penu-
tup dari kami). Kathmuna artinya Balaghnd Akhirahu (kami telah sampai
di akhirnya). Khatamtu asy-syai' Akhtimuhu l(hatmanartinya saya selesai

melakukan sesuatu.

Makna Syair:

Sebagaimana shalawat yang senantiasa tercurah kepada Rasulullah saw.,
keluarganya, para Sahabat-nya dan para Tabi'in,yang berlipat ganda. Maka
mereka juga mendapatkan kesejahteraan dari Allah. Semoga kesejahteraan

1204 Saya tidak menemukan kitab ini dalam bentu cetak. Akan tetapi Ibnu al- Arabi
menyebutkan kalimat yang mendekati makna ini dalam kitabnya berjudul Abkam al-
Qur'dn,1173.
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J.

4.

1.

itu berulang kembali sebagaimana kami mengawalinya maka demikian

jugalah pada akhirnya, kesejahteraan dan keselamatan yang senantiasa

tercurah tiada henti.

(Kandungan llmu Badi)

Al-linas at-Tdm\205,juga disebut dengan istilah al-KAmil wa ash-Sharih.

Maksudnya adalah kesesuaian antara dua kata secara penyebutan dan

tulisan, akan tetapi makna dan syaratnya berbeda seperti kataSalamyang

pertama dan Salam kedua dalam syair diatas.

Muthabaqah antarakata al-Bad' (awal) dan kata al-Khatm (akhir), juga

antara Lahum (untuk mereka) dan'Alaihim (bagi mereka).

Tarsyrh, kata Khatamnahu (kami mengakhirinya) menjadi kelanjutan

terhadap kata Y a' udu (kembali).

ighal, artinya makna syair tersebut telah sempurna sebelum akhir syair,

kemudian diberi kata tambahan maka maknanya menjadi bertambah

sehingga maknanya lebih baik dari sebelumnya. Kalimat"Yt'udtt Bad'an

'alaihim" (kembali menjadi awal bagi mereka), kalimat tersebut telah

sempurna maknanya, kemudian kami tamb ahkan kalim at " Kh at am n dhu"

(kami mengakhirinya), maka maknanya menjadi bertambah dan menjadi

lebih indah dari sebelumnya, yaitu keselamatan dan kesejahteraan yang

senantiasa tercurah kepada orang-orang yang disebut bersama Rasulullah

saw.

5. Bara'ah al-Khitamyang disebutkan dalam bait sebelum bait ini. Kalimat

yang sangat mengandun g Balaghah yaitu adanya kata yang mengisyaratkan

bahwa syair akan segera berakhir dengan suatu lafaz yang mengandung

kesempurnaan seperti lafazpadaakhir bait "Khatamndhu" (kami meng-

akhirinya), kalimat ini mengisyaratkan kepada akhir dari syair yang telah

kami jelaskan.

@nginidalamKhizanahal-HamawI,37,Iawahiral-Balaghah,
39 6, N ihay ah al- Ar ib, 7 I 90, T ahrir at -T ahbir, 102 dan Anw ar ar -Rabi', L I I 48'
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Penutup

Dengan ini -segala puji bagi Allah swt.- maka sempurnalah sudah apa

yang kami inginkan. Segala puji bagi Allah swt. atas segala nikmat-Nya. Syukur
yang tidak terhingga atas segala pertolongan dan karunia-Nya. Kita memohon
kepada-Nya agar Ia memberikan ampunan-Nya atas segala yang telah terjadi
dan telah berlalu, karena Dialah Yang Maha Agung diantara tempat meminta,
Sang Mahapemberi diantara yang memberi dan Mahapengasih diantara yang

mengasihi. Shalawat danSalam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi kita
Muhammad saw. seorang Nabi pembawa rahmat, juga kepada keluarganya

orang-orangyang paling mulia diantara umat, juga kepada para Sahabatnya
yang terdiri dari para tokoh dan imam, juga kepada para Tabi'Inyangmengikuti
mereka dalam kebaikan hingga hari kiamat. Segala puji bagi Allah swt. Tuhan
semesta alam.

.:#%
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Penutup dan Kesimpulan

Setelah beberapa saat lamanya kita bersama al-Hifizh Ibnu Nnshiruddin

ad-Dimasyqi beserta kitab beliau berjudul 'Uqud ad-Durar fi'Ulum al-Atsar.

Dan setelah melewati kerja keras yang kami lalui dalam melakukan studi

Filologi terhadap manuskrip kitab ini, makaMuhaqqiqhtab (saya: DR. Jisim)
berhasil menyimpulkan beberapa kesimpulan:

1. Muhaqqiq (saya sendiri) telah melakukan kajian Filologi terhadap salah

satu kitab klasik Islam yang khusus membahas istilah Hadis setelah

hampir lima abad setengah lamanya manuskrip ini tersimpan di ruang

manuskrip.

2. Kitab 'Uqud ad-Durar fi 'Ulum al-Atsar adalah karya al-Hifizh Ibnu

Nishiruddin ad-Dimasyqi, beliau wafat pada tahun 842H (1438 M).

3. Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi hidup dalam situasi politik yang penuh

dengan goncangan dan tidak stabil. Kekuasaan saat itu dalam situasi

mencekam dan otoriter, Ibnu Nnshiruddin tidakberperan aPa-apa dalam

pentas potitik saat itu.

4. Situasi masyarakat saat itu mengalami penurunan dan keruntuhan, tidak

memperdulikan pelayanan administrasi, juga adanya jurang pemisah yang

semakin tumbuh subur.

5. Sedangkan pada aspek intelektual terdapat pengayaan materi ilmiah

dengan adanya pengembangan, penjelasan atau ringkasan kitab. Bahkan

cenderung kepada kreasi dan inovasi. Itu membuat kami dapat mengatakan

bahwa sisi intelektual bertolak belakang terhadap dua sisi; politik dan

sosial. Semua itu berangkat dari beberapa unsur dan indikasi.

6. Nama lengkap Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi adalah Im6m al-'Allimah

at-Hujjah al-Hafizh, pakar Hadis dan sejarawan negeri Sydm Syamsuddin

Ab0 'Abdillah Muhammad bin Syaikh Imim Baha'uddin Abrl Bakr
'Abdillah bin Syaikh Abrl al-Baqa' Muhammad bin Ahmad bin Mujahid

bin Yrlsuf bin Muhammad bin Ahmad bin 'Ali al-Qaisi, berasal dari aI-

Hamawi, menetap di Damaskus, bermazhab Syif i, terkenal dengan nama

Ibnu Nishiruddin.
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7. Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi dinisbatkan kepada nama kakeknya dan

kepada kota Damaskus tempat tinggalnya.

8. Ia dilahirkan pada sepuluh hari pertama bulan Muharram padatahunTTT
H (Senin, 11 Juni 1375 M).

9. Ia telah menuntut ilmu sejak usia muda belia. Belajar kepada banyak Syaikh

dan banyak penuntut ilmu belajar kepadanya.

10. Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi terkenal memiliki banyak karya ilmiah.

11. Ibnu Nishiruddin ad-Dimasyqi menciptakan metode baru dalam kitab-
nya berjudul'Uqud ad-Durarft'Ulum al-Atsar ini, karena ia mengaitkan
antara llmuBadt'dan Ilmu Mushthalah al-Hadtts,itu terlihat jelas dalam

penjelasan beliau terhadap syair-syair yang beliau tulis dalam kitab ini.

1 2. Ibnu Ndshiruddin ad-Dimasyqi banyak menukil juga memberikan komen-
tar terhadap nukilannya, semua itu ia lakukan sebagai bentukpenghargaan
terhadap para ulama.

13. Penjelasan beliau tidak terlalu panjang lebar, bahkan cukup ringkas. Beliau

hanya menjelaskan sesuatu yang menurutnya rumit, ia jelaskan dengan

ungkapan yang mudah dan singkat.

14. Kitab-kitab yang dijadikan Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi sebagai referen-

si utama dalam penjelasannya terhadap syair-syair dalam kitab ini adalah

kitab-kitab utama dan sangat bermutu. Beliau melakukan seleksi terhadap

kitab-kitab tersebut sesuai menurut pendapat beliau bahwa maklumat
tersebut tidak ditemukan dalam kitab lain selain kitab-kitab tersebut.

15. Dalam kitab ini Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi membahas seluruh Pem-

bahasan Ilmu Istilah Hadis dalam bentuk ringkasan.

Saran:

Karena l<tab'Uqnd ad-Durarini menggabungkan antara ilmu Hadis dan
llmu Balaghah, banyakaya manfaat yang terkandung di dalamnya, kalimat
yang digunakan singkat dan padat, maka menurut saya sangat layak jika kitab
ini dijadikan sebagai buku daras yang diajarkan di universitas Islam.

Segala puji bagi Allah swt. Tuhan semesta alam.

Muhaqqiq (Editor) Kitab

,:#6
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